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Kata Sambutan

Dengan penuh rasa syukur, kami sampaikan bahwa buku “Aksi Transformatif KSPSTK
Hebat untuk Indonesia Kuat” berhasil disusun sebagai hasil terbaik dari aksi nyata yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, dan Tenaga Kependidikan di
seluruh Indonesia. Bagi Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK),
buku ini bukan hanya sekadar dokumentasi, tetapi juga merupakan cerminan dari misi
kami untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk semua.

Dalam semangat tema “GTK Hebat, Indonesia Kuat,” kita menyadari bahwa di tengah
arus perubahan global yang semakin pesat, dunia pendidikan harus tanggap dan siap
beradaptasi. Transformasi bukan lagi sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan.
Sebagai Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, dan Tenaga Kependidikan, kita tidak
hanya berbicara tentang konsep, tetapi juga berfokus pada aksi nyata. Aksi ini
diwujudkan melalui kepemimpinan yang progresif, kolaborasi yang erat, serta inovasi
yang dihasilkan oleh para kepala sekolah, pengawas sekolah, tenaga administrasi
sekolah, tenaga perpustakaan sekolah, dan tenaga laboratorium sekolah di berbagai
penjuru negeri. Semua ini tak mungkin tercapai tanpa dedikasi tinggi dari setiap individu
yang terlibat—dedikasi untuk menciptakan perubahan positif demi kemajuan
pendidikan Indonesia.

Kami memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh

tenaga kependidikan yang terlibat. Buku ini menunjukkan
bahwa transformasi pendidikan dapat terwujud melalui
keberanian untuk mengambil langkah baru, semangat
belajar yang berkelanjutan, dan kemampuan untuk
#8 membangun kemitraan yang kokoh. Setiap aksi kecil yang
diambil menjadi fondasi bagi pendidikan Indonesia yang
lebih kuat, inklusif, dan berdaya saing.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi semua
pemangku kepentingan di dunia pendidikan. Mari kita
bersama-sama melanjutkan langkah besar ini demi
generasi penerus yang lebih cerdas, berkarakter,

dan siap menghadapi dunia yang terus
L berkembang.

Direktur Jenderal Guru
dan Tenaga Kepéndidikan
Prof. Dr. Nunuk Suryani




Kata Pengantar

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat-Nya, sehingga buku “Aksi Transformatif KSPSTK Hebat untuk Indonesia Kuat”
dapat tersusun dan hadir di hadapan kita semua. Buku ini bukan sekadar kumpulan kisah
atau laporan, tetapi adalah representasi dari semangat perubahan yang sedang kita
lakukan bersama dalam sistem pendidikan nasional melalui Direktorat Kepala Sekolah,
Pengawas Sekolah, dan Tenaga Kependidikan (KSPSTK).

Buku ini menghadirkan beragam aksi nyata yang inspiratif dari lapangan—aksi yang bukan
hanya mendorong transformasi, tetapi juga menghidupkan praktik saling berbagi dan
saling belajar di antara seluruh elemen pendidikan. Setiap cerita yang terkandung di
dalamnya adalah bukti bahwa perubahan tidak bisa dilakukan seorang diri. Transformasi
yang sejati hanya akan tercapai melalui kolaborasi, sinergi, dan keberanian untuk mencoba
hal-hal baru. Di sinilah kekuatan dari KSPSTK hadir, memfasilitasi ruang bagi inovasi dan
menguatkan kerja bersama demi mencapai visi pendidikan Indonesia yang lebih unggul.

Apa yang dicapai melalui aksi-aksi transformasi ini juga menggarisbawahi pentingnya
proses kolaboratif—di mana para pemimpin sekolah belajar dari pengawas, para tenaga
administrasi mendukung terciptanya sistem yang lebih efisien, dan tenaga perpustakaan
serta laboratorium mengoptimalkan sumber daya untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Bersama-sama, kita telah membangun
ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Kami berharap, buku ini menjadi jembatan inspirasi bagi semua
pihak, mendorong terciptanya lebih banyak ruang berbagi
pengalaman dan pembelajaran kolaboratif di seluruh Indonesia.
Semoga setiap aksi yang tertuang di dalam buku ini bisa menjadi
titik tolak bagi transformasi yang lebih luas dan mendalam di dunia
pendidikan kita.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih dan apresiasi
setinggi-tingginya kepada seluruh penyusun, para
kepala sekolah, pengawas, tenaga kependidikan, serta
semua pihak yang telah bekerja keras dalam

menghadirkan buku ini. Semoga dedikasi ini menjadi
langkah nyata bagi kita semua dalam mewujudkan

Indonesia kuat.

Direkfiur KSPSTK
Dr. Kasiman




DAFTAR ISI

Sambutan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
Kata Pengantar

Daftar Isi

Sekila Jambore GTK Hebat Indonesia Kuat 2024

Peta Sebaran Peserta Jambore GTK Hebat Indonesia Kuat 2024

A. KATEGORI KSPSTK INOVATIF

1.
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Kepala TK

Kepala Satuan PAUD

Kepala SD

Kepala SMP

Kepala SMA

Kepala SMK

Kepala SLB

Pengawas Dikdas (TK, SD, SMP)

Pengawas Dikmen dan Diksus (SMA, SMK, SLB)

10. Tenaga Administrasi Sekolah (TAS)
11. Tenaga Perpustakaan Sekolah {(TPS)
12. Tenaga Laboratorium Sekolah (TLS)

B. KATEGORI KSPSTK DEDIKATIF

W o NO O~ WDNE

Kepala TK

Kepala Satuan PAUD

Kepala SD

Kepala SMP

Kepala SMA

Kepala SMK

Kepala SLB

Pengawas Dikdas (TK, SD, SMP)

Pengawas Dikmen dan Diksus (SMA, SMK, SLB)

C. KOMUNITAS BELAJAR INSPIRATIF
D. MENGENAL DIREKTORAT KSPSTK

viii

01

36

59
100
141
178
206
234
274
297
335
365

387
419
434
474
512
537
557
572
604

624
660
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Direktorat Kepala Sekolah
Pengawas Sekolah, dan
Tenaga Kependidikan

(®) ditksps.tendik

JAMBORE
GTK HEBAT 2024

Jambore GTK Hebat 2024 adalah sebuah

misiatif  kegiatan yang diadakan oleh
Pendidikan

sebagai

Kementerian Dasar dan

Menengah bentuk apresiasi dan

penghargaan kepada guru dan tenaga
kependidikan dalam rangka merayakan Hari
Guru (HGN) tahun 2024.
Direktorat Sekolah, Pengawas
Sekolah Kependidikan
(KSPSTK) bertanggung

jawab besar untuk mendukung implementasi

Nasional
Kepala
dan  Tenaga

Kemdikdasmen

kebijakan melalui peningkatan profesionalitas
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
diharapkan mampu
praktik baik dalam
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Berkenaan
dengan hal tersebut, Direktorat KSPSTK,
berkewajiban

menciptakan ragam

menginternalisasikan

memberikan  penghargaan
kepada Pendidik dan Tenaga Kependidikan
praktik baik
implementasi Merdeka
yang berpusat pada peserta didik dengan
dedikasi, sehingga dapat
menginspirasi KSPSTK lainnya.

Perayaan Jambore GTK Hebat 2024
sebagai semarak dalam memeriahkan HGN
2024 akan berlangsung dari tanggal 27
November hingga 1 Desember 2024 yang
diselenggarakan di Hotel Menara Peninsula,
Jakarta. Sedangkan puncak perayaan HGN
2024 akan dilaksanakan tanggal 28
November 2024 di Jakarta International
Velodrome, Universitas Negeri Jakarta.

yang telah melaksanakan

kebijakan Belajar

inovasi

©) Direktorat KSPS dan Tendik

@ ditkspstendik

Kegiatan i akan dihadiri oleh peserta dari
yang
dan

seluruh  Indonesia berkumpul  untuk
dedikasi yang
dilakukan oleh para pendidik di tanah air. Dalam
Jambore GTK Hebat 2024, terdapat 3 kategori

penghargaan yang akan diberikan kepada peserta,

merayakan inovasi telah

yang terdiri dari kategori inovatif, dedikatif dan
komunitas belajar. Sehingga Dit. KSPSTK memiliki
22 kategori sebagai berikut :

ﬁ

+ Kepala TK
- Kepala Satuan PAUD * Kepala T
1 « Kepala Satvan PAUD
+ Kepala SD
. Kepala SMP
+ Kepala SMA
« Kepala SMK
« Kepala SLB
« Pengawas Dikdas (TK.SD.SMP)
- Pengawas  Dikmen  dan
(SMASMK.SLB)

dan Diksus

Diksus
si Sckolah (TAS)
an Sekolah (TPS)

Laboratorium Sckolah (TLS)

)

J\

« TK

« Kesctaraan

« PAUD/KB/TP
- SD

- SMP

« SMA

« SMK

« SLB

N V.

Untuk komunitas belajar inspiratif merupakan

kategori yang ada di tahun ini untuk memberikan

yang
dalam

penghargaan kepada komunitas belajar
dedikasi

pendidikan,

menunjukkan inovasi  dan

meningkatkan  kualitas serta
berkontribusi dalam pengembangan kompetensi

guru dan tenaga kependidikan. 1

© ks Psdan Tendik

kspstendik kemdikbud.go.id



Direktorat Kepala Sekolah

‘ /0\ i Pengawas Sekolah, dan
Tenaga Kependidikan
Pl

Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Jambore GTK Hebat 2024 memiliki beberapa
tujuan utama, antara lain:

‘ Kegiatan ini memberikan penghargaan kepada
para pendidik yang telah berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Ini adalah bentuk apresiasi terhadap kerja keras dan
dedikasi mercka.

v Melalui gelar wicara dan diskusi panel.peserta akan memiliki kesempatan
untuk berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan inovasi yang telah mereka
terapkan di sekolah masing-masing. Ini diharapkan dapat
peserta lain untuk menerapkan ide-ide baru dalam pengajaran mereka.

Jambore ini bertujuan untuk memperkuat komunitas belajar di
Indonesia, di mana para pendidik dapat saling mendukung dan
berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
baik.

Kegiatan ini juga dirancang untuk meningkatkan kompetensi
Guru dan Tenaga Kependidikan melalui berbagai sesi pelatihan
danworkshop yang akan diadakan selama acara.

Agenda Kegiatan

Selama Jambore GTK Hebat, peserta akan
mengikuti berbagai agenda yang menarik, yang
disesuaikan dengan para Direktorat terkait.
Namun untuk Dit KSPSTK, Jambore memiliki
beragam rangkaian antara lain :

MALAM PENELASAN
PEMBUKAAN TEKNIS

—0O o—o0~>

« Registrasi dan Check-In: Pada hari pertama,
peserta akan melakukan registrasi dan check-in
di Hotel Menara Peninsula. Proses ini akan
diatur dengan baik untuk memastikan semua

antara lain:

peserta terdaftar dengan lancar.

Penjelasan Teknis: Panitia akan memberikan
penjelasan  teknis mengenai pelaksanaan
kegiatan Jambore, termasuk informasi tentang
lokasi, jadwal, dan tata tertib selama acara.

Malam Pembukaan: Acara pembukaan
akan diadakan dengan meriah, di mana
peserta diharapkan mengenakan pakaian
adat daerah masing-masing. Ini akan
menjadi momen yang penuh warna dan
kebanggaan budaya.

Diskusi Panel dan Sesi Workshop: Selama
acara, akan ada berbagai sesi diskusi panel
yang menghadirkan narasumber ahli di
bidang pendidikan. Selain itu, workshop
akan  diadakan untuk  memberikan
pelatihan praktis kepada peserta.

Kegiatan Sosial dan Wisata: Peserta juga
akan diajak untuk mengikuti kegiatan
sosial dan wisata, yang bertujuan untuk
mempererat hubungan antar peserta dan
memberikan pengalaman baru di Jakarta.

Jambore GTK Hebat 2024 bukan hanya
sekadar acara perayaan, tetapi juga
merupakan ~ momentum  penting  untuk
memperkuat  jaringan dan  kolaborasi
antarpendidik di Indonesia. Dengan semangat
berbagi dan berinovasi, diharapkan kegiatan
ini dapat memberikan dampak positif bagi
dunia pendidikan di tanah air. Melalui
Jambore ini, diharapkan para pendidik dapat
kembali ke sekolah dengan semangat baru, ide-
ide segar, dan komitmen yang lebih kuat untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan  di
Indonesia.

Mari kita sambut Jambore GTK Hebat 2024
dengan antusiasme dan komitmen untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia! Dengan bersatu, kita dapat
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi
generasi mendatang.

@) ditkspstendik ) DirektoratkSPSdanTendik @) ditkspstendik &) KSPSdan Tendik kspstendik kemdikbud.go.id
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10.

11.

DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA TAMAN KANAK-KANAK INOVATIF

N P li Asal K K
Judul Aksi Nyata ama Penulis & Asa ota/ _ab_&
S GIE] Provinsi

PRAKTIK BAIK PENERAPAN PROGRAM
SEKOLAH PROTEKSI (PSP) DALAM
KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
UNTUK MANAJEMEN KELAS BERBASIS
KESEHATAN MENTAL DAN ANTI
BULLYING DI TK ASSALAAM
PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN
PEMBELAJARAN OLEH KEPALA
SEKOLAH MELALUI SIMPATI (SEMINAR
PARENTING) : “MEWUJUDKAN POLA
KONSUMSI AMAN BAGI ANAK DENGAN
PENDAMPINGAN BPOM”
PENGIMBASAN KURIKULUM MERDEKA
MELALUI GERAKAN "KUDA PONI"

JELI (JELAJAH LINGKUNGAN
INSPIRATIF)

TUTOR TEMAN SEJAWAT (TTS),
BELAJAR UNTUK TERINSPIRASI,
BERBAGI UNTUK MENGINSPIRASI
STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH "DORSIAP" DALAM
MEWUJUDKAN LINGKUNGAN
PEMBELAJARAN YANG INKLUSI DAN
BERKUALITAS DI TK HAPPY LAND KOTA
MANADO "

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
KEPALA SEKOLAH TKIT SYEIKH
ABDURRAUF MELALUI PROYEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA (P5) BERBASIS BUKU
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENCIPTAKAN
PEMBELAJARAN YANG
MENYENANGKAN BAGI ANAK
MELANGKAH BERSAMA MEMBANGUN
KARAKTER ANAK SANGKAREANG
MEMALUI PROGRAM SATU HARI SATU
KEBAIKAN

UPAYA MENINGKATKAN LITERASI
MINAT BACA ANAK USIA DINI DENGAN
MEMANFAATKAN BUKU BERGAMBAR
(LIMITBUKBER)

OPPA-SMART OPTIMALISASI
PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK :
SEDERHANA, MODEREN, AKURAT,
REAL-TIME DAN TERINTEGRASI.

Anna Musdalifah, M.Pd (TK
Assalaam Bandung)

Annazmil Fayros Latifah, S.Si,
M.Pd (TKIT Ummul Quro
Manokwari )

ARIE,S.Pd (TK ISLAMIYAH
GOLKAR KUALA KAPUAS)
ASTRI PURWANTI, S.Pd.,Gr
(TK TUNAS HARAPAN KAB.
KAMPAR)

Dewa Ayu Anom Pratiwi,
S.Pd.AUD (TK Negeri
Pembina Karangasem )

Deysi Sonya Rumondor, S.Pd
(TK HAPPY LAND KOTA
MANADO)

Dina Fajriah, S. Psi (TKIT
Syeikh Abdurrauf)

EVI SUSANTI ROHANI, S.Pd
(TK SRIKANDI 1 KABUPATEN
GORONTALO)

Fatmawati, S.Pd. Gr. (TK
ISLAM BINA TAQWA
LOMBOK TIMUR)

HARYANENGSI,S.Pd (TK
NEGERI PEMBINA
PONTIANAK UTARA)

Irawaty, S. Pd (TK Satap
Negeri Lama Kecamatan
Bokat Kabupaten Buol)

Jawa Barat

Papua Barat

Kalimantan
Tengah

Riau

Bali

Sulawesi Utara

Aceh

Gorontalo

Nusa Tenggara
Barat

Kalimantan
Barat

Sulawesi
Tengah



N P li Asal K K
Judul Aksi Nyata ama Penulis & Asa ota/ -ab‘&
Sekolah Provinsi

MELALUI PEMANFAATAN GOOGLE
FORM DI TK SATAP NEGERI LAMA

12. "MEMBANGUN FONDASI LITERASI
SEJAK DINI MELALUI PROGRAM AKAL
BUDI DI TK ABA 1 TARAKAN"

13. KEMITRAAN ORANG TUA DAN
SEKOLAH MELALUI E-KIDS ACTIVITY
UNTUK MEMBANGUN KOMUNIKASI
YANG EFEKTIF DALAM PEMBELAJARAN
DI TKIT BAITUSSALAM PRAMBANAN

14. SALINK SIGAP (SATU LINK GOOGLE
DRIVE, SINERGI, INFORMASI, GESIT, Kustila, M.Pd., Gr (TK ANAK
ASYIK, PEDULI) DALAM MENGIMBAS CERDAS REJANG LEBONG)
PRAKTIK BAIK KURIKULUM MERDEKA

15. KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
MELALUI BUDAYA POSITIF

Junaidah Astuti, S.Pd (TK Kalimantan
ABA 1 Tarakan) Utara

Kantuningsih (TK IT

Baitussalam Prambanan) CHIVez R

Bengkulu

MARIA MAGDALENA ELU

SAGA,S.Pd (TK MARIA

FERRARI -MAUMERE/SIKKA)

Nur Lailatul Jannah, S.Pd. (TK

16. BERBAGI TAK PERNAH RUGI Integral Al Amiin | Papua Tengah
Hidayatullah Timika)

Nusa Tenggara
Timur

17. GERPARIMUSI (GERAKAN

PENANAMAN PERILAKU DAN NURUL SANIAH ALSOYUNA

KOMUNIKASI POSITIF) DALAM S.TP., S.Pd. (TK ISLAM Sumatera
PENDIDIKAN ANTI KEKERASAN WARGA  TERPADU AT-TAUHID Selatan
SEKOLAH TK ISLAM TERPADU AT- PALEMBANG)

TAUHID PALEMBANG
18. GERCEPSERBU MERUPAKAN STRATEGI  Rianti,S.Pd,.M.Si (TK.Negeri

UNTUK MENINGKATKAN HASIL Pembina ?”'awes'
BELAJAR Wawotobi,Kab.Konawe) engeara
19. STRATEGI "SI MANUNTUNG" DALAM . .
MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN E'II;;Agi'ﬁ;iisshs'Pd' (TK | kalimantan
DI TK ISLAM RAHMANIYAH BERBASIS Balikpapan) Timur
RAPOR PENDIDIKAN
20. KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF
MENUJU ANAK CERDAS DAN Rohani Sidangoli S.Pd (Paud
BERKARAKTER BERSAMA ORANG TUA, Ake Gaale Malaha Kota Maluku Utara
KOMUNITAS, PEMUDA DAN Ternate )
MASYARAKAT DI PAUD AKE GAALE
MALAHA KOTA TERNATE
21. BERBAGI PRAKTIK BAIK IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA DI SATUAN Sarmi Sriyani,S.Pd.,Gr (TK Papua Barat
PENDIDIKAN DAN ANTAR SATUAN Aisyiyah Bustanul Atfhal 9 Dava
PENDIDIKAN MELALUI GEMAR Salawati Kabupaten Sorong) v
BELAJAR
22. EFEK COKELAT (COACHING,
KONSELING, TERAPI BERMAIN) Shiesta Melisa Halim, S.Pd.,
TERHADAP CAPAIAN PEMBELAJARAN M.Psi. (TK Maitreyawira, Deli = Sumatera Utara
PESERTA DIDIK TK MAITREYAWIRA, Serdang)
DELI SERDANG
23. KOIN JATI DIRI SEBAGAI BUDAYA Sri Murni, S.Pd., M.Psi. (TK Jawa Timur
UNTUK MEWUJUDKAN BINA ANAK SHOLEH TUBAN)



N P li Asal Kota/K
Judul Aksi Nyata ama Penulis & Asa ota/ -ab‘&
Sekolah Provinsi

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN YANG
ADAPTIF DI TK BINA ANAK SHOLEH
TUBAN

24. STRATEGI PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA MELALUI
PROGRAM PENGEMBANGAN
KARAKTER INDIVIDUAL DENGAN
PEMANFAATAN TEKNOLOGI DAN
KERJASAMA DENGAN ORANG TUA
SISWA DI TKK 11 PENABUR JAKARTA

25. STRATEGI TRANSFORMASI
DIGITALISASI PENILAIAN Tri Wariningsih,S.Pd (TK
PEMBELAJARAN PADA GURU PAUD KARTINI PURBOREJO)
DENGAN GODOGSHEETCUT

26. REVOLUSI PENGELOLAAN SEKOLAH

Tities Sandrariasti, M.Pd.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini, termasuk Taman Kanak-kanak, di era modern menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari kesenjangan kualitas pendidikan hingga kebutuhan untuk
menguasai teknologi dan keterampilan abad ke-21. Dalam konteks ini, kepala sekolah
taman kanak-kanak memegang peran strategis sebagai pemimpin yang tidak hanya
mengelola aspek administratif, tetapi juga menjadi inovator yang merancang solusi konkret
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang inovatif menyadari bahwa
keberhasilan pendidikan di PAUD sangat ditentukan oleh kreativitas, kepemimpinan
transformatif, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang dinamis.

Sebagai penggerak utama transformasi pendidikan, kepala sekolah taman kanak-
kanak berperan menciptakan lingkungan belajar holistik yang mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak. Mereka memfasilitasi kolaborasi antara guru, orang
tua, dan masyarakat, serta memanfaatkan teknologi dan data untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis bukti. Dengan inisiatif yang inovatif, kepala sekolah
mampu merancang program pembelajaran yang relevan, seperti proyek pengembangan
karakter, penguatan literasi, dan program kesehatan mental untuk siswa.

Aksi transformatif kepala sekolah taman kanak-kanak meliputi berbagai bidang.
Beberapa inisiatif menonjol meliputi penguatan literasi dan numerasi, seperti
pembentukan pojok baca berbasis komunitas dan pelatihan literasi digital untuk siswa.
Selain itu, penerapan kurikulum berbasis proyek dirancang untuk mendorong siswa berpikir
kritis dan kreatif. Beberapa kepala sekolah juga memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran hybrid yang adaptif terhadap kebutuhan zaman.
Pendekatan ini membuktikan bahwa pendidikan dapat menjadi lebih relevan dan menarik
melalui inovasi yang terencana.

Kumpulan karya ini menyoroti berbagai inovasi dan praktik baik yang telah
diimplementasikan oleh kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan pendidikan anak
usia dini. Dengan pendekatan holistik, judul-judul seperti “Praktik Baik Penerapan Program
Sekolah Proteksi (PSP)” dan “Kepemimpinan Kepala Sekolah TKIT Syeikh Abdurrauf melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Berbasis Buku” menampilkan strategi yang
memprioritaskan kesehatan mental, anti-bullying, dan pengembangan karakter berbasis
nilai-nilai Pancasila. Inisiatif seperti “Tutor Teman Sejawat (TTS)” dan “SALINK SIGAP”
menunjukkan kekuatan kolaborasi dalam penyebaran praktik baik Kurikulum Merdeka.

Karya lainnya, seperti “Pendampingan dan Pembinaan Pembelajaran melalui
SIMPATI” dan “Efek Cokelat (Coaching, Konseling, Terapi Bermain)”, menunjukkan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung pengasuhan, bimbingan, dan terapi yang
berfokus pada kesejahteraan anak. Beberapa inovasi teknologi, seperti “Optimalisasi
Penilaian Perkembangan Anak dengan OPPA-SMART” dan “Revolusi Pengelolaan Sekolah
Berbasis Helikopter dalam Kurikulum Merdeka”, memperkenalkan digitalisasi sebagai
strategi peningkatan layanan pendidikan yang modern.

Secara keseluruhan, karya-karya ini mencerminkan dedikasi kepala sekolah taman
kanak-kanak dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas, relevan,
dan berkelanjutan. Dengan tema beragam, mulai dari penguatan karakter hingga inovasi
teknologi, kumpulan tulisan ini menjadi panduan inspiratif bagi transformasi pendidikan
anak usia dini yang inklusif, adaptif, dan inovatif.



Praktik Baik Penerapan Program Sekolah PROTEKSI (PSP) Dalam
Kepemimpinan Pembelajaran Untuk Manajemen Kelas Berhasis Kesehatan
Mental dan Anti Bullying di TK Assalaam

Anna Musdalifah, M.Pd

TK Assalaam Bandung, Jawa Barat
annamusdalifah81@admin.paud.belajar.id

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
terdapat 3  dosa Pendidikan.  Yaitu
perundungan, kekerasan, dan intoleransi. Agar
perilaku negatif tersebut tidak terjadi semenjak
dini dibutuhkan Program Sekolah PROTEKSI
(PSP) yang dapat mendeteksi sedari dini
bagaimana kesehatan mental anak dalam hal
hiperaktivitas, aggressive, emosional, relasi
pertemanan, serta tolong menolong. Proteksi
adalah sebuah program yaitu Pendampingan
dari ahli, Riset dan analisis data, Observasi dan
deteksi dini, Tindak lanjut berkelanjutan,
Edukasi orangtua dan guru, Kolaborasi sekolah
dan orangtua, Solusi terintegrasi, Implementasi
mudah dan praktis. PSP ini dilakukan salah
satunya adalah peran kepala sekolah dalam
pendampingan pembelajaran yang membuat
manajemen kelas optimal, tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan anti bullying di TK Assalaam.

Situasi  yang saya hadapi adalah
manajemen kelas di satu bulan pertama belum
optimal dikarenakan belum utuhnya para guru
dalam memahami kesehatan mental peserta
didik. Kemudian hasil observasi tumbuh
kembang dari psikolog serta hasil asesment
awal MPLS belum memadai dalam memetakan
kesehatan mental anak. Tantangan yang saya
hadapi adalah belum mempunyai instrumen
yang dapat menganalisis kesehatan mental
peserta didik, belum masuknya anggaran
deteksi kesehatan mental anak dalam RKAS
serta kerjasama orangtua.

Aksi yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam peran pendampingan pembelajaran
yaitu melakukan supervisi dan analisis
manajemen kelas pada awal tahun ajaran. Dari
hasil analisis supervisi diperlukan adanya
instrument deteksi kesehatan mental anak
sehingga kepala sekolah mencari solusi yaitu
bekerjasama dengan tim Fammi untuk
kerjasama instrumen deteksi kesehatan mental
anak dan anti bullying secara free charge.
Program Sekolah PROTEKSI ini dimulai dengan
adanya Sosialisasi kepada guru dan orangtua,
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Pengisian instrumen digital perilaku 6 bulan
kebelakang kesehatan mental anak, Analisis
hasil riset dan observasi, Sosialisasi hasil analisis
kepada guru dan orangtua, Pendampingan
orangtua dan guru diberikannya saran dan
rekomendasi LOLIPOPS (Langkah Observasi,
Langkah Intervensi, Peran Orangtua, dan Peran
Sekolah) dan kegiatan Morning Talk.

Hasil refleksi penerapan PSP ini adalah
manajemen kelas lebih optimal terlihat dari
hasil  skalabilitas 100% guru terbantu
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi
mental siswa, 100% guru lebih mampu
mendukung siswa dalam mengelola emosi,
100% guru lebih mampu mendukung siswa
dalam mengelola stress dan kecemasan, 100%
guru terbantu memahami kondisi kesehatan
mental siswa dengan lebih baik, 100% guru
terbantu memahami kondisi siswa dalam
berinteraksi dengan temannya, 100% guru lebih
percaya diri  untuk membantu siswa
memperbaiki relasi dengan temannya, 90%
hubungan siswa dan guru meningkat dan
sangat meningkat. Langkah-langkah konkret
yang telah dilakukan oleh guru adalah 90%
menggunakan hasil asesmen untuk merancang
strategi pembelajaran yang mendukung
kesehatan mental, 70% berkolaborasi dengan
orangtua untuk mendukung kesehatan mental
anak, 70% mencari informasi tambahan tentang
cara mendukung kesehatan mental siswa, 50%
mengadakan diskusi rutin dengan siswa tentang
perasaannya dan perilakunya.



Pendampingan dan Pembinaan Pembelajaran oleh Kepala Sekolah melalui
SIMPATI (Seminar Parenting) : “Mewujudkan Pola Konsumsi Aman bagi Anak

Program SIMPATI di TKIT Ummul Quro
Manokwari bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran orang tua mengenai pentingnya pola
konsumsi yang aman bagi anak-anak,
khususnya dalam mencegabh risiko obesitas dan
diabetes yang semakin meningkat di kalangan
anak usia dini. Dengan pendampingan dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
program ini menghadirkan seminar edukatif
untuk  membekali orang tua terkait
pengetahuan tentang gizi seimbang,
pemantauan asupan gula, garam, dan lemak,
serta penggunaan aplikasi BPOM untuk
memastikan keamanan produk makanan.
Pendekatan ini mengintegrasikan pendidikan
kesehatan dengan keterlibatan aktif orang tua
sebagai bagian dari upaya menciptakan
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang
anak yang sehat. Selain itu, TKIT Ummul Quro
juga memberikan makanan tambahan berupa
sayuran capcay dan susu sapi segar kepada
anak-anak secara rutin sebagai langkah nyata
dalam membentuk pola konsumsi yang lebih
sehat di sekolah. Sekolah juga bekerja sama
dengan tenaga kesehatan untuk melakukan cek
darah rutin sebanyak satu kali dalam satu
semester, sehingga kesehatan anak dapat
terpantau secara berkala. Dengan langkah ini,
sekolah dapat mendeteksi sejak dini tanda-
tanda risiko kesehatan pada anak dan segera
memberikan penanganan yang tepat.

Sebagai Kepala Sekolah TKIT Ummul Quro,
saya melihat adanya peningkatan angka
obesitas dan diabetes pada anak usia dini yang
diindikasikan oleh pola konsumsi tidak sehat
terutama yang tinggi gula. Tantangan ini
menuntut  adanya  pendampingan  dan
pembinaan khusus untuk membantu orang tua
memahami pentingnya pola makan sehat bagi

anak-anak mereka. Tantangan ini
membutuhkan pendekatan holistik yang
melibatkan  edukasi  berkelanjutan  dan

bimbingan langsung dari lembaga terpercaya
seperti BPOM.

Untuk menjawab tantangan tersebut, saya
menyelenggarakan program SIMPATI, yang
merupakan seminar parenting bekerja sama
dengan BPOM. Melalui program ini, orang tua

dengan Pendampingan BPOM’
Annazmil Fayros Latifah, S.Si, M.Pd

TKIT Ummul Quro Manokwari, Papua Barat

annazmilfy@gmail.com
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diberi pemahaman tentang risiko kesehatan
yang ditimbulkan oleh  konsumsi gula
berlebihan, serta pentingnya gizi seimbang bagi
perkembangan anak. Selain itu, orang tua diajak
untuk memahami konsep GGL (Gula, Garam,
Lemak) serta cara membaca label makanan.
Program ini juga menghadirkan sesi konsultasi
dengan ahli kesehatan untuk memastikan orang
tua memahami cara praktis dalam memilih
asupan yang tepat bagi anak. Program ini juga
mencakup edukasi langsung bagi anak-anak TK
melalui pemutaran video animasi dan
permainan edukatif yang dirancang untuk
mengenalkan cara memilih makanan yang
sehat. Melalui pendekatan ini, anak-anak
diharapkan dapat belajar sejak dini tentang
pentingnya mengonsumsi makanan sehat dan
menghindari makanan yang mengandung gula
dan garam berlebihan.

Hasil dari program ini menunjukkan
peningkatan kesadaran orang tua dalam
mengatur pola konsumsi sehat bagi anak-anak
mereka, yang tercermin dari peningkatan
kualitas bekal makanan yang diberikan pada
anak di sekolah. Banyak orang tua yang mulai
aktif dalam menggunakan aplikasi BPOM ketika

memilih  produk serta  memperhatikan
kandungan nutrisi pada label makanan.
Program ini memiliki potensi  untuk
dikembangkan lebih lanjut dengan

menyelenggarakan seminar berkelanjutan dan
memperluas  kolaborasi  dengan  pakar
kesehatan dan instansi lainnya. Keberhasilan
program ini menunjukkan bahwa pola konsumsi
aman dapat dicapai melalui edukasi yang
konsisten dan kolaborasi dengan berbagai pihak

yang kompeten di bidang kesehatan.



PENGIMBASAN KURIKULUM MERDEKA MELALUI GERAKAN "KuDa POni"

ARIE,S.Pd

TK ISLAMIYAH GOLKAR KUALA KAPUAS, Kalimantan Tengah
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TK Islamiyah Golkar Kuala Kapuas berhasil
menginisiasi program inovatif "KuDa Poni"
(Kunjungan Daerah dalam Program Organisasi)
untuk mengimbaskan Kurikulum Merdeka di
Kabupaten Kapuas. Program ini melibatkan
kolaborasi dengan organisasi pendidikan
seperti PKG dan IGTKI, memungkinkan
penyebaran informasi secara luas dan merata.
Dengan pendekatan kolaboratif, KuDa Poni
mendukung percepatan transformasi
pendidikan melalui diskusi, refleksi, dan
pemanfaatan teknologi seperti platform digital
untuk berbagi materi.

Sebagai salah satu dari hanya dua sekolah
PAUD yang terlibat dalam Program Sekolah
Penggerak di tahap awal, TK Islamiyah Golkar
memiliki  tanggung jawab besar untuk
menyebarluaskan pemahaman tentang
Kurikulum Merdeka. Kabupaten Kapuas yang
luas dengan banyak satuan pendidikan
membutuhkan strategi yang efektif untuk
memastikan semua guru dapat mengakses
informasi penting ini. Tantangan utama adalah
memastikan bahwa semua pihak memiliki
pemahaman vyang konsisten dan dapat
mengadaptasi  Kurikulum Merdeka sesuai
konteks masing-masing.

arie72@admin.paud.belajar.id

Beberapa tantangan vyang dihadapi
meliputi  keterbatasan jumlah pelaksana
Kurikulum Merdeka di fase awal, kesulitan
menyebarkan informasi secara merata di
wilayah yang luas, dan minimnya sumber daya
serta waktu untuk menjangkau seluruh satuan
pendidikan. Selain itu, kerja sama dengan
organisasi mitra seperti PKG dan IGTKI
memerlukan penyesuaian agar semua pihak
memiliki tujuan yang sama. Membangkitkan
kesadaran dan motivasi di kalangan komunitas
pendidikan lain juga menjadi tantangan,
mengingat tingkat antusiasme yang berbeda-
beda.

Program "KuDa Poni" mengatasi
tantangan ini dengan memanfaatkan kolaborasi
organisasi lokal dan teknologi. Melalui kegiatan
berbagi praktik baik secara tatap muka di
berbagai kecamatan, serta pendokumentasian
materi di platform digital seperti Google Drive
dan YouTube, program ini memastikan
penyebaran informasi secara inklusif. Refleksi
dan diskusi bersama setelah setiap sesi juga
diadakan untuk memperkuat pemahaman dan
adaptasi kurikulum. Program ini tidak hanya
berbagi pengetahuan tetapi juga memfasilitasi
pertukaran pengalaman antar guru.

Program ini  telah meningkatkan
pemahaman guru PAUD di Kabupaten Kapuas
mengenai Kurikulum Merdeka dan membantu
mereka menerapkan pembelajaran berbasis
kurikulum baru. Melalui penggunaan teknologi,
informasi dapat diakses oleh lebih banyak guru,
termasuk mereka yang tidak dapat hadir dalam
sesi tatap muka. Pendekatan kolaboratif dan
strategis dari "KuDa Poni" telah mempercepat
transformasi pendidikan di Kabupaten Kapuas
dan menciptakan budaya inovasi yang
berkelanjutan di tingkat PAUD. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran praktik baik
dapat meningkatkan kompetensi guru dan
memperkuat jaringan pendidikan lokal.
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Program JELI (Jelajah Lingkungan Inspirasi)
di TK Tunas Harapan adalah pendekatan inovatif
yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar bagi anak usia dini. Program ini
mengenalkan anak pada aset-aset lokal seperti
pasar, minimarket, kebun, sungai, makam
pahlawan, kandang ayam, sekolah dasar, dan
kantor desa. Melalui eksplorasi ini, anak tidak
hanya belajar tentang konsep sosial, ekonomi,
dan budaya setempat, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial-
emosional, rasa ingin tahu, serta tanggung
jawab terhadap lingkungan.

Sebelum adanya program ini,
pembelajaran di TK Tunas Harapan lebih
berpusat pada guru dengan pendekatan

ceramah dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
bersifat pasif. Berdasarkan survei kepada wali
murid, anak-anak  cenderung terpapar
penggunaan HP secara berlebihan dirumah,
sehingga kurang tertarik mengeksplorasi
lingkungan nyata. Menyadari tantangan ini,
Program JELI dirancang untuk mengatasi
masalah tersebut dengan memperkenalkan
metode pembelajaran berbasis eksplorasi.

Langkah pertama dalam implementasi
Program JELI adalah merancang kegiatan
eksplorasi yang terstruktur. Saya mengadakan
diskusi dengan para pendidik  untuk
menyamakan visi dalam metode pembelajaran
berbasis eksplorasi dan memberikan pelatihan
agar mereka lebih percaya diri mengajar di luar
kelas. Kami mengidentifikasi lokasi edukatif
yang dapat dikunjungi seperti  pasar,
minimarket, kebun, sungai, makam pahlawan,
kandang ayam, sekolah dasar, dan kantor desa.
Kami juga menyusun jadwal kunjungan bulanan
sesuai dengan tema pembelajaran serta
merancang panduan aktivitas sederhana. Kerja
sama dengan pihak-pihak yang terlibat sebagai
narasumber dalam kunjungan juga dilakukan
untuk memperkaya pengalaman belajar anak.
Setiap  kunjungan dalam Program JELI
mengadopsi langkah 5M Saintifik: Mengamati
lingkungan, Menanya kepada masyarakat,
Mengumpulkan informasi melalui observasi,
Menalar dan menganalisis pengetahuan yang
diperoleh, serta Mengomunikasikan

JELI UELAJAH LINGKUNGAN INSPIRATIF)
ASTRI PURWANTI, S.Pd.,Gr

TK TUNAS HARAPAN KAB. KAMPAR, Riau

astripurwanti9l@admin.paud.belajar.id

pengalaman dengan teman dan orang tua.
Pendekatan ini mendorong anak untuk aktif

belajar melalui eksplorasi langsung,
memperkaya  keterampilan  sosial, dan
mengurangi ketergantungan pada perangkat
digital.

Dampak positif Program JELI terlihat jelas
dari hasil asesmen perkembangan anak dan
umpan balik orang tua. Anak menjadi lebih aktif
dalam mengeksplorasi lingkungan sekitar,
menunjukkan peningkatan keterampilan sosial,
dan lebih tertarik pada lingkungan nyata
dibandingkan layar HP. Beberapa orang tua
melaporkan bahwa kegiatan bermain HP di
rumah berkurang sejak anak terlibat dalam
program ini. Hasil asesmen menunjukkan
peningkatan keterampilan observasi, interaksi,
dan rasa ingin tahu. Orang tua juga melaporkan

bahwa anak sering bercerita tentang
pengalaman mereka di lokasi eksplorasi.
Program JELI tidak hanya memperkaya

pengalaman belajar anak tetapi juga efektif
mengatasi tantangan digitalisasi. Dengan
memberikan pembelajaran yang lebih interaktif
dan nyata, program ini membantu anak
menyeimbangkan waktu antara dunia digital
dan eksplorasi lingkungan. Ke depannya,
program ini akan diperluas dengan menambah
lokasi eksplorasi baru dan meningkatkan
kolaborasi dengan komunitas lokal,
menjadikannya model yang dapat diadaptasi
oleh sekolah-sekolah lain. Program ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam
menciptakan pembelajaran kontekstual yang
seimbang antara lingkungan nyata dan
teknologi digital, mendukung perkembangan
holistik anak usia dini di berbagai daerah.
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TUTOR TEMAN SEJAWAT (TTS), BELAJAR UNTUK TERINSPIRASI, BERBAGI UNTUK MENGINSPIRASI

Tutor Teman Sejawat (TTS) merupakan
program peningkatan kompetensi guru dengan
moto belajar untuk terinpsirasi, berbagi untuk
menginspirasi  di  TK  Negeri Pembina
Karangasem. Dampak dari pemberdayaan TTS
ini adalah adanya pemerataan kompetensi
guru, memberikan kesadaran bahwa guru harus
belajar dan berbagi untuk saling menginspirasi
sehingga tercipta inovasi-inovasi  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang berpusat
pada murid. TTS telah memberikan tantangan
kepada beberapa rekan guru dan juga tenaga
administrasi untuk berbagi praktik baik dalam
Jambore GTK 2024 sehingga TTS di TK Negeri
Pembina Karangasem mengirimkan 4 praktik
baik dan semuanya masuk dalam nominasi,
dengan rincian terbaik 1 untuk kategori kepala
TK, terbaik 1 untuk kategori Tenaga
Administrasi Sekolah (TAS), nomasi 10 besar
dan 5 besar untuk kategori guru TK. Dampak
nyata dari pemberdayaan TTS dalam bentuk
praktik baik berupa peningkatan kompetensi
guru, program diferensiasi budaya bagi anak,
pembiasaan cinta lingkungan sejak dini dan
layanan administrasi berbasis google site (Si
Gesit). Selain itu alumni TTS yang bertugas di
Sekolah Dasar memiliki kesadaran untuk
mensukseskan program Transisi PAUD ke SD
Yang Menyenangkan.

Adanya kebijakan pemerintah tentang
pengelolaan kinerja guru dan kepala sekolah
melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM),
membuat rekan guru yang selama ini bertugas
di sekolah swasta dimutasikan ke TK Negeri
Pembina Karangasem dimana mereka belum
terbiasa memanfaatkan teknologi, belajar Id
atau PMM, teknik mengajar yang masih
konvensional serta belum menggunakan
kurikulum Merdeka di sekolah sebelumnya.
Situasi lainnya adalah 6 orang rekan guru
dimutasi ke jenjang SD dan 1 orang bertugas
sebagai kepala sekolah di TK Negeri lainnya
yang tentunya akan memunculkan
permasalahan baru.

Adapun aksi yang dilakukan adalah
memberdayakan Tutor Teman Sejawat (TTS)
dengan langkah melakukan refleksi bersama
dalam komunitas belajar sebagai asesmen
awal, melakukan pemetaan kebutuhan belajar
dan menentukan target capaian belajar masing-

Dewa Ayu Anom Pratiwi, S.Pd.AUD
TK Negeri Pembina Karangasem, Bali
dewapratiwil9@admin.paud.belajar.id

masing rekan guru, melaksanakan program
pendampingan bersama Tutor Teman Sejawat.
Kakak TTS adalah rekan guru yang lebih dahulu
bertugas dan adik TTS rekan guru yang baru
dimutasi. Setiap kakak akan mendampingi adik
TTS dalam mengerjakan pengelolaan kinerja di
PMM mendampingi dalam kegiatan mengajar
dan juga belajar menyusun modul ajar, rutin
melaksanakan refleksi dan menciptakan
peluang berbagi praktik baik bagi Kakak TTS.

Dampak dari program TTS ini adalah Bagi
anak-anak, yaitu anak-anak semakin nyaman
dan bahagia dengan berbagai karakter guru
sehingga kegiatan belajar menjadi
menyenangkan, bagi orang tua adalah adanya
harmonisasi dan pelibatan orang tua dalam
program sekolah, bagi guru : Adik TTS mencapai
target belajar, seperti menyelesaikan
pengelolaan kinerja dan belajar mandiri di
PMM, teknik mengajar dengan pertanyaan
pemantik serta bagi kakak TTS menumbuhkan
rasa percaya diri untuk berbagi praktik baik.
bagi saya selaku kepala sekolah TTS
memberikan sebuah refleksi kepemimpinan
sekolah dengan memberikan kesempatan
untuk berdaya kepada semua warga sekolah
untuk menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman.

Pengembangan program TTS adalah adik
dan kakak TTS memiliki kompetensi yang
merata dan memiliki peran yang sama dalam
setiap program sekolah, Semua guru baik kakak
maupun adik TTS diharapkan percaya diri untuk
terlibat dan berperan aktif dalam kegiatan
sekolah. Adik dan kakak TTS akan menjadi rekan
sejawat yang memiliki tanggungjawab yang
sama dan tetap berkomitmen untuk terus
belajar dan terbuka akan perubahan.
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STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH "DORSIAP" DALAM MEWUIUDKAN
LINGKUNGAN PEMBELRJARAN YANG INKLUSI DAN BERKUALITAS DI TK HAPPY LAND

KOTA MANADO "

Deysi Sonya Rumondor, S.Pd

TK HAPPY LAND KOTA MANADO, Sulawesi Utara

Keunggulan dari strategi “DorSiAp” ini
terletak pada kemampuannya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif,
kolaboratif, dan suportif. Sinergi yang
melibatkan semua pihak, baik internal maupun
eksternal, membangun ekosistem pendidikan
yang menyeluruh, dan konsisten memperkuat
komitmen guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang ramah bagi anak-anak
berkebutuhan khusus. Dengan pendekatan ini,
semua pihak merasa terlibat dan memiliki
peran penting dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih inklusif dan berkualitas.

Sebagai Kepala Sekolah PAUD di TK Happy
Land, Kota Manado, saya menerapkan strategi
“DorSiAp” (Dorongan, Sinergi, Apresiasi) untuk
mengembangkan guru agar mampu
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada
anak serta mendukung semua potensi anak
termasuk  yang  berkebutuhan  khusus.
Tantangan utama yang kami hadapi adalah guru
di TK Happy Land bukanlah guru yang memiliki
latar belakang pendidikan anak berkebutuhan
khusus dan belum pernah mengikuti diklat
ataupun webinar yang relevan.

Strategi “DorSiAp” memberikan
"Dorongan" kepada guru untuk berinovasi dan
beradaptasi dengan kebutuhan anak didik.
Setiap hari, saya melakukan observasi,
memberi bimbingan, dan membantu guru
mencatat perkembangan anak. Guru didorong
belajar dalam komunitas belajar dan belajar
mandiri secara online melalui PMM tentang
pendidikan inklusi. Tujuannya adalah
membangun budaya sekolah yang penuh
semangat dan mendorong guru menggunakan
metode pengajaran yang kreatif dan adaptif.
"Sinergi" diwujudkan melalui kolaborasi antara
guru, orang tua, dan berbagai lembaga
eksternal. Kepala sekolah  mengadakan
pertemuan setiap minggu dengan guru dan
triwulanan dengan orang tua (Parents and
Teachers Meeting/PTM) untuk berdiskusi dan
merencanakan strategi pembelajaran inklusif.
Kerja sama dengan Puskesmas Sario dan Klinik
Mikeda juga dilakukan untuk mendukung
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kesehatan anak didik. Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi
juga mempererat hubungan antara sekolah dan
keluarga, vyang berdampak positif pada
perkembangan anak. “Apresiasi” diberikan
secara konsisten kepada guru dalam bentuk
pujian, insentif finansial, dan fasilitas seperti
laptop, yang menciptakan lingkungan kerja
positif di sekolah. Pemberian apresiasi ini
meningkatkan loyalitas dan komitmen guru,
sehingga mereka lebih termotivasi dalam
memberikan pendidikan berkualitas. Dengan
adanya apresiasi, guru merasa upaya mereka
dihargai, yang memotivasi mereka untuk terus
berinovasi. Semangat kerja yang tinggi pada
guru berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pendidikan inklusif di TK Happy Land.

Penerapan strategi ini menunjukkan
bahwa dengan dorongan yang tepat, sinergi
yang kuat, dan apresiasi yang konsisten,
pendidikan inklusif dapat diwujudkan secara
efektif. Guru merasa lebih dihargai dan
termotivasi, orangtua merasa puas dan senang
sementara anak didik dapat berkembang lebih
optimal, baik dari segi sosial, emosional,
maupun akademik, dalam lingkungan yang
mendukung. Dalam jangka panjang, strategi ini
juga menciptakan rasa kebersamaan di antara
guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah,
yang semakin memperkuat fondasi pendidikan
inklusif. Dengan demikian, strategi ini tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan
kesejahteraan emosional anak.
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KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN KEPALA SEKOLAH TKIT SYEIKH ABDURRAUF
MELALUI PROYEK PENGUATAN PROFIL PELRJAR PANCASILA (P5) BERBASIS BUKU

PAUD memiliki
membentuk karakter dan literasi anak. Di TKIT
Syeikh Abdurrauf, rendahnya minat baca siswa
serta kesulitan guru dalam mengintegrasikan

peran penting dalam

nilai Pancasila menjadi tantangan utama.
Melalui proyek berbasis buku, kami bertujuan
meningkatkan literasi serta menanamkan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti Beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia, Gotong royong, Berpikir Kritis,
Mandiri, Kreatif, Berkebhinekaan Global dalam
kegiatan yang menyenangkan.

Anak-anak cenderung lebih tertarik
bermain dari pada membaca, sementara koleksi
buku yang tersedia kurang menarik. Guru juga
membutuhkan pelatihan untuk mengaitkan
nilai-nilai Pancasila dengan literasi. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam mendukung
literasi anak di rumah juga masih rendah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, saya
sebagai kepala sekolah mengambil Langkah-
langkah strategis sebagai berikut:

e Pemilihan Buku Menarik: Menyediakan
buku bergambar vyang menarik dan
mengandung nilai-nilai Pancasila.
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e Pelatihan Guru: Melatih guru agar mampu
merancang kegiatan projek berbasis buku

yang efektif.

e Pembacaan Interaktif: Guru membaca cerita
sambil melibatkan anak untuk
meningkatkan partisipasi mereka.

e Kreativitas  Anak: Anak-anak diajak

menggambar dan menulis berdasarkan alur
cerita, dan bermain drama sesuai buku yang
dibacakan.

e Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang
tua dalam program membaca di rumah
sebagai bentuk dukungan literasi, orang tua
juga dilibatkan untuk membuat projek
berbasis buku bersama anak di rumah.

e Evaluasi Berkala: Memantau perkembangan
literasi dan pemahaman nilai-nilai Pancasila
pada anak-anak.

Proyek ini berhasil meningkatkan minat
baca, kreativitas, dan keterlibatan orang tua.
Anak-anak kini lebih tertarik pada buku, bahkan
dapat menghasilkan buku mini karya mereka
sendiri dan guru merasa lebih percaya diri
merancang kegiatan interaktif. Program ini
bahkan mendapatkan perhatian hingga
diundang untuk dipresentasikan di seminar
internasional UIN Ar-Raniry Aceh. Praktik baik
ini juga sudah diadaptasi oleh PAUD Insan
Madani Meuekek, TK My Dream School Banda
Aceh, TK FKIP Unsyiah, TK Tunas Harapan Aceh
Utara, TK Negeri Kuala Pesisir Nagan Raya, dan
TK Methodis Lubuk Linggau Sumsel. Selain itu
mahasiswa juga tertarik untuk melakukan
penelitian terkait projek berbasis buku yang
dilakukan di TKIT Syeikh Abdurrauf.

Melalui kepemimpinan inovatif, proyek
berbasis buku ini telah menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis di TKIT Syeikh Abdurrauf,
meningkatkan minat baca, kreativitas, dan
pemahaman anak terhadap nilai-nilai Pancasila.
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KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENCIPTAKAN PEMBELAJARAN YANG

MENYENANGKAN BAGI ANAK
EVI SUSANTI ROHANTI, S.Pd

TK SRIKANDI 1 KABUPATEN GORONTALO, Gorontalo

LR
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Aksi Nyata yang telah saya lakukan ini
memiliki kelebihan atau keunggulan, yakni
terbukti mampu meningkatkan kinerja satuan
yang berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran, mudah untuk dilaksanakan di
satuan Pendidikan, tidak membutuhkan biaya
yang besar dan bisa diikuti oleh satuan
Pendidikan lainnya, baik yang berada di
pedesaan maupun di perkotaan.

TK Srikandi 1 Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo merupakan satuan
Pendidikan yang berada di lingkungan
pedesaan. Sebuah Desa kecil yang terdiri dari 2
dusun dan masing-masing dusun memiliki
Lembaga PAUD, sehingga memiliki daya saing
yang cukup tinggi. Untuk bisa mendapatkan
sejumlah siswa, pihak sekolah harus berupaya
untuk membuat program yang bisa menarik
minat dari masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di lembaga ini. Sejak Tahun 2022, TK
Srikandi 1 mendapatkan Amanah sebagai
pelaksana  program sekolah  penggerak
Angkatan 2 sehingga diharuskan untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
dimana proses pembelajarannya lebih
mengutamakan pada minat dan kebutuhan
peserta didik. Selain itu juga perkembangan
zaman yang terus berkembang terutama dalam
dunia Pendidikan, sehingga satuan Pendidikan
juga harus dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan tersebut. Tantangan dan
hambatan yang ditemui dalam melaksanakan
aksi nyata ini adalah Guru masih belum
memahami bagaimana menerapkan metode
pembelajaran yang menarik dan merancang
kegiatan main yang menyenangkan. Mereka
sudah merasa nyaman dengan pembelajaran
pola lama, yakni dengan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Selain itu guru juga masih
belum melek IT, sehingga pemanfatan sarana
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digital dalam kegiatan pembelajaran belum
ada. Selanjutnya keberadaan Sarana Prasarana
untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
satuan Pendidikan masih kurang memadai.

Aksi yang dilakukan untuk menjawab
tantangan tersebut di atas adalah: 1) Merubah
mindset atau pola pikir guru agar mau keluar
dari  zona nyaman dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti
kegiatan pengembangan diri. 2) Melakukan
pembimbingan dan pelatihan IT, dan
memberdayakan guru lain yang sudah
menguasai IT untuk jadi mentor dan belajar
melalui kombel sekolah. 3) Penyediaan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan untuk dapat
menunjang proses pembelajarn yakni dengan
mengalokasikan anggaran melalui dana BOP
serta menjalin kerja sama dengan orang tua,
dan pemerintah desa sehingga kebutuhan
Lembaga kami bisa terpenuhi. Memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar serta
menggunakan bahan-bahan bekas yang ada
disekitar sebagai media pembelajaran.

Hasil yang didapatkan adalah Kemampuan
guru semakin meningkat. Mereka telah dapat
melaksanakan pembelajaran yang berpusat
pada anak dengan menggunakan metode yang
menarik dan media pembelajaran yang
beragam sehingga dapat memberikan layanan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak dan juga guru sudah dapat
memanfaatkan sarana digital dalam proses
pembelajarannya. Sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran dapat terpenuhi.
Kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga ini
meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah peserta didik yang masuk di Lembaga
ini. Satuan Pendidikan ini dijadikan pilihan bagi
Lembaga lain untuk melakukan kegiatan studi
tiru. Untuk terus meningkatkan mutu layanan,
Satuan Pendidikan selalu berupaya
membangun jejaring dan hubungan vyang
harmonis dengan semua pihak, sehingga
kedepannya akan dapat mewujudkan sekolah
yang dicita-citakan yakni sekolah yang dapat
menumbuhkan kompetensi dan karakter murid,
serta menjadikan murid untuk jadi pembelajar
sepanjang hayat.
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MELANGKAH BERSAMA MEMBANGUN KARAKTER ANAK SANGKAREANG MEMALUI

PROGRAM SATU HARI SATU KEBAIKAN

Fatmawati, S.Pd. Gr.

TK ISLAM BINA TAQWA LOMBOK TIMUR, Nusa Tenggara Barat

LA AR ’

TK Islam Bina Taqwa berada di lokasi yang
dikelilingi oleh keindahan alam Gunung
Sangkareang, memberikan latar belakang yang
damai dan menenangkan bagi proses belajar
mengajar. Untuk sampai disini saya menempuh
jarak 10 km, melewati jalan yang berlubang

penuh dengan lika liku dan ditemani
pemandangan alam yang indah sepanjang jalan
untuk bertemu anak-anak generasi

sangkareang yang penuh semangat untuk
bermain belajar bersama di sekolah ini. Tujuh
tahun sudah berlalu menjajaki perjalanan ini,
rasa lelah telah tertepis oleh rasa kasih sayang
pada 40 anak-anak yang sedang menunggu
untuk diajak bermain di sekolah. Sekolah adalah
rumah ke dua bagi mereka. karena disekolah
mereka tidak hanya dapat mengembangkan
kemampuan akademik saja, namun paling
utama adalah membangun karakter anak sejak
usia dini.

Namun, fenomena di era yang serba cepat
ini pendidikan karakter seringkali diabaikan
termasuk di TK Islam Bina Taqwa, orang tua
lebih fokus pada pencapaian akademik seperti
kemampuan membaca, menulis dan berhitung.
Sehingga tumbuh persepsi anak tentang
belajar, jika mereka hanya menulis huruf dan
angka di buku yang mereka bawa dari rumah.

Ini  menggambarkan  bahwa  kurangnya
kesadaran orang tua dalam pentingnya
pendidikan anak usia dini dalam

mengembangkan aspek perkembangan secara
holistik. Sebagai kepala sekolah, saya memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa
lingkungan sekolah mendukung terciptanya
iklim positif bagi pembentukan karakter anak
baik melalui kegiatan pembiasaan maupun
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proses pembelajaran dikelas maupun di luar
kelas. ~ Tentunya tanggung jawab ini
membutuhkan kolaborasi dengan semua warga
sekolah yaitu guru, peserta didik, orang tua dan
lingkungan sekolah. karena inilah dasar dari
kesuksesan mereka di masa depan, baik secara
akademis maupun kehidupan sosial.

Upaya membangun karakter anak mulai
dari lingkungan sekolah tentu tidak mudah,
tentunya memerlukan perencanaan yang
matang untuk mengambil langkah-langkah
strategis agar situasi yang ada tidak
berlangsung secara berkelanjutan. Langkah
yang telah kami lakukan: 1) mencari referensi

dari  PMM, Youtube, dan lain-lain; 2)
mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam  kurikulum sekolah tidak sebagai

pembelajaran terpisah tetapi melalui aktivitas
sehari-hari yaitu melalui kegiatan pembiasaan,
pembelajaran intrakurikuler dan pembelajaran
projek penguatan profil pelajar Pancasila; 3)
pengembangan diri pendidik melalui komunitas
belajar; 4) Kolaborasi dengan orang tua; 5)
Kolaborasi  dengan  pedagang.  Strategi
penerapan program satu hari satu kebaikan : 1)
pemantik sebelum pembelajaran; 2) menjadi
teladan pada setiap aktivitas; 3) pemantik
sesudah pembelajaran; 4) apresiasi kepada
setiap anak; 5) pemberian penghargaan di akhir
semester.

Pelaksanaan program “satu hari satu
kebaikan” berdampak positif. Anak-anak
menjadi peka terhadap lingkungannya, lebih
peduli pada temannya, dan menunjukkan sikap
tolong menolong. Mereka juga menjadi
terbiasa dengan perilaku baik seperti sabar
mengantri disetiap kegiatan, memberi salam,
mengucapkan terimakasih, dan lain-lain.
Kolaborasi dengan orang tua menciptakan
lingkungan yang harmonis, orang tua
memahami bahwa pendidikan anak usia dini
tidak hanya mengembangkan kemampuan
kognitif saja tetapi pengembangan karakter
anak menjadi bagian dasar dalam semua aspek
perkembangan anak. Tindakan kebaikan yang
sederhana menjadi dasar bagi pembentukan
karakter yang kuat dan bermanfaat bagi masa
depan anak-anak.
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UPAYA MENINGKATKAN LITERASI MINAT BACA ANAK USIA DINI DENGAN
MEMANFAATKAN BUKU BERGAMBAR (LIMITBUKBER)

HARYANENGSI,S.Pd

TK NEGERI PEMBINA PONTIANAK UTARA, Kalimantan Barat

LIMITBUKBER merupakan media literasi
yang dirancang khusus untuk meningkatkan
minat baca pada anak usia dini melalui buku
bergambar. Media ini memiliki sejumlah
keunggulan yaitu desain visual yang menarik,
dimana LIMITBUKBER menggunakan ilustrasi
warna-warni dan karakter yang menggemaskan
untuk menarik perhatian anak. Cerita edukatif
dan relevan, dimana cerita yang disajikan dalam
LIMITBUKBER dirancang dengan tema edukatif
yang relevan bagi perkembangan anak usia dini.
Mengembangkan imajinasi dan kreativitas,
LIMITBUKBER memicu imajinasi anak dengan
alur cerita dan visualisasi yang menarik. Bahasa
yang mudah dipahami, menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak
usia dini, sehingga membantu mereka
mengenal kosakata baru tanpa kesulitan.
Menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini.
Mendukung keterlibatan orang tua dimana,
orang tua bisa mendampingi dan membantu
anak memahami cerita, sehingga tercipta
momen kebersamaan yang positif dan
mendukung perkembangan anak.

Beberapa alasan mengapa praktek baik ini
penting diterapkan yaitu membangun fondasi
keterampilan berbahasa dimana usia dini
adalah periode kritis dalam perkembangan
Bahasa. Praktek literasi yang baik, seperti
membaca bersama, mendongeng, atau
berinteraksi verbal dengan anak, memabantu
memabangun kosa kata, pemahaman bahasa,
dan kemampuan berkomunikasi yang kuat,
dimana saya ingin meningkatkan minat baca
dengan menerapkan praktek literasi yang
positif pada anak-anak dapat
mengemabangkan minat terhadap buku dan
kegiatan membaca sejak dini serta menciptakan
pengalaman yang menyenangkan terkait
literasi, yang akan mendorong mereka untuk
terus membaca dan belajar.
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Tantangan yang dihadapi, yaitu memilih
rangkaian buku bergambar yang memiliki tema
menarik dan berkaitan dengan dunia anak-
anak, misalnya cerita petualangan, hewan, atau
tokoh-tokoh yang sesuai dengan usia dini, serta
memastikan ilustrasi dalam buku tersebut
cukup menarik, dengan warna dan gambar yang
dapat memancing daya imajinasi anak dan buku
bergambar sebagai media untuk menarik murid
dan memperkuat kemampuan literasi dasar
serta mengembangkan strategi pembelajaran
literasi yang melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaraan di rumah dan di sekolah.

Langkah yang dilakukan untuk
menghadapi tantangan yang sudah disebutkan
yaitu pemilihan buku bergambar, memilih
rangkaian buku bergambar yang memiliki tema
yang menarik dan berkaitan dengan dunia anak-
anak, misalnya cerita pertualangan hewan, atau
tokoh-tokoh yang sesuai dengan usia dini
memastikan ilustrasi dalam buku tersebut
cukup menarik dengan warna dan gambar yang
dapat memancing daya imajinasi anak, serta
memberikan pelatihan kepada guru mengenai
cara mengunakan Limitbukber dalam kegiatan
pembelajaran di kelas guru diajarkan cara
membaca cerita dengan ekspresif dan
interaktif, serta menyusun rencana
permbelajaran berbasis literasi yang
mengintergrasikan Limitbukber dengan
aktivitas pembelajaraan lainnya, seperti
permainan peran, menggambar, atau kegiatan
seni yang terkait dengan cerita dalam buku.

Secara keseluruhan, penerapan praktek
literasi yang baik pada anak usia dini bukan
hanya membantu mereka mengembangkan
keterampilan Bahasa,tetapi juga memperkuat
aspek sosial, emosional, dan kognitif yang
diperlukan untuk keberhasilan di masa depan.
Dengan demikian, anak-anak akan tumbuh
menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, siap
menghadapi tantangan di dunia yang semakin
kompleks. Serta membantu mereka
mengembangkan keterampilan Bahasa, tetapi
juga memperkuat aspek sosial, emosional, dan
kognitif yang diperlukan untuk keberhasilan di

masa depan.
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OPPA-SMART OPTIMALISAS] PENILRIAN PERKEMBANGAN ANAK : SEDERHANA,
MODEREN, AKURAT, REAL-TIME DAN TERINTEGRASI. MELALUI PEMANFAATAN

GOOGLE FORM DI TK SATAP NEGERI LAMA

Irawaty, S. Pd

TK Satap Negeri Lama Kecamatan Bokat Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah

OPPA SMART melalui pemanfaatan google
form, adalah solusi cerdas untuk memantau
dan mencatat perkembangan anak secara

efektif dan efisien. Dengan fitur-fitur
canggihnya, google form memberikan sejumlah
keuntungan antara lain : Mudah digunakan,
antarmuka vyang sederhana dan intuitif
membuat google form mudah dipelajari dan
digunakan, memiliki aksesibilitas yang tinggi,
data tersimpan aman di cloud, sehingga dapat
diakses kapan saja dan dimana saja, efisiensi
waktu dalam proses pengumpulan dan
pengolahan data, keamanan data terjamin
dengan enkripsi tingkat tinggi, serta memiliki
fleksibilitas yang tinggi karena sebagai
pengguna, kita dapat menyesuaikan formulir
dengan kebutuhan kita.

Kompleksitas tugas dan tanggung jawab
pendidik, mengakibatkan sebahagian tanggung
jawab seperti melakukan pencatatan penilaian
anak tertunda atau tidak tuntas. Pencatatan
penilaian yang tidak sistematis tentunya dapat
menimbulkan  berbagai  masalah  yang
berdampak pada kualitas pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, saya sebagai
kepala sekolah, memiliki kewajiban untuk
memastikan kegiatan pencatatan penilaian
anak dapat dilakukan secara sederhana,
modern, akurat, real time dan terintegrasi oleh
pendidik dengan memanfaatkan google form,
hanya saja kemampuan pendidik tidaklah sama
dalam merancang dan menggunakan google
form, selain itu tantangan terbesar saya adalah
bagaimana mendorong pendidik untuk
bergeser dari zona nyaman mereka dan mau
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bersama  melakukan sistem

pencatatan penilaian ini.

perubahan

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
kami membuat program OPPA SMART dengan
melakukan langkah strategis antara lain
tahapan perencanaan dan persiapan, diskusi
bersama seluruh GTK untuk merancang
formulir google form, setelah itu melakukan
pendampingan pembuatan google form,
kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam
kelompok kecil. Tahapan pelaksanaan kami
awali dengan ujicoba penginputan pencatatan
penilaian anak, setelah submit kami melihat
respon yang terkirim dan mendownload
spreadsheet yang tersedia untuk melihat
seluruh data lengkap yang telah terekam,
setelah itu proses pencatatan penilaian mandiri
oleh pendidik sesuai dengan kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya tahapan monitoring
dan evaluasi, hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa program OPPA SMART ini
telah berjalan dengan efektif.

Dampak dari Penerapan “OPPA SMART”
dengan pemanfaatan google form di TK Satap
Negeri lama antara lain meningkatnya efisiensi
pencatatan penilaian anak, kualitas data yang
terekam lebih akurat dan keamanan data hasil
pencatatan penilaian anak terjamin dalam
google drive, pendidik lebih  mudah
menganalisis ketercapaian tujuan
pembelajaran dan mendeteksi kelebihan dan
kelemahan anak sehingga mempermudah
dalam mengambil keputusan treatment terbaik
yang dilakukan pada pembelajaran anak
selanjutnya, Program OPPA SMART telah kami
diseminasikan pada Satuan pendidikan PAUD
yang ada dibawah naungan pusat kegiatan
gugus (PKG) PAUD Pokumbuyan Kecamatan
Bokat, dan Alhamdulillah beberapa satuan
pendidikan telah membuat formulir google
form untuk pencatatan penilaian anak. Selain
itu google form juga kami manfaatkan untuk
pembuatan formulir penerimaan siswa baru di
tahun ajaran 2024/2025, sehingga data anak
berupa akte kelahiran dan kartu keluarga telah
tersimpan pada google drive sekolah.
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"MEMBANGUN FONDASI LITERASI SEJAK DINI MELALUI PROGRAM AKAL BUDI DI TK

TK ABA 1 Tarakan berhasil menanamkan
kecintaan membaca pada anak-anak melalui
Program AKAL BUDI.Dengan pendekatan yang
menyenangkan,anak-anak diajak untuk
mengenal buku dan belajar berbagai hal di
perpustakaan Arunika ABA 1.Program ini tidak
hanya membuat anak-anak menjadi lebih
pintar,tetapi juga meningkatkan kreatifitas dan
rasa percaya diri mereka. Singkatnya,program
ini merupakan Langkah yang baik untuk
mempersiapkan anak-anak menuju masa
depan yang cerah.

Seperti kita ketahui bersama bahwa anak-
anak lebih tertarik dengan video dan game dari
buku,kurangnya ragam jenis bacaan di
perpustakaan sehingga anak kurang minat
memilih bacaan,kurangnya keterlibatan peran
guru dan orang tua sehingga menurunkan
Tingkat literasi anak .

Berdasarkan observasi di TK ABA 1
Tarakan,tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan ini terutama pada guru yang kura
mengoptimalkan media buku bacaan maupun
media digital yang ada di perpustakaan, serta
kurangnya mengembangkaan media dalam
proses kegiatan Literasi sehingga tujuan dalam
menumbuhkan motivasi literasi anak tidak
optimal.

TK ABA 1 dengan perpustakaan Arunika
telah melakukan Aksi melalui kegiatan :

a. Sosialisasi program membaca rutin kerja
sama dengan orang tua melalui Gerakan
membacakan Buku cerita dan peminjaman
buku bagi anak anak TK ABA 1 setiap 1
minggu sekali sebanyak 3 buku bacaan
Membuka Kembali Perpustakaan Arunika
ABA 1

c. Melakukan kerja sama dengan TBM SANG
PENCERAH dalam penyediaan Buku
Pelatiahan Read Aloud dan story telling
serta diskusi untuk di lingkungan TK ABA 1
Tarakan dan IKATAN GURU ‘AISYIYAH
BUSTABUL ATHFAL (IGABA)
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ABA 1 TARAKAN"

Junaidah Astuti, S.Pd

TK ABA 1 Tarakan, Kalimantan Utara
junaidah.astuti0l @gmail.com

e. Melakukan evaluasi dari hasil kegiatan yang
telah dilaksanakan

Melakukan refleksi dengan melakukan
peningkatan melalui program AKAL
BUDI,meningkatkan membacakan buku cerita
daruma kerja sama dengan orang tua dengan

memperkuat komitmen mereka terhadap
Pendidikan anak dan budaya
literasi.-Transpormasi  perpustakaan Arunika

ABA 1 sebagai perpustakaan pengembangan
yang produktif, membantu guru merancang
pembelajaran. Serta menunjukkan variasi
koleksi buku dalam mendukung pengalaman
belajar siswa.

Secara keseluruhan,program ini berhasil
meningkatkan partisipasi dan menciptakan
lingkungan belajar yang baik,dalam
membangun generasi yang cinta membaca dan
berfikir kritis. Dan kedepannya semoga program
ini dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain
yang ada di kota Tarakan baik dalam skala kecil
maupun lebih besar Tentunya tetap
menyesuaikan standarisasi baik dalam hal
kurikulum,Metode pembelajaran,sumber daya
di sekolah masing-masing. Program ini memiliki
potensi sangat baik untuk diskalakan.Dengan
perencanaan yang matang,dukungan yang kuat
dan evaluasi berkelanjutan dengan menjadi
Model bagi pengembangan program luiterasi di
sekolah-sekolah  lain.  Sehingga menjadi
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan di Indonesia dan mencetak generasi
penerus yang cerdas,kreatif,dan berkarakter.
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KEMITRAAN ORANG TUA DAN SEKOLAH MELALUI E-KIDS ACTIVITY UNTUK MEMBANGUN
KOMUNIKAS] YANG EFEKTIF DALAM PEMBELAJARAN DI TKIT BAITUSSALAM PRAMBANAN

Kantuningsih

TK IT Baitussalam Prambanan, D.I Yogyakarta

Ada beberapa alasan mengapa praktik
baik ini perlu diterapkan; 1) menjadi alat
bantu yang efektif dalam pemantauan

kegiatan dan capaian perkembangan
perserta didik dimanapun kapanpun
karena dapat diakses secara realtime; 2)
mendapatkan parameter dasar dari
beberapa sikap dan karakter yang harus
dilatih dirumah; 3) meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan sinergi antara
sekolah dan dirumah; 4) membantu guru
membuat laporan perkembangan anak
mingguan menjadi lebih mudah, efisien
dan efektif.

Sebagian besar orang tua wali
siswa TKIT Baitussalam mempercayakan
sepenuhnya pendidikan anaknya ke
sekolah, sehingga kurang terjalin kemitraan
sekolah dengan orang tua dirumah. Hal
tersebut mempengaruhi capaian
perkembangan anak kurang optimal karena
kurang sinergi pendidikan di rumah dan
disekolah.

Kepala sekolah berperan penting
dalam memfasilitasi komunikasi antara
orang tua dan guru, agar terbangun

kantunningsihl@gmail.com

komunikasi yang efektif sehingga terjalin
kemitraan yang berkualitas. Berikut
tahapan implementasi e-kids activity; 1)
Tahap perencanaan, tahap ini dimulai dari
analisis kebutuhan jenis alat komunikasi
yang efektif melalui rapat guru yang
menyepakati untuk penggunaan buku
penghubung digital yang diberi nama e-
kids  activity. Dilanjutkan  dengan
penyusunan petunjuk penggunaan aplikasi
e-kids Activity; 2) Tahap Pelaksanaan, tahap
ini dilakukan sosialisasi ke orang tua,
distribusi akun akses ke aplikasi serta
pelatihan tehnis pengunaan aplikasi ke
seluruh pendidik dilanjutkan entri dan
pengiriman laporan ke orang tua; 3) Tahap
Monitoring dan Evaluasi, Monitoring
dilakukan secara on line dengan masuk
melalui akun kepala sekolah di aplikasi e-
Kids Activity, Evaluasi dilakukan dengan
berdiskusi dengan pendidik melakukan
refleksi perbaikan pembelajaran ; 4) Tahap
Tindaklanjut, berupa program kemitraan
sekolah dengan orang tua melalui Kelas
Orang tua yaitu berbagai progam dukungan
layanan esensial anak usia dini dalam
rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Setelah dilaksanakan komunikasi yang
efektif serta implementasi kegiatan
tindaklanjut  e-kids activity terdapat
peningkatan capaian perkembangan anak
sebesar 17,4%. Komunikasi perkembangan
anak terjalin dengan mudah, efektif dan
efisien karena dapat di akses realtime
dimanapun kapanpun. Buku penghubung
e-kids Activity ini dapat dikembangkan
upload Laporan Hasil Belajar Siswa sumatif
diakhir semester.
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SALINK SIGAP (SATU LINK GOOGLE DRIVE, SINERGI, INFORMASI, GESIT, ASYIK,
PEDULI) DALAM MENGIMBAS PRAKTIK BAIK KURIKULUM MERDEKA

Kustila, M.Pd., Gr

TK ANAK CERDAS REJANG LEBONG, Bengkulu

o

Vv

SALINK SIGAP merupakan sebuah inovasi
pengimbasan yang berhasil menyatukan guru
dan kepala sekolah serta peserta pengimbasan
dalam ekosistem digital yang kolaboratif, tanpa
biaya, sederhana dan mudah diaplikasikan.
Melalui satu tautan Google Drive, seluruh
sumber belajar, tugas. Pendekatan ini tidak
hanya memudahkan akses informasi, namun
juga mendorong sinergi yang kuat antara
peserta pengimbasan. Dengan melaksanakan
SALINK SIGAP berhasil menciptakan lingkungan
belajar dan berbagi yang aktif, menyenangkan,
dan berpusat pada peserta pengimbasan. dan
terbukti meningkatkan motivasi belajar peserta
pengimbasan, efektivitas pembelajaran.

TK Anak Cerdas merupakan sekolah
swasta yang berdiri pada tahun 2015, dan
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka secara
mandiri dengan kategori Mandiri Berbagi yang
terdaftar pada SK BSKAP NO. 044/H/KR/2022.
Pada tahun 2023 TK Anak Cerdas di tetapkan
menjadi Sekolah Penggerak Angkatan 3 dengan
SK Dirjen PAUD DIKDASMEN NO.
7883/C/HK.03.01/2022. sebagai sekolah
penggerak, selain menerpakan Kurikulum
Merdeka kami juga wajib mengimbaskan
Kurikulum Merdeka kesekolah lain. Ketika
melakukan pengimbasan diperlukan berbagai
macam data dan dokumentasi. Permasalahan
yang muncul ketika akan melakukan
pengimbasan adalah kesulitan mendapatkan
data dan dokumentasi untuk praktik baik yang
telah dilakukan, kemudian keterbatasan
sumber daya teknologi, serta seringnya data
tercecer dan hilang. Sebagai kepala sekolah
saya bertanggungjawab terhadap
permasalahan yang dihadapi, saya mencoba
merancang, mendiskusikan, berkolaborasi
melaskanakan praktik baik untuk menjawab
tantangan yang dihadapai. Tantangan yang
dihadapi adalah: Bagaimana mendapatkan data
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dan dokumentasi untuk praktik baik dengan
mudah? Bagaimana mengatasi keterbatasan
sumber daya teknologi? Bagaimana mengatasi
agar dokumentasi dan data tidak tercecer dan
hilang?

Dari  permasalahan  tersebut saya
melakukan aksi nyata berupa: SALINK SIGAP
dalam Mengimbas Praktik Baik Kurikulum
Merdeka: 1. Satu Link Google Drive:
Menjadikan Google Drive sebagai pusat segala
aktivitas penyimpanan data, memudahkan
akses dan pengelolaan sumber belajar,
2.Sinergi: Membangun kolaborasi yang kuat
antara guru, dan kepala sekolah dalam proses
penyimpanan data, 3. Informasi: Menyediakan
informasi yang relevan dan terkini secara
terpusat, sehingga memudahkan semua pihak
dalam mengaksesnya.4. Gesit: Mendorong
pembelajaran yang aktif, responsif, dan
fleksibel.5. Asyik: Menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan menarik
sehingga peserta pengimbasan lebih
termotivasi, 6. Peduli: Menumbuhkan rasa
peduli dan tanggung jawab pada semua pihak
yang terlibat dalam proses pengimbasan.

Implementasi  SALINK  SIGAP telah
memberikan hasil yang sangat positif. Motivasi
belajar guru dan peserta pengimbasan
meningkat secara signifikan, terlihat dari
peningkatan partisipasi dan antusiasme sekolah
lain menjadi peserta pengimbasan. Guru juga
merasakan manfaat dari SALINK SIGAP dalam
hal efisiensi waktu dan pengelolaan data dan
dokumentasi. Selain itu, komunikasi antara
guru, kepala sekolah, dan peserta pengimbasan
menjadi lebih efektif. Keberhasilan SALINK

SIGAP ini  menginspirasi kami  untuk
mengembangkan platform ini lebih lanjut. Ke
depannya, kami berencana untuk
mengintegrasikan  SALINK  SIGAP  dengan

berbagai aplikasi pendidikan lainnya seperti
aplikasi Al GEMINI, serta mengembangkan fitur-
fitur baru yang dapat mendukung proses
pembelajaran yang lebih personal dan adaptif.
Kami telah berbagi praktik baik ini dengan
sekolah-sekolah lain baik antar kabupaten
maupun antar provinsi, sehingga SALINK SIGAP
dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi

dunia pendidikan.
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KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN MELALUI BUDAYA POSITIF

MARIA MAGDALENA ELU SAGA,S.Pd

TK MARIA FERRARI -MAUMERE/SIKKA, Nusa Tenggara Timur

TK Maria Ferrari adalah salah satu sekolah

yang mengimplementasikan kurikulum
Merdeka. Lembaga ini berada di lokasi yang
kondusif, aman dan jauh dari keramaian
transportasi. Eksistensi TK Maria Ferrari yang
strategis ini berdampak pada kepercayaan
masyarakat sehingga menjadi salah satu
sekolah tingkat TK di Kabupaten sikka yang
memiliki peserta didik terbanyak yang berasal
dari berbagai latar belakang, baik dari agama,
suku, ras dan tingkat ekonomi. Menjadi suatu
kebanggaan di lembaga ini tertanam sejak dini
rasa toleransi yang erat serta kolaborasi yang
sehat. Sebagai lembaga yang terus berbenah
dan mau berubah beberapa pendidik telah
menyelesaikan Program Guru Penggerak (PGP)
sebagai peluang kesempatan untuk
meningkatkan kompetensi dan membawa
perkembangan yang signifikan untuk lembaga.
Selain itu, terobosan baru yang dilakukan untuk
mengedepankan peserta didik adalah dengan
meningkatkan keterampilan serta kreativitas
melalui kepemimpinan pembelajaran budaya
positif dengan memperdalam visi yang
berkualitas dan berorientasi pada budaya yang
berkelanjutan. Lembaga semakin kokoh karena
adanya peningkatan kinerja guru yang semakin
professional dan inovatif dalam melaksanakan
tugasnya.

Situasi  TK  Maria  Ferrari  dalam
Kepemimpinan Pembelajaran melalui Budaya
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Positif belum maksimal. Bertolak dari kondisi ini
ada tanggapan urgen, yakni saya melakukan
praktik baik dengan program-program sekolah.
Terlaksananya  program  tersebut dapat
memberi ruang dan waktu agar tugas yang
telah dipercayakan dapat dilaksanakan dengan
penuh pembaharuan yang nyata.

Untuk menjawabi situasi tersebut TT
Maria Ferrari memiliki program-program yang
dapat meningkatkan kepemimpinan murid
melalui budaya positif. Aksi-aksi tersebut
meliputi Senin Apel Bersama (SABER), Selasa
Syukur (SELAKUR), Mari Ambilkan Sampah
(MASA), Kamis berbagi dalam kegiatan Kombel,
Pagi Membaca (PAMCA), Piket Cilik (PILIK),
Kamis Olahraga (KOLGA), Sabtu Extra dan
Pentas Seni. Dari program-program tersebut
dapat mengembangkan potensi kepemimpinan
pada murid yang lebih berkualitas.

Dari praktik baik yang saya paparkan
sebagai refleksi saya bahwa melalui Budaya
Positif dapat menanambkan karakter
kepemimpinan pada peserta didik,
mengekspresikan diri untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada anak, mandiri, kreatif
dan bertanggung jawab. Dari pencapaian atau
hasil dari poin-poin di atas, aksi dan langkah
yang dilakukan, yaitu peserta didik dinilai
mampu menjunjung tinggi nilai kerja sama,
mandiri, kreatif dan bertanggung jawab.
Peserta didik sangat antusias dalam
menjalankan tugas yang diberikan. Dengan
hasil tersebut, skalabilitas atau pengembangan
dalam kepemimpinan belajar agar dapat
dipertahankan di lembaga ini. Membagi praktik
baik dan menjadi contoh kepada lembaga-
lembaga terdekat yang mau berkolaborasi.
Sebagai impian yang terwujud lembaga
terdekat sudah mau melakukan perubahan
positif menjadi sekolah yang berkualitas demi

anak bangsa.
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BERBAGI TAK PERNAH RUGI
Nur Lailatul Jannah, S.Pd.

TK Integral Al Amiin I Hidayatullah Timika, Papua Tengah

Berbagi merupakan nilai kehidupan yang
mendalam dan universal. Dengan berbagi, kita
tak hanya memberi, tetapi juga menciptakan
atmosfer saling mendukung yang mendorong
pertumbuhan dan perkembangan bersama.
Untuk itulah, sebagai Kepala Taman Kanak-
Kanak dan Pelaksana Program Sekolah
Penggerak  Angkatan ke-2 yang telah
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka
secara  optimal dengan  melaksanakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa,
mendorong saya untuk berbagi pengalaman
melalui kegiatan pengimbasan yang telah
menginspirasi lebih dari 50 sekolah TK/PAUD di
Kabupaten Mimika maupun luar Kabupaten
Mimika untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inovatif, relevan dan kontekstual.
Melalui langkah ini, saya turut berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah, mendukung guru, dan mendorong
anak-anak untuk mencapai potensi terbaiknya.
Karena sejatinya, berbagi tak pernah rugi,
setiap kebaikan yang diberikan pasti akan
kembali, dalam bentuk yang tak terduga, pada
waktu yang tepat.

Situasi Pendidikan di Kab. Mimika yaitu
masih banyaknya sekolah-sekolah yang masih
kebingungan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka, bahkan sebagian dari
mereka mempunyai persepsi yang salah
tentang kurikulum merdeka, mereka belum
mengetahui apa itu pembelajaran
intrakurikuler, bagaimana melaksanakan P5
(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasil), dan
juga masih bingung dalam menentukan Capaian
Pembelajaran  terutama  untuk jenjang
PAUD/TK. Sedangkan tantangan yang saya
hadapi yaitu jarak tempuh ke sekolah lain yang
cukup jauh dan kendaran yang saya gunakan
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adalah kendaraan roda dua, sehingga panas
hujan diterjang untuk dapat mengimbaskan ke
satuan lain. Walau kadang jalan yang kami lalui
dihadang oleh masyarakat setempat karena ada
perselisihan  antar mereka, itu tidak
menyurutkan langkah kami. Kami merasa
bahwa berbagi praktik baik ini merupakan tugas
mulia yang Tuhan berikan sebagai bentuk rasa
syukur kami.

Dalam mengatasi situasi dan tantangan
tersebut, maka saya melakukan pengimbasan
dari yang terdekat terlebih dahulu yaitu di
dalam sekolah melalui komunitas belajar dalam
sekolah dan ke sekolah-sekolah yang berada
dalam satu naungan Yayasan Pesantren
Hidayatullah Timika, mulai dari tingkat TK, SD,
SMP, dan SMA. Selanjutnya, kami melakukan
pengimbasan di Kelompok Kerja Guru (KKG)
Gugus 1 dan dilanjutkan ke gugus-gugus lain
yang difasilitasi oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Mimika. Kami juga membuka pintu
selebar-lebarnya bagi sekolah yang ingin datang
berkunjung atau melakukan studi tiru ke
sekolah kami, melihat langsung proses
pembelajaran dan implementasi kurikulum
merdeka yang telah dilakukan di sekolah.

Hasilnya, Sekolah yang diimbaskan
menjadi lebih paham tentang kurikulum
merdeka, dibuktikan dari hasil modul yang
mereka susun ketika praktik dan hasil refleksi
peserta. Sekolah-sekolah yang melakukan studi
tiru juga merasa senang dan mendapat
inspirasi, hal ini juga berdampak pada proses
pembelajaran yang mereka lakukan di sekolah,
yang tidak hanya berfokus pada pengajaran
materi, namun bagaimana membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan dan
berpusat pada murid. Program ini perlu
dikembangkan dengan memberikan
pendampingan intensif kepada beberapa
sekolah secara bertahap, agar banyak sekolah-

sekolah  yang lebih paham  tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka.
Pengimbasan ini juga sangat berdampak

kepada saya dan guru-guru, kami mendapat
relasi baru, ilmu, wawasan dari hasil sharing
bersama teman-teman dan merasa
bersemangat serta tertantang untuk terus
berinovasi dengan adanya program
pengimbasan yang telah kami lakukan.
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GERPARIMUSI (GERAKAN PENANAMAN PERILAKU DAN KOMUNIKASI POSITIF)
DALAM PENDIDIKAN ANTI KEKERASAN WARGA SEKOLAH TK ISLAM TERPADU AT-

TAUHID PALEMBANG
NURUL SANIAH ALSOYUNA S.TP., S.Pd.

TK ISLAM TERPADU AT-TAUHID PALEMBANG, Sumatera Selatan

Y By B 45

GERPARIMUSI  merupakan

gerakan
penanaman perilaku dan komunikasi positif dalam
pendidikan anti kekerasan warga sekolah TK Islam
Terpadu At-Tauhid memiliki keunggulan yaitu

merupakan pembaharuan pendidikan anti
kekerasan yang kreatif dan inovatif dalam
menciptakan suasana belajar yang nyaman,
kondusif, dan inklusif melalui kolaborasi warga
sekolah dan instansi terkait melalui kegiatan
permainan GERPARIMUSI, kegiatan SEHATI (Sehat
Jasmani dan Rohani), media PAKARSI (Papan
Kreativitas dan Inovasi), BUPENDI (Buku
Pengembangan Diri Pendidik), kelas BERKAH
orang tua dan pemantauan perilaku dan karakter
positif di rumah melalui BUKARSI (Buku Karakter
Positif). Inovasi ini sebagai wadah pendidik, orang
tua dan masyarakat dalam mengakses materi
pendidikan anti kekerasan dan informasi terkini
tentang regulasi serta pelaporan tindak kekerasan
(LAPORSI) yang dapat diakses secara online dan
offline sehingga dapat di replikasi karena
menggunakan teknologi google sites.

Situasi yang terjadi yaitu kasus kekerasan
pada anak banyak terjadi secara sengaja maupun
tidak sengaja di lingkungan sekolah, kurangnya
wawasan dan keterlibatan orang tua dan pendidik
tentang kekerasan, motivasi pendidik
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan belum optimal. Tantangan yang
dihadapi yaitu guru belum terbiasa menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, peserta didik
belum terbiasa berbicara dan berperilaku baik,
sarana dan prasarana di sekolah belum memadai,
pola pengasuhan positif orang tua belum optimal
dan mayoritas orang tua memiliki perekenomian
menengah ke bawah.

Aksi yang dilakukan yaitu
mengidentifikasi dan observasi kebutuhan sesuai
sumber daya yang ada, melaksanakan rapat
persiapan GERPARIMUSI, proses penyusunan SOP

nurulalsoyuna64@admin.paud.belajar.id

GERPARIMUSI dengan berkolaborasi bersama
warga sekolah, Peresmian GERPARIMUSI tanggal 5
Maret 2023 bersama instansi pemerintah dan
swasta, Sosialisasi dan edukasi GERPARIMUSI
secara online dan offline, Pelaksanaan kegiatan
GERPARIMUSI di TK Islam Terpadu At-Tauhid, yaitu
kegiatan pembelajaran yang berpihak pada murid
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dan
menggunakan media kotak imajinasi loose parts,
Permainan GERPARIMUSI (perpaduan permainan
tradisional dan modern), SEHATI (Sehat Jasmani
dan Sehat Rohani), GERPARIMUSI Online yang
merupakan situs dengan berbagai edukasi tentang
kekerasan, gerak lagu, buku cerita, pelatihan,
informasi terkini dunia pendidikan, pelaporan
tindak kekerasan atau saran dan masukan
terhadap program GERPARIMUSI secara online
yang dapat di akses publik melalui link google sites
https://sites.google.com/view/gerparimusitkitatt
auhid dan GERPARIMUSI offline yang merupakan
media pelaporan tindak kekerasan dan masukan
serta saran GERPARIMUSI dengan pemanfaatan
benda-benda bekas yang terdapat di TK Islam
Terpadu At-Tauhid Palembang, kegiatan PAKARSI
(Papan Kreatifitas dan Inovasi), kelas orangtua
BERKAH (Berbagi, Berkolaborasi, dan Istiqgomah),
monitoring dan evaluasi pendidik melalui
BUPENDI (Buku Pengembangan Diri Pendidik),
monitoring dan evaluasi perilaku dan komunikasi
positif anak di rumah melalui BUKARSI (Buku
Karakter Positif) dengan adanya keterlibatan
orang tua.

Hasil inovasi GERPARIMUSI  vyaitu
terciptanya lingkungan sekolah dan proses belajar
yang menyenangkan, nyaman dan inklusif, guru
menjadi kreatif dalam proses mengajar dengan
pemanfaatan teknologi, anak terbiasa berperilaku
dan berkomunikasi positif dalam keseharian,
keterlibatan semua warga sekolah dan berbagai
instansi pemerintah dan swasta dalam program
GERPARIMUSI. Proses pengembangan
GERPARIMUSI dengan meningkatkan kualitas
pendidik dalam memperbanyak pembuatan buku
cerita dan media tentang penanaman perilaku
dan komunikasi positif yang akan dipublikasikan
melalui google sites GERPARIMUSI sehingga dapat
diakses dan diseminasi serta membuat
permainan GERPARIMUSI digital untuk anak usia
dini.
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GERCEPSERBU MERUPAKAN STRATEGI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

Rianti,S.Pd,.M.Si

TK.Negeri Pembina Wawotobi,Kab.Konawe, Sulawesi Tenggara

dari GERCEPSERBU

Keunggulan
(Gerakan cepat sedekah seribu) adalah

dapat mengatasi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang belum diakomodir atau
diprogramkan dalam dana BOSP PAUD dan
Dapat mengatasi keterbatasan dana untuk
mendukung keberhasilan kinerja guru dan
meningkatkan hasil belajar siswa melalui
pembelajaran di luar kelas sesuai dengan
kurikulum Merdeka.

Situasi  yang dihadapi  bahwa
dilaksanakan di TK Negeri Pembina
Wawotobi dengan prioritas  kegitan
pembelajaran di luar kelas,dan
pelaksanaan kegiatan yang bersifat
mendadak. dengan  tujuan untuk
meningkatkan pembelajaran yang

bermakna; senang, santai, dan asik yang di
singkat dengan SENSASI.

Tantangan kami adalah adanya orang
tua murid yang belum sadar akan
pentingnya bersedekah untuk kepentingan
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pembelajaran, adanya keterbatasan
kemampuan orang tua murid, dan adanya
pemahaman orang tua murid bahwa
semua kegiatan pembelajaran dibiaya oleh
dana BOSP PAUD . Adapun Solusi dari
tantangan adalah adalah melakukan
pertemuan dengan mengedepankan dialog
yang lebih komperhensif.

Aksi yang saya lakukan, yaitu sebelum
melaksanakan GERCEPSERBU (Gerakan
cepat sedekah Seribu) terlebih dahulu
diadakan rapat dewan guru, kemudian
melakukan Koordinasi kepada dinas
Pendidikan dan kebudayaan kabupaten
Konawe, selanjutnya Melakukan sosialisasi

kepada orang tua murid tentang
penggunaan dana GERCEPSERBU. Dana
yang  terkumpul  digunakan  untuk

berkunjung ketempat yang mengedukasi
anak, Hut RI, dan peringatan hari besar

keagamaan, serta kegiatan lain yang
bersifat mendadak.
Dengan adanya GERCEPSERBU

(Gerakan Cepat Sedekah Seribu) maka
dapat membantu terlaksananya kegiatan-
kegiatan pembelajaran di luar kelas dan
dan kegiatan lain yang bersifat mendadak.
Dan kesimpulannya GERCEPSERBU tidak
menjadi beban orang tua Murid, guru dan

murid,dan juga tidak ada paksaan
melainkan  atas  keihkhlasan  untuk
bersedekah demi meningkatkan hasil
belajar.
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STRATEGI "SI MANUNTUNG" DALAM MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN DI TK
ISLAM RAHMANIYAH BERBASIS RAPOR PENDIDIKAN

Rika Amelia, S.E., S.Pd.

TK Islam Rahmaniyah Balikpapan, Kalimantan Timur

Strategi SI MANUNTUNG adalah strategi
yang memanfaatkan sistem informasi untuk
menuntaskan program kemitraan antara TK
Islam Rahmaniyah dengan orang tua/wali
murid dalam rangka meningkatkan kualitas

layanan di TK Islam Rahmaniyah. Sistem
Informasi MANUNTUNG, diambil dari lambang
Kota Balikpapan yang memiliki arti kerja tuntas
atau totalitas.

Berdasarkan hasil rapor Pendidikan TK
Islam Rahmaniyah tahun 2024 menunjukkan
bahwa kemitraan dengan orang tua/wali
memperoleh nilai sedang, sehingga perlu
dilakukan penguatan kapasitas, pelibatan aktif
orang tua/wali murid TK Islam Rahmaniyah dan
pemberian informasi bermakna tentang
perkembangan anak didik kepada orang
tua/wali murid. Namun, ada beberapa
tantangan dalam membangun kemitraan
dengan orang tua/wali murid, antara lain:
keterbatasan waktu orang tua/wali murid
karena ada beberapa yang kedua orang tuanya
dari anak didik juga bekerja sehingga diperlukan
bentuk kolaborasi yang jelas dan terprogram
dengan baik, serta diperlukan sebuah sistem
informasi yang dapat diakses oleh semua
pendidik dan orang tua/wali murid secara
efektif, mudah dan cepat.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi
tantangan yang ada untuk meningkatkan
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kemitraan dengan orang tua/wali murid dalam
rangka meningkatkan kualitas layanan di TK
Islam Rahmaniyah, maka saya membuat sebuah
strategi yang memanfaatkan sistem informasi,
yang saya beri nama strategi S| MANUNTUNG.
Beberapa program kemitraan dengan orang
tua/wali murid antara lain: kelas inspirasi,
kolaborasi pembelajaran, pemantauan hasil
belajar anak dan diskusi rutin secara hybrid.
Semua program kemitraan dengan orang
tua/wali murid dapat dilihat/ diakses melalui SI
MANUNTUNG melalui laman
https://s.id/simanuntung_TKIR. Sehingga
semua pihak, baik saya sebagai kepala sekolah,
semua GTK maupun orang tua/wali murid
dapat melihat progress dampak program
kemitraan yang dilakukan dalam meningkatkan
kualitas layanan di TK Islam Rahmaniyah.

Strategi SI MANUNTUNG dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kemitraan dengan
orang tua/wali murid dalam rangka
meningkatkan kualitas layanan di TK Islam
Rahmaniyah. Hal ini terlihat dari meningkatnya
partisipasi orang tua/wali murid, keterbatasan
waktu orang tua/wali murid bukan lagi menjadi
halangan karena semua dapat mengetahui
kontribusi apa yang dapat diberikan dalam
menunjang program kemitraan, hasil belajar
anak didik meningkat karena orang tua
memberikan stimulasi yang tepat terhadap
capaian pembelajaran yang belum maksimal
melalui program kolaborasi pembelajaran dan
hasil belajar anak. Selain itu, diskusi rutin dapat
dilakukan secara hybrid dan terjadwal dengan
baik, sehingga rasa kekeluargaan dengan orang
tua/wali murid semakin terjalin dengan baik. SI
MANUNTUNG dapat memberikan dampak yang
lebih luas, karena selain yayasan, banyak
stakeholder lain dan donatur yang mau ikut
berkontribusi  lebih dalam meningkatkan
kualitas layanan di TK Islam Rahmaniyah.
Strategi Sl MANUNTUNG ini terus
dikembangkan dan diimbaskan kepada banyak

satuan pendidikan lain.
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KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF MENUJU
ANAK CERDAS DAN BERKRRAKTER BERSAMA ORANG TUA, KOMUNITAS, PEMUDA
DAN MASYARAKAT DI PAUD AKE GAALE MALRHA KOTA TERNATE

Rohani Sidangoli S.Pd

Paud Ake Gaale Malaha Kota Ternate, Maluku Utara

Paud Ake Gaale terletak di Bagian
utara kota Ternate tepatnya di Kelurahan
Sangaiji. Karakteristik masyarakat Kota
Ternate khususnya di kelurahan Sangaji
lingkungan PAUD Ake Gaale dalam
kehidupan sehari-hari sebetulnya kental
dengan kerjasama dan gotong royong
namun pengetahuan orang tua akan
pendidikan anak usia dini masih belum
menyeluruh. mereka mengganggap bahwa
kegiatan belajar mengajar adalah tugas
guru di sekolah saja sehingga tidak ada
pembimbingan berkelanjutan di Rumah.
Sebab itu untuk membentuk karakter anak
sangat  bertentangan dengan cara
pengasuhan anak antara sekolah dirumah
maupun lingkungan sekitarnya. Misalnya di
Sekolah anak diajarkan melakukan sesuatu
sendiri namun di Rumah selalu dilakukan
orang tua dengan cara yg lain .

Begitupun dilingkungan Sekitar , anak
- anak selalu mendengarkan kata - kata
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yang kurang baik dari para pemuda
ataupun masyarakat disekitar tempat
tinggalnya sehingga hal ini sangat
bertentangan dengan apa yang sudah kita
ajarkan di sekolah.

Untuk itu saya melihat kembali apa
yang disampaikan Bapak Pendidikan kita
Kihajar Dewantara mengemukakan konsep
tripusat pendidikan yaitu pendidkan
keluarga, sekolah dan masyarakat . ketiga
lingkungan itu harus bekerja sama dan
saling mendukung kepribadian anak yang
lebih baik.

Sehingga Untuk mengatasi masalah -
masalah tersebut diatas saya membuat
program kelas orang tua dan melibatkan
komunitas pemuda disekitar paud Ake
Gaale untuk bersama - sama terlibat dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah . Dari
program yang telah saya lakukan, karakter
anak mulai terbentuk dengan baik, sekolah
kami mendapat sosok inspiratif dari Mentri
pendidikan, kebudayaan, riset dan
teknologi di bulan merdeka belajar hari
Pendidikan Nasional Tahun 2023. saya
terus berbagi Praktik baik dengan sekolah
lain, serta sekolah kami sudah dikunjungi(
study tiru dari Kepala - kepala sekolah di
wilayah Maluku Utara maupun Dari
Provinsi Maluku dan Saya juga diberi
kesempatan sebagai Narasumber Praktik
baik di Provinsi Bali .Demikian Ringkasan
Praktik Baik saya semoga bermanfaat.
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BERBAGI PRAKTIK BAIK IMPLEMENTAS] KURIKULUM MERDEKA DI SATUAN
PENDIDIKAN DAN ANTAR SATUAN PENDIDIKAN MELALUI GEMAR BELAJAR

Sarmi Sriyani,S.Pd.,Gr

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 9 Salawati Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya

Keunggulan dari Tk Aisyiyah Bustanul
Atfhal 9 Salawati memiliki tempat yang strategis
nyaman karena jauh dari hiruk pikuk keramaian
dan kendaraan memiliki pagar keliling tembok
dan pagar besi,memiliki ruang belajar yang
aman ,nyaman dan menyenangkan, memiliki
pendidik yang SI PAUD sebanyak 2 orang dan
termasuk sekolah penggerak angkatan 3 serta
sekolah terakreditasi A.

Situasi keberadaan TK Aisyiyah Bustanul
Atfhal 9 Salawati TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 9
Salawati terletak di pedesaan di Distrik Salawati
Kabupaten Sorong Propinsi Papua barat Daya,
berdiri sejak Tahun 2007 dengan kepala sekolah
Sarmi Sriyani sampai sekarang, untuk jumlah
peserta didik Tahun Pelajaran 2024/2025
sebanyak 21 anak usia 4-6 Tahun yang di bagi
dua kelompok yaitu kelompok A usia 4-5 Tahun
dan Kelompok B usia 5-6 Tahun. Jumlah guru
sebanyak 3 orang terdiri dari 1 lulusan SI PAUD
, 1 guru lulusan SMA dan 1 guru lulusan SMP
dan 1 Kepala Sekolah lulusan SI PAUD.

Semua guru maupun kepala sekolah yang
ada di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 9 Salawati
belum mengerti apa itu kurikulum Merdeka .
Setelah kepala sekolah mengikuti rangkaian tes
Sekolah Penggerak yang diadakan oleh Dinas
Pendidikan dan bekerja sama dengan BGP
Papua Barat mengadakan penjaringan dan
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seleksi untuk Sekolah Penggerak. Selanjutnya
TK kami lolos sekolah penggerak Angkatan 3.
Tahap selanjutnya mengikuti sosialisasi secara
daring tentang implementasi Kurikulum
Merdeka selama satu bulan lebih,dan ada juga
pelatihan-pelatihan dan workshop.

Tantangan atau hambatan yang di hadapi
di sekolah TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 9 Salawati
adalah guru atau pendidik belum memahami
atau mengerti apa itu kurikulum Merdeka dan
bagaimana penerapannya dalam pembelajaran.
Dalam pembelajarannya juga belum berpusat
pada anak karena masih berpusat kepada guru.

Aksi nyata atau praktik baik yang dilakukan
kepala sekolah dalam sekolah TK Aisyiyah
Bustanul Atfhal 9 Salawati antara lain :Kepala
sekolah beserta guru pembelajar melakukan
IHT Internal sasarannya adalah satu guru yang

belum  mengikuti  Kegiatan = komunitas
pembelajar,Membentuk Tim
Kurikulum,Mendampingi guru  mengakses

PMM, Membentuk Komunitas Belajar dalam
sekolah ,Melaksanakan Refleksi dan evaluasi
seminggu sekali dalam sekolah sedangkan Aksi
Nyata /praktik baik di lakukan di luar sekolah
antara lain :Kegiatan yang dilakukan melakukan
pengimbasan Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam Kelompok Kerja Kepala Sekolah
Wilayah Salawati,Mayamuk dan Moisegen
dengan melakukan pendampingan PMM dan
Praktik baik Komunitas Belajar dalam kegiatan
KKG Wilayah Salawati Mayamuk dan Moisegen
dengan sasaran peserta 51 orang yang terdiri
dari kepala sekolah dan guru.

Hasil yang didapat dari praktik baik ini
antara lain semua kepala sekolah dan guru
memahami ap aitu kurikulum Merdeka dan
Bagaimana cara mempraktikan  dalam
pembelajaran di sekolah masing-masing.
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EFEK COKELAT (CORCHING, KONSELING, TERAPI BERMAIN) TERHADAP CAPRIAN
PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK TK MAITREYAWIRA, DELI SERDANG

Shiesta Melisa Halim, S.Pd., M.Psi.

TK Maitreyawira, Deli Serdang, Sumatera Utara

efek
Konseling, Terapi Bermain) membuat peserta
didik mampu menjadi anak yang lebih berani

Dengan COKELAT  (Coaching,

dan percaya diri sehingga capaian
pembelajaran di akhir fase fondasi dapat
tercapai dengan maksimal vyakni adanya

kematangan emosi, sosial, kemandirian dan
pemaknaan belajar yang positif. Terdapat 1
peserta didik yang berinisial DD berumur 4
tahun, kelas TK A. Di awal tahun ajaran baru DD
tidak mengalami masalah. Tetapi mulai bulan
September 2023, DD sering menangis. Keadaan
ini membuat ibu DD sering menemani DD di
dalam kelas selama 3 bulan.

Tantangan yang dihadapi adalah apa yang
harus guru lakukan agar DD bisa merasa aman
dan nyaman tanpa ada pendampingan dari
ibunya? Bagaimana agar ibu DD tidak lagi
mendampingi DD di kelas? Dibutuhkan usaha
agar DD dapat kembali riang, ceria, dan
mandiri.

Aksi yang saya lakukan adalah:

a. Coaching. Penulis menggunakan
pendekatan RASA (Receive, Appreciate,
Summerize, Ask). Penulis mendengarkan
keluh  kesah Miss Rosa (receive),
mendengarkan penuh perhatian dengan
menganggukkan kepala dan memvalidasi
perasaan dari Miss Rosa (appreciate).
Penulis mendapatkan kata kunci dari
pembicaraan Miss Rosa (summerize) dan
dengan melakukan pertanyaan terbuka
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(ask). Solusi dari miss Rosa yakni
menggunakan | Message (Pesan Saya) agar
DD merasa aman dan nyaman. Inilah cara
Miss Rosa untuk membangun hubungan
yang dekat dengan DD.

b. Konseling. Penulis memberikan penjelasan
tentang dampak bila anak terus didampingi
oleh orang tua di kelas. Penulis
memperlihatkan beberapa video dari
Youtube tentang pola asuh demokrasi,
anak diberi kebebasan untuk berekspresi
dan bereksplorasi tetapi harus ada
batasan. Akhirnya ibu DD bersedia untuk
tidak mendampingi DD lagi di kelas.

c. Terapi bermain. Penulis menjelaskan terapi
bermain kepada ibu DD dengan
menggunakan PPT dari Canva dan juga
video dari Youtube sehingga membuat ibu
DD menjadi lebih mengerti. Beliau
mengizinkan DD untuk diterapi bermain.

Refleksi dari Miss Rosa adalah adanya
perubahan pada diri DD yakni DD menjadi lebih
mandiri, lebih percaya pada guru, tidak takut
pada suara volume besar. Ibu DD memberi
testimoni bahwa Davin menjadi lebih santai,
tidak lagi ada kecemasan, tidak ada drama
menangis lagi. DD menyatakan dia senang dan
suka sekali bermain bersama penulis.

Penulis telah melakukan pengimbasan
praktik baik kepada GTK KB-TK Maitreyawira,
SD Maitreyawira, lembaga TK di kecamatan
Percut Sei Tuan, Deli Serdang, dan GTK sekolah
penggerak angkatan 3. Para GTK sangat
antusias pada sesi tanya jawab. Respon mereka
sangatlah positif. Tidak berhenti di sana saja,
mereka sering bertanya melalui WhatsApp
sehingga para GTK mendapat lebih banyak
pengetahuan dan pengalaman. Dengan
demikian, diharapkan para GTK mampu
menolong lebih banyak peserta didik agar
kesehatan mental peserta didik dapat menjadi

semakin baik.
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KOIN JATI DIRI SEBAGAI BUDAYA UNTUK MEWUJUDKAN KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN YANG ADAPTIF DI TK BINA ANAK SHOLEH TUBAN

Sri Murni, S.Pd., M.Psi.

TK BINA ANAK SHOLEH TUBAN, Jawa Timur

Praktik baik
internalisasi budaya - budaya positif, sehingga

ini  merupakan kegiatan
mudah untuk diadaptasi oleh satuan
pendidikan lain disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan. Program program kegiatan
memiliki kebaruan karena belum dilaksanakan
oleh lembaga lain di sekitar satuan pendidikan.
Pemanfaatan teknologi digital menjadikan
praktik baik ini memiliki produk- produk dan
keunggulan.  Praktik  baik ini  berhasil
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
adaptif, mendorong inovasi, serta memperkuat
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan
Pendidikan.

Seiring perkembangan zaman, kurikulum
pendidikan pasti akan mengalami dinamisasi.
Kurikulum ada dan berganti karena adanya
kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan
perubahan zaman. Kenyataannya, belum
seluruh pendidik mampu bersikap adaptif
dengan segala perubahan yang ada, sehingga
menjadi pemicu terjadinya kesenjangan
pembelajaran di satuan pendidikan,
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
belum terlaksana secara merata di seluruh
kelas. Tantangan yang dihadapi diantaranya
adalah pendidik belum terbiasa bersikap
reflektif dan terbuka, rasa kesatuan diantara
pendidik belum terbangun maksimal, serta
minimnya  keterlibatan orangtua dalam
pendampingan proses bermain dan belajar
anak.

“KOIN JATI DIRI sebagai Budaya untuk
Mewujudkan Kepemimpinan Pembelajaran
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yang Adaptif di TK Bina Anak Sholeh Tuban”
merupakan praktik baik yang dilaksanakan oleh
Kepala Sekolah guna mengatasi situasi dan
tantangan yang dihadapi. Koin jati diri
merupakan nilai — nilai ataupun budaya positif
yang terinternalisasi. Koin jati diri juga
merupakan akronim dari KOlaborasl dan
taNggung JAwab kolekTIf, Digitalisasi, Refleksl.
Kegiatan untuk mendukung budaya Kolaborasi
dan tanggung jawab kolektif adalah melalui
optimalisasi  komunitas  belajar  satuan
pendidikan, diantaranya kegiatan PresMod
(presentasi modul ajar). Kegiatan selanjutnya
adalah melalui program orang tua hebat,
diantaranya Ayahku inspirasiku, Mamaku
Ustadzahku, one week one book, pesan
kebaikan serta kegiatan kelas orang tua. Budaya
kedua adalah digitalisasi, selain terintegrasi
dalam proses pembelajaran, upaya digitalisasi
sekolah adalah dengan pemanfaatan canva
education, pemanfaatan platform sederhana
dan gratis dari linktree “wecando TK BAS”, serta
optimalisasi PMM. Budaya ketiga adalah
refleksi, diantaranya adalah kegiatan si dering
atau supervisi akademik berbasis coaching,
tracer study dan saran kebaikan, serta kegiatan
evaluasi rutin yang dilaksanakan bersama
seluruh pendidik, komite dan yayasan.

Dalam lingkup satuan pendidikan,
diperoleh  dampak positif  diantaranya
pemerataan proses pembelajaran  yang

berkualitas di seluruh kelas, terbangunnya
teamwork yang semakin solid, meningkatnya
sinergi dan kolaborasi orangtua, hingga
meningkatnya animo masyarakat terhadap
satuan pendidikan. Beberapa kegiatan telah
menjadi inspirasi dan diadaptasi oleh jenjang
pendidikan dibawah naungan yayasan yang
sama, anggota gugus, serta anggota PKG di
lingkup kecamatan. Dinas Pendidikan dan
Yayasan mendukung sepenuhnya
kebermanfataan praktik baik ini, kegiatan
pengimbasan akan dilaksanakan melalui
komunitas belajar eksternal satuan pendidikan
diantaranya gugus, PKG, K3TK, IGTKI,
HIMPAUDI, Sekolah Mitra IHF Kabupaten

Tuban, serta publikasi melalui sosial media.
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STRATEGI PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA MELALUI PROGRAM
PENGEMBANGAN KARAKTER INDIVIDUAL DENGAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI DAN
KERJASAMA DENGAN ORANG TUA SISWA DI TKK 11 PENABUR JAKARTA

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3)
pada siswa dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
di sekolah dengan memanfaatkan teknologi
digital serta kolaborasi antar siswa, dan melalui

program penguatan karakter individual di
sekolah dan di rumah dengan menjalin
kerjasama dengan orang tua siswa.

TKK 11 PENABUR terdiri dari 172 siswa dan
11 guru. Siswa adalah generasi alpha atau
generasi digital native. 80% orang tua siswa
adalah generasi Y atau millennials yang lahir
antara tahun 1980-1994 dengan karakteristik
fasih digital. 54% guru adalah juga gen Y. Hasil
Customer Satisfaction Index tahun 2022-2023
pada pernyataan ‘Optimalisasi penggunaan
perangkat/media untuk proses pembelajaran’
nilainya di bawah rata-rata yaitu 3.18 dari
standar 3.40 dari skala 4. Orang tua seringkali
mengungkapkan kekhawatirannya akan
dampak negatif dari internet dan kecanggihan
teknologi terhadap karakter anaknya. Data di
GoodStats menunjukkan Polri merilis laporan
bahwa sekitar 288.000 kasus kejahatan terjadi
pada tahun 2023 dan terus mengalami kenaikan
setiap tahun. Peran saya sebagai Kepala Sekolah
adalah menggabungkan kedua issue tersebut
yaitu teknologi digital dan karakter menjadi
sebuah inovasi dalam pembelajaran, membuat
program penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang mendarat di rumah, serta membagikannya
kepada masyarakat.
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Langkah-langkah yang dilakukan di
sekolah adalah melalui: 1) Pembelajaran Coding
yang terdiri dari plugged: anak membuat game
atau konten sederhana bermuatan dimensi
bernalar kritis & kreatif, dengan tema-tema
seperti A Good Digital Citizenship, Memilih
Perbuatan Baik, Peduli Lingkungan, dll;
unplugged: anak berkolaborasi dengan teman
memecahkan masalah dengan menggunakan
mainan-mainan seperti ular tangga & robot
mouse. 2) Melalui aplikasi/platform PENABUR
DigiLearn, anak dan orang tua dapat menonton
bersama video-video pembelajaran bermuatan
nilai P3. 3) Melalui kegiatan pengenalan literasi
dengan augmented reality book di sekolah:
anak mendiskusikan nilai karakter yang ada
dalam buku AR. Orang tua di rumah
mendampingi anak membuat Jurnal Pembaca
Cilik: anak merefleksikan nilai karakter dari
buku vyang dipinjamnya. 4) Game BEST
Adventure: Game dengan nilai-nilai P3 seperti
‘ayo antri’ dan ’‘ucapkan terima kasih’. 5)
Program Karakter Individual Dare to Care: orang
tua memilih 2 karakter dari dimensi P3 yang
ingin dikembangkan dari anaknya. Selama 1
tahun ajaran orang tua di rumah dan guru di
sekolah melakukan bimbingan untuk
meningkatkan 2 karakter tersebut melalui
pemantauan dalam rapor P3 dan lembar skala
perkembangan karakter.

Sebagai hasilnya, hasil CSI 2023-2024
meningkat menjadi 3,45 dengan nilai tertinggi
pada dimensi enjoyable: sekolah memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi
siswa & perkembangan karakter terlihat di
rumah. Pembelajaran coding & Game BEST
Adventure dinilai efektif dan 94% orang tua
merekomendasikan untuk dapat dilanjutkan.
Pengimbasan telah dilakukan pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi Unika Atma Jaya Jakarta dan
Ukrida Jakarta, Gugus 6 Sakura IGTKI Kedoya
Utara, Sekolah Elim Toraja, Kepala Sekolah
PENABUR 15 kota, orang tua siswa, serta rekan

guru & karyawan di TKK 11 PENABUR.
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STRATEGI TRANSFORMASI DIGITALISAS] PENILAIAN PEMBELAJARAN PADA GURU

GODOGSHEETCUT
dari Googledog,Google
form,Googlesheet,Website,Autocrat  dan
Websiteshorcut, yang merupakan strategi
dalam digitalisasi penilaian pembelajaran
untuk memberikan kemudahan bagi Guru
PAUD dalam melakukan penilaian berbasis
teknologi vyang akurat dan efektif.
GODOGSHECUT dirancang untuk
mempercepat Proses Penilaian, Akurasi
Data yang Lebih Tinggi, Pemantauan
Perkembangan  yang  Holistik  dan
Kemudahan dalam Analisis perkembangan
siswa. Guru dapat melakukan Rekaman
kemampuan yang dicapai siswa setiap hari
dengan akurat, valid dan tersistem dengan
cepat dan sangat mudah. Hanya dengan
mengisi link di goggle form di beranda HP /
Android ,maka secara otomatis penilaian
berupa narasi dan foto hasil karya anak
sudah tertempel sesuai desain dan format
penilaian . GODOGSHEETCUT dapat diakses
oleh semua guru baik yang sudah
mempunyai akun belajar id ataupun guru
yang belum punya akun belajar id.

adalah akronim

Dari hasil Raport Pendidikan dengan
melakukan IRB dan refleksi sehingga kami
mengetahui bahwa pembelajaran yang
kami lakukan belum sepenuhnya berpusat
kepada siswa. karena belum semua guru
melakukan penilaian secara akurat dan
holistic sehingga perkembangan anak tidak
terdeteksi secara menyeluruh. Ada Guru
yang hanya menggunakan salah satu teknik
penilaian saja sementara Di PAUD terdapat
4 teknik penilaian. Guru dengan
keterbatasan teknologi digital sangat
kesulitan dalam melakukan penilaian
secara manual, dalam bentuk narasi
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dengan bukti dukung foto hasil karya anak.
Sehingga memerlukan waktu yang lama .

Saya terus mendampingi seluruh guru
untuk belajar membuat dan menggunakan
“GODOGSHEETCUT” dalam  merekam
kemampuan yang dicapai siswa setiap hari
dengan akurat , valid dan tersistem, dan
terus menggali dan menggembangkan
aplikasi “Godogsheetcut” dengan
menggabungkan  Google Docs,Google
Form,Spreadsheet,Autocrat dan website
shortcut, agar bisa diakses oleh orang tua
wali murid.

Hasil yang dirasakan sekolah kami ,
guru sudah mampu mengamati
perkembangan siswa secara menyeluruh
sehingga pembelajaran bisa berpusat
kepada siswa . Adapun hasil dalam berbagi
praktik baik dilembaga lain , Alhamdulillah
mendapat  sambutan yang  sangat
menyenangkan dari teman — teman guru
PAUD di Provinsi Jawa Tengah dan sudah
banyak sekali sekolah yang sudah
menggunakan aplikasi penilaian online ini.
Sekolah kami juga menjadi sekolah tempat
studi tiru.
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REVOLUSI PENGELOLAAN SEKOLAH BERBASIS HELIKOPTER DALAM KURIKULUM

MERDEKA
UMMI MUSICHAH,S.Pd,.AUD, . M.Pd.

TK ISTIQLAL TRI BHAKTI AL FALAH LAMPUNG, Lampung
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TK Istiglal Tri Bhakti Al Falah memiliki

pendekatan inovatif dalam pengelolaan
pendidikan berbasis "Helikopter" vyang
mendukung Kurikulum Merdeka. Akronim
"Helikopter" mencakup Harmonisasi,
Efektivitas, Layanan Ramah Anak, Inovasi
Kreatif, Kolaborasi, Optimalisasi, Prestasi,
Transformasi, Edukasi, dan Refleksi.
Pendekatan ini menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kreatif, aman, dan

mendukung tumbuh kembang anak. Berbagai
inovasi, seperti fasilitas berbentuk seluncuran
helikopter dan pemanfaatan barang daur
ulang, menunjukkan komitmen sekolah
terhadap efisiensi dan kreativitas.

Sebagai sekolah yang strategis di tengah
permukiman, TK Istiglal memiliki potensi
besar dalam memberikan kontribusi terhadap
dunia pendidikan. Namun, saat
kepemimpinan baru dimulai pada tahun
2021, fasilitas sekolah masih terbatas, dengan
sarana bermain dan belajar yang kurang
memadai. Tantangan juga datang dari
minimnya kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan yang ditawarkan, meski
sekolah ini telah berdiri sejak tahun 1991.
Perubahan sistem dan pendekatan
diperlukan untuk meningkatkan daya saing
serta kualitas pendidikan di sekolah ini.

Sekolah
tantangan besar,

menghadapi sejumlah
termasuk keterbatasan
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fasilitas dan infrastruktur seperti ruang
bermain yang tidak menarik, alat permainan
edukatif (APE) yang minim, serta kurangnya
pagar pengaman. Selain itu, keterbatasan
anggaran memperumit upaya perbaikan
sarana dan pengadaan alat ajar berkualitas.
Rendahnya kepercayaan masyarakat menjadi

tantangan  signifikan, terlebih  karena
masyarakat memandang fasilitas sebagai
indikator utama  kualitas. Di tengah

persaingan dengan sekolah lain, TK Istiglal
harus meningkatkan program unggulan dan
prestasi agar dapat bersaing.

Untuk mengatasi tantangan ini,
dilakukan transformasi pengelolaan berbasis
"Helikopter,"  mencakup  pembangunan
sarana, kolaborasi dengan berbagai pihak,
serta peningkatan kompetensi guru. Sekolah
memperbaiki infrastruktur dengan
memanfaatkan barang  daur  ulang,
mengembangkan APE berbentuk inovatif, dan
melibatkan komunitas serta stakeholder
seperti dinas kesehatan dan kepolisian. Selain
itu, kurikulum diperbarui dengan pendekatan
kreatif untuk mendukung pembelajaran
berbasis minat anak. Pelatihan rutin untuk
guru dilakukan guna meningkatkan kualitas
pengajaran.

Hasil dari aksi tersebut sangat signifikan.
Sekolah berhasil meraih berbagai prestasi
tingkat kabupaten, provinsi, hingga nasional,
baik untuk guru maupun siswa. Lingkungan

belajar yang lebih menarik berhasil
meningkatkan  kepercayaan  masyarakat,
sehingga jumlah pendaftar bertambah.

Program-program kreatif dan kolaboratif
berhasil meningkatkan citra sekolah sebagai

lembaga pendidikan yang inovatif dan
berdaya saing tinggi. Transformasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa dengan

strategi yang tepat, tantangan dapat diubah
menjadi peluang untuk berkembang.
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL GOOGLE SPREADSHEET DALAM MEMBANGUN

BUDAYA REFLEKSI KEMBANG
WAKHIDA NURHAYATI, M.Pd

TK AYA SOPHIA 2 KAB. TANGERANG, Banten

TK  Aya 2

Sophia
mengembangkan budaya refleksi Kembang

Tangerang

(Kenali-Mulai  Aksi-untuk Berkembang)
yang terstruktur dengan memanfaatkan
Google Spreadsheet. Model refleksi ini
membantu pendidik melakukan evaluasi
diri secara mendalam dan sistematis.
Pemanfaatan Google Spreadsheet
membantu menyediakan struktur refleksi
yang terorganisir, mudah diakses, dan
meningkatkan  akuntabilitas  pendidik
melalui dokumentasi digital. Penerapan
refleksi berdampak pada peningkatan
mutu pembelajaran yang berpusat pada
murid. Model refleksi ini dapat diterapkan
secara lebih luas pada berbagai jenjang
pendidikan dan dimodifikasi sesuai
kebutuhan pengguna.

Kepala sekolah di TK Aya Sophia 2
menjalankan Program Sekolah Penggerak
yang  mendorong  refleksi  melalui
Komunitas Belajar serta sesi Monitoring
dan Evaluasi (PMO) bulanan. Refleksi rutin
yang dipantau kepala sekolah memastikan

bahwa hasil refleksi benar-benar
diterapkan dalam praktik pengajaran,
bukan sekadar perencanaan. Budaya

refleksi ini menghadapi tantangan utama,
yaitu bagaimana membangun kesadaran
diri yang mendalam di kalangan pendidik
dan bagaimana memanfaatkan teknologi
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digital untuk memudahkan proses refleksi
berjalan efektif efisien.

Langkah-langkah dalam penerapan
refleksi Kembang meliputi: (1) Menetapan
jadwal fefleksi. (2) Menyusun pertanyaan
refleksi. (3) Mendesain media refleksi. (4)
Melakukan bimbingan teknis bagi pendidik
tentang penggunaan media refleksi. (5)
Pelaksanaan refleksi mandiri. (6)
Melakukan coaching bulanan untuk
menganalisis hasil refleksi dan memberikan
masukan.

Penerapan refleksi Kembang
menghasilkan dampak positif signifikan di
TK Aya Sophia 2, yaitu: (1) Menumbuhkan
dorongan internal pada pendidik untuk
terus belajar dan mengembangkan diri
dengan  program vyang jelas. (2)
Meningkatkan kesadaran pendidik untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
berpusat pada murid. (3) Meningkatkan
keseimbangan hidup professional dan
spiritual yang lebih baik karena refleksi ini
juga membantu pendidik mengevaluasi
hubungan mereka dengan Allah SWT.
Refleksi Kembang telah didesiminasikan
kepada 100 orang pendidik SIT Al Madinah
Kepulauan Riau, dipublikasikan dalam
jurnal nasional ber-ISSN, dan diunggah
dalam praktik baik Platform Merdeka
Mengajar. Model refleksi Kembang sangat
memungkinkan untuk diterapkan secara
lebih luas di berbagai jenjang lembaga
pendidikan baik jenjang TK, SD, SMP,
maupun SMA/SMK. Refleksi ini dapat
dikembangkan lagi  sehingga bisa
dimanfaatkan juga oleh kalangan yang
lebih luas seperti murid dan orangtua
murid. Pertanyaan dalam refleksi Kembang
dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan
pengguna.


mailto:wakhida.ayasophia@gmail.com

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN INKLUSI MENUJU PAUD BERKUALITAS DI TK INKLUSI

INSPIRASI ISLAMIC SCHOOL

WENDY ERSTE SOHN CHANDRA, M.Pd

TK INKLUSI ISNPIRAST ISLAMIC SCHOOL KAB.AGAM, Sumatera Barat

Taman Kanak-kanak
Islamic School adalah

Inklusi Inspirasi
satu-satunya TK di
Kabupaten = Agam  yang  melaksanakan
pendidikan inklusi. Setiap tahun kami
menerima anak berkebutuhan khusus lebih
kurang lima belas anak yang digabungkan
dengan anak pada umumnya dalam
pembelajarannya.TK Inklusi Inspirasi Islamic
School merupakan lembaga pilihan untuk anak
berkebutuhan khusus baik dari kecamatan
maupun luar kecamatan bahkan dari
Kabupaten dan kota yang berdekatan. dan juga
merupakan tujuan study tiru dan studi banding
bagi guru PAUD / TK baik dari dalam maupun
luar provinsi Sumatera Barat.

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya agar lebih
bermartabat. Selama ini anak-anak yang
memiliki perbedaan kemampuan (difabel)
disediakan  fasilitas  pendidikan  khusus
disesuaikan dengan derajat dan jenis difabelnya
yang disebut dengan sekolah luar biasa, Secara
tidak disadari sistem pendidikan khusus ini
telah membangun tembok eksklusifisme bagi
anak-anak yang berkebutuhan khusus. Tembok
eksklusifisme tersebut selama ini tidak disadari
telah menghambat proses saling mengenal
antara anak-anak difabel dengan anak non
difabel. Akibatnya dalam interaksi sosial
dimasyarakat kelompok difabel menjadi
komunitas yang teralienasi dari dinamika sosial
dimasyarakat.
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Dalam mewujudkan lembaga PAUD
Inklusi, TK Inklusi Inspirasi Islamic School harus
mampu memberikan pelayanan pendidikan
inklusi yang professional untuk memenuhi
kebutuhan individu peserta didik. Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut TK Inklusi
Inspirasi Islamic School membuat kebijakan dan
program baik dibidang akademik, bidang
kesiswaan, bidang ketenagaan, bidang sarana
prasarana dan bidang kemitraan / kerjasama.
Dengan melaksanakan pendidikan inklusi di TK
Inklusi Inspirasi Islamic School, terasa dampak
positifnya  bagi  Peserta  Didik.  Anak
berkebutuhan  khusus merasa  nyaman
bergabung dengan anak non ABK begitu juga
sebaliknya, sehingga tidak ada perbedaan
diantara ABK dan non ABK,terbantu dalam
sosialisasi setelah bergabung dengan non
ABK,Anak non ABK hilang rasa takutnya pada
ABK akibat sering berinteraksi dan menjadi
semakin toleran pada orang lain setelah
memahami kebutuhan teman ABK,meningkat
selfesteem sebagai akibat bergaul dengan ABK
dan mengalami perkembangan dan komitmen
pada moral pribadi dan prinsip-prinsip etika
serta Anak tanpa berkebutuhan khusus yang
tidak menolak ABK merasa bahagia bersahabat
dengan ABK

Untuk menyalurkan secara positif atas
kepekaan anak usia dini maka perlu lembaga
pendidikan inklusi, namun demikian lembaga
pendidikan yang dimaksud perlu ditunjang
sarana prasarana serta pengelolaan PAUD yang
baik dan memadai agar tercapai standar dan
mutu. Dengan adanya pengelolaan yang baik
akan menggairahkan lembaga PAUD untuk
selalu memperhatikan dan ikut
memasyarakatkan apa yang dicanangkan
pemerintah. TK Inklusi Inpirasi Islamic School
merupakan rujukan serta mengimbaskan
kepada lembaga PAUD / TK dan Sekolah Dasar
serta organisasi profesi seperti Gugus PAUD,
IGTKI-PGRI dan Himpaudi.
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OPTIMALISASI PENGIMBASAN PRAKTIK BAIK IMPLEMENTASI KURIKULUM

TK Khalifah Kota Jambi merupakan
lembaga PAUD yang lulus seleksi Program
Sekolah Penggerak (PSP) pada Angkatan 1. TK
Khalifah tidak hanya sebagai pelaksana program
sekolah penggerak tetapi semua guru di TK
Khalifah adalah Guru Penggerak pada angkatan
pertama di Kota Jambi dan saya juga sebagai
Narasumber Berbagi Praktik Baik Implementasi
kurikulum merdeka. Maka dari itu sebagai role
mode harus mampu menunjukknan kinerja dan
praktik baik dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dan dapat melaksanakan
budaya berbagi dan berkolaborasi dengan
satuan pendidikan lain.

Selama saya melakukan pengimbasan,
saya hanya sebagai pemateri dan berbagi
praktik baik IKM saja dengan pelaksanaan
durasi waktu yang terbatas dan belum ada
tindak lanjut setelah melakukan pengimbasan.
Pengimbasan selama ini belum optimal, karena
pengimbasan yang dilakukan masih berkala dan
belum sistmatis, juga kurangnya kemampuan
saya sebagai pengimbas mengatur waktu yang
baik dengan begitu banyaknya program
kegiatan di sekolah maupun yang di luar
sekolah. Selama ini hanya saya sebagai kepala
sekolah yang melakukan pengimbasan praktik
baik IKM, padahal dalam implementasi
pembebelajaran di kelas peran guru lah yang
lebih banyak terlibat.

Strategi yang saya pilih dan sudah
dirumuskan untuk mengoptimalkan
pengimbasan berbagi praktik baik agar dapat
berkelanjutan dan sistematis adalah Strategi
Sigap. SIGAP merupakan singkatan dari kata
“Beraksi dan Gali Potensi”. Strategi yang
pertama adalah Beraksi, Aksi pertama yang saya
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TK Khalifah Kota Jambi, Jambi
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lakukan adalah (1) memanfaatan Google
Kalender dalam manajemen waktu sehingga
meningkatkan produktivitas dan membantu
saya tetap terorganisir. (2) Membentuk kombel
dan membuat WA Group kombel agar setiap
anggota dapat berdiskusi dan tanya jawab
secara langsung dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif. (3)
Membagikan link google drive untuk wadah
membagikan file, tautan, dan materi
pembelajaran dan lainnya. (4) Jadwalkan sesi
tindak lanjut untuk membahas umpan balik (5)
Berkelanjutan: Menyususn rencana
pengimbasan untuk pertemuan selanjutnya
berdasarkan kebutuhan dan raport pendidikan
(6) Program pengimbasan online (7) Coaching
clinic: Membuka pintu dan meluangkan waktu
untuk membimbing dan mendampingi bagi
satuan pendidikan baik individu maupun
kelompok. (8) Kunjungan Lapangan: observasi
langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan
penilaian kondisi nyata di lapangan (9)
Pemanfaatan Media Sosial: praktik baik akan di
unggah di PMM dan media sosial. Strategi yang
kedua adalah Gali Potensi antara lain: (1)
Meminta setiap masing-masing guru membuat
beberapa praktik baik pembelajaran yang telah
mereka lakukan di kelas (2) Menunjuk masing-
masing guru  Khalifah  untuk menjadi
pendamping bagi beberapa komunitas belajar
(kombel) satuan pendidikan yang telah di
imbaskan.

Dengan menerapkan Strategi SIGAP, hal
yang paling saya rasakan adalah perubahan
yang mengarah positif bagi kepala satuan
pendidikan, pengelola maupun para guru.
Salah satu contoh Kombel Gugus Melati Il
Kecamatan Danausipin dan Kombel [IGTKI
Danausipin dan Kombel Sekolah Imbas dimana
anggota gugus nya sudah mulai memahami
bagaimana implementasi kurikulum merdeka di
sekolah nya masing-masing. Semoga
kedepannya saya bisa lebih banyak lagi
merangkul satuan pendidikan paud dengan
menggunakan STRATEGI SIGAP agar
pengimbasan bisa lebih optimal dan sistematis
dan Mendorong seluruh satuan pendidikan
untuk menjadi satuan pendidikan yang
berkualitas untuk melakukan peningkatan mutu

Pendidikan.
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Program literasi dasar di TK Telkom
Banjarbaru difokuskan pada peningkatan

keterampilan membaca, menulis, dan
memahami bahasa pada anak usia dini.
Melalui pendekatan kolaboratif antara
guru, kepala sekolah, dan orang tua, serta
pemanfaatan fasilitas yang modern seperti
Smart TV dan e-library, program ini
dirancang untuk menciptakan pengalaman
belajar literasi yang menyenangkan,
interaktif, dan mudah diakses. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan literasi dasar peserta didik dan
minat baca yang terus berkembang.

Di TK Telkom Banjarbaru, peserta didik
memiliki latar belakang dan kemampuan
literasi dasar yang beragam. Beberapa anak
memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam mengenali huruf, sedangkan yang
lain masih memerlukan stimulasi intensif.
Dengan fasilitas yang mendukung, seperti
kelas ber-AC, Smart TV, dan alat peraga
edukatif, tantangan utama adalah
menyelaraskan metode pengajaran guru
serta keterlibatan orang tua dalam
mendukung literasi anak di rumah. Sebagai
Kepala Sekolah, saya merasa bertanggung
jawab untuk memastikan adanya strategi
yang sistematis dalam meningkatkan

Yeni Ratnasari,S.Pd

TK Telkom Banjarbaru, Kalimantan Selatan

yeniratnasarispd511@admin.paud.belajar.id

kemampuan literasi dasar seluruh peserta
didik.

Langkah pertama yang diambil adalah
meningkatkan kolaborasi dengan guru
melalui sesi pelatihan dan komunitas
belajar setiap Jumat. Kami mengadakan
pelatihan terkait metode fonik dan
permainan literasi, serta mendiskusikan
tantangan yang dihadapi di kelas. Selain itu,
pendekatan diferensiasi diterapkan dengan
kegiatan yang beragam dan
menyenangkan. Pojok baca didirikan di
setiap kelas, dan program mendengarkan
dongeng serta membaca bersama
diadakan setiap Jumat pagi. Orang tua juga
dilibatkan melalui pelatihan, panduan
literasi untuk di rumah, serta akses ke e-
library dari Telkom Schools.

Setelah beberapa bulan, program ini
menunjukkan peningkatan kemampuan
literasi dasar pada 60% peserta didik yang
sudah lancar mengenali dan menuliskan
huruf. Anak-anak secara aktif mengunjungi
pojok baca dan menunjukkan antusiasme
tinggi dalam kegiatan dongeng, sementara
orang tua melaporkan minat baca anak
yang meningkat di rumah. Program ini
memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut dengan memperkuat dukungan
bagi anak-anak yang membutuhkan
bantuan khusus dan terus memperbarui
metode pengajaran untuk relevansi jangka
panjang.
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KEPALA SATUAN PAUD INOVATIF

Judul Aksi Nyata LR e 4 Kota/Kab & Provinsi
Sekolah

"SIPAKATAU"

KURANGNYA MINAT ANAK DALAM
MENGKONSUMSI IKAN

MENINGKATKAN KUALIFIKASI
PEMBELAJARAN MELALUI
PENGUATAN KEMITRAAN DENGAN
ORANG TUA

STRATEGI PENGUATAN STIMULASI
LITERASI ANAK USIA DINI MELALUI
AKSI 3P BERBASIS PADA RAPOR
PENDIDIKAN

TRANSFORMASI PENDIDIKAN
MELALUI INTEGRASI STRATEGI
ADABU DAN KAPSUL DATA
PRAKTIK BAIK BUKU PROGRAM
KEMITRAAN ORANG TUA (BUPATA)
DALAM MENINGKATKAN PAUD
BERKUALITAS BERBASIS KEMITRAAN

KELAS RAPI

IMPLEMENTASI PROGRAM CERMIN
UNTUK MEWUJUDKAN
LINGKUNGAN BELAJAR YANG AMAN
DAN NYAMAN DI PAUD IT THURSINA
KOTA LANGSA

MENANAMKAN KEDISPLINAN PADA
ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN
“POLISI CILIK”

MERDEKA BUKAN CINCAI

PENDAMPINGAN PERENCANAAN
PEMBELAJARAN KOLABORATIF,
INOVATIF, TERENCANA DAN
TERPANTAU (KITT) DENGAN
GOOGLE DOCUMENT

PROGRAM EKSTRAKURIKULER
WUJUDKAN PRESTASI SEKOLAH DI

Andi Hermiyati, S.TP,,
S.Pd. (KB NABIGH
SOPPENG)

ASTUTI MAHYUDIN
S.Pd.I (KB KSM
TINAKIN)

FAHLINA.S.Pd (PAUD
KB DINARMAS Banjar )

Fatkur Alam (KB Bunga
Dahlia Pati)

Hasni Datau, S.Pd (KB
Al Ishlah Kota
Gorontalo )

Hj. Anita, S.Ag (PAUD
AR RAYYAN PARUNG
BOGOR)

| Made Adnyana, S.Pd.,
M.Pd (KB Dyatmika)

IIN TURSINA, S.Pd (KB
PAUD IT THURSINA)

Ira Makalim,S.Pd
(PAUD MELATI 01
WARAKAS)

Isnida, S.Pd (KB Kasih
Maitreya Selatpanjang)

Kiki Kencana Evinoria,
S.Pd., M.Pd. (KB The
Bale Anak Lombok Kota
Mataram)

Larasati, S. Pd (KB Paud
Terpadu Negeri
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Kab. Soppeng, Prov.
Sulawesi Selatan

Kab. Banggai Laut,
Prov. Sulawesi Tengah

Kab. Banjar, Prov.
Kalimantan Selatan

Kab. Pati, Prov. Jawa
Tengah

Kota Gorontalo, Prov.
Gorontalo

Kab. Bogor, Prov. Jawa
Barat

Kota Denpasar, Prov.
Bali

Kota Langsa, Prov. Aceh

Kota Jakarta Utara,
Prov. D.K.I. Jakarta

Kab. Kepulauan
Meranti, Prov. Riau

Kota Mataram, Prov.
Nusa Tenggara Barat

Kab. Belitung, Prov.
Kepulauan Bangka
Belitung
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KB PAUD TERPADU NEGERI
PEMBINA TANJUNGPANDAN

PERAN KEPALA SAATUAN DALAM
MENINGKATKAN MUTU SUASANA
BELAJAR YANG SESUAI BAGI ANAK
DI KB PKK SUNGAI BANGKONG
DENGAN SAHATUTA

UPAYA PEMANFAATAN SAMPAH
MENJADI ROBOSA (ROBOT PENELAN
SAMPAH) DAN GAIB (RUMAH
GADANG AJAIB) ALAT PERMAINAN
EDUKATIF DI KB PERCONTOHAN
PAYAKUMBUH

PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER DERMAWAN MELALUI
PROGRAM KHADIJAH BERJUBA
(BERBAGI JUM'AT BERKAH)
MENJADI PEMIMPIN YANG BISA
MEMOTIVASI PENDIDIK DAN
ORANG TUA

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
DENGAN STRATEGI PADAMARAN
MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN
INTERAKTIF CAWY

PRAKTIK BAIK P5 BANK SAMPAH
SEKOLAH

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI MELALUI
STRATEGI GASING

TRANSFORMASI DIGITAL UNTUK
MENINGKATKAN MUTU SATUAN
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

UDL UNTUK PEMBELAJARAN
INKLUSIF MELALUI PROGRAM
BOCAH DOLANAN

Pembina
Tanjungpandan)

MIRANTI (KB PKK
SUNGAI BANGKONG
PONTIANAK)

NURHIDAYANI, S.Pt (KB
PERCONTOHAN
PAYAKUMBUH)

NURIL LAILATUN
KHABIBA (KB KHADIJAH
PANDEGILING)

NURISMA
SAMOSIR,S.Pd.AUD (KB
ALFA OMEGA)

PUJI LESTARI, S.Pd (KB
KIRANA KOTA JAMBI)

RIZA NOVITA, S.Pd
(PAUD AL QUR'AN
HIDAYATULLAH KOTA
CILEGON)

Rohayati
Sitanggang,S.S,S.Pd (KB
Anugrah / Kab. Karo )

SITI NURJANAH, S.Pd.
(KB DARUL FALAH
TERBANGGI BESAR
LAMPUNG TENGAH)

Sri Lestari, S.Pd., M.Pd.
(KB ALAM USWATUN
KHASANAH SLEMAN)
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Prov. Sumatera Barat

Kota Surabaya, Prov.
Jawa Timur

Kota Jayapura, Prov.
Papua

Kota Jambi, Prov. Jambi

Kota Cilegon, Prov.
Banten

Kab. Karo, Prov.
Sumatera Utara

Kab. Lampung Tengah,
Prov. Lampung

Kab. Sleman, Prov. D.I.
Yogyakarta



PENDAHULUAN

Kepala Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam
mewujudkan layanan pendidikan berkualitas bagi anak-anak usia dini. Sebagai pemimpin
pendidikan pada tahap fondasi, kepala satuan PAUD bertanggung jawab menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aman, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan
anak. Dedikasi dan inovasi kepala PAUD menjadi kunci dalam menggerakkan guru, orang
tua, dan masyarakat untuk bersama-sama membangun pendidikan anak usia dini yang
inklusif dan bermakna.

Implementasi kurikulum memberikan tantangan sekaligus peluang besar bagi kepala
PAUD untuk mengembangkan strategi kepemimpinan yang berbasis kolaborasi dan inovasi.
Dalam konteks ini, kepala satuan PAUD tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi
juga sebagai penggerak utama yang mendorong transformasi pembelajaran, baik melalui
pelatihan guru maupun implementasi program-program berbasis kebutuhan anak.
Kepemimpinan yang efektif mampu membawa satuan PAUD menjadi institusi yang adaptif
terhadap perubahan dan berorientasi pada masa depan.

Kepala PAUD vyang dedikatif mampu menjembatani kesenjangan antara visi
pendidikan nasional dan kebutuhan lokal melalui pendekatan kreatif dan kolaboratif.
Dengan menyelaraskan strategi kepemimpinan dan praktik pendidikan, mereka
memastikan setiap anak mendapatkan haknya untuk belajar dalam suasana yang
mendukung perkembangan holistik. Inovasi dan dedikasi kepala PAUD adalah fondasi
penting untuk membangun generasi masa depan yang cerdas, kreatif, dan berbudi pekerti.

Kepala satuan PAUD memainkan peran penting dalam mengimbaskan Kurikulum
Merdeka di berbagai daerah. Program seperti Pengimbasan Kurikulum Merdeka PAUD di
Kabupaten Halmahera Barat dan TIMBA IKM SAJA menunjukkan langkah nyata kepala
PAUD dalam mempersiapkan guru dan satuan pendidikan untuk menjalankan kurikulum ini
dengan optimal. Di Papua Barat Daya, PAUD-Ku Bersinar menjadi contoh bagaimana
kurikulum dapat diimplementasikan secara adaptif sesuai konteks lokal, sehingga
mendukung pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi anak.

Kepemimpinan kolaboratif menjadi fokus utama dalam transformasi PAUD. Program
seperti Menjadi Laki-Laki yang Hadir dan Kepemimpinan Pembelajaran Melalui Strategi
BAIS menyoroti bagaimana kepala PAUD mampu menggerakkan komunitas guru dan orang
tua untuk bersama-sama meningkatkan kualitas pembelajaran. Langkah Kecil untuk
Perubahan Besar serta Bukan Perempuan Biasa menggarisbawahi peran kepala PAUD
sebagai figur inspiratif yang mampu menciptakan perubahan signifikan di satuan
pendidikan melalui pendekatan yang inovatif.

Dedikasi kepala PAUD juga tercermin dalam upaya terus belajar dan berbagi
inspirasi. Melalui program seperti Tetap Semangat Belajar Memantaskan Diri dan Jejak
Langkah Bersama Menuju Merdeka Belajar, kepala PAUD menunjukkan komitmennya
untuk meningkatkan kompetensi pribadi dan memotivasi guru untuk lebih kreatif. Selain
itu, Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Guru menekankan pentingnya menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, yang menjadi fondasi bagi anak-
anak untuk berkembang secara optimal.

Dengan berbagai inovasi dan aksi nyata, kepala satuan PAUD dedikatif telah
menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini bukan sekadar tugas administratif,
melainkan misi mulia untuk membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas.
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Program  “Sipakatau” merupakan
proses belajar bersama yang menyenangkan
dengan mengadopsi Bahasa daerah dimana
“Sipakatau” dalam Bahasa bugis berarti saling
menghargai. Dalam pelaksanaan program ini
ada beberapa tahapan penting vyang
merupakan akronim dari kata “Sipakatau” yaitu
SI (siap berbenah), PA (paham konsep dasar),
KA (karya inovatif), TA (tangkas digital), dan U
(untuk PAUD berkualitas). Budaya belajar
melalui program “Sipakatau” merupakan salah
satu upaya untuk menjadikan pendidik sebagai
pembelajar sepanjang hayat vyang bisa

diimplementasikan dalam berbagai bidang ilmu
PAUD.

Program ini lahir seiring
diluncurkannya merdeka belajar episode ke-15
serta adanya rasa khawatir berlebihan para
pendidik PAUD di KB Nabigh yang mungkin
dirasakan juga oleh pendidik lain, vyaitu
pengalaman pahit untuk memulai perubahan
saat peralihan kurikulum 2013 yang lalu. Tentu
tidak ingin mengulangi kecemasan yang sama
saat mendalami kurikulum merdeka. Tugas
saya sebagai kepala satuan PAUD adalah
menghadirkan situasi belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi para
pendidik sebelum mereka mengaplikasikan
merdeka belajar ke kelas masing-masing.

Aksi pertama yang saya lakukan
adalah mengajak para pendidik untuk (SI) siap
berbenah dan meyakinkan mereka tentang
keunggulan kurikulum merdeka yang lebih
sederhana dan mendalam, lebih
memerdekakan peserta didik, pendidik, dan
sekolah serta lebih relevan dan interaktif.
Ketika semua pendidik siap untuk membenahi
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"SIPAKATAU"

Andi Hermiyati, S.TP., S.Pd.
KB NABIGH, SOPPENG, SULAWESI SELATAN
andistp72@admin.paud.belajar.id

diri menuju kurikulum merdeka, maka proses
selanjutnya akan terlaksana dengan mudah.
Tahap selanjutnya adalah (PA) paham konsep
dasar. Dalam mendalami kurikulum merdeka,
sangat penting bagi semua pendidik untuk
memahami dengan jelas konsep dasar PAUD itu
sendiri serta stuktur kurikulum merdeka
beserta pengorganisasian pembelajaran di
dalamnya. Karya Inovatif (KA) merupakan hasil
belajar yang telah dirancang dan di
implementasikan, baik berupa bahan ajar,
media adukatif yang dibuat pendidik hingga
praktik baik yang telah dilaksanakan baik
intrakurikuler maupun kokurikuler. Tangkas
digital (TA) juga dijadikan sebagai salah satu
target untuk para pendidik seiring dengan
berkembangnya teknologi komunikasi dan
informasi saat ini. Pendidik tidak hanya mampu
menggunakan perangkat teknologi saja, tetapi
juga menghadirkan digitalisasi di dalam ruang
kelas anak agar pembelajaran semakin
bermakna dan menyenangkan. Lalu akhir dari
program ini adalah (U) untuk PAUD berkualitas.
Melalui  pemahaman  bersama tentang
kurikulum merdeka, maka 2 (dua) elemen
PAUD berkualitas vyaitu kualitas proses
pembelajaran  dan  kepemimpinan dan
pengelolaan sumber daya akan terpenuhi.
Melalui program “Sipakatau” ini kami
merasakan adanya perubahan iklim belajar
yang nyata dan lebih memerdekakan anak,
pendidik, dan sekolah. Pendidik lebih leluasa
dalam merancang kegiatan pembelajaran
sesuai dengan hasil asesmen dan kebutuhan
belajar anak sesuai tujuan pembelajaran.
Semua anak terfasilitasi minat, bakat, ide, dan
imajinasinya melalui aneka kegiatan bermain
yang bermakna dan merujuk pada tujuan
pembelajaran di setiap topik. Program
“Sipakatau” ini telah di desiminasikan pada
organisasi profesi seperti HIMPAUDI dan IGRA.
Program “Sipakatau” dapat digunakan dan
dikembangkan di semua bidang ilmu PAUD.
Tidak hanya untuk mempelajari kurikulum
merdeka saja, namun “Sipakatau” juga dapat
diterapkan saat belajar tentang transisi PAUD
ke SD, PAUD HlI, stunting dan bidang ilmu lain
agar kegiatan belajar semakin nyaman,
bermakna dan berkualitas. Program
“Sipakatau” telah menggiring pendidik untuk
belajar aktif secara nyaman dan merdeka.



KURANGNYR MINAT ANAK DALAM MENGKONSUMSI IKAN

Astuti Mahyudin S.Pd.I.

KB KSM TINAKIN, KABUPATEN BANGGAI LAUT, SULAWESI TENGAH

Minat 'A

Program "Kurang
Dalam  Mengkonsumsi  lkan"  memiliki
keunggulan dalam mengatasi rendahnya minat
anak-anak terhadap konsumsi ikan melalui
pendekatan berbasis komunitas. Program ini
memanfaatkan ikan segar, sumber daya lokal
yang melimpah, dan mengolahnya menjadi
abon ikan menjadi makanan yang lebih menarik
bagi anak-anak. Melibatkan orang tua dalam
pelatihan pembuatan abon ikan memberi
mereka pengetahuan baru tentang gizi ikan
serta cara mengolahnya dengan praktis dan
higienis. Di sekolah, abon ikan disajikan di
kantin dan diperkenalkan melalui kegiatan
menarik seperti "Hari Makan lkan" vyang
membuat anak-anak antusias mengonsumsi
ikan. Edukasi yang berkelanjutan serta
pemantauan oleh guru dan orang tua
memperkuat keberhasilan program ini. Dengan
tahapan yang jelas, program ini bisa dijadikan
model bagi komunitas lain untuk meningkatkan
pola makan sehat melalui kearifan lokal dan
keterlibatan orang tua.

Di Desa Tinakin Laut, anak-anak PAUD KB
KSM Tinakin menunjukkan minat rendah dalam
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mengonsumsi ikan, meskipun desa Tinakin Laut
memiliki sumber daya laut yang melimpah.
Anak-anak cenderung memilih makanan cepat
saji, sementara orang tua kurang memahami
cara mengolah ikan yang menarik bagi anak.
Situasi ini berdampak pada kurangnya asupan
gizi penting bagi pertumbuhan anak-anak.
Tugas yang dihadapi adalah meningkatkan
minat anak-anak terhadap konsumsi ikan
sekaligus mengedukasi orang tua tentang
pentingnya gizi ikan dan cara pengolahannya.

Untuk mengatasi masalah ini, program
dilaksanakan dengan melibatkan orang tua
dalam pelatihan membuat abon ikan yang
sehat dan praktis. Pelatihan dilakukan di PAUD
KB KSM Tinakin dengan bantuan ahli gizi dan
pelaku  UMKM. Selain itu, abon ikan
diperkenalkan di kantin sekolah dan melalui
acara “Hari Makan lkan,” di mana anak-anak
diajak mencicipi olahan ikan dalam suasana
yang menyenangkan. Edukasi berkelanjutan
kepada orang tua dan kampanye tentang
pentingnya gizi ikan juga dilakukan secara
berkala.

Hasil dari program ini menunjukkan
peningkatan minat anak terhadap konsumsi
ikan dan meningkatnya pemahaman orang tua
mengenai manfaat gizi ikan. Dengan respons
positif dari anak-anak dan orang tua, program
ini memiliki potensi untuk dikembangkan di
komunitas lain yang memiliki akses terhadap
sumber daya ikan. Selain itu, variasi olahan ikan
lain, seperti nugget atau bakso ikan, dapat

diperkenalkan untuk menambah pilihan
makanan sehat bagi anak-anak di masa
mendatang. Dengan demikian, anak-anak

memiliki lebih banyak opsi yang menarik dan
bergizi.



MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN MELALUI PENGUATAN KEMITRAAN

DENGAN ORANG TUA

Fahlina.S.Pd.

PAUD KB DINARMAS, KAB.BANJAR, KALIMANTAN SELATAN

KB Dinarmas, sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang berfokus pada
pengembangan anak usia dini, memiliki

keunggulan dalam membangun kemitraan yang
kuat dengan orang tua yaitu

e Fokus pada Pengembangan Anak
Usia Dini

e Program yang Terstruktur dirancang
khusus untuk melibatkan orang tua

e Komunikasi yang Efektif efektif
antara guru dan orang tua

e Kolaborasi dalam Pembelajaran
antara guru dan orang tua dalam
pembelajaran anak

e Dukungan Sosial memberikan
dukungan sosial kepada orang tua.
Melalui kelompok bermain atau

kegiatan bersama, orang tua dapat
saling berbagi
mendapatkan
sesama orang tua

pengalaman dan
dukungan dari

e z B

Situasi yang dihadapi KB DINARMAS
yaitu perubahan zaman,tingkat pendidikan
orang tua dan keterbatasan waktu adapun
tugas utama KB DINARMAS adalah memberikan
edukasi kepada orang tua yaitu kelas parenting
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dan konsultasi. membangun komunikasi yang
efektif pertemuan rutin, buku laporan, platform
online, melibatkan orang tua dalam kegiatan

belajar  kegiatan bersama, sukarelawan
,program belajar di rumah memberikan
dukungan sosial kelompok diskusi dan
kunjungan rumah, menyesuaikan program

dengan kebutuhan individu asesmen, dan

program individual

Program Edukasi untuk Orang Tua
yaitu dengan Kelas Parenting Reguler
menyelenggarakan kelas parenting secara rutin
, Mengadakan workshop intensif Mengadakan
webinar dengan narasumber ahli dari berbagai
bidang untuk menjangkau. Pemanfaatan
Teknologi seperti Platform Online Proyek
bersama perlombaan dan Kolaborasi dengan
Komunitas Kemitraan dengan  Pustaka,
Kemitraan dengan Pusat kesehatan kemitraan
dengan Organisasi Kemasyarakatan dan
Evaluasi

Program yang telah dirancang dapat
dikembangkan dan diperluas cakupannya
dengan melaksanakan berbagai aksi tersebut
KB Dinarmas dapat mencapai beberapa hasil
yang signifikan dalam mengembangkan
program ini, tentu saja akan ada beberapa
tantangan Penguatan kemitraan dengan orang
tua merupakan langkah yang sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak.
Dengan perencanaan yang matang dan
pelaksanaan yang konsisten, KB Dinarmas
dapat mencapai hasil yang signifikan dan
memberikan dampak positif bagi tumbuh
kembang anak



STRATEGI PENGUATAN STIMULASI LITERAS] ANAK USIA DINI MELALUI AKSI 3P

Aksi nyata 3P (Produksi, Pembelajaran
dan Parenting Plus) yang berbasis pada rapor
pendidikan memudahkan dalam perencanaan,
pelaksanaan aksi dan terukur. Lebih spesifik
dari hal tersebut terdapat keunggulan lain
diantaranya, (1) aksi produksi menghasilkan
Digital Smart Book (DSB) telah di HAKI kan
digunakan oleh pendidik, wali
murid/masyarakat luas, ramah lingkungan
serta mudah digunakan dan gratis. (2) Aksi
pembelajaran merupakan implementasi dari
aksi produksi, pendidik termotivasi untuk
bercerita/mendongeng dan peserta didik
terpantik untuk mengungkapkan ide secara
orginal. (3) Aksi parenting plus, wali murid
terbantu dalam bercerita bersama anak
dirumah, meningkatkan kualitas  waktu
bersama anak dan masyarakat lebih yakin
membawa anak ke PAUD.

Mengacu pada hasil rar pendidikan
2024 KB Bunga Dahlia mendapatkan capaian
kurang pada penyediaan buku bacaan, capaian

sedang pada stimulasi literasi dasar, dan
capaian sedang pada hasil kemitraan bersama
orang tua. Situasi tersebut kepala sekolah
berupaya menjawab tantangan memperkuat
data lainnya, fakta didapatkan saat parenting
class wali murid 90% lebih tidak memiliki buku
bergambar/bacaan dirumah. Ketika supervisi
kepala sekolah menemukan pendidik belum
menstimulasi anak melalui bercerita atau
mendongeng saat mengantarkan kegiatan inti.
Melihat situasi dan fakta tersebut kepala
sekolah dan pendidik merencanakan dan
melaksanaan aksi dalam upaya menyelesaikan
tantangan.

Ada 3 tiga aksi sebagai upaya
meningkatkan hasil capaian rapor pendidikan
ditahun 2025. Aksi nyata kami bernama aksi 3P.
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P pertama adalah produksi DSB, ini merupakan
pengembangan buku bercerita dan
mendongeng berbentuk vidio dengan durasi
maksimal 3 menit. Kepala sekolah membuat
DSB dilanjutkan membuat bersama-sama
dengan pendidik. Memanfaatkan asisten guru
di PPM untuk membuat skrip dan alur cerita,
pembuatan layout sesuai naskah menggunakan
aplikasi canva pro memanfaatkan akun
belajar.id, untuk voice over dan musik latar
menggunakan  aplikasi  capcut, terakhir
diupload di media sosial. P kedua ialah
pembelajaran, pendidik memanfaatkan hasil
produksi untuk proses pembelajaran, anak
distimulasi dan diasesmen untuk melihat
perkembangan literasi dasarnya. P ketiga yaitu
parenting plus, merupakan kunjungan kepala
sekolah dan pendidik kerumah orang tua wali
murid untuk memastikan DSB telah digunakan
secara tepat dirumah, memberikan masukan
saran serta menyampaikan laporan
perkembangan anak.

Hasil aksi 3P yang berbasis pada rapor

pendidikan, lembaga dapat menentukan
rencana kerja dan anggaran dengan tepat.
Pendidik mulai terbiasa  menggunakan

fasilitas/media pembelajaran, terpantik untuk
mendongeng sebelum kegiatan inti serta
mampu melakukan asesmen pada peserta
didik. Ditambah pendidik menjadi produktif
dengan memanfaatkan PMM untuk mencari
informasi pembelajaran dan mampu
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Kemampuan literasi anak meningkat hingga
85%. Orang tua/wali terbantu dalam
memanfaatkan waktu bersama anak dirumah
dan lebih percaya dengan lembaga PAUD.
Kepala sekolah dan pendidik PAUD vyang
tergabung dalam Gugus Diponegoro
terinspirasi dengan aski 3P serta meminta
Kepala sekolah KB Bunga Dahlia untuk berbagi
praktek baik yang di hadiri korwilcam dan
penilik PAUD Kecamatan. Hingga saat ini sudah
50 lebih kepala sekolah dan pendidik di
Kabupaten Pati telah bergabung dengan
Komunitas Digital Smart Book. Komunitas ini
kami buat sebagai wadah dalam pembuatan
dan berbagi karya DSB. Rencana kedepan akan
mengembangkan komunitas DSB dibeberapa
kab/kota yaitu Magelang dan Kudus.



TRANSFORMASI PENDIDIKAN MELALUI INTEGRASI STRATEGI ADABU

Praktik baik Transformasi Pendidikan
melalui Integrasi Adabu dan Kapsul Data yang
saya terapkan di Sekolah Penggerak KB Al Ishlah
Kota Gorontalo, menghadirkan pendekatan
kepemimpinan pembelajaran yang inovatif
dalam mengatasi tantangan pendidikan.
Strategi Adabu (Amati, Dampingi, Ajak, Berikan,
Ulangi) berfokus pada pengembangan nilai
karakter. Pemanfaatan Kapsul Data, berbasis
Google drive, untuk menyimpan data
terstruktur yang dapat diakses melalui poster
dan barcode. Saya berhasil meningkatkan
keterampilan teknologi pendidik, partisipasi
orang tua, dan implementasi Kurikulum
Merdeka. Melalui pendampingan
berkelanjutan dan kolaborasi komunitas
belajar, lingkungan belajar menjadi lebih
interaktif dan inklusif, berakar pada nilai Islami
serta didukung oleh teknologi.

KB Al Ishlah, sebuah lembaga
pendidikan Islam di Kota Tengah, Kota
Gorontalo. Sebagai kepala lembaga, saya

berkomitmen untuk tidak hanya menjadi
pemimpin tetapi juga pendamping bagi para
pendidik dalam pengembangan diri dan
profesional mereka. Berdasarkan asesmen
awal, saya menemukan beberapa tantangan,
antara lain pemahaman para pendidik yang
masih terbatas mengenai Kurikulum Merdeka,
serta partisipasi orang tua dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran yang masih
kurang.

Saya menerapkan strategi Adabu yang
berasal dari Bahasa Gorontalo yaitu adab dan
etika, dengan tujuan memastikan
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pengetahuan, tetapi juga membangun karakter
beradab sambil memanfaatkan teknologi
secara bijak. Strategi ini mencakup lima
tahapan: Amati, di mana saya mengidentifikasi
kebutuhan spesifik sekolah, seperti interaksi
pendidik dan peserta didik, serta tantangan
dalam  penerapan  Kurikulum  Merdeka;
Dampingi, melalui komunitas belajar seperti
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Komunitas PAUD Inspiratif, Komunitas Nusa
Indah antar sekolah, dan komunitas daring
menggunakan Platform Merdeka Mengajar;
Ajak, dengan mendorong pendidik
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
bahan ajar yang menarik dan relevan; Berikan,
berupa umpan balik rutin yang disampaikan
melalui supervisi dan komunitas belajar; serta
Ulangi, untuk memastikan pembelajaran
berkelanjutan yang melibatkan pendidik dan
peserta didik secara konsisten. Strategi ini
didukung dengan pemanfaatan Kapsul Data,
wadah digital berbasis google Drive, yang dapat
diakses melalui poster dan barcode, yang
memudahkan pendidik menyimpan,
mengelola, dan berbagi materi pembelajaran
secara efisien dan kolaboratif.

oromat

Data

Kapsul
berhasil meningkatkan kompetensi pendidik,

Strategi Adabu dan
partisipasi orang  tua, dan kualitas
pembelajaran, sekaligus menjadi model
transformasi pendidikan yang inklusif, inovatif,
dan dapat diterapkan di berbagai sekolah.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
kolaborasi antar pendidik, tetapi juga
mendorong pemanfaatan teknologi secara
efektif untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan relevan. Dengan skalabilitas
yang tinggi, strategi ini memiliki potensi untuk
memperluas dampaknya di tingkat yang lebih
luas.



PRAKTIK BAIK BUKU PROGRAM KEMITRAAN ORANG TUA (BUPATA) DALAM
MENINGKATKAN PAUD BERKUALITAS BERBASIS KEMITRAAN

BUPATA adalah Buku Program
Kemitraan Orang Tua yang digunakan oleh
satuan pendidikan dengan orang tua dalam
peningkatan PAUD Berkualitas berbasis
kemitraan yang mengoptimalkan aktivitas
belajar dan bermain berpusat pada siswa serta
memperhatikan perkembangan serta
peningkatan ketercapaian tujuan pembelajaran
dan peningkatan pengetahuan orang tua yang
berkaitan dengan kebutuhan tumbuh dan
kembang anak. BUPATA ini mudah digunakan,
difahami dan dilakukan sesuai karakteristik
sekolah masing-masing, dan kegiatan orang tua
dan guru lebih terarah dan teroganisir.
Diharapkan dengan penggunaan BUPATA,

tumbuh kembang anak menjadi optimal sesuai
kebutuhan anak.

Berdasarkan Rapor Pendidikan PAUD
Ar Rayyan mendapatkan nilai baik (92,12)
dalam hal kemitraan dengan orang tua, tetapi
pada saat survey kepuasan layanan PAUD
Berkualitas berbasis kemitraan orang tua yang
dilaksanakan pada tahun 2023, mendapatkan
nilai dengan kategori hanya puas saja, tidak
pada kategori sangat puas dengan angka 51-
61%.Atas dasar situasi ini baik dari survey
maupun refleksi akhir tahun orang tua tentang
kegiatan belajar dan bermain anak serta
kemitraa, maka dibutuhkan media untuk
meningkatkan layanan PAUD berkualitas
berbasis kemitraan yang mudah dipahami oleh
orang tua dan guru. Dalam praktik baik ini saya
bertugas sebagai Kepala Satuan PAUD yang
bertanggung jawab dalam merancang dan

Hj. Anita, S.Ag.

PAUD AR RAYYAN PARUNG, BOGOR, JAWA BARAT
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mengembangkan buku Program Kemitraan
Orang Tua (BUPATA), guru dan orang tua
menguji coba dan mengimplementasikan,
validator ahli, validator media, penguji
desiminasi dan sekolah imbas yang terlibat
didalamnya.

Aksi dalam mengembangkan BUPATA
ini kami menggunakan metode penelitian dan
pengembangan R&D dengan model 4D (define,
design, develop, disseminate). Tahap define
melakukan penelitian pendahuluan berkaitan
layanan PAUD berkualitas berbasis kemitraan,
dan mencari literatur berkaitan dengan PAUD
Berkualitas berbasis kemitraan, tahan design
kami merancang BUPATA dengan Canva dan QR
code, tahapan develop kami melewati dua
langkah yaitu expert appraisal (penilaian ahli)
yang disertai revisi dan delopmental testing (uji
coba pengembangan) dengan draft 1, draft 2
dan draft final. Tahapan akhir adalah
disseminate/Penyebarluasan BUPATA
dilakukan kepada komite dan guru PAUD Ar
Rayyan terlebih dahulu, lalu diupload ke PMM
di bukti karya, berbagi di kegiatan gugus,
seminar internasional (International
Conference on Early Childhood Education) dan
WAG PAUD Indonesia dan PSP Angkatan 1 serta
dan komunitas belajar pengimbasan.

Result diantaranya dampak bagi orang
tua dan murid dan guru sangat banyak sekali,
orang tua dan guru menjalankan program
sesuai program yang direncanakan diawal
tahun, sehingga memberikan pengetahuan
bagi orang tua sebagai pendamping, fasilitator
dan guru di sekolah dan dirumah dalam
mengoptimalkan tumbuh kembang anak sesuai
kemampuan anak dan untuk lembaga lain
banyak yang terinspirasi dan mendapatkan
pengetahuan baru tentang PAUD berkualitas
berbasis kemitraan. Skalabilitas yang akan kami
lakukan adalah terus mengembangkan dan
menyusun program kemitraan orang tua sesuai
refleksi dan kebutuhan, juga berbagi praktik
baik tentang BUPATA baik secara daring
maupun luring dan kemungkinan kami jadikan
ebook dan juga bisa menerima pemesanan
BUPATA dengan logo, nama lembaga, link
Canva dan QR khusus lembaga tertentu.



KELAS RAPI (KEBUDAYAAN, L-STEAM, DAN NILAI SOSIAL DALAM RANGKULAN

Playworld memberikan ruang kepada
murid menggali bakat alam secara alami.
Implementasi Playworld membentuk agency
yang mencerminkan semangat Profil pelajar
Pancasila sejak wusia dini. KELAS RAPI
menstimulasi kemampuan dasar L-STEAM,
pengenalan kebudayaan lokal yang menjadi jati
diri bangsa, dan nilai sosial murid. Pengimbasan
inovasi praktik baik ini, menjadi kunci untuk
membangkitkan inspirasi guru sehingga dapat
memberikan manfaat bagi sekolah dan
pendidikan di Indonesia pada umunya yang
sesuai dengan implementasi merdeka bermain
dalam Kurikulum Merdeka.

PISA dalam hal
numerasi masih perlu peningkatkan. Begitu

4
Hasil literasi dan
juga dengan pengenalan budaya vyang
merupakan jati diri bangsa. Murid yang
heterogen di KB Dyatmika, menjadi konsentrasi
awal inovasi untuk menstimulasi L-STEAM,
budaya dan kemampuan sosial emosional.
Kesempatan bereksplorasi langsung dalam
sebuah kemerdekaan bermain adalah tujuan
utama KELAS RAPI. Tantangan yang dihadapi
pendidik mencapai kemerdekaan bermain; 1)
pemilihan strategi pendekatan sesuai dengan
kebutuhan murid dalam kemerdekaan bermain
secara langsung, 2) penggunaan media dan
sumber pembelajaran inovatif, kreatif dan
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tepat sasaran sesuai diferensiasi dengan
pemanfaatan TIK dan media alam, 3)
penumbuhan rasa cinta terhadap budaya lokal
yang diintegrasikan dengan pengembangan
sosial emosional dalam bentuk kolaborasi.

Kunci utama pengimbasan KELAS RAPI
menekankan pada kemampuan stimulasi murid
dalam upaya mengembangkan dasar L-STEAM,
menumbuhkan cinta budaya, memberikan
pemahaman konkret tentang nilai-nilai sosial
dan pengembangan teknologi dalam sebuah
proyek sesuai dengan minat dan gaya belajar
murid. Dalam pengimbasan, guru-guru di
sekolah mitra diberikan kesempatan
menjelajahi sintaks Playworld yang terdiri dari
pemilihan cerita, mendesain ruangan, upaya
masuk dan keluar, pemecahan masalah dan
peran guru. Playworld akan menjadi sempurna
dengan eksplorasi sumber daya pendukung
konkret seperti mainan di kelas, bahan alam,
dan media loose parts. Strategi “Ya..., dan...”
membantu guru dan murid dapat lebih
menggali potensi diri untuk melakukan inovasi
dan kreativitas baru melalui Playworld bersama
murid.

Konsep merdeka bermain lebih
tercapai dengan penerapan Playworld. KELAS
RAPI dapat memfasilitasi pembelajaran
berdiferensisasi di PAUD. Kemampuan soft
skills murid menjadi lebih optimal setelah
pengalaman nyata dalam implementasi
Playworld. Guru dapat menjalankan sistem
among dengan baik saat implementasi KELAS
RAPI sehingga murid dapat berkembang sesuai
dengan kodrat alam dan kodrat zaman seiring
dengan upaya menumbuhkan budaya positif.
Pengembangan pengimbasan praktik baik
KELAS RAPI akan terus dilakukan untuk
menstimulasi pemahaman kepada guru dalam
menciptakan sebuah program yang memberi
dampak positif kepada murid.



IMPLEMENTASI PROGRAM CERMIN UNTUK MEWUJUDKAN LINGKUNGAN BELRJAR
YANG AMAN DAN NYAMAN DI PAUD IT THURSINA KOTA LANGSA

GELAR WICARA

KATEGORI GTK DEDIKATIF DAN GTK INOVATIF

JAMBORE GTK HEBAT DALAM RAI
NGKA
HARI :URU NASIONAL PROVINSI ACEH
21

e
Paud IT Thursina adalah Paud yang
berdiri pada Tahun 2019 dengan konsep Islami
dan sudah Terakreditasi B, dengan letak
didaerah pedesaan yang dekat dengan kota.
Paud IT Thursina memiliki lahan 520 Meter2,
memiliki 2 ruang Kelas dan 1 Kantor dengan
murid yang berjumlah 42 siswa. Paud IT
Thursina pada Tahun 2023 lulus menjadi salah
satu Sekolah Penggerak Angkatan 3 di Kota
Langsa. Semenjak menjadi Sekolah Penggerak
Paud IT Thursina sudah menggunakan
Kurikulum Merdeka, sebagai Kepala Sekolah
saya memiliki amanah yang sangat besar dalam
pelaksanaan pembelajaran demi mewujudkan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi
seluruh warga sekolah. Beragam permasalahan
yang saya dapati dari para orang tua murid saat
mendaftarkan anak-anaknya di Paud IT
Thursina, untuk usia 2-3 Tahun, sebagian anak
terhambat dengan komunikasi (Bicara/speech
delay), dan juga anak belum bisa bersosialisasi
dengan teman-teman, juga untuk Pendidik
belum bisa menghadapi anak didik yang
terhambat dengan komunikasi, juga belum bisa
membuat pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.
Paud IT Thursina mempunyai visi,misi
dan tujuan sekolah yang sesuai dengan
Kurikulum Nasional. Dengan mengacu pada
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visi, misi dan tujuan sekolah saya jadi lebih
mudah dalam memperbaiki pembelajaran di
Paud IT Thursina. Meninjau kembali
Karakteristik sekolah dan juga melihat
kebutuhan murid, saya sebagai Kepala Sekolah
harus  mampu menyelesaikan ~ semua
Tantangan. Ada beberapa permasalahan yang
ada diantaranya : 1. Anak usia 2-3 Tahun
terhambat dengan komunikasi ( Bahasa/
Speech delay), 2. Anak belum bisa bersosialisasi
dengan teman-teman dan Guru, 3. Pendidik
belum bisa membuat pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Langkah pertama
yang saya lakukan adalah membuat pelatihan
bercerita (Story telling) untuk para pendidik
dengan memanggil nara sumber yang ahli
dibidang bercerita, agar para pendidik dapat
mengerti teknik-teknik untuk bercerita, dan
dapat merancang kegiatan bercerita lebih
menarik untuk didengar oleh para anak didik.
Langkah kedua saya membuat satu Program
menarik yang di khusus untuk bercerita,
Program tersebut yaitu “Cermin” (Cerita Mini
Islami) dimana program ini lahir untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada di Paud
IT Thursina, Dengan mengambil contoh
tauladan Islami vyaitu Rasulullah  SAW,
memudahkan para pendidik untuk
menyampaikan pesan dari cerita islami
(CERMIN).

Setelah  melaksanakan  kegiatan
pembiasaan di Paud IT Thursina, banyak hasil
yang baik saya dapatkan, Dengan berjalannya
program Cermin dikegiatan pembiasaan, ada
hasil yang sangat bagus dalam pembelajaran,
diantaranya kemampuan berbahasa anak
sudah muncul, kosa-kata anak sudah bagus,
anak lebih aktif dan berani maju kedepan saat
kegiatan, anak sudah bisa fokus dengan
kegiatan. Para  pendidik sudah bisa
menggunakan teknik-teknik bercerita dengan
baik, para pendidik sudah bisa menjalankan
pembelajaran yang berpusat dengan murid.
Para orang tua pun sangat berterimakasih
kepada para pendidik dan Kepala sekolah,
karena sudah membuat program-program yang
membuat anak-anak senang dan bahagia saat
berada disekolah, dan para orang tua murid
juga sudah tidak khawatir saat anak-anak
mereka titipkan di Paud IT Thursina.



MELALUI KEGIATAN “POLISI CILIK"
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503 < _agaa® -
Sebagai Kepala Satuan PAUD dapat

berkontribusi dalam mengimplementasikan
kurikulum ini dengan memperkenalkan
program &quot;Polisi Cilik.&quot; Anak-anak
usia dini cenderung belajar lebih efektif melalui
permainan dan kegiatan yang melibatkan
pengalaman langsung. Dalam program ini,
konsep kedisiplinan diperkenalkan melalui
peran sebagai &quot;Polisi Cilik,&quot; di mana
mereka belajar tentang tugas dan tanggung
jawab sederhana yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti bangun pagi,
menjaga lalu lintas wilayah PAUD MELATI 01
Warakas, menaati aturan di kelas, mengenakan
helm saat berkendaraan, mengenalkan aturan
dan tata tertib lalu lintas serta diberi
pemahaman dasar mengenai tugas seorang
polisi. Program ini diharapkan dapat membantu
anak-anak membentuk kebiasaan disiplin dan
bertanggung jawab yang akan mereka bawa
hingga dewasa.

Di PAUD kami, anak-anak memiliki
energi dan rasa ingin tahu yang tinggi. tetapi,
belum banyak dari mereka yang memahami
pentingnya tata tertib, baik di sekolah maupun
di lingkungan sekitar. Kedisiplinan bukan hanya
tentang kepatuhan terhadap aturan, tetapi
juga tentang pembentukan kebiasaan positif
yang perlu ditanamkan sejak dini agar mereka
tumbuh menjadi individu yang bertanggung
jawab. Namun, dalam praktiknya, banyak anak
yang kesulitan memahami  pentingnya
kedisiplinan karena pendekatan  yang
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digunakan dalam pengajaran kurang menarik
atau tidak sesuai dengan tahap perkembangan
mereka. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih menyenangkan dan
relevan agar anak-anak dapat memahami
konsep disiplin, dengan kegiatan yang inovasi,
dan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan karakter siswa. Sebagai Kepala
Satuan PAUD dapat berkontribusi dalam
mengimplementasikan kurikulum ini dengan
memperkenalkan program “Polisi Cilik”.

Saya mulai merancang kegiatan
tersebut dengan mengenalkan simbol dan
tanda- tanda lalu lintas sederhana kepada
anak-anak, seperti tanda berhenti dan lampu
lalu lintas dengan alat peraga yang menarik,
lalu melakukan berbagai kegiatan, termasuk
bermain peran di mana anak-anak bergantian
setiap pagi mulai dari pukul 06.00 WIB menjadi
polisi yang menjaga lalu lintas dan membantu
para warga di wiliayah sekolah untuk
menertibkan dan merapikan wilayah pasar di
PAUD kami. Saya juga melibatkan guru, orang
tua, dan masyarakat dalam program ini,
sehingga anak-anak dapat menerapkan
kebiasaan baik ini di rumah dan di lingkungan
masyarakat.

Polisi Cilik berhasil memberikan
dampak positif bagi anak- anak. Mereka kini
lebih memahami pentingnya tata tertib dan
disiplin, baik di lingkungan sekolah maupun
saat bermain di luar. Melalui program ini,
mereka juga lebih percaya diri dan
menunjukkan sikap saling peduli. Selanjutnya,
program ini bisa dikembangkan lebih luas
dengan menambahkan kolaborasi bersama
pihak kepolisian setempat, menciptakan zebra
cross dan lampu lalu lintas di area sekolah,
berkolaborasi dengan sekolah lain untuk
membentuk tim satuan polisi cilik sebagai
bentuk program kedisplinan di wilayah
Warakas, Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta
Utara.



[Cincai dalam bahasa Hokkian : terseral, sembarangan, seadanyal

Isnida, S.Pd.

KB KASIH MAITREYA SELATPANJANG, KEPULAUAN MERANTI, RIAU

Praktik baik Merdeka bukan Cincai ini
merupakan strategi pembinaan pembelajaran
yang saya lakukan di KB Kasih Maitreya yang
bertujuan agar setiap pembelajaran yang
dilakukan dapat lebih terarah, berkualitas dan
mencapai tujuan. Pada aksi ini saya
menggunakan strategi yang menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, memberikan motivasi,
memberdayakan guru melalui kerjasama,
pelibatan orangtua, mengikutsertakan guru
dalam pengambilan keputusan, bersikap
komunikatif, memberikan keteladanan, serta
membangun lingkungan kerja yang efektif dan
efisien sehingga setiap guru memiliki arah dan
perencanaan yang baik dan tidak melakukan
pembelajaran secara Cincai ( Terserah,
seadanya, sembarangan ) vyang dapat
berdampak pada hasil capaian pembelajaran
peserta didik.

KB Kasih Maitreya memiliki mayoritas
peserta didik dari Agama Buddha dan berasal
dari suku Tionghoa. Bahasa sehari-hari yang
biasa digunakan adalah bahasa Hokkian
sehingga masih banyak peserta didik yang
kurang memahami penggunaan bahasa
Indonesia termasuk orangtua wali murid. KB
Kasih Maitreya juga terbuka untuk umum dan
melayani peserta didik yang memiliki hambatan
tumbuh kembang atau berkebutuhan khusus.
Dengan banyaknya keberagaman tersebut,
saya menyusun strategi pembinaan
pembelajaran yang dapat mengarahkan guru
agar tidak serba cincai yang mengatas namakan
bebas dan terserah tanpa memperhatikan
esensi dari tujuan mengajar itu sendiri.
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Pada tahap aksi saya mengajak guru
untuk merubah kata Cincai yang bermakna
konotatif menjadi afirmasi yang lebih positif
diantaranya CIN : cintai, CA : Cepat Amatidan I:
Inovasi. Untuk meningkatkan kecintaan guru
terhadap profesinya tidak hanya bersumber
dari diri guru itu saja namun bagaimana
lingkungan sekolah, seperti rekan sejawat,
kepala sekolah dan pihak lainnya sama-sama
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif
aman dan nyaman. Kemudian saya melakukan
aksi cepat amati melalui siklus inkuiri
diantaranya melakukan refleksi, perencanaan,
implementasi dan evaluasi terkait proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Siklus
ini melibatkan guru secara aktif melalui
komunitas belajar luring dan daring secara
rutin. Selain itu, guru juga secara bertahap
terus mengembangkan kompetensi diri untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan kelas dan
kegiatan-kegiatan inovatif yang melibatkan
orangtua wali murid. Keseluruhan dari proses
aksi ini menekankan kepada komunikasi positif
sehingga setiap pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan perencanaan yang matang, saling
terintegrasi, adanya pendampingan dan tujuan
pembelajaran dapat lebih tercapai.

Strategi pendampingan dan
pembinaan yang dilakukan telah menunjukkan
peningkatan terhadap kinerja guru dalam
pembelajaran. Dengan adanya pendampingan
terarah, guru-guru lebih terorganisir dalam
membuat perencanaan, pelaksanaan dan
asesmen pembelajaran. Dukungan moral dan
semangat dapat mendukung guru untuk dapat
lebih  berkembang. Pendampingan vyang
dilakukan  secara  berkelanjutan  dapat
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
saling mendukung sesama guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
masing-masing. Semoga pendampingan dan
pembinaan yang sudah rutin dilakukan bukan
hanya sebatas formalitas dan sebagai
pemenuhan tugas semata. Merdeka bukan
Cincai menjadikan kita sebagai guru dan tenaga
kependidikan yang penuh dedikasi dan
tanggung jawab demi pemenuhan kebutuhan
belajar peserta didik secara holistik.



PENDAMPINGAN PERENCANAAN PEMBELRJARAN KOLABORATIF, INOVATIF,
TERENCANA DAN TERPANTAU (KITT) DENGAN GOOGLE DOCUMENT

Kiki Kencana Evinoria, S.Pd., M.Pd.

KB THE BALE ANAK LOMBOK, KOTA MATARAM, NUSA TENGGARA BARAT

Pendampingan Perencanaan
Pembelajaran dengan strategi KITT
(Kolaboratif, Inovatif, Terencana and

Terpantau) menggunakan Google Document
memberikan kemudahan bagi kepala sekolah
untuk melakukan pendampingan dalam
perencanaan pembelajaran tanpa batasan
waktu dan tempat. Pendidik juga dapat
membuat perencanaan pembelajaran dengan
fleksibel dimanapun menggunakan laptop
maupun smartphone yang terkoneksi dengan
internet. Hal ini dikarenakan applikasi berbasis
web ini memiliki kelebihan yang dapat
dimanfaatkan yaitu dapat diakses bersama
secara real-time (kolaboratif). Dengan adanya
pendampingan dari Kepala sekolah, maka
pendidik dapat meningkatkan kompetensi
pedadogik mereka khususnya dalam

perencanaan pembelajaran yang akan berujung
pada kualitas pembelajaran yang maksimal.

=

&)

Pendidik PAUD memiliki keterbatasan
waktu di satuan PAUD untuk menjalankan
semua tugas pokoknya. Salah satunya adalah
membuat perencanaan pembelajaran dalam
bentuk RPP ataupun modul ajar. Selepas
peserta didik pulang sekolah, pendidik PAUD di
KB The Bale Anak Lombok hanya memiliki
waktu sekitar 45 menit dalam seminggu untuk
membuat perencanaan pembelajaran secara
tertulis di sekolah. Dengan keterbatasan waktu
ini, tak jarang pendidik tidak membuat
perencanaan pembelajaran sebelum mengajar.
Kepala sekolah berkewajiban melakukan
supervisi dan pendampingan termasuk dalam
perencanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik. Hal ini bertujuan agar kegiatan
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pembelajaran yang akan dilaksanakan
berkualitas serta tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Sebagai solusi terhadap situasi
tersebut, saya menggunakan strategi KITT
(Kolaboratif, Inovatif, Terencana dan

Terpantau) menggunakan aplikasi berbasis web
yang disediakan oleh gmail yaitu Google
Document. Saya memanfaatkan Google Drive
akun belajar dengan kapasitas yang cukup
besar untuk menyiapkan file perencanaan
pembelajaran dalam bentuk Google Document
yang dapat diakses oleh pendidik kapanpun dan
dimanapun. Perencanaan pembelajaran dapat
dilakukan secara kolaboratif dan real-time
antara tim pendidik dan kepala sekolah, tanpa
harus bertatap muka secara langsung. Strategi
ini sangat inovatif karena memanfaatkan
teknologi dan informasi (IT), dikerjakan secara
online dan tidak dibuat secara manual
menggunakan  tulisan  tangan  ataupun
Microsoft Word, serta tidak perlu dicetak atau
paperless. Dengan menggunakan strategi ini,
kegiatan pembelajaran terlaksana dengan
terencana dan dengan persiapan yang matang
oleh pendidik serta terpantau oleh kepala
sekolah setiap saat.

Dengan strategi ini, pendidik dapat
meningkatkan  kompetensi  pedagogiknya
dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di kelas yang berdampak
langsung kepada peserta didik. Disamping itu
kepala sekolah juga dapat dengan mudah
melakukan supervisi dan pendampingan
pembelajaran. Penggunaan Google Document
ini dapat terus dikembangkan mengingat
aplikasi berbasis web ini memiliki banyak fitur
yang dapat dimanfaatkan. Beberapa
diantaranya yaitu mengkonfersi jenis file dari
word menjadi pdf begitupun sebaliknya, dan
memiliki fungsi menambahkan komentar.
Selain itu google juga banyak menawarkan
beragam aplikasi berbasis web lainnya yang
dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk
mendukung beragam kegiatan pendidikan di
satuan pendidikan.



PERAN KEPALA SAATUAN DALAM MENINGKATKAN MUTU SUASANA BELAIAR YANG
SESUAI BAGI ANAK DI KB PKK SUNGAI BANGKONG DENGAN SAHATUTA

Miranti
KB PKK SUNGAI BANGKONG, PONTIANAK, KALIMANTAN BARAT
miraanti87 @gmail.com

Bercerita merupakan kegiatan yang
paling sesuai bagi anak usia dini di mana
kegiatan ini mudah di lakukan dan bisa di
lakukan siapa saja bahkan anak anak
sekalipun,selain  mudah  bercerita juga
memberikan manfaat yang banyak untuk
perkembangan anak ,seperti melatih daya
tangkap  anak,daya  pikir dan  daya
konsentrasi,menumbuhkan minat baca dan
kecintaan anak terhadap buku,terciptanya
pembelajaran pra literasi,terjadinya
komunikasi dua arah yang aktif.dapat
menumbuhkan bakat bercerita sejak dini.

Perencanaan berbasis data bertujuan
untuk melakukan perbaikan mutu Pendidikan
di satuan Pendidikan dengan memanfaatkan
platform rapot Pendidikan.pada tahun lalu
satuan kami capaian pembelajaran yang sesuai
bagi anak masih sedang.sebagai kepala satuan
paud saya memiliki tanggung jawab yang besar
untuk meningkatkan mutu Pendidikan di
satuan paud yang saya pimpin Berangkat dari
hal iti saya membuat inovasi program kegiatan
yaitu SAHATUTA yang akronim dari satu hari
satu cerita, adapun model kegiatannya
,sebelum masuk pada kegiatan inti setiap pagi
anak anak akan mendengarkan satu cerita dari
guru,orang tua bahkan dari antar anak anak
,untuk guru setiap hari dari hari senin sampai
hari kamis,untuk orang tua setiap hari jumat
atau kita sebut class parenting,di waktu waktu
tertentu kita juga meminta anak anak untuk
berani tampil di depan untuk bercerita di depan
teman temannya,untuk kegiatan ini kami juga
berkolaborasi dengan komunitas readaloud
kalbar dan kampung dongeng,perpustakaan
kota Pontianak, kami juga melakukan
kemitraan dengan Lurah Sungai Bangkong dan
perpustakaan cendikia dan kami mendapat
bantuan 1000 buku cerita dari perpusnas Rl dan
100 buku cerita dari perpustakaan kota
Pontianak.
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X 4
kegiatan ini anak
anak menjadi senang datang ke sekolah pagi

Adapun hasil dari

pagi, anak-anak menjadi mengerti dan
menyenangi dengan kegiatan, dan dapat
menumbuhkan bakat bercerita sejak dini.
kegiatan ini sudah kami lakukan pengimbasan
dengan paud yang ada di kecamatan Pontianak
kota



UPAYA PEMANFAATAN SAMPAH MENJADI ROBOSA (ROBOT PENELAN SAMPAH) DAN
GAIB (RUMAH GADANG AJAIB) ALAT PERMAINAN EDUKATIF DI KB PERCONTOHAN

PAYAKUMBUH

Nurhidayani, S.Pt.

KB PERCONTOHAN, PAYAKUMBUH, SUMATERA BARAT

Kami bangga dengan inovasi yang
sudah kami buat yaitu ROBOSA (Robot Penelan
Sampah) dan GAIB (Rumah Gadang Ajaib),
karena mempunyai keunggulan-keunggulan
sebagai berikut : Walaupun dari barang bekas
namun kami dapat merangkainya menjadi
sebuah robot sederhana dan Rumah Gadang
Ajaib yang menarik dan menyenangkan bagi
anak-anak. Robot mini penelan sampah ini
sangat menarik minat anak untuk berkontribusi
langsung dalam upaya pengurangan
sampah,walaupun mereka seperti bermain,tapi
banyak pembelajaran yang terdapat
didalamnya, sehingga harapan kami dalam
menanamkan karakter sadar sampah sedari
dini dapat terwujud. Bahannya mudah untuk
didapat dan diolah, tidak berbahaya,mudah
dibawa-bawa, dan efisien. GAIB vyang
berbentuk Rumah Gadang ini, kami langsung
mengenalkann kearifan budaya lokal Minang
Kabau sedari dini secara bertahap, sehingga
anak-anak dapat mempertahankan keunikan-
keunikan yang ada didaerah dan bangsa nya
hingga masa yang akan datang.

-

Pada tanggal 20 Desember tahun 2023
terjadi darurat sampah di daerah Payakumbuh,
Sumatera Barat. Disebabkan karena longsor di
TPA Regional, sehingga jalan menuju TPA
runtuh, akibatnya sampah menumpuk dimana-
mana. Di sepanjang jalan kita mencium bau
yang tak sedap, ribuan lalat beterbangan di
onggokan sampah, sehingga lingkungan, air,
dan wudara tercemar, memicu datangnya
bakteri, virus dan parasit yang dapat
menimbulkan  penyakit. Berbagai upaya
pemerintah dalam menanggulagi sampah
diantaranya gerakkan pilah sampah dan
gerakkan LISA AMBU (Lihat Sampah Ambil
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Buang). Dari permasalahan sampah ini, kami
sebagai seorang guru PAUD tergerak mengajak
anak-anak usia dini terlibat langsung dalam
menangani masalah sampah tentunya dengan
pembiasaan yang menyenangkan dan penuh
makna sehingga tertanam rasa sadar sampah
sedari dini, demi mengembalikan Payakumbuh
menjadi kota yang ramah anak dan lingkungan
belajar yang aman dan menyenangkan.
Disatuan PAUD Negeri Percontohan
kami sudah menerapkan beberapa kegiatan
yang kami rancang dengan belajar sambil
bermain atau bermain sambil belajar, dan
berkolaborasi dengan orang tua, sehingga anak
menjalani nya dengan senang dan gembira,
diantaranya : memilah sampah sesuai jenisnya,
membuat pupuk kompos dari sampah organik
dan membuat pagar dari botol minuman bekas.
Kenapa ada Robosa?, Robosa mini meskipun
baru bisa menelan sampah kecil, kami
menanamkan kepada anak belajar dari hal kecil
dulu,jika bhal kecil sudah terbiasa dan
menyenangkan maka akan tertanam karakter
sadar sampah dalam diri anak sedini
mungkin,ibarat pepatah minangnya dari ketek
baraja-raja,gadang tabao-bao,alah tuo tarubah
tido, yang artinya dari kecil anak diajarkan,
sudah besar akan terbiasa,sudah tua tidak bisa
lagi dirobah. Begitu juga GAIB anak dapat
mengenal budayanya,keunikkan-keunikkan
sehingga timbullah rasa nasionalime yang tinggi
yang tertanam sedari dini. Dengan bermain APE

ini dapat mendukung berbagai aspek
perkembangan anak.
Alhamdulillah kami sudah

diseminasikan inovasi ini kepada orang tua
dalam parenting disekolah kami, orang tua
sangat  antuasias mempelajarinya  dan
membuat dirumah untuk anak-anak mereka.
Dan sejak kami presentasikan di tes wicara 5
terbaik tingkat propinsi kemaren banyak guru-
guru dari daerah lain menanyakan proses
membuat inovasi ini,terutama ROBOSA, baik
secara langsung atau pun melalui chat WA,
kami sangat senang karya inovatif kami dapat
diterima oleh semua pihak, dan ini tentu akan
menambah semangat kami akan terus
berinovasi,karena berbagi itu baik,dan berbagi
itu indah.



PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DERMAWAN
MELALUI PROGRAM KHADIJAH BERJUBA (BERBAGI JUM'AT BERKAH)

Nuril Lailatun Khabiba

KB KHADIJAH PANDEGILING, SURABAYA, JAWA TIMUR

Keunggulan program Khadijah Berjuba
terletak  pada kemampuannya untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
aksi sosial yang nyata. Sehingga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik. Program ini
tidak hanya meningkatkan antusiasme peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran tetapi juga
mempererat  kemitraan antara  sekolah,
orangtua, dan masyarakat, termasuk pelaku
UMKM vyang saling mendukung untuk
menciptakan perubahan positif. Selain itu,
Khadijah Berjuba mengajarkan nilai-nilai
kedermawanan dan kepedulian sosial dengan
cara yang praktis dengan memperkaya
wawasan dan empati peserta didik terhadap
lingkungan sekitar. Dengan dukungan yang
berkelanjutan dari berbagai pihak, program ini
memiliki potensi besar untuk berkembang dan
memberikan dampak positif yang lebih luas
dalam membangun karakter sosial di sekolah
dan masyarakat.

Mengawali langkah saya dalam
menerapkan praktik ~ baik  ini, saya
mengidentifikasi beberapa situasi yang
mendasari perlunya inovasi di sekolah.

Beberapa permasalahan yang dihadapi antara
lain metode pembelajaran yang kurang variatif,
dukungan orangtua vyang terbatas, serta
keterbatasan sumber daya yang dimiliki
sekolah. Sebagai kepala sekolah, yang berperan
sebagai pilar perubahan dalam pendidikan
peserta didik, saya merasa tertantang untuk
mengatasi permasalahan ini. Tantangan utama
yang harus dihadapi adalah bagaimana strategi
yang tepat untuk memperkuat sikap dermawan
pada anak dan bagaimana melibatkan orangtua
secara aktif dalam program-program sekolah.
Oleh karena itu, saya berupaya merumuskan
ide dan gagasan yang sesuai dengan peran saya
untuk menciptakan perubahan yang positif bagi
sekolah dan masyarakat.

Setelah memetakan permasalahan
dan tantangan yang ada, saya menginisiasi
program Khadijah Berjuba sebagai solusi untuk
memperkuat karakter kedermawanan pada
peserta didik. Program ini melibatkan berbagai
elemen yang saling berkolaborasi, seperti
teman sejawat, peserta didik, orangtua,
petugas keamanan dan kebersihan sekolah,
serta pelaku UMKM di masyarakat. Langkah-
langkah aksi dalam program ini mencakup
mengumpulkan sumber daya melalui infaq
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harian dari siswa dan donasi orangtua. Strategi
utama yang saya terapkan adalah melibatkan
peserta didik dan orangtua dalam setiap proses
dari  pengumpulan donasi, pengadaan
makanan, pengemasan, hingga pembagian
makanan di depan sekolah dan lingkungan
sekolah, sehingga mereka tidak hanya terlibat
dalam kegiatan, tetapi juga dapat merasakan
langsung manfaatnya. Dengan demikian,

program Khadijah Berjuba menjadi wadah
untuk menumbuhkan nilai kedermawanan dan
meningkatkan kepedulian sosial di lingkungan
sekolah.

Berkat kolaborasi antara orangtua,
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warga sekolah, dan pelaku UMKM, program
Khadijah Berjuba dapat berlangsung dengan
baik dan terus dilakukan secara berkelanjutan.
Refleksi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
program Khadijah Berjuba telah meningkatkan
kualitas pembelajaran, peserta didik lebih
antusias dan mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, khususnya dalam hal
pendidikan karakter. Selain itu, kemitraan
antara sekolah, orangtua, dan pelaku UMKM
semakin terjalin dengan kuat dan menciptakan
sinergi yang positif. Program ini sudah
didesiminasikan ke lembaga SD Khadijah
Pandegiling, mahasiswa UNUSA, PAUD 1 atap
Khadijah Pandegiling. Program ini juga
memiliki potensi untuk diperluas dengan
melibatkan lebih banyak pihak, seperti
komunitas belajar, lembaga pendidikan, dan
instansi pemerintah, guna menjangkau lebih
banyak penerima manfaat sekaligus menjadi
inspirasi bagi sekolah-sekolah lain dalam
membangun karakter sosial yang positif.




PEMBELAJARAN BERDIFERENSIAS] DENGAN STRATEGI PADAMARAN MELALUI
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF CAWY

Keunggulan dari inovasi dengan
menggunakan strategi padamaran dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
pendekatan yang lebih personal dan
menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kemampuan atau minat siswa, sehingga bisa
belajar dengan cara yang lebih efektif
kemudian inovasi ini juga menggunakan media
pembelajaran interaktif CAWY Dimana
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat membuat proses belajar lebih interaktif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Aplikasi pembelajaran berdiferensiasi
Padamaran juga sangat membantu guru dalam
membuat berbagai rancangan pembelajaran
yang kreatif, inovatif, bermakna dan
menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara yang lebih mudah
dan menghemat waktu.

Situasi yang saya hadapi di sekolah
adalah setiap peserta didik memiliki potensi
keunikan dan karekteristik yang beragam,

kemudian memperhatikan hasil Rapor
Pendidikan tahun 2024 menunjukkan bahwa
Proses belajar yang sesuai bagi anak usia dini
masih menunjukkan kategori sedang dengan
nilai 68,98. Salah satu filosofi dari Ki Hajar
Dewantara adalah didiklah anak sesuai dengan
zamannya. Selain menjadi seorang pemimpin
saya juga dituntut untuk menjadi fasilitator bagi

rekan rekan guru agar mereka dapat
merancang pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang
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kreatif, inovatif, tepat dan menarik serta
berbasis teknologi untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara yang lebih mudah
dan menghemat waktu.

Padamaran adalah salah satu strategi
yang dilakukan dalam Kegiatan Pembelajaran
Berdiferensiasi agar kebutuhan belajar anak
dapat dipenuhi dengan suasana yang
menyenangkan dan lebih bermakna. Strategi
tersebut saya lakukan agar proses diferensiasi
tidak hanya dilakukan pada aktivitas
pembelajaran di kelas saja namun dilakukan
secara terintegrasi antara anak, orang tua dan
seluruh warga sekolah maupun mitra terkait
lainnya. Melalui aplikasi Padamaran guru bisa
mengakses beberapa fitur yang tersedia antara
lain tujuan, materi, game, gerak dan lagu,
komik dan kombel untuk mendukung proses
pembelajaran yang beragam dan berbasis
teknologi  dengan penggunaan canva, ai,
wordwell dan youtube. Adapun Akronim dari
Padamaran adalah Pa (Perencanaan Awal), Da
(Data Awal yang diperoleh setelah melakukan
asesmen awal kognitif maupun non kognitif),

Ma (Manajemen Kelas), Ra (Rancangan
Pembelajaran berbasis teknologi), N
(Asesmen).

Setelah dilaksanakannya

pembelajaran berdiferensiasi dengan strategi
Padamaran melalui media pembelajaran CAWY
berdasarkan observasi dan asesmen akhir yang
dilakukan, Adapun dampaknya dapat terlihat
90% peserta didik antusias dalam mengikuti
rangkaian pembelajaran dan merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran. Kemampuan
kompetensi peserta didik meningkat yang
diukur melalui Capaian Pembelajaran akhir
fase. Terciptanya suasana yang aman, nyaman
dan menyenangkan Peran orang tua semakin
aktif untuk terlibat dalam program sekolah.
Selain itu Kemampuan dan kepercayaan diri
guru semakin meningkat dengan penggunaan
media pembelajaran yang kreatif, inovatif,
tepat dan menarik serta berbasis digitalisasi
untuk pembuatan media pembelajaran.



PRAKTIK BAIK PS “BANK SAMPAH SEKOLAN”

Riza Novita, S.Pd.

PAUD AL QUR'AN HIDAYATULLAH, CILEGON, BANTEN

Melalui  Kegiatan Bank Sampah
Sekolah yang berkolaborasi dengan orang tua
siswa, masyarakat dan pemerintah setempat
anak-anak dapat memahami mengenai
pemanfaatan sampah dengan pengalaman
nyata yang dialaminya secara langsung serta
dapat mengenalkan gaya hidup berkelanjutan,
meningkatkan kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan termasuk kepada orang
tua siswa tentu saja bukan hanya itu,
sekolahpun mendapat sumber dana tambahan
dari kegiatan Bank Sampah Sekolah yang dapat
dipergunakan untuk menunjang kegiatan
maupun program sekolah. Mungkin hari ini
sampah plastik bisa dimanfaatkan untuk BBJP
pengganti batu bara di PLTU Suralaya kota
Cilegon namun dimasa depan bisa saja salah
satu dari anak didik kita menciptakan sesuatu
yang lebih besar.

Indonesia menjadi negara
penyumbang sampah plastik ke dua terbesar di
dunia. Sampah menjadi permasalahan dan
tantangan bagi setiap negara maupun setiap
wilayah di Indonesia. PAUD Al Qur’an terletak
di Kota Cilegon dan berjarak 1.5 KM dari pasar
Keranggot. Banyaknya tumpukan sampah di
lahan-lahan kosong pinggir jalan raya dan
sampah-sampah yang memenuhi kali di sekitar
lingkungan sekolah menandakan kurangnya
kesadaran dan kepedulian akan lingkungan
sekitar. Dalam hal ini sekolah berusaha
memfasilitasi kegiatan belajar anak yang dapat
menumbuhkan kesadaran dan karakter nilai-
nilai kepedulian terhadap lingkungan bagi anak
dan orang tua siswa.
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Sebelum memulai kegiatan Bank
Sampah Sekolah, kami Menyusun dan
membuat MOU dengan Bank Sampah Ramah
BPI yang berada di lingkungan Sekolah.
Soialisasi kepada wali muridpun kami lakukan
setelah penandatanganan MOU kemudian
kepala sekolah bersama guru menyusun dan
merencanakan 3 tahap kegiatan yang akan
dilakukan yakni, tahap permulaan, tahap
pengembangan dan tahap penyimpulan. Pada
tahap permulaan anak-anak mendengarkan
cerita “detektif sampah” dan mengenal bahaya
dan dampak sampah bagi lingkungan, di tahap
pengembangan anak-anak melakukan
kunjungan kerumah Bank Sampah Ramah BPI
untuk mengenal berbagai macam sampah dan
cara mensortir sampah, misal sampah botol air
mineral dipisahkan bagian botol, tutup botol
dan label kemasan karena memiliki nilai harga
yang berbeda-beda, pada tahap penyimpulan
sampah-sampah yang sudah disortir di
antarkan ke Bank Sampah Ramah BPI untuk
ditimbang dan dicatat dibuku tabungan
sekolah.

Dari kegiatan ini, selain menghasilkan
income tambahan namun juga memberikan
hasil/dampak terhadap perilaku anak yang
terlihat berdasarkan hasil wawancara dengan
wali murid dan pengamatan selama anak
disekolah, orang tua bercerita saat dirumah
anaknya mengetahui jenis-jenis sampah yang
bisa disetorkan di Bank Sampah Sekolah
bahkan anak-anak sampai memungut botol
mineral yang sudah dibuang ditempat sampah,
dan mengetahui minyak bekas dapat di
setorkan dengan harga lebih mahal dari botol
plastik. Selama disekolahpun anak menunjukan
perilaku peduli lingkungan hal ini terlihat saat
anak menemukan sampah anak tersebut
langsung memungut dan membuangnya ke
tempat sampah, oleh karena itu sekolah
menjadi lebih bersih. Saat ini kegiatan Bank
Sampah telah menjadi kegiatan rutin mingguan
disekolah kami, Kedepannya kami ingin
mengembangkan kerjasama dengan pihak-
pihak terkait lainnya untuk mendukung
kegiatan ini serta menyebarkan praktik baik ini
kesekolah-sekolah lain untuk mewujudkan
anak-anak generasi emas yang memiliki rasa
peduli dan mencintai lingkungannya sehingga
dapat menumbuhkan gaya hidup
berkelanjutan.



PRAKTIK BAIK BUKU PROGRAM KEMITRAAN ORANG TUA (BUPATA) DALAM
MENINGKATKAN PAUD BERKUALITAS BERBASIS KEMITRAAN

Keunggulan dari praktik baik yang
telah saya lakukan adalah praktik baik dapat
memfasilitasi proses pembelajaran yang
berkelanjutan dan dapat mengidentifikasi lebih
dalam terkait dengan masalah yang ditemukan
di sekolah dan melibatkan semua stakeholder
dalam mengambil keputusan dan
meningkatkan rasa tanggung jawab untuk
mencapai tujuan bersama. Praktik baik ini juga
mendorong dan meningkatkan kolaborasi dari
semua guru untuk melakukan perbaikan dan
refleksi serta berinovasi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran keseluruhan.

Situasi  sekolah KB  Anugrah
dilapangan pada tahun pertama menjadi
sekolah penggerak yaitu Rapor Pendidikan KB
Anugrah pada indikator kualitas proses
pembelajaran masih perlu pengembangan dan
dari hasil identifikasi dan analisis yang
dilakukan dimana guru mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran hal ini terlihat
dimana peserta didik kurang tertarik dan
kurang senang dalam mengikuti proses
pembelajaran. Paradigma guru yang terbiasa
dengan pembelajaran satu arah dan jumlah
peserta didik yang banyak dan guru yang
terbatas. Untuk itu saya sebagai kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin, supervisor,
fasilitator pembelajaran kolaboratif, quality
control dan memberikan dukungan dan
memberikan contoh kepada guru.

55

Rohayati Sitanggang, S.S., S.Pd.
KB ANURA, KAB. KARO, SUMATERA UTARA
rohayatisitanggang30@admin.paud.belajar.id

Aksi yang kami lakukan yaitu melalui
strategi GASING ( Gerakan, Ayo, Siap & Ingat )
merupakan solusi untuk mengatasi kondisi
yang sedang dihadapi KB Anugrah yaitu dengan
Strategi Gerakan refleksi yang rutin dilakukan
setiap 2 kali seminggu untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi guru saat proses
pembelajaran. Menguatkan pemahaman guru
melalui strategi ayo dimana kami melakukan
kolaborasi dan bermitra dengan guru dengan
melakukan berbagi praktik baik sesame guru
rekan sejawat dan kepala sekolah sebagai nara
sumber dan fasilitator dan berdiskusi dalam
merencanakan konten dan modul ajar dan aksi
selanjutnya vyaitu strategi Siap  untuk
melakukan pembelajaran permainan
tradisional dan melakukan observasi sesama
rekan guru sejawat dan saya melakukan
supervise. Kemudian strategi Ingat dalam
melakukan evaluasi dan tindak lanjut sehingga
dapat  melakukan  perbaikan  terhadap
pembelajaran selanjutnya.

Pengembangan dari praktik baik yang
dilakukan yaitu Raport Pendidikan Tahun 2024
meningkat dari perlu pengembangan menjadi
baik dan meningkatnya pemahaman guru baru
tentang pembelajaran berdiferensiasi dan guru
juga semakin inovatif dan kreatif hal ini terlihat
dari survey yang saya berikan melalui google
form bahwa pemahaman guru telah mencapai
80%- 85% dan peserta didik terlihat senang dan
pembelajaran kontekstual dan berpusat pada
peserta didik dan terjalinnya kolaborasi dan
pelibatan dengan orang tua. Rencana kedepan
yang ingin saya kembangkan dari praktik baik
saya ini yaitu pelatihan dan pengembangan
kapasitas mengenai konsep GASING dan
memanfaatkan jaringan Dinas Pendidikan
Kabupaten dan HIMPAUDI di Kabupaten dan
kecamatan serta PKG  Gugus untuk
menyebarkan praktik baik yang telah terbukti

berhasil. Mengoptimalkan  penggunaan
teknologi dan media sosial untuk berbagi
informasi  dan  pembelajaran  mengenai

GASING. Secara rutin melakukan evaluasi
terhadap efektivitas dari praktik GASING yang
diterapkan di berbagai lembaga PAUD.
Berdasarkan hasil evaluasi, Dinas Pendidikan
Kabupaten, HIMPAUDI dan PKG Gugus dapat
menyusun rekomendasi dan melakukan
pembinaan lebih lanjut kepada pendidik..



TRANSFORMASI DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN MUTU SATUAN PENDIDIKAN

Siti Nurjanah, S.pd.

KB DARUL FALAH TERBANGGI BESAR, LAMPUNG TENGAH, LAMPUNG

PAUD KB Darul Falah memiliki
keunggulan dalam penerapan transformasi
digital yang menjadikannya sebagai lembaga
PAUD vyang inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Dengan dukungan
infrastruktur  teknologi yang memadai,
pelatihan intensif bagi pendidik, serta
penggunaan platform pembelajaran digital
yang interaktif, PAUD kami berhasil
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
menyenangkan dan efektif bagi anak-anak usia
dini. Selain itu, kolaborasi yang erat dengan
orang tua melalui platform digital memperkuat
keterlibatan keluarga dalam mendukung
perkembangan anak. Semua ini mendukung visi
PAUD Darul Falah untuk membentuk anak-anak
yang beriman, cerdas, kreatif, mandiri, dan siap
menghadapi tantangan global di masa depan.

Sebelum diterapkannya transformasi
digital, pembelajaran di PAUD KB Darul Falah

masih mengandalkan metode konvensional
dengan media terbatas. Sistem administrasi
pun dilakukan secara manual, memakan waktu

dan tenaga vyang banyak. Meskipun
menghadapi  berbagai kendala, seperti
keterbatasan infrastruktur, kurangnya

keterampilan teknologi pada pendidik, dan
pandangan skeptis dari orang tua, saya sebagai
kepala satuan PAUD menyadari potensi besar
teknologi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memperkaya pengalaman
anak-anak. Oleh karena itu, kami mulai
mengimplementasikan langkah-langkah
transformasi digital dengan harapan dapat
meningkatkan  kualitas  pendidikan  dan
memberikan dampak positif bagi
perkembangan anak-anak.
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Untuk mencapai transformasi digital,
kami melakukan serangkaian langkah inovatif,
dimulai dengan meningkatkan infrastruktur
teknologi, seperti menyediakan laptop untuk
pendidik, proyektor, dan sound system. Kami
juga mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan literasi  digital pendidik,
termasuk penggunaan aplikasi pembelajaran
daring dan pengelolaan kelas digital. Kami
mengadopsi platform pembelajaran interaktif
seperti Educandy dan Quizizz serta aplikasi
manajemen administrasi seperti Google Drive.
kami juga melibatkan orang tua melalui sesi
diskusi daring dan memberikan akses materi
pembelajaran online. Konten pembelajaran
kami kembangkan dalam bentuk digital yang
menarik, seperti video dan permainan edukatif,
untuk meningkatkan kreativitas anak-anak.
Terakhir, evaluasi dan monitoring dilakukan
secara berkala untuk menilai dampak teknologi
terhadap mutu pendidikan, dengan melibatkan
umpan balik dari pendidik, orang tua, dan anak-
anak.

Setelah menerapkan transformasi
digital, kami melihat berbagai hasil positif pada
mutu pendidikan di PAUD kami. Pertama, minat

dan partisipasi peserta didik meningkat,
dengan anak-anak menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Kedua,

efisiensi dalam pengelolaan administrasi juga
tercapai. Ketiga, keterlibatan orang tua menjadi

lebih aktif, karena mereka lebih mudah
mengikuti perkembangan anak dan
berkomunikasi dengan pendidik melalui

platform digital, menciptakan kolaborasi yang
lebih erat antara PAUD dan keluarga. Terakhir,
pelatihan teknologi berhasil meningkatkan
kompetensi pendidik dalam memanfaatkan
teknologi untuk mengajar dan mengelola
administrasi, menjadikan mereka lebih percaya
diri dalam mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran berbasis digital. Ke depan, kami
berencana mengembangkan  transformasi
digital dengan memperkenalkan pembelajaran
berbasis Augmented Reality (AR) dan Virtual
Reality (VR), serta memperluas kolaborasi
dengan berbagai pihak untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang lebih imersif,
terstruktur, dan berkelanjutan.



UDL UNTUK PEMBELAJARAN INKLUSIF MELALUI PROGRAM BOCAH DOLANAN

Sri Lestari, S.Pd., M.Pd.

KB ALAM USWATUN KHASANAH, SLEMAN, DI YOGYAKARTA

Praktik baik tentang Universal Design
of Learning (UDL) untuk pembelajaran inklusif
melalui program bocah dolanan ini mudah
diterapkan karena berbasis kearifan lokal yang
sesuai dengan karakteristik sekolah. UDL untuk
pembelajaran inklusif ini, guru tidak perlu
memaksakan diri untuk berlaku seperti terapis,
menstimulasi anak secara individual sehingga
sibuk memikirkan administrasi pembelajaran.
Dengan program bocah dolanan ini, semua
anak dapat ikut terlibat aktif. Anak dapat
menentukan kegiatan dolanan anak yang ingin
dimainkan bersama dengan teman yang lain
baik anak yang memiliki hambatan maupun
yang normal.

Penerapan praktik baik ini didasari
oleh beberapa situasi yang ada di KB Alam
Uswatun Khasanah. KB Alam Uswatun
Khasanah memiliki karakteristik alam dalam
pembelajarannya. Alam yang dimaksud adalah
mengangkat kembali budaya lokal dan
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar bagi anak. Peserta didik di KB
Alam Uswatun Khasanah ini sangat beragam
baik sosial, ekonomi, daerah asal dan pola asuh
keluarga. Di samping itu terdapat anak yang
berkebutuhan khusus seperti tuna rungu,
autisme, dan speech delay. Tidak semua orang
tua memahami dan menerima keberadaan
mereka. Tidak jarang orang tua vyang
mempertanyakan kepada sekolah, kenapa
menerima anak yang berkebutuhan khusus,
seharusnya mereka bersekolah di sekolah luar
biasa. Kondisi tersebut akhirnya membuat
mereka seringkali membatasi anak-anak dalam
pergaulan karena khawatir diganggu atau
disakiti. Di samping itu guru yang bingung
dalam memberikan pembelajaran karena ada
anak yang berkebutuhan tersebut. Sekolah
harus menyediakan guru pendamping khusus
menurut para guru. Hal ini kemudian memantik
Kepala Sekolah untuk melakukan tugas yang
seharusnya yaitu memfasilitasi warga sekolah
untuk melakukan refleksi, merencanakan
program yang tepat, mensupervisi penerapan
program dan melakukan evaluasi.

Mula-mula Kepala sekolah mengikuti
program Microcredential tentang pengelolaan
kelas inklusif. Kemudian melakukan refleksi
bersama dengan guru membahas
permasalahan yang dihadapi seperti fakta
orang tua, kondisi anak yang beragam dan
pembelajaran yang telah dilakukan dalam
komunitas belajar intra sekolah. Kepala sekolah
mengajak guru melakukan  peningkatan
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kompetensi terkait pendidikan inklusif baik
melalui PMM maupun hasil belajar dari
microcredential. Setelah itu Kepala sekolah dan
guru merencanakan program yang dilakukan
dan tercetuslah program bocah dolanan yang
terdiri atas dolanan anak dan pasar bocah, hasil
dari identifikasi karakteristik sekolah, anak dan
orang tua. Program tersebut kemudian
disosialisasikan kepada orang tua dalam
pertemuan KPO dan  diselenggarakan
sarasehan tentang pendidikan inklusif kepada
orang tua. Setelah itu guru
mengimplementasikan  program  tersebut
dalam pembelajaran sehari-hari baik saat
transisi pagi, pembukaan maupun penutup
serta menetapkan hari Jumat sebagai hari
khusus untuk budaya. Program bocah dolanan
ini, dievaluasi dalam kombel setiap akhir
pekannya yaitu hari Sabtu.
[
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Program bocah dolanan ini membuat
anak-anak menjadi lebih bahagia, tumbuh
empatinya, lebih mandiri, mampu bekerja
sama, tertib dan disiplin. Orang tua menjadi
memiliki pemikiran yang lebih terbuka, peduli
dan menerima keberadaan anak yang
berkebutuhan khusus, juga lebih meningkat
dalam jalinan kemitraan dengan sekolah. Guru
merasa lebih ringan dalam tugas karena
terbuka wawasannya tentang inklusif dan UDL.

Praktik baik ini akan terus dilakukan
untuk mendukung pembelajaran inklusif di KB
Alam Uswatun Khasanah. Terkait UDL ini, akan
dikembangkan dengan mengintegrasikan pada
kegiatan budaya lainnya seperti program kula
nuwun untuk mengenalkan anak dengan
unggah-ungguh atau adab bertamu. Jadi bocah
dolanan tidak hanya dilakukan dalam sekolah
namun juga di luar sekolah.



UPAYA MENINGKATKAN BELAJAR AKTIF INOVATIF MELALUI PENERAPAN
MANRJEMEN MEMFASILITASI LAYANAN BELAJAR YANG MENYENANGKAN

Satuan TK. Malagbi dibawah naungan
Yayasan Dharma Wanita BGP Provinsi Sulawesi
Barat secara geografis berada dikopleks
perkantoran gubernur Provinsi Sulawesi barat.
agar anak terlayani pemenuhan kebutuhan
pembelajaran kreativitas dan aktivitas belajar
anak, pendidik dan kepala sekolah merancang
program pembelajaran yang menyesuaikan
dengan  tema kegiatan pembelajaran
berdeferensiasi kemudian mengedukasi
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dengan beragam aktifitas bermain dan belajar
diluar ruangan.

Tantangan yang dihadapi saat ini
diantaranya 1. kreativitas dan keaktifan anak
bermain dan belajar terbatas sehingga kurang
menyenangkan, 2. sarana kelas dan prasarana
bermain yang kurang kondusif mengkibatkan
terjadi insiden yang kurang menyenangkan 3.
Keterbatasan ekspresi diri, keterbatasan
keterampilan komunikasi menghambat
kemampuan anak menyampaikan pemikiran
perkembangan keperibadian mereka.

Menstimulasi dan memfasilitasi ruang
gerak anak melalui pemberian metode
pembelajaran yang menyenangkan serta
kreativitas pendidik mengarahkan untuk: 1.
Berkesempatan mengeksplorasi
keingintahuannya melalui bermain yang
menyenangkan, 2. Memfasilitasi  dan
memberikan kesempatan berekplorasi bermain
diluar ruangan, 3. Mengedukasi dan
memberikan perhatian sesuai dengan karakter
dan kebutuhannya dengan tidak membeda-
bedakan antara anak satu dan lainnya. Upaya
mengatasi permasalahan tersebut melalui
kegiatan eduaksi outbound merencanakan
program-program yang menarik, bekerja sama
dengan orangtua murid, instansi pemerintah
Provinsi dalam hal ini pihak Kementrian BGP
Prov. Sulawesi Barat, STIKES, Damri, pihak
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kesehatan  puskesmas, Pecinta  Reptil,
Perhubungan Laut, Perhubungan Udara,
POLDA, LANAL, Kementrian BISP Prov. SulBar,
Kementrian Pertanian, Perpustakaan dan

Kearsipan Prov. SulBar, BPBD Prov. SulBar,
Tempat Pariwisata

local, Halaman Kantor

Satuan TK. Malagbi telah menyusun
beragam program-program yang menarik
untuk anak laksanakan selama tahun ajaran
berlangsung, mengeksplor keingintahuannya
dengan kegiatan bermain dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar antara lain
edukasi outbond anak tidak hanya memberikan
pengalaman fisik, tetapi juga membentuk aspek
social, emosional dan kreatif menciptakan
lingkungan belajar dan bermain anak
berkomunikasi efektif meningkatkan
keterampilan verbal dan non verbal mereka,
memberikan tantangan nyata, mendorong
anak mengatasi ketakutan, mengembangkan
ketahanan meningkatkan motivasi instrik
mereka. kegiatan outbound menjadi sarana
efektif untuk mengatasi permasalan kreativitas
belajar dan bermain anak dan memastikan
pertumbuhan holistic  mereka, kegiatan
outbound meningkatkan kemampuan fisik dan
gerakan semua otot yang bisa menolong
tumbuh kembang anak dengan menciptakan
kesempatan anak berinteraksi dan berekslorasi



GURU HEBAT,
INDONESIA KUAT

KEPALA SEKOLAH DASAR
INOVATIF




1.

10.

DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA SEKOLAH DASAR INOVATIF

. Nama Penulis & Asal Kota/Kab &
Judul Aksi Nyata sekolah

PENINGKATAN PRESTASI
SEKOLAH MULTITALENT MELALUI
TATA KELOLA KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER

SUMBER DAYA MENGGELIAT
PRODUKTIFITAS SD NEGERI 032
TG. BATU SEMAKIN MENINGKAT

GEMBIRA DONG (GERAKAN MARI
BUDAYAKAN LITERASI
DONGENG)

KELADI MENYENGAT (KELAS
DIGITAL YANG MENYENANGKAN
DAN MEMBUAT SISWA
BERSEMANGAT)

PROYEK RAKSASA IMPLEMENTASI
P5 TEMA KEWIRAUSAHAAN
BERBASIS PERTANIAN DI SD
NEGERI 2 KARANGJENGKOL

"BADAK PANDEGLANG"
(BERLITERASI DALAM KARYA DAN
PRESTASI SDIT IRSYADUL 'IBAD 2
PANDEGLANG)

PEMANFAATAN RAPOR
PENDIDIKAN DALAM
PERENCANAAN BERBASIS DATA
MELALUI PENERAPAN IRB
(IDENTIFIKASI, REFLEKSI,
BENAHI) DI SATUAN PENDIDIKAN
SD MUHAMMADIYAH
TEMINABUAN

TUNGGANAI SEBAGAI STRATEGI
DALAM KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN DI SDN 18
CAMPAGO GUGUK BULEK

GERILYA ROBBANI DENGAN
SALAWAT

SDIBA KEREN DENGAN S| CEPA
(SD INPRES BARAKKANG KEREN
DENGAN SISTEM INTEGRASI
CHROMEBOOK DAN E-LEARNING

AGUNG
M.Pd.
MUHAMMADIYAH
SAPEN YOGYAKARTA)

RAHMANTO,
(SD

Agung  Yudana (SD
NEGERI 032 TG. BATU)

Arnold Jacobus,
S.Pd.SD., M.Pd. (SDN 94
SINGKAWANG)

Baskoro Pandu Aji, S.Pd.
(SD Negeri 183/11
Sumber Mulya)

BAYU AJI WICAKSONO,

S.Pd,M.Pd (SDN 2
KARANGJENGKOL
KORWILCAM
DINDIKBUD  KUTASARI
KABUPATEN

PURBALINGGA)

DANIK  MULYA  SARI,
S.Pd.Si (SDIT IRSYADUL
'IBAD 2 PANDEGLANG)

DARMAWATI, S.Pd.I (SD
MUHAMMADIYAH
TEMINABUAN)

Dasril, S.Pd., M.Pd. (SDN
18 Campago Guguk
Bulek Kota Bukittinggi )

DESSY OELISTIANTI, S.T.,
M.Pd. (SD IT ROBBANI
BANJARBARU)

Endang Suparti Ningsih,

S.Pd.SD.,Gr (UPTD SD
Inpres Barakkang
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Kota Yogyakarta,

Prov. D.l.
Yogyakarta
Kota Tarakan,

Prov. Kalimantan
Utara

Kota
Singkawang,
Prov. Kalimantan
Barat

Kab. Bungo, Prov.
Jambi

Kab.

Purbalingga,
Prov. Jawa
Tengah

Kab. Pandeglang,
Prov. Banten

Kab. Sorong
Selatan, Prov.
Papua Barat
Daya

Kota Bukittinggi,
Prov. Sumatera
Barat

Kota Banjarbaru,
Prov. Kalimantan
Selatan

Kab. Mamuju
Tengah, Prov.
Sulawesi Barat



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Judul Aksi Nyata

UNTUK PEMBELAJARAN DAN
ASESMEN)

MEMBANGUN LINGKUNGAN
PEMBELAJARAN YANG INOVATIF
DI ERA YANG TERUS
BERKEMBANG

BERGERAK DALAM "BARISAN"
TEROBOSAN MEMBANGUN
SEKOLAH POSITIF.

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN:
MENGEMBANGKAN SUMBER
DAYA MANUSIA MELALUI
ADAPTASI KURIKULUM MERDEKA
DAN KEKUATAN KOLABORASI
PROGRAM SARU PRABU (SATU
GURU SATU PRAKARSA
PERUBAHAN) SEBAGAI UPAYA
MENINGKATKAN INOVASI GURU
DALAM MERANCANG PRAKARSA
PERUBAHAN DI SD NEGERI-1
RAJA

MENGGEMAKAN KURIKULUM
MERDEKA DARI TIMUR
INDONESIA

WIKAN BERSAMA GUCI DWIJA

ASESMEN INTEGRASI (Al)

KILAUAN PROGRAM BINTANG
MENUJU PRESTASI SEKOLAH
YANG GEMILANG

PAPEDA PROKSI (PERENCANAAN
MODUL P5 PELAKSANAAN
MODUL P5 DAY NOKEN PROMOSI
DAN REFLEKSI) SEBAGAI UPAYA
REVITALISASI NOKEN DI SD
INPRES KOPERAPOKA |

SDOV BERSAMA IBU RATI

SIMTAKS MODEL NATAR

Nama Penulis & Asal Kota/Kab &
Sekolah Provinsi

Kabupaten
Tengah)

Erda Wardana, S.Pd. SD
(SDN Hargopancuran
Kec. Rajabasa  Kab.
Lampung Selatan)

Mamuju

Ermelinda Kurniati, S,Pd.

(SDI Wae Rii Kab.
Manggarai)
Grace Eke Deity

Rumengan, S.Si., M. Si
(SD Kr. Eben Haezar 1
Manado)

HASBULLAH JAINI,
S.Pd.SD.,M.M. (SD
NEGERI-1 RAJA, KAB.

KOTAWARINGIN BARAT)

Hendrik Legi, M.Th,,
M.Pd (SD Tri Esa Unggul
Wamena Kab.
Jayawijaya)

| Gede Anom Apriliawan,
M.Pd. (SD Negeri 2
Medewi Jembrana)

Jasman Jauda, S.Pd.,Gr
(SD INPRES 2 NGGELE)

KASTUBI.M.Pd. (SD
NEGERI 2  LUBUK
SEBERUK KECAMATAN
LEMPUING JAYA
KABUPATEN OGAN
KOMERING ILIR)

MARGARITA ABRAHAM,
S.Pd.,M.Pd (SD INPRES
KOPERAPOKA | MIMIKA)

Maya Renuat S.Pdl (SD
Negeri 2 Kota Tua)

MOHAMAD
MOHUNE,

NATAR
M.Pd. (SD
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Kab. Lampung
Selatan, Prov.
Lampung

Kab. Manggarai,
Prov. Nusa
Tenggara Timur

Kota Manado,
Prov.  Sulawesi
Utara

Kab.

Kotawaringin
Barat, Prov.
Kalimantan
Tengah

Kab. Jayawijaya,

Prov. Papua
Pegunungan
Kab. Jembrana,
Prov. Bali

Kab. Pulau
Taliabu, Prov.

Maluku Utara

Kab. Ogan
Komering Ilir,
Prov. Sumatera
Selatan

Kab. Mimika,
Prov. Papua
Tengah

Kota Tual, Prov.
Maluku

Kab. Gorontalo,
Prov. Gorontalo



Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K'ab.&
S GIE] Provinsi

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

PENGGUNAAN STRATEGI
KAPITER DALAM IMPLEMENTASI
PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA DI SD
NEGERI 76 KOTA BENGKULU

PASIR MANGGAR

MENGUKIR PRESTASI SEKOLAH
KECIL MELALUI KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN DAN PUBLIKASI
MENGGUNAKAN APLIKASI
KRONG

BUDAYA REFLEKSI : BERKACA
DENGAN MAMTA (BUDAYA
EVALUASI REFLEKSI KOLABORASI
CAPAIAN DENGAN MONITORING
ASESMEN MEANINGFULL
TRANSFORMATION IN ACTION)
PENINGKATAN LITERASI
NUMERASI DAN HASIL BELAJAR
SISWA MENGGUNAKAN GOO
TRANS

AIR EMAS (AIR BERSIH AMAN
SEKOLAH)

MENGUBAH PANDANGAN
MASYARAKAT TERHADAP SDN
LINGGAJULU

SCAFFOLDING MENDONGKRAK
KEMAMPUAN MEMBACA SISWA
KELAS 1 SEKOLAH DASAR

INOVASI KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN “KEDAI KOSAGA”
UNTUK MENINGKATKAN
BRANDING SEKOLAH
OPTIMALISASI KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN MELALUI
INTRAKURIKULER,KOKURIKULER,
DAN EKSTRAKURIKULER DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN DI UPTD SD NEGERI
18 PAREPARE

APLIKASI APEM (Al UNTUK
PEMBELAJARAN)

NEGERI 12 DUNGALIYO
KAB. GORONTALO)

NINI YULIARNI, M.Pd (SD

Negeri 76 Kota
Bengkulu)
Nolia, S.Pd.SD (SD

NEGERI 1 MANGGAR)

Nurhayati.S.Pd.l.M.Pd
(SD NEGERI 2 SEULALAH)

Nurhikmah.HC, M.Pd,,
Gr. (SDIT Qurrota A'yun
Abepura Kota Jayapura)

PRIYANI, S.Pd.SD (SD
Negeri 9 Bagan Melibur
Kepulauan Meranti)

Rachmad Pratama, S.Pd
(SD Negeri 008
Balikpapan Utara)

Serma Ulipa Simbolon,
S.Pd., M.Pd (SD NEGERI
040470 LINGGA JULU)

Shirley Resubun, S.Sos,
M.AP (SD Inpres Polder
Merauke)

SITI  HAMIDAH, M.Pd
(SDN KEBONSARI 3 KOTA
MALANG)

SuUcl
NOVIAYU,S.Pd.,M.Pd.,Gr.
(UPTD SD NEGERI 18
PAREPARE)

Tata Subrata, S.Pd.l (SDN
Buahkapas Kab.
Majalengka)
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Kota Bengkulu,
Prov. Bengkulu

Kab. Belitung
Timur, Prov.
Kepulauan

Bangka Belitung

Kota Langsa,
Prov. Aceh

Kota Jayapura,
Prov. Papua

Kab. Kepulauan
Meranti, Prov.
Riau

Kota Balikpapan,
Prov. Kalimantan
Timur

Kab. Karo, Prov.
Sumatera Utara

Kab. Merauke,
Prov. Papua
Selatan

Kota Malang,

Prov. Jawa Timur

Kota Parepare,
Prov.  Sulawesi
Selatan

Kab. Majalengka,
Prov. Jawa Barat



Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K'ab.&
S GIE] Provinsi

33.

34.

35.

36.

GERAKAN SEKOLAH BERBASIS
DIGITAL DAN TEKNOLOGI DI
DAERAH TERPENCIL

PANDAI GURU MAFAZA

TRANSFORMASI SAMPAH DAPAT
MEMBENTUK KARAKTER SISWA
MELALUI5M

PESTA LITERASI: MERAYAKAN
EKSPRESI MENGGUNAKAN TEKS
MULTIMODAL

WAYAN SUASTIKA,
S.Pd.SD (SD NEGERI 1
PUUNOKULLO  KOLAKA
TIMUR)

Windi Iskandar, Lc (SD
ISLAM MAFAZA JAKARTA
UTARA)

YENDRI SARMAN, S.Pd,
M.M. (SDN 001 Batam
Kota, Kota Batam)

YUPI SERESTA KERINTEN
DAGO, S.Pd (SDN
PINEDAPA POSO)
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Kab.
Timur,
Sulawesi
Tenggara

Kolaka
Prov.

Kota Jakarta
Utara, Prov. D.K.I.
Jakarta

Kota Batam,
Prov. Kepulauan
Riau

Kab. Poso, Prov.
Sulawesi Tengah



PENDAHULUAN

Kepala Satuan Sekolah Dasar (SD) berperan penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung perkembangan intelektual, emosional, dan sosial siswa. Sebagai
pemimpin di satuan pendidikan, mereka tidak hanya bertanggung jawab atas manajemen sekolah
tetapi juga inovasi pembelajaran yang relevan dengan tantangan zaman. Peran ini menjadi semakin
krusial dalam memastikan pelaksanaan kurikulum yang berbasis pada kebutuhan siswa dan
komunitas sekolah.

Dalam era yang terus berkembang, kepala satuan SD dituntut untuk memiliki kemampuan
kepemimpinan yang adaptif, inovatif, dan kolaboratif. Mereka perlu mengelola sumber daya dengan
bijak, memfasilitasi kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, serta mendorong implementasi
strategi pembelajaran berbasis teknologi. Kepemimpinan yang efektif memungkinkan satuan
pendidikan tidak hanya memenuhi standar nasional tetapi juga menjadi pusat pembelajaran inovatif
yang memberi dampak signifikan pada komunitasnya.

Banyak praktik baik yang dikembangkan kepala satuan SD telah berhasil memberikan solusi
kreatif untuk berbagai tantangan pendidikan. Dengan pendekatan strategis dan berbasis data,
mereka mampu mengubah sekolah menjadi lingkungan yang positif, produktif, dan berdaya saing.
Praktik-praktik ini memberikan inspirasi bagi kepala satuan lainnya untuk terus berinovasi dalam
menciptakan pendidikan berkualitas bagi generasi penerus bangsa.

Program "Peningkatan Prestasi Sekolah Multitalent Melalui Tata Kelola Kegiatan
Ekstrakurikuler" menyoroti pentingnya pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan bakat siswa. Judul seperti "Sumber Daya Menggeliat Produktivitas SD Negeri 032
Tg. Batu Semakin Meningkat" dan "Mengukir Prestasi Sekolah Kecil Melalui Kepemimpinan
Pembelajaran dan Publikasi Menggunakan Aplikasi Krong" menunjukkan bagaimana pemanfaatan
sumber daya yang strategis dan inovatif dapat meningkatkan mutu pendidikan, bahkan di sekolah
dengan keterbatasan. Sementara itu, program berbasis literasi seperti "Gembira Dong" dan "PeSTA
Literasi" memperlihatkan kreativitas dalam menghidupkan budaya literasi siswa.

Inovasi berbasis teknologi menjadi sorotan melalui program seperti "SDIBA KEREN dengan S/
CEPA" dan "Gerakan Sekolah Berbasis Digital dan Teknologi di Daerah Terpencil." Kepala satuan SD
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat diterapkan secara efektif, bahkan di lokasi yang minim
infrastruktur. Di sisi lain, "Proyek Raksasa Implementasi P5 Tema Kewirausahaan Berbasis
Pertanian" serta "Papeda Proksi" membuktikan keberhasilan dalam mengintegrasikan tema-tema
lokal ke dalam pembelajaran melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Beberapa program menyoroti peran kepala sekolah sebagai motivator dan pemimpin
pembelajaran, seperti "Kepemimpinan Pembelajaran: Mengembangkan Sumber Daya Manusia
melalui Adaptasi Kurikulum Merdeka dan Kekuatan Kolaborasi" serta "Program SARU PRABU (Satu
Guru Satu Prakarsa Perubahan).” Program ini menggambarkan pentingnya kolaborasi dan inovasi
guru sebagai kunci peningkatan kualitas pendidikan. Di sisi lain, pendekatan tematik seperti "BADAK
PANDEGLANG" dan "Transformasi Sampah Dapat Membentuk Karakter Siswa Melalui 5 M"
menunjukkan bagaimana strategi unik dapat memotivasi siswa sekaligus meningkatkan citra
sekolah.

Program seperti "Aplikasi APem (Al untuk Pembelajaran)" dan "Pemanfaatan Rapor
Pendidikan dalam Perencanaan Berbasis Data Melalui Penerapan IRB" menekankan pentingnya
pendekatan berbasis data dan teknologi dalam mengelola pembelajaran. Selain itu, judul seperti
"Scaffolding Mendongkrak Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1" serta "Transformasi Sampah
Dapat Membentuk Karakter Siswa" menunjukkan pengaruh kepemimpinan pembelajaran yang
dirancang secara spesifik untuk mendukung kebutuhan siswa. Semua inovasi ini membuktikan
bahwa kepala satuan SD memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam sistem
pendidikan Indonesia.
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Windi Iskandar, Lc

SD ISLAM MAFAZA, JAKARTA UTARA, DAERAH KHUSUS JAKARTA

TERBAIK KE-1

KATEGORI

GTK INOVATIF - KEPALA SO

Praktik baik "PANDAI GURU MAFAZA"
merupakan solusi inovatif untuk memudahkan
guru dalam merencanakan dan menyusun
modul pembelajaran yang berpusat pada siswa
sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
Dengan fitur utamanya yaitu Modul Generator,
aplikasi ini menyediakan saran dan referensi
terkait metode pembelajaran, sarana,
asesmen, dan refleksi yang memfasilitasi guru
merancang pembelajaran yang bermakna dan
adaptif. Selain mengurangi beban administrasi
teknis, lewat firut refleksi perencanaan, praktik

kinerja dan pengembangan kompetensi,
aplikasi ini mendorong kolaborasi antar-guru
serta memberikan inspirasi untuk terus

melakukan refleksi dan inovasi dalam proses
pembelajaran, khususnya pada tahapan
perencanaan. Dengan tahapan perencanaan
yang maksimal diharapkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dapat terwujud.

PANDAI GURU MAFAZA
dikembangkan di tengah tantangan
implementasi  Kurikulum  Merdeka vyang
menuntut guru untuk menciptakan

pembelajaran berpusat pada siswa. Banyak
guru di SD Islam Mafaza menghadapi kesulitan
dalam menyusun rencana pembelajaran sesuai
prinsip-prinsip yang diinginkan, sering kali
terkendala  kemampuan  teknis  dalam
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pengelolaan administrasi pembelajaran atau
pemahaman vyang kurang tentang prinsip
pembelajaran dan asesmen dalam kurikulum
merdeka. Tugas vyang dihadapi adalah
merancang suatu sistem yang dapat
mendukung guru menyusun modul ajar yang
memenuhi prinsip kurikulum merdeka dengan

lebih mudah, efisien, dan tidak sebatas
formalitas.
Sebagai solusi, dikembangkanlah

aplikasi PANDAI GURU MAFAZA menggunakan
Google AppSheet, yang memudahkan guru
menyusun modul pembelajaran berbasis
kebutuhan siswa  tanpa memerlukan
keterampilan mengelola teks yang mumpuni.
Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur Modul
Generator yang memberikan referensi metode
pembelajaran, asesmen, refleksi, dan sarana
pembelajaran yang relevan sebagai pemantik
ide dan praktik inovatif saat merencanakan
pembelajaran. Guru cukup mengisi informasi di

aplikasi untuk menghasilkan modul yang
otomatis tersusun sesuai standar kurikulum,
sehingga mereka bisa fokus pada
pengembangan pembelajaran vyang lebih

kreatif, bahkan ntuk menjamin keterandalan
dokumen rencana pembelajaran yang dibuat
guru, aplikasi PANDAI GURU MAFAZA
menyediakan refleksi perencanaan, belajar lagi
melalui panduan pembelajaran dan asesemen,
serta contoh praktik kinerja yang fokus pada
aspek manajamen kelas, dukungan psikologis
serta aktivasi kognitif.

PANDAI GURU MAFAZA berhasil
meningkatkan efisiensi kerja guru dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka, prototipe sebelumnya
yaitu RPP Builder mencatat lebih dari 1.500
dokumen RPP yang telah dihasilkan secara

otomatis. Aplikasi ini juga mendorong
kolaborasi dan inovasi antarguru dalam
menciptakan pembelajaran yang adaptif dan
bermakna. Dengan kemampuannya vyang

mudah diakses melalui ponsel dan komputer,
Pandai Guru Mafaza memiliki potensi besar
untuk dikembangkan lebih lanjut dan
diimplementasikan di sekolah-sekolah lain,
untuk memberikan dukungan berkelanjutan
bagi para guru di berbagai jenjang pendidikan.



MENGGEMAKAN KURIKULUM MERDEKA DARI TIMUR INDONESIA

Hendrik Legi, M.Th., M.Pd

SD TRI ESA UNGGUL WAMENA, KAB. JAYAWIJAYA, PAPUA PEGUNUNGAN

Penerapan Kurikulum Merdeka di
Wamena adalah sebuah peluang besar untuk
menciptakan pendidikan yang lebih relevan.
Keberhasilan kurikulum ini bergantung pada
sejauh mana pemerintah dan pihak terkait
dapat menjembatani kesenjangan antara
kebijakan pusat dan kondisi nyata di lapangan.
Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen
penting dalam mewujudkan pendidikan yang
inklusif dan berkualitas di Wamena, serta
memberikan harapan baru bagi generasi muda
Papua untuk mengembangkan potensi mereka
di tengah keterbatasan.

Implementasi Kurikulum Merdeka di
Wamena masih menghadapi tantangan
signifikan, terutama terkait dengan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Tantangan geografis dan keterbatasan sumber
daya di Wamena turut memperburuk situasi ini,
karena para guru tidak memiliki akses terhadap
materi-materi inovatif atau fasilitas pendukung
yang  dibutuhkan untuk menerapkan
pendekatan yang lebih interaktif dan
partisipasi. Selain itu, belum adanya pelatihan
yang memadai atau in-house training bagi para
guru mengenai Kurikulum Merdeka semakin
menghambat proses adaptasi. Idealnya,
pelatihan ini penting untuk membekali guru
dengan keterampilan dan pemahaman yang
lebih baik tentang pendekatan baru yang
ditawarkan oleh kurikulum tersebut. Namun, di
Wamena, upaya peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan-pelatihan formal belum
dilakukan secara menyeluruh. Akibatnya,
banyak guru merasa kesulitan untuk beralih
dari metode pembelajaran tradisional ke
metode yang lebih fleksibel dan berpusat pada
siswa. Tanpa pelatihan yang tepat, guru-guru
kesulitan memahami dan
mengimplementasikan prinsip-prinsip
kemandirian, eksplorasi, dan penekanan pada

potensi individual yang ditawarkan oleh
Kurikulum Merdeka.
Untuk menghadapi situasi

implementasi Kurikulum Merdeka di Wamena,
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beberapa aksi real dan praktis yang saya
lakukan adalah pertama, saya membentuk tim

kecil di satuan pendidikan dan juga di
Kabupaten tim
kecil di  satuan
pendidikan adalah
guru-guru saya,

sedangkan tim kecil
di kabupaten saya
“memanfaatkan”
guru penggera,
pengajar praktik dan
fasilitator CGP. Saya
mengkomunikasikan ide besar saya terkait
dengan menggemakan kurikulum merdeka di
Kabupaten Jayawijaya. Kedua. Setelah saya
membentuk tim kecil di satuan pendidikan dan
di Kabupaten saya mengkomunikasikan apa
yang menjadi keresahan saya kepada pengawas
Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten
Jayawijaya ibu Monika Wally, M.Pd dan kepada
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Jayawijaya
dalam hal ini Sekretaris Dinas bpk Bambang
Budiandoyo, M.Pd. ide besar tersebut
direspons dan mendapat tanggapan positif dari
kedua atasan saya. Ketiga atas dukungan dan
restu dari kedua atasan saya kami
menyelenggarakan pelatihan melalui program
in-house training di sekolah maupun di
Kabupaten

Meskipun tantangan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di Wamena
sangat kompleks, peluang untuk perbaikan
tetap ada. Dengan menyediakan pelatihan yang
berkesinambungan bagi guru, menciptakan
modul ajar yang sesuai dengan kondisi lokal,
serta membentuk komunitas belajar yang
mendorong kolaborasi antar-guru, kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan. Kurikulum
Merdeka dapat menjadi instrumen penting
dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif
dan berkualitas di Wamena, serta memberikan
harapan baru bagi generasi muda Papua untuk
mengembangkan potensi mereka di tengah
keterbatasan.



SDIBA KEREN DENGAN SI CEPA (SD INPRES BARAKKANG KEREN DENGAN SISTEM
INTEGRASI CHROMEBOOK DAN E-LEARNING UNTUK PEMBELRJARAN DAN

Endang Suparti Ningsih, S.Pd.SD., Gr

UPTD SD INPRES BARAKKANG, KAB. MAMUJU TENGAH, SULAWESI BARAT

Program "SI CEPA" (Sistem Integrasi
Chromebook dan E-Learning untuk
Pembelajaran dan Asesmen) dikembangkan
untuk menjawab kebutuhan pembelajaran
abad-21, di mana teknologi dan E-Learning
menjadi bagian penting dalam pendidikan.
Inovasi ini berhasil meningkatkan kualitas
pembelajaran di UPTD SD Inpres Barakkang
dengan memanfaatkan Chromebook dan Akun
Belajar.id yang memungkinkan siswa dan guru
untuk mengembangkan keterampilan digital,
belajar mandiri, dan berkolaborasi. Fitur mode
offline pada Chromebook juga memberikan
kemudahan akses tanpa tergantung koneksi
internet. Hasilnya, peningkatan prestasi siswa
dan dukungan dari orang tua serta masyarakat
semakin terasa, sejalan dengan terbentuknya
karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang mendukung visi "SDIBA KEREN" (SD Inpres
Barakkang Kreatif, Energik, Religius, Estetik,
dan Nyaman).

; |

UPTD SD Inpres Barakkang memiliki
lingkungan belajar yang kondusif dengan
sarana dan prasarana memadai, jumlah siswa
sebanyak 231, dan guru-guru yang produktif,
namun prestasi siswa masih minim dan
pemanfaatan teknologi belum optimal. Akun
belajar.id, misalnya, hanya dikelola oleh
operator sekolah karena partisipasi orang tua
yang rendah, keterbatasan sumber daya siswa,
kompetensi digital guru yang masih kurang,
serta waktu bimbingan yang terbatas. Untuk
mengatasi permasalahan ini, saya sebagai
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kepala sekolah melakukan diskusi intensif
dengan guru, pengawas, komite, orang tua, dan
stakeholder lainnya. Berdasarkan hasil analisis
SWOT dan diskusi mendalam tersebut, lahirlah
inovasi "SI CEPA" yang bertujuan meningkatkan
prestasi siswa baik di bidang akademik maupun
non-akademik.

Penerapan inovasi "SI CEPA" dimulai
dengan memberikan pemahaman kepada guru
mengenai pentingnya pembelajaran berbasis

digital, diikuti dengan pelatihan untuk
meningkatkan  kompetensi guru  dalam
menggunakan  Chromebook dan  akun

belajar.id. Selain itu, siswa juga didorong untuk
memanfaatkan akun belajar.id yang
memungkinkan mereka mengakses Google
Classroom, Google Docs, dan berbagai aplikasi
pembelajaran, bahkan tanpa koneksi internet
melalui  mode offline. Dalam rangka
meningkatkan prestasi, Chromebook
digunakan untuk mempersiapkan materi dan
mengikuti pelatihan daring, sementara dalam
kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, Seni
tari, Keagamaan, dan Olahraga, perangkat ini
membantu siswa mengakses materi video,
latihan fisik, dan diskusi materi keagamaan
secara digital.

Inovasi "SI CEPA" memberikan
dampak besar bagi UPTD SD Inpres Barakkang
dengan meningkatnya prestasi siswa, baik
akademik maupun non-akademik, termasuk
pencapaian sebagai finalis di Ajang Ki Hajar
STEM 2024. Melalui integrasi teknologi
Chromebook dan akun belajar.id, siswa
menjadi lebih termotivasi, dan guru lebih mahir
menggunakan teknologi dalam pembelajaran.
Selain prestasi, dukungan dari orang tua dan
masyarakat pun meningkat, membentuk
ekosistem belajar yang lebih inklusif. Dari segi
skalabilitas, "SI CEPA" berpotensi diadaptasi
oleh sekolah lain, khususnya di daerah dengan
akses internet terbatas, berkat fitur mode
offline pada Chromebook. Ke depannya,
program ini dapat dikembangkan dengan
menambah fasilitas digital dan memperluas
kolaborasi antar sekolah, sehingga ”SDIBA”
nantinya dapat berubah akronim menjadi
”Sekolah Digital Barakkang.



INOVASI KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN “KEDAI KOSAGA™ UNTUK

il T, .
Keunggulan dari inovasi Kedai Kosaga
ini sangat sesuai dengan perkembangan
teknologi pendidikan saat ini dan mampu
menjawab tantangan zaman baik dari segi
branding sekolah, peningkatan kompetensi
tenaga pendidik, kebutuhan siswa sebagai
generasi alpha dan kebutuhan wali siswa dalam
mempersiapkan putra/putrinya untuk menjadi
generasi emas yang berkualitas. Inovasi Kedai
Kosaga ini memadukan antara keilmuan
Videography dan Artificial Intelegence (Al). Saat
ini video merupakan media yang paling efektif
untuk menciptakan bush dan stigma positif
dalam  meningkatkan Branding Sekolah.
Penggunaan Artificial Intelegence (Al) tentu
merupakan media pembelajaran yang efektif
dan sesuai perkembangan zaman khususnya
bagi siswa SD sebagai generasi alpha yang
sudah sangat akrab dengan dunia teknologi
digital.

SDN Kebonsari 3 atau yang kita sebut
Kosaga adalah Sekolah Negeri yang terletak di
ujung selatan kota Malang berbatasan dengan
wilayah kabupaten Malang. Sekolah ini
cenderung pasif dan belum memiliki program
inovatif, sehingga mayoritas peserta didik
berasal dari Kabupaten. Siswa kota Malang
enggan bersekolah di Kosaga karena lebih
memilih sekolah yang dianggap favorit. Hal ini
dibuktikan pada PPDB dari 56 pagu siswa yang
dibuka, tidak lebih dari 16 siswa kota Malang
mendaftar di sekolah ini setiap tahunnya.
Sebagai Kepala Sekolah baru tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana cara meningkatkan
image/branding kosaga agar lebih dikenal luas
oleh masyarakat khususnya kota Malang.
Tentunya branding ini harus diiringi dengan
peningkatan pelayanan kualitas Pendidikan.
Sebagai salah satu peluang, 50% dari jumlah
tenaga pendidik di sekolah ini adalah guru
muda sehingga berpotensi untuk
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MENINGKATKAN BRANDING SEKOLAH

Siti Hamidah, M.Pd
SDN KEBONSARI 3, MALANG, JAWA TIMUR
hamkohamidah6é@gmail.com

mengembangkan inovasi baru yang berkaitan
dengan teknologi digital.

Aksi nyata pada Inovasi Kedai Kosaga
ini diawali dengan pelatihan Videography di
awal semester. Pada kegiatan ini bapak ibu
dikenalkan dasar-dasar ilmu videography. Hasil
pelatihan ini diimplementasikan secara massive
ke bawah pada kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Adanya
program SABU SANTEN (SAtu BUlan SAtu
konTEN) mengasah skill bapak ibu untuk
menciptakan konten dari pembelajaran dan di
upload di Media Sosial. Pada kegiatan Projek P5
siswa dilatih untuk membuat portofolio digital
berupa infografis dan Vlog. Di kegiatan ekskul,
dikembangkan Ekskul Content Creator untuk
mewadahi siswa menjadi kreator digital yang
berkarakter. Pada semester kedua, bapak ibu
tergabung dalam pelatihan yang disebut Al
Kosaga Teachers Conference. Pada kegiatan ini
bapak ibu guru dikenalkan media pembelajaran
terintegrasi dengan Artificial Intelegence (Al),
selanjutnya Bapak lbu dilatih untuk menjadi
narasumber praktik baik pada kegiatan
Komunitas Belajar (Kombel) Kosaga. Sekolah
juga menciptakan karakter “Kosa” dan “Saga”
dari  Artificial Intelegence (Al)  untuk
memperkuat branding sekolah. Karakter ini
digunakan sebagai media pengenalan seragam
sekolah dan desain kelengkapan ATK siswa
seperti cover buku gambar, buku tulis, dan
lainnya.

Hasil Inovasi Kedai Kosaga selama 1
tahun mampu menciptakan perubahan yang
sangat luar biasa bagi SDN Kebonsari 3.
(1)Berdasarkan data penerimaan siswa baru di
tahun pelajaran 2024/2025 dari 56 pagu
sekolah yang dibuka, 46 siswa berasal dari kota

Malang. Pencapaian ini adalah rekor
pencapaian tertinggi dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. (2)Kepercayaan dan

dukungan dari wali siswa meningkat tajam,
dibuktikan dengan banyaknya testimoni positif
dari wali siswa tentang perkembangan sekolah.
(3)12 dari 13 orang guru yang melaksanakan
observasi PMM sudah membudayakan media
Artificial Intelegence (Al). (4) Pengembangan
Kedai Kosaga ini sudah direplikasi oleh salah
satu SD Negeri di Kota Malang. Inovasi ini
tentunya juga sangat mudah direplikasi oleh
kepala sekolah lainnya di satuan pendidikan
masing-masing.



SCAFFOLDING MENDONGKRAK KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS 1SEKOLAH

Shirley Resubun, S.Sos, M.AP.

SD INPRES POLDER, KAB. MERAUKE, PAPUA SELATAN

Scaffolding merupakan sebuah
pendekatan yang instruksinya secara langsung
melibatkan siswa, memotifasi siswa sehingga
timbul rasa ingin tahu dan ingin belajar,
memberikan rasa percaya diri karena guru
memberikan feedback pada setiap tugas yang
diberikan,menguntungkan masing-masing
siswa karena tugas yang diberikan sesuai
kebutuhan  belajar  siswa, = memotivasi
kemandirian siswa serta beradaptasi dalam
dinamika kelompok.

Praktik baik ini berhulu ketika saya
ditugaskan sebagai kepala sekolah di SD Inpres
Gudang Arang tahun 2019 dimana saat itu
tenaga pendidik kurang. Dalam Edaran Bupati
ditegaskan bahwa setiap kepala sekolah tidak
berhak untuk mengangkat guru honor sekolah.
Sebagai langkah preventif, saya memutuskan
untuk menjadi wali kelas 1 dan berlanjut hingga
akhir masa jabatan saya tahun 2023.

Saya awali kegiatan belajar mengajar
di hari pertama dengan melakukan asesmen
diagnosis. Data yang saya himpun bahwa dari
58 siswa kelas 1, sebanyak 23 siswa baru
mengenal huruf, 5 orang siswa sudah
mengenal suku kata, 20 orang siswa perlu
bimbingan dalam penuntasan membaca.
Pendekatan vyang saya gunakan adalah
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scaffolding. Langkah-langkah penerapan yaitu
pemodelan membaca, saya mengenalkan huruf
dengan lagu “A B C D”dan mengenalkan
gambar symbol suku kata yang saya buat dan
dipajang di dinding kelas, meja siswa dan di
papan tulis. Penggunaan pertanyaan panduan
dalam pengenalan huruf dan kata, saya
tanyakan “huruf apa saja yang bentuknya
hampi r sama?, huruf —i- terletak pada urutan
keberapa?”. Penggunaan media pembelajaran;
kartu huruf , kartu suku kata yang dipadankan
dengan gambar symbol suku kata. Membuat
diskusi kelas,memberikan feedback konstruktif
kepada siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar atau saat membaca dengan
tepat,kolaborasi dengan teman sebaya,latihan
bertahap,menggunakan teknologi; saya
menugaskan siswa mengetik huruf dan kata
pada computer, pengulangan dan latihan setiap
hari, membangun kemandirian dan melakukan
refleksi bersama siswa tentang pengalaman
belajar mereka setiap hari.

Penerapan pendekatan Scaffolding
dalam membaca berdampak signifikan pada
siswa. Dalam kurun waktu 2 bulan sesuai target
saya, 20 siswa telah mengenal huruf dan mulai
menunjukkan kemampuan membaca dua
sampai tiga suku kata. Siswa yang lainnya telah
mampu membaca kalimat pendek. Pendekatan
Scaffolding yang saya gunakan juga diterapkan
oleh teman guru agama kelas 1, teman yang
bersangkutan merasa  tertarik  karena
keberhasilan saya. Demi kemajuan belajar
siswa kelas satu yang naik ke kelas dua,guru
kelas dua juga menggunakan pendekatan
Scaffolding dalam peningkatan ketrampilan
membaca ,menulis dan menghitung.



PENINGKATAN PRESTASI SEKOLAH MULTITALENT MELALUI TATA KELOLA KEGIATAN

EKSTRAKURIKULER

Agung Rahmanto, M.Pd.

SD MUHAMMADIYAH SAPEN, YOGYAKARTA, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

n
bagian yang perlu mendapatkan perhatian

dalam sebuah institusi sekolah. Prestasi
sekolah dapat diukir dari hasil pembinaan
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Sekolah  Dasar Muhammadiyah  Sapen
Yogyakarta melalui praktik baiknya dalam
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler mampu
mempertahankan keberadaan prestasi sekolah
yang selalu meningkat dari tahun ke tahun.
Keunggulan pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta tercermin dari terstrukturnya tata
kelola yang dilakukan sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga pada evaluasi hasil.
Kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya untuk
mengembangkan minat bakat peserta didik,
namun juga internalisasi nilai-nilai karakter.

Situasi saat ini di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta memiliki peserta didik
dengan jumlah sangat banyak yaitu 1838 anak.
Populasi peserta didik yang sangat banyak ini
tentunya merupakan peluang yang sangat
potensial untuk dapat dikembangkan minat
bakatnya melalui kegiatan esktrakurikuler
untuk dapat tumbuh dan berkembang talenta-
talenta yang beragam. Tugas SD
Muhammadiyah Sapen dalam hal ini tidaklah
ringan, karena perlu mengeksplorasi ke arah
mana minat bakat ribuan peserta didik ini akan
dikembangkan. Mengidentifikasi potensi
peserta didik merupakan salah satu basis data
untuk dapat mengarahkan minat bakat yang
nanti akan dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler.
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Melihat pada kondisi di lapangan
tersebut, maka SD Muhammadiyah Sapen
mengambil kebijakan praktik baik dalam tata
kelola kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini
dimaksudkan agar kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di SD Muhammadiyah Sapen mampu
memfasilitasi berkembangnya potensi peserta
didik secara optimal, sehingga akan dapat
memberikan dampak lahirnya generasi-
generasi bertalenta yang menyumbang pada
peingkatan prestasi sekolah setiap tahunnya.
Aksi yang dilakukan sekolah adalah melakukan

tata kelola kegiatan ekstrakulikuler yang
terstruktur sejak perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan. Dalam kegiatan ini Kepala sekolah
memiliki peran yang sangat penting dengan
tidak melepaskan jalinan kerjasama dengan
pihak-pihak terkait antara lain, Koordinator

ekstrakurikuler, guru kelas, guru
ekstrakurikuler, dan orang tua.
Hasil yang didapatkan SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta melalui tata
kelola  kegiatan  ekstrakurikuler  adalah
terjadinya peningkatan prestasi sekolah yang
terus meningkat secara signifikan selama tiga
tahun terakhir. Keterlibatan siswa dengan
beragamnya kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan juga sangat tinggi, yaitu terdapat
74.65%. Di samping itu SD Muhammadiyah
Sapen juga dikukuhkan sebagai sekolah dengan
prestasi terbanyak secara nasional pada tahun
2020-2022. Oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah SD Muhammadiyah Sapen
juga dinobatkan sebagai sekolah berprestasi
nasional tahun 2024. Pengembangan tata
kelola  kegiatan ekstrakurikuler di SD
Muhammadiyah Sapen ke depannya adalah
terus menambah berbagai jenis aktivitas yang
mampu membekali keterampilan peserta didik
di era saat ini. Sekolah Dasar Muhammadiyah
Sapen berkomitmen untuk terus meningkatan
prestasi sekolah dalam berbagai bentuk.
Sekolah juga berkomitmen untuk terus
melakukan desiminasi praktik baik tata kelola
kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan
kepada sekolah lain.



KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN: MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI ADAPTASI KURIKULUM MERDEKA DAN KEKUATAN KOLABORASI

Grace Eke Deity Rumengan, S.Si., M. Si

SD KRISTEN EBEN HAEZAR 1, MANADO, SULAWESI UTARA

Perubahan dalam bidang pendidikan
suatu proses dinamis yang terus
berkembang seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan
masyarakat. Adaptasi dan kolaborasi adalah

adalah

dua kekuatan wutama bagi guru dalam
menghadapi perubahan. Adaptasi memastikan
bahwa guru dapat mengikuti perkembangan

yang terjadi, sedangkan kolaborasi
menyediakan jaringan dukungan dan ide-ide
segar yang mendorong inovasi dan

keberhasilan dalam dunia pendidikan. Dengan
menggabungkan kedua elemen ini, guru dapat
lebih efektif mengembangkan lingkungan
belajar yang responsif, relevan, dan mampu
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan. Hal inilah yang mendorong saya
membuat praktik baik ini dan menjadi
keunggulan karena sesuai kondisi saat ini dan
berkelanjutan.

Saat Kurikulum merdeka akan
diimplementasikan, saya baru dipercayakan
sebagai kepala sekolah dan di sekolah yang
baru. Keadaan guru yang sebagian adalah guru
senior bahkan beberapa diantaranya
mendekati usia masa pensiun. Kendalanya
adalah kesiapan guru yang realitanya belum
siap dengan perubahan. Mereka menggangap
hanya menambah beban kerja , sulit untuk
beradaptasi dan paradigma guru yaitu memiliki
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“

pemikiran “ ganti menteri ganti kurikulum”.
Jadi mengapa susah-susah menerapkannya
padahal juga akan diganti lagi. Tugas saya
sebagai pemimpin  pembelajaran  untuk
memotivasi guru berani beradaptasi dan
berkolaborasi.

Saya bertekat dengan harus mulai dari
diri saya sendiri yang juga baru akan
beradaptasi dengan tugas yang baru dan
kurikulum yang baru. Saya secara mandiri
berusaha mencari tau dengan belajar melalui
PMM, koordinasi dengan pengawas binaan,
selanjutnya mengajak untuk belajar Bersama,
melaksanakan IHT, belajar bersama melalui
PMM dan kemudian membuat tim fasilitator
untuk membuat modul ajar dan modul projek,
Saya bersyukur karena guru-guru berhasil
menciptakan pembelajaran yang kreatif,
melaksanakan projek yang menarik dan
menyenangkan baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah yang melatih siswa
berpikir kritis dan mencari solusi terhadap
masalah vyang ditemui. Selanjutnya saya
melaksanakan coaching bagi guru-guru yang
kesulitan dan mendorong guru untuk
mengembangkan kompetensi salah satunya
ikut pendidikan calon guru penggerak.

Dengan adanya adaptasi dan
kolaborasi dapat meningkatkan kompetensi
baik kepala sekolah maupun guru serta
memiliki dampak yang sangat baik bagi siswa.
Kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik
dibuktikan dengan anak-anak yang lebih
bersemangat belajar dan lebih percaya diri
mempresentasikan hasil karya mereka kepada
guru maupun kepada orang tua melalui
kegiatan “I can do it” anak-anak sendiri yang
mempresentasikan hasil belajar mereka dan
menampilkan bakat mereka. Banyak orang tua
yang memberikan kesan yang baik terhadap
perkembangan anak mereka dan hasil karya
melalui projek yang dilaksanakan oleh sekolah.
Melalui kegiatan mentoring dan coaching Guru-
guru mampu membuat modul ajar, modul
projek dan  memberikan  pembelajaran
berdiferensiasi. Dengan mendorong guru ikut
diklat calon penggerak, sudah dapat berbagi
praktik baik kepada guru-guru di SD Kr. Eben
Haezar 1 Manado sehingga tidak selalu harus
mengambil narasumber dari luar tetapi
memberdayakan SDM yang sudah ada di
sekolah.



PENINGKATAN LITERASI NUMERASI DAN HASIL BELRJAR SISWA MENGGUNAKAN
GOO TRANS (GEROBAK ODONG-ODONG TRANSPORTASI)

Priyani, S.Pd.SD

SD NEGERI 9 BAGAN MELIBUR, KAB. KEPULAUAN MERANTI, RIAU

GOO Trans adalah alat transportasi
alternatif terbuat dari kayu yang didesain, dicat,
dilukis agar lebih menarik, beroda dua, ditarik
menggunakan sepeda motor untuk
mengangkut siswa pada kegiatan pembelajaran
di alam terbuka. Keunggulannya vyaitu;
ketersediaan alat dan bahan pembuatan GOO
Trans bisa dibeli ditoko bangunan, bisa dibuat
sendiri atau melalui tukang dengan membuat
gerobak biasa diberi bangku dan atap,
penggunaannya praktis dan ekonomis,
pemanfaatannya untuk mengangkut siswa
dalam berbagai kegiatan pembelajaran,
diantaranya kegiatan literasi numerasi di tepi
pantai atau dibawah pohon rindang, kegiatan
belajar dengan mengunjungi mitra sekolah
sebagai narasumber, kegiatan pembelajaran
mengamati, praktik, observasi, alam sebagai
media sumber belajarnya. Keberadaan GOO
Trans sangat digemari oleh warga sekolah,
begitu antusias dan semangatnya sehingga
mereka menginginkan setiap hari belajar di

Potensi alam dan masyarakat se
sangat mendukung untuk dimanfaatkan
sebagai sarana sumber belajar, guru kesulitan
menerapkan pembelajaran kontekstual, siswa
kurang semangat belajar, rendahnya capaian
literasi dan numerasi ditahun 2023, kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran dan
keterlibatan aktif mitra sekolah, hal inilah yang
menjadi latar belakang saya sebagai Kepala SD
Negeri 9 Bagan Melibur mengangkat sebuah
konsep pembelajaran “Nature and society as a
medium of learning resources” Alam dan
masyarakat sebagai media sumber belajar,
dengan berinovasi GOO Trans demi tercapainya
visi SD negeri 9 PINTAR; Prestasi, Inovatif,
Nasionalis, Terampil, Agamis, dan Ramah.
Tantangan yang dihadapi yaitu pemahaman
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awal majelis guru tentang pembelajaran
menggunakan GOO Trans, ketertiban peserta
didik saat pembelajaran menggunakan GOO
Trans, dan kesibukan mitra sekolah sebagai
narasumber.

Aksi yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yaitu melakukan sosialisasi, pelatihan,
workshop, penguatan dan pendampingan
kepada majelis guru tentang cara pelaksanaan
pembelajaran menggunakan GOO Trans
dengan langkah-langkah sebagai berikut;
Identifikasi materi ajar yang pelaksanaan
pembelajarannya menggunakan GOO Trans,
menentukan lokasi alam strategis dan mitra
sebagai sarana sumber belajar, survey lokasi
alam strategis dan mitra yang akan dikunjungi,
membentuk  kesepakatan dengan mitra
sekolah, menyusun jadwal, menyusun atau

memodifikasi modul ajar dan asesmen
pembelajaran, simulasi dengan memberi
pembekalan sikap disiplin belajar
menggunakan GOO Trans kepada siswa,

pelaksanaan pembelajaran menggunakan GOO
Trans sesuai jadwal, laporan hasil pembelajaran
menggunakan GOO Trans dan tindak lanjut
dengan melakukan refleksi sebagai upaya
perbaikan berkelanjutan.

Dari inovasi yang saya terapkan terjadi
peningkatan rapor mutu pendidikan pada
literasi dan numerasi, ditahun 2023 capaiannya
63,33% untuk literasi dan 33,33% untuk
numerasi, ditahun 2024 terjadi peningkatan
yaitu capaiannya 72,22% untuk literasi dan
77,78% untuk numerasi, begitu juga dengan
peningkatan hasil belajar siswa pada capaian

nilai hasil evaluasi karena meningkatnya
semangat guru dan siswa melalui proses
pembelajaran dengan  berbagai model,

menumbuhnya karakter disiplin, rasa syukur,
saling menghargai dan cinta tanah air melalui
kedekatannya dengan alam. Hasil inovatif ini
juga sudah dipublikasikan di dinas pendidikan
kabupaten, media sosial youtube dan facebook,
diimbaskan ke sekolah lain melalui kegiatan
pengimbasan IKM, menjadi narasumber
kegiatan KKG, komunitas belajar, dan
mendapat umpan balik positif dari peserta,
sebagai tindak lanjut inovasi pembelajaran
menggunakan GOO Trans ini  akan
dikembangkan melalui seminar pendidikan dan
dibukukan agar dikenal lebih luas.



SIMTAKS MODEL NATAR

Mohamad Natar Mohune, M.Pd.

SD NEGERI 12 DUNGALIYO, KAB. GORONTALO, GORONTALO

Adapun keunggulan SIMTAKS adalah
Akses Penyimpanan data terintegrasi dalam
satu sistem, Memfasilitasi kolaborasi dalam
satuan pendidikan terutama akses data pada
komunitas belajar, Pengembangan materi
pembelajaran Guru dapat dengan mudah
berbagi materi pelajaran dan sumber daya
lainnya, Pemantauan pengelolaan administrasi
sekolah maupun pendidik, proses dan evaluasi
pembelajaran lebih efisien dan terperinci,
Kualitas pembelajaran akan lebih baik dengan
berbagai platform interaktif.

e

an Disemihasi SIMTAKS,

S SD NEGERI 12 DUNGALIYO
Hadirnya Program merdeka belajar
dan Platform Merdeka Mengajar, memberikan
dampak positif bagi Guru, Peserta didik dan
Orang Tua. Adanya kemudahan yang telah

diberikan oleh kemdikbud ristek terhadap
satuan pendidikan, sebaiknya selaras dengan
kemudahan administratif dan operasional di
satuan pendidikan. Di tengah era digital yang
semakin pesat, penulis menyadari pentingnya
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan pembelajaran. Selain
itu, terdapat penurunan pada aspek kualitas
pembelajaran rapor pendidikan pada tahun

2024 vyang dapat dilihat pada link ini:
https://bit.ly/Raport_PSDN12. Salah  satu
langkah  konkrit yang diambil adalah

menciptakan aplikasi SIMTAKS Model NATAR
yang dikembangkan menggunakan Google
Workspace for Education dan platform lainnya
yang relevan. Melalui SIMTAKS ini, seluruh
dokumen operasional satuan pendidikan,
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keuangan, inventaris, dokumen guru dan
tenaga kependidikan, data peserta didik,
absensi guru dan peserta didik, hingga rekam
jejak kegiatan kurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler dapat dikelola secara efisien
dan akurat. Selain itu, orang tua peserta didik
juga dapat mengakses informasi mengenai
perkembangan anak mereka secara real-time
melalui platform daring berbasis Android APK.

Langkah awal yang dilakukan adalah
penulis membuat desain SIMTAKS vyang
memuat tentang seluruh komponen
administratif ~ dan operasional  satuan
pendidikan. SIMTAKS ini dikembangkan
menggunakan model NATAR (Nasionalis,
Adaptif, Transparan, Aktual dan Religius).
SIMTAKS Model NATAR dapat diakses melalui
link bit.ly/sdn12dungaliyo dan aplikasi android
melalui link bit.ly/SIMTAKS. Hal ini dirancang
untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan
pemangku kepentingan serta penghematan
biaya, waktu dan tenaga. Sistem ini akan
mengintegrasikan berbagai aspek pengelolaan
satuan pendidikan, mulai dari pengelolaan
dokumen administratif dan operasional,
keuangan, inventaris, hingga pengelolaan
dokumen guru dan peserta didik pada pada
satuan pendidikan. Panduan lengkap SIMTAKS

dapat diakses melalu link ini
https://bit.ly/Pdn_SIMTAKS

Saat ini, Seluruh Stakeholder SD
Negeri 12 Dungaliyo telah menggunakan

SIMTAKS. Sehingga telah berdampak positif
pada peningkatan pelayanan yang efisien serta
peningkatan kualitas pembelajaran. Komunitas
belajar ETNO School merupakan wadah
pengembangan SIMTAKS model NATAR secara
berkelanjutan serta melakukan diseminasi
praktik baik kepada rekan sejawat untuk dapat
diimplementasikan  bersama-sama  dalam
memudahkan pelayanan dan tentunya
meningkatkan kualitas pendidikan.



BELRJAR MENYENANGKAN BERSAMA "DIR" (MEDIA INTERAKTIF SIMULASI)

Soeharti, S.Pd.

SDN KEBAGUSAN 04 PAGI, JAKARTA SELATAN, DAERAH KHUSUS JAKARTA

Praktik baik yang saya beri judul
BELAJAR MENYENANGKAN BERSAMA “DIA”
(Media Interaktif Simulasi) berlatar belakang
dari kondisi sekolah, saat saya melakukan
pengamatan dan hasil wawancara peserta

didik serta orang tua tiap — tiap kelas yang
mengeluhkan strategi pembelajaran guru yang
masih monoton. Sehingga tingkat pencapaian
materi, karakter , ketrampilan peserta didik
serta pengalaman hasil belajar peserta didik

Kegiatan, Puhbela}.ranpnnijmpaian materi

Guru mulaijmelakukan
permbelaljavan berdiferensiasi %
ydngdimulaifdarifsisialdengan

ya

pun belum terlihat maksimal.

Untuk itu saya merancang
pembelajaran inovatif dengan menggunakan
Media Interaktif Simulasi dengan
memanfaatkan aplikasi Phet Colorado.
Pemilihan media ini bertujuan untuk
mengembangkan konsep strategi
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi.
Melalui aplikasi Phet Colorado, dapat
mengantarkan peserta didik masuk ke

laboratorium maya. Hal ini akan membuat
suasana belajar menjadi menarik dan interaktif
yaitu pada pembelajaran IPA (materi Membuat
Rangkaian Listrik).

Sebelum pembelajaran dimulai,
penulis membuat tutorialnya terlebih dahulu
yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan
peserta didik sebagai petunjuk untuk praktik di
laboratorium maya. Link tutorialnya berikut ini:
https://youtu.be/Mbxznhl2AwQ?si=c3FL_ioSN
5Y6hWo2 . Melalui tutorial, guru dan peserta
didik dapat mencoba mempraktikkan langsung
dengan menggunakan smart phone atau
laptop.
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Melalui Phet Colorado dengan
materi IPA (Membuat Rangkaian Listrik), maka
hasil pengalaman belajar peserta didik dapat
terlihat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
peserta didik dapat membuat rangkaian seri
dan parallel serta dapat menghitung arus,
tegangan dan hambatan Listrik melalui
rangkaian yang telah dibuat sendiri. Melalui
pengalaman hasil belajar inilah maka akan
terbentuk kemandirian, kerja sama, bernalar
kritis, kreatif digital dan berkarakter serta bijak
dalam penggunaan teknologi dalam
menghadapi era globalisasi.

Penggunaan Media Interaktif
Simulasi yang telah diimplementasikan di SDN
Kebagusan 04 Pagi, memberi warna
pembelajaran serta menumbuhkan kreatifitas
baik bagi guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang berdampak pada peserta
didik. Bagi peserta didik, tumbuhnya semangat
belajar dan mempunyai ketrampilan digital
sehingga menciptakan peserta didik yang
kreatif, cakap dan bijak dalam pemanfaatan
teknologi sebagai bekal di masa depan. Serta
bagi sekolah dapat meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam pendidikan
dan pembelajaran.

Sebagai  kesimpulan, strategi
pembelajaran interaktif dan menarik melalui
aplikasi  Phet Colorado, memberi hasil

pengalaman belajar bermakna bagi peserta
didik dan guru dalam rangka mewujudkan Guru
Hebat Indonesia Kuat. Untuk rencana tindak
lanjut, penulis akan memanfaatkan komunitas
belajar sekolah dengan menggaungkan Strategi
Pembelajaran Interaktif dan Menarik Bagi
Peserta Didik melalui pengembangan berbagai
media pembelajaran baik dilakukan secara
daring maupun luring, yang diikuti oleh seluruh
guru, tenaga pendidik serta masyarakat luas
untuk menuju Indonesia Emas. Aku Bangga Jadi
Kepala Sekolah, Berani Menginspirasi untuk
Bakti Negeri. Semangat berbagi.



"PROGRAM SARU PRABU (SATU GURU SATU PRAKARSA PERUBAHAN) SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN INOVASI GURU DALAM MERANCANG PRAKARSA

PERUBAHAN DI SD NEGERI-1 RRJA"

Hasbullah Jaini, S.Pd.SD.,M.M.

SD NEGERI 1 RAJA, KAB. KOTAWARINGIN BARAT, KALIMANTAN TENGAH

Dalam upaya menjawab tantangan
pendidikan modern, Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka yang
menitikberatkan pada pengembangan
maksimal potensi siswa dan pembelajaran yang
fleksibel serta berpusat pada peserta didik.
Kurikulum ini dirancang untuk memberi
fleksibilitas kepada guru dalam menyesuaikan
proses pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa.. Disisi lain,
data raport pendidikan Tahun 2022 SD Negeri-
1 Raja menunjukkan beberapa indikator,
seperti numerasi dan kepemimpinan, masih
belum memenuhi standar yang diharapkan.
Untuk itu, SD Negeri-1 Raja menginisiasi
program SARU PRABU (Satu Guru Satu Prakarsa
Perubahan) guna mendukung penerapan

Kurikulum Merdeka.

SARU PRABU

Program SARU PRABU bertujuan
untuk mendorong guru di SD Negeri-1 Raja
menciptakan inovasi yang membangun budaya
sekolah positif, selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Implementasi program ini
diawali dengan penyelarasan visi sekolah yang
melibatkan semua pihak, termasuk guru, staf,
dan orang tua, agar tujuan jangka panjang
sekolah tercermin dalam prakarsa budaya
positif yang dilakukan. Program ini memotivasi
setiap guru untuk merancang dan menerapkan
satu prakarsa perubahan menggunakan
kerangka BAGJA, yang menekankan pada
pendekatan berdasarkan potensi dan kekuatan
yang ada.

Pelaksanaan SARU PRABU dimulai
dengan sosialisasi dari kepala sekolah untuk
menjelaskan tujuan dan manfaat program.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan
pengembangan yang mencakup materi tentang
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perancangan prakarsa perubahan
menggunakan kerangka BAGJA serta sesi in-
house training untuk guru. Setelah mereka
memahami bagai mana merancang program,
guru didorong berkolaborasi dalam berbagi

pengalaman dan inovasi mereka, yang
dituangkan ke dalam Prakarsa Perubahan.
Prakarsa perubahan yang guru

rancang dilaksanakan setiap hari mulai pukul
0.30 s.d 7.30 WIB sebagai sarana membentuk
karakter peserta didik dalam bentuk kegiatan
pembiasaan positif. Selama pelaksanaan kepala
sekolah memantau kemajuan prakarsa melalui
monitoring berkala, memberikan
pendampingan intensif, memastikan guru
merasa didukung dan memiliki kesempatan
untuk mengatasi tantangan yang ada.

Program ini memberikan dampak
positif pada kualitas pendidikan di SD Negeri-1
Raja. Laporan pendidikan Tahun 2023 dan 2024
menunjukkan peningkatan signifikan, termasuk
dalam indikator numerasi, yang sebelumnya
menjadi perhatian. Selain itu, program ini
berhasil membangun budaya sekolah yang
lebih positif, di mana siswa menjadi lebih
termotivasi, keterlibatan mereka dalam
kegiatan sekolah meningkat, dan mereka
menunjukkan peningkatan nilai akademis. Para
guru pun merasakan pengembangan
profesional melalui peningkatan keterampilan
dan pengetahuan vyang diterapkan dalam
prakarsa perubahan.

Program SARU PRABU membuktikan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
proaktif dan dukungan yang konsisten dari
seluruh stakeholder sangat penting untuk
mendorong inovasi dan mencapai hasil positif
dalam pendidikan. Keberhasilan program ini
dapat dijadikan contoh bagi sekolah lain yang
ingin menerapkan Kurikulum Merdeka secara
optimal. Kepala sekolah diharapkan terus
mengembangkan program pelatihan
berkelanjutan, memperkuat kolaborasi antar
guru, serta meningkatkan keterlibatan orang
tua dan masyarakat dalam mendukung
prakarsa perubahan di sekolah.

Dengan demikian, SD Negeri-1 Raja
telah menunjukkan komitmen kuat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui
inisiatif ~ inovatif =~ yang  terarah dan
berkesinambungan.



GEMBIRA DONG (GERAKAN MARI BUDAYAKAN LITERASI DONGENG)

Arnold Jacobus, S.Pd.SD., M.Pd.

SDN 94 SINGKAWANG, SINGKAWAN, KALIMANTAN BARAT

SDN 94 Singkawang menciptakan
program  inovatif “GEMBIRA  DONG”
(Gerakan Mari Budayakan Literasi Dongeng)
untuk meningkatkan kompetensi literasi
siswa. Program ini melibatkan kepala
sekolah, guru, murid, dan orang tua, serta
memberdayakan sumber daya seperti
perpustakaan sekolah, pojok baca, dan
komunitas Kampung Dongeng. Dengan
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mendongeng yang
menyenangkan, program ini  berhasil
meningkatkan minat baca dan keterampilan
literasi siswa sekaligus menciptakan suasana
belajar yang berpusat pada murid.

Berdasarkan refleksi rapor pendidikan,
kemampuan literasi siswa di SDN 94
Singkawang masih tergolong rendah, dengan
banyak siswa yang kurang berani tampil
berbicara di depan umum. Sumber daya
sekolah seperti perpustakaan yang nyaman
dan komunitas literasi di sekitar lingkungan
sekolah memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan. Namun, proses pembelajaran
literasi yang menyenangkan dan
berkesinambungan belum berjalan optimal.

Tantangan utama adalah meningkatkan
minat baca siswa melalui pendekatan yang
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relevan, meningkatkan keterampilan
mendongeng pada guru, dan melibatkan
orang tua dalam mendukung program literasi
di rumah. Selain itu, dibutuhkan kolaborasi
dengan komunitas eksternal dan pemerintah
daerah untuk memperkuat pelaksanaan
program, terutama dalam menghadirkan
bahan bacaan bermutu dan melatih
keterampilan mendongeng.

Program GEMBIRA DONG dilaksanakan
melalui lima langkah utama: refleksi bersama
antara kepala sekolah dan guru untuk
merancang program mendongeng, pelatihan
mendongeng bersama komunitas Kampung
Dongeng, praktik mendongeng oleh kepala
sekolah dan guru, latihan mendongeng oleh
siswa dengan bahan bacaan bermutu, serta
pelibatan orang tua melalui mendongeng di
rumah dan lomba mendongeng. Program ini
diperkuat dengan kolaborasi bersama
perpustakaan daerah dan kampanye
membaca melalui kunjungan perpustakaan
keliling.

Program ini berhasil menciptakan
peningkatan signifikan dalam kompetensi
literasi siswa, ditandai dengan keberanian
siswa tampil di depan umum dan
meningkatnya minat baca. Guru dan siswa
kini memiliki keterampilan mendongeng
yang baik, dan orang tua menjadi lebih aktif
mendukung pendidikan literasi anak di
rumah. Suasana belajar yang menyenangkan
dan kolaboratif telah terwujud, dengan hasil
literasi di rapor pendidikan meningkat ke
kategori baik. Program ini menjadi inspirasi
bagi sekolah lain untuk meningkatkan literasi
melalui pendekatan kreatif dan partisipatif.



OPTIMALISASI KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN MELALUI
INTRAKURIKULER, KOKURIKULER, DAN EKSTRAKURIKULER DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS PENDIDIKAN DI UPTD SD NEGERI 18 PAREPARE

Suci Noviayu,S.Pd.,M.Pd.,Gr.

UPTD SD NEGERI 18, PAREPARE, SULAWESI SELATAN

™

yang inovatif, diimbangi dengan program
kokurikuler yang menarik, dan kegiatan
ekstrakurikuler ~ yang beragam, mampu
menciptakan  pengalaman  belajar yang
komprehensif, yaitu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan bermakna
bagi murid, meningkatkan hasil belajar,
pengembangan bakat minat, peningkatan
prestasi murid, murid tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga
keterampilan sosial, karakter, kreativitas, dan
budaya positif yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari.

UPTD SD Negeri 18 terletak tengah
kota satu atap sekolah lain. Kondisi sebelum
penerapan praktik baik ini adalah, masih
kurangnya jumlah murid tidak memenuhi rasio
rombel, kurang optimalnya kepemimpinan
pembelajaran, guru masih menerapkan model
dan metode pembelajaran yang konvensional,
kurang optimalnya budaya positif, dan
rendahnya prestasi sekolah. Dari situasi yang
ditemukan ini, menjadi latar belakang sehingga
saya tergerak untuk memberikan perubahan
yaitu mentransformasi pendidikan di sekolah,
dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang
sesuai kebutuhan murid, dalam hal Ini
pendidikan  yang berkualitas.  Adapun
tantangan dihadapi, ketika menerapkan praktik
baik ini adalah orang tua siswa yang pekerija,
sehingga murid datang terlambat, jarak rumah
guru yang terbilang jauh dari sekolah, dan
lokasi sekolah seatap dengan sekolah lain.

Tantangan dapat diatasi dengan
beberapa aksi yang telah saya lakukan adalah
berkolaborasi membuat program pendidikan
yang mendukung visi misi sekolah bersama
warga sekolah, mengkomunikasikan dan
menjalin kerja sama dengan sekolah satu atap,
promosi atau pengenalan sekolah dengan
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stakeholder, peningkatan profesionalisme guru
, berkomunikasi aktif dengan orang tua siswa
baik secara langsung atau tidak langsung
(melalui media sosial), dan penerapan dan
pengintegrasian program intrakurikuler,
kokurikuler, dan  ekstrakurikuler dalam
pembelajaran. Dalam intrakurikuler, yang telah
saya lakukan adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas, dengan secara rutin
melaksanakan supervisi akademik berbasis
coaching melalui PMM, penerapan model
pembelajaran inovatif dan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Selanjutnya, aksi
melalui kokurikuler adalah dengan
mengaktifkan program unggulan kegiatan
sepekan sebelum pembelajaran dimulai pukul
07.00 sampai pukul 07.30, mengaktifkan P5,
dan  pendampingan literasi  numerasi.
Sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikulernya
di sore hari, yaitu telah aktif dalam kegiatan
pramuka, marching band, seni tari, olahraga,
dan pembimbingan murid untuk persiapan

perlombaan.

Aksi ini mendapatkan hasil dan
dampak yang luar biasa. Hasilnya adalah
meningkatnya  kesadaran  murid  untuk

mengikuti kegiatan sekolah dengan tepat
waktu, guru semakin memahami peran dan
tanggung jawabnya dengan baik, guru dan
murid semangat dalam pembelajaran, dan hasil
belajar meningkat. Sedangkan dampaknya
adalah meningkatnya jumlah murid baru, hasil
rapor pendidikan, prestasi sekolah, dan
profesionalisme guru. Penilaian kinerja guru
dalam kategori baik, tercipta budaya positif di
sekolah, dan pembentukan karakter profil
pelajar pancasila. Prestasi sekolah luar biasa
yang didapatkan baik akademik dan non
akadamik, dalam kurung waktu 1 tahun 2 bulan
meraih 31 prestasi untuk murid dan 15 prestasi
untuk guru, baik tingkat kota, provinsi,dan
nasional. Kegiatan tindak lanjut saya lakukan
dengan berbagi praktik baik bersama rekan
sejawat melalui kelompok kerja kepala
sekolah, dan kombel pendidikan. Alhamdulillah
beberapa sekolah di kota parepare telah
mereplikasi praktik baik ini dan dan sekolah
juga telah bekerja sama dengan berbagai mitra
eksternal.



SUMBER DAYA MENGGELIAT PRODUKTIFITAS SD NEGER] 032 TG. BATU SEMAKIN

MENINGKAT

Agung Yudana

SD NEGERI 032 TG. BATU, TARAKAN, KALIMANTAN UTARA

SD Negeri 032 Tanjung Batu
merupakan salah satu satuan pendidikan
negeri di Kota Tarakan yang berlokasi pesisir
Pantai tepatnya di kelurahan Pantai Amal.
Secara geografis letak ini sangat
menguntungkan bagi sekolah karena memiliki
berjuta potensi yang bisa dikembangkan
sehingga dapat mencapai visi satuan
Pendidikan yang telah dirumuskan Bersama,
meningkatkan pelayanan Pendidikan,
pengembangan pembelajaran dan peningkatan
mutu satuan Pendidikan. Dengan menerapkan
metode PKBA (Pengembangan Komunitas
Berbasis Aset) (Green Heines 2016) maka
diharapkan sumber daya/ aset/ modal satuan
Pendidikan bisa dioptimalkan  sehingga
produktifitas di satuan pendidikan akan
semakin meningkat dan diharapkan dapat
membantu dalam pencapaian visi satuan
Pendidikan, peningkatan pelayanan
Pendidikan, pengembangan pembelajaran, dan
peningkatan mutu satuan pendidikan

Situasi: SD Negeri 032 Tanjung Batu
Kota Tarakan terletak di pesisir timur Kota
Tarakan Tepatnya di JI. Padat Karya No. 15
RT.001 Kelurahan Pantai Amal, Kecamatan
Tarakan Timur, Kota Tarakan. Situasi/ letak
geografis ini sangat menguntungkan bagi
satuan Pendidikan. Karena pesisir selalu
menyimpan berjuta potensi. Tantangan yang
kami hadapi adalah bagaimana satuan
Pendidikan dapat mengoptimalisasi
keberadaan potensi tersebut untuk
dikembangkan dan dimaksimalkan

Aksi: Dalam upaya
mengoptimalisasikan potensi yang dimiliki
satuan pendidikan, Kepala Satuan pendidikan
menerapkan metode PKBA — Pengembangan
Komunitas Berbasis Aset (Green dan Heines,
2016). Green dan Heines dalam modul 3.2
(Pemimpin dalam pengelolaan sumber daya)

menyatakan bahwa aset/ modal satuan
pendidikan terdiri atas 7 aset/ modal. Dalam
kesempatan ini kepala satuan tidak
menerapkan semua aset/ modal satuan

pendidikan namun pada tahap awal hanya
menitikberatkan pada aset sumber daya
manusia dan aset/ modal lingkungan/ alam.
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Hasil: Aset pertama yang tentunya
bisa diberdayakan secara maksimal adalah
aset/ modal Manusia (Guru dan Tenaga
Kependidikan).
Perlu  diketahui
bahwa 90 % guru
dan tenaga
kependidikan di
SD Negeri 032
Tanjung Batu
adalah berusia 25
sampai  dengan
40 tahun dimana
usia yang sangat
produktif,
energik, kreatif,
inovatif, optimis,
berorientasi
masa depan, kritis, dan berani mengambil
resiko. Ke 90% aset sumber daya manusia ini
akan dapat meningkatkan produktifitas satuan
pendidikan sesuai dengan kapasitasnya. Aset/
Modal yang menjadi prioritas kedua adalah
aset Lingkungan/ alam. Aset tersebut
diantaranya adalah mangrove jenis api-api dan
prepat. Dalam kegiatan pembelajaran pada
fase C mengajak seluruh siswa untuk
melakukan penanaman, perawatan mangrove
jenis api-api dan prepat yang dilaksanakan
dalam kegiatan P5 diharapkan menjadi ladang
pembelajaran IPAS/ Lab Alam sekaligus upaya
turut berkontribusi mengurangi emisi karbon
global. Aset/ Modal Sampah botol plastik bekas
pelampung budidaya rumput laut diolah
menjadi paving blok, Aset/ Modal alam berupa
kerang dijadikan kerajinan tangan berupa
kalung, gantungan kunci, hiasan lainnya. Aset/
modal alam berupa Ikan Berukang/ Ikan
Mayong/ lkan Otek yang kaya protein, omega 3
yang sangat baik untuk perkembangan anak
kemudian diolah menjadi krupuk ikan/ amplang
ikan otek dan pentolan Ikan Otek. Aset/ modal
alam berupa batu soki diolah menjadi alat
peraga matematika berupa bangun ruang 3
dimensi diformat menjadi puzzle. Dan yang
terakhir adalah aset alam berupa angin pesisir
yang dimanfaatkan untuk energi terbaruka
yaitu energi listrik bertenaga angin.




TRANSFORMASI SAMPAH DAPAT MEMBENTUK KARAKTER SISWA MELALUIS M

Setelah saya melakukan aksi nyata,
lingkungan sekolah terlihat bersih, siswa tidak
lagi membuang sampah sembarangan, siswa
sudah menerapkan budaya positif dengan
program “Sekolahku Bersih Tanpa Tong
Sampah”, dimana karakter siswa sudah
berubah untuk peduli terhadap lingkungan
sekolah.
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Permasalahan yang ada di sekolah
sebelum melakukan aksi nyata adalah tentang
sampah, dimana situasi di sekolah saya
sampahnya belum terkelola dengan baik. Siswa
masih  membuang sampah sembarangan
padahal tong sampah sudah disediakan.
Karakter siswa belum muncul untuk peduli
terhadap lingkungan, produk yang dihasilkan
dalam mengelola sampah ini belum ada.
Sebagai pemimpin di sekolah ini adalah tugas
saya untuk membenahi permasalahan ini.
Tantangan yang saya hadapi adalah siswa yang
banyak dengan jumlah 1.211 orang dengan
tenaga kebersihan hanya dua orang.

Untuk mengatasi permasalahan yang
saya hadapi, saya melakukan strategi dengan
pendekatan 5M vyaitu: 1. Melibatkan: Untuk
memulai praktek baik ini saya melibatkan
Pengurus Komite, orang tua siswa dan
perwakilan guru untuk bermusyawarah
mencari solusi dari permasalahan yang saya
hadapi. Dari rapat tersebut disepakatilah untuk
menciptakan sekolah yang bersih dan sehat.
Kemudian saya melibatkan siswa juga untuk
membuat kesepakatan di sekolah dengan
program “Sekolah Ku Bersih Tanpa Tong
Sampah”, agar mereka punya karakter
bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan
sekolah; 2. Mengedukasi: Siswa dan guru saya
edukasi tentang cara memilah sampah,
manfaat sampah organik dan non organik, serta

Yendri Sarman, S.Pd, M.M.

SDN 001 BATAM KOTA, BATAM, KEPULAUAN RIAU
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dampak yang muncul bila kita tidak menjaga
kebersihan sekolah. Kemudian setiap hari
Sabtu, saya memberikan pencerahan mengenai
cara mengelola sampah dengan pola 3 R
(Reduce, Reuse, Recycle); 3. Menantang: Saya
sering memberikan tantangan pada siswa agar
muncul ide kreatifnya. Misalnya saat
memberikan pengarahan di lapangan sekolah,
saya mengangkat botol mineral kosong, lalu
saya sampaikan, “coba ciptakan karya yang bisa
bermanfaat dari limbah sampah botol mineral
ini serta tutupnya”. Kemudian saya meminta
hasil produk setelah dua minggu kemudian; 4.
Memotivasi: saya memotivasi siswa dan guru
agar mereka semangat untuk menjaga
kebersihan sekolah. Kemudian saya juga
memotivasi untuk bawa bekal minum dan
makanan dari rumah, sehingga dapat
mengurangi volume sampah; 5. Menginspirasi:
Aksi nyata vyang saya lakukan dapat
memberikan inspirasi bagi siswa, guru dan
orang lain bahwa sampah kalau dikelola dengan
baik dapat memberikan manfaat bagi
kehidupan di sekolah, rumah dan lingkungan
sekitar.

Hasil yang  diperoleh setelah
melakukan praktek baik membawa perubahan
yang sangat signifikan, dimana karakter siswa
sudah terbiasa menerapkan budaya positif,
tidak lagi membuang sampah sembarangan,
volume sampah menjadi berkurang, sudah bisa
menghasilkan produk sampah yang dikelola
seperti cairan Ecoenzim dari olahan sampah
organik, membuat pintu gerbang sekolah dari
Ecobrick, tas dari tutup botol, hiasan dari
limbah laut seperti kerang, gong-gong, dan lain
sebagainya. Saya sudah melakukan
pengembangan berbagi praktek baik ke sekolah
lain melalui forum K3S yang diikuti 60 SD Negeri
dan Swasta di Kecamatan Batam Kota, saya
sudah mengimbaskan juga ke kecamatan lain
seperti SDN 003 Nongsa, SDN 006 Sei Beduk,
dan SDN 007 Batam Kota. Berkat hasil kerja
nyata yang saya lakukan, banyak sekolah lain
yang sudah berkunjung ke sekolah saya, baik
dalam negeri seperti Kalteng maupun dari luar
negeri seperti Malaysia. Prestasi yang sudah
kami raih: Terbaik 1 tingkat nasional tahun
2021 dalam pelaksanaan P5 dan Sekolah
Ramah Anak tingkat Nasional SD tahun 2023.
Sekian dan terima kasih.



"BADAK PANDEGLANG" (BERLITERASI DALAM KARYA DAN PRESTASI SDIT

Praktik baik yang saya lakukan
memiliki keunggulan untuk dapat melahirkan
karya-karya literasi siswa juga prestasi-prestasi
siswa dan guru baik di bidang literasi, maupun
non-literasi dari tingkat kecamatan hingga
tingkat nasional. Praktik baik ini juga kami
publikasikan dalam website literasi sekolah,
sehingga karya-karya siswa dapat diakses baik
offline (hardbook) dapat dipesan melalui link :

https://s.id/market_buku_antologi, maupun
online melalui link
https://s.id/website_buku_antologi atau

https://s.id/MenyelamiSerambillmu. Selain itu,
praktik baik ini juga terus kami lakukan secara
berkelanjutan. Pada tahun 2024 karya yang
kami hasilkan adalah berupa antologi puisi 50
siswa kami, dan untuk tahun 2025 mendatang
kami sedang berproses untuk menyusun buku
antologi pengalaman diri dari 75 siswa.

Pada tahun 2023 hasil capaian rapor
pendidikan menunjukkan hasil yang masih
belum maksimal. Kondisi lingkungan sekolah
yang masih kurang dalam memfasilitasi literasi

untuk siswa juga masih terbatasnya
ketersedian  buku-buku vyang ada di
perpustakaan  menambah  pula  kurang

maksimalnya kemampuan litreasi numerasi
siswa sebagaimana terlihat pada hasil rapor
Pendidikan. Perlu dilakukan sebuah upaya agar
kondisi ini dapat teratasi, bahkan bisa
memberikan dampak yang lebih dari sekedar
hasil rapor Pendidikan sekolah. Melainkan,
bagaimana agar ketertarikan siswa terhadap
literasi menjadi meningkat dan orangtuapun
juga memberikan support sepenuhnya agar
putra-putrinya dapat memilki karya mereka
sendiri.
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Adapun hal yang saya lakukan dalam
program BADAK PANDEGLANG ini adalah :
(1)Membentuk Tim Literasi Sekolah; (2)
Melakukan Asesmen Kemampuan Siswa, baik
dengan lemba amitra psikolog maupun internal
sekolah; (3)Menciptakan Lingkungan Kaya
Literasi; (4)Penulisan Karya Antologi Siswa.
Upaya-upaya yang saya lakukan untuk dapat
menciptakan lingkungan kaya literasi di sekolah
selama 2 tahun terakhir dan hingga saat ini
diantaranya adalah: a). Penambahan Buku
Literasi Perpustakaan Sekolah, secara rutin &
teranggarkan; b).Kegiatan Berkisah, setiap pagi
hari secara bergantian dengan tidak hanya
melancarkan dan memperkaya bacaan namun
untuk penguatan karakter siswa; c). Pojok Baca
di Setiap Ruang Kelas, dengan memberdayakan
potensi yang dimiliki setiap siswa dan keluarga
secara bergantian untuk berkontribusi; d).
Majalah  Dinding Kelas dan Sekolah,
memaksimalkan potensi  siswa  secara
bergantian sesuai dengan hasil asesmen awal;
e). Kunjungan ke Perpustakaan, dibuat secara
bergantian karena keterbatasan ruang dan
ketersediaan buku; f). Papan-Papan Afirmasi
Literasi, dengan memanfaatkan ruang-ruang
kosong di kelas, lorong-lorong dan tangga
sekolah; g).Penulisan Jurnal Siswa, dilakukan
setiap pagi sebelum KBM berlangsung dengan
tujuan siswa dapat mencurahkan seluruh
perasaan-nya; h). Website Literasi,
memfasilitasi siswa untuk dapat melihat karya-
karya sekolah secara online.

Alhamdulillah melalui program BADAK
PANDEGLANG, sekolah memiliki buku antologi
karya siswa, menjadi Best School Irsyadul ‘Ibad
Award 2024, menjadi Sekolah Aktif Literasi dan
berkesempatan mengikuti Festival Literasi di
Tingkat Nasional, Peningkatan Prestasi Guru
dan Siswa di Sekolah, juga peningkatan hasil
capaian Rapor Pendidikan 2024 dibandingkan
tahun 2023. Dan penyusunan buku antologi di
tahun ini siswa vyang terlibat semakin
bertambah. Besar harapan kami, banyaknya
buku yang akan dihasilkan di setiap tahunnya
semakin meningkat pula.



PROYEK RAKSASA IMPLEMENTASI P5 TEMA KEWIRAUSAHAAN BERBASIS
PERTANIAN DI SD NEGERI 2 KARANGJENGKOL

Bayu Aji Wicaksono, S.Pd.,M.Pd

SDN 2 KARANGJENGKOL KORWILCAM DINDIKBUD KUTASARI

. St} 4
Inovasi Projek Penguatan Profil Pelajar

yang diimplementasikan di SDN 2 Karangjengkol
memiliki beberapa keunggulan dan kekhasan. Proyek ini
memberikan ruang kepada siswa belajar secara nyata
tentang dunia pertanian khususnya budidaya tanaman
hortikultura yang diaplikasikan di lahan yang sangat luas
dari cara pembibitan, perawatan, panen, hingga pasca
panen. Mereka bukan hanya belajar tentang
pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang akan
memberi pengalaman bermakna, bermanfaat, dan
diingat sepanjang hayat. Hal menarik lainnya adalah
proyek ini digali dari potensi lokal yang tersedia di
sekitar lingkungan sekolah, dimana lokasinya secara
geografis berada di kaki Gunung Slamet sehingga
tanahnya cocok untuk pengembangan pertanian.
Inovasi ini diharapkan memiliki dampak jangka panjang,
dimana pada umumnya siswa menganggap pertanian
sebagai mata pencaharian yang kurang menjanjikan.
Setelah mengalami pengalaman langsung cara budidaya
berbagai tanaman hortikultura, pola pikir mereka
berubah bahwa pertanian jika dikelola secara maksimal
dapat menjadi salah satu pilihan kegiatan ekonomi yang
menguntungkan. Sehingga diharapkan suatu saat nanti
diantara mereka lahir petani-petani milenial yang
sukses.
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Gambaran kondisi awal implementasi Program P5
berbasis pertanian di sekolah kami adalah belum
tersedianya lahan, kurangnya pengalaman guru tentang
budidaya tanaman hortikultura, dan pola pikir
masyarakat setempat yang masih menerapkan teknik
pertanian secara konvensional dan menanam jenis
tanaman yang pada umumnya tetap.

Terkait ketiadaan lahan untuk implementasi P5, pihak
sekolah mengadakan rapat dewan guru bersama komite
sekolah, dimana hasil keputusan rapat adalah
mengajukan penambahan lahan ke Pemerintah Desa
(Pemdes) Karangjengkol. Kemudian Pemdes bersama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) bermusyawarah,
dan memutuskan tanah di belakang sekolah seluas
1.630 m2 menjadi hak guna pakai bagi sekolah. Terkait
guru yang belum memiliki pengalaman budidaya

tanaman hortikultura, pihak sekolah merangkul
beberapa narasumber yang merupakan praktisi
pertanian dan sudah  berpengalaman  untuk

memberikan pendampingan. Setelah melaksanakan
sosialisasi kepada semua stakeholder, Langkah
selanjutnya vyaitu pengolahan lahan. Kegiatan ini
dibantu oleh Paguyuban Penjaga Sekolah (PPS)
Korwilcam Dindikbud Kutasari. Setelah penyemaian
bibit, siswa bersama guru didampingi narasumber
merawat tanaman secara terprogram. Saat panen,
diadakanlah kegiatan gelar karya. Tamu yang diundang
adalah Pengawas, komite sekolah, wali siswa, dan guru
dari sekolah lain. Kegiatan ini memiliki konsep
“swalayan” dimana pembeli memetik sendiri, hasil
panen ditimbang, dan membayar langsung kepada
siswa yang bertugas sebagai kasir. Selain itu, penjualan
hasil panen juga dilakukan siswa dengan
memasarkannya dari rumah ke rumah. Kegiatan ini
sesuai dengan tema yang dipilih yaitu “Kewirausahaan”.

Secara keseluruhan, penulis simpulkan proyek
mengalami kesuksesan. Beberapa indikatornya adalah
antusiasme siswa dan respon positif masyarakat sekitar.
Setelah dilaksanakan kegiatan pengimbasan, beberapa
sekolah lain menyatakan minatnya untuk mengadopsi
dan  mengembangkannya sesuai potensi dan
karakteristik di satuan Pendidikan masing-masing.
Untuk keberlanjutan proyek, beberapa pengembangan
sudah diprogramkan yaitu inovasi olahan hasil panen
menjadi produk sambal kemasan dan “RECAPE”
rempeyek cabai pete. Pemanfaatan teknologi pertanian
juga akan diaplikasikan, yaitu penggunaan “google
assistant” dalam penyiraman tanaman. Sehingga ke
depan diharapkan proyek akan semakin berkembang
dan memiliki dampak positif yang bertambah luas.



PAPEDA PROKSI (PERENCANAAN MODUL PS5 PELAKSANAAN MODUL PS5 DAY NOKEN
PROMOSI DAN REFLEKSI) SEBAGAI UPAYA REVITALISASI NOKEN DI SD INPRES

Margarita Abraham, S.Pd.,M.Pd

SD INPRES KOPERAPOKA 1, MIMIKA, PAPUA TENGAH

SD INPRES KOPERAPOKA1

Keunggulan PAPEDA PROKS
(Perencanaan Modul P5 Pelaksanaan Modul P5
Day Noken Promosi dan Refleksi) dapat
meningkatkan revitalisasi noken di SD Inpres
Koperapoka | karena presentasi peserta didik,
guru bahkan orang tua dalam merajut dan
menggunakan noken disetiap hari senin bahkan
di hari-hari lain meningkat signifikan.

Budaya noken Papua terancam punah
karena beberapa faktor seperti menurunnya
minat masyarakat Papua dalam merajut noken

serta minimnya generasi penerus noken.
Jumlah orang  yang membuat dan
menggunakan  noken sudah  berkurang

disebabkan karena persaingan dengan tas
buatan pabrik yang modern serta menurunnya
penggunaan noken di kalangan masyarakat,
khususnya di kabupaten Mimika. Tantangan
yang dihadapi oleh SD Inpres Koperapoka |
dalam mengimplementasikan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan judul
Lestari Budayaku Noken Karyaku adalah tidak
ada modul rujukan terkait dengan tema yang
diangkat sehingga kepala sekolah dan tim
fasilitator benar-benar merancang sendiri dan
juga hampir semua guru tidak bisa merajut
noken sehingga sekolah harus berkolaborasi
dengan orang tua peserta didik demi
berhasilnya projek ini.

Kepala sekolah bersama guru-guru SD
Inpres Koperapoka | melakukan aksi untuk

margaritaabraham35@admin.sd.belajar.id

menjawab permasalahan ini yaitu
merencanakan modul P5 dengan judul Lestari
Budayaku Noken Karyaku, melaksanakan P5 di
setiap hari sabtu diminggu berjalan dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit dengan total
aktivitas yang dilaksanakan adalah 13 aktivitas,
keberlanjutannya adalah kepala sekolah
bersama orangtua menetapkan Day Noken di
setiap hari senin di SD Inpres Koperapoka I.
Selain itu SD Inpres Koperapoka | juga
melakukan promosi mengajak  warga
kabupaten Mimika untuk melestarikan budaya
noken di media sosial yaitu facebook, tiktok dan
instagram melalui tiga bahasa yaitu bahasa
Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Kamoro,
untuk kesempurnaan projek ini kepala sekolah
bersama guru-guru melakukan refleksi dengan
meminta umpan balik dari peserta didik, orang
tua, dinas pendidikan dan juga kepala suku
Kamoro.

Dari program PAPEDA  PROKSI
(Perencanaan Modul P5 Pelaksanaan Modul P5
Day Noken Promosi dan Refleksi) yang
dilakukan di SD Inpres Koperapoka | dapat
meningkatkan revitalisasi noken di SD Inpres
Koperapoka | karena presentasi penggunaan
noken dari siswa, guru dan bahkan orang tua
dalam menggunakan noken selain di hari senin
juga di hari-hari lain meningkat signifikan.
Selain itu modul P5 yang dirancang oleh kepala
sekolah dan guru-guru SD Inpres Koperapoka |
sudah diadopsi oleh 15 sekolah yang ada di
kabupaten  Mimika. Program ini juga
direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan dan
juga salah satu kepala suku di kabupaten
Mimika untuk dilaksanakan oleh seluruh
sekolah di kabupaten Mimika.
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PENGGUNAAN STRATEGI KAPITER DALAM IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SD NEGERI 76 KOTA BENGKULU

Implementasi pembelajaran projek
penguatan profil pelajar pancasila (P5) adalah
bentuk usaha penanaman karakter positif
melalui sebuah proses pembelajaran yang
bermakna. Penggunaan strategi KAPITER dalam
implementasi P5 di SD Negeri 76 Kota Bengkulu
sebagai bentuk usaha sekolah dalam
menanamkan nilia-nilai karakter positif melalui
pembiasaan dalam proses pembelajaran yang
bermakna. Strategi KAPITER adalah sebuah
akronim dari kerja sama yang apik dan terbuka,
karena sebuah program yang berpihak kepada
peserta didik haruslah dilakukan secara bekerja
sama yang solid dan keterbukaan antar sesama

stakeholder di sekolah sehingga akan
memberikan  hasil yang sangat Dbaik.
Penggunaan strategi KAPITER dalam

implementasi P5 di SD Negeri 76 Kota Bengkulu
memberikan dampak yang sangat signifikan
bagi seluruh warga sekolah yaitu peserta didik,
guru, kepala sekolah, dan sekolah secara
keseluruhan. Keunggulan strategi KAPITER
dapat dengan mudah dilaksanakan di SDN 76
Kota Bengkulu secara berkelanjutan, begitu
juga untuk sekolah-sekolah yang mereflika
strategi KAPITER ini dapat juga dengan mudah
mengimplementasikan di sekolahnya.

SD Negeri 76 Kota Bengkulu telah
berdiri sejak tahun 1965 dengan letak yang
sangat strategis berada dijalan lintas sumatera
yang memudahkan orang tua dalam mengantar
jemput anaknya. Presentase guru dan tenaga
kependidikan di SD Negeri 76 Kota Bengkulu
masih berada diusia produktiF untuk dituntun
bertumbuh dan berkembang bersama. Begitu
Juga sarana dan prasarana di SD Negeri 76 Kota
Bengkulu cukup memadai untuk dapat
menyajikan  proses pembelajaran  yang
bermakna dan berpihak pada peserta didik. SD
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Negeri 76 Kota Bengkulu saat ini memiliki
akreditasi B dan bukanlah sekolah pengerak.

Ada berapa tantangan yang dihadapi
di SD Negeri 76 Kota Bengkulu yang harus
dihadapi secara arif dan bijaksana. Kemampuan
dan  kemauan guru beserta tenaga
kependidikan yang heterogen, sikap
kepercayaan orang tua pada sekolah negeri
sudah menurun, sikap kreatif dan kritis yang
rendah, sikap individual peserta didik, dan
keterbatasan dana. Tantangan ini dapat
dihadapi dengan penggunaan strategi KAPITER
dalam implemenatsi P5 di SDN 76 Kota
Bengkulu.

Strategi KAPITER dilaksanakan dengan
9 langkah secara kerjasama apik dan terbuka.
Langkah pertama merancang alokasi waktu dan
dimensi P5, kedua membentuk tim fasilitator
umum dan perjenjang, ketiga rapat
mengidentifikasi kesiapan sekolah, keempat
pemilihan tema umum, kelima penentuan tema
spesifik perjenjang, keenam merancang modul
P5, ketujuh implementasi pembelajaran PS5,
kedelapan apresiasi dalam bentuk gelar karya,
kesembilan refleksi pembelajaran P5.

Penggunaan strategi KAPITER dalam
implemantasi P5 di SD Negeri 76 Kota Bengkulu
memberikan hasil yang sangat signifikat
terhadap peserta didik, guru, kepala sekolah,
dan sekolah sendiri. Dampak kepada peseta
didik sudah tumbuh nilai karakter positif seperti
kerja sama, kreatif, kritis, dan saling
menghargai dari hasil observasi langsung pada
saat pembelajaran. Pada guru dan tenaga
kependidikan sudah terbiasa berkolaborasi
secara solid dan penuh kepercayaan dalam
melaksanakan sebuah program. Bagi kepala
sekolah ini merupakan sebuah pencapaian yang
terbaik karena dapat merancang dan
melaksanakan sebuah program  yang
memberikan dampak positif. Dampak untuk
sekolah adanya peningkatan rapor pendidikan
daritahun 2023 ke tahun 2024 sehingga SDN 76
Kota Bengkulu pada tahun 2024 mendapatkan
dana BOS kinerja berkemajuan terbaik. Praktik
baik penggunaan strategi KAPITER ini telah di
bagikan pada 11 sekolah dan 2 diantaranya
telah mereflika praktik baik penggunaan

strategi KAPITER dalam implentasi
pembelajaran P5 di SD Negeri 76 Kota
Bengkulu.



PEMANFAATAN RAPOR PENDIDIKAN DALAM PERENCANAAN BERBASIS DATA
MELALUI PENERAPAN IRB (IDENTIFIKASI, REFLEKSI, BENAHI) DI SATUAN
PENDIDIKAN SD MUHAMMADIYAH TEMINABUAN

Darmawati, S.Pd.|

SD MUHAMMADIYAH TEMINABUAN, KAB. SORONG SELATAN, PAPUA BARAT DAYA

Inovasi praktik baik perencanaan
berbasis data menggunakan rapor pendidikan
sekolah  memberikan  keunggulan  yang
signifikan. Yaitu data yang diperoleh dari rapor
pendidikan memberikan gambaran jelas
mengenai kekuatan dan kelemahan masing-
masing sekolah, sehingga memungkinkan fokus
perbaikan yang lebih terarah. Dengan

memanfaatkan teknologi dan data maka dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang dicita-
citakan yaitu sekolah yang berkualitas.

Berdasarkan hasil Rapor pendidikan
SD Muhammadiyah Teminabuan melalui
eksplorasi Platform rapor pendidikan ada 1
indikator yang masih berwarna kuning yaitu
kemampuan Literasi berada di level sedang,
Sedangkan 5 indikator lainnya sudah berwarna
hijau yang berada di level Baik. Dalam situasi di
mana kemampuan literasi peserta didik
berdasarkan rapor pendidikan masih berwarna
kuning, task (tujuan) yang spesifik yang perlu
dicapai adalah meningkatkan kemampuan
literasi peserta didik secara signifikan, baik
dalam aspek membaca, menulis, maupun
memahami teks.

Dalam konteks meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik secara
signifikan, tindakan atau langkah yang diambil
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haruslah terstruktur yaitu melalui Perencanaan
Berbasis data yang dapat membantu untuk
lebih fokus dan terarah dalam menentukan
langkah-langkah yang efektif guna mencapai
hasil yang diinginkan. Beberapa Program yang
dapat dirumuskan dalam pembenahan rapor
pendidikan adalah:

1. Meningkatkan Kompetensi PTK
melalui Workshop, IHT
2. Mengoptimalkan penggunaan

Teknologi dalam penerapan literasi

dalam pembelajaran
3. Membentuk komunitas  dalam
mendukung pembelajaran  dan
penguatan literasi di sekolah dengan
melibatkan semua warga sekolah.
Meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman dengan cara
melakukan pembiasaan membaca
15 menit sebeluim pembelajaran di
mulai dan memanfaatkan pojok
baca

Hasil dari Perencanaan Berbasis data
melalui tindakan dalam program pembenahan
rapor pendidikan yaitu : Adanya peningkatan
hasil rapor pendidikan, Adanya peningkatan
keterampilan membaca peserta didik terutama

dalam hal pemahaman bacaan, Adanya
peningkatan kompetensi PTK yaitu
kemampuan guru yang lebih baik dalam
mengajarkan keterampilan literasi kepada

peserta didik, Adanya respon positif dari
seluruh warga sekolah untuk mendukung dan
berpartisifasi dalam peningkatan mutu rapor
pendidikan di sekolah SD Muhammadiyah
Teminabuan. Rencana pengembangan aksi
nyata ini dijadikan sebagai program tahunan
dan sudah tertuang dalam kurikulum sekolah.



BUDAYA REFLEKSI] : BERKACA DENGAN MAMTA (BUDAYA EVALUASI REFLEKSI
KOLABORASI CAPAIAN DENGAN MONITORING ASESMEN MEANINGFULL

Program Budaya refleksi Berkaca
dengan Mamta berbasis website ini memiliki
keunggulan dalam efisiensi, aksebilitas dan
integrasi data secara langsung vyang
mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran di satuan pendidikan. Melalui
refleksi yang terstruktur pendidik atau guru
dapat mengevaluasi diri baik dari keberhasilan
metode pengajaran mereka dan juga
mengidentifikasi hal yang perlu ditingkatkan.
Budaya Refleksi berkaca dengan mamta
berbasis website ini memungkinkan guru untuk
memanfaatkan template monitoring,
assessment, dan refleksi kapan saja dan di
mana saja, menjadikan proses evaluasi lebih
praktis dan mendalam. Selain itu, refleksi ini
mendorong kesadaran diri dan pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan

Pada tahun 2024, SDIT Qurrota A’yun
Abepura menghadapi tantangan besar terkait
penurunan kualitas pembelajaran,
sebagaimana terlihat dalam laporan Rapor
Pendidikan. Masalah utama meliputi
rendahnya keterlibatan murid selama proses
belajar-mengajar dan kurang optimalnya
strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru
yang mengakibatkan kualitas pembelajaran
menurun. Kami menyadari bahwa untuk
menjawab tantangan ini, dibutuhkan tindakan
atau program yang mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran baik dari segi metode
atau strategi pembelajaran yang melibatkan
murid secara utuh dengan budaya refleksi yang
terstruktur dan kolaboratif, di mana guru tidak
hanya mengevaluasi pencapaian murid tetapi
juga metode pengajaran mereka sendiri. Tugas
utama kami adalah menciptakan inovasi yang
memungkinkan refleksi ini dilakukan secara

mudah, terukur, dan berbasis teknologi,
dengan memanfaatkan website sebagai
platform utama.

Sebagai solusi, kami
mengimplementasikan  program  BERKACA

dengan MAMTA berbasis website yang terdiri
dari tiga langkah utama: Monitoring,
Assessment, dan Refleksi. Guru memantau
keterlibatan murid di kelas menggunakan
template monitoring yang tersedia di website.

TRANSFORMATION INACTION)
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Kemudian melakukan Asesmen dengan
menggunakan  template evaluasi  yang
terstruktur untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan murid. Tahap terakhir adalah
refleksi, di mana guru mengisi form digital
berbasis Google Form yang tersedia di website
. Refleksi ini dipantau oleh kepala sekolah dan
dijadikan  bahan diskusi dalam forum

kolaboratif antar-guru. Untuk mendukung aksi
ini, saya mendesiminasikan kepada guru terkait
penggunaan website ini agar mereka lebih siap
memanfaatkan website ini secara optimal.

1L

Hasil dari implementasi program ini
sangat positif. Keterlibatan murid meningkat
secara signifikan, dengan lebih banyak murid
yang aktif dalam diskusi dan menunjukkan
peningkatan hasil belajar. Guru merasa lebih
percaya diri karena memiliki panduan yang
jelas dalam merefleksi strategi pengajaran
mereka. Selain itu, forum kolaborasi di website
menciptakan lingkungan yang mendukung
pertukaran ide dan praktik baik antar-guru.
Dalam skala yang lebih luas, program ini
memiliki potensi untuk diterapkan di sekolah-
sekolah lain, dengan penyesuaian berdasarkan
kebutuhan sekolah tersebut. Dengan
pengembangan fitur tambahan, seperti
dashboard analitik untuk laporan refleksi dan
integrasi dengan platform pendidikan misalnya
PMM dapat menjadi model untuk membangun
budaya refleksi berbasis teknologi yang
berkelanjutan.



APLIKASI APEM (A UNTUK PEMBELAJARAN)

Teknologi dalam dunia pendidikan,
khususnya melalui aplikasi APem (Al untuk
Pembelajaran), telah membuktikan diri sebagai
solusi yang efektif untuk menghadapi
tantangan yang dihadapi oleh para guru.
Dengan APem, tidak hanya beban administrasi
dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan
efisien, tetapi juga kemampuan teknologi guru
meningkat secara signifikan. Ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga membuat belajar lebih menyenangkan dan
produktif.

P /;‘; \ J [ .”1‘ ~ .
Sebagai kepala sekolah, penulis harus
secara teratur menilai kinerja guru melalui
observasi pembelajaran di kelas. Situasi yang
tidak terduga muncul suatu hari ketika penulis
akan melakukan observasi terhadap salah satu
guru. Karena modul pembelajarannya belum
selesai disiapkan, guru yang bersangkutan
ternyata tidak siap untuk diobservasi. Ketika
ditanya lebih lanjut, guru tersebut mengatakan
bahwa dia harus menjaga anaknya yang sakit,
yang telah dirawat di rumah sakit selama
beberapa hari terakhir. Karena kondisi ini, dia
tidak memiliki waktu yang cukup untuk
menyelesaikan administrasi pembelajaran atau
modul ajar yang diperlukan. Situasi ini juga
menunjukkan masalah yang sering dihadapi
banyak pendidik, di mana kewajiban pribadi
sering kali bertentangan dengan kebutuhan
profesional. Di sisi lain, para pendidik juga
mengalami tantangan dalam beradaptasi
dengan teknologi terkini. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya tingkat penguasaan teknologi
yang dimiliki oleh sebagian besar pendidik,
serta kurangnya keterlibatan mereka dalam
mengikuti tren (trend watcher) teknologi yang
relevan dengan pendidikan. Sebagai akibatnya,
banyak pendidik yang belum sepenuhnya
memahami atau memanfaatkan berbagai
inovasi teknologi yang dapat mendukung
proses pembelajaran.

Tata Subrata, S.Pd.|
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Selanjutnya penulis mengambil
langkah-langkah konkret untuk mengatasi
masalah-masalah  diatas  diantaranya
Mengumpulkan Data: Penulis memulai dengan
melakukan ~ wawancara  dan  observasi
mendalam dengan para guru. Tujuan dari

pengumpulan data ini adalah  untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh
tentang tantangan vyang dihadapi para

pendidik, terutama dalam hal penguasaan
teknologi. Memperkenalkan Solusi dengan
APem: Berdasarkan hasil analisis data, penulis
memperkenalkan solusi yang tepat berupa
aplikasi APem (Al untuk Pembelajaran). Melatih
Guru di dalam Kelompok Belajar Sekolah:
Penulis mengatur pelatihan di dalam kelompok
belajar (Kombel) sekolah untuk memastikan
bahwa guru dapat menggunakan APem secara
efektif. Mendiseminasikan ke Komunitas
Belajar Antar Sekolah: Setelah melihat hasil
positif dari penerapan APem di sekolah, penulis
memutuskan untuk menyebarluaskan
pengetahuan dan penggunaan APem ke
komunitas belajar antar sekolah (selengkapnya
bisa dilihat pada tautan berikut ini
https://s.id/portofoliobrata ) sehingga para
pendidik lain turut juga merasakan manfaat
Aplikai APem ini.

Penulis melihat perubahan yang
signifikan di kalangan guru diantaranya: Guru-
guru yang sebelumnya menghadapi kesulitan
dalam menguasai teknologi kini menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam literasi
digital. Para guru dapat menyelesaikan tugas
administratif lebih efektif dan efisien sehingga
memiliki banyak waktu untuk membersamai
peserta didik dalam proses pembelajaran yang
lebih bermakna. Para guru mendapatkan
banyak insight dan ide-ide unik dan menarik
yang bisa diterapkan dalam pembelajaran
sehingga mutu dan kualitas pembelajaran
meningkat. Kami berkomitmen untuk terus
mengembangkan (upgrade) aplikasi ini agar
selalu relevan dan mengikuti tren terbaru di
dunia teknologi dan pendidikan. Mengingat
bahwa kecerdasan buatan (Al) merupakan
bidang yang dinamis dan berkembang pesat,
kami menyadari pentingnya adaptasi dan
inovasi berkelanjutan. Terlebih lagi, Al telah
menjadi isu strategis dan prioritas (selain
Geopolitik dan Antikorupsi) dalam agenda
nasional pemerintah yang baru.



Wikan bersama Guci Dwija merupakan
akronim dari Wisata Pendidikan bersama Guide
Cilik SD Negeri 2 Medewi. Program ini sedang
berjalan di tahun yang ke-3 dengan beberapa
keunggulan yaitu: (1) memberikan pengalaman
belajar bahasa Inggris yang bermakna dan
kontekstual, (2) peningkatan ketrampilan dan
pengetahuan bahasa Inggris siswa secara
signifikan, (3) memupuk kepercayaan diri siswa
dalam berkomunikasi, (4) mudah diterapkan
dan tidak membutuhkan sarana dan prasarana
penunjang vyang bersifat  khusus, (6)
memberikan keuntungan secara finansial

berupa donasi dan alat tulis untuk siswa.

Hadirnya program ini diprakarsai oleh
situasi yang ada di sekitar SD Negeri 2 Medewi.
Sekolah berada di kawasan pesisir dan
persawahan yang asri dengan intensitas
kunjungan wisatawan cukup tinggi. Kehadiran
wisatawan seharusnya berdampak signifikan
pada peningkatan perekonomian masyarakat
secara makro maupun mikro. Akan tetapi,
berdasarkan hasil diskusi dengan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) diketahu bahwa
peningkatan ekonomi masyarakat belum
optimal, salah satu penyebabnya kemampuan
berbahasa Inggris masyarakat yang kurang
memadai. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa anak-
anak usia sekolah dasar juga belum mampu dan
terkesan malu untuk sekadar bertegur sapa dan
berkomunikasi dengan wisatawan.

Sebagai kepala sekolah, tentu saya
merasa tergerak untuk mengambil peran dalam
mengintervensi permasalahan tersebut. Diskusi
dengan komunitas belajar Dwija dilakukan
untuk mengidentifikasi, merefleksi, menyusun
rencana, dan melaksanakan program
peningkatan kemampuan Bahasa Inggris siswa.
Langkah yang diambil dimulai dari refleksi
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kurikulum, In House Training, asesmen awal,
pembelajaran terdiferensiasi dan berbasis
teknologi, menyertakan siswa pada kompetisi
bahasa Inggris, English for Fun setiap sabtu, dan
ektrakurikuler Guide Cilik. Sebagai muara dari
ketujuh langkah tersebut, program wisata
pendidikan diluncurkan pada Juli 2022. Pada
program ini siswa yang tergabung dalam ekstra
Guide Cilik berperan sebagai pemandu wisata
yang memperkenalkan lingkungan fisik,
kegiatan pembelajaran, budaya, dan berbagai
aktivitas menarik yang dilakukan siswa di
sekolah. Pada saat memandu, siswa
mendapatkan  pengalaman  berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris pada tingkatan
yang lebih kompleks dengan berbagai aksen
dan tentunya memperkaya kosakata siswa.
Selain melihat lingkungan sekolah, wisatawan
juga dilibatkan sebagai Guest Teacher (Guru
Tamu) yang mengajarkan bahasa Inggris dasar
berbasis permainan seperti memperkenalkan
diri, tebak warna, tebak negara asal, tebak
profesi, dan numerasi berupa permainan
hitung dasar.

Program ini memberikan dampak
signifikan pada peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri siswa
dalam berkomunikasi menggunakan berbahasa
Inggris. Selain itu, dampak pengiring juga
dirasakan seluruh warga sekolah mulai dari
akulturasi budaya secara positif, peningkatan
pendapatan asli sekolah berupa donasi dan
hadiah alat tulis kepada seluruh siswa. Program
ini telah dibagikan dan diadaptasi oleh sekolah
terdekat di Desa Medewi, tingkat kecamatan,
dan tingkat kabupaten. Untuk penyempurnaan

dan keberlanjutan, program ini selalu
dievaluasi secara berkala. Hasil evaluasi
terkahir diperoleh rencana pengembangan
program melalui penambahan kemitraan
dengan sekolah internasional dan pelaku
wisata, penambahan jumlah Guci, dan
peningkatan kompetensi guru. Selain itu,

sekolah juga menyediakan berbagai suvenir
hasil kreatifitas peserta didik seperti papan
nama menggunakan aksara bali, gelang, topi,
dan kalung yang dapat dibeli oleh wisatawan
sebagai kenang-kenangan.



PESTA LITERASI: MERAYAKAN EKSPRESI MENGGUNAKAN TEKS MULTIMODAL

Program PeSTA Literasi berhasil
mengubah SDN Pinedapa yang awalnya kurang
berprestasi menjadi pusat kreativitas dan
inovasi. Melalui kegiatan ini, minat baca dan
menulis siswa meningkat pesat karena
menggunakan teks multimodal yang bervariatif
dan menyenangkan dan mereka berani
mengeksplorasi berbagai bentuk ekspresi diri.
Program ini juga berhasil menciptakan

lingkungan belajar yang menyenangkan dan
inspiratif, serta meningkatkan rasa percaya diri
siswa.

Sebelum adanya PeSTA Literasi, SDN
Pinedapa menghadapi sejumlah tantangan,
seperti prestasi akademik yang rendah,
minimnya fasilitas, dan kurangnya kepercayaan
diri siswa. Tantangan lainnya adalah kurangnya
variasi dalam kegiatan literasi serta kurangnya
pendampingan dari guru.

Program PeSTA Literasi menggunakan
teks multimodal telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di SDN Pinedapa. Terbukti dengan
meningkatnya prestasi akademik siswa,
khususnya dalam literasi, yang tercermin dari
kenaikan persentase Rapor Pendidikan sebesar
2,25% dari tahun sebelumnya. Selain itu,
program ini juga berhasil menumbuhkan rasa
percaya diri siswa, mendorong mereka untuk
aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

Yupi Seresta Kerinten Dago, S.Pd
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sekolah. Lebih lanjut, PeSTA Literasi
menggunakan teks multimodal telah
memunculkan bakat dan kreativitas siswa yang
luar biasa, seperti terlihat dari beragam karya
yang dihasilkan. Kolaborasi antara guru pun

semakin erat melalui komunitas belajar
"Gumelar" yang memfasilitasi  berbagi
pengetahuan dan inovasi. Keberhasilan

program ini bahkan menarik perhatian Dinas
Pendidikan  Kabupaten Poso  sehingga
menginspirasi penyelenggaraan lomba literasi
serupa di tingkat yang lebih luas.

Meskipun program PeSTA Literasi
telah menunjukkan hasil yang sangat
memuaskan, terdapat beberapa aspek yang
masih dapat ditingkatkan untuk mencapai
potensi optimal. Salah satunya adalah
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
siswa untuk menampilkan karya mereka di
berbagai bidang. Misalnya, semua jenis karya

siswa, tanpa terkecuali, dapat diberikan
kesempatan  untuk  dipresentasikan  di
panggung PeSTA. Selain itu, perlu

dipertimbangkan pula untuk menambahkan
kategori karya yang berkaitan dengan olahraga,
sehingga siswa yang memiliki minat di bidang
tersebut juga dapat berpartisipasi aktif.
Peningkatan kualitas pendampingan guru akan
sangat membantu dalam mengoptimalkan
potensi siswa dan memfasilitasi beragam minat
serta bakat vyang mereka miliki. Untuk
memastikan keberlanjutan dan perluasan
dampak program, perlu adanya kolaborasi yang
lebih erat dengan berbagai pihak, seperti orang
tua, komunitas, dan instansi terkait. Dengan
demikian, PeSTA Literasi menggunakan teks
multimodal dapat terus berkembang menjadi
program yang lebih luas dan berkelanjutan
dalam mendukung pengembangan potensi
siswa.
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Pasir Manggar merupakan akronim
dari Program Sekolah Lahir Dengan Memahami
Data Dalam Penyusunan Anggaran. Pasir
Manggar merupakan sebuah strategi yang
diterapkan di SD Negeri 1 Manggar dalam
proses penyusunan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) berdasarkan Rapor
Pendidikan. Praktik baik ini merupakan sebuah
inovasi yang dilaksanakan di SD Negeri 1
Manggar karena dalam penyusunan Aplikasi
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(ARKAS) tahun anggaran 2024 dan 2025 oleh
bendahara Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan (BOSP) sudah mempedomani
Perencanaan Berbasis Data (PBD) yang dibuat
oleh kepala sekolah bersama dewan guru
berdasarkan hasil Identifikasi, Refleksi, dan
Benahi (IRB) Rapor Pendidikan. Sementara itu
ARKAS tahun anggaran 2023 belum disusun
berdasarkan hasil IRB Rapor Pendidikan 2022.
Praktik baik ini diberi nama Pasir Manggar
karena pasir merupakan salah satu material
yang digunakan untuk membuat bangunan
sehingga diibaratkan dengan aset finansial
(Dana BOSP). Sedangkan Manggar adalah nama
kecamatan sekolah berada. Jadi dapat
disimpulkan kalau sekolah mampu mengelolah
anggaran dengan baik maka dapat
membangun sekolah kearah yang lebih baik
dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya indikator
karakter pada Rapor Pendidikan 2024 dengan
melaksanakan beberapa program sekolah yang
lahir dari memahami data dalam penyusunan
anggaran.

RKAS tahun anggaran 2023 idealnya
harus disusun berdasarkan PBD dari Rapor
Pendidikan 2022, tetapi situasinya tidak
demikian di SD Negeri 1 Manggar. Bendahara
BOSP menyusun RKAS tidak mempedomani
RKT dan ARKAS hasil PBD. Hal ini terjadi karena
kepala sekolah sebelumnya tidak membuat
PBD berdasarkan Rapor Pendidikan 2022. Saat
Rapor Pendidikan 2023 rilis, indikator karakter
murid menjadi prioritas rekomendasi yang
paling perlu ditingkatkan.

Langkah strategis yang dilakukan oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan indikator
karakter murid sejalan dengan tugas
manajerial, yaitu membuat rencana kegiatan
dan anggaran sekolah berbasis data Rapor
Pendidikan dan berorientasi pada peningkatan
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kualitas pembelajaran dengan melakukan
beberapa strategi yaitu : mempelajari cara
membaca rapor dan membuat perencanaan
berbasis data pada pelatihan mandiri di PMM,
berdiskusi dengan kepala bidang pembinaan SD
Dinas Pendidikan, membuat RKT dan ARKAS
berdasarkan Rapor Pendidikan 2023, berdiskusi
dengan pendidik dan tenaga kependidikan
untuk memahami Rapor Pendidikan 2023
sambil menentukan program yang akan
dilaksanakan dalam satu tahun, memaparkan
program dengan anggota komite sekolah dan
perwakilan paguyuban kelas, dan
melaksanakan tiga program yang telah

diseakati yaitu Kater, Ketapang, dan Selis
secara konsisten dengan dukungan orang tua
siswa.

Saat Rapor Pendidikan 2024 rilis pada
Maret 2024 capaian indikator karakter naik
3,38 dari Rapor Pendidikan 2023. Selain itu
kepercayaan masyarakat meningkat terhadap
sekolah, terbukti saat Pendaftaran Peserta
Didik Baru Tahun Ajaran 2024/2025. Sekolah
hanya memerlukan waktu dua hari untuk
memenuhi  kuota peserta didik baru.
Berdasarkan strategi yang dilakukan oleh
kepala sekolah yang diberi nama Pasir Manggar
dapat meningkatkan capaian indikator Rapor
Pendidikan dan reputasi sekolah, oleh karena
itu praktik baik ini perlu terus dikembangakan
dan benahi implementasi dengan melakukan
refleksi secara berkala terhadap program yang
lahir dengan memahami data dalam menyusun
anggaran.



GERILYA ROBBANI DENGAN SALAWAT

Dessy Oelistianti, S.T., M.Pd.
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Keunggulan Gerakan Literasi dan
Berkarya SDIT Robbani dengan Salawat (Sastra,
Luas Wawasan dan Tuntunan Anak) berhasil
menciptakan lingkungan pembelajaran literasi
secara holistik dan inklusif sehingga bisa
memfasilitasi keberagaman minat dan bakat
peserta didik. Program ini menghasilkan buku
antalogi ARPK (Anak Robbani Punya Karya).
Program reting (reporting and presenting) dan
siniar/podcast menjadi wadah peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi aktif, berfikir kritis dan kreatif.
Program ini juga menjadi ajang kolaborasi dan

transfer model praktik baik literasi bagi
pustakawan dan satuan pendidikan lain untuk
mengadopsi  pendekatan literasi  yang

komperhensif dan inovatif.

Program literasi di SDIT Robbani
Banjarbaru  telah  berkembang  melalui
beberapa kegiatan seperti kunjungan belajar,
program guru tamu, dan buku antalogi cerpen
karya siswa. Namun kurangnya variasi bentuk
karya dan metode pengajaran yang diterapkan
membuat banyak siswa tidak memiliki wadah
untuk mengekspresikan diri. Contohnya, buku
ARPK (Anak Robbani Punya Karya) hanya
memuat satu jenis karya yaitu cerpen yang
dihasilkan  oleh siswa yang  memiliki
kemampuan menulis dan mencerminkan tipe
belajar visual. Sedangkan siswa yang lainnya
lebih suka bercerita secara lisan, menghasilkan
karya melalui puisi, pantun, menggambar,
membuat komik dan bercerita dalam bahasa
daerah. Differensiasi gaya belajar dan
karakteristik peserta didik ini menjadi
tantangan dan poin utama dalam program
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literasi yang dikembangkan oleh tim literasi

sekolah untuk mengakomodasi berbagai
bentuk ekspresi literasi.
Aksi yang dilakukan vyaitu: (1)

penyusunan program dan tim literasi sekolah,
(2) penyesuaian metode pengajaran
berdasarkan gaya belajar serta pembelajaran
berdifferensiasi, (3) pelibatan budaya lokal
dalam literasi, (4) pengembangan karya visual
dan artistik, (5) kolaborasi dengan komunitas
literasi lokal (6) pelatihan guru dan
pendampingan siswa, (7) optimalisasi peran
perpustakaan pekolah, perpustakaan mini
kelas, pohon literasi dan apresiasi peminjam
dan pembaca buku terbanyak. Program Gerilya
Robbani inovatif melalui Salawat vyaitu: (1)
Sastra, menghasilkan karya-karya kreatif siswa
seperti puisi, cerita pendek, pantun, komik,
kisah singkat/kisah handap berbahasa Banjar
yang semuanya dicetak dalam buku ARPK; (2)
Luas Wawasan, kegiatan siswa menyampaikan
laporan yang dipresentasikan di depan orang
tua (umum) untuk melatih keterampilan
berbicara aktif, kemampuan berfikir analitis
dan percaya diri; serta (3) Tuntunan Anak
melalui kegiatan siniar/podcast menjadi cara
yang inovatif meningkatkan keterampilan
literasi siswa, khususnya dalam komunikasi
lisan, berpikir kritis, dan ekspresi kreatif.

Program Gerilya Robbani ini
menciptakan pembelajaran literasi yang
holistik dan membudaya, meningkatkan

prestasi siswa dan menjadi program inovatif
yang diadopsi oleh pustakawan dan sekolah
lainnya. Program Gerilya Robbani ini terus
dikembangkan di lingkup sekolah berupa sastra
tulis dan komik karya siswa secara digital dan
open class, sedangkan lingkup eksternal
sekolah melalui program pengimbasan literasi
SD IT Robbani ke satuan pendidikan lainnya.
Kami membuka kunjungan dari eksternal ke
perpustakaan sekolah, menyebarkan informasi
program Gerilya Robbani secara luas melalui
media sosial, bekerjasama dengan podcast BGP
Provinsi Kalimantan Selatan, perpustakaan kota
Banjarbaru dan provinsi Kalimantan Selatan,
serta instansi lainnya untuk menyebarkan
informasi praktik baik Gerilya Robbani sehingga
diadopsi dan menciptakan pembelajaran
literasi yang holistik dan berkualitas.



MENGUKIR PRESTASI SEKOLAH KECIL MELALUI KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
DAN PUBLIKASI MENGGUNAKAN APLIKASI KRONG

Membuat kebijakan program Tahfidz
Qur'an  memadukan  kurikulum  Nasional
dengan kurikulum Islam Terpadu (IT) dan
mengembangkan program  Ekstrakurikuler
sesuai bakat minat peserta didik serta
membuat aplikasi “KRONG”, aplikasi Krong ini
berisi dokumentasi semua program kegiatan
yang ada disekolah. Aplikasi Krong ini
merupakan sarana untuk mempublikasi kepada
masyarakat luas terkait program-program yang
ada disekolah, prestasi yang telah diraih
sekolah, guru dan peserta didik untuk menarik
minat masyarakat menyekolahkan putra putri
mereka ke SD Negeri 2 Seulalah, Link Aplikasi
https://www.sdn2seulalah.sch.id/
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SD Negeri 2 Seulalah merupakan
sekolah yang terletak dipinggiran Kota Langsa
dengan jumlah peserta didik pada tahun 2021
sebanyak 135 siswa, pada saat itu tergolong
sekolah kecil yang berada di Kota Langsa.
Masyarakat sekitar sekolah tidak berminat
menyekolahkan putra putri nya ke SD Negeri 2
Seulalah. Menjadi tugas saya sebagai kepala
sekolah untuk menciptakan kebijakan baru di
sekolah untuk menarik minat masyarakat
menyekolahkan putra putrinya ke sekolah kami
melalui  program tahfidz qur'an dan
mengembangkan program  ekstrakurikuler
sesuai bakat minat peserta didik. Tantangan
yang saya hadapi dalam melakukan praktik baik
ini  sulitnya menyakinkan guru, tenaga
kependidikan terhadap kebijakan program
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yang saya rancang dengan alasan beragam,
kurangnya sumber daya di sekolah dan
keterbatasan anggaran.

Membuat rapat dengan komite
sekolah, seluruh dewan guru dan tenaga
kependidikan, merancang teknis dan membagi
tugas sebagai koordinator penangung jawab
kegiatan tahfidz qur'an dan ekstrakulikuler,
mencetak buku setoran hafalan tahfidz Qur’an,
membuat rapat dengan seluruh wali murid,
menjalin kerjasama dengan perangkat desa,
menjalin kerjasama dengan taman pendidikan
Al-Qur'an (TPA), menjalin kerjasama dengan
pelatih karate dan Club Badminton untuk
menyalurkan bakat minat peserta didik dalam
bidang olahraga, menjalin kerjasama dengan
Kwarcab kota Langsa dalam melatih pembina
pramuka, membentuk sanggar seni di sekolah
dengan merberdayakan guru seni budaya di
sekolah sebagai pelatih tari dan kriya dan
membuat aplikasi “KRONG” sebagai sarana
publikasi .

Setelah terlaksananya program
tahfidzul qur’an dan ekstrakurikuler, wali siswa
mengapresiasi program sekolah. Terlihat jelas
perubahan sikap dan kegiatan anak-anak lebih
terarah ke hal yang positif. SDN 2 Seulalah telah
melaksanakan wisuda tahfidz angkatan | dan I
siswa yang telah mampu menuntaskan hafalan
1 dan 2 juz. Siswa memiliki kemampuan dalam
bela diri karate dan badminton berhasil meraih
prestasi dibeberapa event lomba, siswa juga
memiliki kemampuan dalam seni tari dan kriya
dapat mengikuti berbagai kegiatan pentas seni
dan berhasil meraih prestasi, siswa memiliki
kemampuan dasar kepramukaan, serta
meningkatnya jumlah peserta didik pada tahun
2023 sebanyak 223 siswa, pada tahun 2024
sebanyak 241 siswa. Beberapa sekolah di Kota
Langsa sudah mengadopsi program yang telah
kami terapkan, SDN 2 Seulalah menjadi contoh
penerapan program tahfidz quran memadukan
kurikulum nasional dengan kurikulum Islam
Terpadu (IT).



KILAUAN PROGRAM BINTANG MENUJU PRESTASI SEKOLAH YANG GEMILANG

Kastubi, M.Pd.

SD NEGERI 2 LUBUK SEBERUK, KAB. OGAN KOMERING ILIR, SUMATERA SELATAN

Demi mendapatkan keunggulan yang
maksimal SDN 2 Lubuk seberuk melakukan
pendekatan yang komprehensif dan inovatif,
diantaranya dapat berkolaborasi dengan
berbagai pihak yang melibatkan seluruh
stakeholder mulai dari dinas pendidikan, orang
tua, dan guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Serta sekolah juga berfokus
pada pengembangan holistik peserta didik
dengan memberikan perhatian yang besar
pada pengembangan karakter, kreativitas, dan
keterampilan sosial emosional peserta didik.
Sekolah juga menggunakan penerapan
teknologi dalam pembelajaran yang membuat
proses belajar menjadi lebih menarik dan
efektif seperti penggunaan wardwall, quizziz,
canva dan lainnya sehingga peserta didik sangat
antusias dalam pembelajaran serta dapat
berpusat pada peserta didik, selain itu sekolah
juga melakukan evaluasi yang berkelanjutan
secara berkala untuk mengukur efektivitas
program vyang telah dilaksanakan dan
melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan
fokus melakukan kolaborasi, pengembangan
peserta didik secara holistik, dan pemanfaatan
teknologi, SDN 2 Lubuk Seberuk berhasil
menciptakan lingkungan belajar  yang
berkualitas dan berdampak positif bagi masa
depan peserta didik.

SDN 2 lubuk seberuk menghadapi
berbagai tantangan seperti keterbatasan
sarana prasarana yang hanya memiliki 8 ruang
kelas untuk 15 rombongan belajar kurangnya
kedisiplinan baik guru dan peserta didik
sehingga kualitas pembelajaran menjadi
rendah sedangkan saya dan rekan guru lainnya
memiliki tugas utama yaitu meningkatkan
kualitas pendidikan dan prestasi peserta didik
dalam kondisi yang sangat terbatas.

Untuk mengatasi tantangan tersebut
sekolah melakukan beberapa aksi nyata yang
pertama menciptakan program pembelajaran
yaitu program “BINTANG” yang berfokus pada
Berkolaborasi, Inspirasi, Tumbuh, dan
Berkembang. Dengan membangun kolaborasi
kami membentuk forum komunikasi orang tua
murid dan guru (FK ORATURU). Serta
berkoordinasi dengan dinas pendidikan untuk
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menciptakan sarana prasarana yang lebih baik
salah satunya membangun ruang kelas baru,
memperbaiki ruang kelas yang sudah ada,
menambah fasilitas kelas seperti TV android.
Kemudian kami juga melakukan pendekatan
TPACK seperti aplikasi digital Ward Wall,
Quizziz, Canva, dan GIMKIT untuk mendukung
proses pembelajaran  serta  melakukan
penilaian menggunakan Computer Based Test
(CBT) dan E-Raport Digital untuk memudahkan
guru dalam mengolah nilai. Kemudian kami
juga membuat komunitas belajar TARSI untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman, kami

juga  memiliki  situs  website  sekolah
https://wwwsdndualubukseberuk.sch.id agar
orang tua ataupun masyarakat dapat

mengetahui kabar terbaru dari sekolah kami.
Selain itu kami juga mengembangkan program
pembelajaran yang sudah ada menjadi lebih
baik lagi.

sl

Hasil dari aksi yang dilakukan oleh SDN
2 Lubuk Seberuk sangatlah membanggakan.
Prestasi peserta didik baik di bidang akademik
maupun non-akademik meningkat secara
signifikan. Selain itu, sekolah juga berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan  menyenangkan. Pendekatan vyang
dilakukan oleh SDN 2 Lubuk Seberuk dapat
diterapkan di sekolah-sekolah lain dengan
kondisi yang serupa. Program "BINTANG" dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik masing — masing sekolah.



Terdapat empat keunggulan dari
sistem filtrasi sederhana ini. Keunggulan yang
pertama vyaitu sederhana dan mudah
diterapkan. Sistem ini menggunakan
komponen yang mudah dijumpai dan dirakit,
sehingga proses implementasinya tidak rumit
dan dapat dilakukan secara  mandiri.
Keunggulan yang kedua vyaitu efektif dalam
membersihkan air. Kombinasi filtrasi pasir silika
dan karbon aktif mampu membersihkan air
secara efektif, menghilangkan kotoran, bau,
rasa, dan warna yang tidak diinginkan, sehingga
menghasilkan air yang aman untuk digunakan.
Selanjutnya keunggulan yang ketiga adalah
hemat biaya. Sistem ini menggunakan bahan-
bahan yang relatif murah, sehingga biaya
pembuatannya pun terjangkau. Sedangkan
keunggulan vyang keempat vyaitu ramah
lingkungan. Karbon aktif yang terbuat dari
arang kelapa merupakan bahan alami dan

ramah lingkungan, sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan.

seluruh warga
sekolah harus berjibaku dengan air berwarna
keruh dan sedikit berbau yang mengalir dari

Selama 42 tahun,

Rachmad Pratama, S.Pd

SD NEGERI 008, BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR

rachmad.pratama2l@admin.sd.belajar.id

Waduk Sungai Wain. Air ini, tanpa pengolahan
atau filtrasi, jauh dari standar kesehatan yang
ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia. Kami tak ingin SD Negeri
008 Balikpapan Utara menjadi sekolah yang
tertinggal dalam hal akses air bersih. Kami ingin
anak-anak didik dan seluruh warga sekolah
mendapatkan hak mereka untuk hidup sehat
dan belajar dengan nyaman. Disinilah inovasi
“Air Emas (air bersih aman sekolah)” dengan
menggunakan metode filtrasi air sederhana
hadir sebagai solusi.

Tantangan bukanlah halangan untuk
kami melakukan inovasi. Dengan kolaborasi
yang apik yang dilandasi semangat saling
menguatkan satu sama lain, kami pun
melakukan hal-hal berikut ini dengan penuh
semangat. Diantaranya adalah kerjasama antar
pihak (kolaborasi), membangun sistem filtrasi
skala kecil di sekolah, pemanfaatan teknologi
inovatif dan ramah lingkungan, peningkatan
pengetahuan dan kesadaran bagi warga
sekolah serta masyarakat sekitar tentang
pentingnya air bersih dan cara-cara menjaga
sumber air.

Penerapan inovasi “Air Emas (air
bersih aman sekolah)” menunjukkan hasil yang
luar biasa. Kualitas air di SD Negeri 008
Balikpapan Utara mengalami peningkatan,
yakni peningkatan pH dari 5,85 menjadi 8,68
(sesuai standar air layak pakai). Peningkatan
juga terjadi pada kadar oksigen yang meningkat
dari 2,5 menjadi 6,50. Sedangkan tingkat
kekeruhan menurun dari 19,31 NTU menjadi
15,84 NTU. Namun seperti kata pepatah “tak
ada gading yang tak retak” sama halnya dengan
inovasi kami, dimana kami masih perlu
melakukan riset dan pengembangan untuk
menurunkan kadar kekeruhan air yang sesuai
dengan standar kesehatan dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.
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ASESMEN INTEGRASI (Al

Jasman Jauda, S.Pd.,Gr

SD INPRES 2 NGGELE, KAB. PULAU TALIABU, MALUKU UTARA

Asesmen Integrasi merupakan
platform digital, yang dirancang untuk
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi
oleh Sekolah, Guru, dan Siswa, dalam
mempersiapkan ujian semester dan ujian
sekolah di SD Inpres 2 Nggele dan Asesmen
Integrasi ini juga dirancang sebagai sistem
informasi yang dapat diakses secara online
untuk mendukung digitalisasi sekolah sesuai
dengan perkembangan zaman. Beberapa
keunggulan Asesmen Integrasi antara lain:
mengurangi penggunaan kertas, meminimalisir
biaya cetak dan penggandaan soal,
memudahkan guru dan siswa dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

©bg
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SD Inpres 2 Nggele, yang terletak di
Desa Onemay, Kecamatan Taliabu Barat Laut,
Kabupaten Pulau Taliabu, Provinsi Maluku
Utara, adalah salah satu lembaga pendidikan
dasar di daerah 3T. Sekolah ini menghadapi
sejumlah  keterbatasan, seperti sarana,
prasarana dan sumber daya guru yang belum
memadai, serta akses internet yang terbatas,
juga dukungan orang tua siswa yang belum
optimal. Kendati demikian, sebagai lembaga
pendidikan yang memiliki tanggung jawab
untuk memberikan layanan pendidikan terbaik
bagi warga, SD Inpres 2 Nggele berupaya secara
maksimal memanfaatkan sumber daya yang
ada, untuk memastikan kualitas pendidikan
tetap terjaga. Upaya ini sejalan dengan
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perkembangan zaman dan pentingnya integrasi
teknologi dalam dunia pendidikan.

Sebagai Pemimpin Pembelajaran di
satuan pendidikan, memiliki tanggung jawab
untuk memastikan setiap permasalahan yang
muncul dapat ditangani secara efektif, untuk
mengatasi berbagai  tantangan dalam
pelaksanaan Asesmen Integrasi. Melalui hal ini
telah diambil beberapa langkah strategis,
diantaranya; memastikan ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai dengan meminta
dukungan dinas pendidikan dan memanfaatkan
anggaran sekolah, kemudian meningkatkan
kompetensi guru dalam menggunakan Google
Workspace for Education melalui program
pelatihan, selanjutnya meningkatkan kapasitas
jaringan internet sekolah dengan memasang
perangkat Orbit Telkomsel, serta menjalin kerja
sama dengan orang tua siswa melalui sosialisasi
rutin menjelang pelaksanaan ujian. Berbagai
langkah dan wupaya strategis yang telah
dilakukan memberikan hasil yang positif, yaitu;
tersedianya Chromebook untuk menunjang
kinerja guru dan meningkatnya kompetensi
guru dalam memanfaatkan Google Workspace
for Education yang terintegrasi dengan akun
Belajar.id, kemudian terjaminnya konektivitas
internet yang memadai, serta dukungan penuh
dari orang tua yang bersedia meminjamkan
perangkat seluler untuk pelaksanaan Asesmen
Integrasi.

Pengembangan Asesmen Integrasi
telah berhasil mengatasi sejumlah tantangan
dalam pelaksanaan ujian di satuan pendidikan.
Diseminasi Asesmen Integrasi pada 3 sekolah
telah mendapat respon positif dan telah
diadaptasi dengan baik oleh sekolah-sekolah
tersebut. Kami menerima umpan balik dan
saran dari berbagai pihak untuk terus
meningkatkan kualitas dan keberlanjutan
Asesmen Integrasi agar semakin relevan
dengan kebutuhan sekolah.



MENGUBAH PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP SDN LINGGA JULU

Serma Ulipa Simbolon, S.Pd., M.Pd

SD NEGERI 040470 LINGGA JULU, KARO, SUMATERA UTARA

Keunggulan praktik baik ini adalah
tercipta keamanan dan kenyamanan linkungan
sekolah berkat kolaborasi yang terjalin dengan
perangkat Desa dan masyarakat Lingga Julu
menjadi berminat menyekolahkan anaknya ke
SDN Lingga Julu. Keaktifan komunitas belajar
“Sabar”  (Sabtu  Belajar)  meningkatkan
kompetensi guru sehingga siswa semakin
semangat dan antusias dalam belajar. Motivasi
dan dukungan terhadap guru dalam
pengembangan  diri  untuk  mengelola
pembelajaran serta pengabdian yang tulus
sehingga peningkatan mutu sekolah
berkelanjutan.

Situasi sekolah SD Negeri Lingga Julu
sebelumnya kurang diminati oleh masyarakat
Desa Lingga Julu sehingga mereka lebih
memilih menyekolahkan anaknya di Kecamatan
lain. Hal ini terjadi karena lingkungan sekolah
tidak layak dan tidak nyaman, warga sekolah
dan masyarakat bersifat apatis terhadap
gedung/lingkungan sekolah dan orang tua
kurang peduli akan kebutuhan belajar siswa.
Kompetensi guru yang masih rendah dan
merasa nyaman dengan kebiasan lama. Strategi
dalam proses pembelajaraan di kelas belum
efektif karena masih berpusat kepada guru
serta kedisiplinan guru dan siswa yang sangat
rendah. Hal ini menjadi tantangan bagi saya
sebagai kepala sekolah yang masih baru
bertugas. Namun, sebagai pemimpin
pembelajaran, saya wajib bertanggungjawab
atas seluruh manajemen dan pengelolaan
sumber daya di satuan pendidikan yang
berdampak bagi kualitas belajar siswa. Dalam
mengatasi hal ini, saya sebagai kepala sekolah
melaksanakan peran sebagai mitra kerja,
fasilitator, motivator, dan sebagai educator

94

sermaulipasimbolon@gmail.com

bagi rekan sejawat. Saya juga menijalin
kolaborasi  yang baik dengan komite dan
perangkat Desa Lingga Julu.

Aksi yang kami prioritaskan adalah
mengadakan pertemuan dengan seluruh
orangtua siswa dan menjalin kerjasama dengan
perangkat Desa Lingga Julu. Saya
mensosialisasikan visi, misi dan tujuan serta
program sekolah. Pada kombel “Sabar” kami
membahas tugas pokok pendidik dan
kompetensi guru yang harus dikuasai dan
diterapkan. Saya berusaha memotivasi dan
mendorong semangat guru untuk belajar,
melalui  kegiatan berbagi praktik baik,
mengakses aplikasi PMM dan aktif dalam
kegiatan sosialisasi secara daring maupun
luring. Dalam upaya mendisplinkan warga
sekolah, kami bermusyawarah dan membuat
kesepakatan sekolah untuk dilaksanakan sesuai
nilai dan keyakinan bersama. Program yang
kami rancang dan dilaksanakan untuk
meningkatkan mutu sekolah adalah program
Literasi, BaBe (Bawa Bekal), Kamis
(Kembangkan Minat Siswa) dan siraman rohani.
Melalui observasi, kepala sekolah memastikan
bahwa semua upaya dan sumber daya sekolah
diarahkan untuk mendukung pembelajaran
yang efektif.

Hasil dari praktik baik yang dilakukan
adalah masyarakat dan perangkat Desa
bertanggungjawab menjaga keamanan
lingkungan sekolah tetap terjaga. Masyarakat
dan perangkat Desa menyumbangkan air
bersih. Perhatian orangtua semakin meningkat
dengan menjalin kerjasama dengan guru dan
berusaha memenuhi kebutuhan belajar siswa.
Kompetensi guru berkembang, terlihat dari
pelayanan kepada peserta didik semakin lebih
baik, pembelajaran semakin berpusat kepada
siswa. Siswa semakin semangat dalam
kehadiran dan belajar. Kedisiplinan warga
sekolah semakin meningkat sesuai dengan
kesepakatan sekolah yang telah ditetapkan.
Dengan adanya hasil positif dari usaha praktik
baik ini, kami senantiasa melakukan upaya
refleksi dan evaluasi bersama pada setiap
kegiatan dengan mendata hal-hal yang perlu
diperbaiki dan ditingkatkan serta meminta
saran dari atasan agar kedepannya peningkatan
kualitas dan mutu SD Negeri Lingga Julu
berkelanjutan sehingga visi dan tujuan sekolah
tercapai sesuai dengan harapan.



GERAKAN SEKOLAH BERBASIS DIGITAL DAN TEKNOLOGI DI DAERAH TERPENCIL

Wayan Suastika, S.Pd.SD

SD NEGERI 1 PUUNOKULLO, KAB. KOLAKA TIMUR, SULAWESI TENGGARA

Program vyang berbasis digital dan
teknologi sekolah di daerah terpencil adalah
inisiatif atau sistem yang memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung dan
meningkatkan proses pembelajaran khususnya
sekolah yang berada di wilayah yang susah akan
jaringan internet. Contohnya termasuk
penggunaan tablet atau laptop untuk belajar,
platform pembelajaran online, perangkat lunak
pendidikan, serta alat kolaborasi digital.

SD Negeri 1 Puunokullo merupakan
salah satu sekolah yang terletak di Desa
Pundokulo, Kecamatan Poli-Polia, Kabupaten
Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara yang
memiliki 6 rombongan belajar dengan jumlah
murid 36 orang di tahun pelajaran 2024/2025
ini. Sekolah ini letaknya terluar di Kecamatan
Poli-Polia, sehingga kondisi jaringan internet di
sekolah kami tidak ada. Karena letaknya yang
sedemikian rupa, saat pelaksanaan ANBK saja
kami harus menumpang di sekolah lain yang
memiliki akses internet. Bukan hanya itu saja,
untuk informasi yang datangnya dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan maupun dari
Kementerian pendidikan sangat lambat kami
terima karena kami harus mencari terlebih
dahulu jaringan internet. Bahkan guru-guru
yang ada di sekolah tersebut tidak terlalu
paham dengan ilmu teknologi. Karena
keterbatasan fasilitas jaringan internet, sekolah
kami saat melakukan Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK) pun harus
meminjam cromebook di sekolah tetengga.
Bukan hanya pada saat ANBK saja kami harus
meminjam cromebook, saat melakukan
Asesmen Sumatif Akhir Semester pun juga kami
terpaksa meminjam cromebook demi mencoba
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sesuatu hal yang baru, yakni program Sekolah
Berbasis Digital dan Teknologi.

Untuk mengatasi hal tersebut, suatu
hari saya selaku Kepala Sekolah yang ditugasi
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kolaka Timur sejak bulan Februari
2023, berinisiatif untuk mengakali bagaimana
jaringan internet tersebut bisa sampai di
sekolahnya kami. Saya membuat program
pengadaan penguatan jaringan berupa antena
beserta receivernya. Karena status saya baru
beberapa hari di sekolah tersebut, biaya
pengadaan alat penguat jaringan tersebut saya
menggunakan uang pribadi yang selanjutnya
akan dikembalikan pada saat anggaran sekolah
berupa Dana BOS sudah bisa dicairkan. Selain
fasilitas penguat jaringan, saya selaku pimpinan
di sekolah tersebut juga melakukan pengadaan
jaringan wifi yang nantinya bisa dimanfaatkan
oleh guru-guru serta peserta dalam melakukan
kegiatan berbasis online. Pada awalnya kami
menggunakan seutas bambu sebagai tiang
antenanya, namun selang beberapa bulan
bambunya kami patah sehingga kami ganti
dengan tiang besi yang sifatnya permanen.

Setelah pengadaan alat penguat
jaringan internet, sekolah kami yang dulu
belum memiliki fasilitas internet sekarang
sudah memiliki jaringan internet yang bisa
menunjang program sekolah yang berbasis
digital dan teknologi. Pengadaan alat penguat
jaringan internet penting untuk memastikan
bahwa upaya ini benar-benar efektif dan
memberikan manfaat yang maksimal. Dengan
alat tersebut, jaringan internet bisa sampai di
sekolahnya kami. Kami mulai membuat
program berbasis digital dan teknologi.
Melakukan pelatihan-pelatihan terhadap guru-
guru yang ada disekolah tersebut. Kegiatan-
kegiatan sekolah yang berbasis digital yang
sudah dilakukan adalah seperti :1) pembuatan
website sekolah
(https://sdnlpuunokullo.sch.id), 2) absensi
pegawai berbasis online, 3) ulangan/ujian
berbasis CBT. Bahkan saya selaku Kepala
Sekolah diberikan amanah untuk membuat
sebuah aplikasi Laporan Sekolah Se-kabupaten
Kolaka Timur berbasis Website
(https://laporan.dikbud.web.id).



Kata Sdov diambil dari bahasa Kei ,
yang merupakan salah satu suku yang ada di
Kota Tual dan Maluku Tenggara Provinsi
Maluku. sdov vyang bermakna cerita |,
berdiskusi, atau menyampaikan perasaan dari
hati ke hati dengan suasana kekeluargaan atau
kekerabatan atau dikenal dengan Coaching
,dengan menggunakan pendektaan TIRTA .
saya menggali potensi yang dimiliki oleh ibu
Rati  sehingga mampu melakukan
pembelajaran yang dapat mengakomodir
kebutuhan belajar anak dan mencapai tujuan
pembelajaran ,sebagai pemimpin dalam satuan
pendidikan saya melakukan sdov bersama ibu
Rati yakni bukan sebagai supervisor , manajer,
atau mentor saja tetapi bagaimana menjadi
seorang coach yang baik dan bijak dalam
menyikapi permasalahan atau hambatan guru
terutama dalam melakasanakan pembelajaran
di kelas yang dialami oleh guru. melalui sdov
coache merasa dihargai dan diberikan ruang
untuk menyampaikan permasalahan yang ada .

: ”"ﬁnﬁgﬁ;ﬁ
%ﬁﬁi ﬁﬁ SEEE

Salah satu yang menjadi prioritas
diantara semua guru adalah ibu Rati , yang
dalam melaksanakan pembelajaran belum
menerapkan pembelajaran  terdeferensiasi.
dalam mengatasi kondisi yang ada saya pun
melakukakan sdov sesuai tahapan dengan
pedekatan TIRTA atau dengan menyampaikan
tujuan kemudian melakukan identifikasi
,rencana aksi yang akan dilakukan dan
tanggung jawab .mulai dari menata posisi
duduk yang searah tanpa harus berhadapan
dan dilakukan di waktu kosong ,dengan
memberikan  pertanyaan yang menggali
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potensi yang dimiliki oleh ibu Rati ,dan mulai
merubah bentuk pembelajaran yang sifatnya
klasikal , dan membosankan karena
sebelumnya pembelajaran terbatas pada ruang
kelas saja, dengan mengawali dengan asesmen
awal bu Rati pun melakukan pembelajaran
berdasarkan kesiapan belajar yang dibagi
dalam beberapa kelompok dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar.

Dengan melakukan sdov secara intens
mulai nampak perubahan pada proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dan
terlihat pada ketercapaian tujuan
pembelajaran yang dihasilkan oleh siswa pada
saat itu di kelas. nampak perubahan dan
peningkatan hasil belajar pada saat asesmen
awal yang mana terdapat beberapa kelompok
siswa yang sebelumnya dengan kesulitan
belajar mereka juga bisa teratasi dengan
pendampingan dan strategi yang dilakukan
oleh bu Rati selama proses pembelajaran anak-
anak menjadi termotivasi dalam belajar karena
mengenalkan anak langsung pada situasi atau
kondisi kontekstual, mengenalkan anak dengan
alam sekitar ,memanfaatkan benda-benda
yang ada di sekitar lingkungan.

Pengembangan dalam aksi nyata ini
pun dilakukan atau diterapkan oleh bu Rati
selaku wali kelas kepada siswa terutama dalam
pembelajaran maupun dengan kondisi siswa
yang berdampak pada pembelajaran,dan juga
terdapat beberapa rekan guru melihat dampak
dari sdov dan bu Rati juga berbagi praktik baik
itu kepada beberapa rekan guru dalam sekolah
karena adanya perubahan yang lebih positif ,
sementara dari saya sendiri selaku kepala
sekolah hal baru yang sudah diterapkan dalam
sekolah dan sudah berdampak pada
pembelajaran di kelas dengan pendekatan ini
saya pun melaksanakan pengimbasan atau
berbagi praktik baik ini pada kegiatan seminar
sehari dalam rangka peringatan Hari Guru
Nasional (HGN) tahun 2024 di Kota Tual .



BERGERAK DALAM "BARISAN" TEROBOSAN MEMBANGUN SEKOLAH POSITIF.

Ermelinda Kurniati, S,Pd.

SDI WAE RIl, KAB. MANGGARAI, NUSA TENGGARA TIMUR

Keunggulan program inovasi BARISAN
(Bersih, Asri, Ramah, Indah, Sehat, Aman, dan
Nyaman) sebagai terobosan membangun
sekolah positif yakni program ini dapat
merangkum perubahan dalam berbagai sisi di
sekolah yang dilaksanakan secara bersamaan.
Perubahan inovasi BARISAN ini mencakup
sekolah bersih dan sehat, sekolah ramah anak,
sekolah yang aman dan inklusif. Selain itu,
keunggulan program inovasi BARISAN ini
adaptif dengan banyak program lain baik dari
ide-ide yang dilahirkan oleh para pendidik, oleh
murid, maupun program-program nasional dari
Pemerintah.

Sejak awal bertugas sebagai Kep
Sekolah di SDI Wae Rii, saya menemukan
kondisi sekolah yang jauh dariideal. Lingkungan
belajar yang tidak bersih dan tidak ramah anak,
serta minimnya budaya positif menjadi
tantangan utama. Hasil evaluasi lebih lanjut
mengkonfirmasi bahwa rendahnya kepedulian
warga sekolah terhadap kebersihan dan
penataan fisik sekolah yang kurang memadai
merupakan masalah yang perlu segera diatasi,
termasuk belum memaksimalkan gotong
royong.

Program BARISAN dicetuskan melalui
voice, choice dan ownership yang melibatkan
guru-guru dan para murid. Program ini
dilaksanakan  melalui berbagai kegiatan
diantaranya untuk mewujudkan sekolah yang
bersih kami membuat program celengan
sampah vyang kemudian menjadi bahan
prakarya membuat ekobrik dan pagar pada
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sudut baca. Sekolah yang asri diwujudkan
dengan kami melakukan penataan taman
bunga yang indah, penanaman pohon dan
pemeliharaan rumput yang hijau di halaman
sekolah, serta memanfaatkan kebun sekolah
dengan membuat kebun rempah dan kebun
sayur. Sekolah Ramah Anak diwujudkan dengan
Menerapkan budaya positif dan inklusif.
Membuat program kelas bertema dan
lingkungan sekolah kaya teks dan sudut  baca
sebagai upaya untuk meningkatkan literasi dan
menambah keindahan sekolah. Mewujudkan
lingkungan sekolah yang sehat demi mencapai
warga sekolah yang sehat. Melakukan
sosialisasi stop perundungan dan anti
kekerasan. Sekolah yang Bersih, Asri, Ramah,
Indah, Sehat dan Aman akan menciptakan
lingkungan yang memberikan kenyamanan bagi
semua warga sekolah.

Program BARISAN ini dijalankan
dengan konsisten selama 2 tahun terakhir,
alhasil kinerja guru semakin meningkat,
suasana belajar murid semakin efektif dan
menyenangkan. Sekolah memiliki citra yang
positif dimata masyarakat yang menjadi tempat
belajar bagi anak-anak mereka sebagai generasi
emas Indonesia. Pengembangan program
BARISAN mempunyai potensi integrasi dengan
program nasional yakni gerakan sekolah sehat
(GSS) yang sudah diterapkan. Program lain yang
dapat diintegrasikan adalah Transisi PAUD-SD
yang menyenangkan dengan menyediakan alat
permainan edukatif untuk murid fase A.
Pengembangan juga dibuat untuk menjemput
program pendidikan inklusif dengan
menyediakan layanan yang ramah bagi murid
inklusif dan disabilitas ringan. Program
BARISAN ini memang terlihat biasa-biasa saja,
tetapi bila dijalankan dengan sungguh-
sungguh, juga bersinergi melalui kolaborasi dan
konsisten menjalankannya maka transformasi
pendidikan untuk mewujudkan sekolah positif
akan terus berguna bagi murid, murid, dan
murid.



MEMBANGUN LINGKUNGAN PEMBELRJARAN YANG INOVATIF DI ERA YANG TERUS

Erda Wardana, S.Pd. SD

SDN HARGOPANCURAN, KAB. LAMPUNG SELATAN, LAMPUNG

y 5
Dengan  membangun lingkungan
pembelajran yang inovatif tidak hanya
memberikan dampak positif bagi tenaga
pendidik, tetapi juga bagi siswa dan seluruh
ekosistem pendidikan. Dengan adanya tenaga
pendidik yang kompeten, inovatif, dan
responsif terhadap perubahan, lingkungan
pembelajaran akan menjadi lebih dinamis dan
efektif, serta mampu menjawab tantangan
pendidikan di era yang terus berkembang.

Memperhatikan pembelajaran yang
lakukan oleh guru-guru di sekolah kami, di era
yang terus berkembang ini masih saja terjebak
dengan cara-cara lama, seperti kurangnya
keterlibatan siswa, metode mengajar yang
monoton, siswa hanya menjadi pendengar
pasif dan ruang kelas yang kaku. Sehingga
menghalangi siswa untuk lebih kreatif dan

erdawardanab6@admin.sd.belajar.id

mereka kehilangan kesempatan untuk berpikir
kritis dan berinovasi.

Langkah yang diambil untuk inovasi
antara lain:

1. Meninjau ulang visi dan misi sekolah dan
merevisi kurikulum satuan Pendidikan.

2. Penguatan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia diantaranya dengan
mengadakan IHT, Workshop, lokakarya,
dan belajar mandiri dengan memanfaatkan
Platform Merdeka Mengajar (PMM).

3. Mengaktifkan Komunitas Belajar (Kombel)
Kombel kami Bernama “Kombel SD
HEBAT”. Yaitu singkatan dari Komunitas
Belajar Sekolah Dasar Hargopancuran Eksis
Berprestasi Aktif dan Terampil.

Dampak yang dirasakan antara lain:

1. Kompetensi tenaga pendidik menjadi
bertumbuh, (Dilihat dari guru mulai
terbiasa mengimplementasikan
pembelajaran diperensiasi. menerapkan
digitalisasi dalam pembelajaran dan
evaluasi, melaksanakan P5 dan kegiatan
Ekskul di sekolah).

2.  Meningkatnya motivasi dan keterlbatan
siswa dalam pembelajaran

3. Terjadinya penguatan karakter baik guru
maupun siswa.

98



TUNGGANAI SEBAGAI STRATEGI DALAM KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN DI SDN 18

CAMPAGO GUGUK BULEK

Dasril, S.Pd., M.Pd.

SDN 18 CAMPAGO GUGUK BULEK, BUKITTINGGI, SUMATERA BARAT

Keunggulan praktik baik yang penulis
lakukan terletak pada strategi yang digunakan
yaitu terinspirasi dari pola kepemimpinan di

Minangkabau  dalam  memimpin  anak
kemenakannya. Sehingga penulis menjadi
Tungganainya di sekolah ini. strategi

kepemimpinan tungganai ini sangat mudah
diterapkan dan berdampak secara langsung
terhadap siswa, guru, dan wali murid karena
behasil membranding sekolah biasa menjadi
luar biasa di mata masyarakat dan warga
sekolah. Selain itu strategi tungganai ini
memberikan penguatan karakter yang kuat
untuk generasi emas di masa yang akan dayang
yang sudah kita C|ta citakan.

=l X

SDN 18 Campago Guguk Bulek
merupakan sekolah negeri yang berada di
pinggiran kota Bukittinggi yang letaknya sedikit
masuk ke dalam sekitar 200 m. Sekolah ini
dikelilingi rumpun bambu, sehingga
masyarakat sering menyebut sekolah rumpun
bambu dengan stikma negatif. Pada saat
penulis mulai bertugas tanggal 18 Juli 2022,
sekolah ini belum menerapkan kurikulum
merdeka, kemudian lingkungan belajar yang
kurang kondusif, budaya musyawarah yang
belum terlihat, ekskul siswa yang belum
berjalan, prestasi sekolah yang bertumpu di
satu titik, budaya belajar dan berbagi yang
belum tampak, penempatan SDM yang kurang
tepat, serta penguatan karakter yang belum
membudaya, sehingga berdampak kepada
rapor pendidikan yang masih tahap merintis,
oleh karena itu penulis merasa tertantang
bagaimana menjadikan sekolah ini menjadi
sekolah yang luar biasa dan harum namanya di
masyarakat, sehingga penulis membuat
terobosan dengan judul tungganai sebagai
strategi dalam kepemimpinan pembelajaran.

Tungganai bukan merupakan
singkatan, tetapi tungganai adalah seorang laki-
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laki yang memiliki sifat, kepribadian, dan
tanggung jawab yang baik dalam memimpin.
Tungganai memiliki strategi dalam memimpin
anak dan kemenakannya. Sehingga penulis
menjadikan strategi tungganai ini dalam
memimpin di  penulis bertugas. Strategi
Tungganai memiliki lima aksi yang sudah
dilakukan di sekolah. Aksi pertama, bulek aia ka
pambuluah.  Seorang tungganai gemar
bermufakat artinya suka bermusyawarah
dalam mengambil keputusan. Sebagai kepala
sekolah kami membudayakan briefing
mingguan dengan mengumpulkan semua guru
dan tenaga kependidikan. Aksi kedua,
Manyibak Nan Tacelak, Seorang tungganai
melihat potensi anak kemenakannya. Sebagai
kepala sekolah harus memetakan semua aset
sekolah. Aksi kedua, Sarumpun Batuang
Seorang tungganai semangat memperkaya
leher ke atas. Sebagai kepala sekolah saya
membuat komunitas belajar. Aksi keempaat,
Sasuai Alua jo Patuik artinya Seorang tungganai
dalam mengambil keputusan tidak boleh
sewenang-wenang. Aksi kelima, Budi Baiak
Baso Katuju. Seorang tungganai harus memiliki
karakter dan teladan yang baik bagi anak
kemenakannya dan begitu juga bagi seorang
kepala sekolah .

Lima aksi strategi tungganai
membuahkan hasil yang menggembirakan
sebagai berikut: Aksi pertama, bulek aia ka
pambuluah telah berhasil menumbuhkan
kesadaran warga sekolah untuk pentingnya
budaya mufakat atau briefing dalam mengatasi
permasalahan. Aksi kedua, manyibak nan
Tacelak berhasil meraih beberapa penghargaan
di berbagai ajang perlombaan baik guru
maupun peserta didik. Aksi ketiga, sarumpun
Batuang kombel berhasil membuat semua guru
menyadari pentingnya komunitas belajar. Aksi
keempat, sasuai alua jo patuik juga sudah
berhasil menempatkan sumber daya manusia
sesuai dengan keahliannya. Aksi kelima, budi
baiak baso katuju sudah berhasil karena
sebagian besar warga sekolah sudah
membudayakan karakter sesuai dengan profil
pelajar pancasila. Tungganai tidak akan
berhenti sampai di sini. Tungganai akan terus
menjadikan sekolah ini menjadi sekolah yang
diimpikan oleh semua siswa, guru, orang tua
dan masyarakat dan rapor pendidikan terus
meningkat.



GURU HEBAT,
INDONESIA KUAT

KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

INOVATIF




DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA INOVATIF

Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K'ab.&
S GIED] Provinsi

1. PENERAPAN BUDAYA POSITIF DAN
LITERASI INOVATIF MELALUI .

SWALAYAN LITERASI SIBESTI OLEH i\'PRUaLf/'l‘L’JS;IZ%' AP EEE igghﬁit::;}:sc""
KEPALA SEKOLAH DI SMP NEGERI 1
PULAU TIGA

2. MENINGKATKAN Kota Jakarta
KEMAMPUANLITERASI SISWA DAN Abdul Malik, M.Si (SMPN 29 Selatan. Prov. D.K.|
BRANDING SEKOLAH MELALUI Jakarta) Jakartal o
PODCAST

3. UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS
PEABELJARARN S50 TURAS (D) Agus Maryanto, S.Pd (SMP Kab. Seruyan, Prov.
MELALUI SUPERVISI PENDIDIKAN TUNAS AGRO) Kalimantan Tengah
MODEL LESSON STUDY BERBASIS
KOMUNITAS BELAJAR

4. PROGRAM INOVATIF YANG . .

BERPIHAK PADA MURID - PKKP ﬁgr?g&;“ﬁ‘/ﬁ';és' A8+ M.y ota Bekasi, Prov.
(PROGRAM KEGIATAN KEREN SO‘EDIRMAN BEKASI) Jawa Barat
PANGSOED)

5. MERDEKA BELAJAR WUJUDKAN ALI MUSYAFA, S.Ag.MM. Kota Metro. Prov.
PRESTASI SEKOLAH MELALUI (SMP MUHAMMADIYAH Lambun ! ’
PROGRAM SABARA AHMAD DAHLAN METRO) pung

6. SIDARLING (AKSI GRISDA SADAR Ayu Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd = Kota Denpasar,
ANTI BULLYING) (SMP PGRI 2 Denpasar) Prov. Bali

7. STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA DARMITA WURIANI, S.Pd
SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN (SMP MUHAMMADIYAH 2 Kab. Sorong, Prov.
KEMAMPUAN TEKNOLOGI DIGITAL MARIYAI KABUPATEN Papua Barat Daya
GURU DAN TENAGA PENDIDIK SORONG)

8. COLLABORATIVE TEACHING el .

MELALUI MOPEN (MOVING AND Eﬁ';?gﬁfﬂig;ﬁf'lipd" Kota Binjai, Prov.
OPEN) CLASS BERBANTUAN BINjAI) Sumatera Utara
PLATFORM PADI KAPAS

9. PENGELOLAAN LAYANAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS BERBASIS = Edy Thomas Kota Yogyakarta,
"SINAR" SISTEM INKLUSIF Suharta,S.Pd,M.Pd (SMPN Prov. D.I.
NYAMAN DAN RESPONSIF DI 10 YOGYAKARTA) Yogyakarta
SMPN 10 YOGYAKARTA

Fransiskus Xaverius Berek, Kab. Elores Timur

10. MERAWAT BUDAYA DARI S.Pd., M.Pd (SMPK St. PI’O\./ Nusa !

LINGKUNGAN SEKOLAH Isidorus Lewotala Flores ) .
Timur) Tenggara Timur

11. HIBER: STRATEGI MENERBANGKAN HERY SUBIYANTOPO, M.Pd. Kab. Lebak Prov.
POTENSI SEKOLAH DALAM (SMP NEGERI 2 CIBEBER Ban.ten ! ’
MENGUKIR PRESTASI KAB. LEBAK)

12. OPTIMALISASI PENERAPAN DISIPLIN ' INANG IBRAHIM, S.Pd (SMP Kota Tidore

POSITIF MELALUI PROGRAM
GERAKAN SAGU DURI

NEGERI 3 TIDORE
KEPULAUAN)
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Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K'ab.&
Sekolah Provinsi

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

NARASI RAJA (LAYANAN
ADMINISTRASI JARAK JAUH)

PENGARUH BAHASA DAERAH DAN
DIALEK SERTA PENERAPAN
“PERASAN LIMBA PAIKEM” DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA
IMPLEMENTASI ROOTS INDONESIA
DI SMP NEGERI 22 KOTA
PONTIANAK ( MENTARI SPANDUDU)
IMPLEMENTASI METODE AKIRA DAN
PEMANFAATAN DIGITALISASI
PEMBELAJARAN VR/Al PADA
PENDIDIKAN INKLUSIF DI
KURIKULUM MERDEKA SMP
UNGGUL SAKTI

SGABUSI LITE: SOLUSI KREATIF
MENINGKATKAN KOMPETENSI
MEMBACA PESERTA DIDIK SMP
NEGERI 3 PAYAKUMBUH

KEGIATAN OBSERVASI
PEMBELAJARAN DENGAN
MEMANFAATKAN PLATFORM
MERDEKA MENGAJAR(PMM) DAN
GOOGLE DRIVE DI SMPN 1
PEDONGGA

MANTRA KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMPN
9 KENDARI

KEKASI DI ALAM SMPN 3 LAIS

PIJAR MANCAKSA: ROKET
TRANSFORMASI PEMBELAJARAN DI
ERA DIGITAL

STRATEGI PEMANFAATAN KANDIT
DALAM MEMBANGUN BUDAYA
LITERASI DI SMP NEGERI 1
SEUNAGAN

KAMPUNG GEMPAR (KOTAK
PENAMPUNG GERAKAN
MELESTARIKAN DAN PEDULI ALAM
SEKITAR) MELALUI PROJEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA

MANTRA SAKTI MELEJITKAN
PRESTASI SMP NEGERI 1 SLAWI
MENGUKIR PRESTASI MELALUI
PARTISIPASI PENELITI BELIA
DALAM BERBAGAI LOMBA
NASIONAL HINGGA INTERNASIONAL

IRWAN ROZANIE, M.Pd (SMP
NEGERI 4 AMUNTAI)

JAENNE MARGARITH
BUKORSYOM, S.Pd.,M.Pd
(SMP YPK BETLEHEM
WAMENA)

Kiswanti, S.Pd.,M.Pd (SMP
NEGERI 22 KOTA
PONTIANAK)

Leni Surayati, S.Pd (SMP
Unggul Sakti Kota Jambi)

M lIsral, S.Pd (SMP NEGERI 3
PAYAKUMBUH)

MAKKULAHU, S. Pd., M. Pd.
(SMPN 1 PEDONGGA)

H. Mansur Mokuni, S.Pd.,
M.Pd (SMP NEGERI 9
KENDARI)

MARDIANA, M.Pd (SMP
NEGERI 3 LAIS MUSI
BANYUASIN)

MASTINI, M.Pd. (SMP
NEGERI 16 MALANG)

Misnan, S.Pd.,M.Si (SMP
Negeri 1 Seunagan)

MUHAMAD AMIN, SP.Gr.,
MM (SMP NEGERI 1 TASIK
PUTRI PUYU)

MUIJIARTI, M.Pd. (SMP
NEGERI 1 SLAWI)

Nisma Adam, S.Pd., MM
(SMP NEGERI 1 AMPANA
KOTA)
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Kab. Hulu Sungai
Utara, Prov.
Kalimantan Selatan

Kab. Jayawijaya,
Prov. Papua
Pegunungan

Kota Pontianak,
Prov. Kalimantan
Barat

Kota Jambi, Prov.
Jambi

Kota Payakumbubh,
Prov. Sumatera
Barat

Kab. Pasangkayu,
Prov. Sulawesi
Barat

Kota Kendari, Prov.
Sulawesi Tenggara

Kab. Musi
Banyuasin, Prov.
Sumatera Selatan

Kota Malang, Prov.
Jawa Timur

Kab. Nagan Raya,
Prov. Aceh

Kab. Kepulauan
Meranti, Prov. Riau

Kab. Tegal, Prov.
Jawa Tengah

Kab. Tojo Una-Una,
Prov. Sulawesi
Tengah



Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K'ab.&
Sekolah Provinsi

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
34.

35.

36.

GERAKAN TOLOTIDI (
TRANSFORMASI DIGITAL BERBASIS
ID BELAJAR)

MENCIPTAKAN IKLIM SEKOLAH
YANG POSITIF DENGAN PROGRAM
RUTIN “GOOD DAY” DI SMPIT
PERMATA PAPUA

STRATEGI LAHAN MARAS DALAM
OPTIMALISASI SIDIK

PEMBINAAN PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI MELALUI
STRATEGI “PERMISI” BERBANTUAN
“JUDISTO-MASSIKOLA” DI SMP
NEGERI 14 PALOPO

MERDEKA BELAJAR LITERASI DAN
NUMERASI DENGAN QR CODE
(MERLIN CODE)

SUSTAINABLE EDU-TECH

AKSI NYATA KEPALA SEKOLAH
MENINGKATKAN KREATIVITAS
SISWA BERBASIS DATA DENGAN
STRATEGI APAR (ANALISIS,
PERENCANAAN, AKSI DAN REFLEKSI)

LMS GURU PRIMA SMPIT IQRA'

BERTRANSFORMASI BERSAMA
PEMIMPIN ASIK (AMANAH, SOLUTIF,
INSPIRATIF, KREATIF)

“PERAN NARA SUMBER BERBAGI
PRAKTIK BAIK IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA DALAM
UPAYA PENGIMBASAN
PEMAHAMAN KURIKULUM
MERDEKA PADA SATUAN
PENDIDIKAN DI KABUPATEN
MANOKWARI”
MENUMBUHKEMBANGKAN
KESADARAN WARGA SEKOLAH
MELALUI PROGRAM INOVATIF
BERBASIS ASET SEKOLAH

Nurul Surasuwasti Matahir,
S.Pd.M.Pd (SMP NEGERI 1
WONOSARI)

Rahmawati, S.Pd, Gr (SMPIT
Permata Papua Mimika)

REPINARSI, S.Pd.Bio (UPTD
SMP NEGERI 1 PUDING
BESAR)

RISNA, S.E, Gr, M.Pd. (SMP
NEGERI 14 PALOPO)

Riva Alvi Rona Rori, S.Pd.,
M.Pd. (SMP NEGERI 15
MANADO)

Rizky Adhitya Akbar, S.E.
(SMP lbnu Hajar
Comprehensive Balikpapan)

SUWARNDO, S.Pd., M.Pd
(SMP MUHAMMADIYAH
MERAUKE)

Syaidina Hamzah, S.E.
(SMPIT Igra' Kota Bengkulu)
Waty Ariyantiningsih, S.Pd
(SMP NEGERI 3 TANJUNG
PALAS TENGAH)

YUDIYANA, S.Pd (SMP
NEGERI 27 MANOKWARI)

Yuli Sulistiyowati, M.Pd.
(SMP MUHAMMADIYAH
JAYAPURA)
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan inovasi dan perubahan
positif di lingkungan pendidikan. Sebagai pemimpin, mereka bertanggung jawab untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi berbagai program yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran, pengembangan siswa, serta penguatan budaya
sekolah. Dalam menghadapi tantangan pendidikan modern, kepala sekolah dituntut
menjadi pemimpin yang visioner, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Inovasi dalam dunia pendidikan semakin beragam, mulai dari pendekatan berbasis
teknologi hingga penguatan budaya literasi dan karakter. Halini sejalan dengan kebutuhan
untuk menumbuhkan kompetensi abad ke-21 pada siswa, seperti berpikir Kkritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Kepala sekolah yang inovatif tidak hanya
memimpin melalui kebijakan, tetapi juga menjadi teladan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, mendukung, dan memberdayakan seluruh ekosistem sekolah.

Dengan semangat kolaborasi dan kreativitas, berbagai program dan strategi inovatif
telah dikembangkan oleh para kepala sekolah di seluruh Indonesia. Program-program ini
mencerminkan keberhasilan dalam mengelola potensi lokal, menerapkan teknologi
modern, dan memperkuat nilai-nilai karakter dalam pendidikan. Berikut adalah
rangkuman beberapa judul program inovatif yang telah diimplementasikan oleh kepala
sekolah yang menginspirasi.

Beberapa aksi nyata berfokus pada penguatan budaya literasi dan pembentukan
karakter positif siswa. Contohnya, Swalayan Literasi Sibesti di SMP Negeri 1 Pulau Tiga
mengintegrasikan literasi dalam budaya sekolah dengan cara yang menarik. Program
seperti MERLIN CODE memanfaatkan teknologi QR Code untuk mendukung literasi dan
numerasi secara interaktif. Selain itu, program Sgabusi Lite di SMP Negeri 3 Payakumbuh
berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan metode kreatif. Melalui
upaya ini, kepala sekolah tidak hanya memajukan kemampuan akademik, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai positif pada siswa.

Dalam menghadapi era digital, kepala sekolah telah mengembangkan strategi
berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Program seperti Gerakan
Tolotidi memanfaatkan platform ID Belajar untuk transformasi digital, sementara PIJAR
MANCAKSA di SMPN 3 Lais mengintegrasikan teknologi Al dan VR dalam kurikulum. Selain
itu, Collaborative Teaching dengan konsep Mopen (Moving and Open) Class mengajak
guru dan siswa untuk berkolaborasi secara fleksibel, menggunakan platform digital seperti
Padi Kapas. Pendekatan ini membuka peluang baru untuk pembelajaran yang lebih
menarik dan efisien.

Penguatan karakter dan kesadaran lingkungan menjadi fokus utama dalam
beberapa program, seperti SIDARLING yang mengedepankan anti-bullying di SMP
Grisda. Kampung Gempar memperkuat nilai pelestarian lingkungan melalui proyek
berbasis profil Pelajar Pancasila. Selain itu, program seperti GOOD DAY di SMPIT Permata
Papua menciptakan iklim sekolah yang positif dengan kegiatan rutin. Inisiatif ini
menunjukkan bagaimana kepala sekolah dapat memadukan pendidikan karakter dengan
pelestarian nilai budaya dan lingkungan untuk membangun generasi yang unggul dan
bertanggung jawab.

Aksi nyata ini mencerminkan kreativitas dan dedikasi kepala sekolah dalam
menghadirkan inovasi pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Melalui
kolaborasi dan kepemimpinan yang strategis, mereka mampu menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung pembelajaran holistik dan pengembangan karakter siswa.
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KEGIATAN OBSERVASI PEMBELRJARAN DENGAN MEMANFAATKAN PLATFORM
MERDEKA MENGAJAR(PMM) DAN GOOGLE DRIVE DI SMPN 1 PEDONGGA

Peraktik baik ini saya lakukan berawal
dari penilaian kinerja guru melalui platform
merdeka mengajar(PMM). Kegiatan ini sangat
bermanfaat terutama bagi kepala sekolah yang
memiliki tugas dan kegiatan yang padat, baik
itu kegiatan kedinasan maupun kegiatan sosial.

Hal ini dibuktikan dari kegiatan observasi
pembelajaran yang terdapat di PMM bisa
dilakasanakan berdasarkan jadwal walaupun
banyak kegiatan kepala sekolah. Di sisi lain,
guru merasa bebas berekspresi dan bebas
dalam melaksanakan pembelajaran karena
observer dalam hal ini kepala sekolah tidak
berada di dalam kelas saat observasi
pembelajaran. Guru tidak grogi pada saat
kegiatan observasi pembelajaran oleh kepala
sekolah. Dengan peraktik baik ini juga
membantu guru aktif menggunakan PMM baik
untuk meningkatkan kompetensi maupun
mendokumentasika karyanya melalui PMM.
Dari segi siswa, siswa tidak terganggu pada saat
menerima pelajaran dan fokus dengan materi
yang disampaikan gurunya, karena observer
tidak berada di dalam kelasnya.

Saya memilih topik dan judul tersebut
karena melihat situasi atau keadaan saat
sebelum dilakukan kegiatan praktik baik ini,
kecenderungan pendidik di sekolah kami yang
tegang dan grogi saat observasi dengan cara
observasi langsung di kelas saat pembelajaran

105

Makkulahu, S. Pd., M. Pd.
SMPN 1 PEDONGGA, SULAWESI BARAT
makkulahu57@admin.smp.belajar.id

berlangsung. Guru kami tidak merasa percaya
diri bahkan terkadang ada guru yang lupa
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dijalankan saat pembelajaran di kelas. Dari segi
kepala sekolah, terkadang jadwal observasi
kelas bersamaan dengan kegiatan lain atau
tugas dinas luar sehingga sering tertunda
kegiatan observasi di kelas. Di sisi lain, motivasi
dan minat guru dalam memanfaatkan PMM
dan google drive untuk login dan membuat
karya di PMM dan google drive sangat kurang.
Dari peserta didik, ada beberapa siswa merasa
terganggu dengan kehadiran pihak ketiga
dalam hal ini observer di dalam kelasnya,
sehingga siswa tidak fokus menerima pelajaran
dari gurunya saat observasi berlangsung.

Untuk aksi dalam kegiatan ini ada dua
yaitu tahap persiapan vyaitu melakukan
sosialisasi kepada semua pihak yang terlibat
dengan menghadirkan guru dan tenaga
kependidikan serta perwakilan dari siswa
tentang peraktik baik yang akan dilakukan.
Tahap kedua pelaksanaan vyaitu guru
menyiapakan modul yang ajan digunakan
dalam observasi kemudian guru mengambil
video pembelajaran dan hasilnya diunggah di
google drive bersama selanjutnya observer
melaksanakan observasi berdasarkan video
yang telah dikirim . Observer memberikan
tindak lanjut dan mengarahkan  guru
menngambil link video yang sebelumnya telah
diunggah di kanal youtube masing-masing guru
untuk dijadikan karya di PMM. Berikut link
google drive dan youtubenya
https://drive.google.com/drive/folders/1ELJ0Qqd5-
bJb BpffU-5gyPQLLVfIKLR

Dari kegiatan peraktik baik ini,
kegiatan observasi pembelajaran berjalan
sesuai dengan jadwal yang telah disusun guru
di rencana hasil kinerja di PMM. Guru memiliki
karya yang telah di apload di PMM. Efektifitas
waktu yang digunakan untuk observasi sangat
efektif. Dari segi peserta didik , siswa tidak
terganngu karena ketidakhadiran observer di
dalam kelasnya. Untuk pengembangan peraktik
baik ini, saya sudah berbagi peraktik baik antar
sesama kepala sekolah baik di tingkat
kabupaten maupun provinsi melalui kegiatan
work shoop atau festival guru yang selanjutnya
saya rencanakan sampai di tingkat nasional.



https://drive.google.com/drive/folders/1ELJ0Qqd5-bJb_BpffU-5gyPQLLVfIKLR
https://drive.google.com/drive/folders/1ELJ0Qqd5-bJb_BpffU-5gyPQLLVfIKLR

PENERAPAN BUDAYA POSITIF DAN LITERASI INOVATIF MELALUI SWALAYAN
LITERAS] SIBESTI OLEH KEPALA SEKOLAH DI SMP NEGERI 1 PULAU TIGA

Keunggulan Swalayan Literasi terletak
pada aksesibilitasnya yang tinggi dan konsep
kemandirian yang mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam kegiatan literasi tanpa
tergantung pada fasilitas perpustakaan formal.
Program ini juga melatih siswa untuk memiliki
tanggung jawab sosial dalam menjaga koleksi
bacaan bersama, sehingga menciptakan rasa
kepemilikan dan peduli terhadap lingkungan
belajar. Dengan adanya area swalayan literasi
di berbagai titik strategis di sekolah, minat baca
siswa meningkat karena mereka dapat
mengakses bahan bacaan dengan mudah
kapan saja. Selain itu, SIBESTI lebih fleksibel

untuk dikembangkan dengan melibatkan
berbagai pihak melalui donasi buku dan
pengembangan kegiatan literasi bersama,

menjadikannya sebagai model inovatif yang
dapat diadaptasi di sekolah Ilain dengan
keterbatasan serupa.

berawal dari rendahnya nilai rapor
SMP Negeri 1 Pulau Tiga dari hasil asesmen
Nasional tahun 2022 pada domain Literasi yaitu
pada kompetensi membaca teks informasi
berada pada skor 48,47, kompetensi membaca
teks sastra berada pada skor 56,44,
menemukan isi teks pada skor 55,11 dan
kompetensi mengintrepretasi isi teks berada
pada skor 48,01. Hal tersebut mendorong
sekolah untuk melakukan inovasi ditengah
kondisi fasilitas perpustakaan yang belum
memadai dengan cara pemanfatan asset yang
ada. Dampak dari hal tersebut siswa sulit
mengakses bahan bacaan yang menarik dan
relevan. Ahirnya Sebagai Kepala Sekolah, tugas
utama adalah mencari solusi inovatif yang
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mampu mengatasi kendala tersebut sekaligus
menanamkan budaya literasi yang mudah dan
menyenangkan dalam lingkungan sekolah.
melalui program SIBESTI (Swalayan Literasi)
diinisiasi untuk menyediakan akses literasi
mandiri bagi siswa melalui konsep swalayan
yang fleksibel dan mudah dijangkau.

Melalui SIBESTI, sekolah menciptakan
ruang swalayan literasi di beberapa area
strategis di sekolah, seperti lorong kelas dan
lobi depan ruang Kepala Sekolah. Di swalayan
literasi buku buku fiksi dan cerita ditata diatas
rak rak yang dapat didorong dan dipindah
layaknya swalayan. setiap jenis buku diberi
label untuk memudahkan siswa memilih buku
sesuai keinginannya. Di sibesti siswa juga bisa
mengakses buku pelajaran dan buku non teks
secara online melalui e-book perpustakaan
daerah dan SIBI (system perbukuan Indonesia)
yang disediakan dalam bentuk barsode. dengan
menggunakan tablet yang sudah disediakan,
siswa cukup menscan barcode yang tersedia di
sibesti untuk langsung masuk pada laman
fasilitas on-line yang mereka inginkan. Di areal
swalayan Literasi sudah difasilitasi jaringan
internet yang lancar melalui starlink. Melalui
swalayan literasi kami juga menyediakan tv
android dan bangku tempat duduk sewaktu
waktu digunakan oleh guru untuk kegiatan
pembelajaran di luar kelas.

Hasil dari program SIBESTI ini terlihat
melalui peningkatan minat baca siswa yang
signifikan serta keterlibatan mereka dalam
kegiatan literasi yang lebih aktif. Dibuktikan
dari hasil rapor yang mengalami kenaikan Pada
kompetensi membaca teks informasi
mengalami kenaikan 9% menjadi 52,71.
Kompetensi membaca teks sastra naik sebesar
2% menjadi 57,54. Pada kompetensi
mengakses dan menemukan isi teks mengalami
kenaikan 8% menjadi 59,64 dan kemampuan
mengintrepetasikan dan memahami isi teks
naik 10% menjadi 52,96. Upaya ke depannya
kami akan senantiasa menambah konten yang

lebih  menarik lagi untuk dikembangkan.
Program ini  memiliki  potensi  untuk
dikembangkan lebih lanjut, dengan

memperluas konsep swalayan literasi ini ke
sekolah lain di wilayah yang memiliki kendala
serupa. Dengan demikian, SIBESTI bukan hanya
menjadi inovasi literasi bagi SMP Negeri 1 Pulau
Tiga, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi
sekolah lain untuk menciptakan solusi serupa.



PENGELOLRAN LAYANAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS BERBASIS "SINAR"
SISTEM INKLUSIF NYAMAN DAN RESPONSIF DI SMPN 10 YOGYAKARTA

T

Keunggulan praktik baik ini terletak
pada penerapan sistem "SINAR" vyang
menciptakan lingkungan belajar inklusif,
nyaman, dan responsif  bagi  siswa
berkebutuhan khusus (ABK). Sistem ini
menggabungkan pelatihan guru, adaptasi
kurikulum, dan teknologi digital,
memungkinkan pemenuhan kebutuhan
individual ABK. Kurikulum yang disesuaikan
mengembangkan keterampilan hidup siswa,
sementara teknologi digital memudahkan
pemantauan perkembangan siswa secara real-
time dan mengurangi beban administrasi.
Selain manfaat langsung bagi ABK, pendekatan
ini juga memupuk empati dan toleransi di
antara siswa reguler, menciptakan lingkungan
belajar yang harmonis yang mendukung profil
belajar Pancasila.

SMPN 10 Yogyakarta menghadapi
berbagai tantangan dalam melaksanakan
pendidikan inklusif bagi siswa berkebutuhan

khusus (ABK). Tantangan ini mencakup
keterbatasan pemahaman guru tentang
metode pengajaran yang sesuai,
ketidakmampuan kurikulum untuk

menyesuaikan dengan kebutuhan ABK, serta
sistem administrasi yang masih manual dan
tidak efisien. Di kelas, siswa ABK menunjukkan
perilaku yang menantang, seperti tantrum,
tidak responsif, atau bahkan halusinasi, yang
memerlukan pendekatan pengajaran khusus.
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Guru sering kali merasa tidak percaya diri dan
kesulitan dalam mengelola kelas yang inklusif,
sementara kepala sekolah kesulitan memantau
perkembangan siswa secara menyeluruh
karena data ABK tidak terstruktur dengan baik.

Untuk mengatasi situasi ini, kepala
sekolah mengambil langkah-langkah strategis,
termasuk berkoordinasi dengan seluruh warga
sekolah, mengadakan workshop pengelolaan
ABK bersama akademisi, dan menerapkan
teknologi digital dalam pengelolaan data siswa.
Workshop ini  bertujuan  meningkatkan
pemahaman guru tentang pendidikan inklusif,
memberi  mereka  keterampilan  untuk
menangani siswa ABK secara efektif, dan
memperkenalkan filosofi pendidikan inklusif
yang lebih baik. Selain itu, SMPN 10 Yogyakarta
juga menerapkan kurikulum "LOSS DOLL"
(Learning Of Soft Skills Do Of living) yang
membantu siswa ABK mengembangkan
keterampilan hidup melalui kegiatan praktis,
seperti layanan cuci motor, program
memasak, kerajinan, musik dan pertunjukan.
Teknologi digital digunakan untuk mencatat
perkembangan siswa, real-time, akurat,
langsung oleh kepala sekolah maupun orang
tua.

Penerapan sistem "SINAR" ini telah
berhasil meningkatkan kualitas pendidikan
inklusif di SMPN 10 Yogyakarta. Guru menjadi
lebih percaya diri dan siap menghadapi
tantangan pendidikan inklusif, sementara siswa
ABK menunjukkan peningkatan respons
terhadap pembelajaran dan kenyamanan di
kelas. Orang tua siswa merespons positif
terhadap kemajuan anak-anak mereka, dan
beberapa sekolah lain  mulai tertarik
mengadopsi model ini. Sistem ini memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut di
berbagai sekolah di Indonesia, dengan
penyesuaian pada pelatihan guru, kurikulum
adaptif, dan digitalisasi administrasi agar
pendidikan inklusif dapat berjalan secara
efektif di tingkat yang lebih luas.



UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN SMP TUNAS AGRO MELALUI
SUPERVISI PENDIDIKAN MODEL LESSON STUDY BERBASIS KOMUNITAS BELAJAR

f {
Supervisi Pendidikan model lesson
study adalah model pembinaan guru yang
paling efektif untuk diterapkan karena bersifat
kolaboratif, berkelanjutan, membangun
komunitas belajar dan sangat relevan dengan
kurikulum merdeka. Lesson study vyang
diterapkan di SMP Tunas Agro adalah
modifikasi dari lesson study yang diterapkan di
Jepang. Di Jepang lesson study dilaksanakan
berbasis mata pelajaran sedangkan lesson
study di SMP Tunas Agro dilakukan berbasis
sekolah atau komunitas belajar (lintas mata
pelajaran).

SMP Tunas Agro merupakan sekolah
swasta yang terletak di kawasan perkebunan
kelapa sawit di Kalimantan Tengah. Sekolah ini
memiliki potensi SDM, fasilitas, sarana
prasarana yang sangat mendukung terciptanya
pembelajaran yang berkualitas. Namun hasil
rapor Pendidikan SMP Tunas Agro tahun 2024
menunjukkan kualitas pembelajaran adalah
indikator dengan pencapaian terendah, yang
salah satunya disebabkan oleh rendahnya
metode pembelajaran. Akar permasalahannya
yaitu terdapat pada metode pembelajaran,
managemen kelas dan dukungan psikologis
yang belum baik. Selain itu kurangnya
penerapan praktik inovatif, belajar tentang
pembelajaran, refleksi atas praktik mengajar.
Dari berbagai akar permasalahan tadi menjadi
tantangan bagi saya sebagai kepala sekolah
untuk  berupaya membenahi  kualitas
pembelajaran ini melalui supervisi pendidikan
model lesson study berbasis komunitas belajar.

Adapun langkah-langkah
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan model

lesson study dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan refleksi. Kegiatan
perencanaan dimulai dengan sosialisasi
kegiatan, menyiapkan instrumen supervisi,
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membentuk Tim Supervisi Pendidikan dan
membuat SK jadwal supervisi pendidikan.
Dalam tahap pelaksanaan guru model
menyiapkan perangkat pembelajaran untuk
diajukan ke Tim Supervisi Pendidikan SMP
Tunas Agro. Tim Supervisi beserta guru model
berdiskusi terkait dengan persiapan
pembelajaran dan perangkat pembelajaran dan
memberikan  bantuan  masukan  dalam
pembuatan CP-TP-ATP, modul ajar, model,
metode, media pembelajaran dll. Guru model
akan melakukan revisi perangkat pembelajaran
dan melaksanakan kegiatan lesson study,
sementara Tim Supervisi dan guru sebagai
observer. Kegiatan diakhiri dengan kegiatan
refleksi yaitu pertemuan komunitas belajar
guru-guru. Kepala sekolah bertindak sebagai
pemimpin diskusi refleksi pelaksanaan lesson
study serta menyampaikan masukan untuk
guru model. Sementara guru yang bertindak
sebagai observer menyampaikan tiga hal yang
dipelajari dalam kegiatan lesson study yang bisa
diterapkan dalam kegiatan pembelajarannya.

Hasil dari kegiatan supervisi
pendidikan model lesson study berbasis
komunitas belajar ini memberikan hasil efektif
yaitu guru-guru observer  terfasilitasi
kebutuhan belajar dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran dan dapat menerapkan
langsung di masing-masing mata pelajaran.
Guru model yang melakukan kegiatan lesson
study juga merasa tidak terbebani atau dinilai
oleh guru lain karena konsep saling belajar
antar guru. Dampak kegiatan ini juga sangat
mempengaruhi bagi peningkatan kualitas
pembelajaran. Sebagian besar guru yang
melaksanakan kegiatan pembelajaran lesson
study dapat langsung menerapkan ilmu yang
didapatkan baik dalam hal perangkat
pembelajaran, model, metode dan media
pembelajaran yang menarik dan variatif. Dari
hasil positif kegiatan praktik baik ini diharapkan
bisa didiseminasikan ke komunitas belajar
sekolah lain, Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS) baik tingkat Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi maupun Nasional.
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MERDEKA BELAJAR LITERASI DAN NUMERAS] DENGAN QR CODE (MERLIN CODE)

Program MERLIN CODE adalah solusi
inovatif yang memanfaatkan teknologi QR code
untuk meningkatkan akses siswa terhadap
sumber belajar Literasi dan Numerasi. Dengan
hanya menggunakan gadget seperti
smartphone dan chromebook, siswa dapat
mengakses berbagai konten edukatif seperti
artikel, video, latihan soal interaktif, hingga
game edukatif. Teknologi QR code vyang
sederhana ini menjembatani keterbatasan
akses terhadap bahan ajar, menjadikan
pembelajaran lebih fleksibel, mudah diakses,
dan mandiri. MERLIN CODE membuktikan
bahwa solusi untuk menjawab kebutuhan
belajar siswa tidak selalu harus mahal atau
rumit.

Kondisi Literasi dan Numerasi siswa di
SMP Negeri 15 Manado menunjukkan hasil
yang rendah, dengan banyak siswa yang masih
kesulitan memahami teks dan konsep dasar
Numerasi, hasil rapor pendidikan yang masih
rendah dibagian Literasi dan Numerasi serta
pretest yang hanya memperoleh skor 44.
Keterbatasan akses terhadap bahan ajar serta
rendahnya literasi digital memperparah
tantangan ini. Program MERLIN CODE
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
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siswa dalam Literasi dan Numerasi melalui
konten digital berbasis QR code, serta
melibatkan guru sebagai penyedia materi dan
orang tua dalam memantau perkembangan
belajar anak.

Untuk  mendukung  pelaksanaan
program ini, guru diberi pelatihan khusus dalam
membuat dan menggunakan konten digital.
Beberapa aplikasi yang digunakan untuk
membuat  konten  pembelajaran  digital
diantaranya canva, quizizz, capcut, google sites,
gemini, dan wordwall Setelah itu pihak sekolah
memasang QR code di berbagai area sekolah
serta  menyediakan  perangkat seperti
chromebook dan Wi-Fi gratis untuk siswa yang
memerlukan. Siswa didorong untuk
memanfaatkan QR code sebagai sarana belajar
mandiri, dengan beberapa di antaranya
berperan sebagai Duta Literasi dan Numerasi
untuk membantu teman-teman mereka. Orang
tua juga dapat melihat perkembangan belajar
anak mereka lewat dashboard yang disediakan
oleh sekolah.

Program ini menghasilkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan
Literasi dan Numerasi siswa setelah satu
dilaksanakan, terlihat dari skor post-test yang
naik menjadi 82. Program ini juga
meningkatkan keterampilan digital guru dan
keterlibatan orang tua dalam mendukung
belajar anak-anak mereka lewat dashboard
Literasi dan Numerasi. MERLIN CODE
berpotensi besar untuk diterapkan di sekolah
lain. Salah satu sekolah yang telah kami
imbaskan dengan program ini adalah SMP
Negeri 19 Satap Bolmut, yang membuat inovasi
pojok baca dengan memanfaatkan QR code.
Program MERLIN CODE memberikan siswa
kebebasan dan fleksibilitas untuk menentukan
cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan potensi setiap siswa (konsep
merdeka belajar).



SUSTAINABLE EDU-TECH
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Sustainable Edu-Tech adalah konsep
yang mengintegrasikan teknologi dengan gaya
hidup keberlanjutan. Melalui integrasi program
berkelanjutan berbasis teknologi dan literasi,
tidak hanya membentuk siswa yang cerdas
secara akademik, tetapi juga siswa vyang
memiliki nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, serta
siap menghadapi tantangan global dengan
karakter yang kuat dan peduli terhadap
lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis data Rapor
Pendidikan di tahun 2023, ditemukan bahwa
skala prioritas yang perlu dibenahi di sekolah
adalah aspek karakter. Selain itu, kami temukan
pula fakta dilapangan bahwa volume sampah
terus mengalami peningkatan. Hal tersebut
disebabkan kurangnya kepedulian warga
sekolah tentang lingkungan dan sampah yang
tidak terklasifikasi dengan baik.

Dari beberapa tantangan dan situasi
tersebut, selanjutnya kami melakukan aksi
melibatkan yayasan, guru, staf, wali siswa,
beberapa lembaga dan komunitas aktivis

lingkungan  melalui: (1) analisis dan
perencanaan berbasis data sekolah, (2)
mengundang narasumber inspiratif untuk

edukasi tentang lingkungan, (3) pemanfaatan
daur ulang sampah sebagai media edukasi
kreatifitas siswa dikelas, (4) penggunaan
barang bekas sebagai media ajar guru, (5)

rizky083@admin.smp.belajar.id

kolaborasi
berbasis

sampah  mandiri
teknologi aplikasi CIROES, (6)
penguatan literasi digital sekolah dan
pengimbasan praktik baik dengan
memanfaatkan website dan sosial media
sekolah, (7) pembiasaan projek siswa yang
terintegrasi dengan Profil Pelajar Pancasila, dan
(8) monitoring serta evaluasi berkala agar
program yang dilakukan tetap relevan sesuai
perkembangan zaman.

pengelolaan

Setelah melakukan beberapa aksi
tersebut, terlihat dampak positif pada siswa
dan warga sekolah seperti: meningkatnya
karakter  kemandirian, gotong royong,
kreatifitas berdasarkan Rapor Pendidikan
Sekolah tahun 2024. Lingkungan sekolah
menjadi lebih sehat dan bersih dikarenakan
warga sekolah memiliki kebiasaan hidup
berkelanjutan yang berdampak positif di dalam
dan luar sekolah. Meningkatnya keterampilan
literasi digital yang dibuktikan melalui Rapor
Pendidikan di tahun 2024. Program ini juga
berhasil meningkatkan kepuasan siswa, guru,
dan orang tua terhadap kualitas pendidikan dan
lingkungan sekolah. Selain itu, beberapa
sekolah melakukan kunjungan studi ke sekolah
SMP Ibnu Hajar Comprehensive Balikpapan
untuk belajar dan meniru program sekolah.
Sebagai langkah pengembangan program agar
terus relevan dan berkelanjutan, serta dampak
positifnya semakin luas dirasakan bukan hanya
warga sekolah saja. Maka, kami berupaya
melakukan kolaborasi praktik baik lebih luas di
lingkungan warga sekitar sekolah baik lingkup
RT, Kelurahan, Kecamatan, dan seterusnya.
Berbagi praktik baik melalui website dan sosial
media sekolah dan pengembangan user
interface aplikasi agar semakin mudah, familiar
dan luas bagi pengguna layanan.
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MENCIPTAKAN IKLIM SEKOLAH YANG POSITIF DENGAN PROGRAM RUTIN “GOOD

Program MERLIN CODE adalah solusi
inovatif yang memanfaatkan teknologi QR code
untuk meningkatkan akses siswa terhadap
sumber belajar Literasi dan Numerasi. Dengan
hanya menggunakan gadget seperti
smartphone dan chromebook, siswa dapat
mengakses berbagai konten edukatif seperti
artikel, video, latihan soal interaktif, hingga
game edukatif. Teknologi QR code vyang
sederhana ini menjembatani keterbatasan
akses terhadap bahan ajar, menjadikan
pembelajaran lebih fleksibel, mudah diakses,
dan mandiri. MERLIN CODE membuktikan
bahwa solusi untuk menjawab kebutuhan
belajar siswa tidak selalu harus mahal atau
rumit
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Kondisi Literasi dan Numerasi siswa di
SMP Negeri 15 Manado menunjukkan hasil
yang rendah, dengan banyak siswa yang masih
kesulitan memahami teks dan konsep dasar
Numerasi, hasil rapor pendidikan yang masih
rendah dibagian Literasi dan Numerasi serta
pretest yang hanya memperoleh skor 44.
Keterbatasan akses terhadap bahan ajar serta
rendahnya literasi digital memperparah
tantangan ini. Program MERLIN CODE
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam Literasi dan Numerasi melalui
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konten digital berbasis QR code, serta
melibatkan guru sebagai penyedia materi dan
orang tua dalam memantau perkembangan
belajar anak.

Untuk  mendukung  pelaksanaan
program ini, guru diberi pelatihan khusus dalam
membuat dan menggunakan konten digital.
Beberapa aplikasi yang digunakan untuk
membuat  konten  pembelajaran  digital
diantaranya canva, quizizz, capcut, google sites,
gemini, dan wordwall Setelah itu pihak sekolah
memasang QR code di berbagai area sekolah
serta  menyediakan  perangkat seperti
chromebook dan Wi-Fi gratis untuk siswa yang
memerlukan. Siswa didorong untuk
memanfaatkan QR code sebagai sarana belajar
mandiri, dengan beberapa di antaranya
berperan sebagai Duta Literasi dan Numerasi
untuk membantu teman-teman mereka. Orang
tua juga dapat melihat perkembangan belajar
anak mereka lewat dashboard yang disediakan
oleh sekolah.

Program ini menghasilkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan
Literasi dan Numerasi siswa setelah satu
dilaksanakan, terlihat dari skor post-test yang
naik menjadi 82. Program ini juga
meningkatkan keterampilan digital guru dan
keterlibatan orang tua dalam mendukung
belajar anak-anak mereka lewat dashboard
Literasi dan Numerasi. MERLIN CODE
berpotensi besar untuk diterapkan di sekolah
lain. Salah satu sekolah yang telah kami
imbaskan dengan program ini adalah SMP
Negeri 19 Satap Bolmut, yang membuat inovasi
pojok baca dengan memanfaatkan QR code.
Program MERLIN CODE memberikan siswa
kebebasan dan fleksibilitas untuk menentukan
cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan potensi setiap siswa (konsep
merdeka belajar).
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COLLABORATIVE TEACHING MELALUI MOPEN (MOVING AND OPEN) CLASS

Mopen (moving and open) class,
sebagai inovasi proses, memiliki keunggulan
dalam pengelolaan kelas dan kolaborasi antar
guru mata pelajaran dalam merencanakan,
melaksanakan, dan  mengevaluasi hasil
pembelajaran. Platform Padi Kapas, sebagai
inovasi teknologi, memiliki keunggulan untuk
mempermudah akses pembelajaran. Platform
ini menyediakan fitur pembelajaran, asesmen,
dan zona baca yang dapat digunakan peserta
didik kapan saja dan dimana saja secara tuntas
dan mandiri. Terdapat 180 materi ajar dan 90
video di fitur pembelajaran, 120 instrumen di
fitur asesmen, dan 350 buku elektronik di fitur
zona baca.

ol s y :
Hasil refleksi rapor pendidikan dan
refleksi kompetensi guru menjadi situasi yang
melatarbelakangi dilakukannya praktik baik ini.
Di rapor pendidikan, sekolah dihadapkan pada
data capaian rapor pendidikan yang mengalami
peningkatan tidak signifikan. Setelah dilakukan
penelusuran akar masalah, kepemimpinan

pembelajaran dan kualitas pembelajaran
merupakan faktor penyebab utamanya.
Kemudian, hasil refleksi kompetensi guru

menunjukkan data bahwa kompetensi guru
masih berada pada level 2 (Level Dasar).
Meningkatkan kualitas pembelajaran,
kompetensi guru, dan hasil belajar peserta
didik adalah tantangan yang harus kami jawab.

Aksi nyata yang kami lakukan untuk
menjawab situasi dan tantangan tersebut
adalah dengan menerapkan Collaborative
Teaching melalui Mopen (Moving and Open)
Class berbantuan Platform Padi Kapas. Dalam
pelaksanaannya, terlebih dahulu kelas dibagi
menjadi 10 (sepuluh) kelas mata pelajaran
ditambah satu aula untuk ruang P5. Setelah
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pergantian jam pelajaran, peserta didik
bergerak menuju kelas mata pelajaran. Untuk
membuat Mopen Class menarik, tim guru mata
pelajaran mendesain kelas masing-masing yang
mendukung ekosistem pembelajaran. Dalam
satu kelas mata pelajaran terdapat lebih dari
satu guru yang secara kolaboratif melakukan
pembelajaran dengan model One Teach One
Observe. Untuk memastikan Mopen Class
berjalan dengan baik, kami melakukan
pertemuan rutin dalam komunitas belajar
setiap hari Selasa. Platform Padi Kapas
dimanfaatkan untuk menerapkan
pembelajaran tuntas dan mandiri. Di rumah,
peserta didik diminta untuk membaca atau
menonton materi di Platform Padi Kapas. Di
sekolah, peserta didik dapat berdiskusi dengan
guru tentang hal-hal yang belum mereka
pahami. Ini dilakukan untuk menjawab
keresahan orang tua yang bingung ketika
mereka tidak bisa membantu anak-anak
mengerjakan tugas di rumah. Selanjutnya,
setiap hari Sabtu, melaksanakan kelas
peminatan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran berdiferensiasi dan menantang
guru untuk lebih kreatif merancang aktivitas
pembelajaran.

Pelaksanaan praktik baik ini telah
memberikan hasil dan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil

belajar peserta didik, diantaranya 1)
pengelolaan kelas mata pelajaran sudah
menunjukkan suasana yang mendorong

peserta didik untuk termotivasi belajar. 2)
Kolaborasi guru mata pelajaran sudah mampu
menaikkan level kompetensi guru dari level 2
menjadi level 3, 3) Platform Padi Kapas telah
membantu proses pembelajaran terlaksana
secara tuntas dan memberikan kesempatan
peserta didik untuk belajar mandiri. 4) hasil
belajar peserta didik di setiap mata pelajaran
menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu
di atas 70%, dan 5) kelas peminatan, telah
memberikan pembelajaran bermakna dan juga
mengantarkan peserta didik untuk meraih

prestasi pada beberapa kompetisi sampai
tingkat nasional. Inovasi ini masih sangat
mungkin untuk dikembangkan baik pada

penerapan mopen class dan platform Padi
Kapas.



Keunggulan Program Kelas Peminatan,
AVAST, dan Lesson Study adalah melibatkan
seluruh guru dan peserta didik dalam
memenuhi hak warga sekolah vyaitu suara,
pilihan, dan kepemilikan. Program-program ini
bisa dan mudah diterapkan di seluruh sekolah.
Program Kelas Peminatan merupakan program
ekstrakurikuler sekolah, Program AVAST
diterapkan pada saat P5, dan Program Lesson
Study di terapkan pada Komunitas Belajar SMP
Muhajaya Seru.

IMPLEMENTASIP5 |

SMP MUHAMMADIYAH JAYAPURA

&%mdt
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Pendidikan di SMP Muhammadiyah
Jayapura saat itu masih belum sepenuhnya
berpihak pada peserta didik, sekolah belum
mampu memfasilitasi pendidikan sesuai minat
dan bakat yang dimiliki peserta didik. Masalah
lainnya adalah kesadaran peserta didik untuk

menjaga aset sekolah sangat rendah, aksi
vandalisme masih sering dilakukan. Selain itu
Sebagian besar guru juga masih belum mampu

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
Kompetensi Sosial Emosional (KSE), dan
digitalisasi pembelajaran. Sebagai kepala

satuan pendidikan saya berupaya berinovasi
untuk menjawab tantangan-tantangan
tersebut di atas dengan memfasilitasi
pendidikan peserta didik sesuai minat dan
bakatnya, menjaga aset fisik sekolah dari
vandalisme, dan meningkatkan kompetensi
guru dalam hal pembelajaran berdiferensiasi,
penerapan KSE, serta pembelajaran berbasis
digital.

Menjawab tantangan di atas, maka
saya berinovasi untuk mencetuskan program
kelas peminatan guna memfasiltiasi peserta
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didik sesuai minat dan bakatnya yaitu kelas
Tahfidzul Qur’an, Information Communication
and Technology (ICT), dan Sains dan Teknologi
(Saintek) yang dilaksanakan di  jam
ekstrakulikuler. Untuk menghadapi tantangan
maraknya vandalisme yang kerap merusak aset
fisik sekolah maka melalui student’s agency
tercetuslah program AVAST (Anti Vandalism
School Troops) yang dilaksanakan pada saat P5.

Sedangkan guna menjawab rendahnya
kemampuan guru dalam mengajar
berdiferensiasi, penerapan KSE, dan
pembelajaran berbasis digital tercetuslah

program Lesson Study yang dilaksanakan dalam
Kombel Sekolah.

Melalui program kelas peminatan
maka saat ini sekolah telah berhasil
memfasiltiasi pendidikan peserta didik sesuai
minat dan bakatnya. Peserta didik di kelas
Tahfidzul Qur'an berhasil menghafal sampai
dengan 8 juz dalam Al-Qur’an, peserta didik di
kelas ICT telah mampu membuat coding untuk
game sederhana, merakit perangkat keras
komputer, dan juga mengoperasikan berbagai
program di komputer dan pengenalan robotic.
Sedangkan di kelas Saintek peserta didik telah
mampu melakukan praktik lImu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) sederhana serta
menghitung cepat dengan metode Gasing dan
Jarimatika. Selanjutnya melalui AVAST saat ini
telah tumbuh dan berkembang kesadaran
peserta didik dalam menjaga aset sekolah,
coretan dan perusakan di area sekolah sudah
berkurang secara signifikan (+80%). Melalui
Lesson Study maka saat ini guru telah mampu
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
KSE, dan Pembelajaran Digital. Penguasaan
pembelajaran berdiferensiasi guru meningkat
sebanyak +87%.

Ketiga program tersebut telah
berlangsung selama satu tahun dan akan terus
dilaksanakan secara berkelanjutan. Dan sangat
mungkin untuk terus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan sekolah yang dinamis
karena membawa dampak positif yang
signifikan bagi warga sekolah.



BERTRANSFORMASI BERSAMA PEMIMPIN ASIK (AMANAH, SOLUTIF, INSPIRATIF,

KREATIF)
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Pemimpin yang (ASIK) Amanah,
solutif, Inspiratif dan Kreatif sangat efektif
dalam mentransformasikan pendidikan di
sekolah. Empat prinsip tersebut jika diterapkan
secara bersamaan mampu
mentransformasikan layanan sarana prasarana,
kualitas pembelajaran di kelas serta
meningkatkan  kolaborasi dengan  mitra

Pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Penerapan prinsip tersebut
dilatarbelakangi oleh kondisi satuan Pendidikan
yang sangat memperihatinkan. Sekolah tidak
memiliki sarana prasarana yang memadai,
Letaknya yang jauh dari perkotaan dengan
waktu tempuh satu hingga dua jam perjalanan
baik darat maupun Sungai menyebabkan
terbatasnya jaringan Listrik dan internet.
Sekolah belum memiliki visi misi yang sesuai
dengan perkembangan jaman. Pembelajaran
dikelas masih sangat konvensional dengan
metode pembelajaran yang tidak variatif. Minat
dan hasil belajar siswa masih sangat rendah.
Sekolah juga tidak memiliki hubungan yang baik
dengan orang tua dan Masyarakat.

Untuk melakukan transformasi saya
bertekad untuk menjadi pemimpin yang
Amanah dengan mentransparansikan
pengelolaan dan kondisi keuangan sekolah
kepada seluruh warga sekolah dengan tujuan
membangun Kerjasama dan kolaborasi dalam
meningkatkan layanan sarana dan prasarana
menjadi kelas-kelas digital. Kemudian bersama
warga sekolah dan perwakilan orang tua kami
merumuskan visi-misi sekolah sesuai dengan
kondisi ideal yang diharapkan dan sesuai
dengan perkembangan jaman. Saya juga
mengembangkan budaya refleksi secara
berkala untuk menentukan perencanaan dan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
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Raport Pendidikan saya jadikan dasar dalam
menyusun program peningkatan mutu satuan
Pendidikan karena mampu mengidentifikasi
lebih akurat permasalahan sekolah agar
rencana kerja tahunan dan rencana kegiatan
anggaran sekolah lebih tepat sasaran. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran saya
meningkatkan  kompetensi guru  dalam
mempersiapkan pembelajaran yang berpihak
pada murid dengan menyelenggarakan
kegaitan-kegiatan In House Training (IHT) dan
workshop, serta mengeksplore PMM secara
bersama dalam kombel sekolah untuk
meningkatkan pemahaman terkait kurikulum
Merdeka. Saya melibatkan orang tua dalam
kegiatan perencanaan pembelajaran
kokurikuler (P5), dan sebagai narasumber
inspiratif disekolah. Saya membuat MOU
dengan Pihak Desa, PKK, KWT, Dinas
Kesehatan, Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas
lainnya yang mampu memfasilitasi kegiatan
intrakurikuler dan kokurikuler. Memanfaatkan
paguyuban Desa dibidang seni dalam
memfasilitasi bakat dan keterampilan non
akademik siswa.

Dari aksi nyata vyang dilakukan,
transformasi yang terlihat yaitu siswa dan guru
merasa nyaman berada disekolah, Kolaborasi
didalam satuan Pendidikan semakin tinggi,
sarana prasarana sekolah semakin lengkap,
pembelajaran dikelas telah menggunakan
metode mengajar yang bervariasi, inovatif,
menyenangkan, berbasis digital dan berpusat
pada peserta didik. Sekolah makin dikenal oleh
Masyarakat, meningkatnya jumlah peserta
didik, sekolah menjadi prioritas di Masyarakat
untuk dilibatkan pada kegiatan diluar satuan
Pendidikan serta memiliki banyak mitra yang
mau  berkolaborasi dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan di sekolah.

Agar transformasi Pendidikan dapat
merata di kabupaten Bulungan, maka saya
mengimbaskan aksi nyata ini pada komunitas
MKKS dan MGMP Tingkat Kecamatan, serta
merencanakan kolaborasi yang lebih luas lagi
dengan Dinas Pendidikan untuk menerapkan
empat prinsip tersebut pada sekolah sasaran
yang mengalami kendala dalam
bertransformasi.



PEMBINAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIAS] MELALUI STRATEGI “PERMISI”
BERBANTUAN “JUDISTO-MASSIKOLA” DI SMP NEGERI 14 PALOPO

Implemementasi  strategi PERMISI
(perkuat  pemahaman guru, memantau
implementasi dan  memandu  refleksi)

diterapkan dalam rangka pembinaan dan
pendampingan pembelajaran berdiferensiasi di
SMPN 14 Palopo. Penerapan strategi ini
berbantuan aplikasi JUDISTO (Jurnal Digital
Scan-IT-to-office) dan MASSIKOLA (Manajemen
sistem informasi sekolah). Keunggulan strategi
ini dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan guru dalam  menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Adapun
keunggulan JUDISTO yakni mudah digunakan
dan berbiaya murah. Laporan jurnal
pembelajaran cukup mudah dianalisis, karena
langsung masuk di file lembar kerja excel kepala
sekolah. Aplikasi ini tidak membebani kapasitas
penyimpanan gawai dan hampir semua tipe
gawai dan laptop dapat dikoneksikan dengan
aplikasi ini. Keunggulan lainnya yakni kepala
sekolah dapat memantau aktifitas
pembelajaran guru, meskipun kepala sekolah
sedang bertugas di luar sekolah. Adapun
keunggulan MASSIKOLA yakni sistem informasi
terpadu dalam satu laman yang dikelola secara
kolaboratif.

Situasi yang dihadapi saat observasi
pembelajaran, dijumpai bahwa baru sebagian
kecil guru yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, karena guru belum memahami
sepenuhnya. Permasalahan lain kepala sekolah
sulit melakukan pengawasan terhadap aktifitas
guru dan tendik setiap saat, apalagi jika kepala
sekolah sedang bertugas di luar sekolah. Selain
itu sistem informasi di sekolah belum terkelola
dengan baik. Sebagai upaya dalam mengatasi
berbagai tantangan tersebut, kepala sekolah
berkolaborasi dengan guru dan tendik dalam
kombel sekolah, pengawas sekolah, Dinas
Pendidikan dan instruktur MGMP. Kepala
sekolah menugaskan guru mengikuti kegiatan
MGMP dan webinar, memantau aktifitas
pembelajaran guru melalui JUDISTO, serta
memeriksa dokumen yang diunggah guru di
laman MASSIKOLA.

Aksi yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan di atas yakni dengan penerapan
strategi PERMISI. Untuk tahap 1). memperkuat
pemahaman, guru diberi kesempatan belajar
mandiri di PMM dan mengikuti webinar
pembelajaran berdiferensiasi yang diinisiasi
kombel, serta melakukan asesmen diagnostik
dan asesmen kelas. Berikutnya menugaskan
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guru mengikuti MGMP dengan model lesson
study. Selanjutnya pelaksanaan supervisi di
sekolah juga dikemas dengan sistem open class.
Tahap berikutnya kepala sekolah 2). memantau
implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan aplikasi JUDISTO (Jurnal Digital dengan
Scan-IT-to-Office). Selain itu meminta guru
mengunggah perangkat pembelajarannya pada
laman MASSIKOLA. Adapun tahap 3). memandu
refleksi dengan menelaah dan mengevaluasi
laporan jurnal JUDISTO dan MASSIKOLA. Secara
periodik kepala sekolah mengevaluasi dan
memandu guru melakukan refleksi individual
maupun berkelompok, terkait tantangan dan
kendala yang dihadapi guru dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi.

Hasil yang didapatkan melalui strategi
PERMISI dapat menambah pemahaman guru
tentang pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini
terlihat dari peningkatan jumlah guru yang
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi  dibandingkan sebelumnya.
JUDISTO dapat membangun budaya disiplin
positif guru dan membantu kepala sekolah
dalam melakukan pemantauan. Hal ini terlihat
dari atensi guru yang rutin melaporkan aktifitas
pembelajarannya dalam jurnal digital. Selain itu
sistem informasi di sekolah sudah mulai
terkelola dengan baik dalam satu laman
terpadu MASSIKOLA vyang dikelola secara
kolaboratif. Strategi ini mendapat respon
positif dari GTK di sekolah dan dari pihak
lainnya. Praktik baik ini telah didiseminasikan di
beberapa forum, di antaranya forum MKKS
SMP/MTs dan webinar nasional. Umumnya
para kepala sekolah antusias dan merasa
terinspirasi untuk ikut menerapkan hal yang
sama. Praktik baik ini juga telah diadaptasi dan
dimodifikasi oleh beberapa sekolah di Kota
Palopo.



PROGRAM INOVATIF YANG BERPIHAK PADA MURID - PKKP (PROGRAM KEGIATAN

Keunggulan dari SMP Islam PB
Soedirman Bekasi sebagai sekolah penyedia
layanan yang unggul, saat ini merupakan
Sekolah Penggerak Angkatan ke-2 dan telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Kami berusaha memenuhi kebutuhan murid
sesuai dengan minat bakat mereka dengan
menyediakan program-program inovatif yang
mampu mengeluarkan potensi terbaik mereka
yang berpihak pada murid.

Situasi yang terjadi di SMP Islam PB
Soedirman saat itu ialah ketika tahun 2021,
pertama kali ditunjuk sebagai Sekolah
Penggerak Angkatan ke-2 dan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Namun, sebagai sekolah yang menerapkan
sistem Full Day School, hasilnya murid merasa
bosan dengan kegiatan pembelajaran yang
monoton di dalam kelas, kurang melayani
sesuai dengan minat dan bakat murid sehingga
tidak berpihak pada murid. Untuk itulah, saya
menciptakan program-program inovatif berupa
kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dapat
dilakukan sambil bermain. Namun, tantangan
kembali muncul ketika menerapkan program-
program inovatif tersebut, yaitu orang tua yang
masih memanjakan anaknya sehingga sulit
untuk mandiri, kesadaran diri yang kurang dari
murid dalam menerapkan disiplin positif, dan
terakhir masih ada guru yang kesulitan dalam
berkolaborasi melaksanakan program-program
inovatif ini.

Aksi nyata yang saya lakukan adalah
dalam bentuk pengimplementasian program-
program inovatif ini di sekolah. Dimulai dari
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membentuk tim pengembang kurikulum,
mensosialisasikan program inovatif kepada
orang tua, melaksanakan komunitas belajar,

mengimplementasikan program PKKP,
menerapkan segitiga restitusi, melakukan
monitoring dan evaluasi program, dan

melakukan reflekesi dengan metode 4P.

Pelaksanaan program-program
inovatif yang telah saya lakukan dibagi sesuai
dengan jenjang kelasnya. Kelas 7 terdapat
program Fieldtrip, Outing Class, dan Pramuka
Camp. Kegiatan ini adalah kunjungan ke
tempat-tempat yang berkaitan dengan praktik
pembelajaran yang di laksanakan dengan cara
yang menyenangkan. Kemudian, kelas 8
terdapat program Homestay Pare yang bekerja
sama dengan BEC, Kampung Inggris, Pare,
Kediri dan Homestay Mandiri berbentuk bakti
kepada desa. Selanjutnya, kelas 9 terdapat
program Penelitian Science Camp tentang flora
dan fauna di alam secara langsung serta
program motivasi, yaitu Pumping Student.

Hasilnya setelah dilaksanakan refleksi
kepada seluruh siswa di setiap kegiatan, maka
diperoleh peningkatan dalam hal motivasi
murid dan student wellbeing mereka yang
dibuktikan dengan tingkat kehadiran murid
yang selalu semangat datang ke sekolah dan
interaksi antarguru dan murid juga semakin
membaik. Hal ini pun berdampak pada hasil
belajar murid yang meningkat dengan
banyaknya prestasi akademik dan
nonakademik yang diraih. Selain itu, SMP
Soedirman juga selalu menjadi sekolah favorit
pilihan masyarakat karena adanya program
inovatif ini yang dibuktikan  dengan
peningkatan penerimaan murid baru selama 3
tahun terakhir. Program inovatif ini pun telah
menjadi inspirasi dan diadaptasi oleh sekolah
lain di sekitar lingkungan kami. Bahkan, kami
pun juga sudah mengimbaskan terkait praktik
baik ini kepada sekolah lain di lingkup kota di
mana komunitas sekolah penggerak
berkumpul.



MERAWAT BUDAYA DARI LINGKUNGAN SEKOLAH

Fransiskus Xaverius Berek, S.Pd., M.Pd

SMPK St. Isidorus Lewotala Flores Timur, Nusa Tenggara Timur

Saya telah melakukan inovasi di
sekolah dengan jenis inovasi non digital dalam
bentuk pelayanan publik. Saya melakukan
inovasi pada cara/ metode yang membantu
murid merawat budaya dari lingkungan
sekolah. Cara/ metode ini berkaitan erat
dengan terlenggaranya festival budaya daerah
dan penemuan metode (kurikulum) praktis
pembelajaran tenun ikat di sekolah.
Keunggulan dari inovasi ini adalah pertama,
tidak memerlukan biaya yang besar. Kedua,
bisa diterapkan di lingkungan sekolah. Ketiga,
membantu murid mencintai budaya daerah

melalui praktik langsung. Keempat,
melestarikan motif tenun melalui praktik
menenun. Kelima, menebalkan karakter-

m diri murid.

karakter positif dala

saya menyadari penuh

Sejak awa,
bahwa sebagian besar murid tidak memahami
peran dan tanggung jawabnya sebagai penjaga

dan pewaris budaya. Ini nampak dari
keseharian murid yang mengabaikan budaya
sendiri dan lebih suka dengan budaya-budaya
asing. Jika situasi ini dibiarkan terus-menerus
maka bisa dipastikan, suatu hari kelak, murid-
murid tidak lagi mengenal budayanya sendiri.
Program yang saya yakini bisa mengatasi situasi
ini adalah melibatkan murid dalam Festival
Budaya dan memasukan tenun ikat dalam
kurikulum sekolah. Kedua program ini, Festival
Budaya dan Tenun lkat, memiliki tantangan
tersendiri. Untuk Festival Budaya, misalnya,
terdapat dua tantangan yang saya hadapi yakni
pertama, menghidupkan/ menyelenggarakan
Festival Budaya dan kedua, menyiapkan
sarana/ prasarana Festival Budaya. Untuk
kurikulum tenun ikat, saya dihadapkan pada
empat tantangan. Pertama, ketiadaan sarana
pendukung berupa alat tenun dan bahan-
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bahan seperti benang dan pewarna. Kedua,
tidak ada guru/ pegawai yang bisa menenun.
Ketiga, ketiadaan modul ajar sebagai dasar

untuk melakukan projek, dan keempat,
kegagalan projek tenun ikat di tahun
sebelumnya.

Aksi yang saya lakukan guna
mengatasi  tantangan-tantangan  tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, perihal

Festival Budaya, saya menghubungi rekan-
rekan pemerhati budaya di Desa dan juga
berkomunikasi dengan Dinas Pariwisata
Kabupaten terkait pentingnya rencana ini.
Kedua, saya menyampaikan rencana ini di
forum rapat dewan guru. Ketiga, saya
berkomunikasi dengan Badan Penyelenggara
Sekolah (Gereja). Keempat, saya melakukan
koordinasi dengan komite sekolah dan
Pemerintah Desa. Dari komunikasi-komunikasi
ini, kami berhasil menyiapkan sarana dan
prasarana yang diperlukan dan
menyelenggarakan Festival Budaya. Sementara
itu, untuk mengatasi tantangan Kurikulum
Tenun ikat, saya melakukan langkah-langkah
ini. Pertama, saya meminta bantuan donatur
untuk membantu kami menyediakan alat dan
bahan. Kedua, kami berhasil menghubungi 3
(tiga) orang tua murid untuk menjadi guru tamu
selama projek berlangsung. Ketiga, ketiadaan
modul ajar dapat kami atasi dalam kegiatan
komunitas belajar. Keempat, kegagalan projek
tenun ikat sebelumnya kami atasi dengan
mengubah moda projek dari yang sebelumnya
dengan moda regular ke moda BLOK.

Dari aksi-aksi ini kami berhasil
menyelenggarakan Festival Budaya vyang
pertama pada 10 Nopember 2021. Festival
Budaya yang kedua, kami gelar di 12 November
2022. Festival Budaya yang ketiga, yang
seharusnya digelar di November 2023, tidak
jadi dilaksanakan. Festival Budaya yang
keempat, kami laksanakan pada 02 Mei 2024.
Sementara itu, di Mei 2024, kami juga sukses
melaksanakan kurikulum tenun ikat dengan
sistem BLOK. Dengan sistem ini, kami berhasil
melakukan projek selama 20 (dua puluh) hari
kerja. Dan, dengan bimbingan ‘guru tamu’,
murid-murid kami berhasil menenun 12 buah
selendang. Ke depan, moda ini akan terus kami
pakai dan bisa diadopsi oleh sekolah lain
sehingga bisa menjadi acuan bagi mereka untuk
membantu murid mencintai budaya serentak
menghasilkan karya seni berupa tenun ikat.



PENGARUH BAHASA DAERAH DAN DIALEK SERTA PENERAPAN “PERASAN LIMBA
PAIKEM” DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

Jaenne Margarith Bukorsyom, S.Pd., M.Pd

SMP YPK BETLEHEM WAMENA, Papua Pengunungan

Literasi masih menjadi perhatian
utama di Papua selain masalah stanting dan
kemiskinan ekstrim. Banyak anak-anak Papua
yang belum bisa membaca dan menulis. Anak-
anak yang berasal dari 8 kabupaten yang ada di
propinsi Papua Pegunungan memiliki latar
belakang kehidupan, suku, bahasa dan budaya
yang berbeda-beda. Sehingga perlu adanya
pemahaman yang benar tentang pengaruh
bahasa daerah dan dialek dalam pembentukan
karakter siswa, agar supaya : 1) siswa dapat
memahami bahwa bahasa daerah merupakan
bahasa sehari-hari tetapi bukan bahasa resmi
yang digunakan dalam proses pembelajaran, 2)
kegiatan membaca / literasi dapat menjadi
solusi bagi guru dalam pembentukan karakter
siswa, 3) memotivasi guru untuk dapat
menggunakan berbagai metode, media dan
model pembelajaran yang tepat serta inovatif
berbasis tehnologi.
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Pengaruh dialek dari tiap-tiap suku
yang berada dalam satu lingkungan belajar atau
dalam kelas yang sama, terkadang menjadi
kendala bagi bapak ibu guru dalam
memberikan pemahaman tetang apa yang
diajarkan. Kebiasaan menggunakan bahasa
daerah dalam berkomunikasi sering terbawa
sampai di lingkungan sekolah, tantangannya
:1)Masih terdapat peserta didik yang belum
bisa memahami dengan baik apa yang di
sampaikan oleh guru terkendala dengan bahasa
dan dialek; 2)Kemampuan peserta didik dalam
hal membaca/litersi yang masih kurang;
3)siswa masih  belum mampu untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan suatu
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pertanyaan serta menyampaikan  suatu
pernyataan menggunakan bahasa Indonesia
dengan benar dan; 4)kemampuan
menganalisis peserta didik masih rendah.

Cara yang coba dilakukan untuk
mengatasi  tantangan tersebut, melalui
penerapan “PERASAN LIMBA PAIKEM”, yaitu :
1) pemanfatan perpustakaan sebagai sarana
tempat membaca bagi peserta didik; 2)
keikutsertaan sekolah dalam pelaksanaan
assesmen nasional; 3) kegiatan lima belas
menit membaca  Alkitab; 4) proses
pembelajaran yang aktif, inovatif,kreatif,efektif
dan  menyenangkan oleh guru dan
pemanfaatan tehnologi sebagai sumber
belajar. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
hal penerapan “Perasan Limba Paikem” yaitu :
1) Mensosialisasikan secara terus menerus
kepada siswa ataupun penyampaian amanat
Pembina upacara dalam pelaksanaan upacara
bendera setiap hari senin; 2) pemanfaatan
komonitas belajar sekolah “An Meke”; 3)
penyelenggaraan penguatan karakter siswa
mandiri melalui kreasi seni ( Presisi )

Respon siswa terhadap gerakan
membaca Alkitab setiap hari ditunjukan dengan
semakin banyaknya siswa yang membawa
Alkitab ke sekolah. Pemanfaatan handphone
untuk kegiatan ulangan semester maupun ujian
sekolah, dalam hal ini menggunakan aplikasi
CBT ( Computer Based Test ). Pemanfaatan
media pembelajaran yang disediakan oleh
sekolah diharapkan dapat membantu guru
dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Perubahan nilai Litersi
pada Rapot Pendidikan SMP YPK Betlehem
Wamena menunjukkan bahwa dengan
penerapan PERASAN LIMBA PAIKEM ada
peningkatan kemampuan litersi peserta didik.
Harapan kedepan sekolah akan terus berusaha
menyediakan sarana perpustakaan yang
nyaman untuk aktivitas membaca bagi peserta
didik dan didukung tehnologi yang memadahi.



MANTRA SAKTI MELEJITKAN PRESTASI SMP NEGERI 1 SLAWI

Sebelum penerapan strategi MANTRA

SAKTI, SMP Negeri 1 Slawi mengalami
penurunan prestasi akademik dan non-
akademik. Pada tahun 2023, hasil rapor

pendidikan menunjukkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa menurun, hanya 20% guru
yang menggunakan IT dalam pembelajaran,
dan prestasi siswa di tingkat kabupaten rendah.
Sarana sekolah tidak memadai, termasuk
kurangnya ruang terbuka hijau dan fasilitas
musala yang nyaman. Hanya 10% siswa yang
memenangkan kompetisi tingkat kabupaten,
dan minimnya partisipasi guru dalam lomba
pendidikan.

“ E B “
Tantangan utama adalah rendaha
minat baca dan literasi siswa, metode

pengajaran yang monoton karena kemampuan
digital guru rendah, dan keterbatasan sarana
belajar. Dana yang terbatas membuat guru dan
tenaga kependidikan kurang termotivasi. Oleh
karena itu, diperlukan strategi manajemen baru
untuk mengatasi masalah ini.

MANTRA SAKTI (Manajemen berbasis
Kemitraan dengan Semangat, Aktif, Kolaboratif
berbantuan Teknologi Informatika) mulai
diterapkan sejak tahun ajaran 2023/2024.
Strategi ini melibatkan kolaborasi antara guru,
tenaga kependidikan, orang tua, dan dunia
usaha: 1) Kemitraan dengan Guru dan Tenaga
Kependidikan, dengan kegiatan pelatihan dan
workshop untuk meningkatkan keterampilan,
pembentukan komunitas literasi (KOMPILASI)
dan Komunitas Melek IT (KOMIT) vyang
membantu guru dalam penggunaan teknologi
dan pembelajaran digital, mengadakan forum
diskusi dan praktik baik melalui SPENSAWI
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BERLITERASI; 2)Kolaborasi dengan Orang Tua
dan Komite Sekolah, dengan aksi membentuk
Grup WhatsApp sebagai media komunikasi
antara wali kelas dan orang tua, mengadakan
pertemuan rutin dengan komite sekolah untuk
mendukung pendanaan kegiatan yang tidak
tercover oleh dana BOS; 3) Kemitraan dengan
Dunia Usaha dan Industri (DUDI), di antaranya
adalah kolaborasi dengan pengrajin lokal untuk
kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila), meningkatkan minat siswa pada
pembelajaran berbasis kearifan lokal, dan 4)
Pemanfaatan Teknologi Informasi;
Implementasi sistem digital di berbagai aspek,
seperti PPDB online, e-rapor, perpustakaan

digital, dan platform TV Spensawi untuk
dokumentasi kegiatan sekolah.
Penerapan MANTRA SAKTI

memberikan hasil yang signifikan: 1)Prestasi
Kepala Sekolah dan Guru: Peningkatan prestasi
dengan kepala sekolah menjadi nominee 10
besar manajemen sekolah berbasis IT tingkat
provinsi dan guru memenangkan berbagai
lomba pendidikan. Jumlah Guru Penggerak
bertambah dari 1 menjadi 5 orang; 2)Prestasi
Siswa: Siswa berhasil meraih juara 1 dalam
berbagai kompetisi, baik akademik maupun
non-akademik, termasuk juara umum POPDA
2023/2024, FTBI, dan berbagai kejuaraan
olahraga tingkat nasional. Pada tahun 2024,
SMP N 1 Slawi memenangkan juara 1 pada
karnaval pelajar tingkat kabupaten,
mengalahkan SMA dan MAN terkemuka di
Tegal; 3) Penguatan Literasi: Siswa berhasil
menerbitkan beberapa buku antologi cerita
pendek sebagai hasil dari program literasi yang
digagas.

Strategi MANTRA SAKTI berhasil
meningkatkan motivasi, kolaborasi, dan
prestasi seluruh warga sekolah. Lingkungan
belajar menjadi lebih nyaman dan inovatif,
dengan keterlibatan aktif dari guru, siswa, dan
orang tua. Respon positif juga datang dari
pengawas sekolah yang mengapresiasi budaya
kerja baru yang lebih dinamis dan siap
menghadapi tantangan pendidikan masa
depan.



NARASI RRJA (LAYANAN ADMINISTRASI JARAK JAUH)
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Fitur kunci yang menjadi keunggulan
inovasi “Narasi Raja” adalah sebagai berikut: (1)
Adanya pilihan pelayanan daring dan luring
dengan prosedur yang jelas di kedua pilihan,
sehingga memungkinkan siswa, guru, orang tua
dan alumni untuk memilih layanan sesuai
situasi dan kondisi mereka. Pilihan ini akan
mengefektifkan waktu dan mengefisienkan
biaya yang mereka keluarkan; (2) Penggunaan
teknologi digital akan mengurangi kebutuhan
untuk hadir secara fisik dan prosesnya dapat
dilakukan di mana pun, sehingga akan
mempercepat  proses pelayanan  yang
dilakukan; (3) Adanya umpan balik berdasarkan
pengalaman oleh pemohon akan berimbas
pada peningkatan kualitas layanan.

Hasil evaluasi dan refleksi yang
dilakukan di awal Tahun Ajaran pada bulan
Januari 2024. Ditemukan hasil bahwa layanan
adminsitrasi selama ini tidak efektif dan efisien
didasarkan waktu dan biaya yang dibutuhkan
dan dikeluarkan pemohon serta kinerja petugas
dalam melakukan pelayanan dinilai belum
maksimal. Hal ini dikarenakan pelayanan hanya
dapat dilakukan secara luring atau pemohon
harus datang langsung ke sekolah dan
pelayanan belum memiliki prosedur yang jelas.
Dengan pelayanan luring, tentu saja
penyelesaian waktu layanan ditentukan ada
tidaknya kepala sekolah di sekolah. Tidak
adanya prosedur yang jelas tentu saja
mengakibatkan layanan menjadi lambat
dikarenakan misalnya pemohon akan bolak
balik memenuhi persyaratan berkas untuk
mendapatkan layanan. Hal itu akan lebih
berdampak besar dari segi waktu dan biaya jika
pemohon datang dari luar daerah. “Narasi
Raja” diprakirakan akan dapat mengatasi
permasalahan tersebut karena pelayanan
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dapat dilakukan walaupun Kepala sekolah tidak
berada di sekolah atau pemohon tidak datang
langsung ke sekolah.

Pembuatan “Narasi Raja” memerlukan
waktu hampir 4 bulan di mulai dari tanggal 8
Januari 2024 dan selesai pada tanggal 18 April
2024, setelah terbitnya sertifikat elektronik dan
passphrase (kode penandatangan dokumen
secara elektronik). Inovasi “Narasi Raja”
memanfaatkan microsite berbasis s.id sebagai
media informasinya. Menggunakan akun
belajar.id, vyaitu google drive sebagai
penyimpanan dan pengecekan data dan google
form untuk umpan balik. Mengunakan
sertifikat elektronik dari BSrE-BSSN, aplikasi
Panter dari BKN dan Sikon HSU dari Dinas
Kominfo  Hulu  Sungai Utara  dalam
penandatangan elektroniknya. Pembuatan
dilakukan  dengan berbagi tugas dan
berkolaborasi antar tenaga kependidikan.
Tentunya dengan bimbingan dan
pendampingan intens dari saya selaku kepala
sekolah. Penggunaan dimulai pada tanggal 22
April 2024, awalnya hanya menggunakan
aplikasi Panter dari BKN untuk penandatangan
elektoniknya kemudian dari tanggal 14 Juni
2024 juga menggunakan aplikasi sikon HSU.

Hasil Implementasi inovasi “Narasi
Raja” berdasarkan umpan balik yang dituliskan
melalui google form pada
s.id/narasirajasmpn4amuntai menunjukkan
bahwa layanan sudah sangat memuaskan.
Pelayanan dinilai efektif dan efisien dari segi
waktu dan biaya dan petugas layanan dinilai
sudah melakukan pelayanan yang ramah.
Penerapan Inovasi “Narasi Raja” dapat
dikembangkan untuk Satuan Pendidikan lain
karena adanya tuntutan Bupati Hulu Sungai
Utara dengan SK Nomor
100.3.3.2/240/KUM/2024 tanggal 13 Juni 2024
tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur
Sipil Negara pada Satuan Pendidikan di
Lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Isi keputusan ini

diantaranya adalah agar Kepala Satuan
Pendidikan memastikan kelancaran
penyelenggaraan pelayanan dengan

menggunakan media informasi untuk standar
pelayanan, membuka media komunikasi daring
sebagai wadah konsultasi maupun pengaduan
dan memastikan keluaran dari pelayanan yang
dilakukan secara daring maupun luring sesuai
dengan standar yang ditetapkan.
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GERAKAN TOLOTIDI ( TRANSFORMASI DIGITAL BERBASIS ID BELAJAR)

Di era digital yang semakin pesat
berkembang, kita sebagai kepala sekolah,
sebagai meneger, sebagai pemimpin
pembelajaran penting untuk memahami
pemanfaatan teknologi, baik dalam
pembelajaran maupun dalam pengelolaan
sekolah. Pemanfaatan teknologi dalam dunia
Pendidikan banyak memberikan manfaat baik
untuk siswa, guru, orang tua maupun
masyarakat. Transformasi digital telah menjadi
salah satu fokus utama dalam upaya
modernisasi sistem pendidikan, termasuk di
Indonesia. Salah satu wujud nyata dari upaya ini
adalah  implementasi  Gerakan  Tolotidi
(Gerakan Transformasi Digital Berbasis ID
Belajar) di SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten
Boalemo, Provinsi  Gorontalo.  Tolotidi
merupakan istilah yang berasal dari bahasa
Gorontalo yang berarti bergerak maju atau
beranjak ke depan. Dalam konteks pendidikan,
seperti pada Gerakan Tolotidi, istilah ini
digunakan untuk menggambarkan semangat
transformasi dan kemajuan, khususnya dalam
upaya digitalisasi. Program ini memanfaatkan
ID Belajar, yaitu akun digital yang diberikan
oleh KEMENDIKBUD, sehingga warga sekolah
dapat mengakses berbagai layanan
pembelajaran digital secara terintegrasi dan
berdampak baik pada siswa dan guru.

Diawal sebelum melakukam
transformasi  digita, SMPN 1 Wonosari
menghadapi sejumlah permasalahan dalam
proses belajar mengajar maupun pengelolaan
sekolah. Motivasi belajar siswa sangat rendah,
Kurangnya kesadaran siswa dan guru untuk
memanfaatkan fasilitas media pendidikan yang
sudah disediakan oleh pemerintah, Hasil
asesmen formatif dan sumatif kurang baik.
Dalam pengelolaan sekolah yaitu masih manual
banyak dokumen sekolah yang tidak
terarsipkan dengan baik, kehadiran siswa dan
guru kurang disiplin, menumpuknya kertas —
kertas hasil assessment dan yang paling utama
tidak adanya perubahan karakter yang sesuai
dengan dimensi profil pelajar Pancasila.

Sebagai upaya mengatasi berbagai
permasalahan , SMP N 1 Wonosari menggagas
program “Gerakan Tolotidi (Gerakan
Transformasi Digital Berbasis ID Belajar)” yang
bertujuan untuk melakukan perubahan dalam

Nurul Surasuwasti Matahir, S.Pd.M.Pd
SMP NEGERI 1 WONOSARI, GORONTALO
nurulmatahirll@admin.smp.belajar.id

kegiatan pembelajaran dan pengelolaan
sekolah. Dalam kegiatan ini termuat beberapa
program yaitu Pelatihan media pembelajaran
pada semua tenaga pendidik dan peserta didik,
penyediaan sarana pembelajaran, Absensi
digital, Ujian dan pemilihan berbasis online,
media pembelajaran berbasis digital, Sistem
Manajemen Sekolah Terpadu (SI SUKSES) dan
Library (perpustakaan digital).
S,
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Transformasi digital telah membawa
dampak baik yang signifikan. Secara
keseluruhan, Gerakan Toloditi  telah
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan, minat dan hasil belajar siswa
meningkat, disiplin siswa dan guru juga
meningkat, kegiatan assessment siswa lebih
efisien dan hasil raport Pendidikan meningkat.
Dari segi pengelolaan sekolah, dokumen
sekolah lebih tertib dan teratur, dan yang lebih
penting terjadi transformasi karakter, yaitu
siswa dan guru menjadi lebih disiplin, giat,
inovatif, agamais dan terampil sesuai dengan
brand sekolah “ DIGITAL” school. Kedepan kami
akan mengembangkan aplikasi yang lain yang
lebih memudahkan lagi warga sekolah untuk
pembelajaran dan pengelolaan sekolah.
Contohnya jurnal guru berbasis digital, kantin
digital dan buku induk digital dan hal lain sesuai
dengan perkembangan zaman dan teknologi.
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MERDEKA BELAJAR WUJUDKAN PRESTASI SEKOLAH MELALUI PROGRAM SABARA

Ali Musyafa, S.Ag.MM.

SMP MUHAMMADIYAH AHMAD DAHLAN METRO, LAMPUNG

Bisa

Sosiallsasi Proram .
SABARAL ,»
laral,

Dalam rangka mewujudkan visi
sekolah, yaitu Terwujudnya Peserta Didik Yang
Berakhlak Mulia Unggul dan Berprestasi, sejak
berdirinya kami senantisa berusaha
bersungguh-sungguh untuk mewujudkan visi
tersebut, salah satunya dengan mewujudkan
prestasi sekolah di berbagai aspek, baik
akademik maupun non akademik sebagai salah
satu keunggulan. Untuk mewujudkannya, salah
satu program unggulan yang kami laksanakan
adalah program inovatif SABARA (semua bisa
juara). Program sabara juga dimaksudkan untuk
membangun budaya unggul dan budaya juara

kepada seluruh warga sekolah. Dengan
program ini sekolah memberikan ruang,
kesempatan, pelatihan, bimbingan,

pendampingan, dan fasilitas serta pilihan
aktualisasi dalam bentuk pengembangan minat
dan bakat yang sebanyak banyaknya bagi
seluruh  siswa untuk mencapai prestasi
terbaiknya sesuai dengan personalisasinya.
SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro berdiri pada tahun 2015, dengan jumlah
44 siswa pada tahun pertama, dan pada TP.
2024/2025 sekarang ini berjumlah 1.095 siswa,
berada di Kota Metro dengan pemerintah kota
yang memiliki Visi Kota Metro Berpendidikan,
Sehat, Sejahtera, dan Berbudaya, dengan daya
dukung kabupaten di sekelilingnya. Dari upaya
yang dilakukan sekolah untuk menjadikan
sekolah unggul berprestasi, alhamdulillah
dampaknya kepercayaan masyarakat untuk
menyekolahkan putra putrinya di SMP

amusyafa537@gmail.com

Muhammadiyah Ahmad Dahlan sangat tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari penerimaan peserta
didik baru setiap tahun yang selalu melampaui
kuota yang ada. Kepercayaan ini tentunya
menjadi tantangan dan sekaligus peluang bagi

kami agar dapat memberikan pelayanan
terbaik, salah satunya melalui program
SABARA.

Langkah nyata melalui program yang
dikemas secara inovatif yang kami gelorakan
dengan nama program SABARA (semua bisa
juara), dimaksudkan untuk dapat memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa agar
mendapatkan  kesempatan  seluas-luasnya
untuk tumbuh kembang, sesuai dengan minat
dan bakatnya, serta mendapatkan pelayanan
pengembangan dirinya secara maksimal di
sekolah. Adapun langkah-langkah inovatif yang
kami lakukan sebagai berikut : 1. Melakukan
asesment diagnostic dan penelusuran minat
bakat, 2. pemenuhan sarana dan program
pilihan yang sangat beragam dan variatif, 3.
pelatihan intensif, terbimbing, dan
berkelanjutan 4. Try out, dan kesempatan
lomba sebanyak banyaknya, 5. pengayaan
dengan pelatih ahli, 6. Pemberian
penghargaan/apresiasi.

Dari program SABARA (semua busa
juara) yang sudah kami laksanakan selama ini,
dapat menjadi upaya yang sangat baik dalam
meningkatkan capaian prestasi siswa dan
sekolah, sekaligus berdampak pada
peningkatan kompetensi, semangat belajar,
daya juang, semangat berkompetisi,
mental/karakter siswa dan performa serta
budaya unggul/juara sekolah secara umum. Hal
ini juga dapat dilihat dari capaian prestasi yang
diperoleh sebanyak 258 prestasi pada TP.
2023/2024, dan total sejak tahun 2015 sd. 2024
sebanyak 963 prestasi siswa, dari Tingkat

kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan
iternasional. Di tingkat sekolah/lembaga
mendapatkan 3 prestasi terbaik tingkat

nasional. Dari capaian ini tentunya program ini
sangat mungkin untuk terus dikembangkan
agar dapat menjangkau lebih banyak lagi siswa
yang mendapatkan kesempatan menjadi yang
terbaik di tingkat yang lebih tinggi.
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KAMPUNG GEMPAR (KOTAK PENAMPUNG GERAKAN MELESTARIKAN DAN PEDULI
ALAM SEKITAR) MELALUI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Keunggulan Pertama, ditinjau dari
peserta didik adalah menimbulkan rasa cinta
kepada Tuhan yang Maha Esa dan ciptaannya,
menumbuhkan  karakter  profil  pelajar
pancasila, menumbuhkan keterampilan sosial
kemasyarakatan, berkolaborasi, peduli dan
berempati. Kedua. Ditinjau dari satuan
pendidikan adalah satuan pendidikan mampu
menempatkan  posisinya  sebagai  agen
perubahan dalam membentuk generasi sadar
lingkungan, membuat inovasi pembelajaran
PjBL (Project Based Learning) dengan
melibatkan siswa secara langsung, sekolah
mampu membuat kebijakan yang disetujui oleh
seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan

inovasi — inovasi baru bukan hanya teori
semata. Ketiga, ditinjau dari keunggulan bagi
masyarakat adalah sarana edukasi dan

kolaborasi antara satuan pendidikan dengan
masyarakat dalam memperoleh informasi
tentang P5 yang sesuai dengan kearifan lokal
masyarakat, memberdayakan masyarakat lokal
dalam upaya mengelola lingkungan melalui
kegiatan P5. Keempat ditinjau dari keunggulan
bagi lingkungan sekitar adalah mampu
memperbaiki kualitas  lingkungan  dan
mencegah kerusakan lingkungan dengan cara
merubah limbah sagu menjadi pupuk cair.

= = T -
SMP Negeri 1 Tasik Putri Puyu terletak

daerah pesisir, daerah 3T (Terdepan, Terpencil
dan Tertinggal) dengan bentangan hutan
mangrove dan perkebunan sagu merupakan
satu - satunya sekolah pelaksana Program
Sekolah Penggerak 3 di kecamatan tersebut
dengan nilai rapor pendidikan sedang di tahun
2023 untuk nilai karakter peserta didik. Rata-
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rata masyarakat dan orang tua peserta didik
tidak  pernah mengenyam  pendidikan,
tantangan lain koordinator P5 yang belum
tepat dalam mentukan tema P5 yang diinginkan
oleh peserta didik, tidak sesuai dengan kondisi
lingkungan belajar dan tidak memberikan efek

pada peserta didik, masyarakat dan
lingkungannya serta pilihan tema tidak
berkesinambungan. Sedangkan tantangan

sumber daya alam adalah pengolahan sagu
yang tidak sehat yaitu membuang limbah sagu
langsung ke sungai sehingga sungai menjadi
bau, dangkal dan rusaknya ekosistem sungai.

Dari tantangan diatas saya melakukan
inovasi aksi nyata berupa: Inovasi Pra P5 yaitu :
Pengimbasan P5 kepada warga sekolah, warga
masyarakat dan sekolah terdekat dilanjutkan
dengan pemberian angket pertanyaan sebelum
dan sesudah pengimbasan sebagai tolak ukur
keberhasilan pengimbasan, Kedua Inovasi Aksi
yaitu pembuatan kotak penampungan angket
pemilihan tema projek yang paling diinginkan
oleh warga sekolah dan warga masyarakat
serta mendengakan alasannya dan Ketiga
Inovasi Produk yaitu pembuatan pupuk cair dari
limbah sagu.

Refleksi dan hasil dari aksi nyata ini
adalah antusias luar biasa dari warga sekolah
dan warga masyarakat dalam mengikuti
seluruh kegiatan P5 sedangkan hasilnya adalah
nilai rapor pendidikan indikator karakter dari
sedang menjadi baik di tahun 2024. Pemilihan
tema P5 dengan jajak pendapat melalui angket
pemilihan tema menjadi solusi untuk
pelaksanaan P5 yang berpihak pada peserta
didik, warga masyarakat dan
berkesinambungan sesuai dengan kekhasan
lingkungan  sekolah. Hasil P5 berupa
pengolahan limbah sagu menjadi pupuk cair
dapat dijadikan alternatif pengganti
penggunaan pupuk kimia, rencana tindak
lanjutnya adalah melakukan analisis labor dan
memproduksi secara massal untuk dibagikan
kepada masyarakat.



“PERAN NARA SUMBER BERBAGI PRAKTIK BAIK IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DALAM UPAYA PENGIMBASAN PEMAHAMAN KURIKULUM MERDEKA
PADA SATUAN PENDIDIKAN DI KRBUPATEN MANOKWARI”

Penerapa Kurikulum Merdeka sudah
berjalan selama kurang lebih 2 sd 4 tahun dan
hampir semua sekolah dari jenjang Paud, SD

sampai ke jenjang SMA/SMKsudah
menerapkannya baik melalui jalur Sekolah
Penggerak atau melalui jalur mandiri, yaitu :
mandiri belajar, berubah maupun dan jalur
mandiri berbagi.

Data yang diperoleh dari BGP Papua
Barat tahun 2023

a) 68,6% telah melakukan sosialisasi
terkait implementasi kurikulum merdeka ke
pendidik, peserta didik dan steaksholder. b)
73,4% Sekolah telah menghimbau guru untuk
mengunduh dan mempelajari  IKM melalui
PMM. c) 56,7% satuan pendidikan belum
menyusun / merancang Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP). d) Guru — guru
masih banyak yang belum diberi pelatihan
untuk pemahaman kurikulum merdeka lewat
In House Training (IHT) misalnya” Bagaimana
kami akan menjelaskan dan melaksanakan
kurikulum merdeka jika kami belum mengikuti
pelatihan sedangkan pada tahun ini sekolah
kami sudah mendaftar kurikulum
merdeka”,(Kutipan dari salah guru). e) Guru —
guru masih bingung cara membuat perangkat
pembelajaran (Anaisis Capaian Pembelajaran,
Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan
Pembelajaran , membuat Modul Ajar serta
Asesmentnya ). (hasil wawancara dengan salah
satu guru). f) Guru-guru masih belum mengerti
/ memahami dalam menggunakan Platform
Merdeka Mengajar (PMM).

Yudiyana, S.Pd
SMP NEGERI 27 MANOKWARI, PAPUA BARAT
yudiyanal0O@admin.smp.belajar.id

TANTANGAN : 1. Kesiapan sumber
daya manusia (guru) sebagai pilar utama dalam

pelaksanaan kurikulum merdeka. 2.
Kemampuan guru dalam pemberdayaan
fasilitas  teknologi  berbasis digital. 3.

Menjalankan asesmen pembelajaran yang
merupakan bagian terpadu
dalampembelajaran. 4. Pemahaman dalam
membuat  perangkat pembelajaran. 5.
Pemahaman dalam membuat Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). 6.
Pemahaman dalam melaksanakan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Setelah Kepala Satuan pendidikan
meminta untuk bergagi disekolahnya maka
saya menganjurkan agar berkoordinasi dengan
BGP, Dinas Pendidikan dan Pengawas Sekolah
binaannya, yang selanjutanya untuk pemateri
dengan berkolaborasi dengan pihak BGP ,Dinas
Pendidikan serta pengawas. 2) Menyipakan
Materi yang akan di sampaikan. 3) Materi
Pembuatan Perangkat Ajar dan asesmen. 4)
Fokus pada materi pembuatan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Link
Panduan dan Teamplet Pembuatan Modul P5

https://docs.google.com/document/d
/1JSC500663EWR8sSZmb6Y-
B8cARUD1lJj/edit?usp=sharing&ouid=1006838
56875061511228&rtpof=true&sd=true

https://docs.google.com/document/d
/1CvYdsiBsnjvEJzcKL2j6AZpfVYscdOn9/edit?us
p=sharing&ouid=100683856875061511228&rt
pof=true&sd=true

Dampak setelah peserta dapat
menggunakan Templet dengan menggunakan
panduan dan bantuan Al baik Chatgpt/
Chatgemini , bapak ibu guru Koordinator atau
Fasilitator P5 dapat membuat Modul P5 secara
mandiri dan terus berkelanjutan dalam
pelaksanaan P5 di sekolahnya.

REFLEKSI :
https://drive.google.com/file/d/1twrDQQ3eU4zkUjkr_
ByhXGou4YpsDMv6/view?usp=sharing
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HIBER: STRATEGI MENERBANGKAN POTENSI SEKOLAH DALAM MENGUKIR

Keunggulan dari iplementasi praktik
baik ini adalah: a) mudah diimplementasikan,
b) efektif untuk meningkatkan pengembangan
potensi sekolah dan peserta didik, c) efektif
untuk membangun budaya sekolah yang

disiplin, etos kerja tinggi dan berprestasi, serta
d) mampu membangun karakter peserta didik
yang positif.

Situasi dan tantangan. Peserta didik
tumbuh dari lingkungan masyarakat adat yang
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mempunyai keunggulan kearifan budaya lokal
berupa seni musik dan tari tradisional serta
lingkungan alam pegunungan yang secara
alamiah, membentuk fisik peserta didik yang
kuat sehingga berpotensi di bidang oleh raga.
Dipihak lain pasca pandemi Covid-19, kegiatan
pengembangan potensi sekolah dan peserta
didik belum berjalan sebagaimana mestinya,
sementara sekolah memiliki visi Unggul dalam
Prestasi, Berakhlakul Karimah, Berbasis
Kearifan Budaya Lokal dan Teknologi dalam
Bingkai Pancasila. Serta tujuan sekolah yaitu
“Terlaksananya pembinaan prestasi akademis
dan non akademis sehingga menghasilkan tim
OSN, FLS2N, dan O2SN yang mampu
berprestasi di tingkat kabupaten/provinsi”.
Untuk mencapai sekolah yang unggul dalam
prestasi tersebut saya menghadapi tantangan
sebagai berikut: 1) peserta didik merasa kurang
betah di sekolah karena layanan proses
pembinaan bakat dan potensi dirinya kurang
memadai, 2) guru kurang semangat untuk
membina potensi peserta didik, karena fasilitas
sarana olah raga dan alat kesenian kurang dan
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sebagian mulai rusak, dan 3) kebijakan program
dan anggaran belum berpihak kepada kegiatan
pengembangan prestasi sekolah.

Menjawab tantangan tersebut kami
menyepakati strategi HIBER, dengan langkah-
langkah aksi sebagai berikut: a) melakukan
pendekatan kepada warga sekolah secara
humanis. b) mengidentifikasi sumber daya dan
aset, c¢) membenahi perencanaan vyang
berpihak pada pengembangan potensi peserta
didik, d) membenahi pelaksanaan dengan

langkah-langkah: menyusun pedoman
pelaksanaan, membentuk tim kerja,
memperbaiki dan  menambah  sarana,

pemetaan bakat dan minat peserta didik,
memfasilitasi latihan kegiatan ekstra kurikuler,
membentuk tim lomba, melakukan pemusatan
latihan dan penguatan mental, serta mengirim
tim pada even lomba FLS2N, O2SN, OSN, dan
kompetisi lokal lainnya. e) melakukan refleksi
terhadap kegiatan pembinaan dan hasil
capaian prestasi sekolah.

Penerapan starategi “HIBER” sangat
efektif untuk mengembangkan potensi sekolah
dan peserta didik. Hal ini tampak dari hasil yang
dicapai sebagai berikut : 1) peserta didik
merasa lebih nyaman, betah dan semangat
mengikuti pembinaan bakat dan potensi dirinya
melalui  kegiatan ekstra kurikuler vyang
diminatinya, 2) Guru tumbuh semangat dan
kepercayaan dirinya untuk membina potensi
peserta didik hingga berprestasi, ditunjang
dengan kebijakan program dan anggaran, serta
fasilitas peralatan olah raga dan kesenian yang
semakin lengkap, sehingga mereka lebih
semangat dan mampu mencetak prestasi
sesuai target tujuan sekolah, dan 3) Prestasi
sekolah naik signifikan dalam dua tahun
terakhir. Praktik baik ini diimplementasikan
secara berkelanjutan di SMPN 2 Cibeber
dengan menyempurnakan program
berdasarkan hasil refleksi tahunan dan telah
didesiminasikan pada Komunitas Belajar Kepala
Sekolah Kecamatan Cibeber. Para Kepala
Sekolah merasa terinspirasi dan berniat
mengadopsi strategi HIBER guna meningkatkan
prestasi pada satuan pendidikan yang
dipimpinnya.



IMPLEMENTAS] METODE AKIRA DAN PEMANFAATAN DIGITALISASI PEMBELRJARAN
VR/AI PADA PENDIDIKAN INKLUSIF DI KURIKULUM MERDEKA SMP UNGGUL SAKTI

SMP Unggul Sakti merupakan salah
satu sekolah swasta berciri khas nasionalis yang
terletak di Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambi
dengan jumlah murid sebanyak 624 orang.
Beberapa murid SMP Unggul Sakti merupakan
murid  berkebutuhan khusus/inklusi yang
memang sudah memiliki guru pendamping
khusus (GPK) dari SD asalnya. Dalam proses
pembelajaran, sekolah ini telah menerapkan
kurikulum merdeka dimana salah satu
kegiatannya adalah melakukan asesmen
diagnostik non kognitif dan kognitif kepada
murid.

i \ 7\\_

Situasi berbeda terjadi di awal tahun
pelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi asesmen
diagnostik murid ditemukannya beberapa
murid baru memiliki perbedaan intelektual dan
sosial dari murid pada umumnya atau disebut
dengan anak berkebutuhan khusus
(ABK)/inklusi. Murid ABK ini tidak memiliki GPK
sama sekali. Bahkan ada orangtua yang tidak
mengakui kebutuhan khusus anaknya. Sekolah
tidak dapat menolak murid ini karena
pemerintah mewajibkan satuan pendidikan
menerima murid ABK. Hal ini menjadi masalah
dan tantangan bagi sekolah yakni bagaimana
menciptakan lingkungan sekolah yang aman
dan ramah bagi murid ABK dan bagaimana
memberikan layanan pembelajaran yang
bermakna sesuai jenis hambatan murid ABK
tanpa GPK. Hasil rapor pendidikan tahun 2023
pun menunjukkan kualitas pembelajaran guru
khususnya strategi dan media pembelajaran
masih menjadi prioritas untuk ditingkatkan.
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Oleh sebab itu, kepala sekolah
membentuk tim kecil praktik baik AKIRA
(Asesmen, Kolaborasi, Implementasi, Refleksi
dan Evaluasi, serta Asesmen Akhir). Asesmen
dilakukan untuk mengetahui jenis hambatan
murid ABK agar guru dapat memberikan
layanan vyang tepat. Instrumen asesmen
bersumber dari SLB terdekat. Kolaborasi
dilakukan dengan berbagai pihak seperti SLB
untuk mengasesmen murid dan penyedia GPK,
Pengurus Yayasan untuk memberi bantuan
biaya honor GPK, Dinas Pendidikan Kota Jambi
untuk pendampingan pendidikan inklusif dan

pemberi beasiswa keluarga tidak mampu,
orangtua murid ABK untuk memantau
kemajuan  belajar murid, guru untuk

memberikan strategi pembelajaran diferensiasi
dan media pembelajaran berbasis VR/AI sesuai
jenis hambatan murid ABK, dan murid SMP
Unggul Sakti untuk menciptakan lingkungan

belajar yang aman dan ramah tanpa
perundungan. Langkah selanjutnya adalah
kepala sekolah memantau implementasi

kegiatan pembelajaran. Strategi dan asesmen
pembelajaran diberikan berbeda antara murid
ABK dengan murid pada umumnya. Murid ABK
juga mendapatkan belajar tambahan khusus di
luar kelas. Kegiatan-kegiatan sekolah juga
melibatkan partisipasi murid ABK seperti
pengisi kegiatan pentas seni, petugas upacara,
aksi sosial dan lain-lain. Selanjutnya, guru dan
orangtua melakukan refleksi dan evaluasi
terkait kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Langkah terakhir adalah asesmen
kembali murid ABK. Hal ini untuk melihat
kemajuan belajar murid dan tindak lanjut
kedepannya.

Hasil dari praktik baik ini berdampak
positif bagi warga sekolah dimana rasa empati
dan kolaborasi menjadi suatu kebiasaan. Guru
merasa lebih percaya diri menghadapi murid
ABK dan kebutuhan murid ABK terlayani
dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dari
kemajuan belajar beberapa murid ABK yang
sudah tidak lagi menggunakan GPK dan hasil
rapor pendidikan tahun 2024 meningkat dari
sebelumnya. Harapan kedepannya, guru bisa
terus berupaya memberikan layanan yang lebih
baik lagi bagi seluruh murid ABK sesuai jenis
hambatannya.



SIDARLING (AKSI GRISDA SADAR ANTI BULLYING)

SIDARLING  merupakan  program
pencegahan  perundungan/bullying  yang
dilengkapi dengan aplikasi pelaporan online.
Keunggulan program ini adalah 1) mudah
diakses melalui smartphone dengan cara scan
QRcode, 2) dibuat dengan aplikasi yang mudah
dan sederhana, 3) memudahkan pelaporan
kasus bullying, kapan saja dan di mana saja, 4)
sekolah memiliki data kasus bullying, dan 5)
mampu menurunkan kasus bullying yang
terjadi di sekolah.

‘ T, . i

Sekolah idealnya menjadi tempat yang
aman dan nyaman bagi semua siswa untuk
menimba ilmu dan pendidikan. SMP PGRI 2
Denpasar merupakan salah satu sekolah swasta
favorit di Kota Denpasar. Sekolah ini didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadai
dan tenaga pendidik yang professional. Pada
tahun ajaran 2024/2025, jumlah siswa baru
yang diterima di sekolah ini mencapai 486
orang, sehingga total siswa mencapai 1175
orang. Jumlah siswa yang banyak juga berisiko
pada munculnya berbagai macam pelanggaran
yang dilakukan oleh siswa, termasuk peristiwa
perundungan/bullying. Berdasarkan data rapot
sekolah SMP PGRI 2 Denpasar Tahun 2023,
pemahaman dan sikap warga sekolah terhadap
perundungan masih  tergolong rendah.
Tindakan bullying memiliki dampak yang parah
bagi korban, diantaranya kognitif, afeksi, serta
konatif. Beranjak dari berbagai macam
fenomena yang terjadi, SMP PGRI 2 Denpasar
membulatkan tekad untuk bersama-sama
mencegah terjadinya perundungan di sekolah.
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Untuk mencegah kasus perundungan
atau bullying, SMP PGRI 2 Denpasar membuat
program SIDARLING (Aksi Grisda Sadar Anti
Bullying). Unsur-unsur yang terlibat dalam
program SIDARLING adalah kepala sekolah,
guru, siswa, dan orang tua siswa. Langkah-
langkah dalam program SIDARLING adalah (1)
membentuk tim program SIDARLING, (2)
mengadakan rapat koordinasi, (3) memasang
papan informasi pencegahan bullying, (4)
membuat aplikasi SIDARLING, sebagai media
informasi untuk melapor jika terjadi tindakan
bullying, (5) Aplikasi SIDARLING berisi menu
materi tentang bullying, lapor bullying, laporan
orang tua, dan media sosial sekolah, (6)
melakukan uji coba penggunaan aplikasi
SIDARLING, (7) memasang poster sosialiasi
SIDARLING pada beberapa tempat strategis,
seperti di dinding kelas, di papan mading,
dinding toilet dan pos satpam, (8) membentuk
duta SIDARLING vyang bertugas untuk
menyosialisasikan gerakan pencegahan
bullying, (9) melakukan sosialisasi pencegahan
bullying dalam event-event tertentu, misalnya
saat MPLS, dan jeda tengah semester, (10)
melakukan pemantuaan melalui CCTV yang
terpasang di ruang kelas dan sekitar lingkungan
sekolah. Program SIDARLING memberikan hasil
yang luar biasa dalam upaya pencegahan
bullying di SMP PGRI 2 Denpasar, seperti: 1)
sekolah memiliki data jenis-jenis bullying yang
terjadi, 2) terjadi penurunan kasus bullying di
sekolah dari tahun sebelumnya, 3) orang tua
ikut terlibat dalam mencegah, 4) siswa menjadi
lebih terbuka jika mengalami bullying dan 5)
beberapa prestasi sekolah dalam  aksi
pencegahan bullying, seperti juara 2 lomba
karya ilmiah tentang pencegahan bullying, dan
juara favorit video merdeka dari perundungan
se-Kota Denpasar.

Program  SIDARLING merupakan
Gerakan pencegahan bullying yang dilengkapi
dengan aplikasi pelaporan online. Aplikasi
SIDARLING dibuat menggunakan aplikasi s.id
yang tidak berbayar sehingga mudah untuk
diadaptasi dan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan di sekolah. Tutorial pembuatan
aplikasi sejenis SIDARLING juga sudah ada di
youtube, sehingga bisa dipelajari secara
mandiri.



MANTRA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS

Pelaksanaan Mantra (Manajemen
kepemimpinan transformasional) sangat efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan di SMPN 9 Kendari hal ini
didasarkan pada keunggulan kepemimpinan
Kepala sekolah yang memberikan inspirasi dan
motivasi kepada guru, mendorong mereka
untuk mencapai standar yang lebih tinggi dalam
pembelajaran. Melalui visi, misi yang jelas,
membangun semangat kerja kolektif dan
mendorong guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam proses belajar mengajar,
mendorong adanya inovasi dan perubahan
yang positif dalam pembelajaran, aktif
melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
kegiatan sekolah, dan mendorong peningkatan
prestasi akademik dan non-akademik peserta

didik .
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Situasi yang dihadapi diawal bertugas
tahun 2022 di SMPN 9 Kendari antara lain
adalah 1) rapor Pendidikan pada tahun 2022
dan tahun 2023 perlu peningkatan pada
kemampuan literasi peserta didik , kkmampuan
numerasi dan kualitas pembelajaran, 2)
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum
optimal memberi peran kepada peserta didik
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
dimana beberapa guru masih menjadi sumber
informasi  atau tidak berperan dalam
memfasilitasi peserta didik 3) kondisi

SMP NEGERI 9 KENDARI
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lingkungan sekolah, ruang kelas belum optimal
dalam memberikan rasa aman dan nyaman
bagi peserta didik untuk belajar.

Tantangan  dalam  implementasi
peningkatan kualitas pembelajaran antara lain:
1) kondisi peserta didik dalam pembelajaran
adalah tahap pemulihan pembelajaran pasca
covid 19, 2) kebiasaan belajar peserta didik
yang  ketergantungan HP android, 3)
Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan
guru belum optimal, 4) komunitas belajar
belum optimal.

Kegiatan vyang dilakukan terkait
implementasi Mantra Kepemimpinan Kepala
Sekolah  dalam  Meningkatkan  Kualitas
Pembelajaran di SMPN 9 Kendari, antara lain: 1)
melakukan sosialiasasi dan rapat kepada
seluruh stake holder sekolah (kepala sekolah,
Guru, komite sekolah, pengawas sekolah,
perwakilan peserta didik), 2) Pembentukan
komite pembelajaran dan komunitas belajar
dan dilanjutkan dengan pelaksanaan program
kegiatan, 3) Peningkatan kompetensi Guru

melalui  komunitas belajar dalam rangka
peningkatan  kemampuan  guru  dalam
perencanaan  pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran berdiferensiasi dan evaluasi hasil
pembelajaran, 4) melaksanakan monitoring
dan evaluasi pelaksanaan program, 5) refleksi
dan rekomendasi tindak lanjut.

Hasil pelaksanaan terkait
implementasi Mantra Kepemimpinan Kepala
Sekolah  dalam  Meningkatkan  Kualitas
Pembelajaran di SMPN 9 Kendari diperoleh
data bahwa 68 guru yang menjadi responden,
terdapat 50 guru sangat setuju, 17 guru setuju
dan 1 guru netral dalam menilai penerapan
mantra  Kepemimpinan Kepala Sekolah,
demikian pula terkait peningkatan kualitas
pembelajaran diperoleh dari 68 guru, terdapat
37 guru sangat setuju, 30 guru setuju dan 1
guru netral dalam menilai peningkatan Kualitas
Pembelajaran di SMPN 9 Kendari, keberhasilan
ini juga ditunjukkan dengan peningkatan
capaian rapor Pendidikan SMPN 9 Kendari pada
komponen Kualitas Pembelajaran tahun 2023
sebesar 61,49 atau kategori sedang dan tahun
2024 sebesar 65,32 atau kategori baik, oleh
karena itu implementasi Mantra
Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat efektif
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di
SMPN 9 Kendari.



STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
KEMAMPUAN TEKNOLOGI DIGITAL GURU DAN TENAGA PENDIDIK
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Keunggulan sekolah kami adalah
sekolah yang satu-satunya mewajibkan peserta
didiknya membawa gawai ke sekolah, program
sekolah kami berbasis teknologi dimana gawai
digunakan untuk proses belajar mengajar,
mendesain, presentasi dengan menggunakan
media seperti quizizz, canva dan lainnya. Selain
itu dengan gawai dapat memacu semangat dan
kreatifitas peserta didik, juga dapat dijadikan
akses menambah informasi Pendidikan tanpa
batas dan  diharapkan memperlancar
pembelajaran berbasis teknologi sehingga
aksesibilitas pendidikan meningkat. Sehingga
sekolah kami dapat menjadi contoh untuk
sekolah lain bahwa pengembangan teknologi
akan membawa dampak yang baik bagi
sekolah, guru dan peserta didik jika kelola
dengan baik.

Pada era sekarang ini s
didasarkan pada teknologi, mulai bidang
pendidikan, ekonomi, hingga transportasi
sudah memanfaatkan teknologi modern dalam
penggunaannya. Di bidang pendidikan, guru
dituntut untuk menguasai empat kompetensi
yaitu kompetensi pendagogik, sosial,
profesional, dan individual. Dalam kompetensi
pendagogik dijelaskan bahwa guru harus
mampu menggunakan dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu

giatan

guru tidak boleh terpaku pada model
pembelajaran tatap muka di kelas, namun juga
harus dapat menggunakan media vyang

memudahkannya untuk menyampaikan materi
pelajaran.
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Oleh karena itu terdapat kendala yang
dihadapi di sekolah saya yaitu banyak guru yang
merasa kurang terampil dalam penggunaan
perangkat dan aplikasi digital sehingga guru
merasa tidak mampu untuk belajar. Banyak
guru yang belum terbiasa atau kurang terlatih
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif
dalam proses pembelajaran. Akses internet
yang kadang kurang stabil sehingga proses
belajar mengajar menjadi terganggu, sehingga
guru enggan menggunakan teknologi dan lebih
memilih metode pembelajaran tradisional.
Beberapa guru dan tenaga pendidik merasa
enggan atau takut untuk beradaptasi dengan
teknologi baru mereka merasa nyaman dengan
metode pelajaran tradisional. Waktu yang
terbatas karena teknologi membutuhkan
waktu yang lebih lama daripada metode
konvensional.

Dengan kendala tersebut sehingga
saya sebagai kepala sekolah telah melakukan
aksi nyata yaitu dengan melakukan pelatihan
teknologi untuk guru dan tenaga pendidik
dengan melakukan pelatihan berupa
pengenalan aplikasi yang berbasis pendidikan
seperti quizizz, canva, google slide, Gemini dan
power point di dampingi oleh tenaga ahli IT.
dan juga melakukan evaluasi terhadap guru
yang telah menerima pelatihan dan
menerapkan hasil belajar langsung di kelas.
Dengan pengembangan keterampilan digital
dikalangan guru dan tenaga pendidik akan
membantu mereka menciptakan pengalaman
belajar yang menarik dan efektif bagi para
peserta didik.

Praktik baik ini sudah berkolaborasi
dengan sekolah-sekolah lain melalui MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dengan
menjadikan guru-guru kami menjadi
narasumber untuk menularkan pemanfaatan
teknologi gital dalam proses belajar mengajar.
Dan juga berkolaborasi dengan MKKS
(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) dengan
saya dan salah satu guru kami menjadi
narasumbernya. Sedangkan kolaborasi dengan
pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sorong dengan di ikutsertakan
dalam berbagai pelatihan sehingga guru-guru
semakin mahir dalam pemanfaatan teknologi
digital.



MENGUKIR PRESTASI MELALUI PARTISIPASI PENELITI BELIA DALAM BERBAGAI
LOMBA NASIONAL HINGGA INTERNASIONAL

Di era globalisasi yang semakin maju,

potensi generasi muda Indonesia semakin
diakui di berbagai bidang, termasuk dalam
dunia penelitian. Salah satu cara untuk
mengukir prestasi adalah melalui partisipasi
dalam lomba-lomba ilmiah, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Bagi sekolah,
mengikuti kompetisi bukan hanya soal meraih
penghargaan, tetapi juga menjadi ajang untuk
mengasah kemampuan intelektual, kreativitas,
dan inovasi yang sesuai dalam profil Pelajar
Pancasila.

SMP  Negeri 1 Ampana Kota
mengupayakan untuk meningkatkan reputasi
dengan mengukir prestasi di tingkat nasional
dan internasional. Hal tersebut sehubungan
dengan adanya kebutuhan dalam memberikan
pengalaman berharga bagi siswa untuk
mengembangkan potensi bernalar kritis yang
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termasuk dalam profil pelajar pancasila.
Berdasarkan  situasi  tersebut, sekolah
menghadapi kebutuhan dalam menemukan
wadah yang tepat untuk menyalurkan tujuan
yang diharapkan. Adapun salah satu tindakan
yang dilakukan dengan melakukan identifikasi

terhadap event atau lomba yang relevan dalam

mengembangkan kemampuan dan
keterampilan siswa melalui karya ilmiah
remaja.

Melalui kerjasama dengan salah satu
organisasi IYSA (Indonesian Young Scientist
Associaton)  sebagai sebuah lembaga
penyelenggara event yang memfasilitasi pelajar
Indonesia untuk mengembangkan kemampuan
dan keterampilan dibidang keilmuan baik di
dalam negeri maupun luar negeri sebagai
kontribusi menghasilkan generasi peneliti belia
di Indonesia. Kemudian, tahap pembimbingan
siswa dalam perumusan karya ilmiah dalam
mengembangkan masalah, literasi Sains,
metode ilmiah, analisa data, hingga pelatihan
Bahasa Inggris untuk menunjang keterampilan
siswa dilakukan melalui pembimbingan intensif
oleh guru-guru terbaik.

Berdasarkan keikutsertaan terhadap
kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga
yang dimaksud siswa memperoleh berbagai
prestasi yang gemilang dengang meraih medali
emas dan perak pada kegiatan AISEF di
Surabaya (2020), AISEEF di Semarang (2022),
NASPO (2023), JISF di Jakarta dan WICE di
Malaysia (2024). Sehubungan dengan hal
tersebut, memberikan dampak postif terhadap
peningkatan kepercayaan diri, motivasi dan
keterampilan bernalar kritis yang dimiliki siswa
sebagaimana harapan dari Profil Pelajar
Pancasila. Dalam mewujudkan tujuan sekolah
untuk bersikap konsisten dalam mendukung

pengembangan potensi siswa, sehingga
sekolah berupaya untuk terlibat secara
konsistem dan menjadikannya  sebagai

program tahunan.



STRATEGI PEMANFAATAN KANDIT DALAM MEMBANGUN BUDAYA LITERASI DI SMP

Strategi pemanfaatan KanDit untuk
membangun budaya literasi digital memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya 1) KanDit
merupakan inovasi pemanfaatan Laboratorium
Komputer sekolah yang selama ini sudah
jarang di gunakan dan sudah menjadi tempat
yang kurang diminati keberadaannya oleh
peserta didik. 2) KanDit sebagai sarana literasi
berbasis digital, yang dapat meningkatkan
kecakapan literasi digital warga sekolah. 3)
Strategi Pemanfaatan KanDit memiliki langkah-
langkah yang sangat sederhana sehingga muda
untuk dilaksanakan. 4) Strategi Pemanfaatan
KanDit dapat dilakukan secara berkelanjutan.

e

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi saat ini terus mengalami perubahan
yang sangat pesat, tidak terkecuali dengan
penggunaan alat-alat dan media digital . Hal ini
tentunya membutuhkan penyesuaian yang
harus dilakukan oleh semua elemen
masyarakat terutama sekolah. Sebagai Sekolah
Penggerak SMP Negeri 1 Seunagan memiliki
tanggung jawab untuk pengembangan
digitalisasi sekolah sebagai Upaya untuk
meningkatkan kecakapan literasi digital warga
sekolah. Berdasarkan data Rapor Mutu
Pendidikan yang dirilis oleh Kemendikbudristek
Republik Indonesia pada tahun 2022 dapat
diperoleh data bahwa kecakapan literasi
peserta didik masih dibawah capaian minimum
yaitu 28,89% . Kemudian pemanfaatan akun
belajar id hanya 2,7% yang dinyatakan aktif.
Berdasarkan situasi tersebut maka saya sebagai
Kepala Sekolah membuat strategi yang dapat
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berdampak bagi peningkatan kecakapan
literasi. Strategi tersebut dengan judul Strategi
Pemanfaatan KanDit dalam Membangun
Literasi Digital di SMP Negeri 1 Seunagan.
Untuk memperlancar strategi
pemanfaatan KanDit dilakukan dengan tiga
tahapan vyaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan atau implementasi dan tahap
evaluasi. Pada tahap perencanaan terdapat tiga
kegiatan yang dilaksanakan vyaitu kegiatan
sosialisasi kepada guru, orang tua dan peserta
didik. Kemudian dilanjutkan pembentukan tim
literasi digital dan persiapan sarana prasarana
yang dibutuhkan. Pada tahap pelaksanaan atau
implementasi terdapat lima kegiatan vyaitu
Opening, Promosi oleh tim literasi digital,
Registrasi, Proses Transaksi, dan Pemberian
Apresiasi. Pada tahap evaluasi terdapat ada tiga
kegiatan yaitu analisis presensi pengunjung ,
analisis buku kunjung digital dan analisis point
apresiasi pengunjung. Kemudian dilakukan
refleksi secara rutin setiap satu bulan sekali
oleh tim literasi digital, kepala sekolah dan
seluruh pendidik, untuk memastikan bahwa

strategi ini  terlaksana sesuai dengan
perencanaan yang telah di buat sebelumnya.
Pemanfaatan KanDit sangat

berdampak bagi sekolah diantaranya SMP
Negeri 1 Seunagan mendapatkan penghargaan
dari Bapak Bupati Nagan Raya sebagai sekolah
kreatif dan inovatif. Terbitnya beberapa tulisan
pendidik dan peserta didik melalui jurnal di
media online. Selain itu meningkatnya Rapor
Mutu Pendidikan SMP Negeri 1 Seunagan, yang
awalnya pada tahun 2022 nilai literasi
membaca hanya 28,89% meningkat menjadi
60% pada tahun 2023 dan pada tahun 2024
kembali meningkat menjadi 73,33%. Kemudian
meningkatnya pemanfaatan akun belajar id
yang disediakan dari 2,7% menjadi 72,64%.
Sebagai pengembangan saat ini semua guru di
dorong untuk memanfaatakan KanDit sebagai
sarana untuk pembuatan buku sumber belajar
sendiri yang dapat dimanfaatkan sebagai
tambahan referensi peserta didik dalam belajar
dan penugasan berbasis digital yang
harapannya peserta didik juga menghasilkan
buku referensi belajar sendiri.



AKSI NYATA KEPALA SEKOLAH MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA BERBASIS
DATA DENGAN STRATEGI APAR (ANALISIS, PERENCANAAN, AKSI DAN REFLEKSI)

Perencanaan berbasis data adalah

suatu  pendekatan dalam  perencanaan
pendidikan yang mengutamakan penggunaan
data untuk  mengidentifikasi  masalah,

merumuskan tujuan, merancang program, dan
mengevaluasi hasil. Data yang kami gunakan
berasal dari hasil rapor Pendidikan tahun 2022,
2023 dan 2024.

Rapor Pendidikan SMP
Muhammadiyah Merauke tahun 2022 Indikator
kemampuan numerasinya menurun sebesar
7,70%, kualitas pembelajaran menurun 1,10%,
iklim keamanan sekolah menurun 9,90%.
Sedangkan rapor Pendidikan tahun 2023 semua
indikator sudah menunjukkan peningkatan
yang ditunjukkan dengan nilai BAIK. Meskipun
demikian, pada tahun 2024 ini kami masih
memperbaiki rapor Pendidikan kami pada
indikator karakter. Sebab, nilainya menurun
karena akar masalahnya kreativitas peserta
didik menurun sebesar 3,75 dari 56,96 tahun
2023 menjadi 53,21 pada tahun 2024.
Meskipun banyak siswa memiliki potensi yang
besar, kondisi lingkungan belajar yang belum
sepenuhnya mendukung kreativitas
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menghambat ekspresi dan inovasi mereka.
Metode pengajaran yang masih dominan
bersifat konvensional, sering kali
mengandalkan hafalan dan rutinitas,
menciptakan suasana di mana siswa merasa
tertekan untuk memenuhi standar akademik,
bukan untuk mengeksplorasi ide-ide baru.

Sekolah memiliki keterbatasan
anggaran untuk menyediakan fasilitas dan
bahan ajar yang mendukung pembelajaran
kreatif. Beberapa orang tua masih beranggapan
bahwa sekolah harus fokus pada mata
pelajaran akademik semata dan kurang
memahami pentingnya pengembangan
kreativitas.

TAHAP 1 : ANALISIS : menganalisis
rapor Pendidikan dengan melakukan benah
diri. Dari hasil analisis kami, Indikator Karakter
dengan Sub Indikator Kreativitas menjadi fokus
utama program kerja sekolah selain program
program penting lainnya.

TAHAP 2 : PERENCANAAN : Bersama
dengan Dewan Guru, Pengawas dan Komite
Sekolah: Saya Menyusun program prioritas

berdasarkan dari rapor Pendidikan yang
capaiannya paling rendah.

TAHAP 3 : AKSI : Mengembangkan
Budaya Belajar yang Positif dengan

melaksanakan P5, yang digunakan untuk :

TAHAP 4 : REFLEKSI : sebagai bahan
refleksi aksi nyata saya membuat link google
drive berikut https://s.id/p5-smpmuhmrk, hal
ini kami lakukan agar memudahkan siapapun
yang akan mengaksesnya.

Sedangkan untuk merefleksi kesiapan
guru saya mengumpulkan hasil karya guru

dalam google drive
https://drive.google.com/drive/folders/1zQoq
tDWjgobMtgqPN-q0oUZLE42VcUcb agar
memudahkan siapapun yang akan

mengaksesnya sebagai bahan refleksi terkait
dengan progress kinerja Bapak Ibu guru.



OPTIMALISASI PENERAPAN DISIPLIN POSITIF MELALUI PROGRAM GERAKAN SAGU

Inang lbrahim, S.Pd

SMP NEGERI 3 TIDORE KEPULAUAN, MALUKU UTARA

zProgram gerakan sagu duri (gerakan
satu guru merestitusi dua murid) merupakan
program pendampingan untuk mendisiplinkan
murid yang diberikan guru kepada murid yang
melanggar aturan dan kesepakatan kelas.
Keunggulan dari program ini adalah
menggunakan pendekatan segitiga restitusi
yaitu pendekatan yang lebih berfokus pada
pemulihan dan pembelajaran dari pada
hukuman dengan tujuan membantu murid
belajar dari kesalahan dan memperbaiki
dampak negatif dari tindakan mereka. Sehingga
terjadi transformasi karakter murid dari yang
kurang disiplin menjadi pribadi lebih disiplin.
Selain itu guru dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi efektif dengan

melatih diri menjadi pendengar yang empati,
komunikator yang jelas, dan pemberi umpan
balik yang konstruktif untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan terhindar
dari kekerasan verbal.

OPTIMALISASI PENERAPAN DISIPLIN POSITIF
MELALUI PROGRAM GERAKAN SAGU DURI
1
PEREN

g
Kepala@S#kolah
INANG IBRRHIM; S.Pd

Salah

kurikulum
merdeka yaitu pelaksanaan disiplin positif di
SMP Negeri 3 Tidore Kepulauan mengalami

satu penerapan

kendala terkait meningkatnya kasus
pelanggaran disiplin  murid. Data vyang
diperoleh selama periode Januari hingga Maret
2024 menunjukkan lonjakan kasus pelanggaran
disiplin yang signifikan, yaitu 46 dari 207 murid
terlibat dalam berbagai pelanggaran antara lain
terlambat datang, bolos sekolah, dan
pelanggaran kesepakatan kelas. Tingginya
kasus pelanggaran ini salah satu penyebabnya
adalah cara mendisiplinkan murid yang
berfokus pada hukuman. Maka komunitas
belajar berdiskusi untuk mencari solusi yang
lebih efektif dengan menerapkan program
"Gerakan Sagu Duri”. Tantangan dalam
melaksanakan program ini antara lain: 1)
Sebagian guru belum memiliki ketrampilan
komunikasi efektif dengan murid; 2) Setiap
murid memiliki karakter, minat, dan tingkat

133

inangibrahim@gmail.com

kesulitan yang berbeda sehingga dibutuhkan
pendekatan yang variatif; 3)Sebagian guru
belum  konsisten dalam  melaksanakan
program; 4)sebagian orang tua murid tidak
aktif dalam mendampingi anak.

Aksi dalam implementasi program
Gerakan sagu duri ini menggunakan siklus
inquiri yang dimulai dari refleksi Awal;
dilakukan melalui kegiatan komunitas belajar
untuk mengidentifikasi masalah dan
menganalisis kebutuhan belajar murid dan
guru. Perencanaan; penyusunan program oleh
tim. Implementasi; berkolaborasi dalam
komunitas belajar untuk mengidentifikasi
nama-nama murid yang melanggar aturan,
menyampaikan alur pelaksanaan program,
menggali informasi tentang pengetahuan,
pengalaman dan persiapan guru dalam
melaksanakan program, menyelesaikan topik
pelatihan mandiri disiplin positif di PMM,
berbagi pengalaman praktek baik penerapan
segitiga restitusi pada komunitas belajar,
selanjutnya melaksanakan program dengan
tiga tahapan segitiga restitusi  yaitu
menstabilkan identitas, memvalidasi kesalahan
dan menyakan keyakinan. Refleksi dan
evaluasi; dilaksanakan oleh kepala sekolah
melalui komunitas belajar secara berkala (tiap
bulan) untuk memastikan program berjalan
dengan lancar dan memotivasi guru selalu
konsisten dalam pelaksanaan program.

Hasilnya 1)Meningkatnya
ketrampilan berkomunikasi efektif guru dengan
murid dalam berbagai situasi, sehingga terjalin
hubungan positif antara guru dan murid serta
mecegah tindakan kekerasan verbal;
2)Meningkatnya karakter murid dari yang
kurang disiplin menjadi pribadi yang memiliki
karakter lebih disiplin; 3)Berkurangnya kasus
pelanggaran murid; 4)Orang tua murid menjadi
lebih aktif mendampingi anak dalam proses
pembimbingan. Program ini sudah
didesiminasikan pada pekan bukti karya
komunitas belajar provinsi maluku utara tahun
2024 dan desiminasikan di SMP Negeri 7 Tidore
Kepulauan. Alhamdulillah respon dari warga
SMPN 7 Tidore kepulauan sangat positif dan
antusias, mereka dengan sadar mau
mengadopsi program gerakan sagu duri ini ke
dalam program yang sudah jalani di
sekolahnya.



STRATEGI LAHAN MARAS DALAM OPTIMALISASI SIDIK

Repirnasi, S.Pd.Bio

UPTD SMP NEGERI 1 PUDING BESAR, BANGKA BELITUNG

Pendidik yang reflektif, gemar belajar,
berbagi dan berkolaborasi adalah salah satu ciri
sekolah yang berkualitas.  Angka kualitas
pembelajaran dalam  Rapor Pendidikan
menunjukkan angka 58,7 dengan rekomendasi
untuk membuat kebijakan dan penganggaran
untuk peningkatan kompetensi GTK dalam
belajar dan pembelajaran maupun dalam
pembelajaran  interaktif, sehingga saya
berupaya merencanakan strategi yang tepat
untuk  meningkatkan  kompetensi  GTK
khususnya dalam pemanfaatan teknologi.
Kurangnya pelatihan, pendampingan, dan
rendahnya literasi digital menjadi faktor
penghambat utama. Program Strategi LAHAN
MARAS (Pelatihan, Pendampingan, Pemodelan,
Kolaborasi, dan Apresiasi) dalam Optimalisasi
SIDIK (Transformasi Digital bagi Pendidik) telah
melaksanakan y ~beb

o

repinarsi58 @admin.smp.belajar.id

erapa langkah strategis, yaitu: a) Tahap
Persiapan yang dilakukan dengan cara
identifikasi masalah dan kebutuhan belajar
pendidik, refleksi akar masalah, benahi
perencanaan dan benahi implementasi yang
dilakukan melalui strategi LAHAN MARAS
(pelatihan, pendampingan, pemodelan,
kolaborasi, dan apresiasi). Inovasi yang saya
lakukan dalam pemodelan adalah menjadi
model bagi GTK di kelas terkait pemanfaatan
teknologi digital dan pembelajaran untuk
diobservasi oleh para guru. Pihak yang terlibat
yaitu pendidik, kepala sekolah, Kepala Sekolah
lain sebagai rekan sejawat, dan Fasilitator
sekolah penggerak. Sumber daya yang
diperlukan selama praktik baik ini adalah 1)
Rapor Pendidikan, 2) hasil refleksi pendidik
menggunakan mentimeter dan padlet, 3)
jaringan internet, 4) proyektor, 5) laptop, 6)
gawai Penerapan strategi LAHAN MARAS
memberikan hasil yang memuaskan. Setelah
strategi ini dilaksanakan, 100% pendidik aktif
dalam pemanfaatan aplikasi PMM,
menyelesaikan  puluhan topik pelatihan
mandiri, dan 90% sudah memperoleh sertifikat
pelatihan mandiri. Sebanyak 90% pendidik
lebih yakin memanfaatkan teknologi digital.
Peningkatan kompetensi pendidik ini berimbas
kepada kompetensi literasi dan numerasi
peserta didik yang juga mengalami peningkatan
pesat berdasarkan hasil rapor pendidikan tahun
2023/2024, dan telah ditiru oleh sekolah lain,
salah satunya adalah UPTD SMP Negeri 2
Bakam.
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IMPLEMENTASI ROOTS INDONESIA DI SMP NEGERI 22 KOTA PONTIANAK { MENTARI

Kiswanti, S.Pd.,M.Pd

SMP NEGERI 22 KOTA PONTIANAK, KALIMANTAN BARAT

Implementasi Roots Indonesia di SMP
Negeri 22 Kota Pontianak yang selanjutnya
disebut “Mentari Spandudu”, membawa
dampak yang positif terhadap upaya respon
cepat pencegahan tindak perundungan di
sekolah. Inovasi berbasis teknologi informasi
yang dilakukan SMP Negeri 22 Kota Pontianak
berupa layanan pengaduan dan konseling siswa
melalui link QR Code (Quick Response Code)
dan juga berbagi praktik baik bimbingan teknis
Implementasi  Roots Indonesia melaluai
webinar yang ditautkan di Platfom Merdeka
Mengajar (PMM) bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak
dan Balai Guru Penggerak (BGP) Kalimantan
Barat merupakan terobosan dan aksi nyata
dalam upaya mencegah tindak perundungan di
sekolah.

Q@ bor i © O v e 1l
WEBINAR

IMPLEMENTASI ROOT,
SMPN 22 KOTA PONT}|

|\

PONTIANAK, 22 MARET 2024

: Q 1
Walaupun sekolah sedang di bangun
dan operasional secara penuh menumpang di
SMP Negeri 2 Kota Pontianak, pada tahun 2021
SMP Negeri 22 Kota Pontianak terpilih sebagai
sekolah penggerak angkatan |. Hal ini
merupakan kabar bahagia dan luar biasa bagi
SMP Negeri 22 Kota Pontianak dan kami

bertekad menjalankan Program sekolah
penggerak dengan sebaik-baiknya. Karena
Program Sekolah Penggerak mendorong

proses transformasi satuan pendidikan agar
dapat meningkatkan capaian hasil belajar
peserta didik secara holistik, baik dari aspek
kompetensi kognitif (literasi dan numerasi),
maupun  non-kognitif ~ (karakter)  untuk
mewujudkan profil pelajar Pancasila. Untuk
penguatan karakter 2 (dua) orang guru kami
mendapat pelatihan dari Pusat Penguatan
Karakter (Puspeka) dan sampai sekarang telah
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memiliki 4 (empat) angkatan agen Perubahan.
Maraknya berita tentang tindak perundungan
baik di media sosial, cetak maupun elektronik
dan juga didukung data Forum Serikat Guru
Indonesia (FSGI), sebagian besar pelaku dan
korban perundungan adalah siswa.
Permasalahan ini menjadi tantangan dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman
dan nyaman bebas dari perundungan. Oleh
karena itu, hal ini menjadi tanggung jawab
bersama, warga sekolah, komite/orangtua /
wali dan juga Stake Holder.

Beberapa aksi nyata yang telah
dilakukan “Mentari Spandudu” antara lain:
terbentuknya 4 (empat) angkatan agen

perubahan , kampanye anti perundungan yang
dilakuakan setiap hari Jumat dalam mengawali
program kegiatan di hari Jumat, pembuatan
link QR Code (Quick Response Code) yang

merupakan kanal pengaduan dan layanan
konsultasi  siswa, mengadakan webinar
Bimbingan  teknis Implementasi  Roots

Indonesia di SMP Negeri 22 Kota Pontianak
yang ditautkan di dalam PMM dan bekerjasama
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Pontianak dan Balai Guru Penggerak (BGP)
Kalimantan Barat.

Meningkatnya budaya kolaborasi dan
pemahaman warga sekolah tentang tindak
perundungan merupakan suatu pencapaian
bagi SMP Negeri 22 Kota Pontianak, siswa juga
memiliki kanal pengaduan dan konsultasi
secara cepat melalui link QR Code.
Terselenggaranya Webinar Bimbingan teknis
Implementasi Roots Indonesia merupakan
bukti nyata kontribusi SMP Negeri 22 Kota
Pontianak dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman, nyaman dan bebas dari
perundungan. Kegiatan webinar ini disambut
dengan baik dan diikuti oleh 200 peserta dari
seluruh Indonesia. Respon positif  juga
ditunjukkan dari adanya beberapa sekolah yang
mulai menghubungi dan bahkan datang untuk
sharing serta bertanya lebih mendalam tentang
program Roots. Hal ini menunjukkan adanya
bentuk kesadaran guru/ sekolah lain tentang
pentingnya pencegahan tindak perundungan
yang ada di sekolah masing — masing.



PLJAR MANCAKSA: ROKET TRANSFORMASI PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL

Pembelajaran abad 21 bercirikan
terintegrasinya keterampilan 4C  (Critical
Thinking, Collaboration, Communication, and
Creativity) dan juga menggunakan IT dalam
proses pembelajaran. Dibutuhkan
kepemimpinan pembelajaran era digital untuk
muwujudkannya. Hal inilah yang telah
dilakukan di SMP Negeri 16 Malang dengan
diimplementasikannya learning management
system (LMS) PIJAR MANCAKSA vyang
diterapkan dengan strategi ROKET, vyang
menjadi transformasi di satuan pendidikan
kami di era digital ini. LMS ini telah memberikan
banyak manfaat bagi pendidik, peserta didik,
tenaga kependidikan, dan orang tua peserta
didik. Hal ini menginspirasi beberapa satuan
pendidikan lainnya untuk melakukan replikasi.
Dengan demikian, LMS ini mengantarkan kami
agar menjadi lebih bermanfaat bagi pihak lain.

ameran INOTEK di MCC (8 - 10 November 2024)

m— unjungan dari Masyarakat berbagai kalangan s

SMP Negeri 16 Malang menghadapi
tantangan era digital apalagi dengan jumlah

warga sekolah yang banyak. Kebutuhan
transformasi digital sangat mendesak. Semua
kegiatan di sekolah kami menghasilkan banyak
sekali data, dokumen, dan dokumentasi yang
selama ini tersebar di banyak pihak dan banyak
link. Tantangan utama di sekolah kami adalah
mewujudkan digitalisasi di sekolah dengan
mengintegrasikan LMS yang dapat mengelola
semua aspek pembelajaran, administrasi, dan
manajemen sekolah secara efektif dan efisien
serta mampu mengakomodir kebutuhan
pendidik, peserta didik, orang tua, dan tenaga
kependidikan.

Mastini, M.Pd.
SMP NEGERI 16 MALANG, JAWA TIMUR
mastini54@admin.smp.belajar.id

LMS yang kami gunakan yaitu PIJAR
MANCAKSA (aPlikasl PembelaJARan MANdala
CiptA KSAtria). Langkah operasional LMS ini
kami rancang dengan strategi “ROKET”, yang
terdiri dari:

Manfaat dari implementasi PIJAR
MANCAKSA ini kami rasakan laksana roket bagi
transformasi pembelajaran di era digital, yaitu
bagi: a). Pendidik dan peserta didik: proses
pembelajaran menjadi sangat efektif, efisien,
menarik, terstruktur, serta terintegrasinya
data. b). Peserta didik: CBT mendorong
kejujuran dan meningkatkan semangat belajar.
Notifikasi prestasi juga memotivasi untuk lebih
berprestasi. c). GTK dan admin sekolah:
efektifitas dan efisiensi administrasi, karena
semua data saat ini telah terpumpun. d). Kepala
sekolah: lebih mudah dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap semua
aktifitas warga dan program kegiatan satuan
pendidikan. e). Anggaran sekolah: efisiensi
anggaran yaitu adanya penurunan penggunaan
anggaran untuk alat tulis kantor dan belanja
cetak. f). Orang tua peserta didik: peran
aktifnya sangat meningkat. Pemantauan dan
pembinaan keterlaksaan pembiasaan
pendidikan karakter dilakukan orang tua di
LMS. Laporan aktifitas peserta didik secara real
time juga meningkatkan peran orang tua dalam
proses pembelajaran. Berkaitan dengan
berbagi praktik baik, kami telah
mendiseminasikan di forum MKKS, ke beberapa
sekolah lain, gelar karya di pameran inovasi,
ataupun studi tiru dari sekolah lain. PIJAR
MANCAKSA juga mengantarkan kami untuk
meraih  juara | di lomba INOTEK.
Pengembangan fitur dan pemanfaatan LMS ini
akan terus dilakukan sesuai dengan kebutuhan
semua warga sekolah. Dalam skala lebih luas,
dengan melihat banyaknya manfaat yang
dirasakan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Malang akan mensosialisasikan agar
banyak satuan pendidikan lainnya yang
menerapkan LMS ini.
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SGABUSI LITE: SOLUSI KREATIF MENINGKATKAN KOMPETENSI MEMBACA
PESERTA DIDIK SMP NEGERI 3 PAYAKUMBUH

Program literasi di SMP Negeri 3
Payakumbuh menawarkan pendekatan yang
inovatif dan komprehensif dalam
meningkatkan minat baca dan kempetensi
literasi peserta didik. Dengan memanfaatkan
teknologi melalui aplikasi Sgabusi Lite
(https://www.sgabusi.my.id), program ini
memberikan akses mudah dan menarik bagi
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan
membaca dimana saja dan kapan saja.
Keterlibatan aktif siswa dan guru menjadikan
program ini relevan dan berdampak. Selain itu,
penggunaan data untuk memantau
perkembangan peserta didik serta
ketersediaan konten bacaan yang disesuaikan
dengan minat peserta didik menjadikan
program ini semakin efektif dan efisien. Secara
keseluruhan, program ini merupakan contoh
yang baik dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan literasi
peserta didik.

< Ot X 34N
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Terdepan dalam Inovasi
dan Berkarakter
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Kompetensi literasi peserta didik SMP
Negeri 3 Payakumbuh menunjukkan
peningkatan signifikan, terutama dalam
memenuhi  standar kompetensi minimum
(84,44%  siswa mencapai kompetensi
minimum). Namun, analisis lebih lanjut
mengungkapkan nilai rata-rata capaian
kompetensi siswa membaca teks sastra 71,07
dan informasi 73,60, hal ini sangat perlu
ditingkatkan. Kendala utama adalah padatnya
jadwal sekolah yang menyulitkan peserta didik
meluangkan waktu membaca. Di sisi lain,
peserta didik generasi Z navigasi digitalnya
seperti ikan dalam air dan memiliki akses
mudah ke informasi. Tantangannya adalah
bagaimana menggabungkan kecintaan peserta
didik pada teknologi digital dengan minat
membaca, sehingga literasi dapat menjadi

M lIsral, S.Pd

SMP NEGERI 3 PAYAKUMBUH, SUMATERA BARAT
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fondasi pembelajaran yang kuat dan
membentuk individu yang kritis serta adaptif di
era informasi.

SMP Negeri 3 Payakumbuh telah
berhasil menginisiasi program literasi yang
komprehensif dengan membentuk Tim Literasi
Sekolah. Tim ini mengembangkan aplikasi
berbasis website bernama Sgabusi Lite yang
berfungsi sebagai platform pembelajaran
literasi. Melalui bimbingan teknis, sosialisasi,
dan publikasi konten secara berkala, aplikasi ini
dimanfaatkan untuk meningkatkan minat baca
peserta didik, mengukur kompetensi mereka,
serta memberikan umpan balik yang
konstruktif. Data hasil asesmen diolah secara
teratur untuk memantau perkembangan
literasi peserta didik. Kolaborasi yang erat antar
anggota tim dan dukungan dari berbagai pihak
menjadi kunci keberhasilan program ini.

Sejak adanya Sgabusi Lite, minat baca
peserta didik SMP Negeri 3 Payakumbuh
mengalami peningkatan yang signifikan. Akses
mudah terhadap informasi melalui aplikasi ini
telah mendorong peserta didik untuk lebih aktif
membaca dan terlibat dalam kegiatan literasi.
Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah viewer
Sgabusi Lite dan partisipasi peserta didik dalam
menjawab soal asesmen. Rata-rata capaian
kompetensi siswa membaca teks sastra (81,64)
dan informasi (80,87). Selain itu, proporsi
peserta didik yang mencapai kompetensi
minimum  juga mengalami peningkatan,
menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan
dalam kompetensi literasi peserta didik secara
keseluruhan. Pengembangan Sgabusi Lite
dapat lebih diarahkan pada pengayaan konten
yang relevan dengan kurikulum dan minat
siswa. Integrasi dengan berbagai platform
pembelajaran daring lainnya dapat
memperluas akses siswa terhadap sumber
belajar  yang beragam. Selain itu,
pengembangan konten seperti penyajian
materi pembelajaran berbentuk teks, gambar,
video, dan animasi dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif.
Dengan demikian, Sgabusi Lite tidak hanya
menjadi platform baca, tetapi juga menjadi
pusat pembelajaran yang terintegrasi dengan
berbagai sumber belajar dan mendukung
pencapaian kompetensi siswa secara holistik.



MENINGKATKAN KEMAMPUANLITERASI SISWA DAN BRANDING SEKOLAH MELALUI

Podcast adalah alat pembelajaran
yang efektif yang dapat meningkatkan literasi
siswa melalui media audio Keunggulan
podcast, seperti aksesibilitas, keterlibatan
audio , fleksibilitas waktu, dan ragam materi,
menjadikannya pilihan yang menarik dalam
meningkatkan literasi. Penggunaan podcast
dalam kelas dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, meningkatkan motivasi mereka,
dan membantu mereka mencapai pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi
pembelajaran. Dengan podcast, pembelajaran
menjadi lebih aksesibel, menarik, dan relevan
bagi generasi pelajar digital saat ini.
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raport Pendidikan SMPN 29
tahun 2024, capaian literasi sebesar 91,11%

Pada

mengalami penurunan sebesar 8,89% dari
target 100%. Berbagai upaya telah dilakukan,
seperti menambah koleksi buku fisik di
perpustakaan, membuat jadwal kunjungan
wajib  bagi setiap kelas, membangun
perpustakaan digital, serta menambahkan
koleksi buku digital setiap semester. Sekolah
juga mengembangkan Kebun Literasi dengan
memberi nama dan penjelasan pada setiap
pohon menggunakan barcode. Setiap siswa
diminta membuat barcode untuk satu pohon.
Pemasangan infografis di setiap lantai juga
dilakukan untuk meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Dalam Upaya meningkatkan
kemampuan literasi siswa melalui podcast,
tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
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sumber daya, menarik perhatian siswa,
menjaga kualitas dan mengukur efektifitas.

Untuk melaksanakan podcast di SMPN
29 Jakarta, aksi yang dilakukan meliputi
pembentukan tim yang kompeten,
memberikan pelatihan untuk tim, dan
melengkapi peralatan yang perlukan. Aksi
berikutnya menentukan konten yang relevan
dan menarik. Pemilihan format dan aplikasi
yang akan digunakan dalam podcast menjadi
perhatian utama. Format yang dikembangkan
pada podcast SMPN 29 meliputi Doelan Radio,
Webinar Kamis Musik, Bis Kopaja (Bincang Seru
Komunitas Pelajar Jakarta) dan Kejar Berita.
Aplikasi yang digunakan disesuaikan dengan
format podcast yang dilaksanakan. Doelan
Radio menggunakan aplikasi Tik-Tok dan
Spotify, Webinar Kamis Musik menggunakan
aplikasi Zoom, Bis Kopaja menggunakan
aplikasi Youtube dan kejar berita menggunakan
aplikasi Instagram.

Dari kegiatan podcast yang
dilaksanakan di SMPN 29 Jakarta dapat
meningkatkan kemampuan literasi warga

sekolah, terutama siswa dan para pendidik,
meningkatkan kemampuan komunikasi dan
public speaking, meningkatkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan
kemampuan teknologi, meningkatkan
kolaborasi dan kerja tim, dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Pada awal pelaksanaan
podcast SMPN 29 Jakarta hanya terbentuk 1
tim, dengan berjalannya waktu banyak tim
yang terbentuk lagi yang berasal dari masing-
masing kelas, sehingga sekarang sudah banyak
tim yang terbentuk. Konten dan format akan
terus kami kembangkan sehingga menjadi lebih
bervariasi. Akan meningkatkan kolaborasi
dengan berbagai pihak. Saat ini kami
berkolaborasi dengan para orang tua siswa,
ikatan Alumni SMPN 29, Puskesmas, Kepolisian
,Tokoh Masyarakat setempat, Pemadam
Kebakaran, Komunitas Goes, AKSI (Asosiasi

Kepala Sekolah Indonesia), APSI (Asosiasi
Pengawas Seluruh Indonesia) dan Dinas
Pendidikan.



LMS ini sangat relate dengan
permasalahan dan kebutuhan disetiap lembaga
pendidikan. Dimana, guru dituntut untuk hadir
dan keluar kelas tepat pada waktunya dan guru
wajib memiliki buku jurnal dari kegiatanya
masing-masing. LMS Guru prima SMPIT Igra’
menajadi solusi yang efektif dalam menyikapi
hal tersebut. LMS ini penggunaannya mudabh,
hasilnya cepat diperoleh, dan cepat pula untuk
ditindak  lanjuti.  Dibandingkan  dengan
penggunaan instrument googleform dan
perangkat CCTV yang pernah dipakai, LMS ini
memiliki keunggulan yaitu dapat menampilkan
nama-nama guru dan kelas yang belum login,
sehingga kepala sekolah dapat langsung
bertanya pada saat itu juga dan memberikan
arahan atau solusi kepada guru vyang
bersangkutan. Hasil penelusuran literatur
menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
kehadiran guru di sekolah-sekolah di Indonesia
masih sangat terbatas. Aplikasi yang ada
umumnya bersifat parsial dan belum

terintegrasi dengan sistem manajemen sekolah
secara menyeluruh. LMS Guru Prima SMPIT
Igra’ telah menintegrasikan beberapa fitur dan
beberapa dokumen hasil sekaligus secara lebih
lengkap dalam satu aplikasi.

Syaidina Hamzah, S.E
Kepala Sekolah

Situasi yang melatar
belakangi lahirnya LMS ini adalah 1). sekolah
masih menggunakan buku-buku jurnal yang
manual/konvensional yang sangat beresiko
mengalami kehilangan ataupun rusak. 2).
Kepala sekolah tidak dapat melakukan
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pemantauan kehadiran guru secara cepat dan
real time, sehingga lambat pula dalam
menangani masalah yang dihadapi. 3) SMPIT
Igra’ juga memiliki program pembentukan
karakter  yang belum baik  system
pengevaluasinya. Sehingga saya terinspirasi
untuk merancang sebuah aplikasi digital untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Aplikasi LMS ini memiliki 4 fitur dan
menghasilkan 7 dokumen. Fiturnya adalah:
Jurnal Kelas Kito, Jurnal Piket Brendo, Jurnal
Walas Ambo dan Jurnal Karakter Bebudayo.
Nama-nama jurnal tersebut menyertakan kata
yang mengandung kearifan lokal Bengkulu.
Dokumen yang dihasilkan adalah: jurnal kelas,
jurnal mata pelajaran, jurnal wali kelas, rekap
jurnal kelas, rekap jurnal wali kelas, rekap jurnal
piket, dan raport karakter siswa. Cara
penggunaanya sangat mudah. Guru melakukan
scan barcode utk login di lokasi tugasnya pada
awal jam bertugas, mengisi data, lalu logout
pada jam selesai bertugas. Admin memantau
dashboard, mengecek nama-nama guru yang
tampil lalu menghubunginya. Hal tersebut
dilakukan pada setiap pergantian jam mengajar
dan pergantian hari. Diakhir bulan admin
melakukan evaluasi kinerja bulanan. Data
rekapan akan mengifromasikan persentase
kinerja setiap guru.

Dengan telah dipakainya LMS ini, guru
menjadi lebih tepat waktu hadir dan keluar
kelas, dan tidak repot lagi membawa-bawa
buku jurnalnya. Kepala sekolah dapat 1)
memantau kegiatan dan menyelesaikan
masalah yang terjadi secara cepat. 2)
mengevaluasi dan mensupervisi hasil capaian
pembinaan karakter siswa. 3)
Administrasi/dokumen-dokumen kegiatan
tersedia secara valid dan lengkap. Bagi Siswa
dan wali murid akan mendapatkan pelayanan
pendidikan yang lebih maksimal. Kedepan, LMS
ini  akan dikembangkan lagi dari aspek
keamanan, system kerja dan output yang
dihasilkan. Beberapa fitur akan ditambahkan,
yaitu fitur untuk tenaga kependidikan, evaluasi
program skill mapel dan lain-lain. Data rekap
kinerja guru dan pegawai juga akan dijadikan
sebagai acuan pemberian tunjangan kinerja
bulanan.



Mardiana, M.Pd

SMP NEGERI 3 LAIS MUSI BANYUASIN, SUMATERA SELATAN

Pada ajang Jambore GTK Hebat tahun
2024 ini, saya akan memaparkan praktik baik
yang berjudul; Kekasi di Alam SMPN 3 Lais.
Kekasi merupakan akronim dari Kreasi Akar
Sirekan. Kekasi di Alam SMPN 3 Lais ini
merupakan Inovasi karena belum pernah ada
yang menulis tentang hal tersebut. Kekasi di
alam SMPN 3 Lais adalah topik kegiatan
Kokurikuler ~ P5 tema  kearifan  lokal.
Pengambilan tema ini didasari pada keresahan
yang dihadapi oleh petani karet yang kebun
karetnya banyak ditumbuhi tumbuhan liar yang
bernama Akar Sirekan yang merusak kesuburan
pohon karet. Adapun tujuan kegiatan
Kokurikuler Kearifan Lokal ini adalah untuk
mengenalkan kepada siswa SMPN 3 Lais akan
aset alam yang ada di sekitar lingkungan
Kecamatan Lais serta memunculkan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila yaitu Beriman kepada
Tuhan YME dan Berahklak Mulia, Bergotong
Royong dan Kreatif. Kegiatan ini memberikan
banyak dampak positif baik terhadap siswa,
guru, sekolah bahkan masyarakat. Akar Sirekan
yang dianggap hama ternyata dapat
memberikan manfaat; dari Nothing menjadi
Something.

Berdasarkan data dari Kabupaten
Musi Banyuasin dalam Angka 2024, luas
Kecamatan Lais 755,53 km/sgq.km vyang
sebagian besar masyarakatnya adalah petani
sawit pada tahun 2022 dan 2023 (5.496,00 ha)
tahun 2022 s.d 2023 serta petani karet tahun
2022 (8.964,00 ha) dan tahun 2023 (5.310,00).
Dari data tersebut dapat dilihat penurunan
pada petani karet. Hal tersebut salah satu
diantara  penyebabnya adalah  adanya
tumbuhan liar yang sering menggangu
kesuburan pohon karet yaitu Akar Sirekan. Akar
sirekan (Euphorbia neriifolia) merupakan
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tumbuhan liar yang banyak tumbuh di
perkebunan karet warga di kecamatan Lais.
Selain mengganggu kesuburan pohon karet,
akar sirekan yang tumbuh tidak teratur
tersebut membuat petani karet terganggu
perjalanannya untuk menyadap karet atau
Mantang. Sekolah kami SMPN 3 Lais mulai
menerapkan Kurikulum Merdeka tahun 2022
dengan pilihan Merdeka Berubah. Maka
sehubungan dengan isu alam tersebut,saya
bersama tim pengembang SMPN 3 lais
merancang kegiatan Kokurikuler dengan tema
Kearifan Lokal. Tema ini diambil selaras dengan
Visi sekolah kami ‘Unggul dalam Imtaq, Iptek
serta Berwawasan Lingkungan’ dan Predikat
kami sebagai Sekolah Adiwiyata tingkat
Provinsi.

Adapun  tujuan dari  kegiatan
Kokurikuler P5 ini, yang kami beri judul Kekasi
di Alam SMPN 3 Lais adalah untuk mengenalkan
kepada siswa-siswa kami SMPN 3 Lais akan aset
alam vyang ada di Kecamatan Lais serta
memunculkan  nilai-nilai ~ Profil  Pelajar
Prancasila dimensi Beriman dan Bertagwa
kepada Tuhan YME, Bergotong Royong dan
Kreatif. Hal inilah merupakan tantangan bagi
kami, bagaimana kami dapat merancang modul
kegiatan kokurikuler P5 tema kearifan lokal
tersebut sehingga bisa mencapai tujuannya
secara maksimal.

Tim Pengembang Kurikulum
berkolaborasi merancang modul kegiatan P5
dengan tema kearifan lokal; Kekasi di Alam
SMPN 3 Lais. Kegiatan P5 terlaksana dengan
baik. Melalui observasi dan menggunakan
checklist didapat peningkatan karakter siswa.
Sekolah kami juga mengimbaskan Kekasi di
Alam SMPN 3 Lais kepada perwakilan sekolah-
sekolah terdekat (SD, SMP, MTs, SMA dan SMK)
serta mengajak siswa-siswa sekolah perwakilan
tersebut untuk berkolaborasi dengan siswa
kami. Kegiatan ini memberikan dampak positif
tidak hanya bagi siswa, guru, masyarakat
namun juga bagi sekolah. Pemerintah daerah
Musi Banyuasin mengapresiasi Kekasi di Alam
SMPN 3 Lais sebagai Inovasi Daerah tertanggal
4 September 2023 serta kami juga mendapat
Juara 1 Apresiasi Karya P5 pada peringatan
HARDIKNAS 2024.



GURU HEBAT,
INDONESIA KUAT
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11.

DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA SEKOLAH MENENGAH ATAS INOVATIF

[\ P li Asal
Judul Aksi Nyata ama Penulis & Asa Kota/Kab & Provinsi
N GIE]

FASILITASI PENINGKATAN
KUALITAS PEMBELAJARAN
MELALUI STRATEGI B-KOMFLEKS DI
SMAN 10 PANDEGLANG

IMBASKAN BUDAYA TABE,
WUJUDKAN MERDEKA BELAJAR

PEMANFAATAN AGODABEL UNTUK
PENGELOLAAN, PEMBELAJARAN,
DAN ASESMEN

IMPLEMENTASI SEKOLAH BUDAYA
: PENINGKATAN KARAKTER PROFIL
PELAJAR PANCASILA DENGAN
METODE KOMEDI

NASKAH VIDEO INOVASI KEPALA
SMAN 1 BALAESANG TANJUNG
DALAM PERENCANAAN BERBASIS
DATA UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI NUMERASI PESERTA
DIDIK

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN LAYANAN
PENDIDIKAN DI SMAN 2 NUNUKAN
OPTIMALISASI KECERDASAN
BUATAN (ARIFICIAL INTELLIGENCE)
DALAM AKSELERASI KUALITAS
PEMBELAJARAN DI SMA CENDANA
PEKANBARU

PENGGUNAAN APLIKASI
HEYLINK.ME UNTUK MONITORING
DAN EVALUASI KINERJA GURU
DALAM RANGKA PENGEMBANGAN
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DI SMAS KRISTEN 4 PENABUR
JAKARTA

MERAIH PRESTASI SEKOLAH DI
KM3

PENINGKATAN KUALITAS
PEMBELAJARAN MELALUI
MANAJEMEN SIAP MOSIKOLA

MENGOPTIMALKAN PERAN SERTA
ORANG TUA DALAM
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

Aan Qonaah, S.Pd.,
M.Pd. (SMA NEGERI 10
PANDEGLANG)

ABDUL WAHID, S.Pd.,
M.Pd. (SMA NEGERI 2
PINRANG)

Adi Saputra, M.Pd (SMA
NEGERI 20 BATAM)

Aisjah, S.Pd.,M.Pd
(SMAN 1 Parakan
Kabupaten
Temanggung)

Amir, S.Pd., M.Pd. (SMA
NEGERI 1 BALAESANG
TANJUNG KABUPATEN
DONGGALA)

Andi Arman Rosali,S.Pd
(SMA Negeri 2
Nunukan)

Dr. Bambang Kariyawan
Ys., M.Pd. (SMA
Cendana Pekanbaru)

Boanerges Tiberias,
M.Si (SMAS KRISTEN 4
PENABUR JAKARTA)

Budi
Hermawan,S.Pd,M.Si
(SMA NEGERI 1
PADANG PANJANG)
Dr. Maryam Ui, M.Pd.
(SMA NEGERI 2
LIMBOTO, KABUPATEN
GORONTALO)

Dwi Agustina, S. Hut.,
M. Pd. (SMA NEGERI 8
PONTIANAK)

141

Kab. Pandeglang, Prov.
Banten

Kab. Pinrang, Prov.
Sulawesi Selatan

Kota Batam, Prov.
Kepulauan Riau

Kab. Temanggung,

Prov. Jawa Tengah

Kab. Donggala, Prov.
Sulawesi Tengah

Kab. Nunukan, Prov.
Kalimantan Utara

Kota Pekanbaru, Prov.
Riau

Kota Jakarta Barat,
Prov. D.K.I. Jakarta

Kota Padang Panjang,
Prov. Sumatera Barat

Kab. Gorontalo, Prov.
Gorontalo

Kota Pontianak, Prov.
Kalimantan Barat



N P li Asal
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

MELALUI BERSATU BERBANTU
MICROSITE

SEGA SELAMATAN

TRANSFORMASI KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN MELALUI
PENGEMBANGAN MADIM
(MANUSIA, DIGITALISASI DAN
METODE SMANTIG) DI SMA
NEGERI 3 BENGKULU TENGAH
GURU SEBAGAI SUMBER BELAJAR
PADA KEGIATAN PMO SEKOLAH
(BERBAGI PARAKTIK BAIK)
PERENCANAAN BERBASIS DATA
(PBD) DAPAT MENINGKATKAN
LITERASI SISWA MELALUI
PROGRAM INOVASI| LETAMEUBACA
(LEMARI TAMAN BACA CARONG),
GELISAH (GEROBAK LITERASI
SEKOLAH), GELIMAS (GEROBAK
LITERASI MASYARAKAT) DAN
PERPUSTAKAAN DIGITAL DI SMAN
6 LHOKSEUMAWE

PENINGKATAN PRESTASI SISWA DI
SMAN 6 PENAJAM PASER UTARA
MELALUI STUDENTS SERVICE
DENGAN MAKAN BELIMBING BETA
SABAK SEBAGAI POLA
PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
SULASTRI CENTIL MELALUI E
FUTURE PLAN MERAJUT MASA
DEPAN PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN STRATEGI
KEMITRAAN DALAM RANGKA
PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA DI SMAN 3 SINGARAJA
PENINGKATAN KOMPETENSI
LITERASI DAN NUMERASI PESERTA
DIDIK MELALUI “LIDI 19”
PROGRAM “EDC” SMAP CMI
CIPTAKAN “KEPPENG IKM
TERBAIK”

MEMBANGUN EKOSISTEM
BUDAYA RISET DAN INOVASI DI
SMAN 2 UNGGULAN TALANG UBI
INOVASI OSITEL (OLAHAN SI
TELANG) SEBAGAI PEWARNA
ALAMI DAN SOLUSI GAYA HIDUP
SEHAT DI SMANTIG INOLINK
BERSINAR

EKO MULYADI, S.5Si,
M.Si. (SMA NEGERI 1
PENGASIH)

ENTON APIRI, M.Pd.
(SMA NEGERI 3
BENGKULU TENGAH)

ERWANTO PATIRAN,
S.Pd., M.Pd. (SMA
NEGERI 2 FAKFAK)

Faisal. Ab, S.Pd, M.Pd
(SMA NEGERI 6
LHOKSEUMAWE)

HADI HARIYANTO
(SMAN 6 PENAJAM
PASER UTARA)

Herdiyanto, S.Pd.,M.Si.
(SMAN 1 Rhee)
Holifah Nur azizah
SPd.MPd (SMAN 1
TAPEN)

Dr. | Putu Eka Wilantara,
M.Pd (SMA NEGERI 3
SINGARAJA)

IMAM LUBISASONO,
S.Pd.l., M.Pd (SMA
NEGERI 19 BANDUNG)
Indra Wijaya, MA (SMA
PLUS CITRA MADINATUL
ILMI BANJARBARU)
IRWANSYAH, S.Pd.,M.Si
(SMAN 2 UNGGULAN
TALANG UBI)

Juniaty Simanullang,

S.Pd. (SMA Negeri 3
Waingapu)
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Kab. Kulon Progo, Prov.
D.l. Yogyakarta

Kab. Bengkulu Tengah,
Prov. Bengkulu

Kab. Fak-Fak, Prov.
Papua Barat

Kota Lhokseumawe,
Prov. Aceh

Kab. Penajam Paser
Utara, Prov.
Kalimantan Timur

Kab. Sumbawa, Prov.
Nusa Tenggara Barat

Kab. Bondowoso, Prov.
Jawa Timur

Kab. Buleleng, Prov.
Bali

Kota Bandung, Prov.
Jawa Barat

Kota Banjarbaru, Prov.
Kalimantan Selatan

Kab. Penukal Abab
Lematang llir, Prov.
Sumatera Selatan

Kab. Sumba Timur,
Prov. Nusa Tenggara
Timur
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

DARI SMA NEGERI 8 MANADO
UNTUK DUNIA: GEMA AKSI
PERTANIAN URBAN

INOVASI PAPEDA DENGAN QR-C
(CODE) DI SMAN 2 SKANTO
KEEROM PAPUA

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
YANG INSPIRATIF MENCIPTAKAN
LINGKUNGAN BELAJAR YANG
POSITIF

PENGADAAN SARANA PRASARANA
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
DI SMA NEGERI 8 RAJA AMPAT
TRANSFORMASI DIGITALISASI
DENGAN GOOGLE WORKSPACE
FOR EDUCATION UNTUK SEKOLAH
YANG KITA CITA CITAKAN

PERAN SUPERVISI COACHING DAN
KOLABORASI DALAM
MEWUJUDKAN SEKOLAH UNGGUL

BERKOLABORASI UNTUK MERAIH
PRESTASI

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN MELALUI
PROGRAM GURU AJARI, GELIAT
METAL DAN DOUBLE TRACK
MENUJU TRANSFORMASI
PENDIDIKAN DI SMAN 1 WAY
BUNGUR

SAUS CABE SUKSESKAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA DI SMAN 7 TEBO
OPTIMALISASI GERAKAN LITERASI
MELALUI PRINSIP "3 B" (BERAKAR,
BERTUMBUH, BERBUAH) DI SMA
NEGERI 03 BOMBANA

Dra. Mediatrix Maryani
Ngantung, M.Pd. (SMA
NEGERI 8 MANADO)
MESAK MANTEK, S.Pd.,
M.Si. (SMAN 2 SKANTO
KEEROM)
MUHAMMAD HATTA,
S.Pd.,M.Pd (SMA
NEGERI 1 WONOMULYO
POLMAN)

Rahman Rumlus, S.Pd.,
M.Si (SMA NEGERI 8
RAJA AMPAT)

SUDIYONO,S.Pd (SMA
NEGERI 2 TANJUNG
PANDAN BELITUNG)

SYAHRUR RAMADHAN,
S. Pd (SMA SWASTA F.
TANDEAN TEBING
TINGGI)

Toto Pujiharyanto, S.Pd
(SMAN 2 Kahayan
Tengah)

TRI NURUL FAJAROTUN,
S.Kom., M.T.I (SMA
NEGERI 1 WAY BUNGUR
LAMPUNG TIMUR)

WITENTIRELI, S.Pd,
M.Pd (SMAN 7 TEBO)

Yakob Simson
Barthimeus, S.Pd.,
M.Pd., MM (SMA
NEGERI 03 BOMBANA)
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Kota Manado, Prov.
Sulawesi Utara

Kab. Keerom, Prov.
Papua

Kab. Polewali Mandar,
Prov. Sulawesi Barat

Kab. Raja Ampat, Prov.
Papua Barat Daya

Kab. Belitung, Prov.
Kepulauan Bangka
Belitung

Kota Tebing Tinggi,
Prov. Sumatera Utara

Kab. Pulang Pisau,

Prov. Kalimantan
Tengah

Kab. Lampung Timur,
Prov. Lampung

Kab. Tebo, Prov. Jambi

Kab. Bombana, Prov.
Sulawesi Tenggara



PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di jenjang SMA memiliki peran
penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung kebutuhan
siswa abad ke-21. Dengan tantangan yang semakin kompleks, kepala sekolah dituntut
untuk menjadiinovator, motivator, dan fasilitator yang mampu mengelola sumber daya
secara efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kepemimpinan mereka berperan
besar dalam menentukan arah perkembangan sekolah menuju visi yang lebih baik.

Inovasi pendidikan di tingkat SMA tidak hanya berfokus pada peningkatan
kualitas pembelajaran, tetapi juga pada penguatan karakter, literasi, dan numerasi
siswa. Kepala sekolah yang inovatif mampu mengintegrasikan berbagai pendekatan
modern, seperti digitalisasi, budaya riset, dan kemitraan strategis, ke dalam aksi nyata
yang dilaksanakan di sekolah. Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis tetapi juga mempersiapkan siswa untuk bersaing secara global.

Dengan semangat kolaborasi, kepala SMA di berbagai daerah telah menciptakan
banyak aksi nyata yang berdampak positif terhadap ekosistem sekolah. Inisiatif ini
melibatkan teknologi, budaya lokal, dan pendekatan berbasis data untuk mewujudkan
Merdeka Belajar dan membangun karakter siswa yang unggul. Berikut adalah
rangkuman dari beberapa aksi nyata yang telah mereka laksanakan.

Teknologi memainkan peran penting dalam berbagai aksi nyata kepala sekolah.
Contohnya, Optimalisasi Kecerdasan Buatandi SMA Cendana Pekanbaru
mempercepat peningkatan mutu pembelajaran, sementara Transformasi
Digitalisasidengan Google Workspace for Education mendukung pengelolaan sekolah
yang lebih efektif. Di SMAS Kristen 4 PENABUR Jakarta, aplikasi Heylink.me digunakan
untuk memonitor kinerja guru secara real-time. Aksi nyata ini menunjukkan bahwa
digitalisasi menjadi kunci utama dalam mendorong akselerasi pendidikan yang
modern dan efisien.

Beberapa aksi nyata berfokus pada pengembangan karakter siswa sesuai Profil
Pelajar Pancasila. Misalnya, Implementasi Sekolah Budaya menggunakan metode
komedi untuk menguatkan nilai-nilai karakter, sedangkan Pengembangan Strategi
Kemitraan di SMAN 3 Singaraja memperkuat pembelajaran berbasis nilai budaya lokal.
Selain itu, SMA Negeri 2 Unggulan Talang Ubi membangun budaya riset yang inovatif,
melibatkan siswa dalam eksplorasi ilmiah yang mendukung kompetensi mereka untuk
masa depan.

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas juga menjadi fokus penting
dalam berbagai aksi nyata. BERSATUmemanfaatkan microsite untuk mengoptimalkan
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran siswa. Sementara itu, Letameubaca di
SMAN 6 Lhokseumawe menciptakan ekosistem literasi yang memberdayakan
masyarakat sekitar melalui gerobak literasi dan perpustakaan digital. Aksi nyata
seperti SaBAkdi SMAN 7 Tebo memperkuat pelatihan guru dengan pendekatan
kolaboratif, menciptakan dampak luas terhadap transformasi pembelajaran.

Aksi nyata ini tidak hanya mencerminkan kepemimpinan yang visioner tetapi
juga menghadirkan solusi konkret untuk tantangan pendidikan saat ini. Melalui
inovasi, kolaborasi, dan kepemimpinan strategis, kepala sekolah berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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FASILITAS! PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MELALUI STRATEGI B-

KOMFLEKS DI SMAN 10 PANDEGLANG

Strategi B-Komfleks dipilih karena strategi ini
mencakup pendekatan komprehensif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai
aspek, seperti literasi, numerasi, dan kompetensi
sosial-emosional siswa. Layaknya suplemen B-
Komfleks yang mendukung metabolisme tubuh,

strategi ini bertujuan memperbaiki berbagai
kelemahan pembelajaran secara simultan
sehingga dapat memberikan dampak vyang

signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Di awal menjalankan Kurikulum Merdeka
berdasarkan pengamatan masih banyak guru yang
belum menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada murid, pembelajaran terdiferensiasi dan
pembelajaran sosial emosional belum
terimplementasikan, serta keteraturan suasanan
kelas belum terkelola dengan baik. Hal ini
menyebabkan capaian rapor Pendidikan pada
kemampuan literasi dan numerasi kurang serta
kualitas pembelajaran katagori sedang. Ini
merupakan sebuah tantangan bagi saya sebagai
kepala sekolah, bagaimana memfasilitasi guru-
guru agar dapat berimplikasi pada peningkatan
hasil rapor pendidikan terutama berkaitan dengan
kemampuan literasi dan numerasi serta kualitas
pembelajaran. Sebagai pemimpin pembelajaran
saya harus melakukan sesuatu vyang akan
berdampak pada peningkatan capaian rapor
pendidikan yang akan datang.

Untuk menjawab tantangan tersebut saya
melakukan kegiatan menggunakan strategi B-
Komfleks, yang merupakan akronim dari Bedah
Rapor Pendidikan, Peningkatan Kompetensi Guru,
Monitoring Pembelajaran Guru, dan Refleksi
Kegiatan.  Strategi ini  digunakan  untuk
memfasilitasi peningkatan kualitas pembelajaran.
Langkah pertama melakukan bedah rapor
pendidikan dengan kegiatan identifikasi refleksi
dan benahi. Pengamatan fokus kepada capaian
rapor yang paling rendah, yaitu kompetensi
literasi dan numerasi murid serta kualitas
pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi bersama
disimpulkan  bahwa kualitas pembelajaran
merupakan akar masalah dari capaian hasil belajar
murid yang rendah. Langkah kedua meningkatkan
kompetensi guru, dilakukan melalui kegiatan
workshop, mendorong guru untuk belajar secara
mandiri melalui PMM, serta aktivasi kegiatan
komunitas belajar. Melalui komunitas belajar guru
belajar tentang pembelajaran melalui metode
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lesson s tudy. Langkah ketiga monitoring
pembelajaran guru. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan aktivitas berlangsung secara efektif
dan efisien, serta memberikan dasar untuk
perbaikan selanjutnya. Monitoring dilakukan pada
aktivitas  lesson  study untuk  mengukur
ketercapaian pembelajaran kelompok maupun
pada kegiatan supervisi untuk mengukur
ketercapaian pembelajaran individu. Monitoring
juga dilakukan untuk memastikan bahwa rencana

pembelajaran sudah menggunakan strategi
terdiferensiasi serta sosial emosional yang
mengintegrasikan  kompetensi  literasi  dan

numerasi. Langkah keempat refleksi hasil kegiatan
Untuk mengukur ketercapaian kegiatan dilakukan
melalui penyebaran instrumen kepada seluruh
guru melalui GF, wawancara/diskusi, dan

pengamatan perilaku mengajar guru dan respon
murid.

Berdasarkan capaian rapor pendidikan dari
tahun ke tahun semakin membaik. Pada tahun
2022, literasi dan numerasi siswa berada di bawah
kompetensi minimum, namun pada tahun 2024,
hasilnya meningkat menjadi sedang, dan kualitas
pembelajaran pun beranjak dari berfokus menjadi
baik. Walaupun hasil ini belum optimal,
peningkatan bertahap ini menunjukkan bahwa
strategi B-Komfleks memberikan dampak positif
pada capaian rapor pendidikan sekolah kami.
Langkah berikutnya untuk mengembangkan
strategi B-Komfleks dilakukan dengan cara
mengintegrasikan siklus inkuiri dalam komunitas
belajar untuk mempertajam fokus kualitas
pembelajaran. Selain itu, kami berencana
memperluas variasi buku di pojok baca sekolah
dan melibatkan siswa lebih aktif dalam kegiatan
literasi dan numerasi melalui budaya sekolah.



IMBASKAN BUDAYA TABE, WUJUDKAN MERDEKA BELAJAR

Budaya Tabe merupakan kearifan lokal
yang menjadi ciri khas suku Bugis. Budaya tabe
dapat didefinisikan sebagai sikap menghormati
orang lain, baik yang lebih tua maupun yang
lebih muda. Dalam pelaksanaannya budaya
Tabe dapat berupa ucapan dan tindakan. Hal ini
menginspirasi  penulis untuk menjadikan
sebagai inovasi dalam memimpin sekolah,
sekaligus menjadi landasan dalam melakukan
pengimbasan berbagai inovasi yang telah
dilaksanakan di salah satu sekolah penggerak
angkatan pertama SMAN 2 Pinrang. Adapun
budaya TABE yang dimaksud dalam praktik baik
ini adalah Terencana, Asesmen, Beraksi,
Evaluasi.

Kondisi fisik sekolah yang terdiri dari
beberapa bangunan tua, toilet yang belum
memadai, taman yang tidak tertata rapi,
sampah yang belum terkelola dengan baik,
kondisi lingkungan sekolah yang rawan tawuran
dengan multi etnik, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan masih memiliki motivasi rendah
dengan terkotak-kotak serta kolaborasi yang
masih kurang, intake siswa yang masih rendah
membuat iklim sekolah belum stabil, sehingga
peran sebagai kepala sekolah perlu merancang
dan mengaplikasikan sebuah strategi jitu untuk
mengubah kondisi sekolah yang sesuai harapan
sehingga bisa menginspirasi dan diimbaskan ke
sekolah lain untuk kemajuan pendidikan.

Aksi yang dilakukan dengan budaya TABE
dengan membuat program yang terencana,
baik program di dalam lingkungan sekolah
maupun dalam melakukan pengimbasan,
kemudian melakukan Asesmen melihat kondisi
riil dan potensi yang dimiliki maupun sekolah
imbas, dari hasil perencanaan dan asesmen
kemudian Beraksi untuk mengubah lingkungan
sekolah, iklim sekolah serta berbagai program
yang lebih membangun kolaborasi, semangat,
adaptif, serta ilmu pengetahuan. Hal yang
dilakukan dengan memulai slogan SALAK
MANIS (SALam AKtif MAju daN InSpiratif)
menjadi gerakan bersama, kegiatan di jam 0
Senin pendisiplinan dengan upacara, berbagi
praktik baik sementara siswa kelas inspirasi,
Selasa unjuk bakat secara bergiliran tiap kelas
menampilkan berbagai minat bakat, Rabu Apel
pagi yang dipimpin guru dan terkadang siswa,
Kamis senam sehat serta Jumat literasi kitab
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suci hingga program pengimbasan ke SMAN 1
Pinrang, SMAN 8 Pinrang dan SMAN 8 Pinrang
serta menjadi pemateri IHT, Workshop di
beberapa sekolah di Sulsel hingga keluar
propinsi baik secara daring maupun luring, lalu
melakukan Evaluasi untuk menjadi bahan untuk
program selanjutnya, sehingga berdampak
bukan hanya di lingkungan sekolah tapi juga di
sekolah lain.

Dari budaya TABE tersebut, SMAN 2
Pinrang mampu mengejar ketertinggalan dan
melampaui  beberapa  sekolah, dengan
terciptanya iklim sekolah yang kondusif,
lingkungan belajar yang lebih nyaman karena
bangunan mulai cerah, halaman dan taman
tertata rapi, toilet bersih dan mencukupi,
pengelolaan sampah mulai terkelolah, tawuran
mampu diatasi dan nyaris tak terdengar lagi
perkelahian massal dengan kondisi sekolah
ramah  anak, guru bersinergi dalam
meningkatkan kompetensi dengan berbagi
praktik baik, budaya belajar siswa mulai
meningkat, serta semangat tenaga pendidik
dan kependidikan serta siswa makin tinggi,
selain itu dukungan komite, orang tua, dan
tokoh masyarakat serta lingkungan sekitar
makin baik dan yang lebih menginspirasi lagi
dengan melakukan pengimbasan ke sekolah
lain baik terencana maupun vyang tidak
terencana, baik secara kelembagaan maupun
personal kepsek dan guru SMAN 2 Pinrang.



PEMANFAATAN AGODABEL UNTUK PENGELOLAAN, PEMBELAJARAN, DAN ASESMEN

Aplikasi Google pada Akun belajar.id atau
yang disingkat AGODABEL dalam pemanfaatannya
untuk pengelolaan, pembelajaran, dan asesmen
sangatlah mudah. Aplikasi yang digunakan antara
lain adalah Google Site untuk membuat blog,
Drive untuk pengelolaan perangkat, dan Google
Doc untuk asesmen laporan projek. Google Site
untuk pembuatan blog setiap bidang wakil kepala
sekolah, tim, blog guru, perpustakaan digital,
laboratorium, dan portofolio digital siswa tidaklah
memerlukan bahasa pemrograman (Coding) yang
rumit seperti penyedia aplikasi blog yang sudah
ada. Selain gratis dengan menggunakan akun
belajar.id Kemendikburistek, keunggulan lainnya
adalah dapat dikelola secara berkolaborasi dan
setiap interaksi memunculkan nama siswa yang
sebenarnya bukan anonim.

SMAN 20 Batam berdiri tahun 2015 terletak
di tengah Kota Batam dan dekat pusat
pemerintahan dengan akreditasi B serta guru
masih banyak yang berada dalam zona nyaman.
Pada Tahun 2022 ketika mulai menjabat sebagai
kepala sekolah peserta Program Sekolah
Penggerak Angkatan 2 dengan salah satu
intervensinya digitalisasi sekolah. Hal ini sesuai
juga dengan salah satu visi sekolah, vyaitu
digitalisasi sekolah. Sedangkan tantangan yang
dihadapi adalah digitalisasi sekolah kurang
berkembang. Guru, tenaga kependidikan, dan
siswa masih jarang memanfaatkan akun belajar.id
dan terbatas hanya sekedar aktivasi dan
selanjutnya tidak digunakan, sehingga mereka
yang tidak tahu cara memanfaatkan fasilitas
tersebut. Termasuk sarana dan prasarana seperti
internet juga masih terbatas. Sedangkan website
sekolah sudah lama tidak diperbaharui. Kemudian
juga Profil Pendidikan yang dikeluarkan oleh
Kemdikbudristek tahun 2021 berkaitan dengan
pengelolaan sekolah yang partisipatif, transparan,
dan akuntabel masih rendah.

Langkah pertama adalah menyiapkan tim
yang akan mengelola semua aplikasi ini sesuai
dengan bidang kerja masing-masing, disamping
itu juga mempersiapkan sarana dan prasarana
seperti tablet dan internet. Kemudian melakukan
pelatihan dan sekaligus menjadi mentor bagi guru
dan tenaga kependidikan. Selanjutnya dilakukan
pemantauan pemanfaatan aplikasi Google ini
untuk pengelolaan, pembelajaran dan asesmen.
Pengelolaan dalam bentuk blog setiap bidang
wakil kepala sekolah, semua tim, komunitas
belajar, komite sekolah dan laboratorium. Untuk
mengecek perangkat pembelajaran dengan
menyedia drive untuk masing-masing guru yang
diisi dengan rancangan perangkat pembelajaran
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dan akan dikoreksi secara online. Pembelajaran
setiap guru termasuk kepala sekolah mempunyai
blog tersendiri, blog perpustakaan digital yang
digunakan untuk sumber belajar dan kegiatan
literasi, dan kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik
terdapat koran online yang dikelola oleh siswa.
Asesmen beru pa portofolio digital yang
didalamnya terdapat identitas peserta didik, hobi,
riwayat pendidikan, ekstrakurikuler yang diikuti,
dan karya atau produk pembelajaran terbaik
setiap mata pelajaran yang akan menjadi bahan
asesmen sumatif akhir. Sedangkan untuk projek
kolaborasi siswa kelas XII guru pembimbing akan
memberikan kerangka untuk proposal dalam
bentuk Google Doc dan nanti akan dikembangkan
oleh siswa secara berkelompok menjadi laporan
akhir kalau penelitiannya sudah selesai serta
menjadi salah satu penilaian untuk ijazah.
Penggunaan aplikasi Google pada akun
belajar.id dapat meningkatkan partisipasi warga
sekolah baik dalam pengelolaan, pembelajaran,
dan asesmen. Kegiatan literasi menggunakan
perpustakaan digital berhasil meningkatkan
kemampuan literasi di atas kompetensi minimum
sebanyak 75% dibandingkan tahun sebelumnya.
Di samping itu juga meningkatkan kompetensi
siswa maupun guru sehingga masuk sekolah Top
1000 dan akreditasi A serta capaian indikator
rapor pendidikan sebagian besar sudah baik. Pada
akhirnya berdasarkan testimoni dari siswa, guru,
dan orang tua merasa banyak perubahan yang
terjadi di SMAN 20 Batam. Sehingga banyak
sekolah  lain  yang mencontoh  dengan
mengundang kepala sekolah atau guru menjadi
narasumber, beberapa kunjungan baik dari
sekolah lain di Kota Batam, Kabupaten/Kota dalam
Provinsi Kepulauan Riau, provinsi lain, dan bahkan
sudah dua kali kunjungan dari negeri jiran
Malaysia karena mereka tertarik dengan berbagai
macam fitur yang terdapat pada website sekolah
dalam memanfaatkan aplikasi Google tersebut.



IMPLEMENTASI SEKOLAH BUDAYA : PENINGKATAN KARAKTER PROFIL PELAJAR

PANCASILA DENGAN METODE KOMEDI
Aisjah, S.Pd.,M.Pd

SMAN 1 Parakan Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah

Implementasi Sekolah Budaya : Peningkatan
Karakter Profil Pelajar Pancasila dengan Metode
KOMEDI ( Kolaborasi dan Media Digital ) di
SMAN 1 Parakan sangat penting dipublikasikan
karena memiliki keunggulan 1) berdampak
pada penguatan karakter siswa yaitu mencapai
profil pelajar pancasila; 2) mencegah terjadinya
perundungan/kekerasan, radikalisme, dan
intoleransi,  3) menumbuhkembangkan
kesadaran peserta didik dalam melestarikan
budaya dan atau kearifan lokal; 4)
meningkatkan  prestasi belajar siswa dan
sekolah; 5) membangun sinergitas sekolah
melalui kolaborasi pentahelix.

Aspek utama yang mendorong praktik
baik ini adalah berdasar data tahun pelajaran
2022/2023 tercatat ada 3 kasus bullying,
pelanggaran tata tertib sekolah 29%, dan siswa
yang kurang motivasi belajarnya mencapai 6,8%
yang berdampak pada suasana belajar menjadi
kurang kondusif, dan prestasi belajar menurun.
Hal ini tercermin pula pada rapot pendidikan
SMA Negeri 1 Parakan yang mengalami
penurunan pada aspek karakter dan iklim
keamanan sekolah. Berdasar rapot pendidikan
dan identifikasi masalah melalui wawancara
guru mata pelajaran, data konseling guru BK,
dan data catatan siswa pada wali kelas maka
tantangan yang perlu diperhatikan, yaitu 1) tata
krama siswa SMAN 1 Parakan perlu
ditingkatkan, 2) belum peduli terhadap
lingkungan dan masalah-masalah lokal, 3)
terjadi kasus perundungan, 4) motivasi belajar
siswa masih rendah, 5) siswa belum memahami
nilai-nilai  budaya dan  kearifan lokal
Temanggung, dan 6) penyalahgunaan
penggunaan gadget dalam pembelajaran.

Solusi yang dilakukan mengantisipasi
permasalahan tersebut melalui implementasi
sekolah budaya. Untuk mencapai penguatan
karakter profil pelajar Pancasila Kepala Sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran menerapkan
strategi KOMEDI yaitu kolaborasi pendekatan
pentahelix dan media digital. Langkah-langkah
yang dilakukan 1) menetapkan kebijakan-
kebijakan strategis pada kurikulum sekolah dan
rencana kerja program sekolah; 2) Pembiasaan
dilakukan dengan menerapkan
senyum,salam,sapa, sopan, dan santun; 3)
internalisasi dan aktualisasi nilai-nilai budaya
pada kegiatan intrakurikuler,kokurikuler
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(kegiatan P5), dan ekstrakurikuler seperti
karawitan,dll; 4) Learning of artifact,
menyediakan berbagai ragam cetak dan atau
gambar di lingkungan sekolah terkait nilai-nilai
budaya; 5) keterlibatan orang tua dan
Masyarakat; dan 6) publikasi. Sumber daya yang
diperlukan adalah sarpras sekolah, media
digital sekolah website, instagram, kolaborasi
diantaranya Bupati, INISNU, UMKM
Banyubening, dan TV Temanggung.

Hasil yang diperoleh dari praktik baik ini
adala menurunnya pelanggaran tata tertib
menjadi 15,35%; kasus bullying menurun pada
tahun 2023/2024 tidak ada kasus bullying.

Prosentase siswa yang bermasalah dalam

motivasi belajar siswa turun menjadi 2,1%,
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
meningkat. Siswa yang diterima di perguruan
tinggi negeri melalui njalur SNBP meningkat
72%, peningkatan prestasi non akademik, serta
prestasi sekolah sebagai sekolah adiwiyata
mandiri. Implementasi sekolah budaya juga
mendorong pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai kearifan lokal dan
budaya, yang dibuktikan dari karya-karya digital
siswa pada media sosial sekolah. Praktik baik ini
dapat dikembangkan dengan memperkuat
kolaborasi pentahelix pada tingkat
internasional, sehingga implementasi nilai-nilai
budaya dan atau kearifan lokal dengan komedi
ini dapat menjadi benteng penguatan karakter,
dan memublikasikan budaya di tingkat
internasional, serta pengembangan
kewirausahaan.



NASKAH VIDEO INOVASI KEPALA SMAN 1 BALAESANG TANJUNG DALAM PERENCANAAN
BERBASIS DATA UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI NUMERASI PESERTA DIDIK

Amir, S.Pd., M.Pd.

SMA NEGERI 1 BALAESANG TANJUNG KABUPATEN DONGGALA, Sulawesi Tengah

Praktik  baik ini memiliki keunggulan
diantaranya sesuai dengan konteks masalah
yang dihadapi sekolah, implementasinya
melibatkan kolaborasi berbagai pihak dan
tentunya hasil akhir berorientasi pada peserta
didik. Praktik baik ini juga efektif bagi satuan
pendidikan yang mempunyai akar masalah
pada kompetensi numerasi yang rendah. Selain
itu juga dapat menjadi referensi dalam
membenahi akar masalah dalam sebuah
perencanaan yang menjadi bagian dari tugas
kepala sekolah dalam aspek manajerial.

Praktik baik ini dilatar belakangi oleh rendahnya
kompetensi numerasi peserta didik
berdasarkan capaian rapor Pendidikan tahun
2024. Capaian ini bersesuaian dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap guru dan peserta didik. Secara umum,
capaian rapor Pendidikan SMAN 1 Balaesang
Tanjung tahun 2024 mengalami peningkatan di
semua indikator yaitu kompetensi literasi,
kompetensi numerasi, kualitas pembelajaran,

karakter dan iklim kebhinekaan. Namun,
capaian numerasi merupakan indikator
terendah sebesar 45,95% yang menjadi
prioritas untuk perlu ditingkatkan.

Tantangannya adalah meningkatkan proporsi
peserta didik yang mencapai kompetensi
minimum dan di atas kompetensi minimum
pada indikator numerasi.

Aksi dalam praktik baik ini ada 3 vyaitu: 1)
Melaksanakan bimbingan teknis peningkatan
kompetensi numerasi guru; 2) Melaksanakan
program selasa literasi numerasi (SERASI) dan

3) Memanfaatkan pondok literasi dan
numerasi. Pada kegiatan bimbingan teknis
peningkatan kompetensi numerasi guru,

pembimbingan berfokus untuk menganalisis
dan menyusun modul ajar berbasis literasi
numerasi dan penyusunan soal-soal berbasis
numerasi. Pelaksanaan program SERASI juga
merupakan langkah inovatif dalam upaya
meningkatkan kompetensi numerasi peserta
didik. Program SERASI didesain secara
bervariasi dan menyenangkan bagi peserta
didik. Peserta didik diberi kesempatan untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi dengan kegiatan menyenangkan
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yang dilaksanakan dan terjadwal setiap hari
selasa pagi. Inovasi lainnya adalah membangun
4 unit pondok literasi numerasi (litnum) dengan
luas 6 m2 yang dapat memfasilitasi kegiatan
belajar peserta didik di luar kelas dan
menunjang  perpustakaan.  Pembangunan
pondok litnum ini untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta
didik, mengakses sumber belajar manual
ataupun digital. Waktu pemanfaatan pondok
lithum ini adalah saat pembelajaran reguler
(intrakurikuler) dan sesuai kebutuhan guru dan
peserta didik.

Adapun hasil dari aksi nyata ini adalah
meningkatnya  kompetensi  guru  dalam
mengintegrasikan  numerasi ke  dalam
perencanaan pembelajaran melalui

penyusunan soal-soal berbasis numerasi untuk
membiasakan peserta didik menyelesaikan
permasalahan berkaitan dengan numerasi.
Program serasi dan pemanfaatan pondok

litnum berdampak bagi peserta didik yaitu
menjadi

terlatih  dan terbiasa dalam

menyelesaikan soal-soal numerasi. Beberapa
sekolah  sudah mengkonfirmasi untuk
melakukan praktik serupa dalam
menyelesaikan masalah terkait kompetensi
numerasi yang rendah. Pengembangan
selanjutnya adalah dengan cara 1) mencari
kemitraan dari eksternal sekolah untuk
mendukung  praktik baik ini dan 2)
memanfaatkan digitalisasi dalam implementasi
numerasi.



KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
LAYANAN PENDIDIKAN DI SMAN 2 NUNUKAN

Dengan peningkatan layanan
Pendidikan yang dilakukan oleh SMAN 2
Nunukan mampu meningkatkan ketagwaan,
kecerdasan, pengetahuan,
toleransi,kepribadian, serta kecakapan abad
21  untuk  mempersiapkan  mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Dengan begitu mutu
dan kualitas peserta didik memiliki daya saing
dalam menghadapi tantangan global.

SMA Negeri 2 Nunukan salah satu
penyelengara layanan pendidikan dengan
berbagai keterbatasan yang dimiliki terutama
dalam lahan tempat sekolah didirikan dengan
luas 1.232 m2. Lokasi yang berada di tengah
kota membuat SMA Negeri 2 Nunukan
merupakan salah satu sekolah negeri cukup
diminati. Hal ini terlihat dari banyaknya
jumlah siswa setiap tahun vyang ingin
melanjutkan pendidikannya di SMA Negeri 2
Nunukan. Dengan padatnya peserta didik
dengan kondisi sapras yang kurang memadai
tentu layanan pendidikan yang di sekolah
kurang maksimal. Permasalahan vyang
ditemukan tersebut sebuah tantangan bagi
sekolah  untuk  meningkatkan layanan
pendidikan untuk menjadi solusi dari
permasalahan tersebut serta perlu pelibatan
semua warga sekolah baik Kepala sekolah,
Guru, pengawas, tenaga kependidikan,
peserta didik, komite untuk bersama dalam
mewujudkan mutu dan layanan pendidikan
yang efektif.

Ada beberapa langkah yang kami
lakukan dalam meningkatkan layanan di
SMAN 2 Nunukan. Membentuk Tim,
melasakanan Rapat kerja, Menentukan
layanan Pendidikan yang perlu ditingkatkan
sesuai permasalahan yang ditemukan serta
evaluasi tiap layanan. Berdasarkan hasil
Rapat kerja Beberapa layanan yang kami
tingkatkan vyaitu Layanan Pembelajaran
sesuai rekomendasi dari Rapor pendidikan

Andi Arman Rosali,S.Pd
SMA Negeri 2 Nunukan Kalimantan Utara
andi.arman150@admin.sma.belajar.id

dan hasil Rapat Kerja terkait Literasi
numerasi, Aplikasi Ujian Berbasis Android,
peningkatan sarana di kelas, bimbingan
Talenta, Penggunaan Laboratorium dan
peningkatan keamanan sekolah dengan
pengadaan CCTV online. Untuk layanan
Bimbingan Konseling terkait dengan layanan
dasar, layanan responsif, layanan
perencanaan individual, dan program roots .
Peningkatan Layanan perpusatakaan terkait
penyediaan ruang yang nyaman dan buku
refrensi yang baru. Revitalisasi UKS terkait
pelayanan dan penjaringan kesehatan,
Pelaksanaan Jumat Berisi ( Bersih, Sehat dan
Ibadah), pembiasan minum air
putih,pembiasan CPTS.
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Dengan peningkatan layanan yang kami
laksanakan di SMAN Negeri 2 Nunukan
memberi dampak yang baik bagi semua
warga sekolah terutama pada peserta didik.

Literasi dan Numerasi mengalami
peningkatan berdasarkan Rapor Pendidikan,
pelaksanaan pembelajaran berbasis [T,
Kenyamanan dan keamanan dalam proses
pembelajaran sangat baik, dan pembiasaan
pola hidup sehat. Dengan berbagai layanan
yang kami lakukan di SMAN 2 Nunukan m
ungkin masih ada beberapa kekurangan,tapi
kami akan melakukan evaluasi dan refleksi di
setiap Rapat guna mengetahui kelemahan
serta kelebihan kegiatan yang dilakukan.
Kami terus berupaya terus mengembangkan
dengan tim-tim yang kami bentuk untuk
kepentingan peserta didik SMA Negeri 2
Nunukan.



OPTIMALISASI KECERDASAN BUATAN (ARIFICIAL INTELLIGENCE) DALAM
AKSELERASI KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMA CENDANA PEKANBARU

Dr. Bambang Kariyawan Ys., M.Pd.
SMA Cendana Pekanbaru, Riau
bkariyawan090571@gmail.com

Kehadiran  kecerdasan buatan (artificial
intelligence) menjadi peluang besar untuk
mempercepat peningkatan kualitas

pembelajaran.  Guru-guru yang berhasil
memanfaatkan aplikasi kecerdasan buatan akan
dapat memangkas waktu dari jebakan rutinitas
yang bersifat administratif dan penyiapan
bahan ajar serta media ajar interaktif. Waktu
selisih dari cara konvensial dan cara kecerdasan
buatan dapat digunakan untuk memberikan
layanan terbaik di dalam kelas. Dari layanan
tersebut dapat membawa lulusan sekolah
meraih tujuan pembelajaran terbaik.

Guru era kecerdasan buatan dituntut untuk
melakukan proses percepatan. Mengingat guru
saat ini diminta menyediakan dan menyajikan
perangkat administasi, soal HOTS (High Order
Thinking Skill) berbasis literasi membaca dan
literasi numerasi, mengajar menyenangkan
dengan media ajar yang interaktif dengan
cepat. Tujuan dari percepatan itu untuk
membawa lulusan sebagai produk akhir murid
SMA untuk keterimaan di kampus-kampus
terbaik.

Untuk mewujudkan itu, Kepala Sekolah
melakukan upgrade keilmuan dengan belajar
para pakar Kecerdasan Buatan Tingkat
Nasional. Hasil dari penggalian ilmu tersebut.
Kepala Sekolah merancang serangkaian
kegiatan yang berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran. Dengan  tetap
berdasarkan pada rapor pendidikan sekolah.
Mengingat gencarnya kehadiran tool Artificial
Intelligence (Al) yang hadir, Kepala Sekolah
memilih yang sesuai dan dapat diadaptasikan
untuk pembelajaran di sekolah. Tool Al itu
berupa: ChatGPT, Perlexity, Eduaide, dan Suno.
Kepala Sekolah  melaksanakan  program
pelatihan penggunaan Al untuk guru dan murid.
Setelah pelatihan, dilanjutkan dengan proses
pematangan produk yang semestinya
dihasilkan.
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Produk yang dihasilkan berupa buku kumpulan
soal-soal hots berbasis literasi membaca dan
literasi numerasi, bahan ajar untuk
memperkaya materi, mengelola kelas yang
menyenangkan, dan media ajar interaktif.
Kepala Sekolah melanjutkan praktik baik ini
dengan melakukan pengimbasan internal pada
10 unit sekolah dalam lingkungan Yayasan
Pendidikan Cendana Riau dan eksternal pada
sekolah-sekolah sekitar baik secara luring
maupun daring. Salah satu produk yang
dihasilkan selama proses pengimbasan hadir 10
(sepuluh) buku bahan ajar oleh guru-guru. 10
buku bahan ajar tersebut akan diluncurkan
pada puncak peringatan Hari Guru tanggal 25
November 2024 di Yayasan Pendidikan
Cendana Riau. Produk yang dihasilkan dan
setelah digunakan dengan konsisten di dalam
kelas, membawa anak-anak SMA Cendana
Pekanbaru diterima di berbagai perguruan
tinggi favorit di negeri ini. Praktik baik ini akan
dapat dikembangkan lebih luas untuk
menghasilkan produk-produk yang lebih baik.
Mengingat penggunaan aplikasi Al mudah
untuk digunakan dan dikembangkan oleh
sekolah.



PENGGUNAAN APLIKAS] HEYLINK.ME UNTUK MONITORING DAN EVALUASI KINERJA
GURU DALAM RANGKA PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI

Monitoring dan evaluasi kinerja guru dalam
hal supervisi pembelajaran, kehadiran guru di
sekolah, keikutsertaan guru dalam pelatihan,
agar dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien, maka dibutuhkan integrasi teknologi.
Salah satu aplikasi teknologi yang digunakan
sebagai alat bantu digital adalah aplikasi
Heylink.me. Aplikasi Heylink.me mempunyai
keunggulan dapat mengintegrasikan berbagai
fitur, sederhana, mudah diakses kapanpun dan
dimanapun. Kepala sekolah dan guru setiap
saat dapat melihat secara langsung data
monitoring dan evaluasi kinerja melalui fitur-
fitur pada aplikasi Heylink.me, sehingga guru
memperoleh update kinerja berbasis data
setiap waktu untuk melakukan improvement
kinerja.

SMAS Kristen 4 PENABUR Jakarta sebagai sekolah
yang terakreditasi unggul, berkewajiban untuk
menciptakan layanan pendidikan yang unggul dalam
mengembangkan potensi peserta didik melalui
pendidikan den pengajaran bermutu, sehingga peran
guru sangat penting dalam mengembangkan
kinerjanya. Mutu kinerja setiap guru diukur
berdasarkan pencapaian KPI (Key Performance
Indikator) di akhir tahun pelajaran oleh kepala
sekolah, sehingga guru-guru selama proses
berlangsungnya tahun pelajaran tidak dapat
mengetahui kinerjanya secara real time. Kondisi ini
menyebabkan setiap guru mengalami kesulitan
dalam melakukan perbaikan (improvement) kinerja
setiap saat. Tugas kepala sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran memberikan solusi
inovatif pada aspek monitoring dan evaluasi
kinerja guru, supaya setiap guru dapat
mengetahui data hasil kinerjanya secara real
time.

Kepala sekolah melakukan inovasi dengan
menciptakan fitur-fitur kinerja guru melalui
penggunaan teknologi aplikasi Heylink.me
dengan alamat
https://heylink.me/SMAK4PENABURJAKARTA.
Fitur-fitur yang dikembangkan pada aplikasi
Heylink.me, vyaitu: (1) fitur pelatihan guru,
supaya setiap guru mengikuti pelatihan dalam
rangka growth mindset, (2) fitur kehadiran
guru, supaya setiap guru senantiasa hadir tepat
waktu di sekolah dan ruang kelas untuk
melaksanakan proses belajar mengajar, (3) fitur
hasil observasi supervisi guru, supaya setiap
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dan

mengetahui
kekurangannya sebagai acuan dalam perbaikan
proses pembelajaran di ruang-ruang kelas.
Kepala sekolah setiap saat memberikan data-
data sesuai fitur-fitur yang dikembangkan,

guru keunggulan

sehingga setiap guru dapat mengetahui
perkembangan dan perbaikan (improvement)
kinerjanya setiap waktu dan dimana saja.
Penggunaan aplikasi Heylink.me sebagai
inovasi teknologi dalam monitoring dan
evaluasi kinerja guru, menghasilkan
peningkatan kinerja guru terhadap indikator-
indikator sebagai berikut:
= Peningkatan persentase jumlah pelatihan
yang diikuti oleh guru sebesar 62.5%
Peningkatan persentase kehadiran guru
sebesar 1%
Peningkatan persentase hasil supervisi guru
64.3%
Penggunaan aplikasi Heylink.me sangat
memberikan manfaat bagi para guru terhadap
peningkatan kinerjanya, hal ini dibuktikan
dengan hasil feedback yang diberikan oleh
guru, yaitu sebanyak 94.7% guru setuju dan
sangat setuju terhadap penggunaan aplikasi
Heylink.me untuk meningkatkan kinerja.
Berdasarkan hasil umpan balik (feedback),
maka penggunaan aplikasi Heylink.me sangat
mungkin untuk dikembangkan. Kemampuan
sistem aplikasi Heylink.me untuk
dikembangkan, melalui penambahkan berbagai
fitur monitoring dan evaluasi, seperti hasil
perkembangan karakter siswa, hasil belajar
siswa, kegiatan ekstrakurikuler dan lain
sebagainya sesuai dengan kebutuhan sekolah.



MERAIH PRESTAS] SEKOLAH DI KM3

Budi Hermawan, S.Pd,M.Si

SMA NEGERI 1 PADANG PANJANG, Sumatera Barat

SMA Negeri 1 Padang Panjang merupakan
sekolah unggulan di Sumatera Barat dan
termasuk sekolah semi-boarding yang peserta
didiknya 40% tinggal di asrama dan 60% tinggal
di luar asrama. Program unggulan yang dimiliki
meliputi  input  siswa, guru, tenaga
kependidikan, dan dukungan orang tua, serta
alumni yang kuat.

Namun, dua tahun awal kepemimpinan
saya, SMA Negeri Padang Panjang belum
banyak memiliki prestasi seperti saat ini.
Prestasi di segala bidang merupakan hal yang
luar biasa. Persepsi masyarakat menganggap
bahwa siswa berpestrasi merupakan hal yang
biasa. Begitu juga dengan perpustakaan yang
telah banyak memiliki koleksi dan karya. Hal ini
yang menjadi tantangan bagi saya sebagai
kepala sekolah untuk melakukan strategi dan
inovasi melalui aksi nyata.

Aksi nyata yang saya lakukan adalah KM3
yang terdiri dari 1) K, keyakinan, memberikan
penguatan tentang keyakinan kepada seluruh
warga sekolah bahwasanya dengan keunggulan
yang dimiliki sekolah dapat menghasilkan
prestasi dan kesuksesan dalam berbagai
bidang, 2) M, mengevaluasi kekurangan
program vyang dilaksanakan bersama unsur
pimpinan, koordinator program, dan guru yang
terkait, 3) M, merevisi program unggulan secara
komprehensif sehingga menghasilkan strategi
yang unggul untuk meraih prestasi dan
kesuksesan, 4) M, menerapkan seluruh
program unggulan secara kolaborasi yang
kokoh. KM3 ini diterapkan dalam inovasi
perpustakaan SMAN 1 Padang Panjang dengan
melahirkan 4 macam inovasi yaitu 1) Jamila,
jasa layanan prima mengantar buku ke asrama
oleh kanti pustaka atau sahabat pustaka yang
dilakukan pada hari sabtu dan minggu, 2) Talk
Book, buku digital yaitu mengonversi buku-
buku ciptaan warga sekolah dalam bentuk
digital dengan memanfaatkan media elektronik
melalui barcode yang tersebar di perpustakaan
dan sudut-sudut sekolah. 3) Small Library Cage,
perpustakaan kecil berupa kotak kandang
burung berisi buku yang dapat dibaca

budihermawan76@gmail.com

pemustaka tanpa didampingi pustakawan,
dalam hal ini berlaku perpustakaan jujur. 4)
Unity of ard, karya seni siswa yang dipajang di
sekitar sekolah atau pojok-pojok perpustakaan.
Karya ini merupakan karya siswa dalam
kegiatan P5 dan pelajaran seni budaya selama
setahun. Selain itu, KM3 juga diterapkan dalam
pelaksanaan pelatihan lomba berjenjang yang
dilaksanakan oleh Puspresnas dan program
unggulan, seperti Imtaq, Tahfizh, dan program
lainnya.

Alhamdulillah, hasil yang diperoleh dari
aksi nyata yang saya lakukan adalah sebagai
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berikut: 1) Pada tahun 2023 mewisuda 171
siswa dan 2 orang hafizh 30 juz serta tahun
2024 mewisuda 207 siswa dan 3 orang hafizh
30 juz. Para hafizh 30 juz semuanya diberi
reward umrah ke Tanah Suci Mekkah, 2)
Memperoleh juara 3 Nasional pada Lomba
Perpustakaan Terbaik Tingkat SMA, SMK dan
MA, 3) Empat orang siswa yang mengikuti
lomba OSN tingkat nasional dan semuanya
mendapat medali, yaitu Biologi (perak), Kimia
(perunggu), Fisika (perunggu) dan Geografi
(perunggu), 3) National School Debating
Championship (NSDC) memperoleh medali
perunggu sebagai best speaker, dan 4) Lomba
FIKSI mendapat medali perak dalam bidang
fashion. Aksi nyata ini akan terus dipertahankan
dan dikembangkan serta ditularkan kepada
sekolah lain. Selain itu, saya sangat
berkeinginan mengembalikan perpustakaan
menjadi pusat aktifitas literasi yang kuat sesuai
dengan tagline perpustakaan yang
meningkatkan literasi dan berkarya vyang
menginspirasi.

153




PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MELALUI MANAJEMEN SIAP MOSIKOLA
Dr. Maryam Ui, M.Pd.
SMA NEGERI 2 LIMBOTO, KABUPATEN GORONTALO, Gorontalo
maryamui56@admin.sma.belajar.id

Sistem Informasi Aktual Pembelajaran
(SIAP) mosikola di SMA Negeri 2 Limboto adalah
satu sistem yang dapat memudahkan
manajemen proses pembelajaran. Manajemen
SIAP mosikola telah membawa perubahan
dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Monitoring kehadiran guru dan
siswa dapat memberikan data yang akurat
tentang pelaksanaan proses pembelajaran
serta memudahkan identifikasi pola kehadiran
siswa pada pembelajaran sehingga guru dapat
merencanakan pembelajaran yang lebih efektif.
Pengisian jurnal harian oleh guru sesuai dengan
pilihan pada praktek kinerja telah memotivasi

guru melakukan refleksi kritis dan kepala
sekolah  untuk memberi umpan balik
konstruktif.

SMA Negeri 2 Limboto adalah salah satu
sekolah favorit siswa dan merupakan pelaksana
program sekolah penggerak angkatan 3, jumlah
siswa sebanyak 992 didukung oleh 51 guru mata
pelajaran dan 13 tenaga kependidikan, guru dan
tenaga kependidikan memiliki kerja sama serta
ketangguhan tinggi untuk dapat mengembangkan
potensi  siswa  sehingga siswa  memiliki
kesempatan mengembangkan potensi dan
menjadi individu yang berkontribusi positif di
lingkungannya. Data capaian pada rapor
pendidikan menunjukan bahwa pada indikator
kualitas pembelajaran nilai 62.94 turun menjadi
62.76, manajemen data pada kepemimpinan
instruksional masih rendah dan refleksi perbaikan
pembelajaran oleh guru indikator penerapan
praktek inovatif nilai 63.05 turun menjadi 59.72

Manajemen SIAP mosikola dilakukan
dengan tahapan; Sistem Informasi (Sl):
pembentukan tim kerja, perancangan dan
penyiapan aplikasi yang memuat data
kehadiran guru di kelas serta data
perkembangan siswa oleh tenaga administrasi
dan guru bimbingan konsling, sosialisasi
tentang penggunaan aplikasi secara konsisten
guna penyimpanan data oleh pihak sekolah,
implementasi penggunaan aplikasi yang mudah
diakses melalui link yang ditautkan pada
deskripsi grup sehingga bisa dimonitor oleh
semua anggota grup whatsApp, evaluasi dan
refleksi pada rapat evaluasi setiap bulan guna
mendiskusikan kelemahan dan konsistensi data
sehingga dapat dilakukan refleksi bersama;
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Aktual (A) : Data aktual dalam monitoring
secara real time pelaksanaan proses belajar
mengajar ; Pembelajaran (P) : proses belajar
mengajar di kelas yang terdokumen dari jurnal
harian disesuaikan dengan pilihan praktek
kinerja masing-masing guru sangat
memudahkan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi proses refleksi dan perbaikan
pembelajaran  guru berkaitan  dengan
penerapan praktek inovatif.

Hasil dari implementasi manajemen SIAP
mosikola telah memberi dampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran : ketepatan
waktu guru masuk kelas menjadi motivasi bagi
siswa dalam pembelajaran, kemudahan guru
dalam pengisian jurnal sesuai pilihan praktek
kinerja konsisten dilakukan karena indikator
praktek kinerja sudah ditautkan pada deskripsi
grup whatsApp sekolah, data kehadiran guru
melalui aplikasi SIAP mosikola menjadi salah
satu bagian dari kumpulan dokumen kepala
sekolah pada perencanaan kinerja, data
perkembangan dan penanganan siswa dapat
diakses setiap saat oleh guru dan tenaga
kependidikan. Pengembangan jurnal guru yang
nantinya akan berfungsi sebagai alat observasi
berkelanjutan, guru dapat melakukan observasi
terhadap perkembangan kompetensi murid
secara berkala dan mencatat kemajuan mereka.
Dengan cara ini, guru dapat menyesuaikan
metode pengajaran dan strategi pembelajaran
serta praktek inovatif sesuai dengan kebutuhan
murid. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar murid dan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan.



MENGOPTIMALKAN PERAN SERTA ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH
MELALUI BERSATU BERBANTU MICROSITE

Program BERSATU (Belajar Bersama Orang
Tua) memiliki beberapa keunggulan, yakni: (1)
menjadi wadah komunikasi intensif antara
sekolah dengan orang tua untuk saling
memberikan umpan balik positif demi kebaikan
bersama; (2) memberi kesempatan orang tua
berbagi pengetahuan dan keahlian yang dimiliki
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar
dan karakter positif siswa; (3) tanpa biaya dan
mudah untuk diterapkan; (4) pembelajaran
yang relevan dan menyenangkan; (5) berbantu
microsite https://s.id/BERSATU_8 yang tertaut
di media sosial dan di web sekolah sehingga
semua dokumen tersimpan dan dapat diakses,
baik oleh warga sekolah maupun pihak lain
yang berkepentingan untuk mendapatkan
informasi terkait program.

Keterlibatan orang tua di SMA Negeri 8
Pontianak dalam mendukung program-program
sekolah masih sangat rendah. Orang tua
cenderung menyerahkan pendidikan
putra/putrinya sepenuhnya pada pihak sekolah,
sehingga sering ditemukan murid-murid yang
bermasalah, baik dari perilaku maupun
motivasi belajar yang rendah. Komunikasi
antara sekolah dengan orang tua juga masih
terbatas, seperti pada penanganan murid yang
bermasalah. Selain itu, capaian rapor
pendidikan untuk indikator partisipasi orang
tua juga belum optimal. Data tahun 2023
menunjukkan angka 67,1%. Angka tersebut
hanya mengalami kenaikan sebesar 1,9%
dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan
temuan-temuan tersebut, kepala sekolah perlu
melakukan upaya strategis untuk mengatasinya
dengan mempertimbangkan potensi sumber
daya manusia dan potensi lainnya yang ada di
lingkup sekolah.

Aksi yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan adalah dengan menerapkan
program BERSATU (Belajar Bersama Orang Tua).
Aksi dimulai dengan mencari referensi
pendukung, menyusun alur kegiatan,

Dwi Agustina, S. Hut., M. Pd.

SMA NEGERI 8 PONTIANAK, Kalimantan Barat
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menerbitkan surat keputusan, dan membuat

microsite  sebagai media informasi dan
dokumentasi program. Langkah selanjutnya
adalah menyosialisasikan program pada tenaga
p endidik dan kependidikan, orang tua, dan
murid. Pelaksanaan program mengacu pada
alur kegiatan yang telah disusun. Di sini peran
guru sebagai wali kelas sangat penting karena
merupakan ujung tombak pelaksanaan
kegiatan. Kepala sekolah berperan
mendampingi dan memantau, serta
mengevaluasi pelaksanaannya untuk
memastikan program berjalan sesuai rencana.

Setelah dilaksanakan program BERSATU,
hasil yang dapat dilihat adalah meningkatnya
dukungan orang tua dalam program-program
sekolah, baik moril maupun materil, terjalinnya
komunikasi yang lebih baik antara sekolah
dengan orang tua, meningkatnya motivasi
belajar dan berprestasi serta karakter positif
murid, dan peningkatan capaian rapor
pendidikan pada partisipasi orang tua yang
cukup signifikan dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu sebesar 8,45% sehingga
menjadi  75,55%. Ini menunjukkan bahwa
program BERSATU cukup efektif sebagai solusi
untuk mengatasi rendahnya keterlibatan orang
tua selama ini dalam proses pendidikan di
sekolah. Berdasarkan hasil yang diperoleh
tersebut, rencana ke depan akan diberikan
kesempatan yang lebih banyak pada orang tua
untuk terlibat dalam program BERSATU,
terutama sebagai upaya meningkatkan karakter
positif murid.



Tujuan penulisan karya ini adalah : 1)
mengajak warga sekolah dengan menulis
praktik baik, 2) untuk mengetahui angka
partisipasi warga sekolah dalam menulis
pengalamannya, 3) mewujudkan buku antologi
berlSBN, dan 4) membranding sekolah.
Keunggulan karya ini adalah siswa, orang tua,
kepala sekolah, guru, tata usaha, tenaga
outsourching yakni sekuriti dan cleaning
service, dan pengelola kantin menulis serta
memberikan  kontribusi  tulisan  berupa
pengalaman terbaiknya. Sehingga Kumpulan
hasil tulisan menjadi buku antologi ber-ISBN
No. 978-623-8526-95-6, berjudul Jejak
Langkah : Kisah-Kisah Inspiratif Dalam Harapan
dan Aksi dan sekolah mempunyai branding The
Literacy School of Yogyakarta.

Pada tahun 2022 rapor pendidikan SMAN
1 Pengasih dengan proporsi peserta didik
kemampuan literasi cakap 46,67% dan
kemampuan literasi dasar 6,67%, kemudian
rapor pendidikan tahun 2023 proporsi peserta
didik dengan kemampuan literasi mencapai
kompetensi minimum 40%, dan di bawah
kompetensi minimum mencapai 2,22%, dan

capaian rapor pendidikan tahun 2024
kemampuan literasi mencapai kompetensi
minimum mencapai 17,78%, dan capaian
kompetensi minimum 0,00%

(https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/).
Kemampuan literasi semakin menunjukan
peningkatan, berarti bahwa budaya membaca
dan menulis semakin baik serta adanya temuan
buku antologi tahun 2021 berjudul: Smapta
berkarya untuk Indonesia, hasil tulisan antologi
guru, kepala sekolah, karyawan, tenaga
outsourching vyakni sekuriti dan cleaning
service. Urgensinya upaya mengiatkan dan
kesadaran warga sekolah dalam budaya literasi
menulis pengalaman terbaiknya di dunia
pendidikan.

Aksi yang dilakukan adalah mengeluarkan
surat edaran No.:400.3.14.1/0306 tanggal 1
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Maret 2024 tentang ajakan mewujudkan
branding sekolah sebagai The Literacy School of
Yogyakarta, dengan mengajak warga sekolah:
siswa, orang tua, guru, karyawan dan tenaga
outsourching: Sekuiriti dan Cleaning Service
serta pengelola kantin untuk menuliskan
pengalaman terbaiknya. Dalam keikutsertaan
festival literasi Kulon Progo, SMAN 1 Pengasih
memperoleh Juara 1 Kepala Sekolah Inspiratif,

sekolah aktif berliterasi, siswa, guru dan
karyawan mendapatkan Juara, selanjutnya
mengadakan  workshop literasi  dengan
mengundang akademisi, praktisi sebagai

narasumber dan mengundang peserta dari
pengelola perpustakaan sekolah SMA/SMK
sekitar Kulon Progo, mengkurasi hasil tulisan
esai best practice, melaunching buku antologi
Ber-ISBN, mengadakan pameran buku, dan
puncaknya branding sekolah.

Hasil yang diperoleh dalam inovasi ini

warga sekolah yang menulis pengalaman
terbaiknya dengan angka partisipasi siswa,
orang tua, guru, karyawan, sekuriti, cleaning
service dan pengelola kantin sebesar 57,69%
dari target yang diharapkan, buku antologi
BerlSBN No. 978-623-8526-95-6  terwujud
dengan judul Jejak Langkah Kisah-Kisah
Inspiratif Dalam Harapan dan Aksi, dan Sekolah
terbranding The Literacy school of Yogyakarta.
Pengembangan selanjutnya menulis buku
antologi ber-ISBN berupa cerpen, puisi dan
pantun.



TRANSFORMASI KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN MELALUI PENGEMBANGAN
MADIM (MANUSIA, DIGITALISASI DAN METODE SMANTIG) DI SMA NEGERI 3

Keunggulan dari praktik baik
pengembangan MADIM (Manusia, Digitalisasi
dan Metode) di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah
terletak pada pendekatan terpadu vyang
menggabungkan pengembangan SDM,
digitalisasi, dan penerapan metode sistematis
SMANTIG. Dengan pemetaan SDM vyang
melibatkan ahli, sekolah dapat menempatkan
guru di posisi sesuai keahlian, sehingga
pembelajaran dan pengelolaan menjadi lebih
efektif. Digitalisasi melalui berbagai program
dan kegiatan, salah satunya aplikasi Sisqu
(SMANTIG Quick Response) juga
mempermudah pemantauan dan komunikasi
dengan orang tua, menciptakan lingkungan
transparan yang mendukung kemajuan siswa.
Selain itu, metode SMANTIG dengan tujuh
langkahnya (survei kebutuhan, menetapkan
tujuan, alokasi sumber daya, penyusunan
program, teknik implementasi, implementasi
dan koordinasi, serta refleksi dan evaluasi)
memungkinkan perencanaan program yang
terstruktur dan relevan dengan kebutuhan
nyata, sehingga sekolah dapat terus
meningkatkan mutu

beradaptasi dan

pendidikan secara berkelanjutan.

Situasi dan Tugas: SMA Negeri 3 Bengkulu
Tengah menghadapi  tantangan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan yang lebih
adaptif dan responsif seiring perkembangan
teknologi dan perubahan sosial. Tantangan ini
mencakup penyusunan strategi yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, baik dalam
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hal akademis maupun pembentukan karakter.
Sekolah membutuhkan sistem yang efektif
untuk pemetaan SDM, manajemen data siswa
secara digital, serta metode program kerja yang
terukur untuk memastikan semua elemen
pendidikan dapat dikelola dengan lebih efisien
dan produktif.

Aksi: Dalam menanggapi situasi tersebut,
sekolah menerapkan tiga langkah utama:
pengembangan SDM  melalui pemetaan
keahlian guru, digitalisasi manajemen dengan
aplikasi Sisqu, dan pengembangan program
berbasis metode SMANTIG. Pemetaan SDM
dilakukan bekerja sama dengan psikolog untuk
menempatkan guru sesuai kompetensi,
sehingga dapat mendukung peran pengajaran
dan pengelolaan. Digitalisasi dilakukan dengan
aplikasi Sisqu, yang memungkinkan
pemantauan prestasi dan perkembangan siswa,
sekaligus memudahkan komunikasi dengan
orang tua. Metode SMANTIG diterapkan
melalui tujuh langkah, mulai dari survei
kebutuhan hingga evaluasi berkala, untuk
memastikan program kerja dirancang dengan
baik dan responsif terhadap kebutuhan
komunitas sekolah.

Result (Hasil) & Skalabilitas: Hasil dari
implementasi ini terlihat dari peningkatan
efektivitas pembelajaran, dengan guru yang
dapat mengajar sesuai keahlian dan siswa yang
lebih terpantau perkembangannya. Aplikasi
Sisqu juga meningkatkan keterlibatan orang
tua, menciptakan  transparansi  dalam
perkembangan siswa. Metode SMANTIG
membantu sekolah menyusun program yang
lebih  relevan dan  berkesinambungan.
Keberhasilan ini berpotensi dikembangkan di
sekolah lain dengan kondisi serupa, karena
pendekatan ini adaptif terhadap kebutuhan
pendidikan di era digital dan dapat disesuaikan
dengan berbagai kebutuhan operasional
sekolah. Keberhasilan praktik baik ini telah
didesiminasikan dan dipraktikkan di beberapa
sekolah lain, menunjukkan skalabilitasnya
dalam berbagai konteks pendidikan.



GURU SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA KEGIATAN PMO SEKOLAH (BERBAGI

Pada pelaksanaan Implementasi kurikulum
Merdeka di SMA Negeri 2 Fakfak tidak semua
berjalan sesuai dengan vyang diharapkan.
Pengorganisasian pembelajaran yang masih
berubah-ubah, penentuan mata pelajaran pilihan
bagi kelas Xl yang masih membinggungkan,
apakah sistem moving atau pilihan kelompok
mata pelajaran merupakan bagian dari dinamika
yang terjadi di sekolah kami. Termasuk P5 apakah
menggunakan sistem harian/mingguan/block
yang mana yang dipilih? Minimnya pengetahuan
guru tentang pelaksanaan  Implementasi
kurikulum Merdeka adalah tantangan yang kami
hadapi pada masa awal pelaksanaan
Implementasi kurikulum Merdeka.

Pada awal tahun pertama yang menjadi
tantangan adalah pada saat mengikuti Program
Manajemen Office rutin dilaksanakan setiap bulan
oleh elatih Ahli (PA) dua guru dari lima guru yang
tergabung dalam komite pembelajar. Akan tetapi
2 guru dianranya tidak bisa mengkuti sampai
dengan tuntas kerena pada saat yang bersamaan
sedang mengikuti PPG. Sehingga praktis SMA
Negeri 2 Fakfak hanya memiliki 3 orang komite
pembelajar dan ditambah saya sebagai kepala
sekolah.

Pada tahun kedua pelaksanaan Program
Manajemen Office (PMO) rutin dilaksanakan tiap
2 (dua) bulan sekali, kepala sekolah sebagai
penyelenggara serta dibantu TIM Komite
Pembelajar yang ada di sekolah sebagai fasilitator
kegiatan dengan moda Luring. Pembahasan
antara lain Penyusunan Modul Ajar, Pembelajaran
Difrensiasi, Asesmen Pembelajaran, penyusunan
CP,TP,ATP, KKTP, Penyusunan Modul P5 dan meteri
lain seperti disiplin Positif, Komunitas Belajar dan
Perencanaan Berbasis Data. Akan tetapi
penyerapan materi yang disampaikan TIM
anggota komite pembelajar Sekolah dan saya
sebagai kepala Sekolah masih rendah tidak lebih
dari 50% berdasarkan hasil angket sederhana yang
kami bagikan.

Tahun ketiga pelaksanaan PMO rutin
dilaksanakan tiap 2 (dua) bulan dan sebagai kepala
Sekolah sebagai penyelenggara serta dibantu TIM
Komite Pembelajar sekolah sebagai fasilitator.
Langkah awal vyang saya lakukan untuk
memecahkan permasalahan dan tantangan
adalah: 1). Meminta berdiskusi dengan anggota
komite pembelajar sekolah dan meminta
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pendapat guru senior
untuk menjadikan guru
sendiri sebagai sumber
belajar pada kegiatan
PMO. 2).
Menjadwalkan
kegiatan PMO vyaitu
Workshop penyusunan
Modul Ajar dan :
Assesment pada awal tahun pelajaran. 3).
Mengundang Pejabat Dinas Pendidikan dan
Pengawas Sekolah untuk membersamai pada saat
kegiatan Workshop.

Sedangkan strategi yang saya lakukan agar
memjadikan guru sebagai sumber belajar pada
saat kegiatan PMO berlajalan dengan baik adalah:
1). Membentuk Tim pembawa meteri yang terdiri
dari 3 (tiga) orang guru untuk menyiapkan serta
menyajikannya materi pada saat kegiatan
workshop, dipilihnya 3 (tiga) orang agar
menimbulkan rasa percaya diri bagi guru tersebut.
2). Mempercayakan anggota komite pembelajar
sekolah sebagai pendamping/mentor pada setiap
sesi materi yang disajikan. 3). Memberikan
penguatan kepada tim penyaji materi workshop,
kegiatan ini bukan siapa yang lebih tahu dan siapa
yang mengajari siapa. Akan tetapi bertajuk
berbagi praktik baik.

Dari kegiatan yang dilaksanakan selama tiga
hari, didapatkan bahwa guru sebagai tim penyaji
selain mendapatkan pengalaman. Pertama guru
dipaksa untuk belajar memahami materi yang
disajikan, bagaimana meyampaikan materi yang
menarik. Kedua guru yang diberikan kepercayakan
sebagai tim penyaji materi mampu menjadi
motivator dirinya sendiri dan semua perserta.
Ketiga guru yang diberikan kepercayakan sebagai
tim penyaji materi mampu menjadi Inspirator
untuk guru lain. Kegiatan cukup mendapakan
apresiasi dari pengawas sekolah yang selalu
mendampingi sekolah kami dalam melakukan
kegiatan Program Manageman office. kegiatan-
kegiatan yang lebih banyak melibatkan guru
sebagai sumber belajar untuk berbagi praktik baik
dapat berdampak pada peningkatan
pembelajaran siswa di kelas. Pada Tahun Keempat
sekolah SMA Negeri 2 Fakfak sebagai sekolah
pelaksana Sekolah Penggerak sudah memiliki
sumber daya manusia yang cukup untuk program
pengimbasan.

YIS
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PERENCANAAN BERBASIS DATA (PBD) DAPAT MENINGKATKAN LITERASI SISWA
MELALUI PROGRAM INOVASI LETAMEUBACA (LEMARI TAMAN BACA CARONG),
GELISAH (GEROBAK LITERASI SEKOLAH), GELIMAS (GEROBAK LITERASI
MASYARAKAT) DAN PERPUSTAKAAN DIGITAL DI SMAN 6 LHOKSEUMAWE

Melalui perencanaan berbasis data (PBD)
melakukan indentifikasi akar masalah, refleksi
dan benahi berdasarkan rekomendisi prioritas
pada rapor Pendidikan dengan berkolaborasi
bersama guru, tendik, siswa, komite dan
masyarakat dalam meningkatkan literasi dan
minat baca siswa serta menumbuhkan budaya
membaca siswa dan masyarakat. Melalui
program inovatif Letameubaca, Gelisah,
Gelimas dan Perpustakaan digital. Membawa
dampak dan hasil yang positif dalam
meningkatkan kemampuan Literasi, minat
membaca siswa serta menumbuhkan budaya
membaca siswa disekolah dan lingkungan
Masyarakat disekitar khususnya masyarakat
Kota Lhokseumawe.

Kondisi Saat ini SMAN 6 Lhokseumawe
berdasarkan rapor Pendidikan yang dirilis oleh
Kemendikbutristek pada tahun 2023 masih
perlu pembenahan terutama pada dimensi
literasi, yang menjadi prioritas pembenahan
pada dimensi literasi yang masih rendah,
diaman kemampuan literasi murid dengan
capaian Sedang (66,67%), masih perlu harus
ditingkatkan agar mencapai hasil yang
maksimal, berdasarkan hasil identifikasi akar
masalah dengan berkolabarasi bersama guru,
rendah minat baca siswa dan siswa juga masih
kurang memahami tentang informasi teks. Saya
selaku kepala sekolah mempunyai tanggung
jawab dalam melakukan pembenahan dengan
berkolabarasi bersama guru, tendik, siswa dan
komite (Masyarakat) untuk mengatasi situasi,
permasalahan dan tantangan ini.

Dari situasi, permasalahan dan tantangan
yang saya hadapi, saya selaku kepala sekolah
berusaha keras dan terus berupaya melakukan
pembenahan dengan mencari solusi dan
strategi/inovasi yang tepat dengan
berkolaborasi bersama guru, tendik, komite
(Masyarakat). Maka strategi dan inovasi yang
saya lakukan untuk mengatasi masalah dan
tantangan dalam meningatkan kempotensi
kemampuan literasi murid dan minat membaca
siswa yaitu dengan program praktik baik saya
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melalui  program inovasi, Leutameubaca
(Lemari Taman Baca Carong), Gelisah (Gerobak
Literasi Sekolah), Gelimas (Gerobak Literasi
Masyarakat) dan perpustaakan digital.

pembenahan
Perencanaan

dilaksanakan

kegiatan
Berbasis Data (PBD) melalui proses identifikasi,
refleksi dan benahi, serta program kegiatan
yang inovitif yang saya rancang bersama guru,
tendik, komite dan pengewas sekolah telah

Setelah
dengan melakukan

membawa dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi siswa dan
minat baca siswa. Hal ini terlihat dari rapor
pendidikan SMAN 6 Lhokseumawe tahun 2024
yang telah mengalami peningkatan yang
signifikan ~ terutama pada kompetensi
kemampuan literasi murid, dimana tingkat
capaian Literasi 91%. SMAN 6 Lhokseumawe
merupakan salah satu sekolah yang mendapat
apreasiasi dari Mendikbudristek sebagai
sekolah yang kemajuan terbaik tingkat literasi
pada tahuan 2024. Program inovasi merupakan
langkah nyata dalam meningkatkan literasi
siswa dan lingkungan masyarakat. Program
inovasi ini juga mendorong budaya membaca
yang lebih baik dan berkelanjutan disekolah dan
dilingkungan  masyarakat. Dengan terus
berkolaborasi Guru, Tendik, Komite dan
masyarakat, diharapkan program ini mampu
menciptakan generasi yang lebih kritis, kreatif,
dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi
tantangan masa depan diera serba digital.



PENINGKATAN PRESTASI SISWA DI SMAN 6 PENAJAM PASER UTARA MELALUI
STUDENTS SERVICE DENGAN MAKAN BELIMBING BETA

Hadi Hariyanto

SMAN 6 PENAJAM PASER UTARA, Kalimantan Timur

Terdapat beberapa keunggulan vyang
tercipta melalui Beimbing Beta, seperti : (1)
Pelayanan kepada siswa lebih cepat, tepat dan
solutif. (2) Pemetaan potensi prestasi dan
masalah lebih akurat dan selalu up date. (3)
Terjalinya komunikasi yang sangat konstruktif
dan baik antara Guru/Sekolah-iswa dan Orang
Tua. (4) Adanya partisipasi aktif seluruh civitas
sekolah dalam membentuk karakter siswa dan
proses pendidikan karakter siswa. (5) Menekan
angka pelanggaran yang dilakukan oleh siswa
dan meningkatkan kepercayaan diri siswa
karena setiap siswa mendapatkan pelayanan
dan perlakuan yang sama dengan latar
belakang yang berbeda. (6) Terdokumentasinya
semua pembinaaan dan pendidikan yang
diperoleh leh siswa selama sekolah di SMAN 6
PPU.

Orang tua siswa SMAN 6 PPU sekitar 50 %
adalah petani, 12 % pedagang, 30 % buruh, dan
8 % PNS, menyebabkan kurangnya rasa
kepedulian akan pentingnya pendidikan sebagai
aset masa depan buat anak-anak mereka. Hal
ini menyebabkan banyaknya permasalahan
yang timbul berkenaan dengan siswa didik yang
berawal dari rumah.

Berangkat dari permasalahan sekolah
kurang maksimal dalam menggali potensi
prestasi dan masalah anak berdasarkan pada
keunikan masing-masing siswa atau
differensiasi  potensi anak menyebabkan
sekolah kurang fokus dan intens terhadap
perkembangan dan keunikan dari masing-
masing siswa. Sekolah memiliki keterbatasan
untuk memberikan pelayanan yang maksimal
kepada seluruh siswa karena peran wali kelas
begitu besar untuk mengelola kelas dan seluruh
siswa dalam setiap kelasnya.

Membuat satu program yaitu
“Peningkatan prestasi siswa SMAN 6 PPU
melalui students service dengan makan
belimbing beta dengan rangkaian kegiatan
sebagai berikut: (1) membangun paradigma
baru dengan istilah “students service”. (2)
menjelaskan roadmap dari konsep students s
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ervice (3)
membentuk Wali
Bimbing dengan

ketentuan : Guru dan
Tata usaha di SMAN 6
PPU adalah Wali
Bimbing. Setiap wali
bimbing akan
mendapatkan siswa g Tt
bimbing sejak kelas X : | éi
hingga siswa tersebut lulus. Jumlah siswa
bimbing tidak lebih dari 5 anak perangkatan.
Seluruh wali bimbing wajib memahami dan
mengaktualisasikan konsep slogan BETA "beda
tapi sama” yang merupakan bagian dari
students service. Slogan beda tapi sama
memandang bahwa anak sebagai individu yang
memiliki keunikan, keberagaman, dan
perbedaan dalam berbagai hal, baik pisik,
keluarga, ekonomi dan sebagainya, akan tetapi
mereka harus tetap mendapatkan pelayanan
dan perlakuan yang sama sesuai dengan
standar yang telah ditentukan oleh sekolah. (3)
melakukan sosialisai program makan belimbing
beta kepada wali murid dan siswa. (4)
mengaplikasikan program students service
dengan makan belimbing beta dengan fokus
layanan pada : konsultasi bakat dan minat
siswa, konsultasi rencana pendidikan setelah
lulus dari SMAN 6 PPU, konsultasi masalah
kehadiran dan keterlambatan siswa, konsultasi
masalah siswa dirumah, konsultasi masalah
pribadi siswa.

Dengan makan beimbing beta terbukti
dapat memberikan pelayanan kepada siswa
yang jauh lebih produktif, konstruktif dan solutif
dari permasalahan siswa. Penerapan makan
belimbing beta mampu menjawab kekosongan
komunikasi yang selama ini ada antara guru
(sekolah) dengan siswa dan orang tua. Dengan
komunikasi yang konstruktif dan hangat akan
membantu sekolah dalam pemetaan potensi
prestasi dan masalah yang ada pada setiap
siswa. Selanjutnya, sekolah akan dengan mudah
dalam pencapaian misi sekolah.




SABAK SEBAGAI POLA PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
Herdiyanto, S.Pd.,M.Si.

SMAN 1 Rhee Nusa Tenggara Barat
herdiyanto81@gmail.com

Pola SaBAk mempunyai keunggulan dalam
meningkatkan kompetensi guru. Dalam Pola ini
guru mendapatkan pendampingan sesuai
dengan kebutuhan kompetensinya. Sehingga
guru dapat terpenuhi kebutuhan
kompetensinya dalam mengembangkan dirinya
sebagai tenaga yang profesional. Begitu juga
dengan pelatihan yang diikutsertakan sesuai
dengan kebutuhannnya sehingga berdampak
terhadap pengembangan dirinya.

Guru bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan,  menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Untuk mendukung
tugas tersebut guru harus mempunyai
kompetensi  yang  meliputi  kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Mengamati potret hasil belajar
murid SMAN 1 Rhee pada tahun 2022 rendah
salah satu faktor penyebabnya kualitas
pembelajaran. Dari kondisi ini kepala sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran melakukan
praktik baik peningkatan kompetensi pedagogik
guru dengan pola Periksa Bagi Aks yang
disingkat SaBAk. Pelaksanaan praktik baik ini
dilakukan secara kolaboratif antara guru,
pengawas pendidikan, dan kepala sekolah.
Dalam melaksanakan praktik baik mendapatkan
tantangan berupa keterbukaan guru dalam
memberikan informasi, kebersediaan
narasumber, konektivitas dan kemampuan IT
guru .

Tahapan yang dilakukan dalam
melaksanakan pola ini meliputi periksa, bagi,
dan aksi. Pada tahapan perikSa, kepala sekolah
melakukan kegiatan analisa untuk
mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan kompetensi guru melalui diskusi secara
dialogis terbuka , supervisi kesiapan
administrasi pembelajaran dengan melibatkan
tim kurikulum dan juga dengan melihat rapor
penddikan tahun 2022. Tahapan ini penting
dilakukan agar cara untuk mengatasi
tantangan/kesulitan dapat diperoleh sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan Bapak/lbu guru.
Pada tahap Bagi, kepala sekolah melaksanakan
dua pola berbagi kepada bapak/ibu guru yakni

‘ pedarﬁpingan dan

pelatihan.
Pendampingan dilakukan langsung oleh kepala
sekolah baik secara klasikal maupun kelompok
kecil dalam menyusun rencana pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan belajar murid

dengan

dan kondisi satuan pendidikan. Dalam
melakukan pendampingan secara klasikal,
kepala sekolah menggunakan platform yang
ada di google yakni google doc. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan
pengawas pendidikan sebagai nara sumber
dalam pelatihan yang mumpuni sesuai
kebutuhan guru. Aksi merupakan tahap terakhir
dalam pelaksanaan praktik baik ini, guru
mengimplementasikan  pengetahuan  dan
pemahaman dengan membuat perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan platform google docs.

Hasil dari pelaksanaan praktik baik ini
meningkatnya kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran utamanya dalam
mendesain pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar murid dan kondisi satuan
pendidikan. Dampaknya terhadap pelaksanaan
pembelajaran di kelas tercipta suasana belajar
interaktif karena sesuai dengan kebutuhan
belajar murid dan pembelajarannya bermakna
bagi murid. Begitu pula dengan capaian rapor
pendidikan dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan dan perubahan ke arah
yang lebih baik. Perolehan prestasi secara
kelembagan yang diberikan oleh
kemendikbudristek sebagai sekolah
berkemajuan terbaik sebagai bukti konkrit
dampak dari praktik baik ini. Praktik baik dapat
dikembangkan lagi dengan mendesain pola
pendampingan dan pelatihan yang secara
sinkron dan asinkron melalui teknologi berbasis
web.
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SULASTRI CENTIL MELALUI E FUTURE PLAN MERAJUT MASA DEPAN PESERTA DIDIK
Holifah Nur azizah SPd.MPd
SMAN 1 TAPEN, Jawa Timur
holifahnuraziza@gmail.com

SULASTRI CENTIL melalui e-future plan
(Asuh Siswa di Kelas Setiap Hari, Cerdas,
Nasionalis, dan tinggi Literasi melalui aplikasi e-
future plan) merupakan program yang dimuat
dalam fitur apikasi perencanaan masa depan
untuk menyiapkan langkah pendidikan maupun
karir. Aplikasi ini menfasilitasi pengembangan
diri dan tujuan hidup yang lebih berstruktur dan
terarah. Selain itu, e-future plan menyediakan
fitur untuk ruang berbagi, kolaborasi dan
diskusi bersama kepala sekolah, walikelas,dan
orang tua. Aplikasi ini juga mempermudah
pemantauan dan kemajuan dalam mencapai
tujuan vyang telah ditetapkan. Walikelas
melakukan pengasuhan secara
berkesinambungan dan memantau
perkembangan target serta rencana masa
depan. SULASRTI CENTIL MELALUI E future plan
sangat flexible dan dapat di replikasi pada
semua jenjang pendidkan.

Tingginya angka putus sekolah berdampak
signifikan pada pengembangan potensi diri
peserta didik. Data terbaru di SMA Negeri 1
Tapen, tercatat 40 peserta didik putus sekolah
dalam kurun waktu 2017 hingga 2023. Latar
belakang permasalahan karena pernikahan
dini, kondisi ekonomi terlihat dari tingginya
jumlah penerima Program Indonesia Pintar
(PIP) mencapai 74% pada tahun 2022, serta
kurangnya dukungan orang tua karena latar
belakang pendidikan wali murid sebatas lulusan
SD 245 orang. Selain itu, 20% siswa terlambat
setiap harinya mencerminkan rendahnya
kedisiplinan. Kegiatan literasi tidak berjalan,
terlihat dari sepinya perpustakaan yaitu 0%
kunjungan. Keseriusan dan disiplin siswa dalam
menyelesaikan tugas menunjukkan angka 45%.
Kurangnya kesadaran terhadap kegiatan religius
semakin  memperkuat gambaran bahwa
pembentukan karakter dan kebiasaan positif di
lingkungan sekolah masih perlu ditingkatkan.
Kondisi ini berimplikasi pada capaian lulusan
dan minat peserta didik untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi hanya mencapai 5%
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pada tahun 2022. Situasi ini menjadi tantangan
yang harus diselesaikan dengan “SULASTRI
CENTIL MELALUI E-FUTURE PLAN”

Aksi nyata berupa; 1)ldentifikasi kekuatan
dan kelemahan peserta didik 2)Penyusunan e-
Future Plan 3)Penyusunan slide presentasi
4)Motivasi dari walikelas 5) Pemaparan future
plan 6)Kontrolling dan refleksi 7)
Penandatanganan komitmen dengan wali
murid 8)Sinergitas dan konvergensi dengan

beberapa pihak 9)MoU dengan berbagai
perguruan tinggi dan dunia usaha.
Hasil program ini menunjukkan

penurunan angka putus sekolah hingga 0%,
peningkatan motivasi belajar mencapai 98%,
serta partisipasi peserta didik dalam
kegiatan,Literasi,penerapan budaya positif dan
capaian ke perguruan tinggi meningkat 100%.
Beberapa kejuaraan akademis dan non
akademis tingkat kabupaten, provinsi, nasional,
bahkan hingga internasional juga berhasil
diraih. Rapot Mutu Pendidikan sekolah juga
meningkat pada indikator literasi dan iklim
kenyamanan sekolah

Skalabilitas SULASTRI CENTIL e-future plan
sangat besar, karena dapat terus berkembang
dengan penambahan berbagai fitur yang lebih
canggih, seperti integrasi dengan data
pendidikan dan karir, serta kolaborasi sosial.
Inovasi ini dapat digunakan oleh semua jenjang
Pendidikan  dengan  adaptasi terhadap
kebutuhan pengguna yang terus berubah.
Aplikasi ini dapat menjadi alat yang sangat
berguna bagi seluruh siswa Indonesia untuk
merencanakan, mengelola, dan mewujudkan
tujuan masa depan mereka.



PENGEMBANGAN STRATEGI KEMITRAAN DALAM RANGKA PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA DI SMAN 3 SINGARAJA

Strategi kemitraan diwujudkan dalam
jalinan kerjasama dan keselarasan program
pendidikan di  sekolah, keluarga, dan
masyarakat sebagai tri sentra pendidikan.
Kemitraan yang dilakukan dengan berbagai
pihak bertujuan untuk menguatkan
pelaksanaan projek profil pelajar Pancasila. Dari
kemitraan yang dilakukan telah berdampak
nyata dalam membangun ekosistem pendidikan
yang kondusif untuk menumbuh kembangkan
karakter dan budaya berprestasi peserta didik.
SMAN 3 Singaraja menjadi rujukan untuk
kegiatan studi tiru implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila.

Situasi yang terjadi pada tahap awal
penerapan kurikulum merdeka bahwa guru di
SMAN 3 Singaraja belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kurikulum vyang fleksibel
sesuai dengan keadaan peserta didik dalam
upaya terwujudnya profil pelajar Pancasila.
Tantangan yang ditemui bahwasanya projek
penguatan profil pelajar pncasila yang
dijalankan hasilnya kurang maksimal dan sering
menemui banyak kegagalan. Pelibatan mitra
dalam P5 bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi siswa agar dapat memiliki
pengalaman langsung dari nara sumber di
lingkungan sekitar mengenai isu-isu, atau
masalah yang sedang terjadi.

Adapun jalinan kemitraan yang dibangan
dalam upaya mewujudkan profil pelajar
Pancasila di SMAN 3 Singaraja antara lain : (1)
Pelatihan penguatan karakter siswa di Sekolah

Calon Tamtama Singaraja, (2) Kerjasama
dengan Pertenunan Arta Darma Desa Sinabun.
Kegiatan diawali dengan

pembuatan/penandatanganan MOU sampai
pada akhirnya anak-anak mampu memamerkan
hasil karyanya dihadapan 40 Kepala Negara
pada ajang G-20 di Nusa Dua Bali, (3). Budidaya
Perikanan Lele bersama Dinas Perikanan
Kabupaten Buleleng, (4) Budidaya Porang
dengan Asosiasi Porang Buleleng (APB) di Desa
Bengkala, (5) Budidaya Vanili bekerjasama
dengan Petani Vanili Desa Munduk, lebih dari
100 tanaman vanili tersebar di lingkungan
sekolah. (6) Budidaya lebah Kele-Kele/Klanceng
dengan Komunitas Desa Bulian, (7).Budidaya
hidroponik kerjasama dengan Komunitas
Hidroponik Desa Dencarik, (8) Budidaya anggur
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bekerjasama dengan petani anggur Desa
Banjar, (9). Tim Sebatik (Smantiara Bebas
Plastik) bekerjasama Pak Oplas dan Bank
Sampah Buleleng, (10) Projek Kearifan Lokal
berupa kegiatan penelitian keunikan budaya
dan adat istiadat yang tumbuh secara turun
temurun bersama masyarakat lokal. Beberapa
tema vyang diteliti siswa misalnya: tradisi
megoak-goakan, mecolek endut, janger kolok,
dll. Dalam rangka menjamin kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik secara
berkala dilakukan supervisi offline dan supervisi
online. Perbaikan kegiatan pembelajaran

dilakukan melalui kegiatan Lesson Study yang
bekerjasama dengan Universitas Pendidikan
Ganesha.

Dampak dari kemitraan ini adalah adanya

57 e X o)
tahunnya, terjadi peningkatan perolehan
prestasi akademis dan non akademis baik guru
dan siswa. Perolehan Penghargaan sebagai
Sekolah Terispiratif dalam menjalankan projek
P5 tahun 2022. Penghargaan sebagai Kepala
Sekolah Terbaik di Provinsi Bali dalam
menggiatkan  pencegahan HIV/AIDS dan
Narkoba tahun 2022. SMAN 3 Singaraja
direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga Provinsi Bali
sebagai tempat untuk studi tiru dan ada
sebanyak 65 SMA dengan 687 orang guru yang
telah melakukan kegiatan studi tiru terkait
projek P5 baik dari dari Provinsi Bali maupun
dari luar Provinsi Bali. Beberapa program yang
dilakukan telah direplikasi oleh sekolah-sekolah
lain, seperti kerjasama dengan Secata,
hidropinik, perikanan lele, budidaya lebah,
pertenunan dll. Karya Projek P5 ini kemudian
dibuatkan Buku Kaleidoskop P5 sebagai wahana
untuk berbagi dengan sekolah lain.




PENINGKATAN KOMPETENSI LITERASI DAN NUMERASI PESERTA DIDIK MELALUI

Literasi Digital (LIDI) 19 sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi peserta didik untuk

meningkatkan kompetensi literasi dan
numerasi; keterampilan memanfaatkan
teknologi; dan membangun karakter

berpikir kritis. LIDI 19 sejalan dengan
program  sekolah  penggerak  vaitu
digitalisasi sekolah, mampu meningkatkan
rapor pendidikan pada dimensi literasi dan
numerasi, serta menumbuhkan budaya
literasi. Praktik ini sudah dibagikan kepada
sekolah imbas, sekolah yang melakukan
studi tiru, komunitas belajar antar sekolah,
disampaikan dalam seminar nasional, dan
dipublikasikan secara internasional.

Pada tanggal 11 Maret Tahun 2022,
saya ditugaskan sebagai kepala SMA Negeri
19 Bandung, yang merupakan sekolah
penggerak angkatan pertama. Saat itu, visi
sekolah belum berpihak kepada peserta
didik, rapor pendidikan mengalami
penurunan pada kemampuan literasi dan
numerasi. Masa transisi pembelajaran
pasca pandemi, belum adanya program
dan komunitas pengembang literasi dan
numerasi menjadi tantangan tersendiri.

Sebagai pemimpin pembelajaran, saya
bersama warga sekolah melakukan refleksi,
dan pembenahan program sekolah. Diawali
dengan merevisi visi dan misi, melakukan
Perencanaan Berbasis Data, membentuk
komunitas literasi, serta mengadakan
pelatihan literasi dan numerasi. LIDI 19
memanfaatkan berbagai media elektronik
dan teknologi seperti WhatsApp, Canva,

“LIDI19”

IMAM LUBISASONO, S.Pd.l., M.Pd

SMA NEGERI 19 BANDUNG, Jawa Barat
imamlubisasono62@admin.sma.belajar.id

Google Apps, Instagram, Platform Merdeka
Mengajar, edbot.ai, wordwall.net, teks dan
buku digital dalam berbagai kegiatan, baik
pembiasaan membaca dan numerasi,
seperti Readathon Sembilan Belas (REELS),
Rabu Numerasi (RANUM), maupun literasi
dan numerasi dalam pembelajaran.

LIDI 19  meningkatkan Rapor
Pendidikan, 100% peserta didik mencapai
kompetensi minimum literasi, dan
numerasi meraih  kenaikan tertinggi,
menjadi 97,78%. Berbagai karya serta
apresiasi literasi dan numerasi dihasilkan
pendidik dan peserta didik. Melalui
kemitraan yang terus terjalin dengan
SEAMEO QITEP in Language, Dispusipda
Jawa Barat, KANDAGA UNPAD, Solve
Education, program ini dapat terus
diduplikasi  oleh

dikembangkan dan
berbagai pihak.
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PROGRAM “EDC” SMAP CMI CIPTAKAN “KEPPENG IKM TERBAIK”

Indra Wijaya, MA

SMA PLUS CITRA MADINATUL ILMI BANJARBARU, Kalimantan Selatan

Keunggulan Program “EDC” SMAP CMI
Ciptakan “KEPPENG IKM TERBAIK” vyaitu
menciptakan pembelajaran yang terfokus dan
terpusat pada peserta didik melalui diagnostik
gaya belajar dan multiple Intelligence,
memungkinkan setiap peserta didik belajar
sesuai dengan potensi sekaligus mengakomodir
data peserta didik Berbasis Aplikasi. Kemudian
dari program Kepemimpinan Pembelajaran
Terdiferensiasi tersebut sekolah menghasilkan
sekaligus menciptakan produk inovatif yang
diberi nama “Name Tag Diferensiasi”. Di sisi lain,
program ini memperkuat profesionalisme guru
dengan  mendorong  kolaborasi  dalam
komunitas belajar, dimana guru-guru SMA Plus
Citra Madinatul Ilmi berlatih baik dan
melakukan refleksi bersama untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan 3 siklus yaitu Plan, Do dan
Reflection berdasarkan guru model dan
observer. Pendekatan pengimbasan ke sekolah
lain menjadikan SMA Plus Citra Madinatul lImi
sebagai pusat inovasi Pendidikan yang
berdampak luas, memperkuat jejaring
kolaborasi di daerah dan berkontribusi dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat
nasional.

Situasi & Tugas SMA Plus Citra Madinatul
llmi terkait dengan penerapan program yaitu
untuk menghadapi tantangan dan
mengoptimalkan pembelajaran berbasis karakter
dan potensi peserta didik yang beragam. Sekolah
yang saya pimpin perlu mengembangkan program
yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan individu serta
meningkatkan kompetensi guru yang profesional.
Sebagai kepala sekolah, saya bertugas memimpin
dan mengimplementasikan program yang tidak
hanya inovatif, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai
dengan konteks lokal, zaman dan tuntutan
Kurikulum. Maka, saya menggagas program "EDC
SMAP CMI Ciptakan KEPPENG IKM TERBAIK" yang
bertujuan memperkuat kepemimpinan
pembelajaran secara inklusif, kolaborasi guru,
dan diseminasi praktik baik.

Aksi  program ini diawali dengan
pelaksanaan asesmen gaya belajar dan multiple
Intelligence berbasis aplikasi, yang membantu
guru memahami preferensi dan kekuatan unik
tiap peserta didik. Guru bimbingan dan
konseling serta tim pengajar mengumpulkan
data ini untuk  merancang  metode

wijayaindra406 @yahoo.com

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, setiap
minggu, komunitas belajar guru dibentuk untuk
melaksanakan siklus Plan-Do-Reflection, di
mana mereka bersama-sama menyusun
rencana pembelajaran, mendesain model
pembelajaran dan observasi di kelas, dan saling
memberi  masukan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Program ini juga
mencakup upaya pengimbasan, di mana SMA
Plus Citra Madinatul llmi berbagi praktik baik
melalui  pelatihan dan  pendampingan
kurikulum dengan sekolah-sekolah di Provinsi
Kalimantan Selatan dan sekitarnya, sehingga
meningkatkan kompetensi guru dan kepala
sekolah secara luas.

Result (Hasil) & Skalabilitas Implementasi
Program EDC di SMA Plus Citra Madinatul IlImi
menghasilkan dampak positif yang signifikan.
Dengan adanya pendekatan pembelajaran
terdiferensiasi, peserta didik menjadi lebih
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termotivasi dan mampu belajar dengan metode
yang sesuai dengan potensi mereka. Guru juga
melaporkan peningkatan kualitas pengajaran
melalui 3 siklus berdasarkan guru model dan
observer, serta adanya suasana kolaboratif yang
lebih baik di antara rekan-rekan pengajar.
Hingga kini, program pengimbasan telah
berhasil diterapkan di 238 institusi pendidikan
di dalam dan di luar Kalimantan Selatan.
Skalabilitas program ini sangat tinggi, karena
pendekatan-pendekatan yang  diterapkan
bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
berbagai tingkat pendidikan dan karakteristik
sekolah lain. Sehingga memungkinkan lebih
banyak sekolah di Indonesia untuk menerapkan
prinsip serupa dalam pengembangan kualitas
pendidikan dan karakter peserta didik.
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MEMBANGUN EKOSISTEM BUDAYA RISET DAN INOVASI DI SMAN 2 UNGGULAN

TALANG UBI

Irwansyah, S.Pd.,M.Si

SMAN 2 UNGGULAN TALANG UBI, Sumatera Selatan

Ekosistem budaya riset dan inovasi berupa
Program sekolah berbasis riset dan inovasi melalui
ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMAN

2 Unggulan Talang Ubi, Kab. Penukal Abab
Lematang llir, Sumatera Selatan berhasil
menyediakan lingkungan belajar murid yang

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dengan
berfokus pada experiential learning, program ini
dibangun dengan membentuk tim asesmen dan
pemetaan talenta, kemitraan (rekan sejawat,
orang tua, komite sekolah, Dinas Pendidikan,
Balitbangda dan Dinas Pertanian), sosialisasi,
pelatihan penulisan, pembinaan, mengikuti
perlombaan penelitian dan mengadakan festival
kolaboratif. Dengan pendekatan sistematis dan
kolaboratif, kami tidak hanya merancang budaya
riset, tetapi menumbuhkan nilai integritas,
tanggung jawab dan kemandirian melalui
pengalaman penelitian nyata, menjadi Sekolah
Terinovatif dua tahun berturut-turut di Tingkat
kabupaten, dengan ratusan judul penelitian dan
inovasi yang diakui hingga tingkat internasional.

Kami menyadari bahwa tantangan paling
besar pembangunan Pendidikan di Indonesia
diantaranya adalah menyiapkan sumberdaya
manusia berkualitas yang memiliki keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Dalam praktik baik ini
saya memiliki inisiatif untuk membangun kembali
ekstrakulikuler Karya llmiah Remaja (KIR) di SMAN
2 Unggulan Talang Ubi dengan tujuan dapat
memberikan kebebasan berkreasi murid untuk
mengeksplorasi riset dan inovasi dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari. Pada awal pembentukan
ekstrakurikuler KIR, Rendahnya minat murid,
Minimnya sarana pendukung, kurangnya tim
pengembang KIR dan keterbatasan SDM masih
menjadi tantangan untuk menumbuhkan budaya
riset dan inovasi.

Strategi sistematis dan kolaboratif yang saya
lakukan Sebagai kepala sekolah dengan membuat
Surat Keputusan (SK) Program Sekolah Berbasis
Riset dan Inovasi di tahun 2023. Dimulai dari
membentuk tim asesmen dan pemetaan talenta,
Kemudian, tim riset dan inovasi melaksanakan
pengembangan kemitraan dan kerjasama berupa
MoU nara sumber dan uji laboratorium serta reviu
naskah penelitian bersama Balitbangda dan Dinas
Pertanian serta dukungan materi dari sekolah,
komite dan orang tua. Setelah itu, tim
mengadakan  sosialisasi lomba penelitian,
melaksanakan pelatihan penulisan karya ilmiah
secara sistematis, melaksanakan pembinaan dan
pendampingan penelitian dan inovasi, mengikuti
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dan membuat perlombaan penelitian di internal

maupun eksternal sekolah. Puncaknya kami
melaksanakan Festival Kolaboratif ~ yang
melibatkan mitra dan sekolah sahabat dari tingkat
PAUD, SD, SMP dan SMA.

Hasil yang sangat signifikan teramati adalah

termotivasinya murid untuk berkreasi dan
berinovasi dalam penelitian, terbangunnya
integritas dan sikap bertanggung jawab,

kepedulian yang tinggi, kkmampuan berpikir logis
dan analitis, kemampuan bekerja sama dalam
kelompok, kemandirian, kepercayaan diri, serta
keterampilan menyajikan gagasan ilmiah. Hal ini
selaras dengan 159 judul penelitian dan inovasi
yang dihasilkan. Sejauh ini, di tahun 2024, 8 Judul
mendapat penghargaan tingkat internasional (2
Emas dan 6 Perak) Lalu, mendapat 1 medali emas
dan 4 perak di ajang ISRC yang diselenggarakan
oleh ISS bekerjasama dengan Kemendikbud Ristek
RI, Seameo, dan BBGP Jawa barat pada awal maret
lalu. Paling baru mendapat medali perak pada
ajang FIKSI di Jakarta. Kemudian hasil inovasi
kolaboratif murid berupa gerbang ecobrick yang
terintegrasi dengan Program P5 di sekolah.
Dinobatkannya sebagai Sekolah Terinovatif di
tingkat Kabupaten PALI dua tahun berturut-turut.
Terbangunnya ekosistem budaya riset dan inovasi
bagi semua muncul karena adanya kerjasama dan
kemitraan vyang terjalin. dilanjutkan dengan
pelaksanaan Festival kolaboratif yang melibatkan
seluruh murid, mitra dan sekolah sahabat yang
menghadirkan karya riset dan inovasi sehingga
terbangun ekosistem budaya riset dan inovasi bagi
semua, terjalinnya kerjasama, kemitraan, sebagai
sarana berbagi praktik baik dan pengembangan
kemampuan murid. Kegiatan ini akan menjadi
agenda rutin tahunan di SMAN 2 Unggulan Talang
Ubi untuk merawat ekosistem baik ini.



INOVASI OSITEL (OLAHAN SI TELANG) SEBAGAI PEWARNA ALAMI DAN SOLUSI GAYA
HIDUP SEHAT DI SMANTIG INOLINK BERSINAR

SMAN 3 Waingapu, dipimpin oleh
Kepala Sekolah Juniaty Simanullang, S.Pd.,
dengan Tagline SMANTIG INOLINK BERSINAR
mengembangkan program inovatif bernama
OSITEL (Olahan Si Telang). Tanaman hias
bunga telang dijadikan sebagai pewarna
alami dan bahan makanan sehat untuk
menggantikan/subsitusi pewarna kimia yang
banyak terdapat dalam makanan dan
minuman instan kekinian disenangi gen-Z.
Inovasi OSITEL bertujuan untuk mengedukasi
peserta didik tentang pentingnya pola makan
hidup sehat, mengurangi konsumsi zat aditif
berbahaya, mengembangkan lingkungan
sekolah “bersinar” dan membangkitkan
entrepreneur sesuai profil Jiwa Pancasila

Bunga telang (clitoria ternatea) dipilih
sebagai bahan utama OSITEL karena mudah
tumbuh di lahan sekolah yang sempit,
memiliki kandungan senyawa bioaktif bagi
kesehatan, antioksidan tinggi, dan dapat
digunakan sebagai pewarna alami. Bunga ini
tidak hanya ditanam oleh warga sekolah,
tetapi juga diolah menjadi berbagai produk
seperti minuman sitelang, kudapan, stick dan
kopi yang sudah lolos BPOM dalam proses
HKI dari Kementrian Hukum dan HAM.
Program OSITEL mencakup pelatihan
kewirausahaan bagi tim kerja, yang berperan
aktif dari produksi pengolahan, pengemasan,
dan pemasaran produk-produk OSITEL.
Produk ini kemudian dijual di kantin dan
koperasi sekolah, gebyar SMK, bazar HUT
PGRI, buka lapak online dan offline pada
kegiatan = PemDa, gelar karya PS5,
dipromosikan kepada tamu dari berbagai
organisasi, baik domestik maupun
mancanegara sebagai kemitraan
internasional (YKKI, Rotary Internasional, Life
Japan, Australia, Mancanegara)

Juniaty Simanullang, S.Pd.

SMA Negeri 3 Waingapu, Nusa Tenggara Timur
juniatysimanullang54@admin.sma.belajar.id
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Selain meningkatkan kesadaran akan
gaya hidup sehat, OSITEL juga mendatangkan
manfaat nilai ekonomi bagi sekolah. Sebagian
keuntungan digunakan untuk setoran PAD
Sekolah, dana aksi sosial sekolah juga
membantu siswa yang kurang mampu.
Melalui program OSITEL, SMAN 3 Waingapu
telah menunjukkan bahwa ide sederhana
dengan niat tulus dapat membawa dampak
positif yang luas. Tidak hanya bagi warga
sekolah, tetapi direplikasi lembaga akademik
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Unkriswina Sumba

Sumba
jurusan Agrobisnis dan pendidikan Biologi,
dan Tim PKK serta masyarakat sekitar.

Barat Daya,

Inovasi  OSITEL telah mendapat
penghargaan Koin Yanlik di tingkat provinsi
NTT bahkan produknya disajikan khas lewat
testimony tamu-tamu ketika berkunjung
dengan produk OSITEL sudah BPOM bisa
dijadikan oleh-oleh wisata kuliner bagi tamu-
tamu mancanegara. SMAN 3 Waingapu
sebagai contoh inspiratif bagi sekolah lain
dan organisasi dalam menerapkan Gerakan
Sekolah Sehat Semesta dan pelestarian
lingkungan berkelanjutan.



DARI SMA NEGERI 8 MANADO UNTUK DUNIA: GEMA AKSI PERTANIAN URBAN

Pada tahun 2023, saya menginisiasi

Program Kampanye Bertani Urban
(Kamberu) sebagai wadah untuk
memperkenalkan potensi sektor
pertanian modern kepada siswa.
Program ini dijalankan  secara

kolaboratif antara guru, orang tua, dan
siswa. Siswa diajarkan model pertanian
modern melalui sistem aquaponik dan
budidaya jamur tiram. Aquaponik
adalah sistem perpaduan budidaya ikan
dan sayuran yang saling terhubung dan
memberi manfaat satu sama lain. lkan
yang dibudidaya mendapatkan asupan
makanan langsung dari pembudidaya.
Sayuran ditanam dengan menggunakan
media tanam limbah somil kayu dan
sabut kelapa pada wadah botol dan
gelas plastik bekas. Melalui sistem ini,
kami dapat menghasilkan produk
pertanian dalam jumlah besar hanya
dengan memanfaatkan lahan kecil.
Siswa juga belajar budidaya jamur tiram
dengan memanfaatkan ruang yang
dulunya tidak terpakai di sekolah yang
hasilnya diolah menjadi produk jamur

crispy.

Sekolah kami telah
mengimbaskan praktik baik Program
Kamberu hingga ke mancanegara. Saya
dan Tim Guru serta Tim Siswa yang
menjadi pioneer Kamberu telah banyak
melakukan  kegiatan  pengimbasan
kepada sekolah-sekolah di Sulawesi
Utara. Dalam  Kegiatan Festival
Kurikulum Merdeka yang diadakan oleh

Dra. Mediatrix Maryani Ngantung, M.Pd.
SMA NEGERI 8 MANADO, Sulawesi Utara

mediatrixngantung95@admin.sma.belajar.id
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BPMP Provinsi Sulawesi Utara, saya
juga diberikan kesempatan untuk
berbagi praktik baik dengan para
kepala-kepala dinas, kepala sekolah,
serta perwakilan guru dan siswa se-
Sulawesi Utara. Program ini juga telah
diimbaskan ke sekolah-sekolah di
Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatera Selatan. Selain itu, Program
Kamberu membawa SMA Negeri 8
Manado terpilih untuk mengikuti
Kegiatan Young Eco Stars Programme
(YES-P) di mana para siswa kami
mendapat pendidikan lingkungan dan
berkesempatan mengimbaskan

Program Kamberu kepada para pelajar
dari Amerika Serikat dan Nigeria.




INOVASI PAPEDA DENGAN QR-C (CODE) DI SMAN 2 SKANTO KEEROM PAPUA
Mesak Mantek, S.Pd., M.Si.
SMAN 2 SKANTO KEEROM, Papua
mesakmantec@yahoo.co.id

Sistem QR code di SMAN 2 Skanto
mempercepat dan memudahkan proses
layanan, menghemat biaya, mengenalkan dan
memanfaatkan teknologi kekinian kepada
peserta didik dan guru, ramah lingkungan dan

memudahkan fungsi kontrol. QR code
memudahkan akses cepat ke konten;
kemudahan pemindaian melalui perangkat
gawai; ukuran ringkas, desain fleksibel;
tampilan lebih  menarik;, mempermudah
pengawasan; lebih hemat waktu.
Menggunakan QR code juga dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam

pelayanan di sekolah, memudahkan pencarian
produk dan dapat menyimpan informasi yang
lebih lengkap.

Sistem pelayanan Pendidikan di SMAN 2
Skanto sebelumnya masih menggunakan sistem
konvensional. Guru masih menggunakan pola
pembelajaran yang terpusat, materi menjadi
pokok utama yang wajib dicapai oleh peserta
didik tanpa melihat atau memperhatikan
kebutuhan peserta didik apalagi pemanfaatan
media digital sebagai alat bantu mencapai
tujuan pembelajaran. Pemanfaatan gawai juga
oleh peserta didik belum sesuai yang
diharapkan, Letak sekolah yang berada di
kampung pinggiran dengan minimnya literasi
numerasi di sekitar kampung yang berimbas
pada raport pendidikan SMAN 2 Skanto yang
belum memuaskan terutama pada aspek
literasi, numerasi, yang juga mempengaruhi
indikator lainnya seperti  kepemimpinan
instruksional dan kualitas pembelajaran.

Pembenahan yang kami lakukan kemudian

yaitu melaksanakan benahi berdasarkan
rekomendasi pada raport pendidikan dan
mengkombinasikannya  dengan  teknologi

kekinian vyaitu sistem QR C (code) pada
pelayanan pembelajaran dan administrasi.
Sistem QR C (code) adalah sistem identifikasi
unik, dibaca oleh mesin scanner atau kamera,
dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi
suatu data dengan tepat dan cepat. Inovasi
layanan dengan sistem QR code (quick respon
code/kode respon cepat) di SMAN 2 Skanto
fokus pada 2 kegiatan utama yaitu dalam
pembelajaran  dan  administrasi  dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran  di
sekolah. dalam layanan pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran peserta

169

B -
didik. Link QR code dalam pembelajaran: berita
online, profil pohon-tanaman dalam lingkungan
sekolah, perpustakaan buku digital, buku-buku
pelajaran  kemdikbud  (SIBI  kemdikbud),
asesmen online seperti asesmen diagnostic,
asesmen formatif maupun asesmen sumatif,
sedangkan dalam layanan administrasi isi QR
code nya tentang : buku tamu, absensi guru dan
peserta didik, pelayanan administrasi umum.
inovasi sistem QR code di SMAN 2 Skanto
2024 ini menjawab permasalahan masalah
yang diutarakan pada latar belakang di atas.
Dengan Inovasi QR code peserta didik lebih
mengenal informasi pelajaran secara cepat dan

terkini, kemampuan peserta didik
memanfaatkan gawainya meningkat,
kemampuan digitalisasi meningkat. Inovasi

dengan QR code di SMAN 2 Skanto merupakan
salah satu inovasi layanan cepat sangat
bermanfaat dalam meningkatkan layanan mutu
sekolah  dengan dasar digital untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik dengan memanfaatkan perangkat
gawai sendiri. Inovasi QR code di SMAN 2
Skanto berhasil bukan hanya meningkatkan
indikator literasi, numerasi, tetapi juga kualitas
pembelajaran, refleksi dan  perbaikan.
kepemimpinan instruksional, iklim keamanan
satuan pendidikan, iklim kesetaraan gender,
iklim kebinekaan, iklim inklusivitas, partisipasi
warga satuan pendidikan, pemanfaatan tik, dan
program dan kebijakan satuan Pendidikan. QR
code saat ini terus berkembang
pemanfaatannya bukan hanya dalam dunia
perbankkan dan perdagangan, tetapi juga di
dunia Pendidikan, mudah digunakan dan
dikembangkan untuk tujuan pembelajaran dan
administrasi dalam upaya peningkatan hasil
belajar



KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN YANG INSPIRATIF MENCIPTAKAN LINGKUNGAN

BELAJAR YANG POSITIF

Muhammad Hatta, S.Pd.,M.Pd

SMA NEGERI 1 WONOMULYO POLMAN, Sulawesi Barat

Kepemimpinan yang inovatif merupakan
pondasi penting dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang aman, tenang, dan nyaman.
Langkah-langkah inovatif yang dimaksud
mencakup pengelolaan keamanan sekolah,
seperti pemasangan pagar di teras kelas,
peningkatan fasilitas seperti speaker kelas dan
kipas angin di dalam kelas, pemanfaatan
teknologi melalui pembangunan tower dan
pemasangan router atau akses point, serta
pembinaan karakter melalui penggunaan kartu
karakter dan bendera kebersihan. Upaya ini
tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga membentuk peserta
didik yang berkarakter dan peduli terhadap
lingkungan. Dengan demikian, sekolah mampu
menciptakan ekosistem belajar yang kondusif
untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal. Inilah keunggulan praktik baik
saya, yaitu menciptakan suasana aman, tenang,
dan nyaman dalam pembelajaran di kelas, serta
menghadirkan  pembinaan karakter bagi
peserta didik.

Situasi yang mendorong terwujudnya
praktik baik pemasangan pagar teras kelas
adalah kunjungan orang luar atau masyarakat
yang tidak terkendali, vyang seringkali
mengganggu  proses belajar  mengajar.
Pemasangan speaker kelas juga dilakukan untuk
mengantisipasi suara keras dari pengeras suara
yang digunakan untuk  menyampaikan
pengumuman atau informasi. Selain itu, juga
dilakukan pemasangan kipas angin di setiap
kelas untuk mengatasi situasi panas pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Terbatasnya
akses internet  juga menjadi dasar
pembangunan tower dan pemasangan router
atau akses point di kelas. Adapun tantangan
dalam mewujudkan berbagai inovasi tersebut
adalah penyesuaian program di Rencana Kerja
Anggaran Sekolah (RKAS). Sedangkan praktik
baik pembinaan karakter didasari pada sikap
dan perilaku peserta didik. Tantangan dalam
mewujudkan pembinaan karakter, khususnya
kartu karakter, terletak pada penyamaan
persepsi, sementara tantangan untuk bendera
kebersihan terletak pada penyediaan sarana
kebersihan utama dalam rangka membentuk
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peserta didik yang berakhlak mulia serta peduli
terhadap lingkungan.

Sebagai respons atas tantangan tersebut,
berbagai inisiatif ~ telah dilaksanakan.
Pembangunan pagar teras kelas dilakukan
untuk menciptakan zona belajar yang lebih
aman dan terisolasi dari gangguan eksternal.
Pemasangan speaker kelas, penyediaan kipas
angin, serta pembangunan tower dan akses
point dilakukan untuk meningkatkan ke
tenangan, kenyamanan, dan mendukung
proses pembelajaran berbasis teknologi. Selain

=

itu, program pembinaan karakter seperti kartu
karakter dan lomba kebersihan kelas diterapkan
untuk memupuk nilai-nilai positif pada peserta
didik. Seluruh upaya ini melibatkan partisipasi
aktif dari seluruh warga sekolah.

Hasilnya sangat membanggakan.
Lingkungan belajar di SMAN 1 Wonomulyo
telah mengalami peningkatan yang signifikan,
menjadi lebih aman, nyaman, dan kondusif. Hal
ini berdampak positif pada motivasi belajar
peserta didik dan kinerja guru. Pembentukan
karakter peserta didik juga menunjukkan hasil
memuaskan, dengan peserta didik menjadi
pribadi yang lebih disiplin dan bertanggung
jawab. Keberhasilan ini membuktikan bahwa
dengan komitmen dan kerja sama yang baik,
sebuah sekolah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang positif. Praktik baik ini telah
diadopsi oleh sekolah-sekolah tetangga seperti
SMAN 1 Tapango, SMA DHI Mapilli Polman, dan
SMA Al-lkhlas Lampoko Polman. Dengan
demikian, praktik baik ini dapat dijadikan model
bagi sekolah lain dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan.



PENGADAAN SARANA PRASARANA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SMA

Di Lokasi SMA Negeri 8 Raja Ampat saat
ini sudah ada Listrik Desa walaupun
menyalanya hanya malam hari, dan tower
internet malam hari ada, dan siang hari
sampai jam 08.00-09.00 wit masih ada

internetnya. Kemudian Listrik dilanjutkan
dengan Mesin Disel. Beberapa sarana
prasaran sudah ada

walaupun masih  kurang.
90% tenaga pendidik sesuai
dengan Bidang Mapel serta
sudah sertifikasi.

SMA Negeri 8 raja
Ampat berdiri pada tahun
2009, yang terletak di
Kampung Kalobo
Kelcamatan Salawati Tengah
KabupatenrRaja Ampat
Provinsi Papua Barat Daya.
Jumlah guru yang
mengabdi/bertugas di SMA
Negeri 8 Raja Ampat
berjumlah 19 orang, yang terdiri dari 8 guru
ASN dan 9 guru P3K dan 2 guru Honor
Sekolah. Jumlah siswa saat ini 140 orang yant
yang terdaftar di Dapodik. SMA Negeri 8 Raja
Ampat memiliki hari 6 hari kerja jam masuk
pukul 07.15 WIT dan pulangnya pukul 14.30
WIT. Dan memiliki 6 Rombongan belajar di
SMA Negeri 8 Raja Ampat serta 2 jurusan
yaitu jurusan IPA dan IPS.

Tantangan terpenting, dan sangat
penting dalam peningkatan mutu siswa di
SMA Negeri 8 Raja Ampat adalah sarana dan
prasaran misalnya Pengadaan: Laptop,
Proyektor, Printer, Orbit, Mesin Disel. Sarana
prasarana ini penting karena era atau zaman
sekarang ini adalah zamanya Informasi dan
Tehnologi. Sarana dan prasarana ini, saya
anggap sangat penting karena membantu
guru dalam membuat perangkat

NEGERI 8 RAJA AMPAT

Rahman Rumlus, S.Pd., M.Si

SMA NEGERI 8 RAJA AMPAT, Papua Barat Daya
rahmanrumlus23@admin.sma.belajar.id

pembelajaran, menciptakan pembelajaran
yang inovasi. Serta dengan adanya fasilitas ini
guru dapat mengases informasi lebih luas.
Dengan harapan Ketika sarana dan prasarana
ini ada maka perubahan dalam peningkatan
mutu Pendidikan di SMA Negeri 8 Raja Ampat
Tercapai secara bertahap

Pengadaan s arana dan
prasarana ini saya belanjakan
bertahap disesuaikan dengan
Dana Bantuan Oprasional
Sekolah Pendidikan (BOSP), dan
saat ini sarana dan prasarana
tersebut yang sudah ada di
Sekolah SMA Negeri 8 Raja
Ampat adalah Laptop sudah ada
14 unit target 19 Unit, Proyektor
ada 4 buah target 6 buah, Printer
ada 2 buah 4 buah, Orbit ada 2
buah target ganti dengan STAR
LINK dan mesin Disel 1 Unit
cukup.

Pada tenaga pendidik, Terjadi perebutan
Proyektor saat kegiatan belajar mengajar
oleh dewan guru, karena adan 6 Rombongan
Belajar Sementara hanya 4 Proyektor maka
secara otomatis ada 2 Rombongan belajar
yang tidak menggunakan proyekt. Antusias
siswa dalam mengikuti kegiatan proses
belajar mengajar meningkat, muncul sifat
kritis Ketika ada video pembelajaran yang
ditampilkan lewat proyektor, terutaman
proses belajar mengajar di jam-jam terakhir.
Kesiapan guru-guru dalam membuat
perangkat pembelajar sudah mencapai 80-
85%, ini terlihat saat superfisi dan kegiatan
Komunitas Belajar (kombel).
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TRANSFORMASI DIGITALISASI DENGAN GOOGLE WORKSPACE FOR EDUCATION
UNTUK SEKOLAH YANG KITA CITA CITAKAN

Sudiyono, S.Pd.

SMA NEGERI 2 TANJUNG PANDAN BELITUNG, Bangka Belitung

Pembelajaran  dengan  menggunakan
Google Workspace for Education adalah Cara
Baru untuk Belajar yaitu dengan menggunakan
fitur —fitur dari google education seperti google
classroom, google forms , Gmail, Google meet ,
Google chat , Google doc , Google sheets,
google slide, google drive, google jamboard dan
google sites dengan memanfaatkan akun
belajarid dan Chromebooks. Keunggulan
pembelajaran dengan google education ini
adalah peserta didik dapat belajar dengan aktif
dan interaktif sesuai dengan kemampuan

mereka masing — masing , menjadi pencari
solusi yang kreatif dan berkolaborasi yang
efektif dengan aman. Dengan google education
, guru mudah mengakses informasi, membantu
dalam menyusun perencanaan , menyajikan
pembelajaran yang menarik ,efektif dan efisien

Dari hasil Rapor Pendidikan Tahun 2023
pada aspek Kualitas Pembelajaran dengan skor
62,44 tergolong sedang dalam skala kuning dan
paling perlu di tingkatkan. lklim keamanan
sekolah juga perlu ditingkatkan walaupun
sudah dalam kategori baik. Rendahnya kualitas
pembelajaran dan iklim keamanan sekolah
mempengaruhi prestasi siswa yang diterima di
perguruan tinggi. Pada tahun 2023 vyang
diterima jalur SNBP dan SNBT sebanyak 29
siswa. Kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran memiliki peran yang sentral
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aman , nyaman dan menyenangkan serta
memilik tanggung jawab agar kemampuan guru
dapat meningkat sehingga tercipta kualitas
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

Trasformasi  digitalisasi pembelajaran
disekolah dimulai tahun 2021 yaitu adanya
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bantuan Chromebooks sebanyak 15 unit dari
direktorat. Pada tahun 2022 Pemanfaatan
chromebook dan akun belajar.id sekolah
mencapai 100%. Pada tahun 2023 menjalin
kerjasama dengan Google Indonesia melalui
program Menuju Sekolah Rujukan Google (
MSRG ) dan program peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan Google Certified
Education ( GCE ) Level 1. Sebanyak 19 guru
telah memiliki sertifikat GCE level 1 dan 1 orang
memiliki sertifikat sebagai Google Certified
Trainer ( GCT ). Menyiapka dua kelas
Percontohan Google dan Pengadaan
Chromebook melalui dana BOS APBN serta
mengajukan proposal ke dinas pendidikan
sehingga jumlah Chromebook mencapai 65
unit. Komitmen dan kolaborasi warga sekolah
terhadap transformasi digitalisasi pembelajaran
mendapat apresiasi dari Google Indonesia ,
pada tanggal 20 Maret 2024 SMA Negeri 2
Tanjung Pandan ditetapkan sebagai Kandidat
Sekolah Rujukan Google ( KSRG ) kedua di
Indonesia dan yang pertama di Sumatera.
Alhamdulillah , lebih dari 80% guru — guru
disekolah telah menggunakan GWE dalam
proses pembelajaran. Dampak atau hasil yang
diperoleh adalah nilai Rapor Pendidikan tahun
2024 semua komponen mengalami
peningkatan yang sangat signifikan termasuk
Kualitas Pembelajaran naik sebesar 10,36% dari
sebelumnya. Prestasi siswa yang diterima
perguruan tinggi meningkat menjadi 51 orang.
Berbagi praktik baik telah dilakukan oleh
sekolah seperti dalam kegiatan Lokakarya “ Cara
Baru Untuk Belajar “ dengan google Indonesia
yang dihadiri oleh kepala daerah Propinsi
Bangka Belitung dan pejabat serta jajarannya,
menajdi naras umber dalam kegaitanTalksaw
dengan Direktorat SMA.

Pembelajaran dengan Google Education
ini, guru guru dapat melakukan
pengembangan dalam proses pembelajaran
maupun dalam melakukan asesmen hasil
pembelajaran , seperti pembelajaran berbasis
websites seperti yang dilakukan guru — guru di
SMA Negeri 2 Tanjung Pandan. Berikut ini
adalah link contoh pembelajaran berbasis
website oleh guru mata pelajaran biologi :
https://sites.google.com/guru.sma.belajar.id/b
iologi-smanda-tp/home



PERAN SUPERVISI COACHING DAN KOLABORASI DALAM MEWUJUDKAN

SEKOLAH UNGGUL
Syahrur Ramadhan, S. Pd

SMA SWASTA F. TANDEAN TEBING TINGGI, Sumatera Utara

Keunggulan SICOKO ini adalah melalui
Supervisi kepala sekolah langsung mengetahui
kondisi dan keadaan kelas yang sesungguhnya
ketika guru mengajar dan langsung dapat
menentukan langkah konkret apa yang dapat
dilakukan setelah sesi coaching. Dari coaching
akan terinformasikan apa yang menjadi akar
masalah dan saran seperti apa yang dapat
dilakukan. Melalui Kolaborasi akan terbangun
kemitraan bukan hanya dari lingkungan
pendidikan melainkan dari lintas sektoral yang
lain sebagai sumber belajar, sekolah juga
melibatkan puskesmas, pelatih yang
berpengalaman, dunia industri dan usaha dan
stake holder yang lain. Keunggulan selanjutnya
adalah SICOKO ini memiliki Tingkat kerumitan
yang tergolong rendah sehingga mudah untuk
ditiru dan diimbaskan kepada pihak yang lain.

Situasi yang saya hadapi sehingga saya
berinisiatif mencari solusi dan menggunakan
cara Supervisi Coaching dan Kolaborasi
(SICOKO) Menciptakan Sekolah Unggul adalah:
Hasil raport mutu tergolong rendah yaitu :
kemampuan Numerasi dibawah kompetensi
minimum dengan nilai capaian 1.73 dengan
perbandingan nilai satuan pendidikan serupa
nasional sebesar 1.8, Nilai karakter yang
berkembang dimana kami mendapatkan nilai
2.19 dimana rata-rata nilai nasional adalah
2.37, Pengalaman Pelatihan GTK dalam kategori
merintis dengan nilai 3.3 sedangkan nilai
nasional adalah 18.42. Situasi selanjutnya
adalah pembelajaran kurang berkualitas, Guru
kurang memaksimlakan daya dukung, Guru
kurang menguasai teknologi, Tidak adanya
ekstrakulikuler, Rendahnya prestasi siswa, tidak
adanya komunitas belajar bagi guru untuk
saling bertukar atau berbagi informasi.

Berdasarkan situasi divatas aksi yang saya
lakukan pertama sekali adalah Supervisi dengan
langkah sebagai berikut Perencanaan
Supervisi, Pengamatan atau Observasi ,
Analisis/Evaluasi dan Tindak Lanjut. Kemudian
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Langkah kedua saya menganalisis temuan apa
yang saya dapatkan ketika supervisi kemudian
memberikan umpan balik konstruktif dalam
bentuk Coaching sekaligus menyusun rencana
perbaikan. Saya menerapkan strategi coaching
model TIRTA vyaitu menetapkan tujuan,
mengidentifikasi masalah, merumuskan
rencana aksi dan tanggungjawab. Berbekal
dengan hasil supervisi akademik dari guru
kemudian paradigma pendampingan berbasis
coaching serta penggalian informasi dari siswa
dikelas saya melanjutkan ketahap terakhir yaitu
berkolaborasi bersama tim sekolah,
berkolaborasi bersama pengawas Pembina dan
berkolaborasi dengan Yayasan membuat Solusi
dari permasalahan

Terjadi peningkatan nilai raport mutu
secara signifikan pada tahun selanjutnya yaitu

terjadi peningkata n sebesar 106,69% pada
numerasi yang sebelumnya 1,73 menjadi 68,89,
Pengalaman pelatihan GTK naik 219,22% dari

3,3 menjadi 73,9, karakter naik 2,12% dari
berkembang menjadi baik. Selain itu juga
pembelajaran dikelas menjadi lebih bermakna
dan berkualitas, terjadi peningkatan prestasi
siswa pada berbagai ajang lomba, terbentuknya
kombel guru dan terbentuknya ekstrakulikuler
bagi siswa. Kemungkinan pengembangan
SICOKO ini sangat mungkin dilakukan karena
tingkat kerumitan yang rendah sehingga bisa
diterapkan di satuan pendidikan yang lain.



BERKOLABORASI UNTUK MERAIH PRESTASI

Toto Pujiharyanto, S.Pd

SMAN 2 Kahayan Tengah, Kalimantan Tengah

SMAN 2
Kahayan Tengah
adalah tipe Sekolah
menengah atas yang
berada di pedesaan

dengan latar
belakang lingkungan
g | masyarakat petani,
£ ;A\ : A nelayan dan

e EA ("% ). penambang emas.
Pada bulan Agustus tahun 2022 penulis
ditugaskan sebagai Plt. Kepala SMAN 2 Kahayan

Tengah. Sebagai kepala sekolah baru penulis

mendiagnosa keadaan sekolah yang pada saat

itu sangat kurang “hidup”. Hasil diagnosa
penulis diantaranya adalah :

1. Nilai rapor pendidikan rendah, dari enam
indikator utama, sebanyak empat indikator
berwarna merah.

2. Tidak adanya kegiatan ekstrakurikuler yang
menampung minat dan bakat peserta didik.

3. Tidak ada guru yang memiliki keterampilan
untuk membina ekstrakurikuler.

4. Sarana olahraga dan bangunan perkir
sepeda motor siswa belum tersedia.
5. Peran orang tua/wali siswa untuk

perkembangan sekolah masih minim.

Berdasarkan data tersebut di atas, penulis
berupaya untuk melakukan Langkah-langkah
yang memungkinkan keadaan berubah menuju
kea rah yang lebih baik. Hal utama yang
dilakukan adalah kolaborasi dengan berbagai
macam pihak, terutama dengan orang tua/wali
sisiwa, juga melakukan penguatan dari internal
sekolah meningkatkan dan memaksimalkan
potensi PTK untuk memperbaiki kondisi
sekolah. Kita menyadari keterbatasan akan
sumber daya manusia dan sarana sekolah,
namun itu tidak menjadi titik poin pemikiran
penulis. Kita berfikir manfaatkan aset apa saja
yang tersedia untuk memperoleh hasil paling
optimal. Penulis bergerilya ke instansi-instansi
lain, juga kepada para alumni-alumni yang telah
memiliki profesi dan keahlian di bidangnya
untuk meminta bantuan dalam bentuk
bimbingan kepada junior-juniornya di sekolah.
Pada akhirnya kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler bisa dilaksanakan dengan
bantuan instasnsi KORAMIL, dan alumni alumni
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lainnya. Hal ini sangat penting dalam Upaya
memupuk karakter baik di diri peserta didik.

Di bidang Pembelajaran terutama bidang
numerasi juga kita lakukan Kerjasama dengan
stakeholder lain vyaitu kampus Universitas
Palangkaraya program studi Pendidikan Kimia
dalam Upaya meningkatkan kualitas guru dan
kualitas pembelajaran. Demikian juga dengan
Upaya meningkatkan nilai rapor Pendidikan di
bidang iklim keamamanan sekolah, kita
mengoptimalkan kinerja Pusat Informasi dan
Konseling Remaja yang dimiliki sekolah untuk
menghimpun informasi, mensosialisasikan dan
menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan Kesehatan mental warga
sekolah.

Di bidang literasi yang menjadi pokok
persolan adalah lemahnya peserta didik dalam
memahami teks informasi dan sastra. Hal ini
memunculkan sebuah Gerakan literasi sekolah
Bernama SAJU SABU (satu judul satu bulan).
Dimana peserta didik diarahkan untuk
membaca buku sastra minimal satu judul per
bulan dengan pantauan tim literasi yang telah
dibentuk kepala sekolah.

Hasil dari berbagai kegiatan tersebut
adalah di bidang prestasi siswa yang merupakan
proses pembinaan dari tahun 2022 sampai
2024, kami telah memperoleh 28
Piala/penghargaan atas prestasi yang telah
diraih baik ditingkat kabupaten, provinsi atau
Nasional.

Sebagai sekolah kecil kami menyadari

betapa susahnya untuk memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
peserta didik. Dari hasil pembicaraan dan
kolaborasi dengan orang tua/wali, sekolah telah
mampu mewujudkan Impian peserta didik
untuk membuat lapangan volleyball yang
representative permanen dan juga bangunan
parkir untuk kendaraan peserta didik.
Di bidang akademik, nilai rapor Pendidikan juga
beranjak terus naik dari tahun 2022 ke tahun
2024 cukup signifikan. Tidak ada lagi indikator
merah di rapor Pendidikan kami. Kami
menyadari ini belumlah memuaskan, namun
kami percaya dengan pembenahan dan
perbaikan yang konsisten semuanya akan
tercapai pada waktunya nanti.



KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN MELALUI PROGRAM GURU AJARI, GELIAT METAL DAN DOUBLE
TRACK MENUJU TRANSFORMASI PENDIDIKAN DI SMAN 1WAY BUNGUR

Tri Nurul Fajarotun, S.Kom., M.T.I
SMA NEGERI 1 WAY BUNGUR LAMPUNG TIMUR, Lampung
tri.nurul585@admin.sma.belajar.id

Keunggulan dari peningkatan kualitas
pembelajaran melalui Program Guru Ajari
(Komunitas Guru Belajar dan Berbagi), Program
Geliat Metal (Gerakan Literasi Media Ajar
Digital ) dan Double Track di SMAN 1 Way
Bungur yaitu dapat meningkatkan kompetensi
guru melalui kolaborasi ,meningkatkan
antusias belajar peserta didik dgn pengelolaan
pembelajaran guru yang inovatif serta adanya
bekal ketrampilan vokasional bagi peserta didik
sehingga dapat unggul dan berdaya saing.

SMA Negeri 1 Way Bungur terletak di Desa
Tambah Subur, Kecamatan Way Bungur
Kabupaten Lampung Timur. Ketika hadir
sebagai Pemimpin Pembelajaran di SMAN 1
Way Bungur, saya di hadapkan pada situasi dan
beberapa permasalahan vyaitu pemanfaatan
Platform Merdeka Mengajar ( PMM ) sangat
rendah, indikator capaian kualitas
pembelajaran pada rapor pendidikan
cenderung rendah, jumlah peserta didik secara
kuantitas masih perlu ditingkatkan serta orang
tua peserta didik sebagian besar dari kalangan
ekonomi menengah ke bawah sehingga
motivasi sebagian peserta didik lebih memilih
untuk bekerja setelah lulus SMA. Dari situasi
dan permasalahan yang ada, saya mendapat
tantangan untuk mendorong optimalisasi
Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar
(PMM), meningkatkan Kompetensi Guru dan
menyiapkan program yang dapat menambah
bekal keterampilan vokasional bagi peserta
didik agar dapat bersaing di dunia kerja.

Aksi dan strategi yang saya lakukan di
awali berkoordinasi dengan warga sekolah,
orang tua, Dinas Pendidikan dan Lembaga
Mitra. Kemudian saya mendorong optimalisasi
pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar
(PMM) dan mendaftarkan secara resmi
Komunitas Belajar “Guru Ajari” di Platform
Kemendikbudristek.  Untuk  meningkatkan
pembelajaran yang inovatif dan antusias belajar
peserta didik maka saya menginisiasi dan
membuat Program Geliat Metal "Gerakan
Literasi Media Ajar Digital" vyaitu aplikasi
berbasis website berisi kumpulan media ajar
digital guru yang memuat bahan ajar, video

175

AL » > .

pembelajaran, eva*uasif penugasan dan sumber
belajar lainnya yang di kelola bersama oleh guru
dan dapat di akses oleh peserta didik serta
orangtua. Selain itu, implementasi Double Track
untuk  memberikan  bekal keterampilan
vokasional dimana para peserta didik
mendapatkan bekal ketrampilan dari teori,
praktik hingga produksi dan dituntaskan
dengan uji kompetensi yang juga di bina
langsung oleh lembaga kursus dan pelatihan.
Untuk menunjang program tersebut sekolah
kami sudah memiliki 2 unit produksi yaitu
desain grafis digital printing sablon dan tata
busana/ menjahit.

Dampak dari aksi nyata yang saya lakukan
mendapatkan hasil yang efektif yaitu guru
menjadi lebih percaya diri dalam kolaborasi
berbagi praktik baik di komunitas belajar “guru
ajari “ melalui webinar dan workshop, selain itu
seluruh guru mempunyai media ajar digital
yang di kelola untuk menyajikan pembelajaran
yang inovatif sehingga antusias belajar peserta
didik meningkat serta adanya program double
track berdampak pada jumlah peserta didik
baru mengalami kenaikan hampir 60% dari
tahun sebelumnya. Praktik baik ini sudah saya
diseminasikan dan banyak menginspirasi
sekolah lain untuk mengimplementasikan
program kami. Aksi nyata ini akan terus
dikembangkan di SMAN 1 Way Bungur dengan
terus meningkatkan inovasi pembelajaran serta
menambah jumlah unit produksi double track.

Sebagai kepala sekolah, saya akan terus
melakukan perbaikan layanan untuk
peningkatan kualitas pembelajaran secara

berkelanjutan sesuai dengan visi misi sekolah.



SAUS CABE SUKSESKAN IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI SMAN 7 TEBO

SMAN 7 Tebo berhasil menerapkan
strategi inovatif bernama “SAUS CABE”
(Sapta Usaha Cara Bersama) untuk
mendukung  implementasi  Kurikulum
Merdeka. Strategi ini mencakup kegiatan
bagi guru, siswa, dan orang tua melalui
berbagai program kolaboratif seperti
replikasi kombel, ASAH KERIS, dan kegiatan
rutin siswa seperti SECITA_CITA, JUBAH
SAJI, SABURASE, dan SAWABATUGU.
Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif
seluruh warga sekolah untuk menciptakan
pembelajaran berkualitas dan profil pelajar
Pancasila.

Pada tahun 2022, SMAN 7 Tebo mulai
menjalankan Kurikulum Merdeka sebagai
bagian dari Program Sekolah Penggerak
angkatan Il. Kepala sekolah baru
menghadapi tantangan untuk membaca
potensi sumber daya sekolah dan
menciptakan budaya kolaborasi di tengah
transisi kepemimpinan. Berbagai tantangan

muncul, seperti mempersiapkan PPDB,
akreditasi, dan penyesuaian dengan
program kurikulum baru. Meski demikian,
adaptasi dan kolaborasi berhasil
menciptakan komitmen bersama untuk
mendukung  implementasi  Kurikulum
Merdeka.

Tantangan utama meliputi kurangnya
kesadaran dan keterampilan guru dalam
digitalisasi pembelajaran, serta perlunya
kolaborasi lebih erat dengan orang tua dan
siswa untuk mendukung program sekolah.
Selain itu, membangun budaya refleksi dan
pembelajaran lintas mata pelajaran di
kalangan guru memerlukan pendekatan
inovatif agar dapat berjalan efektif.
Dukungan orang tua dan masyarakat juga
menjadi kunci dalam memperkuat program
pendidikan di sekolah.
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Strategi SAUS CABE diterapkan dengan
melibatkan seluruh pihak melalui berbagai
kegiatan. Guru dilatih melalui replikasi
kombel dan program ASAH KERIS untuk
meningkatkan kompetensi digital dan
modul ajar. Orang tua dilibatkan dalam
kegiatan PIKAT BALAM, seperti menjadi
pemateri P5 dan mendukung acara
sekolah. Siswa diikutsertakan dalam
kegiatan pembiasaan seperti upacara
(SECITA_CITA), kegiatan religius (JUBAH
SAJI), senam sehat (SABURASE), dan
gotong royong (SAWABATUGU) untuk
menguatkan karakter pelajar Pancasila.

Implementasi SAUS CABE memberikan
hasil nyata berupa peningkatan kapasitas

guru, kolaborasi yang lebih baik di antara

warga sekolah, dan penguatan profil
pelajar Pancasila pada siswa. Program ini
juga mendorong keterliba tan orang tua
yang lebih aktif dalam mendukung kegiatan
sekolah. SMAN 7 Tebo berhasil menularkan
praktik baik ini ke sekolah imbas dalam

komunitas belajar “SMANJU
BERSAUDARA”  Strategi SAUS CABE
terbukti menjadi model efektif untuk

mensukseskan Kurikulum Merdeka dan
dapat diadaptasi oleh satuan pendidikan
lainnya.



OPTIMALISASI GERAKAN LITERAS] MELALUI PRINSIP "3 B" (BERAKAR,
BERTUMBUH, BERBUAH) DI SMA NEGERI 03 BOMBANA

Yakob Simson Barthimeus, S.Pd., M.Pd., MM.

SMA NEGERI 03 BOMBANA

Inovasi baru yang saya lakukan melalui prinsip
“3 B” Berakar, Bertumbuh dan Berbuah telah
memberikan solusi dari persoalan yang dihadapi
yakni minimnya prestasi sekolah di bidang literasi
dan nilai rapor pendidikan yang dikategorikan
rendah. Keunggulan praktik baik ini adalah mudah
dipahami, dapat dilaksanakan oleh semua satuan
pendidikan , efektif, efisien dan berdaya guna serta
berdampak positif bagi SMAN 03 Bombana maupun
satuan pendidikan lainnya. Dengan proses yang tepat
dan benar melalui tahap Berakar, Bertumbubh,
Berbuah menjadikan SMA Negeri 03 Bombana
berprestasi baik ditingkat kabupaten, propinsi dan
nasional.

SMA Negeri 03 Bombana sebagai sekolah
penggerak memiliki peran strategis dalam
mengembangkan layanan pendidikan. Nilai Rapor
Pendidikan tahun 2023 memperlihatkan capaian
literasi berada pada angka 42, 22%, vyang
menunjukan perlu perbaikan-perbaikan yang harus
dilakukan oleh sekolah termasuk dengan minimnya
kegiatan kegiatan literasi yang dilakukan.
Tantangannya adalah keterbatasan guru dalam
memahami esensi literasi secara utuh. Guru
berpandangan literasi merupakan tanggung jawab
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Sehingga berdampak pada proses pembelajaran
yang tidak menyentuh kepada peningkatan
kemampuan literasi peserta didik. Disamping itu,
sarana dan prasarana pendukung belum memadai
dalam mendukung kegiatan-kegiatan literasi di
sekolah.

Aksi nyata yang saya lakukan yaitu melalui
prinsip “3B” (Berakar, Bertumbuh dan Berbuah).
Tahap BERAKAR yakni tahap untuk mengkonstruksi
pemikiran dan tindakan untuk mengembangkan
literasi di sekolah. Terbentuknya tim literasi SMAN 03
Bombana merupakan salah satu tindak lanjut dari
proses pelaksanaan pendampingan dalam tahap
berakar ini. Tahap BERTUMBUH merupakan
pelaksanaan dari proses menumbuhkan budaya
literasi sekolah. Peserta didik melakukan pembiasaan
membaca dan merangkum serta mengembangkan
dengan proses mengkonfirmasi bacaan yang telah di
baca, pembentukan komunitas literasi yang
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melibatkan sekolah lain, pembangunan ruang
terbuka  penunjang  kegiatan literasi  dan
pemanfaatan perpustakaan secara optimal sebagai
bagian tahap bertumbuh. Tahap BERBUAH adalah
tahapan lanjutan dari aksi nyata membangun budaya
literasi. Melalui proses ini diharapkan semua warga
sekolah mampu literat dengan menjadikan literasi
sebagai gaya hidup (life style). Luaran tahapan
BERBUAH terlihat dengan adanya berbagai kegiatan
literasi sekolah, diterbitkannya buku karya guru dan
siswa, diterimanya piagam penghargaan dari
lembaga nasional sebagai sekolah aktif literasi,
terbangunnya kemitraan dalam skala daerah,

nasional, dan internasional

Hasil yang dicapai dari praktik baik ini yaitu
meningkatnya prestasi guru dan peserta didik
mengenai literasi yang ditandai dengan produktifitas
guru dan peserta didik dalam menghasilkan karya
buku, terciptanya pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
literasi melalui pengintegrasian literasi dalam
pembelajaran, lingkungan kaya teks di ruang terbuka
dengan penyediaan sarana dan prasarana sekolah
yang lebih baik, meningkatnya nilai delta Rapor
Pendidikan di tahun 2024 menjadi kategori baik
dengan nilai 82,22%, diterimanya lulusan SMA
Negeri 03 Bombana di perguruan tinggi dan sekolah
kedinasan di dalam negeri dan di luar negeri.
Kedepan, praktik baik ini dapat dikembangkan
dengan konsep vyang lebih terintegrasi yang
dipadukan dengan digitalisasi sekolah sehingga akan
lebih  mudah untuk mengorganisasikan dalam
pelaksanaannya.



GURU HEBAT,
INDONESIA KUAT
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KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
INOVATIF




DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN DEDIKATIF

. Nama Penulis & Asal Kota/Kab &

1. SATU DEKADE TRANSFORMASI Abdul Azis J.

DIGITAL DI SMKN 1 BOALEMO Djakatara,S.Pd.,M.Pd Kab. Boalemo,
MELALUI PROGRAM PAPERLESS (SMK NEGERI 1 Prov. Gorontalo
SCHOOL BOALEMO)

2. MELALUI PROGRAM SETORRMASS
DENGAN METODE PEMBELAJARAN ' ALPAUZI HARIANTO, Kab. Bengkulu
TUTOR SEBAYA TINGKATKAN M. Pd. (SMK NEGERI Tenéah Prov
KOMPETENSI DAN KARAKTER 2 BENGKULU Bengkullu ’
SISWA SMK NEGERI 2 BENGKULU TENGAH)

TENGAH
Daeng
3. PENDAMPINGAN DAN .
PEMBINAAN PEMBELAJARAN :(SOI\')IdKa,\’I‘S'Se;ﬁt'lP"'M'M E?:\} 23?5525'
TACHING FACTORY (TEFA) 5 )
INOVATIF) Banawa Selatan Tengah
Kab.Donggala)
Dra. Hj. MARIYA

4. GEMA SAKINAH WUJUDKAN ERNAWATI, M.M Kab. Sidoarjo, Prov.

SEKOLAH CAKCEK (SMKN 2 BUDURAN Jawa Timur
SIDOARIJO)

5. TRANSFORMASI SEKOLAH Dr. Elis Herawati
MENJADI RUMAH BACA YANG M'Pd (SMK NEG,ERI 2 Kab. Sumedang,
MENYENANGKAN: PROGRAM SU'MI-EDANG) Prov. Jawa Barat
LITERASI 360

Fardian Imam
6. SUPERVISI PEMBELAJARAN z\g'll\‘/lt;aq'”' S.Pd.Si <ab. Sleman. Prov
EFEKTIF BERBASIS TEKNOLOGI . . ! )
Muhammadiyah 1 D.l. Yogyakarta
(SUPERVITEK)
Moyudan, Kab.
Sleman)

7. MENINGKATKAN PRESTASI SMK Feri Irawan, S.Si., Kab. Bireuen. Prov.
NEGERI 1 JEUNIEB MELALUI M.Pd (SMK NEGERI 1 Aceh ! ’
STRATEGI PENDEKAR ALI JEUNIEB)

8. SMART LINUKK - STRATEGI UNTUK | HERRY FITRIYADI,

MENGUATKAN LITERASI, S.Pd., M.Pd. (SMK Kab. Hulu Sungai
NUMERASI, KUALITAS NEGERI 2 AMUNTAI - = Utara, Prow.
PEMBELAJARAN, DAN KEMITRAAN = KABUPATEN HULU Kalimantan Selatan
DU/DI DI SMK NEGERI 2 AMUNTAI SUNGAI UTARA)

9. MENDONGKRAK MUTU SEKOLAH Drs. Husni Lahar, M.Si
MELALUI PENERAPAN FILOSOFI (SMK NEGERI 1 Kab. Solok, Prov.
MANAJEMEN MEMANDIKAN LEMBAH GUMANTI Sumatera Barat
KUDA KAB. SOLOK)

10. KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN: | Komang Rika Adi
TINGKATKAN KINERJA, REAKSI Putra, M.Pd. (SMKS Kota Denpasar,
(REFLEKSI, AKSI, DAN APRESIASI) KESEHATAN BALI Prov. Bali
HUMANIS SOLUSINYA MEDIKA DENPASAR)

11. EKSIS 5.0 (EKSPANSI Ir. Aris Dianto, S.Si.,

PENGELOLAAN SEKOLAH BERBASIS
INDUSTRI MENUJU SEKOLAH

S.ST., S.Kom., M.AKk.,
Gr. (SMK Maharati)
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Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K_ab'&
Sekolah Provinsi

UNGGUL DAN BERDAYA SAING DI
ERA SOCIETY 5.0)
12. IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA

INDUSTRI 5R MELALUI Ir. SUHARNI, M.Pd

KURASSAKI (KURANGI SAMPAH TANGERANG)

SEKOLAH KITA)

13. DIGITAL LEADERSHIP KEPALA
SEKOLAH SEBAGAI UPAYA
TRANSFORMASI KUALITAS
PEMBELAJARAN DI SMKN SPP 3
KERINCI

14. MENDORONG PERSONAL BRAND
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

IRAWATI (SMKN SPP Kab. Kerinci, Prov.
3 KERINCI) Jambi

IRHAM SIREGAR,
S.Pd., M.Si (SMKS

ANALIS KESEHATAN  Kota Pekanbaru,

E'F;EiLA?Li:ESKI?-IMAIHA:ADA BIDANG YAYASAN ABDURRAB Prov. Riau
PEKANBARU)
15. INTEGRASI MODEL IRB DAN
KOLABORASI KEKELUARGAAN Jathu Roswita, S.Pd Kab. Nunukan,
DALAM IMPLEMENTASI PBD (SMK NEGERI | Prov. Kalimantan
@SMKONELINK DI SMK NUNUKAN) Utara

PERBATASAN
16. TRANSFORMASI DAN
KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN JUNAINA, S.Pd., M.Pd | Kab. Lampung

BERBASIS PROJEK SIKEP DENGAN (SMKN SPP Selatan, Prov.
INOVASI TEKNOLOGI DIGITAL LAMPUNG) Lampung
METAVERSE

17. PENERAPAN MANAJEMEN Drs. Kasman Purba, Kota Bontang,
"PRIME" SCHOOL MELEJITKAN M.Pd (SMK NEGERI 1 = Prov. Kalimantan
PRESTASI SEKOLAH BONTANG) Timur

18. SEKOLAH PENCETAK WIRAUSAHA Mardiansyah, S.Kom Kab. Belitung
SEBAGAI PARENTING STYLE (SMK NEGERI’ 1' Timur, Prov.
PESERTA DIDIK SMK NEGERI 1 DENDANG) Kepulauan Bangka
DENDANG Belitung

19. MENINGKATKAN PRESTASI
SEKOLAH MELALUI GERAKAN
“SEMANGAT MUDA KREATIF
(SMK)” DI SMKS SULTAN ISKANDAR
MUDA

20. IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
INOVATIF BERBASIS Al DENGAN
GEMINI DALAM MEMBUAT
MODUL AJAR GURU

Melda Susanti Sihite,

S. Pd (SMKS Sultan Kota Medan, Prov.
Iskandar Muda Sumatera Utara
Medan)

Michael, S.Pd, M.Pd
(SMK NEGERI 1
TANAH PINOH)

Kab. Melawi, Prov.
Kalimantan Barat

SAMSUL Kota
21. TEFA BERBASIS TTG DALAM - .
HADI,S.Pd.,M.Pd. Tanjungpinang,
AN T AOTTIENIE (R ) 2] (SMK NEGERI 3 Prov. Kepulauan

KEPULAUAN RIAU

22. | GITA LARAS WUJUDKAN
KEPEMIMPINAN BERJIWA
WIRAUSAHA UNTUK LAYANAN
PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN
DI SMKN 1 BATEALIT

TANJUNGPINANG) Riau

Suswanto Djony

Purnawan,S.,Pd,M.Pd | Kab. Jepara, Prov.
(SMK NEGERI 1 Jawa Tengah
BATEALIT - JEPARA)
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Judul Aksi Nyata Nama Penulis & Asal Kota/K.ab.&
S GIE] Provinsi

23. PERENCANAAN BERBASIS DATA:
KELAS INDUSTRI
Yandri Soeyono, S.Si.,

24. PENGELOLAAN SEKOLAH DENGAN M.Pd (SMKS Kota Ambon, Prov.
3T JAYANEGARA Maluku
AMBON)
Zulkifli Kab. Mamasa
25. TEACHING FACTORY WITH Absar,S.Pd.,M.M PrO\; Sulawes'i
TOURISM GUIDE (SMK KEHUTANAN Bara.t
MAMASA)
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah di SMK memiliki tanggung jawab strategis untuk menciptakan
lingkungan belajar yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. Sebagai
pemimpin pendidikan vokasi, mereka dituntut untuk tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menjembatani kompetensi siswa dengan tuntutan era digital dan
masyarakat berbasis pengetahuan. Melalui kepemimpinan yang inovatif, kepala SMK
mampu menghadirkan perubahan signifikan dalam ekosistem pembelajaran dan tata
kelola sekolah.

Inovasi di SMK sering kali berorientasi pada pembelajaran berbasis praktik,
kolaborasi dengan dunia usaha dan industri (DU/DI), serta penerapan teknologi modern.
Kepala sekolah yang inovatif memanfaatkan berbagai pendekatan seperti transformasi
digital, budaya kerja industri, dan pembelajaran berbasis projek untuk menguatkan
keterampilan siswa. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan daya saing lulusan SMK
tetapi juga mendukung visi pemerintah dalam mewujudkan link and match antara
pendidikan dan dunia kerja.

Berbagai aksi nyata yang dilaksanakan oleh kepala SMK di seluruh Indonesia
menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis dapat mengubah tantangan menjadi
peluang. Dengan kombinasi digitalisasi, pendekatan humanis, dan budaya kerja berbasis
industri, mereka menghadirkan solusi yang adaptif dan relevan. Berikut ini adalah
rangkuman dari beberapa aksi nyata inspiratif yang telah dilakukan.

Berbagai aksi nyata menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi pilar penting
dalam inovasi di SMK. Satu Dekade Transformasi Digitaldi SMKN 1 Boalemo
melalui Paperless School memaksimalkan teknologi untuk efisiensi administrasi dan
pembelajaran. Digital Leadership di SMKN SPP 3 Kerinci menjadi strategi utama untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara itu, Eksis 5.0 mempersiapkan sekolah
berbasis industri agar wunggul di era Society 5.0, dan integrasi teknologi
seperti Metaverse diterapkan melalui projek SIKEP untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif.

Aksi nyata seperti SMART LINUKK di SMK Negeri 2 Amuntai menguatkan literasi,
numerasi, dan kemitraan dengan dunia usaha dan industri. SATUKIN (Satu Tahun Satu
Kelas Industri) memanfaatkan perencanaan berbasis data untuk menciptakan kelas-kelas
yang siap memenuhi kebutuhan industri. Selain itu, penerapan budaya kerja 5R melalui
program Kurassaki mendidik siswa untuk membangun lingkungan kerja yang bersih dan
efisien, selaras dengan praktik di dunia industri.
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SATU DEKADE TRANSFORMASI DIGITAL DI SMKN 1 BOALEMO MELALUI PROGRAM

Transformasi Digital di SMKN 1 Boalemo,
melalui Implementasi program Paperless School
selama satu dekade di SMKN 1 Boalemo telah
membawa perubahan secara signifikan. Dengan
mengadopsi teknologi digital, sekolah berhasil
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data dan
administrasi. Program ini memfasilitasi akses
informasi yang lebih cepat dan efisien bagi siswa,
guru, dan orang tua. Selain itu, implementasi
program ini juga memberikan kontribusi signifikan
dalam pengurangan biaya operasional sekolah serta
mendukung inisiatif pelestarian lingkungan. Lebih
jauh lagi, digitalisasi sekolah telah membekali siswa
dengan  keterampilan digital yang relevan
sebagaimana tuntutan dunia kerja masa depan,
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan.

Sebelum transformasi digital, SMKN 1 Boalemo
menghadapi sejumlah kendala yang menghambat
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar - mengajar.
Sistem  pengarsipan yang bersifat manual
menyebabkan banyak waktu dan tenaga terbuang
percuma, serta berpotensi menimbulkan kesalahan.
Selain itu, keterbatasan akses informasi bagi siswa,
guru, dan orang tua, seperti nilai, jadwal pelajaran,
presensi siswa disetiap pelajaran dan pengumuman
sekolah, menjadi kendala tersendiri. Sebagai
lembaga pendidikan vokasi yang ingin mencetak
lulusan yang adaptif dengan perkembangan
teknologi, SMKN 1 Boalemo juga dihadapkan pada
tantangan internal seperti pengelolaan sekolah yang
masih konvensional, penggunaan kertas yang
berlebihan, serta rendahnya literasi digital di
kalangan guru dan siswa. Sebagai upaya mengatasi
berbagai hambatan, SMKN 1 Boalemo telah
menginisiasi program "Paperless School" sejak tahun
2013/2014, yang bertujuan untuk mentransformasi
sekolah menjadi lembaga pendidikan modern yang
efisien dan berorientasi pada teknologi.

Proses transformasi digital melalui inisiatif
Paperless School telah dilaksanakan secara bertahap
sejak tahun 2013. Program paperless school ini
merupakan perpaduan dari berbagai aplikasi yang
mendungkung program inovasi. Jenis aplikasi yang
dikembangkan secara bertahap, antaralain : JIBAS
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PAPERLESS SCHOOL

Abdul Azis J. Djakatara,S.Pd.,M.Pd
SMK NEGERI 1 BOALEMO, Gorontalo
abduldjakatara87@admin.smk.belajar.id

(Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah), e-
Library, Data Center, dan sistem laporan layanan
secara online kasus bullying. Program digitalisasi di
SMKN 1 Boalemo, telah memungkinkan pengelolaan
data siswa, guru, serta kegiatan akademik dengan
tingkat efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. Di
samping itu, program ini turut memperluas akses
informasi bagi seluruh pemangku kepentingan
sekolah, memperkaya pengalaman belajar bagi
siswa, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Digitalisasi sekolah telah membawa dampak
positif ~ yang  signifikan,  terutama  dalam
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan
literasi  digital seluruh  komponen sekolah,
mendorong inovasi dalam metode pembelajaran,
dan memperluas aksesibilitas pendidikan. Digitalisasi
ini, telah menyederhanakan pengelolaan sekolah
dan mempercepat proses administrasi. Selain itu,
peningkatan literasi digital memungkinkan guru,
siswa, dan orang tua untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi yang cepat. Implementasi
model pembelajaran modern seperti pembelajaran
berbasis proyek dan simulasi virtual juga telah
memperkaya pengalaman belajar siswa.
Keberhasilan SMKN 1 Boalemo dalam menerapkan
digitalisasi membuktikan bahwa transformasi digital
di bidang pendidikan adalah langkah yang tepat dan
dapat menginspirasi sekolah lainnya.



MELALUI PROGRAM SETORRMASS DENGAN METODE PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA
TINGKATKAN KOMPETENSI DAN KARAKTER SISWA SMK NEGERI 2 BENGKULU TENGAH

ini melibatkan

Program “Setorrmass”
siswa kelas x, xi dan xii, yang mana siswa pada
kelas yang lebih tinggi menjadi tutor sebaya
bagi adik kelasnya. Pada kegiatan ini kami juga
tetap melibatkan guru-guru produktif untuk
mendampingi siswa. Pada program yang kami
laksanakan ini, tidak hanya kemampuan hard

skill  yang kami tekankan melainkan
kemampuan soft skill siswa juga menjadi
perhatian penting dan sangat kami tekankan.
Pada program ini, kami menekankan
bagaimana siswa mampu memberi pelayanan
yang baik kepada pelanggan dengan tata cara
sopan santun layaknya siswa yang berkarakter
pancasila harapan bangsa ini.

Latar belakang munculnya program ini
yaitu: (1) Tujuan pendidikan sekolah menengah
kejuruan yang meliputi: Tuntutan Dunia Kerja;
Profil Pelajar Pancasila; Link and Match dengan
Industri; Revolusi Industri 4.0. (2) Rapor
pendidikan tahun 2023 yang menerangkan
rendahnya kompetensi dan karakter siswa SMK
Negeri 2 Bengkulu Tengah. (3) Data PPDB tahun
2023 yang menunjukkan rendahnya minat
orang tua menyekolahkan anaknya di SMK
negeri 2 Bengkulu Tengah. (4) Data MoU
dengan Dudika yang masih sebatas PKL.
Berdasarkan latar belakang di atas, saya Alpauzi
Harianto sebagai kepala SMK Negeri 2 Bengkulu
Tengah mencoba berinovasi membuat sebuah
program “Setorrmass” (Servis Motor
Masyarakat) dengan metode tutor teman
sebaya.Dengan adanya program ini, diharapkan
SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah mampu
mencetak lulusan yang memiliki kompetensi
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, terampil,
siap pakai, berkarakter, dan siap berkontribusi
di masyarakat sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.
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Alpauzi Harianto, M. Pd.
SMK NEGERI 2 BENGKULU TENGAH, Bengkulu
alpauzi.harianto24@admin.smk.belajar.id

Berdasarkan latar belakang di atas
kami melaksanakan rapat sebagai bentuk
tindak lanjut hasil refleksi kondisi yang ada
untuk  membuat perencaaan  program,
membentuk tim pelaksana program, serta
melaksanakan program. Program “Setorrmass”
ini telah dilaksanakan tiga kali, pelaksanaan
pertama pada tanggal 28 Oktober 2023,
pelaksanaan ke dua pada tanggal 22 Mei 2024
dan pelaksanaan ke tiga pada tanggal 12 Juni
2024. Pelaksanaan pertama dan ke dua kami
masih melibatkan dudika dalam hal ini “Daya
Motor” namun pada pelaksanaan ke tiga kami
sudah tidak lagi melibatkan pihak dudika. Dan
juga pada pelaksanaan ke tiga ini telah dihadiri
oleh kepala sekolah SD, SMP, SMA dan SMK se
Kabupaten Bengkulu Tengah dan dapat
menjadi kegiatan berbagi praktik baik untuk
memotivasi sekolah lain melakukan inovasi
bentuk lain sesuai karakteristik sekolah mereka
seperti yang kami lakukan. Dampak yang timbul
dari program ini di antaranya: meningkatnya
keterampilan dan perubahan karakter siswa
SMK Negeri 2 Bengkulu Tengah ke arah yang
lebih baik yang dapat dilihat dari data rapor
pendidikan; meningkatnya kepercayaan orang
tua siswa yang menitipkan anaknya untuk
bersekolah di SMK negeri 2 Bengkulu Tengah
yang dapat dilihat dari data PPDB tahun 2024
serta jumlah MoU dengan dudika pada tahun
2024 ini semakin meningkat dan bukan hanya
kerja sama di bidang PKL saja melainkan sudah
berkembang ke penyelarasan kurikulum,
praktisi mengajar, magang guru serta
penyerapan alumni.

Program “Setorrmass” ini akan terus
dilaksanakan ke depan dan akan terus
dilakukan refleksi agar semakin baik dalam
pelaksanaannya. Program ini juga bukan hanya
akan dilaksanakan di bengkel sekolah namun
akan kami kembangkan ke lingkungan yang
lebih luas seperti akan kami laksanakan di
pasar-pasar yang terjangkau oleh sekolah, ke
sekolah-sekolah yang ada di kabupaten
Bengkulu Tengah serta kami siap menerima
undangan melaksanakan kegiatan servis motor
masyarakat jika dibutuhkan dan memerlukan
bantuan kami baik itu dalam bentuk aksi sosial
dan sebagainya. Semua hal ini kami lakukan
untuk  meningkatkan  keterampilan  dan
karakteristik siswa SMK Negeri 2 Bengkulu
Tengah vyang bernilai Pancasila.Salam dan
Bahagia untuk Dunia Pendidikan Indonsia!



ENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN PEMBELAJARAN TACHING FACTORY (TEFR)

INOVATIF)

Daeng Kondang,S.St.Pi.,,M.M

SMK Negeri 1 Banawa Selatan Kab.Donggala, Sulawesi Tengah

Keunggulan dari produk-produk Tefa Inovatif yang
ada Di SMK Negeri 1 Banawa Selatan, yaitu:

1. Name Tag yang bermotif batik khas Tenun
kabupaten Donggala, yaitu motif “Bomba” yang
memiliki makna filosofis yang mendalam, yang
melambangkan kekuatan, keberanian dan semangat
juang masyarakat kabupaten Donggala, serta dari
bahan alami yaitu bahan bambu yang tumbuh
disekitar kec. Banawa selatan, memanfaatkan
potensi lokal . yang dibuat oleh murid-murid pada
Kompetensi Keahlian Desain Komuniukasi Visual
(DKV).

2. Abon lkan Tuna, Abon lkan Tuna dengan inovasi 2
Rasa yaitu rasa Manis dan Pedas Yang dibuat oleh
murid-murid dijurusan Agribisnis Pengolahan hasil
Perikanan (APHPi), Karena Ke. Banawa Selatan
Terletak dipesisir sehingga potensi ikan sangat
melimpah.

3. Budidaya lkan dengan inovasi menggunakan
Teknik Bioflok yang memiliki kelebihan, efisien pakan
dan panen lebih cepat dan ramah lingkungan

Situasi : SK Gubernur Sulawesi Tengah 800/492/BKD-
GUB.ST/2023 sebagai Kepala SekolahSMK Negeri 1
Banawa Selatan Dengan Akreditasi A dan Memilik 4
Kompetensi Keahlian, Agribisni Perikanan Payau dan
Laut, Agribisnis Pengolahahan hasil Perikanan,
Desain Komunuikasi Visual dan Teknik Jaringan
Komputer dan Telekomunikasi. Membuat Produk-
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produk TEFA Inovatif dari tiga komptensi keahilan,
tantangan: Sarana Prasarana Terbatas

Aksi: Membuat Produk-produk Tefa Inovatif dengan
mendampingi dan pembinaan guru dalam
pembelajaran dengan memberi motivasi, semangat
dan dorongan sehingga dap[at menghasilkan
produk-produk Tefa Inovatif 1. Name Taq yang
bermotif batik khas Tenun kabupaten Donggala,
yaitu motif “Bomba” yang memiliki makna filosofis
yang mendalam, yang melambangkan kekuatan,
keberanian dan semangat juang masyarakat
kabupaten Donggala, serta dari bahan alami yaitu
bahan bambu yang tumbuh disekitar kec. Banawa
selatan, memanfaatkan potensi lokal . yang dibuat
oleh murid-murid pada Kompetensi Keahlian Desain
Komuniukasi Visual (DKV).2. Abon lkan Tuna, Abon
lkan Tuna dengan inovasi 2 Rasa yaitu rasa Manis dan
Pedas Yang dibuat oleh murid-murid dijurusan
Agribisnis Pengolahan hasil Perikanan (APHPi),
Karena Ke. Banawa Selatan Terletak dipesisir
sehingga potensi ikan sangat melimpah.3. Budidaya
lkan dengan inovasi menggunakan Teknik Bioflok
yang memiliki kelebihan, efisien pakan dan panen
lebih cepat dan ramabh lingkungan .

Hasil Produk Tefa Inovatif Name taq dari
kompetensi keahlian Desain Komunuikasi Visual
(DKV) mendapat penghargaan dari kementerian
Pendikanan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) Rl melalui BPPMPV KPTK Gowa
,Sulsel dan produk ini juga sudah diorder dan
digunakan oleh guru-guru SD yang ada di Kecamatan
Banawa Selatan, untuk Produk Abon lkan Murid -
murid langsung memasarkan pada orang tua dan ke
pasar tradisonal sehingga dengan kegiatan ini dapat
menumbuhkan jiwa wira usaha dari murid, untuk
produk ikan yang dibudaya dengan tenik bioflok
sementara berjalan dengan hasil sesuai harapan,
Kemungkinan pengembangan akan terus dilakukan
karena produk ini diminati oleh masyarakat dengan
terus melakukan inovasi sesuai perkembangan dan
minat pasar.



TRANSFORMASI SEKOLAH MENJADI RUMAH BACA YANG MENYENANGKAN:

360 SMKN

2
semua aspek yang

Program Literasi
Sumedang mencakup
terdapat di
menyeluruh

sekolah dengan pendekatan
(360 derajat). Keunggulan
program ini vyaitu dapat meningkatkan
kemampuan literasi siswa dengan
mengintegrasikan berbagai aspek, seperti
membaca, menulis, berbicara, dan
keterampilan digital. Program ini menekankan
pendekatan holistik yang mencakup semua
dimensi literasi, serta mendorong inovasi dan
kreativitas dalam metode pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, juga
mengutamakan interaksi multidimensi melalui
kolaborasi antara siswa, guru, orang tua,
masyarakat, dan stakeholder lainnya untuk
menciptakan ekosistem literasi yang kuat.

Pada tahun 2023, skor literasi Rapor
Pendidikan SMKN 2 Sumedang mengalami
penurunan sebesar 5,26%. Penurunan ini
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
rendahnya motivasi siswa untuk membaca dan
menulis, kurangnya kreativitas dan inovasi guru
dalam merancang program literasi, serta
kondisi perpustakaan yang kurang menarik.
Selain itu, kerja sama dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI) juga masih belum
optimal.
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PROGRAM LITERASI 360

Dr. Elis Herawati, M.Pd.
SMK NEGERI 2 SUMEDANG, Jawa Barat
elisherawatimuslim@gmail.com

SMKN 2 Sumedang meluncurkan
Program Literasi 360 yang meliputi beberapa
inisiatif utama, di antaranya pengembangan
aplikasi dan digitalisasi seperti SIPIT (Sistem
Informasi Perpustakaan Informatif), BTS (Buku
Tamu Selfie), SIPENTAS Kumis (Aplikasi
Pemungatan Suara Ketua MPK dan OSIS),
majalah online sekolah, dan  peningkatan
kompetensi di antaranya dengan berpartisipasi
dalam kompetisi literasi tingkat provinsi
maupun nasional, Sibarev Sami Sabu (Siswa
Membaca dan Mereviu Satu Minggu Satu
Buku), pengembangan Program Selasa Literasi
Gridas, Program NUBAR (Nulis Bareng) kepala
sekolah, guru, dan siswa, serta Eco-School
Initiative (program zero waste, pembuatan
produk ecoprint, dan ecobrick). Juga perbaikan
sarana dan prasarana, yang meliputi renovasi
perpustakaan, aula, penataan pojok baca, serta
perbaikan ruangan Teaching Factory dan
ruangan lainnya. Program ini juga
mengoptimalkan kerja sama dengan industri (8
+i).

Program Literasi 360 berdampak pada
internal sekolah. Pada tahun 2024, skor literasi
sekolah meningkat sebesar 11,11%, mencapai
angka 91,11%. Budaya literasi yang kuat,
kreativitas guru meningkat, sehingga
menghasilkan  produk bernilai ekonomis,
sarana dan prasarana memadai, dan
kedisiplinan ~ warga sekolah  mengalami
peningkatan. Selain itu, dampak ekternal pada
sekolah yaitu adanya pengakuan dan
penghargaan dari sekolah lain, instansi, dan
dunia usaha dunia indistri. Visi ke depan
Program Literasi 360 menjadi fondasi dalam
membekali siswa dengan keterampilan berpikir
kritis, kemampuan mengelola informasi,
kesiapan  menghadapi tantangan dunia
modern, serta membantu sekolah menjadi
pusat literasi yang menyeluruh yang tidak
hanya berfokus pada akademik tetapi juga
menumbuhkan budaya baca, berpikir kritis, dan
kreativitas siswa.



Inovasi yang bermakna ini dilakukan secara
berkelanjutan dan bisa diterapkan di berbagai aspek
khususnya di bidang pendidikan. Strategi dari inovasi
ini mampu mewujudkan SMKN 2 Buduran Sidoarjo
mendapat predikat SMK Pusat Keunggulan, Sekolah
Adiwiyata, Sekolah Sehat, Sekolah Ramah Anak,
Sekolah Anti Bullying, Sekolah Bersinar (Bersih
Narkoba), Sekolah Literasi Internasional, Sekolah
Berprestasi, Gugus Depan Unggul Pramuka, School
Religious Culture (SRC), The Most Favorite and
Inspiring Vocational School with Quality Program,
dan juga peningkatan Rapor Pendidikan. Selain itu,
meningkatnya keterserapan lulusan baik yang
bekerija, kuliah maupun berwirausaha,
bertambahnya jumlah guru yang lolos Guru
Penggerak, Pengajar Praktik, PPG, dan P3K, serta
tersedianya sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran secara kondusif yang mengantarkan
siswa meraih prestasi akademik dan non akademik
secara optimal.

Mengawali tugas saat itu dalam keadaan pandemi

sehingga aktivitas belum terlaksana secara
maksimal, karena proses pembelajaran dilakukan
secara daring dan bapak ibu guru hanya

diperbolehkan 25% yang luring di sekolah. Selain itu
situasi sekolah masih belum mendukung, mulai dari

")

Gema Sakinah
Wujudkan Sekolah
“CakCek”

sumber daya manusia yang kurang memadai dan

sarana prasarana belum sepenuhnya dapat
menunjang pembelajaran, proses pembelajaran
masih belum terpusat pada siswa yang beraneka
ragam, dan kekompakan antar warga sekolah belum
maksimal. Dirjen Vokasi Kemdikbudristek Dr. Ir. Kiki
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Dra. Hj. Mariya Ernawati, M.M
SMKN 2 BUDURAN SIDOARJO, Jawa Timur
ernawatimariya@gmail.com

Yuliati, M.Sc mengungkapkan bahwa fokus utama
pendidikan vokasi adalah untuk peningkatan dan
kemitraan dengan dunia kerja. Untuk mewujudkan
harapan tersebut diperlukan adanya kerjasama,
koordinasi, kolaborasi yang kuat bersama mitra kerja
juga dengan instansi lain yang mendukung program
secara kompak dan berkelanjutan, oleh karena itu
Kepala Sekolah harus mengambil strategi yang tepat
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Gema Sakinah  Wujudkan Sekolah  CakCek
merupakan akronim dari Gerakan Bersama Sekolah
Inovatif Harmonis Wujudkan Sekolah Cakap Kreatif
Cekatan Kolaboratif, dengan menggunakan strategi

5K/5C, yaitu Komunikasi  (Communication),
Koordinasi (Coordination), Kolaborasi
(Collaboration), Kekompakan (Compact), dan
Keberlanjutan  (Continuity).  Strategi tersebut

diharapkan mampu meningkatkan kinerja sumber
daya manusia di sekolah yang akan mengantar siswa
berkarakter Profil Pelajar Pancasila, sehingga hal
tersebut akan menunjang keberhasilan dalam
mencapai visi dan misi sekolah yang telah
dicanangkan dan disepakati.

Praktik baik ini banyak sekali dampak positif yang
telah diperoleh dan dirasakan bagi warga sekolah
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Inovasi
ini bisa memotivasi dan menjadi inspirasi semua
pihak dalam mencapai tujuan, karena terwujudnya
lingkungan sekolah yang kondusif, kekompakan
warga sekolah, tersedianya sarana prasarana yang
memadai dan terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas. Dengan adanya inovasi ini pula
SMKN 2 Buduran Sidoarjo menjadi sekolah rujukan
bagi sekolah lain baik tingkat Kabupaten, Provinsi,
Nasional dan Internasional karena banyaknya
prestasi dan penghargaan yang telah diraih. Strategi
ini diharapkan mampu memunculkan berbagai
inovasi baru yang lebih bermakna, dan bisa
diaplikasikan secara terus menerus tidak hanya di
lingkungan pendidikan tetapi juga di instansi terkait
lainnya, sehingga mutu dan kualitas kerjasama selalu
terjaga dan lebih optimal.



MENDONGKRAK MUTU SEKOLAH MELALUI PENERAPAN FILOSOFI MANAJEMEN

Drs. Husni Lahar, M.Si

SMK NEGERI 1 LEMBAH GUMANTI KAB. SOLOK, Sumatera Barat

Filosofi Manajemen Memandikan
Kuda merupakan sebuah filosofi yang
diterapkan untuk meningkatkan mutu SMKN 1
Lembah Gumanti, sesuai yang dikemukakan
oleh Ki Hadjar Dewantara ”“Ing Ngarso Sung
Tolodo Ing Madio Mangun Karso Tut Wuri
Handayani”. Dalam filosofi ini, seorang
pemimpin tidak hanya memahami secara
teoritis, namun mesti mau berbuat, berani
mengambil resiko dan selalu memberi
keteladanan. Dengan demikian, pemberdayaan
dan partisipatif aktif yang penuh kesadaran dari
seluruh warga sekolah, komite sekolah, alumni
dan masyarakat serta Industri dapat
ditingkatkan. Sehingga mutu sekolah dapat
didongkrak menjadi lebih baik.

SMKN 1 Lembah Gumanti, termasuk
SMK kelompok pariwisata yang terletak di
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.
Pada awalnya kondisi sekolah belum kondusif,
struktur organisasi dan pembagian tugas belum
tersusun dengan baik. Sarana dan parasarana
masih belum mencukupi, administrasi sekolah
belum terkelola dengan baik. Supervisi dan
pembelajaran belum terlaksana menurut
semestinya. Warga sekolah, komite dan
masyarakat serta industri belum diberdayakan
maksimal. Berdasarkan situasi ini penulis
merumuskan tantangan yang ingin dicapai,
yaitu bagaimana membangun sistem
pengelolaan sesuai struktur organisasi dengan
pembagian kerja sesuai tupoksi yang jelas,
meningkatkan  ketercukupan sarana dan
prasana sekolah, bagaimana mengelola
administrasi sekolah dengan baik, bagaimana
meningkatkan pelaksanaan supervisi dan
pembelajaran yang berkualitas, dan bagaimana
memberdayakan guru dan tenaga
kependidikan, komite sekolah, alumni,
masyarakat dan Industri mitra.

Filosofi ~manajemen
kuda diimplementasikan dengan
partisipatif dan kepemimpinan yang
berkarakter. Metode  partisipatif  yaitu
memberdayakan  seluruh  warga sekolah,
komite sekolah, masyarakat dan industri
dengan terlibat aktif penuh kesadaran,
menumbuhkan motivasi berprestasi dalam
meningkatkan mutu sekolah. Kepemimpinan
Berkarakter adalah seorang pemimpin yang
disamping harus mengetahui secara teori,

memandikan
metode
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mesti mau berbuat, berani mengambil
keputusan dan memberi keteladanan,
berorleantasi pada solusi meski kadang pahit
dan tidak populis, dengan langkah-langkah 1).
Menumbuhkan motivasi berprestasi kepada
warga sekolah dengan kepala sekolah sebagai
sosok contoh teladan bagi komunitas sekolah
dan masyarakat. 2). Memberdayakan seluruh
warga sekolah, komite, masyarakat dan industri
dengan merangkulnya untuk berpartisipasi
aktif dalam meningkatkan mutu sekolah,
melalui  pendekatan individual/personal,
merumuskan bersama semua program dan
kegiatan sekolah dalam rapat dinas, serta
memberikan reward and punishment,

Hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan Best Practice adalah 1)
Meningkatnya kedisiplinan guru dan pegawai
dengan tingkat kehadiran 98,40 %. 2).
Meningkatnya kualitas mengajar guru, 23 %
guru berkategori sangat baik, 70 % guru sudah
berkategori baik, dan 7 % guru berkategori
cukup. 3). Meningkatnya jumlah peserta didik
baru dari tahun 2020/2021 sampai tahun
2024/2025 sebesar 66.2 %. 4) Meningkatnya
link and match dengan industri, baik kuantitas
maupun kualitas dari 12 industri menjadi 79
industri mitra. 5). Meningkatnya jumlah
tamatan yang bekerja dan berwirausaha
dengan keterserapan pada tahun 2023/2024
mencapai 90.09 %. 6). Pengelolaan keuangan
sekolah dengan BLUD, SMK PK skema
pemadanan dukungan industri, Sekolah
pelaksana program TEFA pengimbasan 7).
Meningkatnya prestasi sekolah, guru, pegawai
dan siswa. Dari hasil yang diperoleh, ternyata
penerapan filosofi manajemen memandikan
kuda dapat meningkatkan mutu sekolah,
dengan motto “Bersama Pasti Bisa”. dalam
organisasi tidak ada Superman, yang ada hanya
Superteam.



PENERAPAN MANAJEMEN "PRIME" SCHOOL MELEJITKAN PRESTASI SEKOLAH

1285, | Qv 4
"
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Penerapan Manajemen PRIME Schoo
Productive, Innovative, Educative -
menjadikan warga sekolah — guru dan siswa —
termotivasi untuk berprestasi, baik akademik
maupun non akademik.

Situasi dan Tantangan.

SMK Negeri 1 Bontang berdiri pada
tahun 1990 di atas lahan seluas 39.650 m2
melayani sepuluh Konsentrasi Keahlian dengan
1.415 siswa diasuh oleh 105 orang guru.
Berdasarkan data Tracer Study tahun 2019 -
2023, rata-rata persentase tamatan yang
bekerja sebesar 39%, melanjutkan 50% dan
berwirausaha 2%, serta prestasi yang
ditorehkan oleh sekolah masih  minim.
Tantangan utama saya sebagai kepala sekolah
untuk meningkatkan keterserapan tamatan
dan mengatasi prestasi non akademik siswa
yang masih terbilang rendah adalah bagaimana
upaya untuk membekali siswa dengan
kompetensi yang sesuai dengan persyaratan
dunia industri serta menjadikan SMK Negeri 1
Bontang memiliki prestasi yang luar biasa.

PRIME School. Productive dimaknai
sebagai setiap warga sekolah berupaya untuk
menghasilkan hal-hal positif untuk kemajuan
sekolah yang bermuara kepada pencapaian
kompetensi siswa sesuai dengan harapan dunia
industri. Kegiatan dilakukan melalui
Penyelarasan Kurikulum dengan dunia industri,
pembelajaran berbasis project real, guru tamu
minimal 50 JP per semester, sertifikasi
kompetensi bagi guru dan siswa, kunjungan
industri, dan update teknologi. Inovative
dimaknai sebagai setiap warga sekolah
berupaya untuk melakukan dan menemukan
hal-hal baru yang menghasilkan prestasi
sekolah. Hal ini ditempuh melalui
pengembangan prestasi siswa dalam bidang

188

Drs. Kasman Purba, M.Pd
SMK NEGERI 1 BONTANG, Kalimantan Timur
kasmanpurl8@gmail.com

non akademik seperti FLS2N, O2SN, FIKSI, dan
ekstrakurikuler lainnya. Educative dimaknai
sebagai tindakan setiap warga sekolah yang
mencerminkan seorang terpelajar (berakhlak
mulia). Hal ini dicapai dengan implementasi
Kurikulum Merdeka dengan penekanan pada
pembentukan karakter profil pelajar Pancasila
melalui pembelajaran berdiferensiasi,
pembelajaran  sosial emosional, sekolah
menyenangkan, anti bullying dan penerapan
disiplin  positif. Secara keseluruhan
pembentukan karakter dan upaya
menumbuhkan motivasi untuk berprestasi
dilakukan dalam kegiatan pagi hari berupa
Upacara Bendera pada hari Senin, Apel Pagi
pada hari Selasa dan Kamis, Literasi pada hari
Rabu, Jalan Sehat, Senam Ceria, Bimbingan
Konseling, Iman dan Taqwa, Sarapan Bersama
dan Makan Buah Bersama pada hari Jumat.
Penerapan ketiga komponen PRIME
School tersebut secara simultan menghasilkan
hubungan industri yang kondusif yang dilihat
dari hasil penyelarasan kurikulum, adanya guru
tamu, kunjungan industri, magang guru dan PKL
siswa selama 6 bulan. Terlisensinya LSP P1
SMKN 1 Bontang, meningkatnya jumlah
tamatan yang tersertifikasi kompeten oleh
BNSP (92%), ditetapkannya SMKN 1 Bontang
sebagai sekolah BLUD (Yang pertama di Kaltim),
berkembangnya produk TeFa, banyaknya
tamatan yang diterima di Perguruan Tinggi
Negeri, adanya tamatan yang langsung di
terima di PT. Pupuk Kaltim dan PT. Kaltim Parna
Industri, ratusan prestasi siswa dalam FLS2N,
02SN, Festival Inovasi dan Kewirausahaan
Siswa Indonesia (FIKSI) serta ekstrakurikuler
lainnya di tingkat Kota, Provinsi dan Nasional.
Tiga tahun berturut-turut Tim SMK Negeri 1
Bontang berhasil meraih medali dalam lomba
FIKSI. Prestasi guru dan Kepala Sekolah sebagai
guru dan Kepala Sekolah inovatif pada apresiasi
GTK Provinsi Kaltim, dan ditetapkannya SMKN 1
Bontang sebagai Satuan Pendidikan Berprestasi
dalam Kaltim Education Awards Tahun 2024.



SUPERVISI PEMBELAJARAN EFEKTIF BERBASIS TEKNOLOGI (SUPERVITEK)

Fardian Imam Muttaqin, S.Pd.Si

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, Kab. Sleman, D.l Yogyakarta

Keunggulan inovasi ini  adalah
keterlibatan guru dan tenaga kependidikan
secara menyeluruh dalam supervisi yang
didukung dengan teknologi informasi berbiaya
sangat rendah (Google Workspace) namun
hasilnya signifikan. Hasil yang dimaksud adalah
peningkatan nilai Rapor Pendidikan Tahun 2024
dibandingkan perolehan pada tahun 2023.
Selain itu terdapat perubahan dalam kultur
kerja (softskill) guru dan tenaga kependidikan
(GTK) menjadi lebih tertib serta pengendalian
atas jam kosong menjadi lebih terkondisi.

Sebagai kepala sekolah, tentu saja
menjadi sebuah keprihatinan ketika melihat
hasil Rapor Pendidikan Tahun 2023 pada bagian
literasi dan numerasi pada kategori kurang
(merah dan menurun dari tahun 2022) lalu
pada kualitas pembelajaran pada kategori
sedang (kuning namun menurun dari tahun
2022. Langkah yang kemudian ditempuh adalah
melihat situasi pembelajaran yang kemudian
banyak ditemukan kelas dalam kondisi tidak
ada guru (kosong) karena bertugas atau
berhalangan rata-rata 30%. Kepala sekolah juga
melakukan evaluasi diri yang pada akhirnya
menemukan penyebab terjadinya
permasalahan tersebut dari sisi manajerial

adalah supervisi yang masih
konvensional.Belum adanya sistem penugasan
supervisor  disertai dukungan teknologi

merupakan faktor utama mengapa supervisi
belum optimal.

Sebagai upaya untuk memperbaiki
kualitas dan hasil pembelajaran berdasarkan
hasil analisis permasalahan tersebut, kepala
sekolah mengambil langkah yang dimulai dari
mengkoordinir langsung seluruh guru untuk
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membuat perencanaan pembelajaran di awal
tahun pelajaran dengan spirit peningkatan
kualitas pembelajaran dan memahamkan para
guru bahwa setiap guru wajib menekankan
kemampuan literasi dan numerasi sesuai
kapasitas mata pelajaran masing-masing.
Setelah itu menyusun regulasi khusus jam
kosong dengan adanya sistem pengalihan
honor Rp10.000,00 per jam pelajaran dari guru
yang meninggalkan kelas kepada penggantinya.
Bagi guru yang meninggalkan kelas karena ada
penugasan kepala sekolah maka pemberian
insentif guru pengganti tidak diambilkan dari
potong gaji namun dari pembiayaan sekolah.
Untuk mendukung supervisi atas kinerja guru
dan tenaga kependidikan, kepala sekolah
membentuk tim supervisi yang terdiri dari 2
wakil kepala. Selain itu juga mengembangkan
sendiri  aplikasi  berbasis web dengan
menggunakan platform Google Workspace
(lapor.smkmuhlmoyudan.sch.id) yang
dioperatori oleh tenaga kependidikan. Langkah
terakhir adalah memberikan pembinaan
kepada guru dan karyawan sesuai hasil
rekapitulasi pada aplikasi.

Setelah dilakukan beberapa upaya di
atas, terdapat perubahan yang cukup signifikan
atas beberapa hal. Hasil Rapor Pendidikan
Tahun 2024 menunjukkan aspek literasi yang
semula kurang menjadi baik, numerasi yang
semula kurang menjadi sedang, dan kualitas
pembelajaran tetap pada posisi sedang namun
mengalami peningkatan skor. Proses supervisi
yang dilaksanakan secara efisien dan berbasis
data membuat pembinaan kepada guru
menjadi lebih obyektif. Secara tidak langsung,
situasi ini membuat GTK lebih tertib dan
menyadari tanggung jawabnya masing-masing,
sehingga tidak mudah meninggalkan tugasnya.
Untuk pengembangan berikutnya, langkah
yang masih harus ditempuh oleh kepala
sekolah adalah melatih para guru untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
dinamis. Dari sisi pengembangan aplikasi,
peningkatan berikutnya adalah membuat
orangtua/ wali siswa bisa mengakses inovasi
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas.
Meskipun masih tahap pengembangan,
pengembangan aplikasi ini telah diadaptasi
oleh beberapa SMK Muhammadiyah lain di DIY.



MENINGKATKAN PRESTASI SMK NEGERI 1JEUNIEB MELALUI STRATEG] PENDEKAR
ALl

Feri Irawan, S.Si., M.Pd
SMK NEGERI 1 JEUNIEB, Aceh
ferifodic78 @gmail.com

Kepemimpinan visioner, integritas,
profesional plus empati. Lingkungan bersih,
rapi, estetika, dan hijau. Apel pagi dan siang
semua siswa dan guru. Budaya menulis menjadi
rutinitas. Ditetapkan sebagai SMK BLUD dan
SMK Pusat Keunggulan. Tawaran kerja sebelum
lulus diberikan kepada siswa pasca PKL. Hingga
kini selalu mendapatkan juara lomba akademik
maupun non akademik tingkat Kabupaten
maupun provinsi.

Budaya literasi, karakter (soft skill) dan
prestasi menjadi isu penting di SMKN 1
Jeunieb. Rendahnya budaya literasi, minim
publikasi, belum ada website dan majalah
sekolah, hingga lemahnya spirit kompetitif,
menambah daftar panjang permasalahan di
SMKN 1 Jeunieb. Padahal spirit kompetitif inilah
yang membawa mereka pada iklim yang kreatif
dan inovatif. Tidak semua warga sekolah
merasa pentingnya memiliki inovasi dan
kreativitas dalam meningkatkan kinerja di
sekolah, apalagi menghasilkan karya tulis.
Namun, untuk mengatasi tantangan tersebut,
saya memulai dari diri saya sendiri untuk
menjadi teladan dan pembiasaan dalam hal
literasi dan karakter.

Kiprah saya sebagai kepala sekolah
awal tahun 2022, memanfaatkan semua aset
sekolah dengan menggelorakan budaya literasi
menuju prestasi SMKN 1 Jeunieb dengan
strategi Pendekar Ali (Penguatan Budaya
Literasi, Karakter, dan Ada Lomba lkut) untuk
mengubah pola pikir warga sekolah dan
mengejar pencapaian prestasi akademik
maupun non akademik. Untuk penguatan
budaya literasinya, sekolah mengadakan
pelatihan jurnalistik, memfasilitasi lahirnya
website sekolah, membentuk Klub Literasi
Jangkar, pembinaan aktivis sekolah pengerak
literasi, merintis majalah sekolah,
memperbanyak poster literasi (posi), aktif di
Koran Prohaba (GS Pro), Siswa dan Guru Banyak
Opini (SaguBO), dan Kenduri (pesta) Baca Koran
hingga mengikuti berbagai lomba atau ada
lomba ikut (Ali). Selanjutnya ada pojok literasi
guru dan siswa (Poli Guwa), wisata literasi,
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workshop penguatan literasi, Gerakan Sikula
Teumuleh (GaSeh), pelatihan krida duta
bahasa, festival literasi (festa), dan ayo menulis
buku. Sebagai motivasi kerja, saya selalu
memberi apresiasi dan penghargaan kepada
guru dan siswa yang menghasilkan karya atau
berprestasi dalam setiap momentum upacara
Senin, Hari Pendidikan Daerah, Hari Pendidikan
Nasional, dan Hari Guru Nasional (HGN).

Dalam tempo kurang tiga tahun,
sekolah sudah menghasilkan 14 buku antologi
guru, 3 majalah sekolah hingga ratusan
opini/artikel  siswa, guru, dan tenaga
kependidikan dimuat di berbagai media massa,
seperti; Serambi Indonesia, WASPADA, Harian
Analisa, AJNN.net, Komparatif, Acehground,
Kabardaily, Potretonline, Thejurnal dan media
online lainnya. Lebih 400 postingan di website
sekolah. Untuk prestasi Ali, juara 1 lomba
menulis Aceh UMKM Ekpo 2 (2023), Juara 1
Content Creator Se Aceh (2023), Juara 1 Karate
Putri O2SN Aceh 2023, Juara 2 Atletik Putri
O2SN Aceh 2024, siswa putri atas nama Kanzila
Sari terpilih anggota Paskibraka Aceh (2024),
Juara 2 Laboran Berprestasi Aceh (2022), Juara
1 Sekolah Sehat Se Kabupaten Bireuen (2023),
hingga juara FL2SN, O2SN, LKS, Duta Sadar
Hukum, dan lomba lainnya tingkat Kabupaten
Bireuen. Selain itu, SMKN 1 Jeunieb mendapat
penghargaan dari Kacabdisdik Wilayah Bireuen
sebagai kepala sekolah terproduktif penulis
opini di media massa, sekolah berprestasi,
sekolah memiliki majalah sekolah, sekolah
teraktif website, hingga sekolah aktif di media
sosial. Skalabilitas kedepan menjadikan SMKN 1
Jeunieb sebagai sekolah wisata pendidikan.



SMART LINUKK - STRATEGI UNTUK MENGUATKAN LITERASI, NUMERASI, KUALITAS
PEMBELAJARAN, DAN KEMITRAAN DU/DI DI SMK NEGERI 2 AMUNTAI

Herry Fitriyadi, S.Pd., M.Pd.

SMK NEGERI 2 AMUNTAI - KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA, Kalimantan Selatan

SMART LINUKK merupakan strategi
terpadu yang dapat diandalkan dalam
perencanaan dan pelaksanaan program
kegiatan sekolah secara umum, maupun dalam
upaya penguatan kemampuan literasi dan
numerasi siswa, metode pembelajaran, dan
kemitraan dengan DU/DI secara khusus.
Dengan pendekatan metode SMART dapat
memudahkan  manajemen sekolah dan
pemangku  kepentingan lainnya  dalam
membuat tujuan yang jelas, rinci, dan dapat
dicapai, serta dengan pelaksanaan aksi dalam
alur: Berlatih - Beraksi - Berbagi dapat
memaksimalkan upaya kepala sekolah dalam
mendampingi dan membina pengembangan
praktik pembelajaran guru.

Rapor Pendidikan SMKN 2 Amuntai
tahun 2024 berisi rekomendasi prioritas
perbaikan yang menjadi tantangan untuk
ditindaklanjuti, diantaranya terkait
kemampuan literasi dan numerasi siswa,
metode pembelajaran, dan kemitraan dengan
DU/DI, dimana hal ini terkait langsung
pelaksanaan tugas pokok dan rencana aksi
kinerja kepala sekolah sebagai ASN.

Aksi praktik inovatif ini dilaksanakan
menggunakan metode SMART dengan alur
kegiatan: Berlatih melalui IHT, Workshop, dan
FGD; Beraksi menguatkan dan memberdayakan
kolaborasi komunitas belajar; dan Berbagi
produk inovasi SMK maupun praktik baik.
Metode SMART LINUKK yang telah dirumuskan
yaitu: Specific: melatih penelaahan
rekomendasi rapor pendidikan dan
merumuskan program kegiatan  LINUKK;
Measurable: rekomendasi prioritas rapor
pendidikan yang ditandai dan program kegiatan
LINUKK  yang dirumuskan; Achievable:
menyediakan penyaji dan fasilatator yang
kompeten untuk kegiatan LINUKK; Relevant:
semua tujuan kegiatan LINUKK sejalan dengan
Perencanaan Berbasis Data dan Rencana Aksi
kinerja ASN; dan Time Bound: pelaksanaan
kegiatan LINUKK serta tindak lanjutnya sesuai
jadwal. Peningkatan Literasi melalui Literasi
Lintas Kurikulum, dilaksanakan dengan urutan
langkah: telaah teks materi pelajaran;
menentukan jenis kemampuan literasi yang ada
pada teks; menyesuaikan kontekstual teks atau
meningkatkan level teks; finalisasi teks materi;
dan menyajikan teks. Peningkatan Numerasi
melalui Numerasi Lintas Kurikulum,
dilaksanakan dengan urutan langkah: telaah
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materi pelajaran terkait numerasi; menentukan
domain numerasi; menyesuaikan kontekstual
materi; finalisasi materi yang dimuati numerasi;
dan menyajikan materi. Peningkatan Kualitas
Pembelajaran melalui Optimalisasi
Pembelajaran TeFa, dilaksanakan dengan
urutan langkah: analisis pembelajaran projek
riil;, menentukan projek TeFa lintas mata
pelajaran; analisis tujuan pembelajaran;
finalisasi modul ajar; dan  melaksanakan
pembelajaran TeFa. Peningkatan Kemitraan
dengan DU/DI melalui Optimalisasi Kemitraan 8
+ i, dilaksanakan dengan urutan langkah:
telaah proyeksi profil lulusan; evaluasi
ketercapaian kompetensi berstandar industri;
evaluasi kurikulum industri; evaluasi kesiapan
guru, tenaga kependidikan, dan sarana
prasarana berstandar industri; dan penguatan
kemitraan.

et LA

Kegiatan yang telah terlaksana dan
berpotensi ke depan untuk terus ditingkatkan
serta diperluas lingkupnya, diantaranya: 1)
kolaborasi Kombel Projek IPAS dengan Kombel
Bahasa Indonesia dalam menghasilkan modul
ajar; 2) produksi video pembelajaran yang
memuat konsep literasi dan/atau numerasi
oleh guru untuk memudahkan pemahaman
siswa dalam konteks yang lebih luas dan
aplikatif; 3) pembelajaran berbasis Projek Riil
model TeFa memanfaatkan eksistensi unit
layanan TeFa BLUD; 4) program guru tamu,
magang guru dan siswa, serta bantuan
peralatan praktik kejuruan untuk
menyelaraskan pencapaian kompetensi siswa
agar sesuai dengan standar industri; dan 5)
kepala sekolah, guru, dan siswa Berbagi Produk
Inovasi dan Praktik Baik kepada pihak eksternal
dengan menjadi narasumber/fasilitator pada
beberapa kegiatan pelatihan.




KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN: TINGKATKAN KINERJA, REAKSI (REFLEKSI, AKSI,

Strategi Reaksi Humanis ini adalah
salah satu strategi yang sangat berdampak
positif untuk meningkatkan kinerja guru dan
tenaga kependidikan di SMKS Kesehatan Bali
Medika Denpasar. Hal ini karena strategi reaksi
humanis memberikan kepercayaan bagi guru
dan tenaga kependidikan untuk dapat
bersama-sama memiliki rasa kepemilikan
terhadap sekolah sehingga dapat memberikan
dan menunjukkaan pelayanan pendidikan yang
maksimal. Melalui kegiatan refleksi yang
konsisten dapat berpengaruh terhadap
pengembangan diri yang mendasar bagi
profesionalitas guru dan tenaga kependidikan.
Aktivitas refleksi juga membantu guru dan
tenaga kependidikan memunnculkan budaya
rasa ingin tahu, dan mengembangkan
kebiasaan inkuiri yang mendorong perubahan
diri dan perbaikan terus-menerus dalam proses
pelayanan maksimal kepada peserta didik. Yang
terpenting adalah setelah guru dan tenaga
kependidikan menindaklanjuti hasil refleksi kita
perlu untuk mengapresiasi. Melalui
pendekatan humanis, juga membuat suasana
kerja di SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar
lebih  nyaman, kekeluargaan, dan saling
menghormati satu dengan yang lain.
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Pada saat diangkat menjadi kepala
sekolah tahun 2019, jumlah siswa di SMKS
Kesehatan Bali Medika sangat minim. Hal ini
disebabkan karena sekolah belum memiliki
branding yang cukup kuat. Tentu hal ini terjadi
karena  kepercayaan masyarakat sangat
rendah, mulai dari sekolah baru, lulusan yang
tidak siap bekerja, dan minat terhadap
kesehatan rendah. Ini terjadi tentu karena
SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar belum
memiliki program unggulan sekolah yang dapat
menjadi pembeda dari sekolah sejenis atau
yang lain. Setelah dianalisis, salah satu
penyebabnya adalah minimnya motiviasi GTK
untuk dapat mewujudkan kualitas sekolah yang
baik. Melihat situasi tersebut, fokus utama
perbaikan adalah peningkatan kapasitas GTK
sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi
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dan berdampak pada kinerja GTK. Namun,
dalam mewujudkan hal tersebut banyak
tantangan yang dihadapi, mulai dari zona
nyaman, pola pikir, beda generasi, dan tentu
motivasi internal yang rendah. Oleh karena
itulah, muncul startegi REAKSI HUMANIS.

Reaksi adalah akronim dari refleksi,
aksi, dan apresiasi yang dilakukan dengan
pendekatan humanis. Pendekatan humanis
dipilih karena dalam bekerja sama perlu
menanamkan rasa saling menghargai dan
menghormati  dalam  mencapai  tujuan.
Aktivitas REAKSI HUMASIS ini dimulai dengan
aktivitas refleksi. Kegiatan refleksi dilakukan
secara terus-menerus dan konsisten. Refleksi
yang dilaksanakan di SMKS Kesehatan Bali
Medika Denpasar terdiri atas refleksi akhir
tahun, refleksi awal bulan, dan refleksi sewaktu
dengan menerapkan metode coaching. Refleksi
ditindaklanjuti dengan aksi yang secara sadar
dan bertanggung jawab dilakukan oleh semua
GTK. Setiap pencapaian dalam aktivitas aksi
diakhiri dengan apresiasi. Hal ini penting
sebagai bentuk dukungan kepada GTK.

Melalui strategi reaksi humanis ini,
banyak dampak positif yang dimunculkan.
Banyak program yang berpihak kepada murid
muncul diantaranya hari tematik, kelas
merdeka, kesbam mengajar, radio kesbam, dan
masifnya aktivitas kombel kesbam nge-gas yang
berfungsi sebagai bentuk diskusi yang berfokus

pada peningkatan proses belajar murid.
Dampak lain yang muncul dari aksi ini
kepercayaan masyarakat meningkat

dipengaruhi oleh banyaknya program unggulan
sekolah dan daya saing lulusan untuk bekerja
meningkat. Kepercayaan masyarakat ini dapat
dilihat dari jumlah siswa yang meningkat.
Tahun 2019 jumlah siswa hanya 154 dan di
tahun 2024 jumlah siswa 498. Selain itu, dalam
dua tahun berturut-turut mendapatkan BOS
Kinerja kategori kemajuan terbaik. Tentu
dampak vyang paling signifikan adalah
meningkatnya prestasi siswa dalam kejuaraan.
Pada periode Januari sampai dengan Oktober
2024 sudah mengumpulkan 32 trofi juara dari
berbagai cabang lomba mulai dari tingkat kota
sampai nasional. Tentu dampak positif yang
muncul dari reaksi humanis diharapkan tidak
sampai di sini saja. Oleh sebab itu, kami juga
ingin memberikan dampak kepada sekolah lain
dengan menerapan reaksi humanis.
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IMPLEMENTASI BUDAYA KERJA INDUSTRI 5R MELALUI PENERAPAN PROGRAM
KURASSAKI (KURANGI SAMPAH SEKOLAH KITA)

Keunggulan aksi nyata Implementasi
Budaya Kerja Industri 5R melalui Penerapan
Program KURASSAKI (Kurangi Sampah Sekolah
Kita) adalah mengimplementasikan budaya
kerja 5R dengan pembiasaan berperilaku
“Resik” atau bersih yang harus dilakukan oleh
peserta didik sehari-hari. Budaya kerja industri
5R (Ringkas, Rawat, Resik, Rapi dan Rajin)
diawali dengan RESIK atau bersih. Supaya
lingkungan sekolah dan kelas menjadi bersih
maka diterapkanlah program Kurangi Sampah
Sekolah Kita (KURASSAKI). Program ini
mengatasi permasalahan sampah di sekolah
dengan mengurangi sampah dari sumbernya,
peserta didik dan seluruh warga sekolah
membawa tempat bekal makan dan minum
dari rumah masing-masing, dan pedagang
kantin sekolah hanya melayani peserta didik
yang membawa wadah makanan sendiri.
Dengan program ini penggunaan plastik ,
sterefoam dan lain-lain yang akan menjadi
sampah sangat berkurang.

Program ini dilaksanakan karena pada
tahun 2020 SMK Negeri 4 Kab. Tangerang
ditunjuk sebagai SMK Pusat Keunggulan, dan
kondisi lingkungan sekolah saat itu dalam
keadaan yang kurang bersih dan berantakan.
Salah satu program yang harus dilaksanakan
oleh SMK PK adalah mensosialisasikan dan
mengimplementasikan budaya kerja industri
diantaranya adalah budaya kerja 5R. Sebagai
SMK Pusat Keunggulan harus memantaskan diri
untuk mmenjadi unggul dalam segala hal
termasuk dalam pengelolaan lingkungan.

Tahapan implentasi budaya kerja
industri 5R melalui program kurassaki diawali
dengan  melakukan sosialisasi  program
“kurassaki” oleh ketua tim PKP Kab. Tangerang
Bapak Imam Sutopo, dilanjutkan dengan
sosialisasi budaya kerja industri 5R dari
PT.Mayora Indah. Untuk peserta didik baru
sosialisasi program dilakukan pada saat MPLS
dan kegiatan “Kesamaptaan” pada tema P5
Kebekerjaan. Selanjutnya peserta didik dan
seluruh warga sekolah diwajibkan untuk
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membawa wadah @
bekal makan
minum dari rumah,
dengan isinya lebih
baik. Monitoring
ketaatan peserta
didik dilakukan
oleh guru jam

pertama sebagai
salah satu 7o
penerapan disiplin positif. Peserta didik

bersama wali kelas masing-masing menyusun
kesepakatan kelas yang mencantumkan
kewajiban membawa wadah bekal. Sosialisasi
program juga dilakukan terhadap pedagang
makanan di kantin yang diakhiri dengan
penandatanganan kesepakatan di atas materai,
diantara isi kesepakatan adalah tidak melayani
peserta didik jika tidak membawa wadah
makanan sendiri. Fasilitas cuci tangan dan cuci
wadah disediakan di depan kelas dan di dekat
kantin, namun tempat sampah TIDAK
disediakan di depan kelas.

Setelah melaksanakan program ini
hampir 4 tahun terasa sekali perbedaan
perilaku peserta didik, sebelumnya membeli
makanan masih dengan berbagai macam
plastik dan sterefoam, saat ini tidak lagi, bahkan
mereka terlihat menikmati kebersamaan saat
makan bersama di kelas dengan bekal masing-
masing. Perilaku “Resik” sudah terlihat, kelas
menjadi bersih dan rapi, piket membersihkan
kelas dijalankan dengan baik. Lingkungan
sekolah menjadi bersih, rapi dan indah dengan
dilengkapi program penghijauan. Berbagi
praktik baik sudah dilakukan ke beberapa
sekolah diantaranya ke SMKN 1 Tangerang
Selatan, SMKS Iptek Tangsel, SMKN 6 Kab.
Tangerang dan ke Yayasan Al-Azhar
Rawamangun Jakarta. Program ini dapat
menjadi solusi bagi sekolah-sekolah vyang
mempunyai permasalahan sampah, apalagi
bagi sekolah yang siswanya banyak.
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DIGITAL LEADERSHIP KEPALA SEKOLAH SEBAGAI UPAYA TRANSFORMASI KUALITAS
PEMBELAJARAN DI SMKN SPP 3 KERINCI

Meningkatkan layanan Pendidikan
yang berkualitas yang berbasis digital adalah
salah satu misi SMKN SPP 3 Kerinci yang
dijalankan melalui manajemen digital sebagai
strategi penerapan digital leadership kepala
sekolah. Kompetensi digital yang dimiliki kepala
sekolah menjadi modal utama untuk
menciptakan ide-ide kreatif, dan tak kalah
penting paham manajemen teknologi digital,
agar mampu membimbing, memotivasi, dan
menjadi pelopor inisiatif bagi warga sekolah
untuk mengintegrasikan teknologi di sekolah
melalui pola pendekatan pengembangan
komunitas berbasis asset (PKBA). Manajemen
digital menyasar pada transformasi layanan
adiministrasi sekolah (TAS) dan aktifitas
pembelajaran (Guru) berbasis digital dan
teknologi. Berikut link digitalisasi sekolah yang
sudah dilaksanakan: https://shorturl.at/DALbq
dan link kompetensi digital kepala sekolah:
https://shorturl.at/Bva3K
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Ada beberapa kondisi yang terjadi

di
SMKN SPP 3 Kerinci beberapa tahun
sebelumnya, seperti: 1) dalam kegiatan

administrasi sekolah: harus melibatkan banyak
tenaga dan waktu untuk menyelesaikan
administrasi; menghabiskan banyak kertas;
menumpuknya  kertas-kertas di gudang
penyimpanan arsip; 2) Pada kegiatan
pembelajaran: guru harus berupaya keras
menuntaskan materi pembelajaran yang ada
pada buku berbentuk fisik maupun e-book yang
tentunya membuat peserta didik menjadi jenuh
dan hilang ketertarikannya dalam belajar; serta
3) Menumpuknya sampah kertas. Adanya
digital leadership kepala sekolah menjadi
strategis agar kepala sekolah dapat menjadi
motor penggerak bagi seluruh warga sekolah
untuk melakukan transformasi terutama pada
digitalisasi sekolah. Dalam menjalankan peran
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sebagai digital leadership, saya harus bisa
menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif agar
mampu mengubah masalah menjadi solusi.
Menjadi tantangan bagi saya sebagai kepala
sekolah untuk menemukan solusi dari
permasalahan tersebut, yakni: 1) Memfasilitasi
dan mendorong warga sekolah (guru dan TAS)
agar dapat meningkatkan prestasi belajar,
keingintahuan, kreativitas, inovasi, dan
kesadaran untuk belajar sepanjang hayat; 2)
Memperluas jangkauan akses internet; 3)
Pemberdayaan sumber daya; 4) mengajak
warga sekolah untuk adaptif terhadap
perubahan, dan; 5) Optimalisasi penggunaan
anggaran.

Langkah-langkah  yang dilakukan
dalam manajemen digital adalah sebagai
berikut: 1) melakukan kajian literatur dari
berbagai sumber untuk dijadikan inspirasi; 2)
Membentuk tim digital sekolah yang terdiri dari
unsur tenaga administrasi sekolah, unsur guru,
wakil kepala sekolah, bendahara BOS, dan
kepala sub Bagian Tata Usaha; 3) Bersama tim
digital melakukan perencanaan digital yang
jelas dan terukur; 4) Melakukan analisis
kebutuhan; 5) Melakukan pemilihan teknologi
yang tepat; 6) Pelatihan dan pengembangan
kompetensi; 7) Implementasi dan evaluasi

secara terus menerus. Implementasi yang
dilakukan terlihat pada link:
https://shorturl.at/SRkXt

Keberahasilan transformasi system

administrasi sekolah terlihat pada kecepatan
dan  kualitas  pengelolaan  administrasi.
Administrasi sekolah menjadi lebih mudah,
efektif, efisien. Keberhasilan transformasi
kualitas pembelajaran terlihat pada proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien,
lebih menarik, lebih interaktif, dan lebih
menantang, sehingga peserta didik
menemukan kebahagiaannya dalam belajar
dan bisa memperoleh hasil belajar yang lebih

baik seperti terlihat pada link
https://shorturl.at/6NERI Rencana
pengembangan digital yang akan
dikembangkan ke depannya adalah: (1)

menerapkan system reward pada aplikasi E-
point; (2) mengoptimalkan kegiatan kombel
sekolah sebagai wadah berbagi inspirasi dan
praktik baik terkait digitalisasi sekolah; (3)
Penambahan alat TIK; (4) Presensi peserta
didik.



MENDORONG PERSONAL BRAND SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
SEKOLAH PADA BIDANG KARYA TULIS ILMIAH

Irham Siregar, S.Pd., M.Si

SMKS ANALIS KESEHATAN YAYASAN ABDURRAB PEKANBARU, Riau

SMK Analis Kesehatan Yayasan Abdurrab Pekanbaru
terletak di Jalan Delima No. 149 Pekanbaru dan
didirikan pada tahun 1993. Sekolah ini didirikan oleh
Prof. H. Dr. Tabrani Rab, seorang tokoh melayu Riau
di Provinsi Riau. SMK Analis Kesehatan Yayasan
Abdurrab Pekanbaru dengan branding “sekolah
research”. Sejak berdiri, sekolah ini telah meraih
berbagai prestasi di bidang Karya Tulis lImiah (KTI),
baik di tingkat kota, provinsi, maupun nasional.
Keunggulan sekolah ini antara lain menjadi juara Il
lomba perpustakaan tingkat nasional pada tahun
2020 tingkat SLTA/Madrasah dan terpilih sebagai
sekolah Revolusi Industri 4.0 pada tahun 2021,
menjadikan SMK Analis Kesehatan Yayasan
Abdurrab Pekanbaru sebagai lembaga yang unggul
dan inspiratif dalam mengembangkan potensi
research peserta didik.

Situasi sekolah yang saya temukan adalah rendahnya
minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seperti Karya Tulis limiah (KTI)
dengan persentase 11,11%, terbatasnya
pemanfaatan fasilitas laboratorium revolusi Industri
4.0 untuk kegiatan research, peserta didik kurang
percaya diri dalam mengolah potensi yang ia miliki,
dan sekitar 20% peserta didik yang suka membaca
buku-buku non-fiksi atau jurnal ilmiah. Sebagai
kepala sekolah, saya menghadapi beberapa
tantangan besar antara lain students intake yang
sangat bervariasi dikarenakan banyak calon peserta
didik yang berasal dari daerah atau luar kota dan ini
mempengaruhi rasa percaya diri peserta didik dalam
mengeksplorasi potensi yang dimiliki mereka
terutama dibidang research, belum semuanya guru
terutama guru kompetensi melakukan research di
sekolah, belum terjalinnya secara sempurna
kerjasama dan pembimbingan dari dosen ahli atau
pakar research. Sebagai kepala sekolah, tugas saya
adalah meningkatkan minat peserta didik dalam
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kegiatan research, memaksimalkan pemanfaatan
fasilitas laboratorium, dan mendorong mereka untuk
lebih percaya diri dalam berkarya.

Aksi yang telah saya lakukan sebagai kepala sekolah
antara lain dengan membentuk tim pembimbingan
KTlI, mengembangkan literatur dan referensi
research, serta menjalin kerjasama dengan dosen
ahli research. Tim pembimbing bertanggung jawab
untuk memberikan informasi mengenai lomba KTI,
menentukan jadwal kegiatan penelitian di
laboratorium, dan mendampingi peserta didik dalam
setiap tahapan proses hingga persiapan presentasi.
Tim research juga mengatur jadwal pelatihan public
speaking untuk melatih peserta didik dalam
mempresentasikan karyanya secara efektif dalam
kompetisi.

Hasil aksi nyata yang telah saya lakukan dalam
praktik baik ini telah meningkatkan jumlah peserta
didik yang berpartisipasi dalam kegiatan KTl sebesar
45% dan menghasilkan berbagai prestasi dalam
perlombaan KTI di tingkat kota, provinsi dan
nasional, termasuk mendapat medali perak dalam
Festival Inovasi dan Kewirausahaan Siswa Indonesia
(FIKSI) bidang kesehatan dan wirausaha sosial. Selain
itu, Teaching Factory (TEFA) telah didirikan untuk
memperkenalkan suasana industri di sekolah, yang
memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan
produk research industri yang berkualitas tinggi dan
dipubliklasikan. Fokus pengembangan ke depan
adalah pengembangan skala aksi melibatkan lebih
banyak peserta didik. Replikasi disekolah lain dengan
memberikan model di sekolah yang di provinsi Riau.
Penguatan kolaborasi dengan pihak eksternal seperti
DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri), universitas,
organisasi profesi dan pemerintah daerah. Aksi nyata
ini juga diselaraskan dengan program nasional
seperti pengembangan karakter peserta didik.



INTEGRAS] MODEL IRB DAN KOLABORASI KEKELUARGAAN DALAM IMPLEMENTASI
PBD @SMKONELINK DI SMK PERBATASAN

SMK Negeri | Nunukan merupakan
sekolah kejuruan yang terletak di Kabupaten
Nunukan yang merupakan perbatasan langsung
antara Indonesia — Malaysia. SMKN | Nunukan
memiliki 7 konsentrasi keahlian dengan jumlah
siswa 743 orang, guru ASN, GTT sebanyak 65
orang dan PTT 33 orang. Dalam rangka
meningkatkan pelayanan Pendidikan di SMK
Negeri | Nunukan maka untuk penyusunan
anggaran kegiatan sekolah telah digunakan
aplikasi Perencanaan Berbasis Data (PBD) yang
memanfaatkan kegiatan IRB (ldentifikasi,
Refleksi, Benahi) data dari rapor Pendidikan

sebagai acuan utamanya. Dengan adanya
pengimplementasian tersebut dapat
memberikan  kemudahan pada satuan

Pendidikan khususnya SMKN | Nunukan untuk
menyusun rencana kegiatan dan anggaran
sekolah dengan baik dan tepat sasaran. Serta
memberikan kemudahan bagi warga sekolah
untuk mengakses informasi sekolah secara
akurat, terpercaya dan transparan dalam satu
data @Smkonelink.

Sebelumnya  sistem  penyusunan
anggaran hanya dilakukan oleh bendahara
sekolah beserta beberapa orang yang terlibat
tanpa adanya sosialisasi awal. Hal ini tentunya
menyulitkan bendahara untuk fokus memenuhi
kebutuhan sekolah secara merata. Unit kerja
yang ada mengajukan anggaran dengan cara
ugal-ugalan tanpa memperhatikan inovasi dan
kebutuhan prioritas untuk memperbaiki

sekolah. Masing-masing unit lebih banyak
berpikir sekedar memenuhi apa yang menjadi
keinginan dari individu yang ada di unit
tersebut. Warga sekolah juga terkesan cuek
karena tidak merasa menjadi team penyusun
RKAS. Hal pertama yang Saya lakukan adalah
membentuk team penyusun RKAS, melakukan
sosialisasi  terkait penyusunan anggaran,
melakukan diskusi mengenai kondisi layanan

196

Jathu Roswita, S.Pd
SMK NEGERI | NUNUKAN, Kalimantan Utara
jathu.roswita20@admin.smk.belajar.id

sekolah. Hal ini dapat diketahui melalui hasil
asesmen nasional yang diikuti oleh sekolah
yaitu dalam bentuk raport Pendidikan. Integrasi
model IRB juga kami lakukan untuk membenahi
sistem penganggaran sekolah yaitu melakukan
Identifikasi bersama team untuk melakukan
Refleksi mengenai prioritas layanan yang harus
dibenahi. Melakukan pembenahan terhadap
rencana dan program sekolah. Setelah
didapatkan indikator prioritas layanan yang
akan diperbaiki, selanjutnya mengarahkan
team untuk melihat Raport Pendidikan
khususnya item Inspirasi Benahi yang tersedia
di rapor Pendidikan. Kegiatan Benahi
Implementasi yaitu fokus perbaikan layanan,
melakukan evaluasi dan refleksi serta revisi
perencanaan dan penganggaran berdasarkan
hasil refleksi. Kami mengundang semua warga
sekolah bersama komite sekolah dan pengawas
untuk rapat pleno mengenai hasil revisi
anggaran di masing-masing unit berdasarkan
kesepakatan. Hasil kesepakatan tersebut Kami
buatkan rekap anggaran dan kegiatan selama
satu tahun untuk selanjutnya di input dalam
lembar rencana kerja tahunan. Untuk
selanjutnya hasil dari rekapan tersebut akan
dilakukan penginputan secara manual dan lebih

terinci ke dalam lembar kerja rancangan
ARKAS.

Berdasarkan hasil penyusunan
rencana anggaran dan kegiatan sekolah

tersebut, maka didapatkan kepuasan secara
maksimal warga sekolah karena pengajuan di
masing-masing unit kerja telah terpenuhi.
Selain itu hasil dari penggunaan aplikasi
Perencanaan Berbasis Data (PBD) didapatkan
Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kerja
Anggaran dan Kegiatan Sekolah yang lebih
terperinci, detail serta sesuai dengan raport
Pendidikan SMK Negeri | Nunukan. Jika dilihat
dari pengetahuan dan keterampilan, maka
dengan cara seperti ini juga membuat warga
sekolah memiliki kepedulian untuk bersama
memikirkan tentang peningkatan layanan
sekolah. Warga sekolah juga mengetahui hasil
dari raport Pendidikan sekolahnya sendiri dan
tentu saja memotivasi untuk semuanya
melakukan kegiatan yang lebih bermanfaat
untuk jangka pendek maupun jangka Panjang.
Harapan ke depannya, aplikasi @smkonelink
bisa terintegrasi langsung dengan arkas pusat di
provinsi  sehingga lebih memudahkan
penggunanya.



TRANSFORMASI DAN KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK SIKEP
DENGAN INOVASI TEKNOLOGI DIGITAL METAVERSE

Inovasi pembelajaran projek SIKEP
berbasis Metaverse (SIKEP BAMET) merupakan
produk unit produksi tefa sekolah yang diberi
kode QR pada merek produk yang diakses
dengan gawai. Pembelajaran Projek SIKEP
merupakan  pembelajaran  projek  yang
berSinergi Inovasi berKElanjutan Pertanian.
Istilah SIKEP berasal dari bahasa daerah
Provinsi Lampung yang artinya “Bagus/Cakep”.
Produk SIKEP sekolah yang dihasilkan meliputi
Kopi bubuk, Parfum kopi, kripik pisang, tepung
mocaf, tepung pisang, sambal geprek, dan
minuman herbal. Manfaat teknologi metaverse
ini antara lain: (1) ruang promosi dan
komunikasi proses produksi pertanian secara
virtual, (2) Interaksi sosial kolaborasi game
virtual avatar, dan (3) ruang transaksi belanja
online marketplace produk sekolah. Melalui
teknologi ini, proses budidaya tanaman dan
pengolahan hasil pertanian dapat dipahami

oleh siswa dan masyarakat secara holistik.
tnddbheteidind Aehie >

SMKN SPP Lampung berlokasi di Jalan
Raya Hajimena Km 13,5 Natar, Lampung
Selatan. SMKN SPP Lampung memiliki visi dan
misi mewujudkan Sekolah Pertanian yang
Berkompeten, Berdaya Saing, dan Berkarakter

Profil  Pelajar  Pancasila. Implementasi
Kurikulum Merdeka telah dilakukan, dengan
fokus pada pengembangan kompetensi

berbasis projek yang memperkuat profil pelajar
Pancasila (P5). Penerapan pembelajaran
berbasis projek SIKEP dilakukan berdasarkan
sumber daya kearifan lokal dan keterampilan
hijau kewirausahaan hasil budidaya tanaman
dan pengolahan hasil pertanian sekolah dari
hulu sampai hilir, secara berkelanjutan
berorientasi pada kelestarian lingkungan. Hal
ini disampaikan karena minat talenta muda
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dibidang pertanian saat ini sangat rendah,
sehingga menjadi tantangan untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan
ketersediaan sumber daya manusia pertanian
usia igeneration/generasi internet.

Aktivitas aksi nyata telah dilakukan
untuk memenuhi hak-hak peserta didik dan
meningkatkan kualitas pembelajaran agar
perubahan mindset dan budaya positif tenaga
pendidik dan kependidikan terealisasi dalam
pembelajaran berbasis projek SIKEP
diantaranya: (1) Peningkatan  kualitas
kompetensi guru dan tenaga teknis, (2)
Pemetaan dan perbaikan sarana prasarana, (3)
Optimalisasi branding dan publikasi sekolah
dimedia cetak dan online, (4) Sosialisasi
program unggulan sekolah Enterprenuer Smart
Farming, (5) Pengembangan pembelajaran
inovatif dan harmonisasi kemitraan industri,
(6) Pengembangan kewirausahaan bisnis
center siswa, dan (7) Penerapan inovasi
pembelajaran projek SIKEP berbasis Metaverse.

Dampak positif dari transformasi
pembelajaran proyek SIKEP ini terlihat dalam
peningkatan kualitas pembelajaran,
peningkatan kompetensi siswa, keterserapan
lulusan yang proposional, dan inovasi solusi
pertanian cerdas dalam implementasi teknologi
digital pemasaran produk pertanian. Relevansi
transformasi ini berkaitan dengan peningkatan
Rapot Pendidikan Sekolah selama 2 tahun
terakhir ini menjadi semakin membaik setiap
indikatornya.  Prestasi sekolah  menjadi
meningkat, yaitu SMKN SPP Lampung menjadi
SMK Revolusi Industri 4.0 dari Direktorat PSMK
Kemdikbudristek, = mendapatkan  Program
Beasiswa Pendidikan dari Bank Indonesia
Provinsi Lampung untuk 30 siswa berprestasi,
mendapatkan predikat juara 1 Sekolah Terbina
Bahasa dari Balai Bahasa Provinsi Lampung.
Program pembelajaran projek SIKEP metaverse
ini telah diperkenalkan pada berbagai kegiatan
seperti Pameran SMK Revolusi Industri 4.0 di
Bali, Pekan Raya Provinsi Lampung, dan
kegiatan Car Free Day. Program ini juga
berpartisipasi dalam Perlombaan Inovasi
Daerah mewakili Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Lampung.



SEKOLAH PENCETAK WIRAUSAHA SEBAGAI PARENTING STYLE PESERTA DIDIK SMK

Perlunya sebuah proses pembelajaran
yang mengadopsi konsep pabrik nyata ke
dalam lingkungan sekolah, dimana peserta
didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga
langsung berpraktik memproduksi barang
atau jasa seperti yang dilakukan di industri
sebenarnya.

Sebagian besar peserta didik SMK
Negeri 1 Dendang, tidak memahami
orientasi karier apa yang akan dipilih
setelah menyelesaikan pendidikan di SMK

Alasan Kenapa Praktik Baik Ini
Penting? Sekolah pencetak wirausaha di
SMKN 1 Dendang dapat diartikan sebagai
suatu pendekatan pembelajaran dimana
peserta didik tidak hanya diajarkan teori,
tetapi juga praktik langsung dalam merintis
dan menjalankan usaha, sehingga lulusan
SMKN 1 Dendang diharapkan tidak hanya
menjadi pekerja, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan kerja bagi dirinya
sendiri atau orang lain. Sedangkan
Parenting Style di SMKN 1 Dendang
merupakan konsep pola asuh berdasarkan
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
mempengaruhi budaya sekolah serta
menjadi inspirasi bagi guru dan peserta
didik di sekolah dalam mencapai tujuan
bersama dengan terus berinovasi.

Dari beberapa permasalahan vyang
sudah tersebut, maka saya menyimpulkan
tantangan vyang dihadapi, vyaitu : 1)
Perlunya  pelaksanaan  pembelajaran
dengan kurikulum berbasis industri; 2)
Sekolah perlu membuat sebuah program
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alternatif dalam rangka mencetak peserta
didik sebagai seorang wirausahawan; 3)
Konsep link and match antara sekolah
dengan dunia usaha, dunia industri dan
dunia kerja harus benar-benar berjalan dan

bukan hanya semboyan semata; 4)
Perlunya ajang peserta didik untuk
mengekspresikan dirinya dalam bentuk
pameran produk yang dihasilkan peserta
didik  untuk diperkenalkan kepada
masyarakat.

Strategi meliputi enam tahap, yang dimulai
dari tahapan penyelarasan kurikulum
berbasis industri, tahapan kedua sekolah
melaksanakan  pembelajaran  berbasis
berbasis teaching factory, yaitu sebuah
pendekatan pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif
dengan cara mengerjakan proyek nyata,
tahapan ketiga sekolah beserta peserta
didik melakukan kunjungan industri,
tahapan keempat yaitu sekolah melakukan
penguatan terhadap peserta didik dari
kegiatan P5 untuk tema kewirausahaan
dan kebekerjaan, tahapan kelima vyaitu
program inkubator wirausaha, dan
tahapan keenam vyaitu apresiasi dalam
bentuk pemberian insentif berupa bantuan

modal, pemberian bibit, peminjaman
peralatan  praktik  hingga  bantuan
pemasaran
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MENINGKATKAN PRESTAS] SEKOLAH MELALUI GERAKAN “SEMANGAT MUDA
KREATIF (SMK)” DI SMKS SULTAN ISKANDAR MUDA

Melda Susanti Sihite, S. Pd

SMKS Sultan Iskandar Muda Medan, Sumatera Utara

Slogan “Semangat Muda Kreatif” yang

disingkat dengan SMK, memiliki makna
integrasi dari program Pameran Merdeka
Berkarya, Teaching Factory, Penguatan

Karakter, serta keterlibatan orang tua siswa
dan industry untuk memberikan semangat
kepada siswa yang berjiwa muda agar selalu
kreatif dalam berkarya, membangun karakter
yang kuat, dan kompetensi yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja.

Situasi di tahun pertama saya
menjabat sebagai kepala sekolah jumlah siswa
sebanyak 400 orang, 50% adalah anak asuh
(tidak membayar uang sekolah sama sekali),
38% pengurangan uang sekolah, dan hanya
12% yang membayar full uang sekolah. Siswa
kurang memiliki motivasi untuk berkarya dan
tidak memiliki peralatan untuk berkarya
(karena sebagian besar berasal dari keluarga
yang kurang mampu), siswa tidak memiliki
wadah untuk menampilkan hasil karyanya,
kurangnya inisiatif dan kreatifitas, serta disiplin
dan karakter siswa yang rendah. Sebagian
besar guru tidak memiliki motivasi sebagai
pemelajar sepanjang hayat, pembelajaran yang
disajikan masih konvensional, pembelajaran
yang tidak selaras dengan jurusan, serta tingkat
kedisplinan yang rendah. Orangtua sebagai
mitra sekolah dalam mendidik siswa juga belum
dapat berkoordinasi dengan baik, serta Industri
dan dunia kerja sebagai mitra sekolah untuk
menghasilkan kompetensi yang mumpuni juga
belum terjalin dengan maksimal, MoU yang
dilakukan masih hanya formalitas hitam diatas
putih. Tantangan yang saya hadapi adalah
bagaimana untuk meyakinkan rekan-rekan
guru senior agar mau mengikuti dan
melaksanakan program-program vyang telah
direncanakan, mengingat usia saya yang jauh
lebih muda dari rekan-rekan guru dan juga
belum memiliki pengalaman sebagai kepala
sekolah sebelumnya hal ini menjadi tantangan
terberat bagi saya saat itu.
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Aksi yang saya lakukan untuk
menghadapi situasi dan tantangan ini adalah
melakukan analisis SWOC (Strenght, Weakness,
Opportunity, Challenge) untuk melihat secara
objektif mengenai diri saya sendiri. pendekatan
secara personal kepada tim management dan

guru-guru. Membuat program Pameran
Merdeka Berkarya, memaksimalkan Teaching
Factory, Penguatan Karakter, serta

meningkatkan keterlibatan orang tua siswa dan
industry.

Hasil dari Refleksi yang kami lakukan di
tahun ke-4 saya menjadi kepala sekolah adalah

Muda yang BMW (Bekerja, Melanjut ke
Pendidikan tinggi, dan Wirausaha). Selain itu,
antusiasme masyarakat dalam PPDB juga
meningkat, pada tahun 2024 total siswa
mencapai 524 orang, dengan jumlah siswa yang
membayar uang sekolah full semakin
meningkat. Rapor Pendidikan sekolah kami
mendapat warna hijau disetiap capaian, tahun
2021-2023 menjadi SMK Pusat Keunggulan, dan
pada tahun ini dipercaya sebagai penerima
bantuan SMK Teaching Factory (Tefa)
Pengimbasan bagi 3 SMK Jejaring kami, yaitu
SMK Wirahusada, SMK Grafika Bina Media, dan
SMK Markus 1. Kami akan terus melakukan
evaluasi dan refleksi terhadap program-
program yang berjalan dan kami berkomitmen
akan terus siap berbagi dengan sekolah-sekolah
lainnya yang membutuhkan.



IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN INOVATIF BERBASIS Al DENGAN GEMINI DALAM

1. Peningkatan kualitas Modul Ajar
lebih relevan dengan perkembangan terkini
dan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran
menjadi  lebih  efektif. Variasi metode
Pembelajaran yang inovatif membantu guru
membuat soal-soal latihan dan evaluasi yang
lebih kreatif dan menantang yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-
masing siswa sehingga terjadinya peningkatan
keterampilan abad 21 siswa seperti
pengembangan keterampilan berpikir kritis. 2.
Efisiensi waktu dan tenaga guru karena akses
informasi yang lebih cepat ke berbagai sumber
belajar. 3. Adaptasi dengan perkembangan
teknologi melalui Implementasi Al menjadikan
sekolah lebih adaptif dan modern serta relevan
dengan perkembangan zaman serta mampu
menyiapkan siswa menghadapi dunia kerja
yang semakin kompetitif dan menuntut
keterampilan digital sehingga sekolah menjadi
contoh dan dapat diadaptasi bagi sekolah lain
dalam pemanfaatan  teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

SMK Negeri 1 Tanah Pinoh, seperti
banyak sekolah lainnya, menghadapi tantangan
dalam menghadirkan pembelajaran yang
inovatif dan menarik bagi siswa di era digital.
Guru-guru di sekolah ini membutuhkan
dukungan untuk membuat modul ajar yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Dalam konteks ini, kepala sekolah
melihat potensi besar dari teknologi
kecerdasan buatan (Al) seperti Gemini untuk
membantu guru dalam membuat modul ajar.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
kepala sekolah SMK Negeri 1 Tanah Pinoh
menginisiasi sebuah workshop yang bertujuan
untuk membekali guru dengan keterampilan
dalam memanfaatkan Al, khususnya Gemini,
untuk membuat modul ajar. Workshop ini
mencakup pengenalan Al dan Gemini, praktik

MEMBUAT MODUL AJAR GURU
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pembuatan modul ajar dengan bantuan
Gemini, serta implementasi modul ajar di kelas.
Melalui workshop ini, diharapkan guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi siswa.

Workshop ini berhasil meningkatkan
pemahaman guru tentang Al dan potensi
penggunaannya dalam pembelajaran. Guru-
guru menjadi lebih termotivasi dan kreatif
dalam membuat modul ajar yang inovatif.
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan kualitas modul ajar yang
dihasilkan oleh guru setelah mengikuti
workshop. Modul ajar yang dihasilkan lebih
relevan, menarik, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

Keberhasilan workshop ini membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut.
Sekolah dapat memperluas penggunaan Al
dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti
dalam penilaian siswa, adaptasi pembelajaran,
dan pengembangan materi pembelajaran yang
lebih personal. Selain itu, sekolah juga dapat
berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang
pemanfaatan Gemini Al dalam pendidikan
dengan sekolah lain melalui komunitas belajar
antar sekolah.

200



TEFA BERBASIS TTG DALAM MENGGALI POTENSI DAERAH DI KEPULAUAN RIAU

Teaching factory (Tefa) berbasis
Teknologi Tepat Guna (TTG) sebagai inovasi
pembelajaran di SMK Negeri 3 Tanjungpinang
memadukan teori dan praktik dalam rangka
meningkatkan kompetensi dan kreativitas
siswa untuk menciptakan inovasi teknologi
yang bermanfaat bagi masyarakat Kepulauan
Riau. Selain keterampilan teknis, siswa juga
dilatih  untuk bekerjasama dalam tim,
memecahkan masalah, dan beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang dinamis dalam
rangka untuk pengembangan keterampilan soft
skill, sehingga lulusannya lebih siap

menghadapi dunia kerja. Dalam hal ini sekolah
menjadi mitra strategis dalam pembangunan
daerah Kepulauan Riau dengan memberikan
kontribusi nyata dalam pemecahan masalah
bagi masyarakat terkait pemanfaatan teknologi
bagi masyarakat pesisir.

Pelaksanaan Tefa berbasis TTG ini
berawal dari permasalahan terkait lulusan,
pembelajaran dan fenomena kebermanfaatan
teknologi, situasi yang terjadi masih rendahnya:
1) Daya serap lulusan di dunia industri, hasil
tracer study 2023 bekerja 56,8%, melanjutkan
13.2%, wirausaha 22.9 % dan pengangguran
3,5%, 2) Kreatifitas guru dalam pembelajaran
teaching factory, 3) Budaya kerja siswa, dan 4)
Kontribusi sekolah terhadap masyarakat dalam
hal pemanfaatan teknologi. Tantangan yang
dihadapi, yaitu: 1) Pemilihan pembelajaran
TEFA yang tepat sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, 2) Mengkolaborasikan TEFA
berbasis TTG yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan potensi daerah Kepulauan
Riau. Berdasarkan hal tersebut pengembangan
TEFA Berbasis TTG, dilaksanakan dengan
tahapan sebagai berikut: 1) Sosialisasi, 2)
Pengorganisasian, 3) Penguatan Mitra, dan 4)
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Pelaksanaaan Tefa berbasis TTG. Pelaksanaan
Tefa berbasis TTG dengan tahapan 1)
Identifikasi Produk, 2) Analisis Cakupan
Kompetensi, 3) Perancangan produk TTG, 4)
Analisis sumber daya, 5) Pengerjaan produk, 6)
Penyerahan produk, 7 ) Layanan purna jual,
desiminasi dan pameran, 8) Refleksi dan tindak
lanjut.

Produk unggulan dari Tefa berbasis
TTG yang telah diterapkan dan digunakan oleh
masyarakat antara lain 1) Mesin pengering ikan
asin Otomatis, 2) Turbin Angin, 3) Mesin Otak-
otak, 4) Alat Pakan lkan Berbasis 10T, 5)
Perajang Bawang Serbaguna. Untuk
memperkenalkan dan mengimbaskan hasil Tefa
berbasis TTG ini melalui pameran dari tingkat:
1) sekolah 2) pemerintah Kota Tanjungpinang,
dan 3) Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau,
sehingga produk dikenal oleh masyarakat.
Hasil TTG diikutsertakan dalam ajang lomba
TTG tahun 2024 dari tingkat Kota sampai
Tingkat Nasional yang meraih juara 1,2, dan 3
Tingkat Kota Tanjungpinang, Juara 2 dan
Harapan 3 Tingkat Provinsi Kepri, juara favorit 1
tingkat Nasional di NTB. Selain itu
pengimbasan kepada sekolah lain dan melalui
Komunitas Riset and Development se -
Sumatera. Dari hasil evaluasi dan refleksi
dalam layanan purna jual menunjukkan tingkat
kepuasan masyarakat yang menggunakan
produk hasil Tefa berbasis TTG sesuai
kebutuhan masyarakat.

Secara keseluruhan, pembelajaran
TEFA Berbasis TTG memberikan manfaat yang
sangat besar. Model pembelajaran ini tidak
hanya membekali siswa dengan keterampilan
yang dibutuhkan di dunia kerja dan

peningkatan budaya kerja tetapi juga
meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan dan memperkuat hubungan

antara sekolah, masyarakat dan dunia industri.
Untuk pengembangan lebih lanjut untuk
diperlukan kerjasama bersama pemerintah dan
pihak perguruan tinggi dalam mewujudkan
Tefa berbasis TTG menuju SMK BLUD yang lebih
transparan, akuntabel dan dipercaya oleh
masyarakat.



| GITR LARAS WUJUDKAN KEPEMIMPINAN BERJIWA WIRRUSAHA UNTUK LAYANAN
PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN DI SMKN 1BATEALIT
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| Gita Laras adalah akronim dari Inovasi
Digitalisasi dan Kolaborasi yang merupakan
inovasi pemanfaatan digitalisasi dan kolaborasi
dalam layanan pembelajaran di SMKN 1
Batealit. Inovasi ini memiliki keunggulan di
antaranya  sebagai berikut: membuat
pembelajaran  menjadi  bermakna  dan
mendalam, memicu aktivitas komunitas belajar
lebih produktif, membentuk kolaborasi antara
sekolah, masyarakat, dunia usaha industri
sehingga menyebabkan terjalinnya hubungan
yang saling menguntungkan, mewujudkan
kolaborasi sekolah, orang tua, alumni yang
telah sukses berdampak pada bakat minat
peserta didik yang dapat dikembangkan dan
didampingi hingga bekerja melalui pola kakak
dan adik asuh, serta pemanfaatan digitalisasi
untuk meningkatkan kemampuan literasi yang
bermanfaat pada marketing berbasis barcode
untuk layanan prima pascajual produk TEFA
atau Teaching Factory kepada konsumen.

Situasi awal menunjukkan bahwa
pembelajaran masih monoton dan belum berpusat
pada peserta didik. Hal ini selaras dengan kondisi
Rapor Pendidikan yang menunjukkan kemampuan
literasi dasar, capaian kualitas pembelajaran berada
pada level rendah. Selain itu, banyak peserta didik
yang melanggar tata tertib sekolah, serta belum
optimalnya hubungan antara pihak dunia usaha
dengan pihak sekolah. Berdasarkan hasil observasi
tersebut, tantangannya  adalah bagaimana
mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, berbasis dunia kerja, serta
memanfaatkan teknologi digitalisasi secara optimal
bagi layanan pembelajaran. | Gita Laras merupakan
upaya menjawab tantangan tersebut.

| Gita Laras meliputi: (1) Pembelajaran
kolaboratif berbasis projek yaitu kolaborasi dari
beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik
memahami kebermaknaan dari pembelajaran. (2)
Komunitas Belajar “Melek Satelit” sebagai wahana
komunitas  guru berdiskusi menyelesaikan
permasalahan terkait pembelajaran. (3) Lima
Code adalah Literasi dan Marketing berbasis
Barcode. Melalui barcode, peserta didik

mengembangkan

literasi berbantuan
web dan layanan
marketing  produk
TEFA pascajual. (4)
Sedutima (Sekolah,
Dunia Usaha dan
Industri, Perguruan
Tinggi, dan
Masyarakat) adalah
kolaborasi yang :
saling menguntungkan dari semua pihak. (5)
Suryni adalah Success Story Alumni dengan
memanfaatkan alumni yang expert dalam
mendampingi adik kelasnya melalui pola kakak
dan adik asuh agar sukses bekerja di
perusahaan. (6) Aplikasi Lagis dan E-Satset.
Lagis (Layanan Digitalisasi Aplikasi “Singajar”)
yang memudahkan kepala sekolah dalam
melaksanakan  monitoring dan  evaluasi
terhadap pembelajaran yang berlangsung
karena aplikasi ini tervalidasi oleh peserta didik.
E-Satset (Electronic Smart Attend SMKN 1
Batealit) adalah kartu berbasis loT untuk
presensi peserta didik yang dapat terkoneksi
secara langsung dengan orang tua. (7) K5E
adalah kolaborasi 5 (lima) elemen yaitu orang
tua, peserta didik, wali kelas, guru BK, dan
Ketua Program Keahlian dalam menangani
serta mengembangkan potensi peserta didik.

Hasil dan dampak dari inovasi
digitalisasi dan kolaborasi ini adalah sebagai
berikut: (1) permasalahan peserta didik untuk
kasus berat dan sedang mengalami penurunan,
(2) hasil penjualan produk TEFA mengalami
peningkatan dan konsumen merasa puas, hal
ini terlihat dari testimoni yang diberikan oleh
konsumen, (3) progres Rapor Pendidikan
mengalami peningkatan pada semua dimensi
mulai tahun 2022 hingga tahun 2024. Praktik
baik inovasi ini sudah tersosialisasikan baik
melalui talkshow yang diselenggarakan BBGP,
IHT, dan workshop di beberapa sekolah.
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PERENCANAAN BERBASIS DATA: “SATUKIN” SATU TAHUN SATU KELAS INDUSTRI

Keunggulan dari praktik baik ini
adalah: membentuk peserta didik menjadi SDM
yang berkualitas dengan kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan industri dan siap
kerja; memperoleh pengalaman praktis dan
memahami budaya kerja; menjalin kerjasama
dan komunikasi yang baik dengan pihak dunia
kerja/industri sehingga memperlancar proses
perekrutan.

Situasi data rapor pendidikan tahun
2024 menunjukkan bahwa di SMKN 7 Bone
penyerapan lulusan masih berada pada
kategori capaian KURANG dengan angka
pencapaian 53,48%. Ada beberapa akar
masalah yang menyebabkan kurangnya angka
pencapaian  penyerapan lulusan vyaitu:
Persentase lulusan SMK yang memperoleh
pekerjaan pada bidang yang selaras dengan
latar belakang bidang keahlian rendah; Rata-
rata masa tunggu lulusan mendapatkan
pekerjaan membutuhkan waktu yang lama
(dalam bulan); Tingkat kompetensi lulusan SMK
yang memiliki sertifikat kompetensi keahlian
dan kepuasan dunia kerja terhadap budaya
kerja tidak memadai. Hal ini yang mendasari
saya sebagai kepala sekolah bertugas sebagai
fasilitator untuk memfasilitasi terbentuknya
kelas industri di SMKN 7 Bone dengan

memanfaatkan seluruh sumber daya yang
dimiliki sekolah serta melibatkan pihak industri,
wakil kepala sekolah,guru kompetensi keahlian
serta orang tua peserta didik sebagai pelaksana
praktik baik.

Aksi praktik baik “SATUKIN”

Tahun Satu industri

Satu
dilakukan dengan cara
sebagai berikut: Melakukan penanda tanganan

Nota Kesepahaman dengan pihak dunia
kerja/industri  yang  memuat  berbagai
kesepakatan terkait kelas industri; Melakukan
sinronisasi  kurikulum baik secara daring
maupun luring; Mengikutsertakan guru

203

Syarifah, S.Pd
SMKN 7 Bone, Sulawesi Selatan
syarifah71@admin.smk.belajar.id

kompetensi keahlian pada kegiatan magang
dan training di dunia kerja/ industri yang

dilanjutkan dengan sertifkasi kompetensi
industri bagi guru tersebut.; Melakukan
penandatanganan perjanjian kerjasama
dengan pihak dunia keja/industri untuk

renovasi laboratorium serta bantuan alat dan

bahan pembelajaran dari pihak dunia
kerja/dunia industri pihak kesekolah;
Membuka kelas industri; Memaksimalkan

proses pembelajaran di kelas industri baik yang
dilaksanakan  oleh  guru vyang sudah
tersertifikasi oleh pihak dunia kerja/industri
maupun yang dilaksanakan oleh pihak dunia
kerja/dunia industri.

Praktik baik ini telah memberikan hasil
yang positif. Peserta didik semakin rajin dan
antusias dalam proses pembelajaran karena
proses pembelajaran 70% praktik di kelas
industri yang memiliki suasana sangat mirip
dengan dunia kerja/dunia.Mereka memiliki
waktu yang lebih panjang untuk melatih diri
sebelum melakukan magang di industri. Guru
juga terlihat semakin percaya diri dalam
mengajarkan ilmu pengetahuan yang mereka
dapatkan dari kegiatan training, magang dan
sertifikasi kompetensi dari industri. Bagi pihak
industri, mereka merasa lebih yakin dan
percaya dalam merekrut lulusan SMKN 7 Bone
sebagai tenaga kerja di dunia kerja/industri
mereka karena dalam setiap  proses
pembelajaran dan pengembangan kompetensi,
pihak dunia kerja/industri ikut terlibat
langsung.Praktik baik “SATUKIN” akan terus
dikembangkan disetiap tahunnya karena
pelaksanaannya telah menarik perhatian dunia
kerja/industri pasangan dari kompetensi
keahlian lainnya yang ada di SMKN 7 Bone.
Salah satunya dunia kerja/industri percetakan
yang berkaitan dengan kompetensi keahlian
Desain Komunikasi Visual,pemilik dari dunia
kerja tersebut telah menyatakan kesiapan
untuk membuka kelas industri. Kondisi ini
ditindak lanjuti oleh ketua program keahlian
dengan mulai melakukan pembicaraan dengan
pihak dunia kerja/industri untuk melakukan
penyamaan persepsi dan mulai
mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan
dalam program kelas industri sehingga di awal
tahun 2025 praktik baik“SATUKIN” Satu Tahun
Satu Kelas Industri sudah bisa dimulai lagi
dengan kompetensi keahlian yang baru.



Pengelolaan organisasi seperti sekolah
memerlukan partisipasi aktif dari berbagai
pihak. Slogan kami: Rencanakan Bersama,
Kerjakan Bersama, Awasi Bersama, Evaluasi
Bersama menjadi wajib untuk diterapkan. Dua
poin pertama sangat lazim terjadi di sekolah,
tetapi belum tentu untuk dua poin terakhir,
yaitu Awasi Bersama dan Evaluasi Bersama.
Pengelolaan sekolah dengan 3T bukan sekedar
inovasi. Saya juga mengajukan prinsip dan nilai
untuk menjadi inspirasi bagi sekolah lainnya
yaitu Together (kebersamaan dan
pemberdayaan), Transparent (keterbukaan
untuk  meraih  kepercayaan dan rasa
kepemilikan  terhadap  sekolah), serta
Technology (penggunaan teknologi untuk
mewujudkan kebersamaan dan keterbukaan).
Ketiga hal ini terbukti memberi dampak pada

el

terbentuknya sistem manajemen yang baik dan
mendorong Guru dan tenaga kependidikan

untuk selalu belajar, berefleksi di tiap
pertemuan, melaporkan segera setiap proses
dan aktivitas yang menjadi bagian dari program
sekolah, memudahkan pengawasan dan
evaluasi bersama. Sistem ini telah memberikan
pengaruh signifikan terhadap pencapaian
tujuan dan lingkungan kerja yang baik
(termasuk kinerja SDM dan budaya kerja).
Saya mengalami beberapa situasi di
awal bertugas sebagai kepala SMKS Jayanegara
Ambon pada pertengahan tahun 2021. Situasi
tersebut antara lain isu keterbukaan informasi
terkait keuangan sekolah yang berdampak
pada partisipasi warga sekolah dalam segala
aktivitas, minimnya pencatatan dan pelaporan
setiap proses pembelajaran dan program kerja
di sekolah yang berdampak pada proses
akreditasi sekolah, minimnya proses refleksi
pembelajaran, serta perhitungan honor/gaji
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GTK yang manual dan hanya menjadi beban
Bendahara.

Semua situasi tersebut diselesaikan
menggunakan pendekatan  3T. Untuk
mendapatkan kepercayaan dan partisipasi aktif
dari Guru, tenaga kependidikan, siswa dan
orang tuanya, saya berkewajiban membuka
akses kepada mereka untuk mengawasi dan
mengevaluasi. Menggunakan teknologi berupa
aplikasi Rapor+ yang saya kembangkan, mereka
dapat melihat laporan keuangan sekolah
hingga bukti pembayaran dan foto barangnya.
Guru juga mengisi refleksi dan mengunggah
rencana pembelajaran saat mengisi jurnal di
aplikasi JN4B yang dapat dilihat oleh Guru
lainnya. Kami bisa berefleksi dan mengevaluasi
menggunakan data dari semua Guru, baik
sendiri maupun bersama-sama serta kapan
saja. Data isian jurnal ini akan diverifikasi oleh
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum
sekaligus mengisi jumlah jam pelajaran yang
dilakukan. Ini berdampak pada perhitungan
honor Guru yang bersangkutan. Tidak ada lagi
perhitungan manual oleh bendahara. Tanggung
jawab juga terbagi kepada Guru bersangkutan,
tidak hanya pada bendahara. Jika Guru tidak
mengisi jurnal, maka honornya tidak terhitung.

Setiap Guru/kepala sekolah selesai
melaksanakan rapat, mengikuti pelatihan,
melaksanakan supervisi, melaksanakan

program kerja sekolah, dan menyelenggarakan
aktivitas komunitas belajar, kami
melaporkannya segera dengan mengunggah
beberapa foto dan menulis resume kegiatan
menggunakan aplikasi SupDev yang dapat
dilihat bersama. Melalui fitur penyaringan,
memudahkan kami untuk mengawasi dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan tersebut.

Jurnal pada aplikasi JN4B mendorong
Guru untuk melakukan asesmen formatif di tiap
pertemuan sebagai bahan refleksi. Demikian
halnya pada aplikasi SupDev yang mampu
merekam dan menyimpan semua aktivitas,
termasuk saat melakukan supervisi dan
pendampingan. Sekolah kami juga menjadi
lebih berintegritas. Saya telah membagikan
inovasi ini kepada beberapa komunitas karena
ini mudah diterapkan. Saya pribadi tidak paham
bahasa pemrograman namun  mampu
membuat aplikasi yang akan tumbuh sesuai
regulasi dan kebutuhan sekolah.



Keunggulan dari Teaching Factory With
Tourism Guide adalah untuk siswa dapat
menfasilitasi peserta didik dalam
pengembangan diri mereka ke depannya yang
mana mempunyai kesempatan besar untuk
menjadi Pemandu Wisata alam dan dapat
dengan mudah menyelesaikan Ujian
Kompetensi Kejuruan (UKK) yang merupakan
salah satu syarat pemenuhan hasil belajar di
SMKS Kehutanan Mamasa, untuk guru harapan
saya dengan melakukan praktik baik ini dapat
memberikan inspirasi bagi rekan-rekan guru
disekolah saya dan tentunya mendapatkan
manfaat besar bagi sekolah saya dalam promosi
sekolah, dan keunggulan vyang terakhir
tentunya untuk Kabupaten Mamasa dengan
dijalankannya  praktik  baik ini  dapat
mempromosikan Mamasa sebagai salah satu
tujuan destinasi wisata di Sulawesi Barat
dengan focus tujuan Wisata Alam Agro Wisata

Situasi, pada aksi nyata saya sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun
2015, Teaching Factory didefinisikan sebagai
sarana produksi di sekolah yang dijalankan
berdasarkan prosedur dan standar industri
untuk menghasilkan produk sesuai dengan

kondisi nyata industri, tanpa berorientasi
mencari keuntungan, Kabupaten Mamasa
merupakan Pusat  Destinasi  Wisata

Provinsi Sulawesi barat dan salah satu Ujian
Kompetensi kejuruan dari SMK Kehutanan
adalah Pemanduan Wisata. Tantangan, Setelah
dilakukan identifisi masalah melalui refleksi
diri, wawancara dengan guru produktif dan
peserta didik, maka tantangan yang dihadapi
adalah: 1) rendah nya motivasi dan hasil belajar
murid kemudian menjadiakan peeserta didik

susah diserap dilndustri sesuai bidang
keahliannya, 2) Kabupaten Mamasa
membutuhkan  Pemandu Wisata dalam
mengembangkan Mamasa sebagai pusat
destinasi wisata Provinsi Sulawesi Barat, 3)
rendahnya  pengetahuan peserta  didk

terhadapi dunia Pemanduan Wisata Alam.

Aksi, Langkah-langkah yang dilakukan
untuk menghadapi tantangan yang disebutkan
diatas adalah : 1) Mencari Inspirasi dari dalam

TEACHING FACTORY WITH TOURISM GUIDE
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maupun luar sekolah, 2)merancang program
yang linear dengan pengembangan Tefa, 3)
Menijalin Kolaborasi terhadap pihak-pihak yang
berkompoten dibidang yang dibutuhkan.
Setelah menetapkan langkah-langkah yang
saya lakukan selanjutnya adalah tahapan Tefa
yang saya lakukan mulai dari rapat dengan
ketua yayasan, ketua komite dan tentunya

s

n .
T [ :

bersama dengan guru produktif,
memperkenalkan ke Siswa tentang rancangan
nya melalui workshop, melaksanakan Program.
Sumber daya yang digunakan adalah berbagai
jenis peralatan pemanduan wisata seperti
sepatu boot, alat pengukur, alah keselamtan
kerja, payung, peta lokasi pemanduaan wisata
alam, peta koordinat wisata alam, dokumen
yang relevan dengan pemanduan, alat-alat
kesehatan atau dalam hal hal ini kotak P3K dan
tentunya alat tulis dan lainya yang relevan
dengan tugas.

Result, Setelah melaksanakan
kegiatan Teacing factory with Tourism Guide
yang saya rancang peserta didik mampu
menjadi pemandu wisata alam di kabupaten
mamasa dan dapat saya simpulkan bahwa
dengan implementasi Teaching Factory with
Tourism Guide yang telah saya lakukan di
sekolah saya dapat menfasilitasi peserta didik
dalam pengembangan diri mereka kedepannya
yang mana mempunyai kesempatan besar
untuk menjadi Pemandu Wisata alam dan
dapat dengan mudah menyelesaikan Ujian
Kompetensi Kejuruan (UKK) yang merupakan
salah satu syarat pemenuhan hasil belajar di
SMKS Kehutanan Mamasa
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12.

DAFTAR AKSI NYATA
KEPALA SEKOLAH LUAR BIASA DEDIKATIF

) Nama Penulis & Kota/Kab &

IKM ANU BETA TUBAT

TRANSFORMASI PEMBELAJARAN
MELALUI PENGIMBASAN PRAKTIK
BAIK KURIKULUM MERDEKA DALAM
MENGHADIRKAN PEMBELAJARAN
YANG BERMAKNA DAN
BERKELANJUTAN DI NTT
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN
SISWA TUNAGRAHITA DENGAN
MOVING CLASS SEBAGAI STRATEGI
IMPLEMENTASI KURIKULUM
PENGEMBANGAN DIRI DI SLBN
SURADE

MANAJEMEN DUIT PRESTASI MELEJIT

0

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENERAPKAN

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
DENGAN METODE KEBUN LITERASI

OPTIMALISASI KINERJA GURU SLB
NEGERI 1 AMUNTAI MELALUI
SUPERVISI DENGAN PEMANFAATAN
PORTOFOLIO DIGITAL

IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR
PESERTA DIDIK SLB NEGERI
PRINGSEWU MENGGUNAKAN
SMART LEARNING PAKAR
MENGUBAH LAHAN BERBATU
MENJADI LAHAN BELAJAR INSPIRATIF
UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS

SEMANGAT TANPA BATAS

MENITI PRESTASI DENGAN
BERKOLABORASI (MERDEKA)

Agustinus Corona
Boraelis Kantale, S.Pd
(SLB Negeri
Kabupaten Sorong)

Amini, S.Pdl,. M.Pd
(SLB Asuhan Kasih)

Dr. Dini Handayani,
M.Pd (SLBN Surade
Kab. Sukabumi)

Dra. Endah Dwi
Hastuti, M. Pd (SLB
NEGERI SUKOHARJO)
Empi Diange (SLB
Negeri Pohuwato)

FANNY,S.Pd (SMPLB
NEGERI TERNATE)

Farah Flamboyant, ST,
S.Pd (Sekolah Khusus
Pelita Bunda, Kota
Samarinda)

H. FATURAHMAN,
S.Pd (SLB NEGERI 1
AMUNTAI)

Feri Wahyudi, M.Pd.|
(SLB Negeri Pringsewu
Kabupaten
Pringsewu)

Henny Beatryx
Adelina Kiriweno,
S.Pd, M.Pd (SLB
Paulus Tomohon )
Hidayah, M.Pd (SLB
NEGERI 1 KONAWE
SELATAN Kab.
Konawe Selatan)

| Wayan Mudayana,
S.Pd. M.IKom. (SLB
Negeri 1 Bangli)
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Kab. Sorong, Prov.
Papua Barat Daya

Kota Kupang, Prov.
Nusa Tenggara Timur

Kab. Sukabumi, Prov.
Jawa Barat

Kab. Sukoharjo, Prov.
Jawa Tengah

Kab. Pohuwato, Prov.
Gorontalo

Kota Ternate, Prov.
Maluku Utara

Kota Samarinda,
Prov. Kalimantan
Timur

Kab. Hulu Sungai
Utara, Prov.
Kalimantan Selatan

Kab. Pringsewu, Prov.
Lampung

Kota Tomohon, Prov.
Sulawesi Utara

Kab. Konawe Selatan,
Prov. Sulawesi
Tenggara

Kab. Bangli, Prov. Bali
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

KOMUNITAS BELAJAR "BUPER
BELAJAR" SEBAGAI SOLUSI PENDIDIK
DALAM PEMBELAJARAN

“TRANSFORMASIONAL
KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN YANG
MENYENANGKAN DAN BERPIHAK
PADA MURID DI SLB NEGERI KOTA
LANGSA”

PENGEMBANGAN BIMBINGAN
KEAHLIAN PESERTA DIDIK
BERDASARKAN SITUASI DAN KONDISI
YANG DIALAMI

KOMUNITAS BELAJAR TAU MAGELLO

INTERTANG

STRATEGI BANCAKAN DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN PADA KURIKULUM
MERDEKA

OPTIMALISASI STRATEGI "PRINSIP" (
PROGRAM, INOVATIF, SINERGI DAN
PRESTASI ) DI SLB NEGERI
TANJUNGPANDAN

MEMBANGUN GENERASI SEHAT
DALAM SEMINGGU

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
DALAM PEMANFAATAN IT UNTUK
MENUNJANG PEMBELAJARAN DI SLB
PURWO RAHARJO

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN TARI
ANAK BERKEMAMPUAN KHUSUS
TUNARUNGU DENGAN
PENGGUNAAN METODE KOMTAL (
KOMUNIKASI TOTAL ) BERBASIS
KOBARAT RINGAN ( KODE BAHASA
ISYARAT MENARI DENGAN
MENYENANGKAN)

KOLABORASI PROGRAM "JUMAT
TERAPI" DENGAN MITRA SEKOLAH
DALAM MENANGANI ANAK AUTIS
DAN CEREBRAL PALSY DI SLB NEGERI
MIMIKA

Irwanto Paerunan,
S.Pd., M.Pd. (SLB
Negeri Pembina
Provinsi Papua Kota
Jayapura)

KRISTINA DEWI, S.Pd
(SLB NEGERI KOTA
LANGSA)

MOHAMMAD SADERI,
S.Pd (SLBN 2 SAMPIT)

MUH.RUSLI
MR,S.Pdl.Gr.M.M
(SLBN 1 BULUKUMBA)
Nur Rohmah, S.Hum,
M.Pd.I (SLBN 25
Sintang)

RAHMAT ARIYANTO,
SE, S.Pd, MM (SLB
INSAN MULIA
KABUPATEN
TANGERANG)
RHAMA DUNATI, S.Pd
(SLB NEGERI
TANJUNGPANDAN
BELITUNG)

ROLA PUTRI, S.Pd
(SLBN 1
PAYAKUMBUH)

RUJIYANTA, S.Pd. (SLB
PURWO RAHARJO)

Siti
Maryam,S.Pd.,M.Pd
(SLB Negeri Batu Bara
Kabupaten Batu Bara
Sumatera Utara)

SUNARDIN, S.Pd,. Gr
(SEKOLAH LUAR BIASA
(SLB) NEGERI
MIMIKA)
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Kota Jayapura, Prov.
Papua

Kota Langsa, Prov.
Aceh

Kab. Kotawaringin
Timur, Prov.
Kalimantan Tengah

Kab. Bulukumba,
Prov. Sulawesi
Selatan

Kab. Sintang, Prov.
Kalimantan Barat

Kab. Tangerang,
Prov. Banten

Kab. Belitung, Prov.
Kepulauan Bangka
Belitung

Kota Payakumbuh,
Prov. Sumatera Barat

Kab. Gunung Kidul,
Prov. D.I. Yogyakarta

Kab. Batubara, Prov.
Sumatera Utara

Kab. Mimika, Prov.
Papua Tengah



) Nama Penulis & Kota/Kab &

24. HAL BIASA MENJADI LUAR BIASA: Unggul Indarto, S.P., Kab. Bondowoso
REVOLUSI KINERJA GURU DENGAN M.M.A. (SLB Negeri PrO\./ Jawa Timur'
APLIKASI MYD)J Cindogo, Bondowoso) ’

25. OPTIMALISASI KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN (KERAN) Yuli Maryati,SE, S.Pd,

MEWUJUDKAN PENDIDIK DAN M.Pd. (SLB SWASTA Kota Jambi, Prov.
SISWA (PENSI) INOVATIF, PEDULI HARAPAN MULIA Jambi

DAN AKTIF (IPA) DI SLBS HARAPAN JAMBI)
MULIA KOTA JAMBI
26. SWASEMBADA PRAKTEK BAIK

MELALUI WADAH KOMUNITAS YULIANI, SE,M.Pd (SLB | Kab. Tojo Una-Una,
BELAJAR UNTUK MENINGKATKAN NEGERI TOJO UNA- Prov. Sulawesi
KOMPETENSI GURU DI SLBN TOJO UNA) Tengah

UNA-UNA
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PENDAHULUAN

Kepala Sekolah Luar Biasa (SLB) memainkan peran yang sangat penting dalam
memastikan pendidikan inklusif dan bermakna bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
Dengan kepekaan dan kreativitas yang tinggi, mereka mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aman, suportif, dan memberdayakan. Kepala SLB dituntut untuk tidak
hanya memahami kebutuhan unik setiap siswa tetapi juga memimpin komunitas
sekolah dalam mengembangkan metode pembelajaran inovatif yang mengedepankan
keberpihakan pada murid.

Dalam menghadapi tantangan pendidikan khusus, kepala SLB yang inovatif
mengintegrasikan teknologi, pendekatan diferensiasi, dan kolaborasi dengan berbagai
pihak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Mereka terus berinovasi dengan
memanfaatkan potensi lokal dan lingkungan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka secara
optimal. Kepemimpinan yang adaptif ini membantu mewujudkan ekosistem
pembelajaran yang inklusif, menyenangkan, dan berorientasi pada masa depan siswa.

Berbagai aksi nyata yang dilaksanakan kepala SLB di Indonesia membuktikan
bahwa inovasi dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, mulai dari pembelajaran
berbasis projek, kolaborasi komunitas, hingga pemanfaatan teknologi untuk supervisi
dan pengembangan guru. Berikut adalah rangkuman beberapa aksi nyata inspiratif
yang telah diterapkan di SLB untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengelolaan sekolah.

Kepala SLB terus berinovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan strategi yang adaptif. Transformasi Pembelajaran Melalui Pengimbasan Praktik
Baik Kurikulum Merdeka di NTT menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
berkelanjutan. Optimalisasi Kinerja Guru di SLB Negeri 1 Amuntai menggunakan
supervisi berbasis portofolio digital, dan di SLB Purwo Raharjo, peningkatan
kompetensi guru dalam memanfaatkan IT membantu menunjang pembelajaran.
Program Swasembada Praktek Baik di SLBN Tojo Una-Una menciptakan wadah
komunitas belajar untuk berbagi dan meningkatkan kapasitas guru.

Fokus pada pengembangan siswa dilakukan melalui berbagai
pendekatan. Moving Class di SLBN Surade menjadi strategi untuk meningkatkan
kemandirian siswa tunagrahita. Pembelajaran Tari dengan Metode Komtal di SLB
Purwo Raharjo menawarkan cara kreatif bagi siswa tunarungu untuk mengekspresikan
diri mereka. Sementara itu, Jumat Terapi di SLB Negeri Mimika berkolaborasi dengan
mitra sekolah untuk memberikan terapi kepada siswa autis dan cerebral palsy.
Program InterTang dan Manajemen DUIT membantu meningkatkan kemandirian serta
karakter siswa dengan pendekatan praktis.

Kolaborasi menjadi kunci dalam berbagai aksi nyata. Program Kebun Literasi di
SLB Negeri Kota Langsa memadukan pembelajaran diferensiasi dengan pemanfaatan
lingkungan. Mengubah Lahan Berbatu Menjadi Lahan Belajar Inspiratifdi SLB
Pringsewu menunjukkan bahwa lingkungan dapat menjadi sumber pembelajaran
kreatif. Komunitas Belajar TAU Magello menciptakan ruang kolaborasi untuk guru
dalam pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Inovasi lainnya seperti KERAN di
SLBS Harapan Mulia Kota Jambi menunjukkan bagaimana kepemimpinan
pembelajaran dapat mewujudkan pendidik dan siswa yang inovatif, peduli, dan aktif.

Aksi nyata ini mencerminkan dedikasi kepala SLB dalam menghadirkan
pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan berorientasi pada kebutuhan unik siswa
berkebutuhan khusus. Dengan inovasi dan kolaborasi, mereka terus memberikan
dampak positif bagi seluruh ekosistem pendidikan.
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IKM ANU BETA TUBAT

Agustinus Corona Boraelis Kantale, S.Pd

SLB Negeri Kabupaten Sorong Papua Barat Daya

Secara harfiah, Anu Beta Tubat memiliki
arti "bersama kami mengangkat". Tradisi Anu
Beta Tubat ini telah berlangsung turun-temurun
sebagai penjaga harmonisasi kehidupan
masyarakat Kabupaten Maybrat di Provinsi
Papua Barat Daya. Kata kunci disini adalah
kolaborasi/sinergi/gotong royong yang adalah
salah satu pilar dalam Profil Pelajar Pancasila.
Hal ini karena pendidikan bukan hanya
tanggungjawab pemerintah saja tapi adalah
tanggungjawab bersama guru, orangtua,
masyarakat dan semua stakeholder. Hal ini
sesuai dengan moto SLBN Kabupaten Sorong
yang diaplikasikan dari akronim SLB yaitu Sinergi
Lampaui Batas.

SLB Negeri Kabupaten Sorong saat ini
menangani 40 PDPD dengan 7 ragam disabilitas
yaitu tuna rungu, grahita ringan, grahita sedang,
autis, down syndrome, tuna laras dan tuna netra
dengan 11 guru umum dan hanya 1 guru yang
berlatar belakang PLB. Karena itu diperlukan suatu
strategi khusus guna mengeksplorisasi potensi,
meningkatkan literasi dan pembentukan karakter
anak berkebutuhan khusus melalui pelibatan
semua stakeholder serta mengaktifkan komunitas
belajar di sekolah. Dengan strategi
kolaborasi/sinergi/gotong royong ini diharapkan
mereka dapat menjadi insan yang mandiri dan
memiliki sejumlah keterampilan yang dapat
menjadi bekal hidup mereka untuk masa depan
sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20/2003 Pasal 5.

Melalui analisis SWOT mulai dipetakan
semua kekuatan, kelemahan, potensi dan
tantangan. Beberapa hal yang telah dilakukan
adalah :

Pelibatan orangtua dengan melakukan
kunjungan langsung ke rumah PDPD dan
mewancarai orangtua serta dibarengi
dengan asesmen yang tepat guna
menemukan potensi diri PDPD.

Bersama Dinas Pendidikan Prov. Papua
Barat daya guna penyediaan alat bantu
dengar, alat peraga, alat kesenian dan
keterampilan  bahkan  sampai pada
perangkat komputer serta laptop untuk
proses pembelajaran teknologi informatika,
termasuk didalamnya pengusulan
pembukaan formasi PPPK di SLBN
Kabupaten Sorong.

Bersama BBPVP Kota Sorong dan P3K
Kabupaten  Sorong guna  pelatihan

agustinuskantale68@admin.slb.belajar.id
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keterampilan pengelasan, tata rias dan
kerajinan tangan dengan potensi lokal
seperti pembuatan souvenir dari bahan
pelepah pisang bahkan dari P3K Kabupaten
Sorong bersedia mencari pasar bagi prodak-
prodak yang dihasilkan.

Bersama Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Kabupaten
Sorong dalam merancang media ajar bagi
anak disabilitas. Media ajar yang berhasil
dibuat adalah Pop UP Book bagi anak
grahita dan hambatan pada pendengaran
dan media TUBOLU (Tutup Botol Lucu) bagi

pengenalan huruf Hijaiyah dalam
Pendidikan Agama Islam.
Dari beragam kolaborasi yang telah

dilakukan terlihat peningkatan semangat PDPD
dalam belajar bahkan para orangtua secara
sukarela terlibat aktif dalam program gerakan
sekolah sehat melalui penyediaan makanan
bergizi pada setiap hari Jumat. Hasil nyata
pemetaan potensi PDPD dengan beragam
kolaborasi tersebut, 4 PDPD dari SLBN
Kabupaten Sorong dalam lomba LKS dan OSN
2024, berhasil lolos ke Tingkat Nasional. Hal ini
berdampak bagi peningkatan BOS Kinerja dari
Rp 25.000.000,- menjadi Rp 95.000.000,- atau
mengalami kenaikan 360%.

Dari semua yang telah dilakukan maka
tugas selanjutnya adalah berbagi praktik baik
ke sekolah lain dan hal itu telah dilakukan
melalui BPMP Papua Barat dan BGP Papua
Barat serta kolaborasi antar komunitas belajar

dibeberapa satuan pendidikan khususnya
diranah pendidikan sekolah luar biasa.
Peningkatan dana BOS kinerja sendiri

mewajibkan untuk dilakukan pembiasan dan
membantu pembinaan prestasi bagi sekolah-
sekolah yang belum mendapatkan hal tersebut
dan itu semua terfasilitasi dengan baik dengan
perencanaan melalui BOS kinerja.



TRANSFORMASI PEMBELAJARAN MELALUI PENGIMBASAN PRAKTIK BAIK
KURIKULUM MERDEKA DALAM MENGHADIRKAN PEMBELAJARAN YANG BERMAKNA

Kelas Karya memberikan solusi bagi
peserta didik yang memerlukan pendekatan
berbeda dalam pendidikan yaitu peserta didik
yang tidak mampu didik. Dengan fokus pada
keterampilan praktis yang relevan, program ini
tidak hanya memberdayakan peserta didik
melalui penguasaan keterampilan tertentu,
tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Sertifikat resmi yang diterima setelah
menyelesaikan  kursus berfungsi sebagai
pengakuan  atas  kemampuan  mereka,
membuka peluang kerja atau kewirausahaan,
sekaligus menciptakan model pendidikan yang
memberdayakan semua peserta didik tanpa
terkecuali.

Aksi nyata (3 paragraf, dengan
mendeskripsikan STARS: Situasi & Tugas dalam
1 paragraf, Aksi dalam 1 paragraf, dan Result
(Hasil) & Skalabilitas (kemungkinan
pengembangan) dalam 1 paragraf)

Di SLB Asuhan Kasih, peserta didik yang
tidak mampu didik mengalami kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran akademik secara
konvensional. Hal ini memunculkan tantangan
untuk menyediakan alternatif yang dapat
membantu mereka mendapatkan keterampilan
praktis yang sesuai dengan kemampuan dan
minat masing-masing. Tugas utama adalah
merancang program keterampilan berbasis
praktik yang dapat diukur, memiliki dampak
nyata, dan mendukung peserta didik untuk
menjadi individu yang mandiri dan produktif.

Kelas Karya diperkenalkan dengan
serangkaian pelatihan pada keterampilan yang
ada pada SLB Asuhan Kasih, dan keterampilan
lain yang relevan. Guru dan instruktur yang
kompeten melatih peeserta didik secara

211

DAN BERKELANJUTAN DI NTT

Amini, S.Pdl,. M.Pd

SLB Asuhan Kasih, Nusa Tenggara Timur
amini4816@gmail.com

LIS -

Ea
memastikan mereka memahami

bertahap,
setiap langkah secara mendalam. Materi
pembelajaran dirancang untuk
disederhanakan, disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik, dan diajarkan
melalui metode praktik langsung. Di akhir
pelatihan, peserta didik menjalani uji
keterampilan yang h asilnya menentukan
kelulusan mereka untuk mendapatkan sertifikat
yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah dan
Dinas Pendidikan.

Program ini berhasil meningkatkan
keterampilan praktis peserta didik yang tidak
mampu didik, dengan sebagian besar peserta
mampu menyelesaikan sesuai bidang
keterampilan masing-masing setelah pelatihan.
Sertifikat yang diterima membuka peluang
mereka untuk bekerja di industri kecil atau
berwirausaha. Ke depannya, program ini dapat
diperluas ke skala yang lebih besar, bekerja
sama dengan pihak eksternal untuk
meningkatkan fasilitas, dan melibatkan
komunitas lokal dalam memberikan dukungan
berkelanjutan. Dengan demikian, Kelas Karya
berpotensi menjadi model pendidikan
keterampilan berbasis komunitas yang dapat
diadopsi oleh sekolah lain.



MENINGKATKAN KEMANDIRIAN SISWA TUNAGRAHITA DENGAN MOVING CLASS SEBAGAI
STRATEGI IMPLEMENTASI KURIKULUM PENGEMBANGAN DIRI DI SLBN SURADE

Inovasi movingclass memiliki keunggulan
yaitu mudah direflikasi oleh SLB lain yang ingin
menerapkan. Hal ini dikarenakan inovasi
movingclass merupakan strategi implementasi
kurikulum pengembangan diri bagi siswa
tunagrahita, yang mana semua SLB diwajibkan
memberikan mata pelajaran program khusus
pengembangan diri bagi siswa tunagrahita.
Selain mudah direflikasi, Inovasi movingclass
dapat memicu peningkatan kompetensi |IT,
public speaking dan kinerja GTK di Sekolah, hal
ini disebabkan karena dalam penerapan inovasi
movingclass, GTK diwajibkan untuk mengisi
hasil belajar siswa setiap hari melalui LMS dan
mempresentasikan  hasil belajar kepada
orangtua diakhir penilaian semester dan
mengisi parenting setiap bulan. Dikarenakan
inovasi ini mata pelajaran pengembangan diri
lebih terprogram, terencana dan terevaluasi
dengan menyeluruh dan berkesinambungan,
hal tersebut harus didukung oleh konsistensi
guru dalam mengerjakan tugas-tugasnya dalam
melaporkan hasil belajar siswa. Dengan
program vyang jelas dalam evaluasinya
menyebabkan kinerja guru meningkat.

Inovasi movingclass dalam
pelaksanaannya adalah dengan memecah
materi pengembangan diri menjadi sebagai
berikut: materi makan dan toilet traning
dipegang dua orang guru, mengurus diri
dipegang satu guru, keterampilan sederhana
menjadi tiga bagian dan dipegang oleh 3 guru,
namun untuk memasak menjadi satu dengan
tata cara makan. Menolong diri menjadi satu
bagian dipegang oleh satu guru dan sosialisasi,
komunikasi dan penggunaan waktu luang
dipegang satu guru. Sehingga memerlukan 7
guru dan 7 ruangan berbeda, dimana ruangan
itu  harus sesuai dengan  kebutuhan
pembelajaran. Siswa akan diberikan
pembelajaran tersebut dengan bergerak sesuai
jadwal seperti mata pelajaran. Setiap anak akan
mend apatkan 7 item pembelajaran setiap

Dr. Dini Handayani, M.Pd
SLBN Surade Kab. Sukabumi, Jawa Barat
dinidjuuna.dh@gmail.com
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minggunya. Dalam implementasi movingclass

diperlukan pembagian jadwal untuk siswa
berkeliling di ruangan pengembangan diri yang
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran lain
yaitu PAI, PJOK dan Seni. Dengan movingclass
nilai pengembangan diri diperoleh dari 6 orang
guru, (IPAS, Bahasa Indonesia dan Matematika)
dari satu orang guru, PAl satu guru, PJOK satu
guru dan Seni dari satu guru. Dengan detailnya
pembagian pengembangan diri diperoleh
kemampuan siswa vyang sesuai dengan
pencapainnya.

Penerapan pembelajaran pengembangan
diri  melalui inovasi strategi movingclass
memberikan hasil yang signifikan pada kualitas
pembelajaran kemandirian siswa tunagrahita.
Dengan startegi movingclass yang tersencana
dan  terevaluasi dengan terarah dan
berkelanjutan maka pencapaian kemandirian
siswa dapat terlihat dari hasil evalusi guru dan
testimoni orangtua mengenai anaknya yang
menerapkan hasil belajar movingclass.

Inovasi movingclass masih memerlukan
pengembangan agar lebih optimal dalam
peningkatan hasil pembelajaran pada siswa.
Inovasi ini perlu pengembangan-
pengembangan setelah diimplementasikan
dalam satu tahun sampai saat ini, untuk
penyempurnaan model strategi movingclass.



Salah satu wadah penting yang
mendukung pengembangan talenta adalah
melalui ragam kompetisi. Kompetisi bukan
hanya menjadi sarana untuk mengasah
keterampilan, tetapi juga memberikan
peluang bagi siswa SLB untuk menunjukkan
talenta dan kemampuan mereka sampai di
tingkat nasional. Prestasi siswa SLB Negeri
Sukoharjo  diajang tersebut dalam
beberapa tahun terakhir, menunjukkan
penurunan, baik dari segi jumlah peserta
maupun kualitas hasil yang dicapai.
Penurunan itu mendorong keprihatinan
kami sebagai Kepala Sekolah bersama
untuk kembali fokus pada pengembangan
talenta demi masa depan siswa kami.

Berbekal aset yang dimiliki, kami
membuat sebuah manajemen praktik baik
yang berjudul “Manajemen DUIT Prestasi
Melejit” untuk mengangkat kembali
prestasi talenta siswa di SLB Negeri
Sukoharjo dalam bidang keterampilan, seni
dan olahraga. Hal ini mendorong kami
untuk menghadapi sejumlah tantangan
yang kompleks, baik dari sisi pengumpulan
data, pemahaman konteks, hingga
penyampaian solusi yang relevan. Berpijak
pada rangkaian observasi dan identifikasi
kami laksanakan aksi berkesinambungan
dalam manajemen DUIT.

Rangkaian manajemen DUIT
bermakna (Do’a, Usaha, Inovasi dan Tim)
terangkum dalam (1) pembiasaan Doa
untuk  meningkatkan motivasi seluruh
warga sekolah dalam mengikuti kegiatan.
Kegiatan do’a bersama di sekolah,
dilaksanakan setiap pagi sebelum memulai
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MANAJEMEN DUIT PRESTASI MELENT
Dra. Endah Dwi Hastuti, M. Pd

SLB NEGERI SUKOHARJO, Jawa Tengah
endahhastuti7Z8 @admin.belajar.id

aktivitas. Ini bisa melibatkan semua siswa,
guru, dan staf sekolah. Melalui doa, siswa
diajak untuk memohon bimbingan dan
keberkahan dalam setiap aktivitas yang
dilakukan. (2) Ragam Usaha
pengembangan talenta melalui program
ektrakurikuler dengan latihan intensif,
pendampingan, dan monitoring serta
evaluasi. (3) Memunculkan Inovasi, ide dan
gagasan untuk merangsang imajinasi dan
kreativitas siswa beserta guru pendamping.
Metode ini membantu siswa untuk berpikir
kritis dan menemuk an solusi terhadap
masalah, serta meningkatkan keterlibatan
mereka dalam kegiatan pengembangan
talenta sesuai dengan bidang masing-
masing. (4) Prestasi elit terlahir dari Tim
yang solid, sehingga pembentukan tim,
pengelolaan, pengawasan, evaluasi serta
tindak lanjut bersama mengakselerasi

tujuan bersama untuk dicapai.

Keseluruhan aksi yang kami
laksanakan sebagai praktik baik Kepala SLB

Negeri Sukoharjo menuai hasil dan
kemajuan yang positif sampai dengan
prestasi  tingkat nasional. = Berbagai

peningkatan prestasi talenta bertolak dari
stimulan dan aksi yang kami lakukan
sebagai wujud buah kolaborasi dan sinergi
antar lini. SLB Negeri Sukoharjo.... Mantap
Bersinergi !!



KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIAS] DENGAN METODE KEBUN LITERASI

Fanny, S.Pd
SMPLB NEGERI TERNATE, Maluku Utara
fanny72@admin.slb.belajar.id

Pembelajaran berdiferensiasi
dengan metode kebun literasi di SMPLB
Negeri Ternate memiliki keunggulan
dalam peningkatan kemampuan literasi
siswa. Metode k ebun literasi
menghubungkan aktivitas berkebun
dengan keterampilan literasi,
menjadikan proses belajar lebih
kontekstual, menarik dan praktis.

Pembelajaran dengan metode
kebun literasi di SMPLB Negeri Ternate
sebagai Upaya untuk mengatasi
kendala literasi yang dihadapi oleh
siswa serta kurangnya motivasi belajar .
Tugas utama saya adalah mendorong
adanya metode pembelajaran yang
inovatif dan menarik bagi siswa.

214

kebun

Memanfaatkan literasi
sebgai media pembelajaran yang
praktis dan menyenangkan serta

mengadakan pelatihan bagi guru dan
melibatkan orang tua dalam kegiatan
literasi di rumah.

Adanya peningkatan literasi siswa
(literasi pada rapor Pendidikan naik 100
% di tahun 2024, untuk 2023 40%) dan
secara  keseluruhan  pembelajaran
mengalami perbaikan
signifikan.Kedepan metode ini dapat
diperluas ke sekolah lain.
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.ph
p/oasis/article/view/9034/5271



OPTIMALISASI KINERJA GURU SLB NEGERI 1 AMUNTAI MELALUI SUPERVISI
DENGAN PEMANFAATAN PORTOFOLIO DIGITAL

Pemimpin pembelajaran dengan
pemanfaatan digital dapat memantau dan
mengevaluasi kinerja siswa dan guru secara
berkelanjutan, dengan digitalisasi
memungkinkan pengumpulan data kinerja yang
lebih terstruktur dan akurat, termasuk pada
aktivitas pemantauan hasil belajar siswa dapat
dilakukan secara real-time. Melalui portofolio
digital dengan memanfaatkan google site,
pemimpin pembelajaran dapat memastikan -

informasi penting tentang perkembangan
siswa dalam belajar, aktivitas guru di dalam
kelas, kemajuan belajar peserta didik atau hasil
asesmen, yang disampaikan dengan cepat,
efektif, transparan, dan berbasis data.

Pelaksanan  supervisi guru dengan
observasi kelas yang sudah terjadwal sering
terjadi penundaan, dikarenakan berbenturan
dengan kegiatan dinas kepala sekolah.
Selanjutnya, guru merasa tegang, grogi, dan
siswa kurang konsentrasi karena adanya
observasi langsung oleh kepala sekolah di
dalam  kelas. Pemimpin pembelajaran
mengadopsi pendekatan berbasis digital agar
dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih adaptif, fleksibel, dan inklusif. Digitalisasi
dalam kepemimpinan pembelajaran di sekolah
merujuk pada penggunaan teknologi digital
untuk  mendukung, meningkatkan, dan
mengelola proses pembelajaran secara lebih
efektif dan efisien, dengan salah satunya

melalui portofolio digital dengan
memanfaatkan google site.
Portofolio digital guru tidak hanya

mengumpulkan hasil kerja guru, tetapi juga
mendorong guru untuk melakukan refleksi diri.
Guru dapat menulis catatan reflektif terkait
dengan keberhasilan dan tantangan yang

dihadapi  dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran di kelas. Dengan adanya
portofolio digital ini, selaku pemimpin

pembelajaran dalam rangka optimalisasi kinerja
guru melalui supervisi berbasis portofolio d
igital memungkinkan diskusi yang lebih
mendalam antara guru dan kepala sekolah,
dimana refleksi guru menjadi salah satu basis
evaluasi kinerja yang lebih holistik. Portofolio
digital memberikan transparansi yang lebih

H. Faturahman, S.Pd
SLB NEGERI 1 AMUNTAI, Kalimantan Selatan
faturruslan69@gmail.com

tinggi dalam proses supervisi. Kepala sekolah
atau supervisor dapat melihat secara langsung
bukti konkret dari pekerjaan dan kinerja guru,
tanpa harus bergantung pada kesan subjektif
dari observasi langsung. Setiap bahan ajar,
evaluasi, dan hasil pengajaran terdokumentasi
dengan baik, sehingga memudahkan supervisor
untuk melakukan evaluasi berbasis bukti,
memberikan penilaian yang objektif dan adil
terhadap kinerja guru. Hal ini meningkatkan
akuntabilitas dalam proses supervisi, baik bagi
guru maupun bagi supervisor.

Selain itu, portofolio digital juga dapat

berfungsi  sebagai alat pengembangan
profesional bagi guru. Supervisor dapat
mengidentifikasi area pengembangan yang
spesifik dari kinerja yang tercatat dalam
portofolio, seperti  keterampilan dalam
menyusun materi ajar berbasis teknologi.
Penguasaan metode pembelajaran yang

inovatif. Pengelolaan kelas yang lebih efektif
atau pendekatan yang lebih inklusif terhadap
siswa berkebutuhan khusus. Dari hasil supervisi
berbasis portofolio, pemimpin sekolah dapat
merancang program pengembangan
profesional yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masing-masing guru, baik melalui
pelatihan, workshop, maupun mentoring. Hal
tersebut memungkinkan dengan adanya
Portofolio digital, pemantauan jangka panjang
terhadap perkembangan kinerja guru. Kepala
sekolah sebagai supervisor dapat melihat
perkembangan guru secara lebih jelas dan
terukur sehingga dapat membantu guru
menyadari progres mereka dari waktu ke
waktu, yang bisa meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri.
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IDENTIFIKASI GAYAR BELAJAR PESERTA DIDIK SLB NEGERI PRINGSEWU

MENGGUNAKAN SMART LEARNING PAKAR

Feri Wahyudi, M.Pd.|

SLB Negeri Pringsewu Kabupaten Pringsewu, Lampung

Keunggulan dari identifikasi gaya
belajar anak-anak berkebutuhan khusus
dengan menggunakan smart learning pakar
ini adalah adanya kemudahan dalam
menggunakan aplikasi sehingga dapat
dipergunakan oleh semua orang, kapan
dan mana saja, bahkan menggunakan
handphone juga dapat digunakan, setelah
dapat digunakan akan terlihat hasil dari
gaya belajar siswa, dilanjutkan dengan
asessmen dan siswa dapat dengan mudah
dibantu pada saat belajar mengajar,
kemandirian dan keterampilan pilihannya.

Saya adalah Kepala Sekolah SLB Negeri
Pringsewu yang terletak di dekat dengan
pusat pemerintahan Kabupaten Pringsewu
Lampung, guru di sekolah saya saat ini
banyak di dominasi oleh guru-guru muda
dari berbagai provinsi yang ada di
Indonesia, seperti Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jakarta, kemampuan IT mereka sangat
bagus, sehingga dapat mendukung
kegiatan saya sebagai Kepala Sekolah,
begitu juga dengan orang tua peserta didik
serta peserta didik yang ada disekolah saya,
begitu juga dengan tenaga kependidikan di
sekolah saya, sehingga saya dapat
melakukan desiminasi terhadap para guru
dan dilanjutkan para guru melakukan
proses identifikasi dan asesmen pada
pesera didik mereka masing-masing,
kemudian dilanjutkan dengan pemetaan
gaya belajar untuk dapat diketahui lebih
jauh kemampuan belajar, kemandirian dan
keterampilan yang tepat bagi peserta didik.

wahyudiferi76 @gmail.com

melihat letak

Setelah
sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang
tua peserta didik dan peserta didik, saya
melakukan kerja sama dengan Institut

strategis

Bhakti Nusantara ( IBN ) Kabupaten
Pringsewu untuk bersama-sama
merancang aplikasi untuk mengetahui gaya
belajar peserta didik di SLB Negeri
Pringsewu, dilanjutkan dengan diseminasi
pada guru di sekolah, hingga berlanjut pada
pembelajaran peserta didik di kelas dan
keterampilan yang tepat untuk mereka.

Aplikasi ini dapat terus dikembangkan
dan mempunyai manfaat yang lebih luas
lagi, terutama untuk melakukan identifikasi
gaya belajar bagi anak-anak berkebutuhan
khusus, sehingga akan dapat membantu
mereka menemukan kemandirian dan
keterampilan  yang sesuai  dengan
kemampuan mereka. Bahkan aplikasi ini
juga bisa dikembangkan di sekolah-sekolah,
mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA serta
perguruan tinggi terkait dengan rancangan
program dari peserta didik disesuaikan
dengan jenjang masing-masing sekolah.
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MENGUBAH LAHAN BERBATU MENJADI LAHAN BELAJAR INSPIRATIF UNTUK ANAK

b SLB Paulus
Tomohon merupakan
SLB yang berada dalam
pengelolaan satu atap
dengan jenjang SDLB,
SMPLB dan SMALB.
Peserta didik kami
memiliki beberapa
jenis  yaitu anak
¥ dengan hambatan
penglihatan, pendengaran, intelektual, hambatan
gerak anggota tubuh, hambatan perilaku dan
emosional, dan autis. Lahan sekolah kami
sesungguhnya sangat tandus dan berbatu, kami
sudah mencoba menanam diarea itu, tapi selalu
gagal. Tantangan inilah yang memicu kami, untuk
memimpin suatu perubahan. Bagaimana caranya
lahan sekolah yang kering dan tandus, dapat
menjadi temat belajar yang menyenangkan buat
siswa. Melalui pemanfaatan halaman sekolah
yang cukup luas, dan mengembangkan kemitraan
yang antusias dan peduli, membuat kami
mengembangkan kegiatan P5. Tema Gaya Hidup
Berkelanjutan dan Kewirausahaan, menjadi
pilihan kami. Menanam cabe yang ditanam
didalam bambu, membuat kandang Bebek, ayam,
juga kelinci dengan memanfaatkan bambu yang
banyak di halaman sekolah.

Projek yang dilakukan melibatkan semua siswa
berdasarkan potensi belajarnya, ada yang bisa
memberi makan bebek, menyiram tanaman,
mengambil telur, juga membuat asesoris
sederhana. Proses kegiatan ini dari awal sampai
akhir disusun dengan modul proyek oleh tim P5
dan guru, bahkan melibatkan mitra kami dari
dosen Unima dan UKIT. Projek kami sangat
dinikmati oleh siswa, bahkan guru dapat
memanfaatkan kegiatan ini sebagai media belajar
langsung, yang berdampak pada aktivitas fisik
motoric siswa dan membentuk keterampilan
fungsional. Siswa akhirnya memiliki kebiasaan
baru untuk memberi makan bebek, menyiram
tanaman cabe. Mereka antusias dan bahagia.
Selain itu hasil dari bertenak bebek, walaupun
kami sempat diuji kesabaran untuk menunggu
sampai 6 bulan, namun ketika bebek-bebek mulai
bertelur, memberi rasa Bahagia pada siswa, guru,
kepsek, juga orang tua. Hasil telur kami jual ke
toko dan pasar terdekat, bahkan ada yang
memesan secara online di medsos.

BERKEBUTUHAN KHUSUS

Henny Beatryx Adelina Kiriweno, S.Pd, M.Pd
SLB Paulus Tomohon, Sulawesi Utara
hennykiriweno2000@gmail.com

Projek kami akhirnya diapresiasi oleh
Kementrian Pertanian, dengan dilaksanakannya
kunjungan kerja Irjen Kementan Bersama
rombongan, juga kehadiran para dosen membuat
kegiatan Pengabdian yang dibiayai DRPM Dirjen
DIKTI. Kegiatan kami juga telah diimbaskan kepada
kurang lebih 45 sekolah, baik SLB, TK, SD, dan
SMK, dari propinsi Sulut, bahkan juga dari Maluku
Utara. Mereka datang berkunjung langsung untuk
studi tiru, maupun yang kami datangi untuk
pengimbasan. Komunitas belajar juga sudah kami
rintis, dengan beberapa kali pertemuan sangat
berdampak pada komunikasi dan koordinasi
pelaksanaan program Sekolah Penggerak.

Ternyata Kepala sekolah bukanlah penguasa
sekolah dalam struktur organisasi, melainkan
sebagai pengemban amanah sebagai leader yang
bertanggung jawab penuh atas maju mundurnya
sebuah lembaga sekolah. Kepala sekolah
merupakan input terpenting sekolah vyang
memiliki tugas, fungsi dan tanggung jawab yang
sangat besar dalam mencapai tujuan sekolah.
Tanggung jawab sebagai top management di
tingkat sekolah, kepala sekolah harus mampu
memberdayakan guru agar menjadi pendidik yang
mampu meningkatkan mutu sekolah. Dengan
pengalaman mengubah lahan berbatu, ternyata
memberi pengalaman berharga sebagai seorang
pemimpin  di  sekolah, antara lain
memberdayakan warga sekolah secara optimal,
memfasilitasi warga sekolah untuk belajar secara
on going, mendorong kemandirian setiap warga
sekolahnya, memberi kewenangan dan tanggung
jawab kepada warga sekolahnya, mendorong
warga sekolah untuk akuntabilitas terhadap
proses dan hasil kerjanya, mendorong teamwork
yang (kompak, cerdas, dinamis, harmonis, dan
lincah atau cepat tanggap terhadap pelanggan
utama vyaitu siswa), mengajak warga sekolahnya
untuk menjadikan sekolahnya berfokus pada
layanan prima, mengajak warga sekolahnya untuk
adaptif terhadap perubahan, mengajak warga
sekolah berpikir sistemik, komitmen terhadap
keunggulan mutu, dan melakukan perbaikan
secara terus-menerus. Menjadi Guru Yang hebat,
tidak dilahirkan dari situasi yang mudah, tapi Guru
yang Hebat, hadir dari perjalanan tugas yang
menantang namun tetap gigih dan tulus
menjalankan profesinya. Bahagia ku Ketika Anak
Didik ku Bahagia. Terima Kasih.
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SEMANGAT TANPA BATAS
Hidayah, M.Pd

SLB NEGERI 1 KONAWE SELATAN Kab. Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara

Keunggulan Kegiatan  ektrakuriler
memberi ruang kepada peserta didiik untuk
mengekspolarasi minat dan bakat mereka
diluar jam pembelajaran. Baik dibidang LKS ,
O2SN, SENI, Ajang Kreasi Nasional dan juga
dapat membentuk karakter siswa, melatih
keterampilan, meningkatkan prestasi,
mengembangkan bakat dan minat serta
membekali diri untuk masa depan mereka.
Adapun alasan mengapa praktik baik ini kami
lakukan : 1) Dapat memberikan solusi yang
terkait dengan keadaan siswa bekebutuhan
khusus yang mengalami kesulitan dalam
memilih pembelajaran  ekstrakurikuler. 2)
Dapat memotivasi saya sebagai kepala sekolah
untuk merancang strategi pembelajaran
ektakurikuler yang inovatif, kreatif dan
menyenangkang baik itu guru maupun siswa. 3)
Dapat memberikan manfaat bagi sekolah
secara aplikatif bagi sekolah yang memiliki
siswa yang disabilitas yang berbeda-beda.

Deskripsi : Ekstrakurikuler LKS, O2SN, SENI
adalah untuk mendorong prestasi siswa SLBN 1
Konawe Selatan diluar jam pembelajaran
sekaligus meningkatkan keterampilan siswa dan
untuk mengembangkan kepribadian minat dan
bakat siswa lebih luas, ekstrakurikuler salah
satu cara yang dapat dilakukan pada siswa di
SLBN 1 Konawe Selatan bagaimana supaya
siswa dapat tertarik di dalam kegiatan
ekstrakurikuler untuk membantu kemampuan
pemecahan masalah.

Langkah-langkah yang kami lakukan di
SLBN 1 Konawe Selatan :

o Memberikan kesempatan siswa untuk
mengeksporasi minat dan bakat mereka
diluar pembelajaran akademik dan dapat
memberikan dorongan kepada siswa
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disabilitas terus berlatih untuk mencapai
tujuan di masa depan.

e Menyiapkan dana dan pelatih memberikan
peran penting untuk membina guru dan
siswa yang tepat dan berpenglaman untuk

mengembangkan bakat dan kreativitas
melalui kegiatan ekstrakuriler.

e Memberikan motivasi mengembangkan
potensi bakat dan minat, kemudian

membatu siswa untuk belajar memilih
kegiatan ektrakurikuler diantaranrya
O2SN, LKSN dan FLS2N.

Hasil : SLBN 1 Konawe selatan pada tahun
2023 mendapatakan penghargaan BOS kinerja
berprestasi (BOSKIN) yang diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi melalui Pusat Prestasi
Nasional. Bantuan Bos Kinerja tersebut sangat
mendukung pengembangan prestasi peserta

didik. Dari hasil kegiatan ekstrakuriler
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
hanya 7 (tujuh} medali emas, dengan demikian
tahun ini ada penambahan prestasi dengan
jumlah medali emas sebanyak 10( sepuluh) dan
jumlah medali perak tiga. Dari 83 (delapan
puluh tiga) sekolah SLB Negeri dan Swasta yang
ada di Provinsis Sulawesi Tenggara, SLBN 1
Konawe Selatan Menorehkan prestasi yang luar
biasa pada ajang talenta lomba LKSN dan O2SN
sebagai juara umum tahun 2024 dan mewakili
Provinsi Sulawesi Tenggara ke Tingkat Nasionl
pada kedua Ajang talenta lomba tersebut.



MENITI PRESTAS] DENGAN BERKOLABORASI (MERDEKA)

Program berkolaborasi, dapat memberikan
sekolah sumber daya, keahlian, dan perspektif
baru yang dapat meningkatkan lilerasi dan
numerasi peserta didik serta memperluas
cakupan pengembangan sekolah. Kolaborasi juga
dapat membuka peluang peserta didik
berkebutuhan khusus berpartisipasi dalam
kegiatan yang relevan, sehingga perkembangan
mental, sosial, dan karakter tumbuh dengan baik.
Peserta didik menjadi lebih percaya diri, mudah
beradaptasi, serta merasakan dirinya sebagai
bagian  setara  dilingkungannya.  Program
berkolaborasi tidak membutuhkan biaya mahal
tetapi dampaknya sangat luar biasa terhadap
motivasi belajar. Ruang dan kesempatan yang
didapat menjadi kebanggaan peserta didik untuk
memperlihatkan, menunjukan kompetensi dan
keterampilan yang dimiliki. Program berkolaborasi
juga dapat menjadi media sosialisasi, promosi
program sekolah, dan sekolah
pertanggungjawaban kinerja sekolah karena
hasilnya dapat dilihat langsung oleh masyarakat.

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bangli
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan
inklusif di Kabupaten Bangli yang melayani
peserta didik dengan berbagai hambatan. Sekolah
memiliki peran penting dalam memberikan
pendidikan yang berkualitas. Sebagai kepala
sekolah, analisis mendalam dilakukan terhadap
kondisi sekolah. Masalah dan tantangan yang
dapat diidentifikasi adalah kurangnya dukungan
orang tua, lemahnya kerja sama sekolah,
keterbatasan sumber daya sekolah, serta kurang
optimalnya promosi program sekolah. Untuk
menyelesaikan permasalahan dan tantangan
tersebut, dilaksanakan Program Meniti Prestasi
dengan Berkolaborasi (MERDEKA). Program ini
bertujuan membangun perkembangan mental
dan karakter siswa yang mandiri, meningkatkan
kualitas pembelajaran dan prestasi sekolah.

Upaya menumbuhkan peran orang tua
peserta didik dibangun melalui berkolaborasi
dengan melaksanakan pertemuan secara berkala.
Pertemuan tidak hanya membahas program-
program sekolah, tetapi lebih banyak membuka
ruang kepada orang tua peserta didik untuk
menyampaikan aspirasi dan harapan pendidikan
putra putrinya serta melibatkan orang tua dalam
berbagai kegiatan Sekolah. Sekolah terus
menginisiasi, melakukan kunjungan, dan menjalin
pertemuan dengan instansi pemerintah, dunia
usaha dan  dunia industri.  Komunikasi
dilaksanakan secara efektif diawali dengan
pengenalan sekolah, penyampaian keunggulan
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sekolah, penyampaian program, ajakan
berkolaborasi, = penandatangangan  program
kerjasama dan menyusun ruang dan jadwal
kolaborasi. ~Peran sumber daya sekolah
dioftimalkan melalui kolaborasi pembelajaran,
penguatan komunitas belajar dan pembentukan
tim humas sekolah.

Hasil dan dampak kolaborasi sangat
mengembirakan. Kehadiran peserta didik semakin
baik, dan penerimaan peserta didik baru
jumlahnya meningkat. Instansi dunia usaha dan
dunia industri secara berkala menjadi guru tamu
berkolaborasi menyajikan Literasi kesehatan,
sekolah aman, disiplin dalam berlalu linta s,
kenakalan remaja, bijak bermedia sosial, suara
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demokrasi, pencegahan perundungan. Motivasi
belajar dan berlatih peserta didik meningkat.
Prestasi sekolah meningkat, 2 peserta didik
memperoleh juara 1 dalam ajang lomba FLS2N
dan 2 peserta didik mendapat juara 3 lomba LKSN
tingkat Propinsi Bali, serta 1 peserta didik berasil
memperoleh peringkat 10 besar FLSN tingkat
nasional di tahun 2024. Dunia usaha dan industri
memberikan ruang dan kesempatan peserta didik
berpartisipasi dan magang. Kepercayaan orang
tua tumbuh dengan baik dan aktif berkolaborasi
dalam kegiatan sekolah. Guru, siswa, instansi dan
dunia usaha menginginkan kolaborasi berlanjut.
Sekolah melaksanakan asesmen talenta untuk
mengembangkan bakat minat untuk
pengembangan program kolaborasi. Program
Keterampilan dan ekstra kurikuler dikembangkan
sesuai bakat minat dan kebutuhan dunia usaha
dan industri. Komunitas belajar sekolah aktif
berbagi praktik baik, mendiseminasikan program
sekolah melalui kegiatan webinar sebagai
partisipasi aktif dalam membangun dunia
pendidikan.



KOMUNITAS BELAJAR "BUPER BELAJAR" SEBAGAI SOLUSI PENDIDIK DALAM

Irwanto Paerunan, S.Pd., M.Pd.

SLB Negeri Pembina Provinsi Papua Kota Jayapura, Papua

SLB Negeri Pembina Papua merupakan
salah satu sekolah yang memiliki keunggulan
antara lain sekolah satu atap, berbasis vokasi,
berpola asrama, sekolah penggerak angkatan
pertama, memiliki guru penggerak, berada di
ibu kota Provinsi Papua dan Kota Jayapura,
memiliki peserta didik yang variatif seperti
disabilitas sensorik, fisik, mental, intelektual,
dan memiliki siswa lebih dari seratus.

Melalui pendidikan, peserta didik memiliki
sumber daya pengetahuan, ketrampilan, sikap
yang dapat membantu mencapai tujuan serta
cita-citanya  kedepan, berperilaku  dan
berkembang di lingkungan rumah, sekolah, dan
masyarakat, terlebih lingkungan sosialnya.
Pendidikan di SLB Negeri Pembina Provinsi
Papua masih ditemukan banyak permasalahan-
permasalahan berkaitan dengan peserta didik,
pendidik dan tenaga kependidikan.
Permasalahan tersebut diantaranya, banyak
guru yang tidak linier pendidikannya, sumber
daya manusia terbatas, sulitnya guru menyusun
perangkat ajar, pembelajaran peserta didik
yang belum terpusat, pemanfaatan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) yang terbatas,
kemampuan Information and Communication
Tecknologies (ICT) pendidik yang terbatas,
kemampuan merefleksikan pembelajaran dan
peserta didik yang bervariatif. Untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas,
dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan memperbanyak sumber
literasi, mempelajari berbagai metode belajar,
peningkatan kompetensi, pelatihan-pelatihan,
seminar penunjang kegiatan belajar, dan salah
satunya melalui komunitas belajar “Buper
Belajar”, untuk mengatasi berbagai
permasalahan berkaitan dengan proses belajar
mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di
SLB Negeri Pembina Papua.

Komunitas Belajar “Buper Belajar” di
sekolah melibatkan komite pembelajaran dan
warga sekolah melakukan kegiatan-kegiatan
penyusunan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP), perangkat ajar, asesmen
pembelajaran, melaksanakan refleksi
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pembelajaran, melaksanakan fefleksi (guru,
peserta didik dan orang tua dan tenaga

kependidikan), penyusunan sistem
penyimpanan data guru dan administrasi
berbasis online, pemanfaatan PMM untuk
pengembangan diri dan membantu
menyelesaikan  permasalahan-permasalahan
yang dihadapi dalam pembelajaran.

Hasil yang diperoleh sudah berjalan baik
dalam Komunitas Belajar, antara lain:
tersusunnya KOSP, perangkat ajar, asesmen
pembelajaran, terlaksannaya refleksi
pembelajaran, refleksi guru dan tenaga
kependidikan, sistem penyimpanan data guru
dan administrasi berbasis online. Berdampak
bagi kepala sekolah, pendidik, tenaga
kependidikan dan sekolah mitra melalui
pembaharuan pengetahuan dan keterampilan,
pertukaran pengalaman, mendapat dukungan,
pengembangan kreativitas, kolaborasi proyek,
peningkatan profesionalisme, peningkatan diri,
sumber daya bertambah, jaringan profesional,
membangun ruang pendidik untuk
berkomunikasi dan berbagi, membantu untuk
membangun dialog, menstimulasi
pembelajaran dengan menjadi wadah untuk
koordinasi, coaching, dan mentoring diri.
Melalui Komunitas Buper Belajar, pendidik
saling terkoneksi dengan pendidik lain secara
luring dan daring tanpa batas, saling berbagi
praktik baik dan menjadi teman belajar juga
berdiskusi terkait hal-hal baru, belajar langsung
kepada narasumber yang dapat diundang ke
sekolah atau Komunitas Belajar, guna
membantu proses implementasi Kurikulum
Merdeka dan menyelesaikan masalah-masalah
berkaitan pembelajaran.



“TRANSFORMASIONAL KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS PEMBELAJARAN YANG MENYENANGKAN DAN BERPIHAK PRDA MURID DI

Keunggulan dari praktik baik
transformasional kepemimpinan pembelajaran
yang telah saya lakukan adalah saya menjadikan
diri  saya sebagai motor  penggerak
kepemimpinan pembelajaran, menjadi contoh
terdepan dalam melakukan praktik baik,
merangkul seluruh warga sekolah untuk
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan peran
dan tanggung jawabnya masing-masing.
Menerapkan kolaborasi dalam setiap program
peningkatan kualitas pembelajaran.

(Situasi) SLB Negeri Kota Langsa ini
memiliki peserta didik dengan berbagai
hambatan dan latar belakang yang berbeda.
Ada 5 jenis ketunaan vyaitu tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis,
sehingga memerlukan penanganan yang
adaptif dan kolaboratf. Kedua sebagian besar
guru belum tahu mengenai Platform Merdeka
M engajar dan bagaimana pemanfaatan
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Platform Merdeka Mengajar untuk
meningkatkan kompetensi guru  melalui
pelatihan mandiri. Ketiga dihadapkan pada visi
selolah. Adapun tantangan yang saya hadapi
yang pertama dari dalam diri, karena baru saja
diangkat menjadi Plt kepsek masih belum
banyak pengalaman dalam pengambilan
keputusan dan managerial, kedua sebagian
besar guru senang berada dalam zona nyaman
dan ketiga minimnya keterlibatan stakeholder.
(Aksi) Membangun komunikasi bersama
seluruh warga sekolah SLB Negeri Kota Langsa
untuk  mencapai kesepakatan bersama,

SLB NEGERI KOTA LANGSA”

Kristina Dewi, S.Pd

SLB NEGERI KOTA LANGSA, Aceh
kristina.dewi544@admin.slb.belajar.id

menyusun  struktur  organisasi  sekolah,
Menyusun tim manajemen, mensosialisasikan
pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar
sebagai sarana pelatihan mandiri bagi guru-
guru. Mendorong, memotivasi dan
memberikan kesempatan bagi guru dan tenaga
kependidikan untuk mengembangkan dirinya,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif .
Membentuk Komunitas Belajar SLB Se-Kota
Langsa sebagai wadah untuk belajar dan
berbagi praktik baik. Praktik baik Inovasi
Pembelajaran yang saya lakukan vyaitu
membuat asesmen awal pembelajaran dengan
quiziz, mendesiminasikan game pembelajaran
menggunakan Canva dan membuat video

pembelajaran dengan aplikasi articulate
storyline.
(Result) sudah tampak terlihat

kepemimpinan pembelajaran pada guru-guru,
peserta didik dan juga tenaga kependidikan.
Guru sudah berupaya memberikan
pembelajaran yang menyenangkan yang
berpihak pada murid, guru sudah banyak yang
melakukan  berbagi praktik baik dan
menghidupkan kegiatan kombel. Sebagian guru
sudah membuat konten video pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi murid.
Guru aktif melakukan pengembangan diri
secara mandiri baik melalui PMM maupun
kegiatan lainnya seperti menjadi peserta
pembatik, dan alhamdulillah saya bisa
membawa 3 guru saya masuk dalam 5 besar
Gelar Wicara Jambore GTK Hebat 2024. Adanya
Peningkatan prestasi peserta didik tampak
terlihat diberbagai cabang lomba baik FLS2N,
0O2SN dan LKS. Dan adanya semangat peserta
didik untuk rajin datang ke sekolah dan
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.
Kemungkinan pengembangan transformasional
pembelajaran ini sangat besar dan akan terus
saya terapkan dan saya desiminasikan kepada
SLB lainnya yang ada di sekitar Kota Langsa, SLB
se-Aceh melalui webinar dalam Komunitas
Belajar SLB se-Aceh.
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PENGEMBANGAN BIMBINGAN KEAHLIAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN SITUASI
DAN KONDISI YANG DIALAMI

Mohammad Saderi, S.Pd
SLBN 2 SAMPIT, Kalimantan Tengah
mohammad.saderi8@admin.slb.belajar.id

Praktik Baik yang telah diterapkan oleh
Kepala Sekolah adalah program Pengembangan
Keahlian Peserta Didik Berdasarkan Situasi dan
Kondisi yang Dialami memiliki dampak yang
sangat membantu dalam menyelesaikan
beberapa masalah yang terjadi di warga sekolah
(Peserta didik, dan orang tua). Keunggulan dari
Praktik Baik ini adalah 1) Ananda Isna tetap
kembali bersekolah di SLBN 2 Sampit dengan
keluarga yang berpisah 2) Ananda Isna di usia
belia kelas VII sudah bekerja sebagai Penjaga
Ananda Bilal setelah Pulang sekolah karena
berada di Sekolah yang sama dan Ananda Isna
Tidur di rumah Ibu Ananda Bilal. 3) Ananda Bilal
memiliki kemajuan dalam bidang bersosialisasi.
4) lbunda Bilal senang karena Ananda Bilal
memiliki teman dan ada kemajuan khususnya di
bidang sosialisasi. 5) Beban pikiran kepala
sekolah berkurang 1 karena Anak sudah
memilik kemampuan dalam menjaga anak dan
sudah memiliki pekerjaan sesuai dengan situasi
dan kondisi sesuai realita.

Situasi yang terjadi dalam praktek baik
sebelum dilakukan pembelajaran, muncul
Ketidakpercayaan diri Ananda Isna karena
masih berumur 15 Tahun dan sudah bekerja
sebagai Pengasuh atau penjaga anak, yang
memiliki hambatan yang Tunaganda vyaitu
Tunagarahita berat dan Autis. Ketidakpercayaan
diri tersebut muncul karena beberapa hal yaitu
masih belum mengenal keluarga Ananda Bilal
dan belum memiliki cara atau teknik atau
keahlian dalam mengasuh anak berkbutuhan
khusus,  seperti Membangunkan  tidur,
Memandikan, membantu memakai pakaian,
Makan, Bersama-sama sekolah Naik bis
sekolah, mengantarkan ke dalam kelas, masuk
Mengantar ke dalam bis, menemanin
menonton tv, menemanin istirahat, Jalan-jalan
sore sambil beraktivitas berolahraga, Bermain,
dan Menidurkan Bilal.

Praktek baik Action yang dilakukan untuk
menyelesaikan Situasion dan Task tersebut,
Kepala Sekolah bekerjasama dengan warga
sekolah tepatnya yang berkenaan dengan
peserta didik tersebut, seperti Orang tua
Ananda Bilal, Kaka Bilal, Guru Bilal untuk
menasehati Ananda Isna agar percaya diri untuk
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mengurus Ananda Bilal dan menganggap
seperti adik sendiri biar terasa lebih dekat dan
selain itu untuk meningkatkan keahlian Ananda
Isna, sekolah membuat program khusus kepada
Ananda Isna yaitu 1) Menentukan jadwal
pembelajaran, Setiap Hari selasa dan Kamis
setelah kegiatan Keterampilan keahlian selesai;
2) melatih di sekolah dengan kondisi real seperti
di rumah; 3) mengamati pelaksanaan
penerapan di rumah yang dilakukan 2 kali
dalam 1 minggu; 4) Evaluasi hasil setelah
pengamatan.

Seiring waktu berjalan alhamdulillah
Ananda bilal ada banyak kemajuan diantaranya
sekarang sudah bisa dipanggil nama walau
hanya menoleh, bisa bangun pagi karena sudah
terbiasa untuk sekolah, sudah bisa berteman
walau terkadang hanya sebentar, dan yang pasti
sekarang sudah mulai bisa dikondisikan. Hasil
yang dicapai tidak lepas dari kolaborasi dan
kerjasama ataupun campur tangan dari semua
pihak, baik itu dari kepala sekolah, guru
pembimbing, Ananda Isna sebagai penjaga di
rumah dan juga keluarga yang ada di rumah
baik itu kaka bilal ataupun ibunya bilal. Semoga
dengan adanya ini bisa terus dikembangkan dan
mendapatkan hasil yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan praktik baik ini, ada
kebanggan sebagai kepala sekolah, bahwa
siswa sudah mulai mandiri, bisa bekerja walau
hanya menjaga atau menemanin sambil belajar.
Terima kasih buat semuanya. Semoga selalu
diberikan yang terbaik dalam memberikan
penanganan terhadap anak yang memiliki
hambatan.



Keunggulan komunitas belajar Tau
Magello di SLBN 1 Bulukumba terletak pada
pendekatan holistik yang memperkuat karakter
dan keterampilan siswa melalui pembelajaran
berbasis budaya lokal. Program ini tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga
membangun rasa bangga dan cinta terhadap
budaya, khususnya nilai-nilai Pancasila. Metode
pembelajaran berbasis pengalaman yang

diterapkan dalam komunitas ini membuat siswa
lebih antusias dan partisipatif dalam kegiatan
budaya atau
sehingga

sekolah, seperti proyek seni
keterampilan hidup sehari-hari,
mereka tidak hanya mempelajari
teori tetapi juga mengasah
keterampilan praktis.Keunggulan
lain adalah lingkungan sekolah
yang kolaboratif dan inklusif, di
mana guru, siswa, dan masyarakat
sekitar bekerja bersama untuk
menciptakan  suasana  yang
mendukung inovasi dan
kebersamaan. Forum diskusi dan
proyek kolaboratif memfasilitasi
pengembangan ide-ide baru dan keterlibatan
semua pihak. Komunitas ini juga membantu
sekolah membangun reputasi sebagai lembaga
yang adaptif, inovatif, dan berkomitmen dalam
pelestarian  budaya.Tau  Magello, vyang
diselaraskan dengan Program Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), mendukung Kurikulum
Merdeka dan memberikan kerangka untuk
meningkatkan kompetensi dan karakter siswa.
Dengan dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan, komunitas ini memperluas
peluang kemitraan, memperkuat pendidikan
berbasis kearifan lokal, dan menginspirasi
institusi pendidikan lainnya di Indonesia.

Dalam situasi awal, SLBN 1 Bulukumba
menghadapi tantangan besar dalam penerapan
Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal
pemahaman dan kemampuan guru dalam
mengadaptasi metode berbasis proyek seperti
Program P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila). Banyak guru merasa kurang percaya
diri karena terbatasnya pelatihan dan
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keterampilan dalam merancang kegiatan
berbasis proyek yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sebagai kepala sekolah, saya bertugas
menginisiasi s olusi yang dapat membantu para
guru menghadapi keterbatasan ini, sekaligus
memperkuat komitmen sekolah terhadap
pendidikan berbasis nilai lokal dan Pancasila.

Tantangan  yang  dihadapi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SLBN 1
Bulukumba sangat kompleks. Pertama,
kurangnya pemahaman di kalangan guru
tentang pendekatan berbasis proyek menjadi
salah satu masalah utama. Kedua,
Fokus yang tinggi pada
penyelesaian materi akademis
seringkali mengesampingkan
kegiatan yang berbasis proyek,
meskipun metode ini dapat
memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam. Ketiga,
keterbatasan sumber daya juga
menjadi hambatan. Tidak semua
guru memiliki akses yang sama
terhadap materi atau pelatihan yang diperlukan
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara
efektif. Situasi ini menciptakan kesenjangan
dalam keterampilan dan pengetahuan di antara
guru, vyang berpotensi mengakibatkan
ketidakmerataan dalam pengalaman belajar
peserta didik.

Hasil dari aksi ini sangat menggembirakan;
para guru menjadi lebih percaya diri dan
antusias dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, dan kolaborasi antar-guru
terlihat semakin kuat. Keberhasilan Tau Magello
membuka peluang untuk dikembangkan di
sekolah lain, terutama di wilayah dengan
kekayaan budaya seperti Sulawesi Selatan.
Skalabilitas program ini mencakup pelatihan
lintas-sekolah dan pembentukan jaringan antar-
komunitas belajar, yang dapat menjadi model
bagi sekolah-sekolah lain dalam meningkatkan
implementasi Kurikulum Merdeka di seluruh
Indonesia.



Keunggulan aplikasi INTERTANG, aplikasi
INTERTANG  merupakan  singkatan  dari
Informasi Terpadu SLBN 25 Sintang. Menyajikan
Gambaran detail tentang SLBN 25 Sintang.
Aplikasi ini mudah dibuat, simpel dan murah.
Mudah diakses Dimana saja dan kapan saja oleh
siapa saja yang mempunyai link.

Dibalik kesuksesan Implementasi
Kurikulum merdeka di SLBN 25 Sintang, masih
banyak keluhan dari pendidik, karena semua
perangkat pembelajaran di print dan perlu
waktu lama dan memerlukan banyak kertas
serta printer masih harus bergantian. Banyak
orang tua yang mengeluh belum ada wadah
yang pas menyampaikan keluh kesahnya atau
wadah bimbingan konseling. Orang tua ataupun
pihak luar masih kesulitan mencari informasi
yang terpadu tentang SLBN 25 Sintang secara
cepat. Oleh karena itu salah satu upaya terbaru
adalah peluncuran aplikasi informasi terpadu
SLBN 25 Sintang (INTERTANG) yang dirancang
untuk mempermudah akses informasi. Aplikasi
ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi
berbagai tantangan yang dihadapi oleh sekolah,
peserta didik, dan orang tua. Tantangan yang
hadapi untuk mengembangkan aplikasi
INTERTANG ini adalah: 1). Semua pendidik
belum bisa membuat aplikasi perangkat
pembelajaran karena kurangnya kemampuan
IT. 2). Meyakinkan semua pendidik atau pihak
yang terkait kalau aplikasi INTERTANG ini
mudah, simpel dan murah. 3). Pendidik kurang
percaya diri dan kurang semangat pada awal
mulai membuat aplikasi perangkat
pembelajaran kelasnya masing-masing.

Aksi yang Penulis Lakukan yaitu 1).
Menyakinkan semua pendidik bahwa membuat
aplikasi INTERTANG ini mudah, simpel dan
murah. 2). Memotivasi dan Mengadakan
pelatihan INTERTANG untuk semua Guru SLBN
25 Sintang. 3. Membuat Aplikasi INTERTANG
yang dilakukan kepala sekolah dan semua
pendidik. Aplikasi INTERTANG merupakan
singkatan dari Informasi Terpadu SLBN 25
Sintang. Aplikasi INTERTANG yang
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dikembangkan di SLBN 25 Sintang Ini meliputi
beberapa menu Utama, untuk memperjelas
tentang Gambaran SLBN 25 Sintang. Terdapat
20 menu, ya itu profil SLBN 25 Sintang, visi Misi

SLBN 25 Sintang, Program Kerja SLBN 25
Sintang, Kurikulum SLBN 25 Sintang, Perangkat
pembelajaran SLBN 35 Sintang, Galeri SLBN 25
Sintang, video pembelajaran SLBN 25 Sintang,
Supervisi guru, progress Pencapaian PMM
Guru, penilaian Kinerja Guru, Ektrakurikuler
Sekolah, Bimbingan Konseling, terapi, Ekspo
SLBN 25 Sintang, Sekolah Sehat, Sekolah ramah
Anak, Komunitas Belajar, Inovasi SLBN 25
Sintang, Prestasi Sekolah dan MOU.

Hasil dari aplikasi INTERTANG ini, SLBN 25
Sintang Mempunyai Aplikasi terbaru vyaitu
INTERTANG, menyediakan Informasi terpadu
SLBN 25 Sintang secara komplit dan
menyeluruh menggambarkan SLBN 25 Sintang.
Kemudian Dampak aplikasi INTERTANG yang
sudah di kembangkan ini, peserta didik jadi
lebih senang dan semangat dalam belajar

karena pendidik lebih kreatif dan inovatif
sehingga pembelajaran lebih  bermakna,
Pendidik  bertambah ilmu, mempunyai

perangkat pembelajaran yang komplit. Tidak
perlu ngeprint perangkat pembelajaran.
Sekolah berhemat dalam penggunaan kertas.
Orang tua lebih mudah mendapat informasi
terpadu tentang perkembangan sekolah dan
bisa menggunakan menu Bimbingan Konseling.
Dinas Pendidikan dan Pihak lain lebih mudah
mendapat informasi detail perkembangan
sekolah.  Aplikasi INTERTANG ini bisa
dikembangkan di satuan Pendidikan yang lain.



STRATEGI BANCAKAN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN PADA

KURIKULUM MERDEKA
RAHMAT ARIYANTO, SE, S.Pd, MM

SLB INSAN MULIA KABUPATEN TANGERANG, Jawa Barat

Meningkatkan kualitas pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara individu melainkan
harus dilakukan secara gotong royong, saling
bahu membahu, bersatu padu dan bergerak
bersama dengan segala sumber daya yang
dimiliki sekolah, maka Praktik baik ini sangatlah
cocok diterapkan karena menggunakan strategi
Bancakan, yang dapat diartikan sebagai
kebersamaan dalam mengatasi masalah
pembelajaran. Bancakan atau kebersamaan ini
melibatkan beberapa unsur
yaitu Guru, kepala sekolah,
peserta didik, orangtua siswa
dan perguruan tinggi yang
berkolaborasi meningkatkan
mutu pembelajaran di
sekolah luar biasa insan
mulia. Produk dari strategi
bancakan ini adalah media
pembelajaran menggunakan
teknologi informasi vyaitu
augmented reality dan canva
berbasis android sehingga
kegiatan belajar mengajar
dikelas tidak monoton dan
menyenangkan bagi peserta
didik yang sekaligus meningkatkan pemahaman
literasi digital.

Dari hasil supervisi akademik dan
Analisa rapot Pendidikan yang sudah saya
lakukan terdapat kendala dilapangan vyaitu:
kegiatan belajar mengajar dikelas masih bersifat
konvensional, kegiatan belajar mengajar terkesan
monoton sehingga pembelajaran kurang menarik
dan kurang menyenangkan bagi peserta didik.
Kemudian kami melakukan refleksi dengan dewan
guru dan ditarik Kesimpulan bahwa media
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
minim dan belum mengikuti perkembangan
zaman. Hal inilah yang membuat saya tertantang
untuk merubah kegiatan belajar mengajar
tersebut  menjadi  lebih menarik  dan
menyenangkan bagi peserta didik serta tertantang
untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam
menciptakan media pembelajaran yang
mengikuti perkembangan zaman dengan
menggunakan media teknologi informasi
sehingga pemahaman literasi digitalpun dapat
terwujud.

Dalam melakukan perbaikan kondisi
pembelajaran tersebut, saya menggunakan

225

rahmatariyanto47 @admin.slb.belajar.id

strategi Bancakan, vyaitu dapat diartikan:
memecahkan masalah pembelajaran secara
Bersama-sama dengan memanfaatkan segala
sumber daya yang dimiliki sekolah melalui
metode tutor sebaya. Saya menunjuk seorang
guru yang sebelum nya sudah mengikuti
magang di perguruan tinggi yang sudah
bekerjasama dan dituangkan dalam

memorandum of understanding. Guru yang
saya

jadikan tutor sebaya tersebut saya
pandang memiliki kemampuan
lebih dibidang teknologi
informasi. Dengan Langkah
perbaikan: mengadakan rapat
kerja, mengevaluasi hasil
supervisi akademik dan analisis
rapot Pendidikan, kemudian
melakukan pembinaan kepada
guru Sekolah Luar Biasa Insan

Mulia  guna  meningkatkan
kualitas pembelajaran serta
mengadakan pelatihan
pembuatan media

pembelajaran dengan aplikasi
augmented reality dan canva
yang berbasis android.

Hasil praktik baik ini memiliki dampak
positif yang sudah dirasakan Bersama dan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
yaitu: Guru mampu menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi
seperti pembuatan media pembelajaran
menggunakan augmented reality,
menggunakan canva sehingga kegiatan belajar
mengajar tidak monoton lagi dan
menyenangkan bagi peserta didik serta
timbulnya rasa percaya diri guru dalam
meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.
Hasil praktik baik ini akan saya kembangkan
dengan mengadakan pelatihan pembuatan
media pembelajaran yang lebih atraktif
menggunakan teknologi informasi berbasis
android dengan menerjunkan langsung guru

kami ke perguruan tinggi yang memiliki
program studi teknologi informasi.
Pengembangan ini diharapkan dapat

menciptakan media pembelajaran yang dapat
diakses oleh peserta didik dan orangtua
dimanapun dan kapanpun.



OPTIMALISASI STRATEGI "PRINSIP" (PROGRAM, INOVATIF, SINERGI DAN
PRESTASI) DI SLB NEGERI TANJUNGPANDAN

Rhama Dunati, S.Pd

SLB NEGERI TANJUNGPANDAN BELITUNG, Bangka Belitung

Praktik baik dengan judul Optimalisasi
Strategi “PRINSIP” (Program, Inovatif, Sinergi
dan Prestasi) di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
Tanjungpandan memiliki beberapa keunggulan
diantaranya: bersifat ekonomis dan mudah
diterapkan, mengandung unsur kebermaknaan,
kreatif, menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan penuh antusiasme,
serta memperkuat nilai-nilai kearifan lokal.

Situasi yang melatarbelakangi praktik baik
ini yaitu: 1) masih rendahnya kompetensi guru
dalam menyajikan pembelajaran yang interaktif
dan inovatif (sebagian guru masih terpaku
mengajar dengan pola-pola lama); 2) analisis
hasil nilai rapor pendidikan yang menunjukkan
angka merah pada kemampuan literasi dan
numerasi yaitu berakar pada masalah membaca
teks informasi dan metode pembelajaran pada
peningkatan kompetensi GTK/kebijakan yang
menunjang; 3) minimnya wadah kursus atau
pelatihan keterampilan vokasional untuk anak
berkebutuhan khusus di daerah setempat; 4)
rendahnya prestasi sekolah pasca pandemi
covid-19. Disamping adanya permasalahan di
lapangan, tentu saja saya dihadapkan oleh

beberapa tantangan  berupa  tingkat
kemampuan dan karakteristik peserta didik
yang beragam dari jenjang
SDLB/SMPLB/SMALB.  Tantangan lainnya
berupa kemampuan sekolah dalam

merencanakan program dan menyiapkan bekal
keterampilan vokasional kepada peserta didik
agar mereka memiliki kemandirian
kedepannya.

Langkah strategis yang diambil dalam
menghadapi tantangan dan masalah yang ada
yaitu dengan mengoptimalkan strategi PRINSIP
(Program, Inovatif, Sinergi dan Prestasi) yang
meliputi aktivitas berupa: 1) mengadakan
pertemuan guna mengkomunikasikan kepada
semua guru dan tenaga kependidikan di SLBN
Tanjungpandan terkait hasil rapor pendidikan
tahun 2023, 2) melakukan tanya jawab dan
diskusi terkait pengembangan kompetensi apa
saja yang dibutuhkan oleh para guru untuk
meningkatkan kompetensinya, 3) lebih mengg
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iatkan kembali budaya Gerakan Literasi Sekolah
di setiap kelas dari jenjang
SDLB/SMPLB/SMALB, 4) melakukan pemetaan
terhadap program-program keterampilaan
vokasinal yang sesuai dengan kebutuhan
pesertadidik sebagai bekal kemandirian, 5)
menetapkan jadwal dan tenaga ahli/pengajar
pada masing-masing bidang keterampilan
vokasional, 6) membuat anggaraan yang sesuai
dengan program-program vokasional melalui
anggaran dana BOS APBN dan APBD, dan 7)
melakukan supervisi berbasis Coaching.

Hasil dari praktik baik yang dilakukan
berupa: 1) meningkatnya kompetensi guru
dalam penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dan inovatif, 2) meningkatnya hasil
belajar pesertadidik berkebutuhan khusus
secara holistik sesuai kebutuhannya sehingga
kajian nilai raport pendidikan menjadi lebih
baik, 3) terjalinnya sinergi dan koloborasi yang
kuat antara guru dan orang tua dalam mendidik
dan membimbing memaksimalkan bakat dan
potensi anak, 4) terciptanya budaya- budaya
positif di lingkungan sekolah maupun luar
sekolah, 5) peserta didik memiliki keterampilan
vokasional serta meningkatnya prestasi-
prestasi sekolah di berbagai lomba pada tingkat
kabupaten, provinsi bahkan sampai ke tingkat
nasional. Adapun rencana pengembangan
praktik baik ini ke depannya, adalah: 1) menjalin
kemitraan dengan lembaga lain diantaranya
Balai Besar Pelatihan Vokasi, 2) berbagi praktik
baik dengan sekolah-sekolah SLB se-Bangka
Belitung dan sekolah inkluisi, serta 3)
mempublikasikan praktik baik ke media sosial
seperti : Platform Merdeka Mengajar (PMM),
instagram, youtube, facebook, dan tiktok .



MEMBANGUN GENERAS] SEHAT DALAM SEMINGGU

SLBN 1 Payakumbuh berdiri pada tanggal
28 April tahun 2003. Terdapat jenjang SDLB,
SMPLB dan SMALB dengan melayani anak
berkebutuhan khusus tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, dan autis. SLBN 1
Payakumbuh  merupakan sekolah  pusat
Asesmen ser ta pusat pengadaan buku tulisan
Braille untuk Provinsi Sumatera Barat.

Masalah di SLBN 1 Payakumbuh adalah
kondisi kesehatan peserta didik, sering peserta
didik tidak hadir sekolah karena sakit, tidak
mampu mengikuti berbagai kegiatan diluar
kelas seperti Upacara, senam pagi dan kegiatan
olahraga lainnya, ada juga yang tidak bisa
mengikuti pembelajaran sampai selesai dan
pulang lebih awal. Peserta didik di SLBN 1
Payakumbuh rata-rata berasal dari keluarga
dengan tingkat ekonomi lemah dan jika dilihat
dari orang tua juga dengan latar belakang
pendidikan rendah. Hal ini berdampak pada
pendidikan, pola asuh dan pembiasaan anak
dirumah yang salah dan perlu diperbaiki secara
bertahap dan berkesinambungan.

Berangkat dari berbagai permasalahan
yang ditemukan, saya berinisiatif untuk
melakukan inovasi—inovasi pada pembiasaan
disekolah  dengan  merancang program
pembiasaan hidup sehat. Saya memberi Judul
Naskah ini “ Membangun Generasi Sehat Dalam
Seminggu”. Lima sehat vyang diharapkan
terwujud di SLBN 1 Payakumbuh vyaitu Sehat
Bergizi, Sehat Fisik, Sehat imunisasi, sehat jiwa
dan sehat lingkungan, kita laksanakan dengan
program program pembiasaan sehat sebagai
berikut:

Setiap hari Senin kita kenal dengan
program SEMANGKA vyaitu akronim dari
Semangat Makan Siang bersama di Kelas Kita.
Pembiasaan ini dimulai dengan menugaskan
guru piket untuk mengecek bekal peserta didik
setiap pagi. Di hari Selasa ada kegiatan
“MABRUR” akronim dari Makan Buah dan
Sayur, pada tahap awal pembiasaan ini kita
mengkampanyekan makan buah dan sayur
terintegrasi pada setiap kegiatan dan
pembelajaran. Pada hari Rabu Bersih badanku,
kegiatan ini dalam bentuk pemeriksaan
kelengkapan, kerapian dan kebersihan pakaian,
rambut dan kuku, serta pemantauan tumbuh
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kembang peserta didik seperti, mengukur tinggi
badan, periksa gigi, dilaksanakan oleh tim
disiplin sekolah. Dihari Kamis kita
melaksanakan program GAMIS SUTRA, akronim
dari Olahraga kamis Sehat tubuh dan Gembira
sebelum jam pembelajaran dimulai, diadakan
senam pagi gembira bersama peserta didik dan
seluruh  GTK. Setiap hari Jumat untuk
membangun Jiwa yang sehat kita merancang
program SIMANIS MADU akronim dari Siraman
Rohani Siswa, Mengaji dan Dhuha, diawali
dengan upacara agama di lapangan, lanjutkan
dengan kegiatan di Mushalla, cek amalan
bersama guru kelas, mengaji, setoran hafalan
diakhiri dengan shalat Dhuha. Program di hari
Sabtu adalah Sabtu BERSERI akronim dari Bersih
sekitar dan Asri. Hari Minggu kita memantau
pembiasaan pembiasaan sehat yang dilakukan
peserta didik dirumah bersama keluarga
melalui WhatsApp orang tua.

Program sehat yang terjadwal rutin
perminggu memperlihatkan dampak vyang
signifikan terhadap kesehatan, diukur dengan
memperhatikan absensi peserta didik terlihat
grafik kehadiran meningkat, peserta didik sakit
selama pembelajaran menurun, kejadian
seperti anak tantrum, bertengkar, kabur dari
sekolah dan tindakan-tindakan negative lainnya
berkurang secara drastis. Pembiasaan sehat
melalui program MEMBANGUN GENERASI
SEHAT DALAM SEMINGGU ini perlu dilanjutkan
dan dikawal secara bersama sama
keterlaksanaannya di SLBN 1 Payakumbuh.
Salam Sehat dari SLBN 1 Payakumbuh.
Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.



PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM PEMANFAATAN IT UNTUK MENUNJANG

Pemanfaatan IT dalam pendidikan dewasa
ini sudah merupakan suatu tuntutan yang
bahkan dapat dikatakan mendekati sesuatu
yang bersifat wajib. Hal ini dapat dipahami
mengingat hampir semua hal yang berkaitan
pendidikan terhubung langsung dengan IT.

Berkaitan dengan tantangan/situasi di
atas, banyak sekolah yang kesulitan dalam
penerapan IT disebabkan beberapa hal, antara
lain: keterbatasan yang berkaitan ketersediaan
perangkat, dan keterbatasan yang
berhubungan sumber daya manusia. Hal
tersebut juga dialami oleh SLB Purwo Raharjo.

Secara spesifik, permasalahan sumber
daya manusia, yang dialami oleh sekolah dalam
upaya meningkatkan penggunaan IT dalam
pembelajaran adalah: 1) keterampilan guru
dalam menggunakan IT masih kurang, 2) minat
guru dalam menggunakan IT masih rendah. Hal
penting dari penguasaan IT bagi guru adalah
dapat memanfaatkan IT untuk membuat dan
memiliki administrasi pembelajaran serta
mengubah karakter pendidik melalui sekolah
penggerak. yang baik Mengingat pentingnya
pemanfaatan IT dalam pembelajaran, maka
kendala tersebut harus ditanggulangi.

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 1)
Bagaimana pendidik dapat mempunyai karakter
disiplin dan tanggung jawab sehingga dapat
membuat dan memiliki administrasi
pembelajaran kurikulum merdeka yang lengkap
dan obtimal? 2) Faktor faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat dalam proses
implementasi perubahan karakter pendidik
melalui Program Sekolah Penggerak ?

angkah-langkah dalam pemecahan
masalah pendidik terkait kemampuan IT dan
pembuatan administrasi pembelajaran adalah:
1) Melaksanakan workshop penggunaan IT
dalam menyusun administrasi pembelajaran; 2)
Diberikan motivasi dan pendampingan dalam

PEMBELAJARAN DI SLB PURWO RAHARJO

Rujiyanta, S.Pd.
SLB PURWO RAHARIJO, D.| Yogyakarta
rujiyantab6@admin.slb.belajar.id

menyusun a dministrasi pembelajaran; 3)
Diberikan reward untuk pendidik yang dapat

membuat dan memiliki administrasi
pembelajaran lengkap; 4) Sosialisasi dan
pendampingan  Kurikulum merdeka dari

pengawas binaan. Dengan kegiatan
Kombel,workshop,pendampingan  pengawas
binaan sehingga pendidik dapat mengubah

karakternya menjadi disiplin dan tanggung

jawab dalam membuat administrasi
pembelajaran kurikulum merdeka.
dalam membuat dan memiliki

administrasi pembelajaran kurikulum merdeka
adalah: 1) Pendampingan penyusunan
administrasi pembelajaran  sekolah oleh
pengawas binaan secara rutin; 2) Pengimbasan
dalam kegiatan komunitas belajar di sekolah
membahas tentang administrasi guru sesuai
dengan kurikulum merdeka; 3) Pendampingan
penyusunan administrasi pembelajaran sekolah
melalui workshop dan diklat.

Dengan diadakan bermacam-macam
kegiatan workshop, diklat, dan pendampingan
dari pengawas binaan pendidik dapat berubah
menjadi disiplin dan tanggung jawab dalam
membuat administrasi pembelajaran kurikulum
merdeka. Meskipun masih banyak kekurangan
yang harus dibenahi, namun perubahan ke arah
yang lebih baik harus terus dipupuk dan
ditingkatkan.
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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN TARI ANAK BERKEMAMPUAN KHUSUS TUNARUNGU
DENGAN PENGGUNAAN METODE KOMTAL { KOMUNIKASI TOTAL ) BERBASIS
KOBARAT RINGAN [ KODE BAHASA ISYARAT MENARI DENGAN MENYENANGKAN)

Siti Maryam,S.Pd.,M.Pd

SLB Negeri Batu Bara Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara, Sumatera Utara

Keunggulan dari metode KOMTAL
(Komunikasi Total) Berbasis KOBARAT RINGAN
(Kode Bahasa Isyarat Menari Dengan

Menyenangkan) ini saya kemas dalam bentuk
video animasi sehingga dapat dipelajari dengan
mudah dan penggunaannya oleh semua
kalangan yang mengajarkan tari anak
berkemampuan khusus tunarungu,mulai dari
guru SLB, guru sekolah inklusi, mahasiswa,
bahkan seniman tari yang mengajarkan tari ABK
tunarungu. Video metode KOMTAL Berbasis
KOBARAT RINGAN berisi intruksi Gerakan
gerakkan umum yang digunakan sebagai kode
agar ABK tunarungu bisa menari sesuai antara
gerak dengan irama iringan music tarinya dan
kaidah yang berlaku didalam mempergelarkan

suatu tarian. Metode KOMTAL berbasis
KOBARAT RINGAN ini sangat efektif, efisien
tidak  memerlukan  biaya dan  dapat

dipergunakan secara berkelanjutan, dan sangat
bermanfaat untuk ABK tunarungu karena
KOBARAT RINGAN ini memudahkan mereka
serta menambah percaya diri untuk
mempergelarkan suatu tarian.

SLB Negeri Batu Bara terletak di jalinsum
km 108, desa sukaraja, kecamatan air putih,
kabupaten Batu Bara, provinsi Sumatera utara,
yang terdiri dari jumlah siswa 179 orang, dari
berbagai kekhususan: tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa dan autis, guru dan
tendik berjumlah 46 orang. Kendala yang saya
hadapi dalam mengimbaskan praktik baik ini
antara lain; 1. SDM (guru) ilmunya yang kurang
mumpuni dibidang senitari karena semua guru
berlatar belakang guru kelas, 2. Waktu yang
terbatas yang saya miliki untuk melakukan
pengimbasan karena saya sebagai kepala
sekolah memiliki kegiatan yang lumayan padat
sebagai managerial sekolah, 3. Kurang
mendapat dukungan dari Orang Tua siswa
untuk menunggui anaknya Latihan menari
karena ekstrakurikuler menari dijadwalkan hari
jumat setelah selesai jam pembelajaran.

Saya melakukan pengimbasan aksi nyata
selain disekolah internal saya juga melakukan
di sekolah external seperti: 1.SLB Negeri
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Asahan, SMP Negeri | Datuk Lima Puluh ( karena
sekolah ini mem iliki peserta didik ABK
tunarungu, dan Universitas Negeri Medan
(UNIMED) fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan
Sendratasik, Program Studi Seni Tari, karena
saya merupakan dosen tamu  untuk
mengampuh mata kuliah Tari Pendidikan Untuk
ABK.

Setelah saya melakukan pengimbasan
terhadap metode yang saya rancang ini
Alhamdulillah prestasi siswa untuk seni tari di
SLB Negeri Batu Bara mengalami
perkembangan yang sangat signifikan dibidang
seni tari seperti FLS2N,Ajang PDBK, kami selalu
menjuarai  baik itu ditingkat kecamatan,
kabupaten, provinsi, maupun ditingkat

NS
nasional. Untuk sekolah lain yang turut saya
imbaskan guru-gurunya sudah berani berkreasi
dan siswanya sudah percaya diri untuk tampil
didepan orang banyak (umum) dalam menari
yang tadinya minder karena dianggap minim

prestasi, serta memudahkan mahasiswa
UNIMED dalam praktik dilapangan di SLB, dan
orang tua menjadi puas dan bangga terhadap
perkembangan anaknya dalam hal percaya diri
tampil didepan umum juga pencapaian prestasi
anak yang sudah ditorehkan sehingga itu
menjadi kebanggaan tersendiri bagi orang tua
yang memiliki ABK tunarungu. Saya berharap
metode ini dapat digunakan secara
berkelanjutan dan terus menerus oleh insan
pendidik yang menangani ABK tunarungu, Dan
Insyaallah buku Metode Komtal Berbasis
KOBARAT RINGAN akan segera terbit karena
sedang dalam proses pembuatan sebuah buku.



KOLABORASI PROGRAM "JUMAT TERAPI" DENGAN MITRA SEKOLAH DALAM
MENANGANI ANAK AUTIS DAN CEREBRAL PALSY DI SLB NEGERI MIMIKA

Sunardin, S.Pd,. Gr

SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI MIMIKA, Papua Tengah

Pendidikan bagi anak autis dan
cerebral palsy memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan holistik. SLB
Negeri Mimika hadir memberikan satu

program inovasi “Jumat  Terapi”
sehingga hambatan fungsi lainnya
seperti: motorik,  konsentrasi,

komunikasi, interaksi sosial serta fungsi
gerak mampu dimaksimalkan.

Jumlah siswa baru bertambah,
tempat terapi belum ada di Mimika,
serta minimnya pemahaman guru dan
orangtua siswa dalam menangani autis
dan cerebral palsy. Dengan situasi ini,
saya bertugas membangun kolaborasi,
menyusun rencana program dan
mengintegrasikan  program  dalam
aktifitas sekolah “Jumat Terapi”.

Hal pertama melakukan
Identifikasi kebutuhan siswa dimulai
dari kegiatan PPDB, Upaya penyediaan
kendaran Bus jemputan, Perancangan
program terapi dengan pelibatan
psikolog, fisioterapi, guru dan orangtua,
melakukan pertemuan rutin bersama
orangtua siswa terkait hambatan &
perkembangan anak disekolah maupun
dirumah, serta mendampingi guru autis

sunardin09@admin.slb.belajar.id

o
1

dan cerebral palsy melalui Program
Jumat Terapi bersama sama melakukan
terapi perilaku, motorik, sosial interaksi
komunikasi dan fungsi gerak setiap hari
Jumat

Program inovasi “Jumat Terapi”
berhasil meningkatkan kualitas hidup
siswa berkebutuhan khusus autis dan
cerebral palsy yang ada di SLB Negeri
Mimika, kedepan diharapkan program
ini menjadi contoh inovasi dibidang
Pendidikan khusus, serta menjadi
rujukan bagi masyarakat dapat
memahami konsep layanan Pendidikan
inklusif melalui media sosial terkait
praktik baik yang saya lakukan di SLB
Negeri Mimika.
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HAL BIASA MENJADI LUAR BIASA: REVOLUSI KINERJA GURU DENGAN APLIKASI

MyDJ merupakan inovasi untuk membawa
Jurnal Harian Guru ke dalam genggaman tangan.
Kemudahan dalam penggunaan membuatnya
mudah dijalankan oleh guru-guru. Melalui MyDJ
guru terbiasa melakukan refleksi dan perencanaan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas. MyDJ juga efektif sebagai sarana kepala
sekolah dalam melaksanakan fungsi pengawasan
kegiatan  pembelajaran di sekolah serta
membantu mengumpulkan data otentik sebagai
dasar supervisi kepada guru dan tenaga
kependidikan.

Situasi yang ditemui di SLB Negeri Cindogo
adalah kegiatan pembelajaran yang terkesan
monoton, guru selalu menjadi pusat pembelajarn
(teacher centered) dan peserta didik tidak
antusias mengikuti pembelajaran. Jurnal harian
yang sedianya menjadi alat refleksi guru telah
bertahun-tahun ditinggalkan. Kepala sekolah
dengan segala kegiatannya mengakibatkan tugas
dan fungsi supervisi kurang terlaksana secara
optimal. Oleh sebab itu, tantangan yang saya
dapatkan adalah bagaimana menciptakan suatu
sarana bagi guru dan tenaga kependidikan untuk
menumbuhkan kembali budaya reflektif sebagai
upaya untuk menemu kenali pencapaian, kendala
dan tantangan yang dihadapi tiap-tiap guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Sekaligus dapat
mengoptimalkan kinerja saya selaku kepala
sekolah dalam melakukan supervisi sesuai
Permendikbudristek Nomer 40 Tahun 2021 tanpa
harus terkendala ruang, jarak dan waktu.
Tantangan berikutnya saya ingin sarana tersebut
berupa aplikasi yang dapat dijalankan disemua
sistem operasi yaitu Android dan iOS, akan tetapi
saya tidak memiliki latar belakang pemrograman.

Selain itu aplikasi tersebut haruslah dapat
mendukung budaya refleksi dan mudah
dioperasikan oleh semua guru.

Berangkat dari situasi dan tantangan
tersebut, maka aksi saya adalah berupaya
membangun sebuah aplikasi digital sebagai

solusinya. My Daily Journal (MyDJ) saya bangun
menggunakan platform go.glideapps.com dengan
sistem drag and drop sehingga memudahkan bagi
saya yang tidak memiliki dasar pemrograman.
Kelebihan dari aplikasi ini dapat dijalankan secara
gratis baik pada sistem operasi Android maupun
i0S. MyDJ memiliki tampilan antar muka (user
interface) yang menarik dan tidak terkesan kaku
seperti saat mengisi suatu form. Selain itu fitur
utama dari MyDJ adalah adanya kolom refleksi,

MYDJ
Unggul Indarto, S.P., M.M.A.

SLB Negeri Cindogo, Bondowoso, Jawa Timur
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rencana tindak lanjut dan bukti otentik
pembelajaran. Refleksi yang saya dapatkan adalah
MyDJ telah membuat hal biasa (jurnal harian)
menjadi luar biasa. Pertama, dengan pengisian
MyDIJ setiap hari telah memunculkan budaya baru
yaitu reflective and planning pada keseharian guru
dan tenaga kependidikan di SL B negeri Cindogo.
Kedua, kualitas pembelajaran semakin bermakna
sebagai dampak budaya refleksi yang ada. Guru
terpacu untuk memperbaiki model, strategi dan
media pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakter peserta didik. Ketiga, tugas pokok kepala

sekolah untuk supervisi dapat terlaksana dengan
baik dari manapun dan kapanpun. Secara berkala
saya mengadakan diskusi dengan dewan guru

untuk mengulas kembali dan mendiskusikan
jurnal harian yang telah disusun melalui MyDJ.
MyDJ sangat mudah untuk direplikasi karena
tidak membutuhkan keterampilan khusus dalam
pebuatannya. MyDJ telah saya sosialisasikan
dihadapan kepala sekolah SMA, SMK dan SLB se
Kabupaten Bondowoso. MyDJ menjawab
kebutuhan akan perlunya budaya reflektif pada
guru dan tenaga kependidikan. Saya terus
berupaya menggandeng pihak eksternal dalam
upaya penyempuranaan MyDJ menjadi aplikasi
yang matang. Politeknik Negeri Malang
(POLINEMA) adalah salah satu pihak eksternal
yang bersedia mendukung pengelolaan dan
pengembangan aplikasi MyDJ. Aplikasi MyD)J
merupakan inovasi yang berharga dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran,
kompetensi guru dan peran kepala sekolah.
Pengembangan MyDJ secara profesional
diperlukan agar relevan dan mampu menjawab
tantangan pendidikan di masa depan.



OPTIMALISAS] KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN (KERAN) MEWUJUDKAN PENDIDIK DAN
SISWA (PENSI) INOVATIF, PEDULI DAN AKTIF (IPR) DI SLBS HARAPAN MULIA KOTA JAMBI

Sebagai salah satu sekolah swasta di Kota
Jambi, Sekolah Luar Biasa Harapan Mulia
memiliki keunggulan tim pengajar yang solid
dan kompak, walimurid yang selalu bersedia
bekerja sama dalam mensupport program-
program pengembangan sekolah, yayasan yang
selalu memberi kemudahan serta menerima
masukan/usulan yang disampaikan pihak
sekolah dan dukungan dari stakeholder baik
pemerintah  maupun swasta yang telah
menjalin kerjasama yang baik demi kemajuan
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus
disekolah kami. Sebagai kepala sekolah saya
merasa keempat hal tersebut menjadi modal
motivasi serta dukungan dalam semua usaha
dan terobosan serta ide-ide kreatif guna
pengembangan dan peningkatan prestasi
sekolah, pendidik dan siswa SLB Harapan Mulia
yang saya pimpin.

Sekolah Luar Biasa (SLB) Harapan Mulia
Kota Jambi berdiri sejak tahun 2012, saat ini SLB
Harapan Mulia memilikl 169 Siswa dan 50
Pendidik serta 10 Tenaga Kependidikan yang
melayani jenjang SDLB sampai dengan SMALB.
Dengan menyadari sepenuhnya bahwa anak
berkebutuhan khusus mempunyai hak yang
sama dalam pendidikan, serta rasa tanggung
jawab untuk mengembangkan potensi yang
mereka miliki sesuai dengan minat bakat
mereka masing-masing dan melihat
peningkatan jumlah siswa yang ingin bergabung
di sekolah kami maka sudah seharusnya kami
menyiapkan  wadah yang tepat dan
bertanggung jawab dalam pengembangan
keterampilan dan kemandirian sebagai modal
masa depan siswa yang kami bina.

Aksi nyata yang saya lakukan untuk
meningkatkan kompetensi pendidik dan
keterampilan siswa adalah dengan mengetahui
masalah yang dihadapi disekolah, rutin
melakukan supervisi kelas, menyusun ulang
rancangan dan  tujuan pembelajaran,
mengaktifkan forum diskusi baik dengan tenaga
pendidik maupun walimurid, menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif, membuat
kebijakan dan mendorong pendidik untuk
pengembangan diri mereka, memberikan
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apresiasi untuk pendidik dan siswa berprestasi,
menjalin kerjasama dengan stakeholder baik
pemerintah  maupun swasta, merutinkan
kegiatan yang memfasilitasi
kreativitas/keterampilan pendidik dan peserta
didik dalam kegiatan Autism Expo.

Dari semua langkah dan upaya yang
dilakukan menunjukkan perkembangan
keterampilan, kreatifitas serta kepercayaan diri

siswa semakin meningk at karena terfasilitasi
dengan sumber daya dan prasarana yang

memadai, tenaga pendidikpun mulai
menunjukkan kemampuan kompetensinya baik
secara hardskill maupun softskill. Kemauan dan
kepercayaan diri pendidik juga meningkat
dengan adanya kegiatan pelatihan, magang dan
apresiasi berupa reward vyang diberikan
sekolah. Keberhasilan ini juga di dukung oleh
adanya peran orang tua siswa dan dukungan
dari stakeholder baik pemerintah maupun
swasta yang selalu memberi bantuan untuk
program-program yang ada disekolah. Melihat
hasil dari upaya yang sudah dilakukan dan
membawa banyak dampak positif dalam
perkembangan sekolah maka saya berupaya
untuk lebih mengembangkan program yang
memfasilitasi peningkatan kompetensi pendidik
melalui pelatihan, magang, dan bantuan kuliah
bagi pendidik yang belum linier atau jurusan
lain yang berhubungan dengan pengembangan
program vokasi. Saya juga akan memperluas
jaringan kerjasama/kemitraan dengan
stakeholder terkait guna memfasilitasi kegiatan
pengembangan keterampilan dan kesempatan
kerja bagi siswa yang telah menyelesaikan
pendidikan disekolah kami.



SWASEMBADA PRAKTEK BAIK MELALUI WADAH KOMUNITAS BELAJAR UNTUK
MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU DI SLBN TOJO UNA-UNA

Keunggulan praktek baik ini, memberikan
dampak positif bagi pengembangan kapasitas
atau kompetensi guru untuk meningkatkan
keterampilan dalam penggunaan teknologi dan
juga untuk memperbaiki kinerja guru dalam
proses pembelajaran di kelas serta sebagai
referensi bagi kepala sekolah dalam hal
pembinaan dan pendampingan bagi guru dan
tenaga kependidikan di sekolah. Dan juga
dengan praktik baik menjadi salah satu
alternative  dalam  memperbaiki  rapor
pendidikan sekolah serta bisa menjadi alat
untuk mencapai visi dan misi sekolah.

Situasi yang terjadi, kemampuan guru
dalam mengoperasikan computer/laptop masih
belum mahir terutama mengoperasikan
Microsoft word. Sehingga mengalami kesulitan
dalam menyusun perangkat ajar (RPP/Modul
ajar), mengoperasikan data nilai siswa dan
tugas-tugas yang berhubungan dengan
pembuatan dokumen. Tugas/tantangan, guru-
guru ini belum mahir dalam mengoperasikan
computer namun mahir dalam membuat
konten dan di up-load di media social yang
mereka miliki. Rata-rata konten yang mereka
buat itu tidak berkaitan dengan tugas guru di
dalam kelas Menurut saya alangkah baiknya jika
konten tersebut memperlihatkan praktik baik
(berupa perlakuan positif yang bisa merubah
perilaku siswa menjadi mandiri). Oleh sebab itu
saya memberikan tugas kepada mereka untuk
membuat praktek baik berupa naskah atau
video dengan tujuan keterampilan mengetik
mereka menjadi terasah dan juga video yang di

buat bisa menjadi inspirasi bagi yang
menonton.
Aksi, Untuk  memudahkan  dalam

membuat praktek baik, saya membuat langkah-
langkah agar praktek baik bisa terarah
pelaksanaannya. Tahapan tersebut yaitu tahap
Sosialisasi, tahap Pelaksanaan d an tahap
Pemaparan. Semua tahapan ini di lakukan
dalam wadah komunitas belajar yang di adakan
di hari sabtu dan diadakan 2 kali dalam senulan.
Tahap Sosialisasi, pemaparan tentang maksud
dan tujuan kegiatan swasembada praktik baik.
Tahap pelaksanaan, di tahap ini kegiatan
pembinaan dan pendampingan oleh kepala

Yuliani, SE,M.Pd
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sekolah kepada guru yang sementara dalam
pembuatan praktek baik. Tahap pemaparan,
tahapan ini guru mempresentasikan praktek
baik yang sudah di buat dan mendapatkan
masukan dati teman sejawat melalui komunitas
belajar sekolah. Memang tidak mudah untuk
merubah kebiasaan guru-guru namun hal
positif itu jika dilakukan dengan sepenuh hati
pasti akan kelihatan hasilnya.

Result & Skalabilitas, hasil yang di
dapatkan dari praktik baik ini adalah perubahan
perilaku dari yang belum mabhir, sedikit demi
sedikit mulai memahami cara mengoperasikan
Microsoft Word. Sudah bisa mengetik RPP
sendiri meskipun kadang masih lupa caranya.
Konten-konten yang di up-load di media social
sudah ada yang berhubungan dengan tugas
guru di dalam kelas walau pun belum maksimal
sesuai dengan durasi jam mengajar. Skalabilitas,
Praktik baik dalam komunitas belajar ini akan
terus berlanjut, agenda komunitas belajar di
semester ganjil 2024/2025 tentang
penggunaan MS. Word, di semester Genap
2024/2025 bagaimana menggunakan media
seperti video pembelajaran dan penggunaan
slide proyektor. Untuk semester ganjil
2025/2026 , saya meminta tiap guru ketunaan
untuk berbagi keahlian yang mereka miliki
kepada teman-teman di dalam komunitas
belajar. Praktek baik ini juga akan di imbaskan
ke komunitas guru-guru ( KKG) SLB se-Sulawesi
Tengah dan MKKS SLB se-Sulawesi Tengah. Dan
juga bersedia melakukan pengimbasan jika ada
permintaan dari komunitas belajar dari sekolah
lain.



URU NAS

vg.\c’ 2024 ’0,,,
3 ® %

GURU HEBAT,
INDONESIA KUAT

08

PENGAWAS DIKDAS (TK, SD, SMP)
INOVATIF




1.

10.

DAFTAR AKSI NYATA
PENGAWAS DIKDAS (TK, SD, SMP) INOVATIF

. Nama Penulis & Asal Kota/Kab &

SIAP PD IN (SADARI IDENTIFIKASI
ASESMEN PROFIL PESERTA DIDIK
INKLUSI )MERDEKA BELAJAR BAGI
SEMUA

MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERKARYA DI PMM”][“SAGUSAKA:
INSPIRASI BAGI GURU UNTUK
BERINOVASI DAN

CACAHAN, KECIL TAK HARUS
TERKUCIL DENGAN PAK YANI

SUBMISIPUT MENGOPTIMALKAN
KOMUNITAS BELAJAR PADA SEKOLAH
TAMAN KANAK-KANAK BINAAN DI
KOTA METRO

METODE CTM BERBANTUAN Al
SEBAGAI STRATEGI PENDAMPINGAN
PENGAWAS SEKOLAH DALAM
PENGUATAN LITERASI DAN NUMERASI
DI SATUAN PENDIDIKAN

KOMPAK COACHING UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI
SMP NEGERI 1 BOLIYOHUTO
PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN
METODE FACILITATING DALAM
MERANCANG MODUL PROYEK
BERBASIS DATA DENGAN
MEMANFAATKAN MICROSITE, GEMINI
Al DAN FORMAT DESAIN ATOK
PENDAMPINGAN OPTIMALISASI
SIKLUS INKUIRI DALAM PROSES
BELAJAR PADA KOMUNITAS BELAJAR
SATUAN PENDIDIKAN SEKOLAH
DAMPINGAN

METODE "SEA" UNTUK
MENGGERAKKAN LAJU KOMUNITAS
BELAJAR DI SEKOLAH BINAAN

DISEMINASI PENINGKATAN
KOMPETENSI GURU, KEPALA SEKOLAH
DAN PENGAWAS SEKOLAH DI MKKS SE
KAB. ROKAN HILIR MELALUI
PEMBELAJARAN RAMAI (
KOLABORASI, MENYENANGKAN,
ASYIK, DIFERENSIASI )

Ade Irma,S.Pd (DINAS
PENDIDIKAN KOTA DEPOK)

Agusliana (Dinas
Pendidikan Kota Jambi)

Ahmad Yani, M.Pd (Dinas
Pendidikan, Kepemudaan
dan Olahraga Kabupaten
Pandeglang)

Andriana Marini, S.Pd.,
M.M. (Pengawas Sekolah
TK Kota Metro)

DEWI HERNIA NENGSIH,
S.Pd., M.Pd. (DINAS
PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN KOTA
KENDARI)

Dr. Azis Noho Kasim, S.Pd.,
M.Pd (Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab.
Gorontalo)

Drs. H. SALAMUDDIN,
M.Pd (DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN LANGKAT)

Drs. | Nyoman Minten,
M.Pd (Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab.
Poso)

Eko Heri Priyanto, S.Pd
(Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kota
Pangkalpinang)

Hj, ERFANELY, S.Pd (DINAS
PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN KAB. ROKAN
HILIR)
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Kota Depok, Prov.
Jawa Barat

Kota Jambi, Prov.
Jambi

Kab. Pandeglang,
Prov. Banten

Kota Metro, Prov.
Lampung

Kota Kendari, Prov.
Sulawesi Tenggara

Kab. Gorontalo,
Prov. Gorontalo

Kab. Langkat, Prov.
Sumatera Utara

Kab. Poso, Prov.
Sulawesi Tengah

Kota
Pangkalpinang,
Prov. Kepulauan
Bangka Belitung

Kab. Rokan Hilir,
Prov. Riau
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

MEMBANGUN SEKOLAH YANG AMAN
MELALUI PROGRAM ROOTS DENGAN
KOMBEL MENGGUNAKAN GAME
KAHOOT!

SOKOL'Il MALAQBI (SOLID
KOLABORASI INOVATIF MALAQBI)
DALAM MELAKUKAN
PENDAMPINGAN DAN PENGAWASAN
TK

PENGIMBASAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA DI SEKOLAH
BINAAN DENGAN STRATEGI “ BMR”
GUNA MEWUJUDKAN
PEMBELAJARAN BERKUALITAS
STRATEGI PENDAMPINGAN
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEPADA GURU-GURU PAI KABUPATEN
NUNUKAN PROVINSI KALIMANTAN
UTARA

PEMANFAATAN TRELLO DALAM
MENDUKUNG PEMBELAJARAN DAN
DOKUMEN SEKOLAH

STRATEGI GETOK TULAR MODEL
JIGSAW BERBANTUAN WEB TRIK
MENGATASI MASALAH
IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN
PEMANFAATAN BUBATU UNTUK
MENINGKATKAN KOMPETENSI
LITERASI GURU TK DABIN TEPAT
KECAMATAN POLOKARTO
EFEKTIVITAS PEMANFAATAN LEMBAR
KERJA DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA
PENGELOLAAN EMOSI KEPALA
SEKOLAH DAN GURU : STRATEGI
PENGAWAS SEKOLAH DALAM
MENGOPTIMALKAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA

DARI GAWAI KE 1 GURU, 1 WEBSITE
NGOBROL SANTAI BARENG
PENGAWAS

KOLABORASI COACHING,
PEGANGTARIK DAN KOMBEL DALAM

Fahmi Asri S.Pd,M.Pd
(DINAS PENDIDIKAN
MANOKWARI)

HANIK TUGAS YULIANTI,
S.Pd (Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten
Polewali Mandar)

Harun El Rosyid,
S.Pd.Fis.,M.M.Pd. (Dinas
Pendidikan Kabupaten
Nabire)

Hasmawati,S.Pd.| (Dinas
Pendidikan)

Ismijarti Juni
Susanti,S.H.,S.Pd.,M.Pd
(Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota
Jayapura)

JUPRI, M.Pd. (Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Malang)

Karsidi, M.Pd. (Dinas P dan
K Kabupaten Sukoharjo)

Mansueta Saiman, S.Pd
(Dinas PPO Kabupaten
Manggarai)

Mariska Fransiska Lidya
Gara, S.Pd, M.Pd (Dinas
Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kab.Minahasa
Tenggara)

Mberang Udin, S.Pd.,
M.Pd. (Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan
Kabupaten Muara Enim)
Muhammad Zamroni,M.Pd
(Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kab Paser)
Murniyati, S.Pd., MM
(Dinas Pendidikan
kabupaten Tapin)
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Kab. Manokwari,
Prov. Papua Barat

Kab. Polewali
Mandar, Prov.
Sulawesi Barat

Kab. Nabire, Prov.
Papua Tengah

Kab. Nunukan,
Prov. Kalimantan
Utara

Kota Jayapura,
Prov. Papua

Kota Malang, Prov.
Jawa Timur

Kab. Sukoharjo,
Prov. Jawa Tengah

Kab. Manggarai,
Prov. Nusa
Tenggara Timur

Kab. Minahasa
Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara

Kab. Muara Enim,
Prov. Sumatera
Selatan

Kab. Paser, Prov.
Kalimantan Timur

Kab. Tapin, Prov.
Kalimantan
Selatan
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23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

MENDUKUNG IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA

PS BERSAHABAT MULTIMODA DALAM
PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN
PEMBELAJARAN

TRANSFORMASI PEMBELAJARAN
DENGAN Al GEMINI: KISAH
PENDAMPINGAN SEKOLAH DI
BENGKULU TENGAH

PELANGI BAGOES SI PAMOR
(PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN
NUMERASI GURU BERBANTUAN
APLIKASI GOOGLE SITES) TEKNIK SI
PAMOR (KOORDINASI, PELATIHAN,
MENDAMPINGI PENYUSUNAN
MODUL AJAR, OBSERVASI, REFLEKSI)

“EDUFACTORY PODCAST” WUJUDKAN
KREASI DAN INOVASI SISWA

KETOPRAK NO MECIN (KEGIATAN TOP
PRAKTIK BAIK NORMATIF
MENTORING COACHING INTEGRASI
IT)

OPSI D AJARI (OPTIMALISASI PERAN
PENGAWAS SEKOLAH INOVATIF
DENGAN AKUN BELAJAR.ID DI DINAS
PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA KABUPATEN BANTUL

TEH TALUA TAPAI

PENA SEKBIN
(PENGIMPLEMENTASIAN NEED
ASSESSMENT PADA SEKOLAH BINAAN

OPTIMALISASI IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA MECHING

SIMPENLAH INSTRUMEN MONEV
BERBASIS ANDROID

SAMBEL (SIMPAN ARSIP
PENDAMPINGAN BERBASIS EXCEL
DAN LINK) DALAM UPAYA
PENINGKATAN KUALITAS
PEMBELAJARAN DI SATUAN
PENDIDIKAN.

TERGERAK UNTUK MENGGERAKKAN
DENGAN CIDAR

Ni Kadek Ardani, S. Pd. SD.,
M. Pd (Dinas Pendidikan
Kabupaten Gianyar)
Novrini, S.Pd., M.TPd
(DInas Pendidikan dan
Kebudayaan Kab. Bengkulu
Tengah)

Rahmawati, S.Pd., M.Ed.
(Dinas Dikbud Kab.
Lombok Barat)

SAUT MANGAPUL
SITINJAK, SPd,MM (DINAS
PENDIDIKAN KOTA
SORONG)

Seriana, M.Pd. (Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan Kota
Subulussalam)

Siti Muhaiminah, M.Pd.
(Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten
Bantul)

Sofia Marni. S.Pd, M.Pd
(Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kota
Bukittinggi)

SRI RAHAYU,S.Pd (DINAS
PENDIDIKAN KABUPATEN
BARITO UTARA)

SRI RUSTINA INDARYANI,
S.Pd.,M.Pd. (PENGAWAS
DIKDAS INOVATIF
KABUPATEN MANOKWARI)
Suharna, S.Pd. (Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten
Sanggau)

Sumiati,S.Pd.AUD (Dinas
Pendidikan Kota
Tanjungpinang)

Suyetti Raya, S.Pd (Dinas
Pendidikan Kota Ternate)
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Kab. Gianyar, Prov.
Bali

Kab. Bengkulu
Tengah, Prov.
Bengkulu

Kab. Lombok
Barat, Prov. Nusa
Tenggara Barat

Kota Sorong, Prov.
Papua Barat Daya

Kota
Subulussalam,
Prov. Aceh

Kab. Bantul, Prov.
D.l. Yogyakarta

Kota Bukittinggi,
Prov. Sumatera
Barat

Kab. Barito Utara,
Prov. Kalimantan
Tengah

Kab. Manokwari,
Prov. Papua Barat

Kab. Sanggau,
Prov. Kalimantan
Barat

Kota
Tanjungpinang,
Prov. Kepulauan
Riau

Kota Ternate, Prov.
Maluku Utara
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35. GERAKAN SATU GURU SATU INOVASI
Kota Makassar,

(SAGUSAIN) PENDAMPINGAN Dr.Tamrin,M.Pd. (Dinas Prov. Sulawesi
PEMBELAJARAN BERBASIS LITERSI Pendidikan Kota Makassar) Sela';an
NUMERASI

WARTINI (Suku Dinas

36. HEART Pendidikan Wilayah Il Kota
Administrasi Jakarta Utara)
Dewi Tri Sundari, S.Pd.,

37. PENGAWAS CERDAS BERSINAR M.Pd. (Dinas Pendidikan
Kota Sorong)

Kota Jakarta Utara,
Prov. D.K.I. Jakarta

Kota Sorong, Prov.
Papua Barat Daya

38. PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN
METODE FACILITATING DALAM
MERANCANG MODUL PROYEK
BERBASIS DATA DENGAN
MEMANFAATKAN MICROSITE, GEMINI
Al DAN FORMAT DESAIN ATOK

Salamuddin (Dinas
Pendidikan Kabupaten
Langkat)

Kab. Langkat,
Sumatera Utara
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PENDAHULUAN

Pengawas Pendidikan Dasar (Dikdas) memiliki peran strategis dalam
membangun mutu pendidikan di jenjang TK, SD, dan SMP. Sebagai motor penggerak
perubahan, mereka bertanggung jawab mendampingi guru, kepala sekolah, dan
tenaga kependidikan untuk mengimplementasikan kebijakan pendidikan, termasuk
Kurikulum Merdeka, secara efektif. Dengan pendekatan inovatif dan kolaboratif,
pengawas Dikdas menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung
keterampilan literasi, numerasi, dan karakter siswa.

Dalam era digital dan globalisasi, pengawas Dikdas dituntut mampu
memanfaatkan teknologi dan pendekatan berbasis data untuk merancang strategi
pembinaan yang relevan. Mereka tidak hanya memastikan kelancaran operasional
pendidikan tetapi juga menjadi fasilitator dan inspirator bagi sekolah-sekolah binaan
untuk terus berkembang dan berinovasi. Hal ini dilakukan melalui pendampingan,
pelatihan, dan pembinaan berbasis praktik baik yang dirancang secara kolaboratif.

Aksi nyata dari pengawas Dikdas mencerminkan dedikasi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui pendekatan kreatif dan solutif. Beragam strategi inovatif
telah dirancang untuk mendukung sekolah binaan dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut ini
adalah rangkuman dari beberapa aksi nyata inspiratif yang telah dilakukan oleh
pengawas Dikdas.

Pendampingan yang mengintegrasikan teknologi menjadi salah satu fokus
utama. Transformasi Pembelajaran dengan Al Gemini di Bengkulu Tengah membantu
sekolah binaan memanfaatkan teknologi cerdas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Program SIMPENLAH menggunakan instrumen monitoring berbasis
Android, sementara SAMBELmenawarkan solusi digital untuk pengelolaan arsip
pendampingan. Selain itu, PS Bersahabat Multimoda dan PENA SEKBIN membantu
sekolah memanfaatkan data dan asesmen dalam mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka.

Pengawas Dikdas juga mengutamakan peningkatan kompetensi guru melalui
program seperti PELangi BAGOES S| PAMOR yang fokus pada numerasi berbantuan
aplikasi Google Sites. Program HEART dan GERAKAN SAGUSAINmendorong guru
untuk menciptakan inovasi berbasis literasi dan numerasi. Selain itu, Efektivitas
Pemanfaatan Lembar Kerjadan Teh Talua Tapai menjadi metode kreatif untuk
mendukung implementasi pembelajaran yang berdiferensiasi.

Kolaborasi antar pengawas, kepala sekolah, dan guru dilakukan melalui
pendekatan komunitas belajar seperti SEA dan Ngobrol Santai Bareng Pengawas.
Program Kolaborasi Coaching, Pegangtarik, dan Kombel mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka secara efektif di sekolah binaan. KeToPrak No MeCIn menjadi
bentuk mentoring yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
sedangkan EduFactory Podcast memberi ruang kreasi inovatif bagi siswa melalui
pendampingan berbasis audio-visual.

Aksi nyata tersebut membuktikan bahwa pengawas Dikdas dapat menjadi agen
perubahan yang inovatif, adaptif, dan berdampak positif pada kualitas pendidikan di
tingkat TK, SD, dan SMP. Dengan dedikasi dan inovasi, mereka terus memperkuat
sistem pendidikan yang berorientasi pada masa depan peserta didik.
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SIAP PD IN (SADARI IDENTIFIKASI ASESMEN PROFIL PESERTA DIDIK INKLUSI

Aplikasi SIAP PD In memudahkan guru

dan tenaga pendidik dalam menyusun
identifikasi, asesmen dan profil Peserta Didik
Berkebutuhan (PDBK) secara sistematis,
membantu meningkatkan layanan pendidikan
inklusif yang lebih tepat efektif dan mendorong
perubahan cara pandang terhadap pendidikan
inklusif di sekolah. Melalui pendekatan
kolaborasi dan kerjasama antara
pengawas,kepala sekolah,guru dengan
pelatihan seperti TOT, Workshop guru dan
kepala sekolah se Kota Depok, aplikasi ini
menjadi alat yang efektif untuk membantu
memastikan PDBK mendapatkan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan
aplikasi ini mendeteksi PDBK menjadi lebih
mudah.  “Peserta  Didik  Berkebutuhan
Khusus............ SIAP Pede In aja”
Undang-Undang Dasar 1945
menjamin bahwa pendidikan adalah hak setiap
warga negara termasuk Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus (PDBK) begitupun dalam
peraturan terkait lainnya. Pemerintah Kota
Depok mengimplementasikan kebijakan
pendidikan  inklusif untuk  memberikan
kesempatan yang setara bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, sejalan dengan konsep
Merdeka Belajar dan pembelajaran
berdiferensiasi. Namun tantangan utama
adalah masih rendahnya pemahaman tentang
pendidikan inklusif  dikalangan sepala
sekolah,guru dan tenaga pendidik sehingga
penerapannya belum optimal. Banyak sekolah
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Ade Irma,S.Pd
DINAS PENDIDIKAN KOTA DEPOK, JAWA BARAT
adeirmaps6@gmail.com

menerapkan pendekatan yang sama tanpa
memperhatikan  kebutuhan  khusus dan
kompetensi PDBK. Pengawas berperan penting
dalam memastikan kebijakan inklusif
dilaksanakan dengan baik, memberikan
pembimbingan dan meningkatkan pemahaman
guru dalam menyelenggarakan Pendidikan
inklusif dan akomodatif bagi PDBK

Penulis dalam perannya sebagai
pengawas inklusi SMP Dinas Pendidikan Kota
Depok mengembangkan aplikasi SIAP PD In
(Sadari-ldentifikasi-Asesmen-Profil Peserta
Didik Inklusi) membantu kepala sekolah dan
guru dalam memberikan layanan pendidikan
yang sesuai bagi PDBK. Aplikasi ini meliputi

empat tahap: Sadari (menumbuhkan
kesadaran), Identifikasi (menemu kenali
hambatan dan potensi PDBK), Asesmen
(mengumpulkan informasi terkait kondisi

akademik, sosial, dan emosional), serta Profil
(merumuskan program pembelajaran yang
tepat). Pengimbasan dilakukan melalui Training
of Trainer (TOT) untuk sekolah model
penyelenggara pendidikan inklusi, workshop
guru dan kepala sekolah se Kota Depok dan
lomba talenta inklusi jenjang SMP kota Depok
(sebagai evaluasi keberhasilan penerapan
aplikasi SIAP PD In di sekolah model
penyelenggara Pendidikan inklusi

Hasil pengimbasan praktik baik
aplikasi SIAP PD In di Kota Depok memberikan
dampak positif bagi kemajuan pendidikan
inklusif, memudahkan guru dan GPK dalam
menyusun ldentifikasi, Asesmen, dan Profil
peserta  didik. Aplikasi ini membantu
memberikan intervensi yang tepat,
memastikan PDBK mendapatkan pendidikan
yang sesuai dengan hak mereka. Orangtua
PDBK tidak lagi khawatir anak mereka tidak
mendapatkan  pendidikan  yang  sesuai.
Pendidikan inklusif menjadi wujud komitmen
untuk memberikan pendidikan setara bagi
semua anak. Harapan kedepan penulis
berencana untuk menyebarkan praktik baik ini
tidak hanya di Kota Depok, tetapi juga di daerah
lain hingga seluruh Indonesia, agar semakin
banyak PDBK yang dapat menerima layanan
pendidikan inklusif yang berkualitas.



MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERKARYA DI PMM"11“SAGUSAKA: INSPIRASI BAGI
GURU UNTUK BERINOVAS] DAN MENINGKATKAN

o 4 = "
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
dari program SAGUSAKA menunjukkan hasil
yang signifikan, yaitu adanya peningkatan
jumlah  guru dalam memanfaatkan dan
berkontribusi di PMM. Melalui SAGUSAKA
guru-guru mampu menghasilkan karya dan
bersedia berbagi di Bukti Karya Platform
Merdeka Mengajar. Jumlah guru vyang
menyelesaikan Aksi Nyata di Pelatihan Mandiri,
sehingga memperoleh sertifikat semakin
meningkat. Kemampuan guru dalam
menggunakan platform-platform di google
space semakin berkembang seperti Gemini ,
Gamma. Tentu saja hal ini menunjukkan
peningkatan kompetensi guru dalam
menggunakan IT, yang nantinya berdampak
dalam proses pembelajaran yang dilakukannya
yaitu peserta didik.

Platform Merdeka Mengajar (PMM)
merupakan sumber utama dalam implementasi
Kurikulum Merdeka baik untuk belajar dan
berbagi karya. Namun masih banyak guru-guru
dampingan saya yang belum mampu berbagi
karyanya di Bukti Karya di PMM, apa lagi
menyelesaikan Aksi Nyata di pelatihan Mandiri
bahkan masih ada guru yang sama sekali belum
masuk ke PMM. Hal ini disebabkan kesibukan
rutinitas harian di sekolah, kurang percaya diri,
sulit mencari ide dalam membuat karya, tidak
tahu cara menggunakannya. Tentu saja hal ini
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KEMAMPUAN BERKARYA DI PMM”

Agusliana
DINAS PENDIDIKAN KOTA JAMBI, JAMBI
aguslianal8@dinas.belajar,id

meresahkan  saya sebagai pengawas
pendamping. Saya harus bisa membantu guru-
guru memberikan solusi sehingga guru-guru
mampu berbagi karya apa saja terkait dengan
tugas pokoknya sebagai seorang guru.

Untuk membantu mengatasi
permasalahan ini saya mencoba program
SAGUSAKA (Satu Guru Satu Karya). Melalui
kegiatan ini para guru membuat karya
berbentuk apa saja seperti Modul Ajar, Bahan
Ajar, Artikel, Praktik Baik dan lainnya. Strategi
yang saya gunakan adalah pendampingan
individu (face to face) dan pendampingan
kelompok, menjelaskan dan
mendemonstrasikan pemanfaatan Al seperti
Gamma dan Gemini, serta pemberian motivasi
kepada guru-guru. Hal tersebut dilakukan baik
di satuan Pendidikan dampingan maupun di
MGMP-MGMP yang saya dampingi. SAGUSAKA
ada 3 tahapan, yang pertama membuat
kesepakatan atau komitmen dengan guru
terkait tekat mereka untuk membuat karya.
Tahap kedua belajar tentang pemanfaatan Al
pada Gamma dan Gemini. Tahap ketiga guru
mulai membuat karyanya sendiri dan upload di
PMM. Hasil yang diperoleh dari program ini
menunjukkan perubahan yang berarti. Karya
guru yang diunggah di Bukti karya sudah
bertambah dari sebelumnya tidak ada sama
sekali. Jumlah guru yang menyelesaikan
pelatihan mandiri semakin meningkat.

Program SAGUSAKA dapat lebih
dikembangkan yang semula Satu Guru Satu
Karya menjadi Satu Guru Banyak Karya bahkan
Seribu Karya. Hal ini menjadi mungkin karena
karya yang dihasilkan tidak terfokus pada satu
jenis saja. Karyanya bisa berbagai jenis dari
perangkat ajar bahkan Praktik Baik, Artikel,
Puisi, Cerita dan lainnya. Selain itu untuk
fasilitasi terkai aplikasi juga bisa dikembangkan
tidak hanya Gamma dan Gemini, kedepannya
akan ditambahkan aplikasi lainnya seperti
Renderforest, Integrasi Canva dengan aplikasi
lainnya.



CACAHAN, KECIL TAK HARUS TERKUCIL DENGAN PAK YANI

Ahmad Yani, M.Pd

DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KABUPATEN PANDEGLANG, BANTEN

Pendampingan guru melalui
pendekatan Cacahan dengan Pak Yani,
merupakan langkah efektif dalam

menumbuhkan motivasi guru SMPN 3 lJiput
yang terpuruk, agar ke luar dari permasalahan
yang dialami dengan semangat belajar dan
berinovasi melalui pemanfaatan akun belajar
yang dimiliki sehingga mampu memberikan
layanan pembelajaran terbaik. Cacahan sendiri
merupakan istilah dalam Bahasa Sunda
Pandeglang, Banten yang artinya ngobrol santai
namun syarat makna, dan pihak yang terlibat
tanpa paksaan mencurahkan isi hati dan
pengalamannya dengan penuh keikhlasan dan
kepercayaan. Pembinaan atau pendampingan
guru yang dilakukan sesuai budaya lokal
(kebiasaan) mudah dilakukan dan efektif,
sehingga mampu mengidentifikasi  akar

masalah dan dapat menemukan solusi terbaik
sesuai sumber daya sehingga guru kompeten
dan mampu bangkit dari rasa keterpurukan
serta tidak harus merasa kecil dan terkucil.

1 ,"\,:‘,;:Valb;_?l J ﬂ\l =

m

SMPN 3 lJiput merupakan sekolah
kecil, eks sekolah satu atap dengan luas lahan
hanya 1.380 M?, memiliki empat ruang kelas
dan tidak ada fasilitas penunjang lainnya. Total
jumlah siswa ada 49 orang, 1 kepala sekolah, 3
guru ASN, 1 guru honorer, dan 2 tenaga

administrasi, dan sejak tahun pelajaran
2022/2023 sudah mencoba menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan segala

keterbatasannya. Saat pengawas datang, kerap
diratapi keluh kesah tentang situasi sekolah.
Akun belajar dan Chromebook yang dimiliki
serta teknologi digital yang terkoneksi dengan
akun belajar belum dimanfaatkan dengan baik.
Hal ini disebabkan karena jumlah guru yang
terbatas, motivasi guru yang rendah dan tidak
tersedianya jaringan internet serta belum tahu
cara pemanfaatannya. Ini masalah besar yang
harus segera dicari solusinya, agar sekolah tidak
semakin ditinggalkan orang tua dan hilang dari
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catatan Dapodik. Pembelajaran  yang
berkualitas adalah solusinya. Akun belajar dan
teknologi digital yang terkoneksi dengan akun
belajar seperti Canva dan Quizizz harus dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran secara
optimal.

Untuk mengatasi permasalahan di
atas, maka dilakukan pendampingan guru
melalui pendekatan “Cacahan dengan Pak
Yani”. Cacahan (Bhs. Sunda, Pandeglang
Banten) adalah ngobrol santai penuh makna
dan saling mengungkapkan perasaan dan
pengalaman dengan penuh kepercayaan.
Cacahan, dalam praktik baik ini adalah akronim
dari, cari akar masalah, cari solusi, dan segera
hantarkan. Sedangkan Pak Yani, selain nama
penulis sendiri, Pak Yani merupakan akronim
dari Pemanfaatan Akun yang Melayani. Akun
dimaksud adalah akun belajar.id. Pendekatan
Cacahan dengan Pak Yani dilakukan melalui
beberapa tahapan: 1) Cacahan untuk mencari
akar masalah; 2) Cacahan untuk mencari solusi
terbaik; 3) Cacahan untuk menghantarkan guru
agar semangat dan kompeten; 4) Observasi
kelas; dan 5) Cacahan untuk merefleksi dan
membuat tindak lanjut.

Pendekatan Cacahan dengan Pak Yani,
memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas pembelajaran di SMPN 3 Jiput, antara
lain: 1) Cacahan menciptakan suasana tidak
formal sehingga mampu menggali
permasalahan yang dihadapi secara konkrit,
mampu  menggali akar masalah serta
menemukan solusi terbaik; 2) Cacahan mampu
memotivasi guru untuk bangkit dan ke luar dari
perasaan terkucil melalui kalimat cacahan
pemantik, “Jadilah guru hebat, yaitu guru yang
selalu menorehkan catatan perjalanan dengan
tinta berbeda dari hari ke hari”; 3) akun belajar
dan progres belajar di PMM serta pemanfaatan
teknologi  digital dalam  pembelajaran
meningkat, sehingga kualitas pembelajaran dan
capaian rapor pendidikan pun sedikit demi
sedikit meningkat, alhasil pada tahun 2023
sekolah mendapatkan BOS Kinerja; 4) sekolah
terbiasa melakukan identifikasi, refleksi dan
benahi (IRB) berdasarkan rapor pendidikan
menuju sekolah berkualitas. Berdasarkan
pengalaman dan data di atas, rekan-rekan
pengawas dapat mengadopsi dan
mengembangkan Cacahan dengan Pak Yani
lebih lanjut sesuai dengan budaya lokal, situasi
dan kondisi, serta sumber daya yang tersedia
pada sekolah dampingan masing-masing.



SUBMISIPUT MENGOPTIMALKAN KOMUNITAS BELAJAR PADA SEKOLAH TRMAN

Pengoptimalan Komunitas Belajar :
Mudah di tiru oleh Pengawas sekolah yang lain
dan Menyelesaikan permasalahan yang ada di
sekolah Taman kanak-kanak: 1. Anak Didik:
Kesulitan Beradaptasi, Masalah Perkembangan,
Masalah Kesehatan, Perkembangan Sosial
Emosional ; 2. Guru: Kurangnya Kualifikasi,
Beban Kerja Berlebihan, Kurangnya Kreativitas ;
3. Orang Tua: Ekspektasi yang Tidak Realistis,
Kurangnya Komunikasi, Masalah Keluarga ; 4.
Lingkungan Sekolah: Fasilitas yang Kurang
Memadai, Kurikulum yang Kaku, Ukuran Kelas
yang Terlalu Besar.

Situasi dan Tugas: Dari 13 Sekolah
binaan yang ada, sudah memiliki KOMBEL
hanya 1 Sekolah dan 1 sekolah tersebut sudah
terdaftar di PMM, masih ada 12 sekolah binaan
belum memiliki komunitas belajar, baik: 1.
Komunitas Belajar Dalam Sekolah atau 2.
Komunitas Belajar Antar sekolah atau 3.
Komunitas Belajar di Platform Merdeka
Mengajar.

Guna memotivasi Kepala Sekolah dan
guru dalam pembentukan dan pemanfaatan
komunitas belajar di sampaikan prinsip

KANAK-KANAK BINAAN DI KOTA METRO

Andriana Marini, S.Pd., M.M.

PENGAWAS SEKOLAH TK KOTA METRO, LAMPUNG

andriana.marini@gmail.com

SUBMISIPUT SUkarela: Merdeka belajar
mendorong partisipasi sukarela dalam proses
pembelajaran. Komunitas belajar terbentuk
atas inisiatif dan keinginan peserta, bukan
karena paksaan atau kewajiban formal. Hal ini
meningkatkan motivasi intrinsik dan komitmen
peserta terhadap proses belajar. Berbasis
Minat: Sesuai dengan semangat merdeka
belajar yang memberikan kebebasan dalam
memilih jalur pembelajaran, komunitas belajar
terbentuk berdasarkan minat bersama. Peserta
dapat mengeksplorasi topik-topik yang benar-
benar relevan dan menarik bagi mereka,
melampaui  batasan  kurikulum  standar.
FlekSlbel: Fleksibilitas menjadi kunci dalam
merdeka belajar. Komunitas belajar dapat
beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan
anggotanya, mengubah fokus, metode, atau
jadwal sesuai dinamika kelompok. Ini
memungkinkan proses pembelajaran yang
lebih responsif dan kontekstual. BerPUsat pada
peserTa: Merdeka belajar menekankan peran
aktif anak didik. Dalam komunitas belajar,
peserta menjadi pusat dari seluruh aktivitas.
Mereka tidak hanya menerima pengetahuan,
tetapi juga aktif dalam merancang pengalaman
belajar, berbagi pengetahuan, dan
mengevaluasi kemajuan mereka sendiri.

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
keterlibatan guru dalam komunitas belajar
yang berpusat pada peserta dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
pengembangan profesional mereka, sekaligus
mendukung implementasi konsep merdeka
belajar secara lebih efektif. Dari 13 sekolah
binaan telah memiliki KOMBEL, yang 8 sekolah
sudah terdaftar di PMM, yang 5 masih KOMBEL
di sekolah.
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METODE CTM BERBANTUAN Al SEBAGAI STRATEGI PENDAMPINGAN PENGAWAS
SEKOLAH DALAM PENGUATAN LITERASI DAN NUMERASI DI SATUAN PENDIDIKAN

Dewi Hernia Nengsih, S.Pd., M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA KENDARI, SULAWESI TENGGARA

Metode CTM (coaching, training,
monitoring and evaluation) berbantuan Al

-

merupakan strategi pendampingan pengawas
sekolah dalam penguatan literasi dan numerasi
di sekolah binaan. Keunggulan strategi
pendampingan ini karena dirancang untuk
memberikan dukungan berkelanjutan bagi guru
dalam memahami dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis literasi dan numerasi
yang lebih efektif. Coaching membantu kepala
sekolah dalam mengembangkan program
sekolah yang berdampak pada pencapaian
literasi dan numerasi pada rapor pendidikan.
Training memberikan peningkatan kompetensi
profesional guru terutama pada praktk
mengajar yang mengintegrasikan literasi dan
numerasi ke dalam pembelajaran,
pemanfaatan buku bacaan bermutu,
menciptakan lingkungan kelas yang kaya teks
multimodal, termasuk optimalisasi sudut baca
dan perpustakaan sekolah. Monitoring and
Evaluation (monev) memastikan adanya proses
pemantauan dan evaluasi untuk perbaikan
program vyang berkelanjutan. Sedangan Al
sebagai alat bantu yang mengefisienkan tugas
pendampingan.

Strategi pendampingan melalui
metode CTM berbantuan Al dirancang
berdasarkan situasi pada sekolah binaan.
Melalui analisis rapor pendidikan diperoleh
data 6 dari 11 sekolah binaan capaian literasi
atau numerasinya berada pada kategori
’kurang’ (40% peserta didik sudah mencapai
kompetensi minimum) dan ‘sedang’ (50%-70%
peserta didik sudah mencapai kompetensi
minimum), sehingga perlu mendapatkan
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prioritas benahi. Namun, dalam pelaksanaan
strategi pendampingan ini tidak terlepas dari
berbagai tantangan, seperti: 1)
komitmen perubahan dari kepala sekolah; 2)
variasi kemampuan guru; 3) keterbatasan
waktu dan jumlah sekolah binaan; 4) defensif
terhadap perubahan.

Penerapan Metode CTM berbantuan
Al sebagai strategi pendampingan dalam
penguatan literasi dan numerasi membutuhkan
aksi-aksi yang konkret dan terukur, serta
menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi,
seperti: 1) melakukan coaching kepada kepala
sekolah  untuk  membangun  komitmen
perubahan sebagai upaya peningkatan capaian
rapor pendidikan pada indikator literasi dan
numerasi; 2) desain program pelatihan
(training) yang dirancang secara fleksibel,
intensif dan berkesinambungan; 3)
pelaksanaan in-class training untuk penguatan
praktik pembelajaran; 4) monitoring and
evaluation (monev) berbasis data secara
sistematis dan berkelanjutan; 5) pemanfaatan
Al dalam meningkatkan efektivitas strategi
pendampingan; 6) melaksanakan refleksi
secara kolaboratif untuk mendorong perbaikan
yang berkelanjutan.

Hasil terlihat pada: 1) meningkatnya
kompetensi guru; 2) peningkatan aktivitas dan
hasil belajar murid; 3) tersedianya lingkungan
belajar yang mendorong  peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi murid; 4)
Penggunaan teknologi berdampak pada
efisiensi proses dan laporan pendampingan.
Dampak yang teridentifikasi, yaitu
meningkatnya minat baca dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, munculnya budaya
reflektif dan kolaboratif di kalangan guru dan
terbentuknya komunitas belajar yang aktif dan
produktif. Dari hasil diseminasi terhadap
pengawas sekolah lingkup Dinas Dikbud Kota
Kendari, untuk kedepannya pengembangan
akan dilakukan dengan menjadikannya sebagai
program tahunan sekolah, yaitu membentuk
tim kerja di tingkat sekolah untuk memonitor
dan mengembangkan program lebih lanjut.
Selain itu, kolaborasi yang kuat antar berbagai
pihak terkait, termasuk komunitas belajar guru
dan pengawas sekolah antar kabupaten/kota
sudah direncanakan untuk dilaksanakan pada
tahun 2025 agar berdampak lebih luas.



Dewi Tri Sundari, S.Pd., M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN KOTA SORONG, PAPUA BARAT DAYA

Program PENGAWAS CERDAS
BERSINAR mendampingi guru baru melalui
pendampingan individual dari penyusunan
modul ajar hingga penerapan di kelas. Dengan
fokus pada penguatan kapasitas guru, program
ini menerapkan metode pembelajaran
interaktif dan berdiferensiasi, serta
memanfaatkan Google Classroom untuk
berbagi praktik baik antar guru, vyang
meningkatkan kolaborasi. Penggunaan
Chromebook memudahkan siswa dalam
mengakses materi dan tugas. Proses coaching
yang mencakup pra observasi, observasi, dan
pasca observasi memberikan umpan balik
konstruktif. Sementara itu, Komunitas Belajar
memperkuat proses berbagi praktik baik,
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
dan berkontribusi pada ekosistem pendidikan
yang lebih baik di SMP Cahaya Islam Kota
Sorong.

Situasi dan tugas saya adalah pada
tahun 2024, SMP Cahaya Islam Kota Sorong
mengalami  penurunan  pada indikator
manajemen kelas yang terlihat dalam laporan
rapor pendidikan, akibat banyaknya guru senior
yang digantikan oleh guru baru yang masih
beradaptasi. Setelah mengadakan sesi coaching
perencanaan dengan kepala sekolah, saya
diminta untuk mendampingi dan membimbing
guru baru. Fokus saya adalah meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola kelas
dan menerapkan strategi pembelajaran yang
interaktif, serta menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan

dewi.haurinaura.aliaziz@gmail.com

belajar siswa dan membagikannya di komunitas
belajar sekolah.

Aksi program PENGAWAS-CERDAS-
BERSINAR  bertujuan mendukung kepala
sekolah dan guru baru di SMP Cahaya Islam
Kota Sorong. Dalam PENGAWAS , saya
melakukan Proactive  coaching untuk
memahami tantangan, Empowering kepala
sekolah menemukan solusi, dan membangun
Networked & Strategic Collaboration di
komunitas belajar. Saya fokus pada Growth-
Oriented pengembangan diri, menciptakan
lingkungan Welcoming & Inclusive , dan
menyusun Action-Oriented rencana aksi. Di
CERDAS , saya mendorong Collaborative
kerjasama, memberikan dukungan Educational
& Reformative , melakukan refleksi Reflective ,
menyesuaikan  strategi Dynamic , dan
memberikan dukungan Supportive melalui
mentori. Dalam BERSINAR , saya memberikan
Broad Guidance , mendukung Empowering

Innovation ) mendorong Resourceful
penggunaan teknologi, menciptakan
lingkungan Inclusive & Welcoming , dan

melakukan evaluasi Reformative .

Result & Skalabilitas dari program
PENGAWAS-CERDAS-BERSINAR mencakup
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
belajar dan pengelolaan kelas yang lebih baik
oleh guru baru. Guru yang telah dibimbing telah
membagikannya kepada komunitas belajar,
menciptakan suasana yang lebih kolaboratif
dan inklusif. Selain itu, program ini memiliki
potensi skalabilitas yang tinggi, dengan
kemungkinan untuk diterapkan di sekolah-
sekolah lain dalam yayasan yang sama atau di
sekolah lain. Dengan adaptasi metode dan
strategi yang telah terbukti efektif, program ini
dapat melibatkan lebih banyak kepala sekolah
dan guru, sehingga menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih baik di berbagai satuan
pendidikan.

244



KOMPAK COACHING UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELRJARAN
BERDIFERENSIASI DI SMP NEGERI 1 BOLIYOHUTO

Dr. Azis Noho Kasim, M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN GORONTALO, GORONTALO

KOMPAK Coaching adalah kolaborasi
erat antara pengawas dan kepala sekolah yang
mencerminkan sinergi kuat dalam mendukung
transformasi pembelajaran. KOMPAK Coaching
menjadi model inspiratif yang mengubah
paradigma pendampingan sekolah, dari
sekadar arahan satu arah menjadi kolaborasi
yang menggerakkan perubahan nyata.
Keunggulan utama model ini adalah
kemampuannya menciptakan kemitraan yang
solid antara pengawas dan kepala sekolah yang
secara bersama-sama meningkatkan kualitas
pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai
dengan kebutuhan belajar setiap peserta didik
melalui pembelajaran berdiferensiasi. Dengan
pendekatan ini, tercipta lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan relevan, sekaligus
mendukung pengembangan profesional guru
secara  berkelanjutan, sehingga  dapat
mendorong perbaikan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh.

KOMPAK  Coaching mulai saya
terapkan pada tahun 2023 di SMP Negeri 1
Boliyohuto untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang masih berada di level
“sedang” berdasarkan hasil rapor pendidikan.
Dalam sesi coaching dengan kepala sekolah,
teridentifikasi bahwa metode pembelajaran
kurang bervariasi dan belum sepenuhnya
berpusat pada peserta didik. Dalam situasi ini,
saya bersama kepala sekolah telah sepakat
meningkatkan kualitas pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendampingan berbasis
coaching. Tantangan yang dihadapi adalah
beragamnya pemahaman guru tentang
pembelajaran berdiferensiasi dan keterbatasan
keterampilan kepala sekolah dalam melakukan
pendampingan berbasis coaching.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
saya dan kepala sekolah mengadakan
workshop pembelajaran berdiferensiasi, guna
memperkuat pemahaman guru tentang konsep
dan strategi pembelajaran berdiferensiasi.

245

aziskasim58@dinas.belajar.id

Simulasi mengajar antar guru dalam woorkshop
ini membangkitkan semangat baru dalam diri
mereka. Agar Kepala
sekolah lebih terampil
melakukan
pendampingan
berbasis  coaching,
maka saya memberi

bimbingan teknis
tentang strategi
coaching berbasis
TIRTA (Tujuan,
Identifikasi, Rencana
aksi, dan Tanggung
jawab), dan

memodelkan ;
langsung sesi coaching TIRTA, dari pra observasi
hingga pasca-observasi.

Hasil KOMPAK Coaching ini sungguh
luar biasa. Para guru yang semula bingung dan
ragu, kini tampil percaya diri menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan penuh
semangat, membuat kelas lebih hidup dan
peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah yang awalnya
bimbang kini mampu menjadi coach yang
memotivasi dan menginspirasi guru-gurunya.

Suasana sekolah berubah, dipenuhi
kehangatan kolaborasi yang harmonis. Kepala
sekolah dan guru saling menguatkan,

menciptakan lingkungan yang mendukung
tumbuh kembang potensi. Pada tahun 2024,
kerja keras kami membuahkan hasil, yaitu
kualitas pembelajaran di rapor pendidikan
melonjak dari kategori “sedang” ke “baik,” dan
SMP Negeri 1 Boliyohuto dinobatkan sebagai
“Sekolah Berkualitas yang Dicita-citakan”
tingkat nasional. Sebagai langkah
pengembangan aksi nyata ke depan, KOMPAK
Coaching ini akan diintegrasikan ke lebih
banyak sekolah binaan dan sekolah lainnya
yang ingin meningkatkan kualitas
pembelajaran.



PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN METODE FACILITATING DALAM MERANCANG
MODUL PROYEK BERBASIS DATA DENGAN MEMANFAATKAN MICROSITE, GEMINI Al

DAN FORMAT DESAIN ATOK

Drs. H. Salamuddin, M.Pd

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN LANGKAT, SUMATERA UTARA

Pendampingan dan pembinaan
dengan metode facilitating berhasil merancang
modul  proyek berbasis data dengan
menggunakan model blok dengan
memanfaatkan Microsite, Gemini Al (Artificial
Intelegensi) dan format desain ATOK (Adaptif,
Terampil, Optimis dan Kreatif). Implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5)
mengangkat tema kearifan lokal vyang
dijabarkan menjadi 3 topik sesuai dengan
kebutuhan (dimensi, elemen, sub-elemen dan
target pencapaian akhir fase) serta karakteristik
sekolah. Proyek pertama; Makanan Khas
Melayu Langkat. Proyek kedua; Permainan
Tradisional Melayu Langkat. Kemudian Proyek
ketiga; Tari Tradisional Etnis Kabupaten
Langkat.

Pada era digital pemanfaatan data
menjadi semakin krusial. Rapor pendidikan
menyimpan potensi besar meningkatkan
kualitas pembelajaran. Namun, menganalisis
dan menyusun perencanaan berbasis data
menjadi masalah bagi kepala sekolah. Sekolah

sasaran pendampingan dan pembinaan
merupakan sekolah dengan nilai capaian
karakter Profil Pelajar Pancasila perlu

ditingkatkan. Rapor Pendidikan 2024 pada
sekolah sasaran (SMPS Putra Jaya Stabat, SMPS
IT Jannatul Firdaus Perlis, SMPS Bangun Mulia
Pangkalan Brandan dan SMPN 1 Pangkalan
Susu) berada dalam nilai 46,36 — 58,22
(Sedang). Akan tetapi, SMPN 1 Pangkalan Susu
nilainya menurun dibandingkan tahun 2023.
Melalui observasi dan wawancara diperoleh
informasi kendala yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan P-5. Guru belum memahami
konsep dan belum mampu merancang modul
proyek berbasis data. Hal yang sama juga
diperoleh informasi melalui Padlet
https://padlet.com/salamuddintanjung50 Hasil

246

salamuddin28@dinas.belajar.id

asesmen awal melalui Quizizz
https://quizizz.com/admin/reports juga
menunjukkan pemahaman konsep rata-rata
50,87 (rendah). Merancang modul proyek
merupakan tantangan yang kompleks. Namun,
kerja sama guru, kepala sekolah, pengawas
sekolah, serta dukungan berbagai pihak, situasi
dan tantangan ini dapat diatasi bila dilakukan
secara terencana, terstruktur dan sistematis.

Merancang modul proyek berbasis
data dilakukan melalui pendampingan dan
pembinaan metode facilitating.
Pelaksanaannya memanfaatkan Microsite,
Gemini Al dan Format Desain ATOK yang sudah
disiapkan di

https://s.id/desainatok. Aksi nyata
dilakukan secara berkelanjutan yakni 1)
pembimbingan dan pelatihan mandiri dan/atau
bergabung antarsekolah, 2) pendampingan dan
pembinaan kelompok dalam sekolah, 3)
pendampingan dan pembinaan individu dalam
sekolah, 4) pendampingan dan pembinaan
dalam komutas belajar, 5) refleksi dan, 6)
evaluasi.

Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi
(luring maupun daring) menunjukkan bahwa
pendampingan dan pembinaan dengan metode
facilitating berdampak pada hasil walaupun
belum  maksimal. Karena itu, perlu
pendampingan dan pembinaan secara
berkelanjutan dan dievaluasi secara berkala
sehingga hasilnya akan lebih baik lagi dan
jangkauannya akan lebih luas. Merujuk pada
hasil Analisis Statisik Microsite dan hasil Google
Form Refleksi Pengunjung
https://forms.gle/DTrfqRDgUunth5C47
diperoleh data seperti berikut ini. 1.
Pemahaman konsep P-5 meningkat nilai rata-
rata 83,00 (tinggi). 2. Pengunjung Microsite
tanggal 20 — 27 September 2024 sebanyak 913
orang. 3. Konten Microsite 87,8%
meningkatkan  pemahaman  konsep. 4.
Kepercayaan diri guru meningkat menjadi
87.8% untuk mengimbaskan pemahaman. 5.
Konten Microsite bermanfaat 97.8% bagi guru
dan kepala sekolah. 6. Format Desain ATOK
bermanfaat 100% bagi guru/tim fasilitator. 7.
Microsite, Gemini Al, Format Desain ATOK
berdampak positif (ditiru dan dilanjutkan) oleh
77,8% Pengawas Sekolah Dinas Pendidikan
Kabupaten Langkat.



PENDAMPINGAN OPTIMALISASI SIKLUS INKUIRI DALAM PROSES BELAJAR PADA
KOMUNITAS BELRJAR SATUAN PENDIDIKAN SEKOLAH DAMPINGAN

Drs. | Nyoman Minten, M.Pd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KAB. POSO, SULAWESI TENGAH

Siklus  inkuiri  merupakan  satu
pendekatan pembalajaran yang sistematis,
dilakukan dengan tahapan yang jelas dan
terukur, yaitu: Refleksi awal, Perencanaan,
Implementasi dan Evaluasi. Penerapan siklus ini
dalam proses belajar pada komunitas belajar
satuan pendidikan akan memberikan aktivitas
yang membangun ruang belajar, ruang berbagi
dan ruang kolaborasi dapat terpenuhi.
Kegiatan belajar dengan siklus inkuiri akan
memberikan proses perbaikan secara terus
menerus dan berkelanjutan, serta diharapkan
dapat berdampak pada kualitas pembelajaran
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Pada awalnya kegiatan pengimbasan
terkait siklus inkuiri di Kabupaten Poso
dilakukan dengan metode pelatihan berupa
Bimbingan Teknis (Bimtek). Peserta Bimtek
adalah penggerak komunitas di satuan
pendidikan masing-masing yang memperoleh
undangan. Ketika pelatihan selesai diharapkan
peserta memiliki informasi yang cukup,
sehingga dapat menerapkannya di komunitas
belajar satuan pendidikan masing-masing.
Fakta vyang terjadi tidak seperti yang
diharapkan, ketika pengawas pendamping
melakukan pendampingan pada komunitas
balajar satuan pendidikan, ternyata banyak
komunitas belajar belum mampu menerapkan
pendekatan belajar siklus inkuiri di komunitas
belajar masing-masing, karena miskonsepsi
atau hal-hal lainnya.

Mencermati hal yang ditemukan,
selanjutkan dilakukan perubahan metode
pengimbasan yaitu dengan metode
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pendampingan langsung ke komunitas belajar
sekolah binaan. Pada aktivitas belajar
penerapan siklus inkuiri diubah pola belajar
klasikal ke kelompok-kelompok kecil, dengan
harapan bahwa permasalahan yang dihadapi
relatif sama pada setiap kelompok. Pada
proses belajar semua anggota kelompok
diharapkan telah mengetahui tahapan siklus
inkuiri yang diperoleh dari tahapan diseminasi
pada waktu sebelumnya. Anggota kelompok
membawa permasalahan yang dialami di kelas
pada tahapan refleksi awal, mendiskusikan dan
menetapkan agenda prioritas dari masalah-
masalah tersebut, selanjutnya membuat
perencanaan untuk diterapkan di kelas masing-
masing. Komitmen untuk
mengimplementasikan dalam proses belajar
mengajar menjadi tahapan Implementasi siklus
inkuiri. Catatan aktivitas belajar baik yang
positif maupun yang negatif direkam oleh guru,
selanjutnya akan dibawa pada pertemuan
berikutnya dalam tahapan Evaluasi. Demikian
seterusnya siklus ini berjalan sesuai dengan
kesepakatan bersama anggota untuk
dilanjutkan atau masuk pada agenda kedua.

Setelah metode ini dilakukan dengan
pendampingan secara berkala, peningkatan
pemahaman dan kemampuan menerapkan
siklus inkuiri dalam proses belajar pada
komunitas semakin meningkat. = Masalah-
masalah belajar mengajar dikelas juga teratasi,
sehingga akivitas belajar dikelas semakin hidup,
bergairah dan menyenangkan. Ketika proses
belajar semakin baik, maka harapan untuk hasil
belajar peserta didik juga akan semakin baik.
Upaya pengembangan yang bisa dilakukan
ketika anggota komunitas telah memiliki pola
pikir yang sama terhadap siklus inkuiri, yang
diharapkan dapat menjadi inspirasi pada
aktivitas-aktivitas yang lainnya.  Siklus ini
menjamin terselenggaranya kegiatan belajar
yang terarah, dengan mengedepankan kerja
sama dalam kolaborasi serta budaya berbagi
bisa ditingkatkan dengan saling membelajarkan
dan terbuka untuk menerima masukan.



METODE "SEA" UNTUK MENGGERAKKAN LRJU KOMUNITAS BELAJAR DI SEKOLAH

Eko Heri Priyanto, S.Pd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PANGKALPINANG, BANGKA BELITUNG
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Peran pengawas adalah sebagai
pelatih, pendamping, mentoring, coaching
dalam komunitas belajar. Alternatif untuk
mengubah paradigma kepala sekolah adalah
dengan melaksanakan komunitas belajar yang
diyakini dapat meningkatkan kompetensi guru.
Komunitas yang sedang menjadi tranding topik
di dunia pendidikan mengadopsi  teori
Professional Learning Community (PLC) yang
dikembangkan oleh Richard Dufour (2016) dan
Community of Practice (CoP) vyang
dikembangkan oleh Etienne Wenger_Trayner
(2012). Apabila kepala sekolah mampu
mengimplementasikan konsep ini secara benar
maka pendidikan akan melompat jauh lebih
baik. Tantangan yang ada di sekolah bahwa
kepala sekolah selama ini belum gemar belajar,
dan masih minim belajar melalui Platform
Merdeka Mengajar sehingga pemahaman yang
diperolehnya juga belum maksimal.

Tantangan selanjutnya adalah
ketimpangan banyaknya kepala sekolah yang

ekopriyanto46@dinas.belajar.id

kompetensinya masih dibawah standar. Upaya
yang dilakukan oleh pengawas sekolah
terhadap tantangan tersebut dengan tindakan
yang oleh pengawas dinamakan dengan
Metode  “SEA” singkatan dari  S=See,
E=Experince, dan A= Aplication. See
diterjemahkan menjadi melihat, Experince
diterjermahkan dengan berbagai pengalaman
dan  Aplication diperjemahkan menjadi
diterapkan atau diimplentasikan dalam di
sekolah.

Tahapan  komunitas belajar yang
dilakukan oleh pengawas sekolah melalui
metode  “SEA”  ternyata berdampak
menggerakkan laju  jalannya kegiatan

komunitas di sekolah. Kepala sekolah  di
sekolah binaan merasa terbantu bagaimana
mengelola komunitas belajar ini dengan
mudah, dan membantu guru untuk
meningkatkan kompetensinya.

Semula kegiatan komunitas di sekolah
hanya dilakukan oleh satu atau dua orang tanpa
program yang jelas, terasa membosankan,
namun setelah mengikuti model ini maka
komunitas belajar di sekolah menjadi tempat
para guru untuk belajar, berkolaborasi dan
berbagi dengan riang gembira dan menjadi
kebutuhan para guru dan dampaknya adalah
peningkatan kualitas pembelajaran menjadi
sangat nyata.

248



DISEMINASI PENINGKATAN KOMPETENSI GURU, KEPALA SEKOLAH DAN PENGRWAS
SEKOLAH DI MKKS SE KAB. ROKAN HILIR MELALUI PEMBELRJARAN RAMAI (
KOLABORASI, MENYENANGKAN, ASYIK, DIFERENSIASI )

Hj, Erfanely, S.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KAB. ROKAN HILIR, RIAU

dilakukan
kepala
sekolah dan pengawas sekolah didalam wadah

Kegiatan diseminasi ini
secara berkolaborasi antara guru,

MKKS. Dimana  dalam kegiatan  ini
pembelajaran  yang  digunakan adalah
pembelajaran  yang membuat peserta

diseminasi tidak bosan dan tidak monoton yang
diberi nama pembelajaran RaMAI vyaitu
singkatan dari kolaboRasi, Menyenanagkan,
Asyik dan diferensiasl.
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Berawal dari kompetensi guru, kepala
sekolah dan pengawas sekolah yang masih
dipandang perlu untuk di tingkatkan, maka
perlu diadakan kegiatan diseminasi
peningkatan kompetensi guru, kepala sekolah
dan pengawas sekolah.

Melakukan  kegiatan Diseminasi
Peningkatan Kompetensi Guru, Kepala Sekolah
dan Pengawas Sekolah

Hasil yang diperoleh dari kegiatan
Diseminasi Peningkatan Kompetensi Guru,
Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah adalah
terciptanya pembelajaran didalam kelas yang
bervarisi, tidak monoton, membangun
kolaborasi diantara siswa, pembelajaran yang
menyenangkan dan asyik serta berdiferensiasi
sehingga siswa akan merasa senang dan
Bahagia didalam kelas dan hasil belajar siswa
akan lebih baik.



SOKOL'I MALAQBI (SOLID KOLABORASI INOVATIF MALAQBI) DALAM MELAKUKAN

PENDAMPINGAN DAN PENGAWASAN TK

Hanik Tugas Yulianti, S.Pd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN POLEWALI MANDAR, SULAWESI BARAT

Program SOKOL'l MALAQBI memiliki
keunggulan dalam pendekatan kolaboratif dan
berbasis budaya lokal, yang tidak hanya
melibatkan guru, tetapi juga pengawas, orang
tua, dan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan berfokus pada pengembangan
kapasitas dan kualitas pendidikan anak usia dini
melalui supervisi klinis serta pelibatan aktif
orang tua, program ini memperkuat dukungan
lingkungan belajar yang komprehensif bagi
anak-anak. Kolaborasi lintas pemangku
kepentingan serta upaya peningkatan sarana
dan prasarana pendidikan menjadikan program
ini  sebagai model pemberdayaan dan
peningkatan  kualitas  pendidikan  yang
berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan
lokal.

Di Kabupaten Polewali Mandar,
terdapat banyak TK di wilayah terpencil yang
mengalami kekurangan dalam hal kapasitas
tenaga pendidik, keterlibatan orang tua, serta
fasilitas yang memadai. Menghadapi situasi ini,
tugas utama yang diemban oleh Program
SOKOL'l MALAQBI adalah memperbaiki kualitas
pendidikan anak usia dini melalui penguatan
kolaborasi dan inovasi, dengan melibatkan
pemangku kepentingan vyang terdiri dari
pengawas, guru, orang tua, serta komunitas
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setempat. Program ini dirancang untuk
menjawab  tantangan tersebut  melalui
pelatihan guru, pembinaan supervisi Kklinis,
serta pelibatan aktif orang tua dalam proses
pendidikan.

Sebagai bentuk aksi nyata, program ini
melaksanakan pelatihan intensif bagi guru-guru
TK dalam metode pengajaran yang lebih
partisipatif dan berbasis perkembangan anak.
Selain itu, "Sekolah Orang Tua" diadakan untuk
meningkatkan kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan anak usia dini dan peran
mereka dalam mendukungnya. Program ini
juga melibatkan masyarakat dalam perbaikan
sarana dan prasarana sekolah melalui kegiatan
gotong royong dan donasi alat-alat edukatif.
Pengawas pendidikan menjalankan supervisi
klinis yang bertujuan memberikan bimbingan
langsung kepada guru untuk meningkatkan
kualitas pengajaran di kelas.

Hasil dari implementasi program ini
menunjukkan peningkatan kualitas pengajaran
dan keterlibatan orang tua yang lebih aktif
dalam pendidikan anak. Lingkungan belajar di
TK juga menjadi lebih aman dan mendukung
kebutuhan belajar anak-anak. Program SOKOL'l
MALAQBI memiliki potensi besar untuk
diperluas ke wilayah lain dengan tantangan
serupa. Dengan dukungan lebih lanjut dari
pemerintah daerah dan pihak swasta, model
kolaborasi ini dapat diskalakan untuk
memberikan dampak yang lebih luas,
menjadikan pendidikan anak usia dini yang
berkualitas sebagai fondasi penting dalam
pembangunan sumber daya manusia di
Indonesia.



PENGIMBASAN IMPLEMENTAS] KURIKULUM MERDEKA DI SEKOLAH BINAAN
DENGAN STRATEGI “ BMR” GUNA MEWUJUDKAN PEMBELRJARAN BERKUALITAS

Harun El Rosyid, S.Pd.Fis.,M.M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN NABIRE, PAPUA TENGAH

Kurikulum Merdeka yang saat ini
menjadi salah satu kurikulum yang dijalankan di
sekolah-sekolah merupakan kurikulum yang
berorientasi pada tujuan. Dalam kaitan itulah,
saya selaku pengawas satuan pendidikan pada
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Sekolah Menengah kejuruan (SMK) melakukan
pendampingan kepada guru-guru dan kepala
sekolah di sekolah binaan di Kabupaten Nabire
dalam  mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka.

Pendampingan implementasi
Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas di sekolah

elrosnabire70@gmail.com

binaan dengan strategi B M R (Berikan contoh,
Modifikasi, dan Refleksi).

Tantangan vyang dihadapi dalam
melakukan pendampingan BMR pembelajaran
berkualitas berdasarkan Kurikulum Merdeka di
sekolah

binaan dapat dipetakan menjadi
sebagai berikut: (1) sumber daya manusia; (2)
kondisi geografis; dan (3) prasarana teknologi
informasi.

Berdasarkan situasi di atas dan
tantang vyang dihadapi saya melakukan
kegiatan atau action berupa strategi

pendampingan kepada sekolah binaan dalam
pembelajaran berkualitas berdasarkan
Kurikulum Merdeka dengan strategi BMR yang
merupakan akronim dari Berikan contoh
melalui berbagi praktik baik, Modifikasi dan
Refleksi.
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STRATEGI PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI KEPADA GURU-
GURU PAI KABUPATEN NUNUKAN PROVINS] KALIMANTAN UTARA

Praktek baik ini merupakan upaya
pengawas Pendidikan Agama Islam ( PAIl )
dalam meningkatkan kualitas guru PAIl dalam
hal pembelajaran berdiferensiasi, oleh karena
itu melalui pendampingan guru yang tadinya
tidak paham bagaimana guru menyiapkan
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Guru harus di pahamkan apa defenisi
Pembelajaran Berdiferendiasi, apa ciri-cirinya,
bagaimana gaya belajar peserta didik, dan
sebagainya. Aksi yang saya lakukan kepada
guru PAl sudah mampu melakukan perubahan
dimana peserta didik telah terpenuhi
kebutuhannya pada saat pembelajaran
berlangsung. Sehingga peserta didik merasakan
dampak dari pembelajaran berdiferensiasi

yaitu peserta didik merasa senang, ceria,
bahagia, cepat paham, menyenangkan, rileks
dan terpenuhi kebutuhannya.sehingga tujuan
pendidikan Nasional tercapai dan terwujud.

Berdasarkan informasi dan hasil
monitoring ke sekolah binaan yang terdapat 49
sekolah dan 62 guru dengan akses yang
menantang jadi bukan masalah pembelajaran
saja yang bermasalah namun jalan menuju
sekolah binaan membutuhkan strategi jitu
sewaktu-waktu tantangan datang tak kenal
waktu dan kondisi. Namun dengan penuh
semangat masalah guru vyang belum
sepenuhnya  melaksanakan  pembelajaran
diferensiasi menjadi dasar melakukan tindakan
untuk melakukan pendampingan. Karena
kenyataannya banyak guru yang hanya sekedar
menggugurkan materinya sehingga autput ke
peserta didik tidak begitu tampak keberhasilan,
malah peserta didik jenuh ,bosan,dan tidak
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tertarik materi yang diajarkan.kondisi ini tidak
bisa di biarkan. Tantangan ini tidak bisa di
biarkan berlarut-larut dan harus ada solusi yang
harus di lakukan pengawas PAIl sebagaimana
permintaan dari kepala sekolah dan para guru

PAI agar pengawas memberikan
pendampingan dan pembinaan
Kegiatan pendampingan dan

pembinaan kepada guru-guru PAI dalam aksi
tersebut pesertanya sangat antusias, ada
diskusi, sharing pendapat diatara peserta,
kemudian ada sesi pemberian tugas dan
langsung presentasi kelompok. Sesi diskusi ini
yang paling seru karena pendapat dan menggali
informasi diantara guru-guru PAI kita dapatkan.
Dengan begitu mengakibatkan para peserta
semakin mendalami yang namanya
pembelajaran diferensiasi. Guru-guru bukan
saja di berikan materi lewat powerpoin tetapi
juga dibimbing bagaimana cara
mengoperasikan laptop untuk menayangkan
video pembelajaran yang auditori, memberikan
tugas dan menampilkan poster-poster berupa
gambar yang visual, memberikan contoh
menjodohkan bagi yang kinestetik,
memberikan penguatan bagaimana guru
mampu memahami gaya belajar, minat, dan
profil pelajar. yang jelas peserta telah
memahami bagaimana upaya memenuhi
kebutuhan peserta didik.

Pasca pendampingan membawa
dampak kepada proses pembelajaran.
Perubahan yang terjadi di kelas terlihat betapa
antusiasnya peserta didik bisa memahami
materi yang diajarkan sehingga hasil belajarnya
mengalami peningkatan yang membanggakan
berdasarkan hasil rapor pendidikan dalam 2
tahun terakhir. Melihat hasil yang baik ini, maka
saya jadikan sebagai program berkelanjutan di
pengawas Pendidikan Agama Islam akan terus

melakukan pendampingan secara
berkesinambungan dan merata sehingga
pembelajaran berdiferensiasi telah dicapai

dapat dipertahankan dengan terus melakukan
upaya perbaikan dan perubahan yang lebih baik
dimasa yang akan datang.dimana segala upaya
yang di lakukan muaranya hanya satu yaitu
kepada peserta didik pemenuhan kebutuhan
belajarnya.



PEMANFAATAN TRELLO DALAM MENDUKUNG PEMBELAJARAN DAN DOKUMEN

Ismijarti Juni Susanti,S.H.,S.Pd.,M.Pd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA JAYAPURA, PAPUA

Aplikasi Trello dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pembelajaran baik di kelas
maupun di luar kelas sebagai pengganti
Whatsapp atau WA, bahkan dapat berfungsi
seperti Google Drive untuk menyimpan
dokumen. Trello dapat digunakan pula sebagai
alat diskusi dan berkomunikasi dengan
mengirimkan pesan Chat kepada yang
diinginkan, seperti Guru kepada murid atau
Kepala Sekolah bersama Guru, dan antar teman
sejawat. Trello dapat digunakan untuk saling
berbagi atau sharing foto, video, dokumen dll.
Jika tidak ingin dibagikan maka dokumen bisa
disimpan untuk pribadi. Trello dapat dibuka di
Hand Phone (HP) sehingga sangat praktis,
efektif dan efisien serta mudah penggunaanya.

Digitalisasi sekolah sudah selayaknya
menjadi budaya untuk mendukung aktivitas
sekolah dalam  menjalankan programnya.
Dengan membudayakan digitalisasi sekolah
diharapkan dapat mempermudah pekerjaan.
Seperti saat ini Whatsapp (sebut saja WA)
menjadi sarana yang paling efektif digunakan
oleh semua masyarakat untuk berkomunikasi
bahkan Guru dan Siswa maupun Orang tua juga
memanfaatkan WA, Pengawas berkomunikasi
dengan Kepala Sekolah pun menggunakan WA.
Akan tetapi ketika pengiriman chat WA sudah
banyak dan tidak sempat membaca, menjadi
masalah. Banyak media masuk melalui WA
membuat HP  menjadu full memory.
Memindahkan media foto, video, dokumen ke
dalam Google Drive pun kapasitasnya terbatas.
Dengan memanfaatkan Trello maka masalah-

masalah tersebut dapat teratasi. Ketika
mendampingi para Kepala Sekolah untuk
mengajak memnfaatkan  Aplikasi  Trello

tantangannya adalah ada beberapa Kepalan
Sekolah yang sulit move on karena merasa
berada dalam zona nyaman sehingga enggan
untuk mencoba berubah. Sebagai Pengawas

pendamping maka  menyarankan  agar
membawa guru atau operator yang dapat
mendampingi Kepala Sekolah dalam
mengoperasikan laptop untuk

memanfaatkanTrello.
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Tiga (3) langkah yang ditempuh untuk
menjawab tantangan atau masalah yang terjadi
yaitu pertama penjelasan tentang Trello dan
manfaatnya, kemudian
cara login aplikasi Trello
yang sangat mudah
yaitu dengan mengetik
Trello pada Google lalu
lanjut terus ikuti
perintahnya sampai
ketemu bentuk papan
tulis  kosong  yang
ditempel sticky notes.
Langkah berikutnya adalah memanfaatkan

Apliaksi tersebut sesuai kebutuhan, untuk
berbagi informasi, materi, tugas atau
menyimpan dokumen, foto, video dll.

Hasil pemanfaatan Aplikasi Trello

dapat dibuktikan oleh beberapa pengguna
dalam testimony berikut:1) KepalaSekolah:
Merasa terbantu pekerjaan sehari-harinya

sebagai Kepala sekolah karena dapat
berdiskusi, berbagi tugas bersama Gurunya.
Selain itu dapat menyimpan dokumen

administrasi Kepala Sekolah dalam Trello; 2)
Guru : Dapat melakukan banyak hal dengan
Aplikasi Trello, menyimpan RPP/Modul ajarnya,
menyimpan materi dan tugas-tugas serta
membuat daftar nilai; 3) Pengurus Kombel:
Dengan Aplikasi Trello dapat berbagi informasi
dan berkomunikasi; 4) Operator: Membantu
Menejemen administarsi Sekolah dengan
menyimpan dokumen karena kapasitasnya
besar.

Dampak dari pemanfaatan Trello
adalah tambahnya perbendaharaan aplikasi
yang dimiliki oleh Kepala Sekolah, dan Guru;
Masih memiliki ruang pada Memory Hand
Phone. Kepala Sekolah dan Guru memiliki
dokumen dan catatan dalam bentuk digital
yang meningkatkan program digitalisasi
Sekolah. Kepala Sekolah dapat lebih mudah
melakukan komunikasi dengan timnya yaitu
para Guru dengan tanpa dibatasi waktu, karena
Trello dapat diakses kapan saja dan di mana
saja.



STRATEGI GETOK TULAR MODEL JIGSAW BERBANTUAN WEB TRIK MENGATASI
MASALAH IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

Jupri, M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA MALANG, JAWA TIMUR

Strategi ini memiliki keunggulan
memecahkan masalah secara bersama-sama
berkaitan dengan Implementasi Kurikulum
Merdeka. Masing-masing anggota  belajar
bersama, saling berkomunikasi, berkolaborasi,
bertukar pikiran, mendorong, berbagi dan
bertanggungjawab  terhadap  penguasaan
bagian-bagian materi yang telah disepakati
melalui kelompok-kelompok kecil yang disebut
kelompok asal dan kelompok ahli. Selain itu

membantu  memudahkan tugas -tugas
Pengawas mendampingi Kepala Sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran dalam
meningkatkan kompetensi guru.

| ‘i

Tidak semua guru
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka
dengan sepenuh hati karena alasan merasa
tidak punya waktu cukup untuk mempelajari,
memerlukan proses panjang dalam menyusun
perencanaan, kegiatan pembelajaran dan
asesmen serta merasa belum cukup memiliki
pengalaman kemerdekaan belajar. Akibatnya
pembelajaran masih berpusat pada guru
(Teacher Center). Namun permasalahan
tersebut bukan berarti sulit untuk diatasi.
Sesuai Peraturan Direktur Jenderal GTK No.
4831/2023 Pengawas Sekolah memiliki peran
pendamping dengan tugas-tugas; 1) Menyusun
perencanaan pendampingan, 2) Mendampingi
Kepala Sekolah dalam menyusun perencanaan
satuan pendidikan, 3) Mendampingi Kepala
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Sekolah dalam melaksanakan perencanaan
satuan pendidikan dan 4) Menyusun laporan
pendampingan.

Dalam mendampingi Kepala Sekolah
meningkatkan kompetensi guru, Pengawas
menerapkan Strategi Getok Tular Model Jigsaw
Berbantuan Web  dengan  operasional
pelaksanaan sebagai berikut; 1) Kegiatan dibagi
menjadi dua IN dan satu ON. Dalam kegiatan IN
1 Pengawas menyampikan informasi dan
membagi materi menjadi bagian-bagian,
kemudian pembentukan Kelompok Asal dan
Kelompok Ahli. Pada kegiatan IN 2, Kelompok
Ahli mempresentasikan materi yang telah
dikuasai kepada anggota di kelompoknya.
Berikutnya kegiatan ON. Dalam kegiatan ON
setiap anggota Kelompok Asal
Menggetoktularkan materi di kegiatan IN 1 dan
kegiatan IN 2 dalam kegiatan Komunitas Belajar
Intern Sekolah atau Gugus. Materi Getok Tular
bisa didapat di Website Gugus. Setelah semua
guru di Komunitas Belajar menguasai materi
dan menuangkan dalam praktik pembelajaran,
dilakukan Refleksi model 4 F (Fact, Feeling,
Fending, Future: Fakta, Perasaan, Penemuan,
Masa Depan). Link refleksi terdapat pada menu
Refleksi pada Website Gugus.

Berdasarkan hasil analisis refleksi
setelah para guru menerapkan praktik
pembelajaran di kelas, diperoleh data sebagai
berikut:

Dari segi pemahaman dan
kemampuan guru, terdapat peningkatan
dengan rata-rata Baik di Gugus 3, 8 dan Sangat
Baik di Gugus 5. Cerita Praktik Baik ini mudah
dikembangkan melalui Komunitas Belajar. Ke
depan agar Website Gugus lebih kaya sumber
materi, kontennya diperluas dan dipertajam.
Dan guna mempercepat pengaksesan, saat ini
Website Gugus sudah didesain dalam format
APK. Ke depan format APK ini akan
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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMANFAATAN BUBATU UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI LITERASI GURU TK DABIN TEPAT KECAMATAN POLOKARTO

Karsidi, M.Pd.

DINAS P DAN K KABUPATEN SUKOHARJO, JAWA TENGAH

Kegiatan yang kecil namun
dampaknya sangat besar dan bermakna.
Kegiatan tersebut adalah pelatihan dan

pendampingan pemanfaatan Buku Bacaan
Bermutu (Bubatu). Dengan membuka link,
setiap peserta akan mendapatkan 233 judul
buku bacaan bermutu dalam bentuk digital,
yang disertai dengan cara menggunakan buku
tersebut. Ada fitur read story (guru
membacakan cerita dan siswa mendegarkan ),
atau read to me (guru dan siswa mendengarkan
cerita), dan save offline (menyimpan dalam
bentuk file). Praktik baik ini juga bisa
menambah jumlah buku bacaan bermutu di
setiap sekolah, yang dapat dipilih dan
digunakan dalam pembelajaran. Sehingga
mendorong tercapainya tujuan praktik baik ,
yaitu meningkatkan kompetensi literasi guru
dan siswa.

Situasi dan kondisi daerah binaan
penulis adalah pedesaan dan agak terpencil.
Keadaan sekolah dan perpustakaan sangat
memprihatinkan. Jumlah buku bacaan masih
sangat kurang, sehingga perlu penambahan
buku bacaan bermutu. Kompetensi literasi guru
dan penguasaai IT juga masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari Rapor
Pendidikan yang rata-rata berwarna kuning (
masih perlu ditingkatkan).Semula pelatihan
dan pendampingan Bubatu ini untuk 1 Dabin
Tepat, namun berubah menjadi 3 Dabin.
Mereka semua ingin mengikuti pelatihan
dikarenakan  materi yang singkat, padat,
menarik dan sangat bermanfaat. Hal ini
membutuhkan koordinasi dan persiapan yang
lebih intens.
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Pelatihan Bubatu dikemas dalam
bentuk workshop optimalisasi PMM dan
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2024
bertempat di Aula Kampus 2 Kecamatan
Polokarto. Pelatihan diikuti oleh semua guru di
Kecamatan Polokarto (3 Dabin). Terdapat 4
kegiatan inti dalam pelatihan , (1) membuka
link,
https://literacycloud.org/readinglists/1405-
membaca-nyaring, (2) memilih judul buku, (3)
mempelajari strategi pembelajarannya dan, (4)
dilanjutkan aplikasi pembelajaran di kelas
(mikro teaching). Setelah pelatihan dilanjutkan
dengan pembimbingan. Kegiatan
pembimbingan dilaksanakan pada tanggal 21
September 2024, di TK Desa Ngombakan 01, TK
Desa Ngombakan 02, dan TK Desa Karangwuni.
Kegiatan dalam pembimbingan adalah,
membuka link, memilih judul buku, dan
mempraktikan dalam pembelajaran. Hasil
observasi , guru dan siswa antusias dalam
mengikuti praktik pembelajaran. Mereka
merasa senang dengan buku bacaan bermutu
yang sangat menarik.

Praktik baik ini terbukti dapat
meningkatkan kompetensi lierasi guru dan
siswa. Selain iu, dapat meningkatkan kinerja
dan berdampak positif terhadap kualitas hasil
kerja penulis. Praktik baik ini mendapat respon
yang sangat positif dari para guru , jajaran
dinas serta rekan pengawas. Mereka merasa
senang mendapatkan 233 judul buku bacaan
bermutu dalam bentuk buku digital. Praktik
baik ini dapat dilakukan oleh siapa saja dengan
mudah dan tidak memerlukan anggaran dan
sumberdaya yang besar. Selain itu, dukungan
dari berbagai pihak, kolaborasi yang baik, serta
evaluasi yang berkelanjutan akan mendorong
keberhasilan dalam penerapan praktik baik ini.
Penulis sudah mendiseminasikan praktik baik
di Youtube, IG, FB, dan Tiktok. serta di group
WA KKPS Kabupaten Sukoharjo, Peguyuban
Pengawas Soloraya, Pengawas Jawa Tengah,
dan Pengawas Berbagi (Group Pengawas
Seluruh Indonesia).Mereka merasa senang dan
ingin meniru praktik baik yang penulis lakukan.



EFEKTIVITAS PEMANFAATAN LEMBAR KERJA DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM

Mansueta Saiman, S.Pd

DINAS PPO KABUPATEN MANGGARAI, NUSA TENGGARA TIMUR

Lembar Kerja (LK) digunakan sebagai alat
bantu memandu guru dalam menganaliss Capaian
Pembelajaran (CP), menyusun tujuan pembelajaran
(TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang

sistematis, terstruktur  dalam menjalankan
pembelajaran yang fleksibel, kontektual, dan dan
pembelajaran yang berpihak pada murid sesuai
dengan prinsip kurikulum merdeka, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.. LK
juga membantu guru merancang kegiatan proyek
yang memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif serta memberikan kesempatan bagi siswa
mengembangkan keterampilan, kolaborasi,
mendukung inovasi dalam proses pembelajran yang
dinamis dan menyenangkan.

Secara nasional Kurikulum merdeka mulai
diterapkan pada tahun pelajaran 2021/2022 dan
untuk kabupaten Manggarai, bebrapa sekolah mulai
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mengimplementasikan kurikulum merdeka pada
tahun pelajaran 2022/2023. Sekolah diberi
keleluasaan dalam memilih satu dari 3 kategori yaitu
mandiri belajar, mandiri berubah dan mandiri sesuai
kesiapan masing-masing satuan pendidikan, namun
tidak diimbangi dengan persiapan sumber daya
manusia untuk mengimplementasikan kurikulum

merdeka. Dengan menggunakan  panduan
pertanyaan refleksi terkait perencanaan,
pembelajaran, asesmen dan refleksi kepada

pengawas dan kepala sekolah serta guru pada saat
pengimbasan menunjukan bahwa sebagian besar
belum mampu menganalisis CP untuk menyusun TP
dan ATP serta menyusun modul projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5).

Inovasi yang saya lakukan agar pengawas,
kepala sekolah dan guru mudah memahami
kemampuan apa saja yang perlu dikembangkan
dalam IKM yaitu menggunakan Lembar Kerja (LK).
Ada dua LK yang disiapkan vyaitu LK untuk
menganalisi CP guna menyusun TP dan ATP serta LK
merancang P5. Komponen-komponen yang terdapat
dalam LK sesuai dengan panduan p revisi tahun
2024. Secara berkelompok peserta menganalisis CP,
menyusun TP dan ATP serta mengembangkan modul
P5.

Hasil refleksi secara lisan dan tertulis yang
disampaikan oleh peserta pengimbasan menunjukan
bahwa pemanfaatan LK sangat efektif meningkatkan
kemampuan menganalisis CP, menyusun TP dan ATP
serta mengembangkan modul P5. Selain itu
pemanfaatan LK membuat guru merasa lebih siap
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di kelas. LK
ini juga digunakan oleh rekan-rekan pengawas
sekolah dalam melaksanakan pendampingan
implementasi  kurikulum merdeka di sekolah
dampingan. Untuk memantau efektivitas guru
dalam dalam menganalisis CP, menyusun TP dan ATP
serta modul P5 menggunakan lembar monitoring
implementasi  kurikulum merdeka. Komponen-
komponen yang terdapat dalam lembar monitoring
ini sesuai edisi panduan perencanaan pembelajaran
dan asesmen serta panduan projek penguatan profil
pelajar pancasila edisi revisi tahun 2024.



PENGELOLAAN EMOSI KEPALA SEKOLAH DAN GURU : STRATEGI PENGAWAS
SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALKAN IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

Mariska Fransiska Lidya Gara, S.Pd, M.Pd

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KAB.MINAHASA TENGGARA, SULAWESI UTARA

o

Menjaikan \pendidik sebagai profesi
bukanlah keputusan yang mudah. Saat kita
memutuskan menjadi seorang tenaga pendidik

maka secara tidak langsung kita telah
meerahkan diri kita sepenuhnya kepada
pengabdian. Bentuk pengabdian itulah yang
mendorong untuk menjadi manusia yang utuh,
manusia yang memiliki sikap tangguh dan kerja
keras. Iltulah mengapa banyak orang
mengatakan bahwa menjadi seorang pendidik
adalah pekerjaan yang mulia.

Kepala sekolah dan guru menghadapi
tantangan besar untuk memahami,
mengimplementasikan dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan kurikulum merdeka. Proses
adaptasi  terhadap  kurikulum  merdeka
menimbulkan berbagai tekanan baik secara
profesional maupun emosional. Kepala sekolah
dan guru juga sering menghadapi tantangan
yang berasal dari luar seperti interaksi sosial
dengan masyarakat bahkan kadang harus
menghadapi tantangan dengan keluarga
sendiri. Tantangan-tantangan inilah yang dapat
memicu munculnya berbagai emosi negatif
yang jika tidak dikelola dengan baik dapat
berdampak negatif pada kinerja dan semangat
dari kepala sekolah dan guru sebagai pendidik
yang pada akhirnya menghambat keberhasilan
implemantasi kurukulum merdeka. Sebagai
pemimpin pendidikan  yang  berperan
mendampingi dan mendukung kepala sekolah
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serta guru, pengawas sekolah tidak hanya
bertanggung jawab pada aspek administratif
dan teknis tetapi juga pada manajemen emosi
tenaga pendidik dan kesejahteraan emosional
tenaga pendidik.

Berdasarkan situasi dan tantangan
yang telah saya paparkan diatas maka aksi
nyata yang telah saya lakukan adalah
melakukan  pendekatan persuasif serta
memberikan pendampingan lewat dukungan
emosional yang berkelanjutan, bekerja sama
dengan dinas terkait untuk mengadakan
pelatihan manajemen stres dan pengelolaan
emosi,menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan kolaboratif, melakukan mediating
konflik dan mengurangi resistensi, penyediaan
sumber daya untuk kesejahteraan emosional,
melakukan pemantauan emosi secara proaktif,
dan penguatan komunikasi antara pengawas
kepala sekolah dan guru.

Hasil yang  diperoleh  setelah
melakukan aksi nyata adalah kepala sekolah
dan guru mampu berkonsentasi dan fokus pada
pekerjaan sehingga mereka dapat bekerja lebih
efektif dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka, mampu menyelesaikan konflik
dengan cara yang konstruktif dan lebih bijak
dalam menghadapi perbedaan pendapat atau
resistensi dari pihak lain, lebih terbuka untuk
berkolaborasi dan berbagi ide dalam
mengimplemenatsikan kurikulum merdeka,
lebih mudah beradaptasi dengan perubahan
yang dibawa oleh kurikulum merdeka, mampu
menciptakan suasana belajar yang inklusif, dan
dapat menjalankan  kurikulum  merdeka
dengan lebih efektif, sehingga berdampak pada
kesuksesan implementasi kurikulum merdeka
secara  keseluruhan. Ada  beberapa
kemungkinan pengembangan ke depan untuk
aksi nyata ini yaitu membuat platform digital
untuk dukungan kesehatan mental vyang
memberikan akses langsung ke pelatihan
pengelolaan emosi, pelatihan emosi berbasis
virtual reality (VR), mengembangkan kurikulum
pengelolaan emosi yang terstruktur, membuat
sistem pemantauan emosi berbasis data,
mengintegrasikan pengelolan emosi dengan
kebijakan sekolah sehat secara keseluruhan,
mengembangkan program intervensi dini dan
pencegahan bornout, melakukan riset dan
inovasi berbasis hasil evaluasi dan mendorong
pendidikan emosi dalam pengembangan karir.



DARI GAWAI KE 1 GURU, 1 WEBSITE

Mberang Udin, S.Pd., M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN MUARA ENIM, SUMATERA SELATAN

Pada kegiatan berbagi praktik baik
saya memperkenalkan inovasi bernama GAWAI
(Galeri Pengawas Inspiratif). Portal berbasis
Google Sites ini memberikan kemudahan bagi
guru dan kepala sekolah untuk mengakses
materi, panduan implementasi Kurikulum
Merdeka, hingga forum diskusi yang
mendukung kolaborasi.

Bu Ria dan pak Meji, yang juga seorang
guru kelas, merasa sangat terinspirasi. "Kalau
saya seorang pengawas bisa membuat portal
untuk mendampingi kepala sekolah dan guru,
kenapa kami tidak membuat sesuatu yang
serupa untuk guru kelas?" gumamnya. Ide itu
menggelitik semangat kreatif mereka berdua.

Pak Meji dan Bu Ria mulai merancang
konsep mereka: sebuah portal berbasis Google
Sites untuk mendokumentasikan perangkat
pembelajaran, materi ajar, serta inovasi yang
dapat diakses dan diadopsi oleh guru kelas
lainnya. Mereka menamakan ide ini "1 Guru, 1

mberangudind73@dinas.belajar.id

Website", sebuah gerakan yang bertujuan agar
setiap guru memiliki portal pribadi untuk

berbagi  praktik baik dan  perangkat
pembelajaran.
Dalam  waktu singkat, mereka

meluncurkan prototipe portal guru. Isi portal
tersebut meliputi:

e Perangkat pembelajaran lengkap,
seperti modul ajar, bahan ajar, dan
asesmen formatif.

e Dokumentasi kegiatan kelas,
termasuk video praktik baik dan foto
hasil karya siswa.

e Sumber inspirasi pembelajaran,
seperti artikel, modul, dan video
tutorial.

Saya melihat antusiasme para guru
adalah kebahagiaan terbesar. "Saya hanya ingin
memantik semangat berbagi. Jika setiap guru
terdorong untuk mendokumentasikan praktik
baik mereka, dampaknya pasti luar biasa.

Kisah mereka menjadi bukti bahwa
inspirasi dari praktik baik seperti GAWAI dapat
melahirkan inovasi baru yang membawa
dampak lebih luas. "Dari 1 portal untuk banyak
guru, kini kami percaya bahwa 1 guru, 1 website
adalah langkah nyata menuju pendidikan yang
lebih maju dan inklusif," tutup Pak Meji penuh
semangat.
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NGOBROL SANTAI BARENG PENGAWAS

Muhammad Zamroni,M.Pd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KAB PASER, KALIMANTAN TIMUR

Keunggulan layanan nobrol santai
bareng pengawas dapat menciptakan ruang

komunikasi yang lebih pribadi, terbuka,
spontan, akrab, dan nyaman antara pengawas
dangan kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan. Dengan pendekatan yang lebih
pribadi akrab,santai dan nyaman sehingga
tercipta  hubungan  persahabatan dan
persaudaraan yang lebih baik, berikut ini adalah
beberapa keungulan program layanan ini :
Pertama membangun hubungan yang lebih
baik melalui kepercayaan dan keterbukaan
Kepercayaan adalah  keyakinan  bahwa
seseorang memiliki kejujuran dan kemampuan
untuk memenuhi harapan. Kepercayaan
merupakan dasar dari semua hubungan yang
sehat, baik pribadi maupun profesional.
Kepercayaan terbentuk melalui interaksi
individu dengan lingkungannya. Keterbukaan
adalah kesediaan untuk berbagi pikiran,
perasaan, dan ide-ide dengan orang lain.
Kedua, keterbukaan menciptakan lingkungan
yang memungkinkan orang untuk
menyampaikan pikiran dan perasaannya tanpa
takut dihakimi. Keterbukaan dan kejujuran
saling terkait dan memperkuat satu sama lain,
mempermudah Komunikasi melalui pemilihan
kata-kata yang tepat dan mudah dipahami oleh
pendengar dengan menghindari penggunaan
kata-kata yang rumit atau istilah teknis yang
mungkin sulit dipahami oleh orang awam. serta
dilakukan dalam suasana yang akrab dan santai,
Ketiga mengurangi ketegangan dalam
komunikasi dengan cara menjadi pendengar
yang baik dengan memperhatikan apa yang
disampaikan teman bicara , memberikan
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kesempatan teman berbicara untuk membuka
diri, memberikan pujian sewajarnya jika yang
disampaikan sesuatu yang berharga atau
sebuah ide yang baik, yang dilakukan dalam
suasana penuh kekeluargaan.

Situasi yang melatar belakangi layanan
ngobrol santai bareng pengawas ini
dikarenakan penulis adalah pengawas baru di
satuan pendidikan yang berupaya untuk
membangun komunikasi yang baik dengan
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan
di sekolah dampingan dengan mengupayakan
tercipta komunikasi yang nyaman dan tidak
formal, lebih kepada diskusi, tukar pikiran
untuk mencari solusi terbaik atas tantangan
dan hambatan yang muncul dalam pelayanan
pendidikan di sekolah dampingan . hambatan
dan tantangan yang muncul dikarenakan
pengawas belum memiliki pengalaman dan
tingkat kepercayaan yang masih rendah dari
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan
terhadap pengawas yang baru, untuk itu
penulis membuat sebuah program layanan
ngobrol santai bareng pengawas sebagai aksi
yang bertujuan :1) menciptakan suasana
ngobrol yang santai,2) mendorong pertukaran
ide dan umpan balik,3) mengurangi jarak
formalitas untuk meningkatkan keterbukaan
dan kepercayaan.

Alasan pentingnya program ini untuk
membangun hubungan yang baik bukan
sekedar hubungan kerja antara kepala sekolah,
guru dan tenaga kependidikan ke pada
pengawas sebagai mitra kerjanya tapi
hubungan yang lebih bersifat pribadi antara
orang tua dan anak, antara teman dan sahabat
atau antara adik dan kakaknya dengan cara
mempelajari karakter, kebiasaan, dan hobi
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan,
untuk  memudahkan  pengawas dalam
melakukan  pendekatan secara individu.
program layanaan ini diharapkan memberi
manfaat meningkatkan kualitas layanan
pendidikan di sekolah dampingan berdasarkan
data dan fakta lapangan, meningkatnya
kerjasama dan tingkat kepercayaan terhadap
pengawas. Refleksi ngobrol santai bareng
pengawas ini membawa dampak baik dan
memberikan solusi terhadap  masalah di
sekolah dampingan salah satu contohnya
terwujudnya relokasi sekolah di SDN 020 Long
Kali, sebuah sekolah semi terpencil yang
terletak di seberang sungai Petiku kecamatan
Long Kali.



KOLABORASI CORCHING, PEGANGTARIK DAN KOMBEL DALAM MENDUKUNG

IMPLEMENTAS] KURIKULUM MERDEKA

Murniyati, S.Pd., MM

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN TAPIN, KALIMANTAN SELATAN

Pendampingan yang dijalankan oleh
pengawas sekolah, adalah lebih berdampak
dan mendorong kesadaran refleksi dalam
memecahkan berbagai persoalan yang
dihadapi sekolah. Peran pengawas sekolah
dalam implementasi merdeka belajar pada
satuan pendidikan adalah membersamai
kepala sekolah dalam kapasitas dan mutu
layanan menggunakan strategi serta metode
yang relevan. Salah satunya adalah metode
pendampingan coaching yaitu
memberdayakan seseorang untuk

meningkatkan kinerja dengan mengungkap
potensi dirinya.
nyata STARS. Situasi.

Aksi Kepala

sekolah ingin membuat perencanaan satuan
pendidikan dengan bantuan pengawas sekolah,
pendidik masih kesulitan mengembangkan
pembelajaran yang inovatif memanfaatkan
teknologi, Komunitas Belajar (Kombel) kurang
fokus dalam pengembangan kompetensi GTK.
Beberapa permasalahan di atas bila dibiarkan
maka dapat berdampak negatif terhadap
keberhasilan implementasi kurikulum
merdeka. Pengawas sekolah melakukan
pendampingan berjudul Kolaborasi Coaching,
Pegangtarik dan Kombel dalam Mendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka. Tantangan
yang dihadapi ketika pendampingan vyaitu
terdapat perbedaan persepsi antara coach
(pengawas) dengan coachee (kepala sekolah),
belum semua guru mengenal Gamma Al dan
GTK yang kurang aktif dalam Kombel.

1. meningkatkan pemahaman kepala
sekolah tentang coaching, pelatihan berkala
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dan berkelanjutan sehingga dapat melakukan
coaching dengan baik kepada guru dan guru
dapat melakukan coaching kepada peserta
didik, 2. meningkatkan pengetahuan pendidik
tentang pembaharuan kurikulum merdeka dan
meningkatkan kemampuan IT, 3. melaksanakan
komunitas belajar dalam sekolah dan
berkomitmen  aktif dalam  peningkatan
kompetensi GTK materi memanfaatkan Gamma
Artificial Intelligincia (Al) dengan narasumber
pengawas sekolah

Kepala sekolah merasa puas dan

mampu membuat perencanaan sekolah
berbasis kegiatan coaching. Pemanfaatan
Gamma Dengan Tehnologi Menarik

(Pegangtarik) sangat berguna bagi para guru
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas

pembelajaran, menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih menarik, efektif, dan
menyenangkan bagi siswa, juga dapat
meningkatkan  kompetensi guru  dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis IT.

Kombel mendorong guru untuk terus belajar
dan mengembangkan diri secara professional,
guru merasa mendapat dukungan sosial
emosional dan tidak merasa sendirian dalam
menghadapi perubahan. Hasil refleksi yang
tertuang dalam google formulir terinspirasi dari
Google Gemini lalu disesuaikan dengan
keinginan pengawas sekolah. Hasil yang sangat
menggembirakan, GTK SDN Rangda
Malingkung 3 Kecamatan Tapin Utara
kabupaten Tapin, dapat mengirim produk
pendampingan ke bukti karya di PMM.
Skalabilitas (kemungkinan pengembangan)
kolaborasi coaching, Pemanfaatan Gamma
Dengan Tehnologi Menarik (Pegangtarik) , dan
komunitas belajar merupakan tiga pilar yang
saling melengkapi dan menciptakan sinergi
yang kuat dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu layanan satuan
pendidikan. Dengan mengoptimalkan potensi
dari ketiga elemen ini, satuan pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inovatif, relevan dan berpusat pada peserta
didik sebagai upaya mendukung implementasi
kurikulum merdeka.



PS BERSAHABAT MULTIMODA DALAM PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN

Keunggulan dari praktik baik ini adalah
mampu memaduselaraskan sekaligus peran
baru pengawas bersahabat (humanisme)
sebagai soft skill dan multimoda (teknologi)
sebagai hardskill untuk mengoptimalkan peran
baru pengawas sekolah guna mengakselerasi
transformasi pendidikan yang menjadi tujuan
merdeka belajar yaitu mengembangkan
program pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh
satuan pendidikan sehingga lebih efektif, dan
efisien khususnya bagi pengawas sekolah baru
yang mempunyai satuan pendampingan yg
lebih dari 10 satdik (diluar kondisi ideal).

Saya adalah pengawas sekolah yang
baru diangkat dari unsur Guru Penggerak pada

tanggal 19 September 2023, yang juga
dihadapkan langsung dengan peran baru
pengawas sesuai Perdirjen
No.4831/B/HK.03.01/2023, dan dirilisnya

pengelolaan kinerja kepala sekolah dan guru
pada Januari 2024, serta rapor pendidikan 2024
yang rilis di bulan Maret 2024 dengan hasil yang
diluar eksptetasi. Dari hasil analisis rapor
pendidikan 2024, dari 23 satuan pendidikan
yang saya dampingi, 18 satuan pendidikan
mengalami penurunan pada indikator kualitas
pembelajaran. Dimana yang paling mendesak
adalah pada bulan Juni 2024, saya harus
membantu  kepala sekolah menetapkan
pengelolaan kinerja kepala sekolah dan guru
periode Januari-Juni 2024.

Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut saya sebagai pengawas
sekolah pendamping mencoba meningkatkan
peran PS bersahabat multimoda dalam
pendampingan dan pembinaan pengelolaan
kinerja kepala sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Lalu, apa yang dimaksud
dengan PS Bersahabat multimoda? PS
bersahabat Multimoda adalah Pengawas
Sekolah yang Berorientasi pada pelayanan,
Santun, Humanis, Adaptif, Bertanggung Jawab
dan Tanggap. PS bersahabat adalah perilaku
kerja pengawas sekolah yang dapat diamati
perwujudan dan dampaknya terhadap satuan
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pendidikan. Sedangkan multimoda adalah
metode pendampingan yang menggunakan
beberapa moda (saluran informasi) seperti
moda luring (tatap muka), daring (zoom,
gmeet, whatsapp, instagram,
Platform Merdeka
Mengajar). Adapun
langkah-langkah
pendampingan yang
dilakukan oleh PS
Bersahabat
Multimoda vyaitu: 1)
Perencanaan
Pendampingan
Satuan Pendidikan,
2) Pendampingan
terhadap
Perencanaan
Program Satuan
Pendidikan, 3) Pendampingan terhadap
Pelaksanaan Program Satuan Pendidikan, 4)
Pelaporan Pendampingan Pengawas Sekolah.
Setelah beberapa bulan
pendampingan, pada bulan September 2024,
saya melakukan evaluasi akhir dengan lembar
observasi kinerja KS dan Guru serta refleksi
perilaku kerja PS Bersahabat Multimoda,
adapun hasil yang saya dapatkan adalah 1)
Kepala satuan pendidikan dan pendidik lebih
memahami metode pembelajaran interaktif
sebagai bagian dari kualitas pembelajaran
dapat dilihat dari penjabararannya pada modul
ajar yang disusun; 2) Pendidik sudah mampu
mengimplementasikan pengetahuan tentang
metode pembelajaran  interaktif  untuk
memperbaiki proses pembelajaran dapat
dilihat dari hasil observasi kinerja guru dengan
kriteria baik dan sangat baik. Kemungkinan
pengembangannya adalah melanjutkan dan
mengoptimalkan pendampingan dan
pembinaan ps bersahabat multimoda serta

facebook,

mengembangkan sistem yang dapat
menyimpan dan mengelola rekam jejak
pendampingan dan  pembinaan  satuan

pendidikan agar lebih terstruktur berbasis
digital seperti sistem penyimpanan rekam
medis elektronik dalam dunia kesehatan.



TRANSFORMASI PEMBELAJARAN DENGAN Al GEMINI: KISAH PENDAMPINGAN

SEKOLAH DI BENGKULU TENGAH

Novrini, S.Pd., M.TPd

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KAB. BENGKULU TENGAH, BENGKULU

Penulis, sebagai pengawas SMP di
Bengkulu Tengah, telah berhasil menginisiasi
dan  mengimplementasikan  pemanfaatan
kecerdasan buatan (Al) Gemini dalam proses
pembelajaran di sekolah dampingan. Aksi nyata
ini memiliki keunggulan dalam hal inovasi,
keberanian dalam menghadapi tantangan,
serta dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan, penulis telah menunjukkan
bahwa Al dapat menjadi solusi efektif untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran yang
kompleks di era digital.

Berdasarkan hasil analisis raport
pendidikan pada sekolah dampingan dua tahun
terakhir didapatkan tren vyang bergerak
membaik. Namun pada tahun 2024 secara
umum penulis dihadapkan pada tantangan
penurunan indikator kualitas pembelajaran di
sekolah-sekolah dampingan. Hasil analisis
menunjukkan adanya penurunan minat belajar
siswa, kesulitan guru dalam menyajikan materi
yang menarik, serta kurangnya personalisasi
pembelajaran. Sebagai pengawas sekolah,
penulis memiliki peran dalam pembinaan dan
pendampingan pembelajaran dan menemani
kepala sekolah dalam menemukan  solusi
inovatif guna meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya dengan memanfaatkan
kecerdasan buatan (Al) Gemini.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
pengawas melaksanakan beberapa aksi nyata,
antara lain: Sosialisasi dan  Pelatihan:
Melakukan pelatihan komprehensif kepada
guru di sekolah binaan untuk meningkatkan
pemahaman dan  keterampilan  dalam
menggunakan Al Gemini.  Optimalisasi
Komunitas Belajar: Membentuk dan
memfasilitasi komunitas belajar guru untuk
berbagi pengalaman dan mengembangkan
praktik  terbaik. Evaluasi Berkelanjutan:
Melakukan evaluasi secara berkala untuk
mengukur dampak implementasi Al dan

novrinidaulay@gmail.com

melakukan  perbaikan yang diperlukan.
Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan:
Membangun kerjasama dengan berbagai pihak,

seperti kepala sekolah, orang tua, dan
organisasi profesi guru serta berbagai
komunitas belajar antar sekolah untuk

mendukung implementasi Al.

Gemini  telah
memberikan hasil yang positif, seperti
peningkatan minat belajar siswa, efisiensi guru,
dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan,
serta memberi dampak positif pada
peningkatan prestasi sekolah. Namun, masih
ada beberapa tantangan yang perlu diatasi,
seperti kesenjangan digital dan sarana yang
memadai. Untuk pengembangan ke depan,
penulis berencana menemani kepala sekolah
dampingan untuk semakin memperkuat
komunitas belajar guru. Mengintegrasikan Al ke
dalam seluruh aspek pembelajaran. Melakukan
pelatihan berkelanjutan bagi guru.
Mengembangkan materi pembelajaran
berbasis Al yang menarik dan relevan.

Implementasi Al

Dengan terus melakukan perbaikan
dan inovasi, aksi nyata yang dilakukan oleh
penulis telah membuka jalan bagi transformasi
pembelajaran di Kabupaten Bengkulu Tengah
dan menjadi contoh inspiratif bagi daerah lain.
Implementasi Al Gemini diharapkan dapat
menjadi model yang dapat ditiru oleh sekolah-
sekolah lain dan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan
di Indonesia.
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PELANGI BAGOES SI PAMOR (PENDAMPINGAN PEMBELRJARAN NUMERASI GURU
BERBANTUAN APLIKASI GOOGLE SITES) TEKNIK SI PAMOR (KOORDINASI,
PELATIHAN, MENDAMPINGI PENYUSUNAN MODUL AJAR, OBSERVASI, REFLEKSI)

Rahmawati, S.Pd., M.Ed.

DINAS DIKBUD KAB. LOMBOK BARAT, NUSA TENGGARA BARAT

Program pendampingan numerasi ini
memiliki beberapa keunggulan yaitu program
ini  selaras dengan program prioritas
kemendikbud terkait peningkatan literasi
numerasi. Program ini fokus pada peningkatan
kompetensi numerasi guru, yang relevan
dengan kerangka kompetensi literasi numerasi
guru sesuai Perdirjen GTK No. 0340 tahun 2022.
Program iniadalah program yang berkelanjutan
dan terintegrasi dalam kurikulum, sehingga
mudah  dilaksanakan. Praktik baik ini
menyediakan sumber belajar numerasi bagi
guru melalui aplikasi google sites dengan akses

yang mudah. Selain itu, teknik Si Pamor
mencakup tahapan pendampingan vyang
mudah diikuti. Praktik ini juga dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi
yang dapat meningkatkan minat belajar dan
kompetensi numerasi siswa.

Hasil pencapaian kompetensi
numerasi siswa dalam raport pendidikan tahun
2024 di sekolah dampingan belum sesuai
harapan, dari 14 sekolah dampingan, 3 sekolah
mencapai kategori baik, 5 kategori kurang dan

6 sekolah kategori sedang. Selain itu
pemahaman guru terkait numerasi dan
bagaimana meningkatkan numerasi siswa

masih kurang dan belum adanya program
numerasi yang berkelanjutan. Berdasarkan
hasil PISA, skor kemampuan Matematika
Indonesia masih dibawah negara OECD. Untuk
itu, saya sebagai pengawas mendampingi
sekolah dalam peningkatan kualitas
pembelajaran sesuai Permendikbud No.25
tahun 2024 dan Perdirjen GTK No. 4831.
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Saya mendampingi kepala sekolah
dalam transformasi pembelajaran melalui
perencanaan berbasis data sesuai Perdirjen
GTK No. 4831 yaitu perencanaan
pendampingan, pendampingan perencanaan
program, pendampingan pelaksanaan program
dan pelaporan. Pada tahap pendampingan
pelaksanaan program ini saya menggunakan
teknik Si Pamor yaitu koordinasi dengan kepala
sekolah untuk penguatan komitmen dan
tanggungjawab, selajutnya saya melakukan
pelatihan guru dengan pola workshop terkait
materi numerasi. Saya kemudian mendampingi
penyusunan modul ajar terintegrasi numerasi
dalam kombel mata pelajaran. Dalam tahapan
ini guru-guru diberikan materi belajar
numerasi yang didesain menggunakan aplikasi
google sites. Setelah itu saya melakukan
observasi pembelajaran  numerasi, dan
selanjutnya melakukan refleksi pendampingan.

Hasil dari pendampingan ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman numerasi
guru dalam menyusun modul ajar dan
menerapkan pembelajaran numerasi. Hal ini
berdampak positif terhadap pembelajaran
numerasi yang berpengaruh  terhadap
meningkatnya minat siswa dalam belajar
numerasi. Pengembangan kedepannya adalah
pada asesmen numerasi untuk memastikan
peningkatan kompetensi numerasi siswa secara
keseluruhan  melalui  penerapan  dalam
kurikulum sekolah (whole school numeracy
integration). Saya akan melakukan penelitian
dan publikasi mengenai efektivitas penerapan
numerasi lintas kurikulum bagi peningkatan
numerasi siswa. Saya akan membuat panduan
yang jelas dan rinci tentang teknik
pendampingan, melakukan advokasi ke dinas
atau instansi lain untuk dukungan kebijakan
sehingga program ini bisa di terapkan di semua
sekolah. Pengembangan lainnya yaitu pelibatan
orangtua, menyusun modul numerasi serta
menyempurnakan aplikasi yang sudah dibuat.



KETOPRAK NO MECIN (KEGIATAN TOP PRAKTIK BAIK NORMATIF MENTORING

COACHING INTEGRASI IT)

Seriana, M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA SUBULUSSALAM, ACEH

Implementasi Kurikulum Merdeka di
SMP Kota Subulussalam Aceh melalui strategi
“KeToPrak No MeCIn” berhasil meningkatkan
kualitas pendidikan dengan memperkuat
kolaborasi antara pengawas, kepala sekolah,
guru, dan dinas pendidikan. Pendekatan
berbasis data dan refleksi berkelanjutan
memungkinkan  pengawas = mendampingi
sekolah dalam transformasi pembelajaran yang
lebih bermakna dan berpusat pada siswa.
Kegiatan ini juga memfasilitasi pertukaran
praktik baik antar sekolah, memperkuat
komunitas belajar, serta mengembangkan
kompetensi guru dan kepemimpinan kepala
sekolah menuju sekolah yang lebih inovatif dan
positif.

Kota Subulussalam, memiliki
geografis yang menantang dan rawan bencana.
Sekolah yang saya dampingi tersebar di lima
kecamatan dan karakteristik beragam, banyak
siswa belum mencapai kompetensi minimum,
khususnya dalam literasi dan numerasi.
Beberapa sekolah telah berhasil
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
sementara lainnya masih dalam proses
adaptasi. Sebagai pengawas, peran saya adalah
memberikan pendampingan berkualitas
dengan strategi “KeToPrak No MeCIn” untuk
membantu sekolah mengatasi tantangan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Aksi pengimbasan praktik
baik implementasi Kurikulum Merdeka dengan
strategi “KeToPrak No MeCIn” melibatkan
kegiatan Top/prioritas seperti asesmen awal
dan penguatan literasi serta numerasi. Saya
berbagi Praktik baik terkait pengelolaan kinerja

seriana30@dinas.belajar.id

guru dan kepala sekolah, serta berkolaborasi
dalam komunitas daring dan luring. Regulasi
terbaru disosialisasikan untuk memastikan
pemahaman yang tepat tentang implementasi
kurikulum merdeka. Melalui mentoring dan
coaching, saya mendampingi kepala sekolah
dan guru, baik luring maupun daring, untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi

pembelajaran. Terakhir, Integrasi IT dilakukan
dengan memanfaatkan platform daring dan
Google Sites untuk mendukung implementasi
kurikulum merdeka yang lebih efektif.

W \ E
Hasil pengimbasan praktik
baik ini telah efektif membangun kolaborasi
dan budaya refleksi, meningkatkan kompetensi
guru, serta mendukung kepala sekolah dalam
kepemimpinan transformasional. Reputasi
sekolah dan perencanaan anggaran berbasis
data juga mengalami kemajuan. Skalabilitasnya
tinggi, dengan potensi untuk diperluas ke lebih
banyak sekolah melalui pemanfaatan teknologi
dan kolaborasi yang lebih intensif serta
dukungan kebijakan dan monitoring berkala
yang berbasis data.
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OPSI D AJARI (OPTIMALISASI PERAN PENGAWAS SEKOLAH INOVATIF DENGAN
AKUN BELAJAR.ID DI DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

KABUPATEN BANTUL

Siti Muhaiminah, M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KABUPATEN BANTUL, D.I YOGYAKARTA

OPSI D Ajari adalah sebuah website

yang digunakan untuk membuat sistem
manajemen  tugas-tugas  kepengawasan.
Website ini mengoptimalkan pemanfaatan

akun belajar.id dengan mengkombinasikan
beberapa tool yang ada di dalamnya. Dengan
OPSI D Ajari dapat mempermudah tugas
pengawas sekolah maupun kepala sekolah.
Kemudahan vyang didapat vyaitu dalam
mengatur agenda kegiatan, pelaksanaan 4
peran pengawas, kegiatan diskusi dua arah,
menyimpan dan menemukan dengan mudah
berbagai dokumen RKAS, kurikulum, rapor
pendidikan, aneka regulasi dan materi
pembinaan. OPSI D Ajari juga membuka
peluang untuk berkolaborasi antara pengawas
dan kepala sekolah, dan berbagi praktik baik.
Keunggulan yang lain adalah OPSI D Ajari sangat
dinamis, dapat dikloning untuk diadopsi orang
lain, dapat diakses dengan laptop maupun HP,
gratis, mudah pembuatan maupun
penggunaannya, tetapi besar manfaatnya.

g

< T
Situasi yang terjadi saat ini, pengawas
sekolah memiliki kepala sekolah dampingan
yang sangat banyak, melebihi kondisi ideal.
Selain itu berbagai agenda dan kegiatan
pengawas yang sangat padat dan sering terjadi
jadwal yang tumpeng tindih sehingga dalam
pendampingan kurang fokus. Regulasi yang
cepat berubah menuntut pengawas sekolah
untuk adaptif. Berbagai dokumen dan materi
pembinaan yang penyimpanannya kurang
tertata. Fasilitas berupa akun belajar.id yang
seharusnya dapat berfungsi memudahkan
pekerjaan  belum dimanfaatkan dengan
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optimal. Hal inilah yang mendorong penulis
membuat aksi nyata untuk mengatasi situasi
yang terjadi.

Aksi yang dilakukan penulis adalah
membuat sebuah website dengan akun
belajar.id untuk mengatasi masalah di atas. Hal
pertama yang dilakukan adalah menganalisa
kebutuhan pengawas maupun kepala sekolah.
Hal yang dibutuhkan pengawas adalah sistem
yang dapat mempermudah 4 peran pengawas
sekolah dan pengaturan agenda untuk
meminimalisir tumpeng tindih waktu kegiatan.
Sedangkan hal yang dibutuhkan kepala sekolah
adalah sistem pelaporan yang sistematis,
penyimpanan dan pengaksesan regulasi serta
dokumen dengan mudah. Aksi selanjutnya
menentukan tool-tool dalam akun belajar.id
yang sesuai kebutuhan, mendesain website dan
mengisi konten, melakukan kolaborasi untuk
melakukan uji coba website, memperbaiki
website berdasarkan temuan-temuan hasil uji
coba, mendesiminasikan, membimbing kepala
sekolah  dalam  menggunakan  website,
membagikannya melalui kombel dan media
sosial, selalu melakukan pengembangan
sehingga website dinamis dan uptudate.

Result dari OPSI D Ajari ini sangat
berdampak dalam membantu meringankan
tugas-tugas pengawas sekolah maupun kepala
sekolah. Website ini memberi panduan dalam
pengaturan jadwal kegiatan, menyediakan
instrument pemetakan komitmen perubahan,
perencanaan dan pelaksanaan program kepala
sekolah terpantau, sampai dengan pelaporan.
Penggunaan OPSI D Ajari dapat menghasilkan
peningkatan rapor Pendidikan sekolah. Dari
segi skalabilitas, aksi nyata ini selalu
berkembang sesuai  kebutuhan, sudah
dimanfaatkan oleh Kepala sekolah binaan,
diadopsi oleh pengawas sekolah di Tingkat
kabupaten bahkan sampai luar daerah, karena
website ini mudah dalam pembuatan maupun
penggunaannya, tapi besar manfaatnya.



TEH TALUATAPAI

Sofia Marni. S.Pd, M.Pd

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KOTA BUKITTINGGI, SUMATERA BARAT

Keunggulan praktek baik yang penulis

lakukan adalah membentuk Tim Kerja
Pengawas Sekolah. Tim berasal dari guru
penggerak yang berada di sekolah penggerak
binaan penulis. Tim bertugas menyusun modul
ajar berbasis buku cerita, sedangkan materi
pembelajaran diambil dari buku cerita karya
penulis. Modul ajar dan Buku cerita selanjutnya
diterbitkan melalui penerbit buku cerita anak,
majalah, dan buku aktivitas anak lainnya.
Modul dan bukucerita dijadikan buku panduan
guru dalam Menyusun modul ajar dalam
pembelajaran.

Rendahnya kompetensi guru tentang
pendekatan dan muatan pembelajaran
berdampak terhadap proses yang dilakukan.
Rancangan dan pelaksanaan pembelajaran
minim dengan ragam main. Guru kesulitan
dalam menetapkan materi ajar, karena tidak
adanya tema-tema acuan pembelajaran untuk
menyusun modul ajar. Situasi ini menggerakkan
penulis melakukan pendampingan

sofiamarni959@gmail.com

pembelajaran terdiferesiansi dengan strategi
Teh Talua Tapai “Team Kerja Pengawas Sekolah
Tuntaskan Modul Ajar Berbasis Buku Cerita dan
Pembelajaran Terdiferesiansi dalam
Pengenalan Literasi Anak Usia Dini”.

Analisis rapor pendidikan sekolah
tahun 2023, dengan tiga indkator prioritas yaitu
D.2, Penerapan pendekatan pembeajaran dan
D.3. Muatan pembelajaran yang membangun
fondasi dengan pencapaian sedang atau
kategori cukup. Tahapan demi tahapan penulis
lakukan, dimulai dari pendampingan disatuan
pendidikan, pendampingan digugus dan
komunitas belajar. Pendampingan dalam
kombel dilakukan secara luring maupun daring,
dengan melibatkan tim kerja pengawas
sekolah, selaku ketua kombel. Penulis juga
berkolaborasi pemateri nasional berkaitan
dengan materi pendampingan yaitu
diferesiansi dan metode bercerita di PAUD.

Kerja nyata tim kerja pengawas
sekolah menghasilkan modul ajar berbasis buku
cerita, untuk pembelajaran terdiferesiansi
dalam pengenalan literasi anak usia dini,
berdampak positif ~ terhadap kualitas
pembelajaran.  Memberikan  kesempatan
kepada anak untuk memilih  materi
pembelajaran sesuai minat dan membuat peta
konsep bersama guru melalui bedah dan telaah
buku cerita, serta literasi ABCD (Aku Berani
bercerita di Depan teman) merupakan
pembelajaran bermakna dan menyenangkan
bagi anak dalam pengenalan literasi dan
berbagai aspek perkembengan lainnya. Penulis
juga telah melakukan diseminasi baik melalui
media sosial 1G, FB, workshop di beberapa
daerah seperti Kab Agam, Kab Padang
Pariaman, Kota Sawahlunto, dan Kota Padang
Panjang, dan juga dipublikasikan oleh Penerbit
Zikrul Bestari kebeberapa daerah lainnya
maupun melalui media sosial.

“Tetaplah berbuat, walau kadang tak terlihat.
Karena yang terlihat belum tentu hebat”
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PENA SEKBIN (PENGIMPLEMENTASIAN NEED ASSESSMENT PADA SEKOLAH BINAAN

Sri Rahayu, S.Pd

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN BARITO UTARA, KALIMANTAN TENGAH

PENA SEKBIN merupakan aplikasi yang
sangat membantu tuposi pengawas dalam
pendampingan pada sekolah binaan dengan
jumlah yang banyak dan letak geografis yang
sulit dalam membimbing sekolah untuk
memanfaatkan data dari Rapor Pendidikan
sebagai dasar dalam menyusun program kerja
yang relevan dengan kebutuhan sekolah.Need
Assessment yang pada dunia pendidikan
dikenal dengan Perencanaan berbasis data
sangat penting dilakukan di satuan pendidikan
untuk menyusun program yang tepat sasaran
dan terukur.Aplikasi Pena Sekbin membantu
sekolah dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk meningkatkan kualitas manajemen
sekolah dan pembelajaran, memiliki tampilan
yang menarik dan mudah digunakan serta
diakses oleh Kepala Sekolah dengan fitur yang
mendukung dalam  menuntun  sekolah
merancang perencanaan berbasis data, serta
merefleksi kegiatan yang telahldilaksanakan_.'

Di Kabupaten Barito Utara, memiliki
370 sekolah dengan pengawas berjumlah 12
orang, sehingga satu orang pengawas harus
mendampingi  lebih dari 20  sekolah
binaan.Banyaknya sekolah binaan dengan letak
geografis dan medan sekolah binaan yang sulit
dijangkau melewati sungai, riam serta berada di
daerah pedalaman Kalimantan dan dari hasil
monitoring dan evaluasi di lapangan lebih dari
50% sekolah binaan belum mamanfaatkan
raport pendidikan dalam melaksanakan
perencanaan berbasis data memotivasi saya
membuat inovasi yang dapat menuntun kepala
sekolah dalam melaksanakana perencanaan
berbasis data berupa PENA SEKBIN.
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Pada tahap awal sebagai pengawas
saya menganalisis karakteristik dan sumber
daya masing-masing sekolah binaan dengan
melakukan pendekatan personal kepada kepala
sekolah dan warga sekolah,selanjutnya saya
melakukan pendampingan dan berkolaborasi
dengan pihak sekolah dalam menganalisis
raport pendidikan,penyusunan program
prioritas berdasarkan rekomendasi raport
pendidikan,pendampingan pelaksanaan
program,refleksi dan monev program sekolah,
semua alur tersebut tertuang dalam aplikasi
PENA SEKBIN.Pada aplikasi PENA SEKBIN
tredapat fitur Raport Pedidikan yang memberi
akses sekolah mengupload Raport sekolah
untuk di analisis bersama, terdapat fitur
identifikasi untuk membantu pihak sekolah
mengetahui sub indikator raport pendidikan
yang merah,terdapat fitur analisis, membantu
sekolah menentukan program kegiatan solusi
pada tiap indikator yang merah,dan terdapat
fitur rencana aksi untuk menentukan program
prioritas sekolah, terdapat fitur monev untuk
mengevaluasi program yang telah
dilaksanakan, terdapat fitur refleksi untuk
merefleksi seluruh kegiatan yang telah
dilaksanakan, terdapat fitur dokuentasi untuk
mengunggah bukti dukung dokumentasi
kegiatan yang telah dilaksanakan,terdapat fitur
informasi berisi informasi terkini dari pengawas
, serta fitur umpan balik sekbin untuk media
refleksi pemanfaatan aplikasi PENA SEKBIN.

Setelah memanfaatkan PENA SEKBIN
dalam kegiatan pendampingan Perencanaan
Berbasis Data, rata-rata nilai Raport sekolah
binaan mengalami kenaikan,terjadi
transparansi dalam penyusunan program kerja
sekolah yang biasanya hanya dilakukan oleh
kepala sekolah dan bendahara, peningkatan
kwalitas manajemen sekolah, peningkatan
SDM Kepala Sekolah dan guru, dan terjadi
peningkatan kwalitas pembelajaran karena
program yang disusun berdasarkan kebutuhan
guru dan pembelajaran di sekolah masing-
masing.PENA SEKBIN dapat dikembangkan
dengan menautkan web sehingga fitur dan
informasi yang bisa ditambahkan semakin
banyak dan menarik



OPTIMALISASI IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA MECHING

Sri Rustina Indaryani, S.Pd.,M.Pd.

PENGAWAS DIKDAS INOVATIF KABUPATEN MANOKWARI, PAPUA BARAT

Pendampingan

pengawas sekolah
dalam optimalisasi
implementasi Kurikulum
Merdeka di wilayah
binaan Kabupaten
Manokwari  dilakukan
melalui metode
coaching untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran. Melalui

pendekatan ini, pengawas sekolah memberikan
bimbingan dan pendampingan langsung
kepada kepala sekolah dan guru agar lebih
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka dengan efektif. Dalam
setiap sesi coaching, pengawas membantu guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih
fleksibel, berbasis proyek, serta berfokus pada
potensi dan minat murid. Dengan demikian,
para guru diharapkan mampu mengembangkan
strategi pembelajaran yang kreatif, efektif, dan
relevan, sesuai dengan kebutuhan peserta didik
di Manokwari, sehingga kualitas pendidikan di
wilayah ini terus meningkat.

Situasi di Kabupaten Manokwari
menunjukkan adanya tantangan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka, di mana

sebagian besar guru masih beradaptasi dengan
konsep pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berpusat pada murid. Untuk menjawab
kebutuhan ini, saya melakukan pendampingan
intensif melalui metode coaching yang
bertujuan mempercepat pemahaman dan
keterampilan guru dalam
mengimplementasikan  kurikulum tersebut.
Tugas saya antara lain memberikan arahan,
membimbing  dalam  perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek,
serta memfasilitasi refleksi dan evaluasi
bersama guru. Pendampingan ini juga
mencakup pemberian umpan balik konstruktif
serta praktik-praktik terbaik agar guru mampu
menciptakan suasana belajar yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan murid. Dengan
demikian, pendampingan ini diharapkan dapat
memperkuat kapasitas guru dan menjamin
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka
di Manokwari.

Berikut pendampingan untuk
optimalisasi implementasi Kurikulum Merdeka
di Kabupaten Manokwari melalui metode
coaching :

1. Identifikasi Kebutuhan Kepala Sekolah

dan Guru:
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2. Penyusunan Program Coaching:

3. Pendampingan Rutin dan Bimbingan
Teknis :

4. Pemberian Umpan Balik dan Refleksi
Bersama:

5. Membangun Komunitas Belajar Guru:
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka.

Melalui rangkaian aksi ini, saya

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
serta motivasi kepala sekolah dan guru dalam
menjalankan  Kurikulum Merdeka secara
efektif, sehingga pendidikan yang berkualitas
dan relevan dapat tercapai di Kabupaten
Manokwari.

Pendampingan melalui metode
coaching di Kabupaten Manokwari telah
memberikan hasil positif terhadap pemahaman
keterampilan kepala sekolah dan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Guru menjadi lebih terampil dalam merancang
dan  melaksanakan pembelajaran  yang
berpusat pada murid, seperti kegiatan berbasis
proyek dan asesmen yang menekankan pada
pemahaman dan ketrampilan praktik. Murid
menunjukkan peningkatan antusiasme belajar
karena pendekatan pembelajaran yang lebih
relevan dengan minat murid. Selain itu,
kolaborasi yang terjalin melalui komunitas
belajar antar-gurru membantu memperkuat
dukungan antarsekolah dan mempercepat
penyebaran praktik terbaik. Evaluasi awal
menunjukkan peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan pengajaran yang tercermin
dari hasil asesmen dan umpan balik siswa.

Pendampingan ini memiliki potensi
pengembangan yang luas, terutama melalui
peningkatan frekuensi dan cakupan coaching.
Program ini dapat dikembangkan dengan
melibatkan lebih banyak sekolah di seluruh
wilayah Kabupaten Manokwari dan
menyertakan guru-guru dari tingkat pendidikan
berbeda. Selain itu, metode coaching ini dapat
diintegrasikan dengan pelatihan daring untuk
menjangkau guru-guru di daerah terpencil.
Pembentukan jejaring komunitas belajar lintas
sekolah juga dapat diperluas agar saya dan
gurru di wilayah-wilayah lainnya dapat saling
berbagi pengalaman. Untuk keberlanjutan,saya
dapat melibatkan pemangku kepentingan
pendidikan setempat guna memperkuat
dukungan, serta menyediakan pelatihan
lanjutan bagi pengawas sekolah dalam
penguasaan metode coaching yang lebih
efektif.



SIMPENLAH INSTRUMEN MONEV BERBASIS ANDROID

Suharna, S.Pd.

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN SANGGAU, KALIMANTAN BARAT

Aplikasi SIMPENLAH telah tersedia di
play store dan aman untuk diinstal pada
android, hal ini karena aplikasi telah melewati
tiga tahapan pengujian yang dilakukan oleh
play store. Ketiga pengujian tersebut meliputi
pengujian: internal, tertutup dan terbuka.
Aplikasi SIMPENLAH memiliki kapasitas 4,4 MB
sehingga ringan untuk diinstal serta telah
memiliki rating dari pengguna sebesar 4,6 sejak
dirilis di play store pada tanggal 7 Oktober
2024. Aplikasi SIMPENLAH berbasis android,
didesain sebagai instrumen monitoring dan
evaluasi dari pelaksanaan kurikulum merdeka
di satuan pendidikan. Aplikasi ini,
mempermudah pengawas sekolah dalam
rangka mengumpulkan data sebagai dasar
pemetaan kondisi sekolah binaan. Yang untuk
selanjutnya hasil pemetaan dijadikan dasar
penyusunan program pendampingan dan
pembinaan pembelajaran. Produk akhir dari
pemanfaatan aplikasi berupa file pdf.

Instrumen, sebagai alat pengumpulan
data mutlak tersedia dalam proses monitoring
dan evaluasi. Namun situasi menunjukan
bahwa belum tersedianya instrumen yang
bersifat praktis, efektif dan efisien dalam
bentuk aplikasi berbasis android. Seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi khususnya teknologi android,
situasi tersebut diatas menjadi tantangan,
apakah teknologi android dapat dimanfaatkan
sebagai instrumen monitoring dan evaluasi.

Bentuk aksi nyata untuk mengatasi
situasi dan tantangan adalah membuat aplikasi
berbasis android yang memuat obyek dari
kurikulum merdeka, dengan nama sistem
manajemen pendampingan sekolah
(SIMPENLAH). Obyek yang termuat dalam
aplikasi SIMPENLAH dikelompokan pada dua
aspek yaitu manajerial dan akademik. Aspek
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manajerial memiliki subaspek: rapor
pendidikan, kurikulum satuan pendidikan,
proses pembelajaran, sarana prasarana,
pembiayaan, pengelolaan, assesmen dan
kompetensi lulusan. Sedangkan subaspek
akademik: proses perencanaan dan

pelaksanaan dari proyek penguatan profil
pelajar Pancasila (P5), administrasi
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran (ATP),
modul ajar, RPP, pembelajaran berdiferensiasi
dan penilaian hasil belajar. Platform yang
digunakan untuk  mendesain aplikasi
SIMPENLAH adalah MIT App Inventor. Diawali
dengan membuat akun pada platform MIT App
Inventor, proses pembuatan aplikasi sederhana
tanpa harus menguasai bahasa pemrograman
yang rumit dan banyak. Proses desain aplikasi
dapat menggunakan berbagai macam dan
bentuk layout serta komponen yang tersedia
pada platform tersebut. Setelah selesai
mendesain  aplikasi  dilanjutkan  dengan
mengupload pada play store.

Hasil (result) dari pengujian tertutup
ditunjukan pada link: https://s.id/Uji_tertutup.
Sebelum diupload pada playstore aplikasi telah
melalui serangkaian uji coba. Hasil ujicoba
melalui MIT Al 2 Companion dan pada berbagai
jenis merk dan versi android (termasuk jenis
handphone copy draw), aplikasi berfungsi
sesuai harapan. Semua desain fitur berfungsi
dan bekerja sesuai dengan kode vyang
dimasukan. Agar aplikasi berfungsi maksimal,
maka ketika melakukan pengujian jaringan
internet mutlak tersedia. Aplikasi SIMPENLAH
memiliki skalabilitas yang cukup baik untuk
digunakan pihak lain dan dikembangkan lebih
lanjut. Aplikasi telah digunakan dalam
pelaksanaan monitoring pada sekolah binaan
serta telah digunakan oleh pengawas dan
kepala sekolah lain. Proses pengembangan
cukup sederhana, tanpa harus menguasai
bahasa pemrograman yang rumit dan banyak.
Proses desain hanya dengan drap and drop
layout dan komponen yang telah tersedia pada
platfrom MIT App Inventor serta melakuan
setting sesuai kebutuhan terhadap layout dan
komponen tersebut. Dengan demikian setiap
orang dapat mendesain aplikasi android sesuai
keinginan dan kebutuhan.



SAMBEL (SIMPAN ARSIP PENDAMPINGAN BERBASIS EXCEL DAN LINK) DALAM
UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SATUAN PENDIDIKAN.

Sumiati,S.Pd.AUD

DINAS PENDIDIKAN KOTA TANJUNGPINANG, KEPULAUAN RIAU

Aplikasi SAMBEL merupakan aplikasi
yang dapat diakses dengan mudah, gratis dan
tidak berbayar. Aplikasi sederhana ini
memungkinkan pengawas sekolah vyang
memiliki banyak sekolah dampingan untuk
mengelola, menyimpan dan mengorganisir
sejumlah besar dokumen secara terpusat,
semua dokumen terkait pendampingan dan
pengawasan dapat disimpan dalam satu
aplikasi, memudahkan akses dan pencarian.
Aplikasi ini dapat digunakan atau dimodivikasi
oleh Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah dan
Guru sesuai Kebutuhan. Sebelum adanya
Perdirjen 4831 Tahun 2024, peran pengawas
sekolah seringkali lebih bersifat administratif
dan evaluatif. Namun, dengan adanya
kebijakan Merdeka Belajar termasuk Kurikulum
Merdeka, peran pengawas sekolah mengalami
transformasi yang signifikan, yaitu menjadi

pendamping  bagi  satuan pendidikan.
Perubahan ini sejalan dengan semangat
Merdeka Belajar yang mengedepankan

fleksibilitas, inovasi, dan pembelajaran yang
berpusat pada  peserta  didik. Saya
mendampingi 10 Taman Kanak — Kanak negeri
dan swasta yang berada di Kota Tanjungpinang.
Berdasarkan hasil pemetaan komitmen
perubahan Kepala Sekolah yang saya lakukan,
maka saya harus melakukan pendampingan
dengan strategi dan metode berdasarkan
kebutuhan  sekolah  dengan  frekuensi
pendampingan yang berbeda sesuai dengan
tingkat Prioritas Utama, Prioritas Menengah
dan Prioritas Akhir.

DOKUMENTASI PENDAMPINGAN BERBASIS EXEL DAN LINK
MENU UTAMA

melaksanakan
pendampingan kepada 10 satuan pendidikan,

sumiindral971@gmail.com

banyak arsip dokumen yang harus saya simpan,
sehingga tidak tersimpan dengan rapi dan saat
dibutuhkan sulit untuk ditemukan bahkan
terkadang dokumen yang disimpan juga hilang.
Melalui fitur Microsoft Excel dan tautan link ke
Google for Education serta memanfaatkan
akun Belajar.id saya merancang satu Aplikasi
sederhana bernama “SAMBEL” (Simpan Arsip
pendaMpingan Berbasis Excel dan Link) sebagai
upaya peningkatan kualitas pembelajaran di
satuan pendidikan yang saya dampingi.
Berdasarkan Rapor Pendidikan tahun 2024
indikator Pembelajaran Terdiferensiasi untuk
10 sekolah dampingan saya masih sangat
rendah dan perlu ditingkatkan, melalui aplikasi
SAMBEL saya melakukan pendampingan dan
pembinaan serta terus berkolaborasi bersama
rekan Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah dan
Guru, pembelajaran terdiferensiasi dapat
dilaksanakan dengan baik oleh guru — guru di
sekolah, walau belum maksimal tetapi sudah
ada peningkatan di setiap satuan pendidikan.

Sebagai tindak lanjut pendampingan
yang telah saya lakukan, saya melakukan
Penilaian Kinerja Kepala Sekolah dan juga
menginformasikan kegiatan pendampingan
kepada seluruh kepala sekolah dampingan,
guru — guru serta rekan pengawas sekolah
melalui Link Microsite yang saya bagikan,
dengan tujuan kepala sekolah dan guru dapat
melakukan Refleksi dan evaluasi serta dapat
memberikan umpan balik terhadap
pendampingan yang saya lakukan juga umpan
balik terhadap aplikasi SAMBEL, begitu juga
dengan rekan pengawas sekolah, semua ini
akan menjadi Refleksi dan evaluasi bagi diri
saya kedepannya untuk lebih baik lagi. Aplikasi
SAMBEL ini telah saya desiminasikan kepada
rekan pengawas sekolah seluruh jenjang,
sekolah dampingan, Kombel APSI Bertuah
Tanjungpinang dan APSI Kota Tanjungpinang.
Satu orang rekan pengawas TK juga sudah
menggunakan Aplikasi SAMBEL dan 3 sekolah
dampingan  sudah menggunakan dan
memodifikasi aplikasi ini untuk menyimpan
dokumen 8 Standar Nasional Pendidikan
sekolahnya.



TERGERAK UNTUK MENGGERAKKAN DENGAN CIDAR

Suyetti Raya, S.Pd

DINAS PENDIDIKAN KOTA TERNATE, MALUKU UTARA

Keunggulan dari Aksi Nyata
Pengimbasan Praktik Baik IKM adalah:
1. Dilaksanakan secara kolaborasi antara
BGP, Dinas Pendidikan, Kepsek dan
Guru.
Adanya perubahan bagi Guru dalam
penerapan kurikulum Merdeka dan
peningkatkan mutu layanan dalam
menyelenggarakan pembelajaran
yang berpusat pada Murid.
Dapat memberi dampak nyata pada
lingkungan Sekolah sehingga Guru
menjadi  reflektif, inovatif dan
kolaboratif serta menjadikan Iklim
sekolah yang aman, inklusif.
Adanya keunggulan dan daya saing
positif dalam meningkatkan
citra/reputasi Sekolah dimata
masyarakat dan menjadi mitra sekolah
lain.
Di Kota Ternate pada tahun 2024,
hampir seluruh Sekolah sudah menerapkan
Kurmer, akan tetapi masih banyak Sekolah yang
belum memahami dengan benar IKM tersebut,
apalagi Sekolah yang melaksanakan Kurmer
secara mandiri. Masih banyak guru belum
memahami dengan baik bagaimana
menganalisis CP, TP, menyusun ATP dan
membuat Modul Ajar. Juga penerapan P-5

untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan,
mengembangkan keterampilan serta
menguatkan pengembangan dimensi Profil

Pelajar Pancasila. Situasi seperti ini disebabkan
karena kurangnya sosialisasi dan pemahaman
tentang IKM. Atas dasar inilah maka Saya
sebagai Pengawas Sekolah “tergerak untuk
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menggerakkan dengan CIDAR” berbagi praktik
baik dalam mensosialisasikan IKM. Tantangan
yang dihadadapi:

(1) Ketidak kesiapan Kepala Sekolah,
Guru dan Tenaga Kependidikan; (2)
Keterbatasan Dana; (3) Kurangnya tanaga
pengawas di lingkup Dinas Pendidikan Kota
Ternate.

Perjalanan transformasi Pengimbasan
Praktik Baik IKM ini, Saya lakukan pada kegiatan
program Pengimbasan dengan “CIDAR”
(Coaching, Imbas, Damping & Refleksi) diawal
tahun pelajaran, yang disisipkan pada
pembuatan perangkat pembelajaran. Konten
video pengimbasan praktik baik ini Saya
laksanakan pada salah satu kegiatan PSP A-1
pada Sekolah imbas. Materi pada pengimbasan
ini antara lain Muatan kurikulum, Analisis
CP,TP, menyusun ATP serta Pembuatan Modul
Ajar dan tidak ketinggalan Perencanaan P-5.

[HASIL] (1) Guru sudah berusaha untuk
berubah melakukan kurikulum merdeka step
by step untuk menerapkan di sekolahnya
masing-masing, (2) Guru dapat meningkatkan
mutu layanan sekolah untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang
berpusat pada Murid dengan menggunakan
trategi dan metode yang relevan, (3) Kepala
Sekolah terbuka dan kolaboratif.

Dengan Praktik baik ini diharapkan
dapat meningkatkan daya saing sekolah pada
jangka panjang, meningkatkan citra/reputasi
sekolah dimata masyarakat, mempunyai
keunggulan dan menjadi mitra sekolah lain,
sehingga anak-anak usia sekolah dilingkungan
sekitar maupun diluar lingkungan mempunyai
minat untuk mendaftar. Agar pendampingan
ini terlaksana dengan baik Saya akan terus-
menerus melakukan pendampingan kesekolah
binaan. Berkat kerja keras dan kerja sama
semua pihak, baik itu Disdik, Teman Sejawat, KS
dan Guru, kegiatan pengimbasan praktik baik
IKM ini, telah memberikan dampak nyata pada
peningkatan kualitas pendidikan dan mampu
memberikan pengaruh positif kepada guru-
guru di Sekolah lain. Terimakasih!



GERAKAN SATU GURU SATU INOVASI (SAGUSAIN) PENDAMPINGAN
PEMBELAJARAN BERBASIS LITERSI NUMERASI

Dr.Tamrin,M.Pd.

DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR, SULAWESI SELATAN

o
Salah satu amanat mendasar secara

filosofi kurikulum merdeka adalah tumbuhnya |
iterasi numerasi pada peserta didik. Generasi
emas yang akan dilahirkan masa datang tidak
sekadar berwawasan yang luas tetapi memiliki
kemamapuan berpikir kritis, kreatif dan
reflektif  sehingga ~mudah meyelesaikan
masalah dalam kehidupan. Namun, kenyataan
menunjukkan  bahwa dukungan inovasi
pembelajaran berbasis literasi numerasi oleh
guru belum menggembirakan dan berdampak
pada kemampuan literasi numerasi siswa juga
tidak memadai, termasuk pada wilayah binaan
peulis.

Gerakan Satu Guru Satu Inovasi
alternatif jalan keluar yang penulis lakukan
dengan langkah kreatif utama: (1) Inspirasi dan
inspirasi dan bedah konsep inovasi. Hal ini
dilakukan agar mindset tentang